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KITAB SHALAT

Pada mukaddimah kitab ini dijelaskan keserasian penulisan kitab
Shahih Bukhari dari segi susunan materinya, dimana penjelasan tersebut
diambil dari ringkasan perkataan Syaikhul Islam (Ibnu Taimiyah). Di
antaranya adalah penempatan “kitab shalat™ setelah “kitab Thaharah”,
karena syarat (thaharah) harus lebih dahulu dari apa yvang disyaratkan
(shalat), atau sarana lebih didahulukan daripada tujuannya.

Setelah mencermati kitab shalal, saya mendapatkan tidak kurang
dari dua puluh macam pembahasan yang ada di dalamnya. Untuk itu saya
merasa perlu menjelaskan keserasian susunan pembahasan tersebut
sebelum mulai menjelaskannya secara mendetail.

Saya katakan, beliau (Imam Bukhari) memulai dengan menjelaskan
syarat-syarat shalat sebelum menjelaskan shalat itu sendiri. Dalamn hal ini
beliau terlebih dahulu menjelaskan tentang thaharah (bersuci), menutup
aurat, menghadap kiblat serta masuknya waktu shalat. Karena
pembahasan thaharah mencakup beberapa bagian. maka beliau
mengkhususkannva dalam satu pembahasan tersendiri. Untuk itu dalam
kitab shalat ini beliau menjelaskan lebih dahulu tentang kewajiban shalat.
karena waktu shalat telah ditentukan, berbeda dengan rukun-rukun islam
lainnya. Kemudian beliau membahas tentang sesuatu yang lebih umum,
yaitu menutup aurat, karena menutup aurat tidak khusus ketika shalat
saja. Setelah itu, beliau menjelaskan tentang menghadap kiblat, karena
hal ini merupakan kewajiban pada shalat fardhu maupun sunah, kecuali
dalam beberapa situasi yang dikecualikan seperti ketakutan dan shalat
sunah waktu bepergian (safar). Kita mengetahui bahwa menghadap kiblat
memerlukan tempat, maka !mam Bukhari menyebutkan juga tentang
masjid dan sutrah (pembatas bagi orang shalat).

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan syarat-syarat yang
lainnya, vaitu masuknya waktu shalat, dimana syarat ini khusus untuk
shalat fardhu. Dalam Islam masuknya waktu shalat disyariatkan untuk
diberitahukan atau diumumkan, maka sclanjutnya Imam Bukhari dalam
buku ini menerangkan tentang adzan. Hal ini merupakan isyarat bahwa
adzan adalah hak waktu itu sendiri. Kita mengetahui bahwa adzan
merupakan pemberitahuan untuk berkumpul melakukan shalat, maka
dalam pembahasan selanjutnya adalah tentang shalat berjamaah. Dalam
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shalat jamaah minimal terdiri dari imam dan seorang makmum, maka
diterangkan sctelah itu tentang imamah (imam).

Setelah membahas svarat-syarat shalat dan penyempurnanya,
behiau langsung menerangkan tentang sifat shalat. Karena di antara
shalat-shalat fardhu vang dilakukan secara berjamaah mempunyai cara
tertentu, maka Tmam Bukhari menyebutkan shalat Jum®at dan shalat
khauf (dalam situasi peperangan). Namun beliau mendahulukan
pcmbahasan shalat jum’at karena kuantitasnva vang lebih banyak.
Selanjutnya beliau  menjelaskan shalat sunah yang disyariatkan
pelaksanaannya secara berjamaah, vaitu shalat dua hari raya, Witir dan
[stisga™ {minta hujan). Pembahasan ini diakhiri dengan Khusuf (shalat
gerhana), karena caranva vang lebih khusus, yaitu adanya tambahan
rukuk. Berikutnya dipaparkan pula tentang sujud tambahan, yaitu sujud
titawah yang dilakukan pada saat shalat. Jika sujud tilawah dilakukan saat
shalat, maka shaiat yang dimaksud memiliki tambahan tersendiri. Untuk
1tu, beliau menycbutkan setelahnya tentang shalat gashar vang dikurangi
jumlah rakaatnya. Setelah membahas tentang shalat jamaah, maka Imam
Bukhari menjelaskan tentang shalat-shalat sunah.

Apabila shalat didirikan ada tiga syarat yang harus dipenuhi; yaitu
tidak boleh berbicara, tidak boleh melakukan perbuatan yang melebiht
tata cara shalat, dan tidak boleh makan dan minum. Untuk itu ketiga hal
ini disebutkan pula dalam judut bab tersendiri. Kemudian shalat dianggap
batal bila larangan dalam shalat dilakukan secara sengaja, maka
konsekuensinya adalah menyebutkan hukum-hukum sahwi (Jupa dalam
shalat). Semua yang disebutkan berkaitan dengan shalat yang ada ruku
dan sujudnya. Untuk itu Imam Bukhari selanjutnya membahas tentang
shalat yang tidak ada ruku dan sujudnya, yaitu shalat Jenazah.

Inilah vang dapat kami jelaskan berkenaan dengan korelasi atau
kescrasian urutan pembahasan tentang shalat dalam kitab 4/ Jami® Ash-
Shahih (Shahih Bukhari) ini, dan tidak ada scorang pun di antara para
pembahas kitab Shahihh Bukhari yang menanggapi hal itu. Hanya milik
Allah segala pujian atas apa yang diilhamkan dan diajarkan-Nya.
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Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan telah menceritakan kepadaku
dalam hadits Heraklius, dimana beliau berkata, “Beliau —yakni Nabi
SAW- menyuruh kami untuk shalat, bersedekah dan menjaga kehormatan
diri.”
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349, Dari Anas bin Malik, dia berkata; Abu Dzar bercerita bahwa

Nabi SAW bersabda, “Atap rumahku di buka, saat itu aku berada di
Makkah. Jibril turun dan membelah dadaku, kemudian mencucinya
dengan air zamzam. Kemudian didarangkan satu bejana yang terbuat
dari emas yang berisi hikmah dan iman lalu dituangkan ke dalam dadaku
kemudian ditutupnyva kembali. Kemudian ia memegang tanganku, lalu
aku dinaikkannya ke langit. Ketika aku mendatangi langit dunia, ia
berkata kepada penjaga langit, ‘Bukalah!' Penjaga langit berkata,
‘Siapakah itu?’ la berkata, 'Aku Jibril'. Penjaga langit berkata, ‘Apakah
engkau bersama seseorang?’ la berkata, ‘'Ya, Muhammad SAW'.
Penjaga langit berkata, ‘Apakah telah diutus kepadanya’. Ia berkata,
‘Ya'. Ketika dibuka, kami pun naik ke langit dunia. Ternyata di sana
terdapat seorang laki-laki sedang duduk, di sebelah kiri dan kanannya
ada kelompok orang dalam jumiah vang besar. Apabila dia iru melihat ke
arah kanannya, maka ia tertawa, dan apabila melihat ke arah kirinya.
dia menangis. Laki-laki itu berkata, ‘Selamat datang wahai Nabi yang
shalih dan anak yang shalih'. Aku bertanya kepada Jibril, ‘Siapakah
ini?’ la (Jibril) berkata, "Ini adalah Adam, sedangkan kelompok yang
ada di samping kanan dan kirinva adalah ruh anak keturunannya.
Kelompok yang ada di sebelah kanan adalah penghuni surga, sedangkan
kelompok di sebelah kirinya adalah penghuni neraka. Apabila ia melthat
ke arah kanannya ia tertawa, dan apabila melihat ke arah kirinva ia
menangis'. Akhirnva aku dinaikkan ke langit kedua, lalu ia (Jibril)
berkata kepada penjaganya, ‘Bukalah!’' Penjaga langit ini mengatakan
kepadanya sama seperti vang dikatakan oleh penjaga langit pertama.
Lalu langit dibukakan.” Anas berkata, “Lalu ia menceritakan bahwa
beliau menemukan di langit Adam, Idris, Musa, Isa dan [brahim
Shalawatullahi Alaihim. Namun 1a tidak menyebutkan tempat mereka
masing-masing, selain ia mengatakan bahwa beliau menemukan Adam di
langit (pertama) dan Ibrahim di langit keenam.” Anas menambahkan,
“Ketika Jibril dengan membawa Nabi SAW melewati ldris, maka ia
(Idris) berkata, ‘Selamat datang Nabi yvang shalih dan saudara vang
shalih’. Aku (Nabi SAW) bertanya, ‘Siapakah ini?’ la (Jibril) berkata,
Ini adulah Idris’. Kemudian aku melewati Musa dan ia berkata,
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Selumat datang wahai Nabi vang shalih dan saudara yang shalih’. Aku
bertanyva, ‘Siapakah ini? " la (Jibril) Menjawab, ‘Ini adalah Musa’
Kemudian aku melewari Isa, maka ia berkata, "Selamar datang wahai
suudara yang shalih dan Nabi vang shalih’ Aku bertanva, Stapakah
ini?’ fa  (Jibril) menjawab, Ini adalah Isa’. Kemudian aku melewati
Ibrahim dan ia berkata, ‘Selamat datang wahai Nabi yang shalih dun
anak vang shalih.” Aku bertanya. Siapakah ini? " Ia (Jibril) menjawab.
i adalah  Ibrahim  AS' lbnu  Syihab  berkata, “lbnu Hazm
menceritakan kepadaku. Tbnu Abbas dan Abu Habbah Al Anshari
mengatakan bahwa, Nabi SAW bersabda, ~Kemudian aku dinaikkan
hingga sampai kepada tingkatan i mana aky mendengar suara goresan
pena'” lbnue Hazm dan Anas bin Malik mengatakan bahwa, Nabi SAW
bersabda, " Maka Allah ST memfardhukan atas umatku {ima puluh kali
(waktu) shalat. Aku pun kembali dengan membawa kevajiban it hingga
akhirnya  aku  melewani Musa, maka  ia bevkaia,  'Apakah yang
difardhukan oleh Allah kepadame atas wmatmu?’ Ak menjavab, "Allah
mewajibkan untuk melakukan shalat lima puluh kali' Musa berkata,
‘Kembalilah menghadup Tuhanmu, karena sesungguhnya umatmu Hdak
akan mampu melakukan hal it Aku pun kembali dan dikurangi
setengahnya. Aku mendatangi Musa dan berkata, Telah dikurangi
sebagiannyva’. Musa berkata, 'Kembalilah menghadap Tubanmu, karena
sesungguhnya umatmu lidak akan mampu melakukan hal it Akupun
kembali dan dikurangi sebagiannya lagi. Lalu aku mendatangi Musa.
namun ia berkata, Kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesungguhnya
umatmu tidak akan mampu melakukan hal it Lalu aku kembali dan
Allah berfirman, Lima kali itu sama dengan lima puluh kali dan tidak
akan berubah pevkataan (ketetapan)-Ku'. Aku kembali kepada Musa, dan
ia berkata, 'Kembalilah menghadap Tuhanmu'. Aku berkata, 'Aku telah
merasa malu terhadap Tuhanku'. Lalu aku pun dibawa hingga sampai ke
Sidratul Muniaha yang diliputi oleh warna warni yang aku tidak tahu
apakah itu. Kemudian cku dimasukkan ke dalam surga, ternyata di
dalamnya terdapat kalung mutiara dan tanahnya darvi minyak kesturi.”

Keterangan Hadits:

Dalam riwayat Al Kasymihani dan Al Mustamli disebutkan kata
&t g%l (shalat-shalat) dalam bentuk jamak (plural).

Maksud (Pada saat Isra’), yakni pada malam lIsra’. Hal ini
menunjukkan pandangan Imam Bukhari bahwa Mi'raj terjadi pada
malam Jsra”. Sementara hal itu masih menjadi perselisihan para ulama.
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Dalam suatu pendapat dikatakan, bahwa lsra’ dan Mi'raj terjadi dalam
sate malam dan Rasulullah SAW dalam keadaan terjaga (bukan mimpi).
Inilah pendapat yang masyhur di kalangan mayoritas ulama. Ada juga
vang mengatakan, bahwa kedua hal itu terjadi pada satu malam melalui
mimpi. Atau kedua hal tersebut (Isra’ dan Mi'ra)) terjadi dua kali pada
dua malam yang berbeda, salah satunya dalam keadaan terjaga dan yang
lain melalui mimpi. Bahkan ada pendapat yang mengatakan, bahwa Isra’
ke Baitul Magdis terjadi pada diri Nabi dalam keadaan terjaga (bukan
mimpi) sedangkan Mi 'raj melalui mimpi, baik terjadi pada malam yang
sama atau pada malam yang berbeda.

Nanmun, hal yang tidak harus diperselisihkan adalah bahwa Isra” ke
Baitul Maqdis terjadi dalam keadaan terjaga (bukan mimpi) berdasarkan
makna lahiriah ayat Al Qur'an yang menerangkannya. Sehingga dalam
hal ini kaum Quraisy mendustakan Nabi SAW, jika saja hal itu terjadi
dalam mimpi, maka mereka tidak akan mendustakan beliau SAW,

Hadits di atas telah diriwayatkan dari Nabi SAW melalui sejumlah
sahabat, akan tetapi jalur periwayatannya vang ada dalam kitab
Shahihain  (Bukhari Muslim) berkisar pada Anas disertai adanya
perbedaan para sahabatnya dalam menukil riwayat dari beliau. Imam Az-
Zuhri meriwayatkan dari Anas, dari Abu Dzar seperti pada bab ini.
Sementara Qatadah menukil dari Anas, dari Malik bin Sha’sha’ah. Lalu
Syarik bin Abu Namr dan Tsabit Al Bannani meriwayatkan dari Anas,
dari Nabi SAW. Dalam penyajian setiap jalur periwayatan tersebut
terdapat keterangan yang tidak ada pada jalur yang lain.

Adapun maksud penycbutan hadits di atas dalam bab ini adalah
untuk menjelaskan tentang fardhu shalat. Untuk itu, pembahasan di sini
hanya berkisar mengenai hal tersebut. Kami akan menycbutkan
perbedaan jalur periwayatan dan lafazh, serta cara mengompromikan-nya
secara tepat dalam pembahasan tentang sirah Nabi SAW sebelum hijrah.

Hikmah ditetapkannya fardhu shalat pada malam AMiraj adalah
ketika beliau SAW disucikan dengan iman dan hikmah secara lahir dan
batin, saat dicuci dengan air Zamzam, sementara shalat itu sendiri harus
didahului dengan kesucian, maka sangat tepat jika shalat ditetapkan pada
waktu tersebut. Di samping itu, untuk menampakkan kemuliaannya dj
alam arwah, dan dijadikan sebagai sarana untuk berdoa dan bermunajat
kepada Allah. Untuk itu, orang yang shalat adalah bermunajat kepada
Tuhannya.

o L Uy (Jbnu Abbas berkata). Kalimat ini adalah penggalan
hadits Abu Sufyan yang telah disebutkan dengan silsilah periwayatan

8 — FATHUL BAARI



vang maushul (bersambung) pada kitab “permulaan turunnya Wahyu™
Adapun vang mengucapkan perkataan “Beliau menyuruh kami™ adalah
Abu Sufvan. Sementara kesesuaian penggalan hadits ini dengan judul
bab, adalah untwuk menunjukkan bahwa shalat telah difardhukan di
Makkah sebelum hijrah. Sebab Abu Sufyan tidak pernah berjumpa Nabi
SAW setelah hijrah untuk mendengarkan perintah shalat sampai ia (Abu
Sufyan) bertemu dengan raja Heraklius, karena perkataan “menyuruh
kami™ memberi indikasi bahwa Nabi SAW memerintahkan hal itu sccara
langsung kepada Abu Sufvan.

Para ulama tidak berbeda pendapat bahwa peristiwa fsra® terjadi
sebelum hijrah. Adapun penjelasan tentang waktu, meskipun secara
hakikat tidak termasuk Aaifivar (cara). namun ia termasuk hal-hal vang
mengawalinya, sebagaimana hal serupa dapat ditemukan dalam
permulaan kitab tentang "Bagaimana permulaan turunnya wahyu™. fmam
Bukhari menvebutkan di bawah bab itu hal-hal yang berhubungan dengan
wahyu itu sendiri. Maka, dari sisi ini nampak korelasi antara riwayat Abu
Sufvan dengan judul bab.

CH (dibuka). Hikmah yang dapat diambil, bahwa malaikat turun
dari langit langsung kepada beliau SAW. Hal ini sebagai isyarat bahwa
kejadian itu berlangsung sangat rahasia dan tanpa perjanjian sebelumnya.
Ada pula kemungkinan bahwa rahasia malaikat membuka atap rumah
beliau adalah scbagai tindakan awal tentang apa vang akan dilakukan
terhadap  Nabi  {membelah  dadanya). Seakan-akan  malaikat
memperlihatkan kepada Nabi SAW bahwa terbukanya atap dan
tertutupnya kembali dalam sekejap adalah sebagal contoh apa yang akan
dilakukannya terhadap beliau. Hal itu sebagai sikap lemah lembut dan
memantapkan keteguhan Nabi SAW.

&y CJ—-J (maka dia (Jibril} membelah dadakuy Al Qadhi Tyadh

cenderung menguatkan bahwa pembedahan dada ini terjadi ketika beliau
SAW masth kecil, vaitu pada waktu beliau disusui dan Halimah
Sa'diyah. Lalu pernyataan ini ditanggapi oleh As-Suhaili, bahwa
pembelahan dada Rasulullah SAW terjadi dua kali, dan inilah pendapat
yvang benar. Pembahasan secara mendetail mengenai hal ini akan
disebutkan pada penjelasan tentang hadits Syarik dalam kitab Tauhid.
Adapun secara ringkas, bahwa pembedahan pertama dilakukan terhadap
Nabi SAW untuk menghilangkan gumpalan daging yang dikatakan
sebagai bagian syetan pada diri beliau SAW. Sedangkan pembedahan
kedua adalah mempersiapkan beliau SAW untuk menghadapi peristiwa
yang berlangsung pada malam itu (Isra” Mi'raj). Ath-Thayalisi dan Al
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Harits telah meriwayatkan dalam kitab Musnad dari hadits Aisyah,
bahwa pembedahan dada Rasulullah juga terjadi pada kesempatan yang
lain, vyaitu ketika Jibril datang dengan membawa wahyu pertama saat
Nabi SAW berada di gua Hira. Wallahu a’lam. Dinwayatkan juga. bahwa
dada beliau SAW pernah dibedah ketika berusia sepuluh tahun, seperti
tersebut dalam kisah beliau SAW bersama Abdul Muthalib, sebagaimana
dinukil oleh Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dalail. Di samping itu, dinukil
pula riwayat tentang pembedahan dada Nabi yang kelima kali, namun
riwayat mengenai hal ini tidak akurat.

- - 4
\_.....ha sl f._' (kemudian didatangkan satu bejana) Penyebutan kata
b secara khusus adalah karena ia merupakan bejana tempat mandi

yang memasyarakat saat itu. Disamping itu bejana tersebut terbuat dari
emas, karenanya merupakan bejana terbaik di surga. Adapun orang yang
menjadikan hal ini sebagai dalil bolehnya menghiasi mushat atau yang
fainnya dengan emas telah menyimpang jauh, sebab yang menggunakan
bejana tersebut pada peristiwa ini adalah malaikat, sehingga perlu
pembuktian terlebih dahulu apakah mereka memiliki kewajiban
sebagaimana kcwajiban kita. Lebih jauh dari itu, penggunaan bejana
emas pada peristiwa tersebut didasarkan pada hukum asal sesuatu, yaitu
mubah (bolch), karena pengharaman menggunakan bejana cmas terjadi di
Madinah sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang libas
(pakaian).

Sty L&o (JE (penuh hikmah dan keimanan) Maksudnya, bahwa

dalam bejana tersebut ada sesuatu yang dapal dijadikan untuk mencapai
kesempurnaan iman dan hikmah. Jadi, pernyataan “penuh hikmah dan
keimanan” hanyalah sebagai kata kiasan saja. Atau dapat juga dikatakan
pernyataan ini didasarkan atas pandangan bolehnya menggambarkan
makna dalam bentuk konkrit, sebagaimana kematian digambarkan scperti
seekor domba.

Imam An-Nawawi berkata, “Dalam penafsiran hikmah, terdapat
pendapat yang sangat beragam. Di antaranya mengatakan, bahwa hikmah
adalah ilmu yang mengandung pengetahuan tentang Allah (ma’rifatuflah)
disertai kepekaan bashirah (mata hati), penyucian jiwa dan mencrapkan
kebenaran dalam bentuk amalan serta menahan segala yang menjadi
tawannya. Maka, scorang dikatakan hakim (bijaksana) apabila memiliki
semua sifat tersebut.” Demikian ringkasan nukilan perkataan Imam An-
Nawawi.
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Terkadang hikmah diartikan Al Qurian, karena Al Qur’an
mengandung  scgala bentuk hikmah. Demikian pula hikmah juga
terkadang diartikan kenabian, ilmu atau makrifat dan sepertinya.

St R — (!cemudaan ia memegang tanganku) Sebagian ulama

tnenJadlkdn hal ini sebagai dalil bahwa Mi raj terjadi bukan hanya sckall,
karena fsra ke Baitul \1aqd15 tidak disebutkan di tempat ini. Namun bisa
saja dikatakan, bahwa hal itu hanyalah ringkasan perawi. Penggunakan

kata ,._u {kemudian) yang bermakna adanya sclang waktu, tidaklah

menjadi alasan untuk menafikan terjadinya fsra® di antara dua rentetan
kejadian yang disebutkan, yaitu menutup dada dan naik kelangtt (Mi'raj),
bahkan pernyataan ini sccara implisit menyatakan adanya [sra’. Letak
permasalahannya. scbagian perawi menyebutkan keterangan vang tidak
disebutkan oleh perawi vang lain. Kesimpulan ini diperkuvat oleh judul
bab vang disebutkan oleh Imam Bukhari seperti yang telah dijelaskan.

c.s‘ (bukalahy Hal ini menunjukkan bahwa pintu tersebut tertutup.

Ibnu Al Munir mengatakan, “Hikmahnya adalah untuk membuktikan,
bahwa langit tidaklah dibuka melainkan karena beliau SAW. Hal ini
berbeda apabila pintu langit terbuka pada saat kedatangan Nabi SAW.”

:}Jﬁ' b 1 Jd (fa berkata. “Ini adalah Jibril") Di sini mengandung

adab (etika) minta izin (masuk), dimana orang yang bersangkutan
menyebutkan nama dirinva,

¢a ) J-_-J;” (apakah telah diutus kepadanya) Dalam riwayat Al
Kasymihani menggunakan kalimat &—J! ;}_Jj";f . Ada kemungkinan yang
dipertanyakan di sini adalah tentang pengutusan beliau SAW scbagai
nabi, dimana hal itu tidak diketahuinya karena kesibukannya (penjaga
langit) dalam beribadah kepada Allah. Namun ada kemungkinan lain,
bahwa yang ditanyakan adalah ihwal pengutusan beliau SAW ke langit.
Ini adalah pandangan vang lebih tepat, sebab dalam kalimat tersebut
dikatakan <) (diutus kepadanya).

Dari kejadian int dapat diambil kesimpulan bahwa “pengutusan”
menduduki posisi pemberian izin dari yang mengutusnya, sebab di sini
malaikat penjaga langsung membukakan pintu tanpa terlebih dahulu
menunggu wahyu mengenai hal itu, bahkan ia melakukan perbuatannya
atas dasar diutusnya Nabi SAW ke langit. Mengenai hal ini akan
disebutkan sebuah hadits marfu’ (sampai kepada Nabi) dalam kitab
Isti 'dzan (etika minta izin).
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Kemungkinan pertama diperkuat oleh lafazh bhadits yang
diriwayatkan Syarik, Gl 3 'Jf (Apakah ia telah diutus?) Akan tetapi

lafazh ini masuk bagian yang perlu dikritisi, seperti yang akan dijelaskan
lebih mendctail dalam kitab Tauhid.

€10k s o ] oS (aku bertanya kepada Jibril “Siapakah ini?”")
Secara lahiriah, pertanyaan imi diajukan setelah Adam mengatakan
kepada Nabi SAW, “Selamat datang”. Namun dalam riwayat Malik bin
Sha’sha’ah terdapat keterangan yang bertolak belakang. Riwayat inilah
yang menjadi pegangan. Maka riwayat di atas harus dipahami
sechagaimana keterangan vang ada pada hadits Malik, karena dalam
riwayat di atas tidak ada indikasi mengenai rentetan kejadian.

4 F""' (ruh anak keturunannyay) Secara lahiriah ruh anak keturunan

Adam, baik yang akan menghuni surga maupun neraka, semuanya berada
di langit. Al Qadhi lyadh berkata, “Telah disebutkan bahwa ruh orang-
orang kafir berada di sijjin sementara ruh orang-orang mukmin
menikmati kKesenangan dalam surga.” Maka, bagaimana mungkin ruh
orang kafir dan mukmin berkumpul di langit dunia?

Al Qadhi memberi jawaban persoalan di atas dengan mengatakan
bahwa sesungguhnya ruh-ruh tersebut ditampakkan kepada Adam pada
waktu-waktu tertentu, yang bertepatan dengan lewatnya Nabi SAW.
Pernyataan bahwa ruh-ruh tersebut berada di surga atau neraka pada
waktu-waktu tertentu dikuvatkan firman Allah SWT, “Kepada mereka
ditampakkan neraka pada pagi dan petang.” (Qs. Al Mukmin(40): 46)
Namun pernyataan ini dikritisi dengan mengatakan, bahwa pintu langit
tidak akan dibukakan bagi ruh-ruh orang kafir berdasarkan nash Al
Qur’an. Untuk menjawabnya dapat dikatakan bahwa ada kemungkinan
surga berada di arah kanan Adam sedangkan neraka berada di arah
kirinya. Kedua ternpat itu biasa ditampakkan kepada Adam. Demikian
nukilan perkataan Al Qadhi Iyadh.

Ada pula kemungkinan bahwa ruh yang ditampakkan adalah ruh
yang belum masuk ke dalam jasad, dimana ruh-ruh tersebut telah
diciptakan sebelum adanya jasad dan tempatnya berada di arah kanan dan
kiri Adam. Lalu Adam mengetahui akhir perjalanan ruh-ruh itu. Oleh
sebab itu beliau merasa gembira bila melihat ke arah kanan dan bersedih
jika melihat ke arah kiri. Dengan demikian yang dimaksud bukanfah ruh
yang ada didalam jasad atau ruh yang telah berpisah dengan raga dan
kembali ke tempatnya, baik di surga ataupun neraka.
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Dengan demikian dapat diketahui jawaban tanggapan di atas. dan
dapat diketahui babwa makna lafazh “ruh-ruh anak keturunannya™ adalah
ungkapan yang bersifat umum namun memiliki indikasi yang khusus.

Adapun riwayat vang dinukil oleh Ibnu Ishag dan Al Baihagi
berkenaan dengan hadits fsra |

P s tee N ow e Bl e s _J!a':..' = 0,0 -zf [ T T T T I
Lorts P Bt Ak By Ak )t el 4l g U ks o 0 a3L T 100
] Coestaa S w e T u e l',o’_,-f AT S TS H P R I
‘Wﬁ“fb“*‘“";’v"“ﬁg’;’lﬂ'dﬁ-ﬁé“"-‘d‘f"—}'ﬁt‘b‘f‘é’fﬂt"

“Ternvata aky menemukan Adam yang ditampakkan kepadanya
ruh-rich anak keturunannva vang beriman, maka ia berkara, “Ruh yang
baik dan jiwa yang baik, tempatkaniah di illiyin (salah satu tempat di
surga, -penery). Kemudian ditampakkan  kepadanya ruh-ruh  anak
keturunannya yang durhaka, maka ia berkata, " Ruh vang buruk dun jiwa
yang buruk, tempatkanlah di sijjin (salah satu tempat di neraka, penerj).”

Demikian pula dengan hadits Abu Hurairah vang dinukil oleh Ath-
Thabrani dan Al Bazzar, “Termeata dari arah kanannya terdapar satu
pintu yang keluav davinva aroma harum, dan di arah kirinva terdapat
satu pintu yang keluar darinva bau busuk. Apabila ia melihat ke arah
kanannya nampak bergembira, dan jika ia melihat ke arah kirinya
nampak bersedih,” Seandainva riwayat-riwayat ini Shahih, maka
bersandar kepadanya lebih baik daripada bersandar kepada semua
penafsiran scbelumnya. Tetapi, ternyata sanadnya lemah.,

gt ol J3 (Anas berkara, “Lalu ia menceritakan, "} yang
bercerita di sini adalah Abu Dzar.

Ay il (babwa beliau menemukan) yang dimaksud adalah Nabi
SAW,

x....J ,.!J (namun ia tidak menyebutkan) yang dimaksud adalah Abu
Dzar.

MJ\:-J! f-\é—'-Jl g— w22y (dan Ibrahim di langit keenam). Hal ini
sesuai dengan riwayat Syarik dari Anas. Sementara yang tersebut dalam
semua riwayat selain kedua jalur ini, bahwa Ibrahim berada di langit
ketujuh. Apabila kita berpandangan bahwa AMi'raj terjadi lebih dari
sekali, maka tidak ada kontroversi antara keduanya. Sedangkan jika kita
tidak berpandangan demikian, maka yang lebih kuat adalah riwayat yang
dinukil oleh mayoritas perawi berdasarkan sabda beliau dalam riwayat
mereka yang menyatakan, “Bahwasanya beliau SAW melihatnya
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(Ibrahim) menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur”. Sementara
tidak ada perbedaan pendapat bahwa Baitul Ma'mur berada di langit
ketujuh.

Adapun riwayat yang dinukii dari Ali bahwa lbrahim berada di
langit keenam di samping pohon “7Thuba™ —jika terbukti kebenarannya-
maka harus dipahami bahwa yang dimaksud adalah rumah yvang ada di
langit keenam di samping pchon “Thuba ™. Disebutkan melalui riwayat
Rabi’ bin Anas dan selainnya bahwa Baitu! Ma 'mur terdapat di langit
dunia (terdekat). Pernyataan ini pun harus dipahami bahwa vang
dimaksud adalah rumah pertama di langit vang sejajar dengan Ka'bah.
[alu dikatakan bahwa nama Baitul Ma mur adalah ~Adh-Dhurah”. Akan
tetapl ada pula yang mengatakan bahwa Baitu! Ma 'mur adalah nama
langit paling bawah. Di samping ttu, dalam riwayat ini dinyatakan bahwa
Abu Dzar tidak menyebutkan posisi tempat mereka masing-masing. maka
riwayat mereka yang memerinci tempar masing-masing para nabi
tersebut  jauh lebih akurat. Sava akan menvebutkan tambahan
pembahasan tentang ini pada kitab “Tauhid™,

.....

sini tidak menunjukkan makna dasar. yaitu urutan kejadian, kecuali jika
dikatakan bahwa Mi'raj terjadi berulang kali. Sebab, riwayat-riwayat
yvang disepakati keakuratannya menyatakan bahwa Nabi SAW melewat
Isa sebelum melewati Musa.

et oo ~!,.;l S Jr; 3 Al 2= (maka Allah SWT mewajibkan
atas umatku lima puluh kali (waktu) shalar), Dalam riwayat Tsabit dari
Anas yang tercantum dalam Shahih Muslim dikatakan, “Muaka Allah
mewdajibkan atasku lima puluh kali shalar sehari semalant™. Senada
dengan itu discbutkan pula dalam riwayat Malik bin Sha’sha’ah yang
dinukil oleh Imam Bukhari. Dari sini maka ada kemungkinan salah satu
riwayat itu disebutkan secara panjang lebar, sementara vang lainnyva
disebutkan secara ringkas. Atau dapat pula dikatakan bahwa fardhu atas
beliau SAW berkonsckuensi scbagal kewajiban atas umatnya dan
sebaliknya, kecuali apa yang menjadi kekhususan beliau SAW.

?BK_!Y‘ i e (goresan (suara) pena) maksudnya, ketetapan Allah
yang ditulis oleh malaikat.

Lajh_.» C—"J’ (di kurangi setengahnya) Dalam riwayat Malik bin
Sha’sha’ah disebutkan, “Maka dikurangi dariku sepulich.” Demikian pula
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vang disebutkan dalam riwavat Svarik. Sementara dalam riwavat Tsabit
dikatakan, “Muaka dikurangi dariku lima.”

Ibnu Manayyar berkata, “Lafazh :,Jn._-» memiliki makna lebih luas,

sehingga tidak dapat dikatakan bahwa jumlah tersebut dikurangi hanya
dalam sekali menghadap.” Saya (lbnu Hajar) katakan, demikian pula
halnya dengan lafazh “A/ Asyru (sepuluh)”. Scakan-akan jumlah sepuluh
dikurangl dalam dua kali menghadap, sementara “sebagian™ dikurangi
dalam lima kali menghadap, atau yang dimaksud dengan “Syathraha™
dalam hadits ini adalah sebagiannva. Sava telah mencermati riwayat
‘I'sabit yang menyatakan bahwa keringanan tersebut diberikan dengan
cara mengurangi lima shalat setiap kali menghadap. Keterangan ini
merupakan tambahan yang dapat dijadikan pegangan, sehingga seluruh
riwayat harus dipahami sesuai dengan versi ini.

Adapun perkataan Al Karmani bahwa yang dimaksud dengan
lafazh “Syathraha’ adalah scparuh, dimana pada kali pertama Rasulullah
menghadap dikurangi dua puluh lima, kali kedua dikurangi tiga belas
(vakni setengah dari dua puluh lima dengan menggenapkan angka
pecahan}, dan pada kali ketiga dikurangi tujuh. Namun tidak ada dalam
hadits pada bab ini keterangan bahwa pada kali ketiga menghadap
dikurangi, kecuali jika dikatakan keterangan itu sengaja tidak disebutkan
dengan maksud meringkas riwayat. Akan tetapi cara mengompromikan
antara berbagai versi riwayat tidak sejalan dengan perkataan Al Karmani.
Oleh secbab itu, cara pandang paling tepat adalah apa yang telah
disebutkan sebelumnya.

Sementara itu Tbnu Manayvar mengemukakan ulasan sehubungan
dengan sabda beliau SAW kepada Musa alaihissalaam ketika ia
memerintahkan Nabi SAW untuk kembali pada waktu jumlah kewajiban
shalat telah dikurangi hingga lima kali, dimana beliau SAW bersabda,
“Aku telah merasa malu terhadap Tuhanku.” Tbnu Manayyar berkata,
“Ada kemungkinan terbetik dalam firasat beliau SAW keringanan yang
diberikan dengan mengurangi lima shalat setiap kali menghadap. Maka
apabila beliau minta keringanan lagi setclah diwajibkan lima kali shalat,
berarti beliau sama dengan memohon agar kewajiban itu dihilangkan,
oleh sebab itu beliau SAW merasa malu.”

Kembalinya beliau SAW menghadap Allah menunjukkan bahwa
perintah tersebut belum sampai pada tingkat wajib, berbeda dengan kali
terakhir yang tampak adanya indikasi bahwa hukum lima kali shalat yang
ditetapkan sudah sampai pada tingkatan wajib. llal itu berdasarkan
firman-Nya, “Tidak akan diganti perkaraan (ketetapan) di hadirat-Ku. "
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Mungkin juga sebab timbulnya rasa malu Rasulullah adalah karena
“sepuluh” merupakan batas minimal jamak terbatas (jam ‘v gillah) dan
permulaan bagi jamak tak terbatas (fam 'u katsrah). Maka, beliau SAW
khawatir termasuk orang-orang yang meminta sctengah memaksa,
Padahal sebenarnva meminta kepada Allah seperti itu adalah perbuatan
vang terpuji. Untuk itu, seakan-akan beliau SAW merasa khawatir akan
tergolong mereka yang tidak bersyukur. Wallahw A'lam. Pembahasan
selanjutnya mengenati hal ini akan diterangkan dalam kitab Tauhid.

Sebagian syaikh mengemukakan hikmah Nabi Musa menyuruh
agar Nabi SAW berkali-kalt menghadap Allah. Dt antaranya mengatakan,
“Ketika Musa alaihissalam memohon untuk melihat Aflah SWT dan
Allah tidak mengabulkannva. lalu ia mengetahui bahwa hal itu terjadi
pada dirt Muhammad SAW, maka Musa alaihissalam menyuruh
Muhammad SAW untuk menghadap Allabh SWT supava dapat melihat-
Nya berkali-kali, schingga Musa dapat melthat orang yang melihat-Nya.”
Sebagaimana dikatakan, “Semoga aku melihat mereka atau melihat orang
yang pernah melihat mereka.”' Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini perlu
pembuktian bahwa beliau SAW melihat Allah pada setiap kali
menghadap-Nya.”

Oy SRy Lmad p (lima kali namun i sama dengan lima puluh
kali) dalam riwayat selain Abu Dzar menggunakan kalimat f; e qa
o}_..q.:- Maksudnya, lima ditinjau dari segi perbuatan dan lima puluh
ditinjau dari segi pahala. Lafazh ini telah dijadikan sebagai dalil bahwa
selain {ima waktu hukumnya tidak wajib, seperti shalat Witir. Juga
menunjukkan bolehnya nasakh (penghapusan hukum) dalam konteks
insya’ (selain kalimat berita) meskipun disertai kata penguat (ta’kid),
berbeda dengan sebagian ulama yang tidak membolchkan nasakh apabila
disertai dengan kata penguat.

Faidah lainnya adalah, bolehnya nasakh (penghapusan hukum}
sebelum hukum tersebut dilaksanakan. Schubungan dengan ini Ibnu

! Hikmah yang dikemukakan oleh sebagian syaikh ini tidak dapat dijadikan sandaran, Sebab
pendapatl vang benar mengatakan bahwa Nabi SAW tidak melihat Allah SWT. berdasarkan
sabda beliau SAW dalam hadits Abu Dzar ketika ditanya tentang hal itw, “Akn hanya melifa
cahayva.” Dalam riwayat lain dikatakan, “(dku mefthaty cahaya, baguimana aku bisa melihat-
Nyva.” Adapun pendapat vang lebih tepat bahwa vang mendoreng Musa alafhissalam
memohon kepada Nabi SAW untuk berulang kali menghadap Allah SWT, adulah rasa kasih
suyangnya kepada umat Muhammad SAW. Semoga Allah membalas beliau elaihissalam
dengan kebaikan.
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Baththal serta ulama-ulama lainnya berkata, “Tidakkah kalian pcrhatikan
bagaimana Allah SWT menghapus shalat yang lima puluh menjadi lima
padahal shalat lima puluh kali belum dilaksanakan. Kemudian Allah
SWT memberikan karunia-Nya dengan menyempurnakan pahala shalat
lima kali sehingga sama dengan pahala shalat lima puluh kalt.”

Menanggapi hal ini, Tbnu Manayyar berkata, “Perkara tersebut
telah dikatakan oleh segolongan ufama ushul serta sebagian para
pensyvarah hadits. Namun hal ini menjadi masalah bagi mereka yang
membeolehkan nasakh sebelum hukum itu sendiri dilaksanakan, scperti
Asy’ariyah, maupun mcrcka vang tidak membolehkan nasakh sebelum
hukum yang dimaksud terlaksana. seperti golongan Mu'tazilah. Hal itu
karena mereka (baik vang membolehkan ataupun sebaliknya) sepakat
bahwa wnasakh tidak dapat terjadi sebelum hukum vang akan di-nasakh
(dihapus) disampaikan. Sementara hadits tentang Tsra’ memberi
keterangan terjadinva nasakh sebelum hukum yang akan dihapus
disampaikan. Oleh sebab itu, hadits Isra’ menjadi masalah bagi mereka.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang beliau maksudkan dengan
penyampaian itu adalah belum disampaikannya kepada setiap individu,
maka pernyataan tersebut tidak dapat diterima. Sedangkan jika yang
dimaksud adalah belum disampaikan kepada umat, maka dapat diterima.
Namun bisa saja dikatakan, bahwa ia tidak dianggap nasakh ditinjau dari
sisi umat itu sendiri, tetapi dianggap nasakh ditinjau dari sisi Nabi SAW
karena beliau SAW yang dibebani masalah tersebut, namun kemudian
dihapus sebelum disampaikan maupun dilaksanakan. Dengan demikian,
nasakh memiliki gambaran yang benar ditinjau dari sisi beliau SAW.

Selanjutnya masalah ini akan diterangkan dalam hadits [sra” dalam
sirah Nabi SAW.

28

3 W\ (habayil mutiara). Demikian lafazh yang ditemukan pada
seluruh perawi naskah Imam Bukhari di tempat ini. Sebagian besar imam
mengatakan bahwa terjadi kesalahan dalam penulisan teks hadits, karena
lafazh sebenarnya adalah "% sebagaimana dinukil oleh Imam Bukhari
dalam pembahasan tentang kisah para nabi melalui riwayat Ibnu Mubarak
dan selainnya dari Yunus, begitu pula lafazh yang dinukil oleh para imam
selain Bukhari. Lalu saya menemukan di tempat ini dalam salah satu
naskah (Shahih Bukhari), yang menjadi pegangan dari riwayat Abu Dzar,

menggunakan lafazh b\ Tetapi saya mengira hal ini hanyalah usaha
perbaikan vang dilakukan oleh sebagian perawi Bukhari.
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Ibnu Hazm berkata, “Saya telah meneliti kedua lafazh ini (habayil
dan janabidz) dan saya tidak menemukan keduanya ataupun salah
satunva, sebagaimana sava juga tidak mengenal maknanya.”

Para ulama selain Ibnu Hazm mengatakan bahwa iti—> adalah

semacam kubah, yaitu bangunan yang menonjol ke atas. Lafazh ini
berasal dari bahasa Persia vang diserap ke dalam bahasa Arab.
Keterangan ini didukung oleh riwayat Imam Bukhari melalui jalur
Syaiban dari Qatadah dari Anas, “Ketika Nabi SAW melakokan A% 'raj,
L 2a AL L. s a2 .
maka beliau SAW bersabda, 33 w3 swi- @ e o) (Aku mendatang!
sebuah sungai vang kedua tepinya adalah kubah dari mutiara).”
Schubungan dengan lalazh b penulis kitab A7 Mathali berkata,
“Ada yang mecngatakan. makna b— adalah Kalung atau butiran pasir
vang mencolok, yakni di dalamnya terdapat mutiara bagaikan butiran-
butiran pasir yang sangat mencolok.” Namun pandangan ini ditanggapi
dengan mengatakan bahwa J— adalah bentuk jamak $4—> atau il_>.
Sebagian ulama yang memberi perhatian khusus terhadap Shahih Bukhari
berkata, “ > adalah bentuk jamak dari 45 dan @u>, dimana maksudnya
adalah kalung yang terbuat dari mutiara.”

M\oy@g&JJN\QMQﬁULJ&\H)mMJ .::;5

350, Dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata, —~Allah
mewajibkan shalat, dan pada saat diwajibkan terdiri dari dua rakaat-dua
rakaat, baik saat mukim maupun bepergian. Maka shatat saat bepergian
ditetapkan (dua rakaat) sebagaimana adanya, sedangkan shalat saat
mukim ditambah (menjadi empat rakaat).”

Keterangan Hadits:
;KJ,JJw,syawiwi EFRAK u}duu_....u ~—t  (dari

Azsyah ummul mukminin, dia berkata, “Allah mewajibkan shalat, dan
pada saat difardhukan terdiri davi dua rakaat-dua rakaat). Pengulangan
kata “dua rakaat™ adalah untuk mencrangkan bahwa dua rakaat terscbut
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mencakup seluruh shalat. ibnu Ishaq menambahkan, “Shalih bin Kaisan
menceritakan kepadaku melalui jalur di atas, *Kecuali shalat Maghrib,
karena sejak awal ditetapkan tiga rakaat’.” Hadits ini diriwayatkan oleh
Imam Ahmad melalui jalur periwayatannya. Sementara Imam Bukhari
menyebutkan dalam kitab “Hijrah' melaiui jalur Ma’ mar dari Zuhri ddl’i

Urwah dari Aisyah, dia berkata, «<ié &i \_,La sfj' B _,...-5) ol ......a)

Wil e ,;9 c..L-»; (Shalat diwajibkan sebanyak dua rakaat, kemudian Nabi

SAW melakukan hifrah lalu divajibkan menjadi empat rakaat). Riwayat
ini memberi Keterangan bahwa maksud riwayat terdahulu, “sedangkan
shalat saat mukim ditambah™ adalah terjadi di Madinah.

Makna lahiriah riwayat ini dijadikan landasan pendapat ulama
madzhab Hanafi, bahwa gqashar (meringkas shalat) saat bepergian adalah
suatu keharusan bukan sekedar rukhshal (keringanan). Sementara ulama-
ulama vang menyalahi pandangan mercka berargumentasi dengan firman
Allah SWT, “Tidak ada dosa bagi kamu untuk menggashar (meringkas)
shalatr.” (Qs. An-Nisaa' (4): 101) Sebab tidak adanya dosa dalam kalimat
“tidak ada dosa” tidak menunjukkan suatu keharusan, sementara
meringkas mesti dilakukan terhadap sesuatu yang lebih panjang darinya.
Dalil lain yang menyatakan bahwa gashar (meringkas shalat) saat

bepergian hanyalah suatu keringanan adalah sabda Nabi SAW, (314 O
tv:(-l-f' @ @ (Sedekah yang diberikan Allah kepada kalian).

Dalam hadits ini para ulama mengatakan, bahwa lafazh hadits
tersebut adalah perkataan Aisyah bukan langsung dari Nabi SAW
(marfu ). Di samping itu, Aisvah tidak menyaksikan masa di mana shalat
difardhukan. Jawaban ini dikemukakan oleh Al Khaththabi serta ulama-
ulama lainnya. Akan tetapi jawaban ini perlu ditinjau kembali. Pertama,
bahwa masalah di atas adalah masalah yang tidak menerima pendapat
(manusia) di dalamnya, maka status hukumnya adalah marfu’ (sampai
kepada WNabi SAW). Kedua. jika diterima bahwa Aisyah tidak
menyaksikan zaman difardhukannya shalat, maka riwayat tersebut masuk
kategori “mursal sahabat” yang dapat dijadikan landasan hukum.
Karena, ada kemungkinan Aisyah mendapat keterangan itu dari Nabi
SAW ataupun dari sahabat lain yang menyaksikan peristiwa itu. Adapun
pendapat Imam Al Haramain vang mengatakan, “Jika hadits ini benar
niscaya telah dinukil secara mutawatir” juga tidak luput dari krittkan,
sebab penukilan secara murawatir dalam masalah ini bukan suatu
keharusan,
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Sclanjutnya mereka | Juga berkata, “Hadits Alsyah ini bertentangan
dengan hadits Ibnu Abbas, J-af ,o.-J\ vy o J_.a.-d - BYall u_.o,.e

“Shalat difordhukan saat mukim empat rakaat dan saat bepergian dua

rakaai.” (HR. Muslim) Tapi pendapat ini dapat dijawab dengan
mengatakan bahwa antara riwayat Aisyah dengan riwayat Ibnu Abbas
masih mungkin untuk dipadukan sebagaimana yang akan dijelaskan,
sehingga kedua riwayat tersebut tidak bertentangan.

Kemudian mereka menjebak ulama madzhab Hanafi dengan kaidah
yang ada pada madzhab ini, dimana mereka berpandangan apabila
pendapat seorang sahabat menyalahi riwayatnya, maka yang mesti
dijadikan patokan adalah pendapatnya dan bukan riwavatnya. Namun
ternyata para ulama madzhab ini telah menyalahi kaidah mereka
schubungan dengan permasalahan di atas, karena telah dinukil bahwa
Aisyah RA biasa melakukan shalat tanpa gashar dalam bepergian (safar).
Hal ini menunjukkan (atas dasar kaidah madzhab hanafi, -penerj) apa
vang diriwayatkan dari beliau (Aisyah) tidak akurat. Namun perkataan ini
dapat pula dijawab dengan menyatakan bahwa Urwah —sebagai penukil
riwayat tersebut dari Aisyah- telah ditanya sebab Aisyah tidak
menggashar  shalat  waktu  bepergian, dimana Urwah berkata,
“Sesungguhnya beliau (Aisyah) melakukan takwil sebagaimana takwil
Utsman.” Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara pendapat dan
riwayat yang dinukilnya, karena riwayatnya shahih sementara pendapat-
nya berdasarkan takwil yang dilakukannya.

Pendapat [ebih kuat bagiku -untuk mengompromikan semua
riwayat yang ada- sesungguhnya shalat difardhukan pada saat Isra’ dan
Mi’raj scbanyak dua rakaat dua rakaat, kecuali shalat Maghrib.
Kemudian jumlah rakaat tersebut ditambah setelah hijrah kecuali shalat
Subuh, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban
dan Al Baihaqi melalui jalur Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah. Dia
berkata, “Shalat dalam keadaan mukim dan safar difardhukan dua rakaat
dua rakaat. Ketika Rasulullah datang ke Madinah dan keadaan telah
stabil ditambahkan pada shalat mukim dua rakaat dua rakaat. Adapun
shalat Subuh dibiarkan sebagaimana adanya karena panjangnya bacaan,
demikian pula dengan shalat Maghrib karena ia merupakan witiv shalat
siang.” Kemudian setelah kewajiban empat rakaat telah tetap, maka
diberi keringanan untuk shalat safar ketika turunnya ayat yang telah
disebutkan, yaitu firman Allah SWT, “Tidak ada dosa bagi kamu untuk
mengqgashar (meringkas) shalat.” (Qs. An-Nisaa'(4): 101)
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Kesimpulan ini dikuatkan oleh keterangan ibnu Atsir dalam kitab
Syarh Musnad, bahwasanyva syariat mcnggashar (meringkas) shalat
terjadi pada tahun kcempat hijrah. Keterangan [bnu Atsir ini sendiri
didasarkan pada perkataan ulama selain beliau yang menyatakan, bahwa
ayat tentang shalat Khauf turun pada tahun tersebut. Pendapat lain
mengatakan bahwa shalat gashar ditetapkan pada bulan Rabi’ul Akhir
tahun kedua hijrah, seperti disebutkan oleh Ad-Daulabi. Lalu disebutkan
oleh As-Suhaili dengan lafazh. “Setelah hijrah seiahun atau sekitar i,
dan ada pula yang mengatakan empat puluh havi setelah hijrah.”

Atas dasar int. riwayat Aisvah “Maka shalat sawt bepergian
ditetapkan sebagaimana adanya” maksudnya adalah kembali kepada
kcadaan semula, bukan berarti shalat safar terus-menerus dua rakaat sejak
difardhukan, sehingga lafazh tersebut tidak berkonsekuensi bahwa shalat
gashar merupakan suatu keharusan (wajib). Adapun pembahasan hadits
Ibnu Abbas, “Dan shalat Khauf satu rakaar”, akan diterangkan pada
pembahasan shalat Khauf.

Pelajaran vang dapat diambil

Segolongan ulama berpendapat bahwa shalat fardhu tidak ada
sebelum Isra’, selain perintah untuk shalat malam tanpa ada batasan
tertentu. Sementara Al Harbi berpendapat bahwa -sebelum Isra’- shalat
difardhukan dua rakaat di pagi hari dan dua rakaat di sore hari. Imam
Syafi'i menyebutkan Keterangan dari sebagian ulama bahwa dahulu
shalat malam hukumnya fardhu. kemudian di-nasakh  (dihapus
hukumnya) berdasarkan firman Allah SWT, “Shalatlah sebagaimana
vang mudah bagi kamu.” Dari sini maka fardhu hanyalah melakukan
shalat pada scbagian malam. Kemudian fardhu ini pun dinasakh (dihapus
hukumnya) dengan shalat lima waktu. Akan tetapi pandangan ini tidak
disctujui olch Muhammad bin Nashr Al Marwazi. Dia berkata, “Firman
Allah SWT, ‘Shalatlah sebagaimana yang mudah bagi kamu’, turun di
Madinah berdasarkan firman-Nya dalam ayat yang sama, *Dan sebagian
berperang di jalan Allah’. Sementara perang terjadi di Madinah dan
bukan di Makkah, sedangkan lIsra’ terjadi di Makkah jauh sebelumnya.”
Namun landasan argumentasi yang dikemukakannya kurang jelas, sebab
firman Allah SWT dalam ayat terscbut., “Dia mengetahui akan ada.” (Qs.
Al Muzzammil(73): 20) sangat tegas menyatakan kejadian yang akan
datang. Seakan-akan Allah SWT telah memberi karunia kepada mercka
dengan mendahulukan keringanan sebelum ada kesulitan yang telah
diketahui-Nya akan terjadi terhadap mereka.
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2. Kewajiban Shalat Dengan Berpakaian

-
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Firman Allah S\-\'T. “Pakailah pcrh."a.x’an kamu vang indah di

setiap (memasuki) masjid. " (Qs. Al A'raaf(7): 31) dan orang yang shalat
dengan mengenakan satu pakaian.
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Artin}-'a: Disebutkan dari Salmah bin Al Akwa’ bahwa Nabi SAW
bersabda, “Hendaklah ia memberinva kancing meski hanya dengan duri.”
Datam sanadnya terdapat hal yang periu dikritisi., Orang vang shalat
dengan  mengenakan  pakaian vang  digunakannya saat melakukan
hubungan suami-istri. selama ia tidak melihat padanva kotoran. Nabi
SAW memerintahkan agar orang vang telanjang tidak thawaf di Ka'bah.”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari ingin menunjukkan riwayvat Imam Muslim dari Ibnu
Abbas, “Dahulu wanita thawaf di Ka 'bah dalum keadaan telanjang.”
Maka turunlah firman Allah SWT., ~Pakailah perhiasan kamu yang
indah.”

Sehubungan dengan firman Allah SWT “Pakailah perhiasan kamu
yang indak”, Thawus mengatakan dalam tafsirnva, “Maksudnya adalah
pakaian.” Jalur periwayatannya disebutkan secara lengkap oleh Al
Baihaqi. Mujahid juga menyebutkan hal vang sama. Sementara lbnu
Hazm telah menukil kesepakatan bahwa maksud ayat tersebut adalah
“menutup aurat”,

b 'k Sy (disebuthan dari Salmah) Di sini beliau (Imam
Bukhari) telah menjclaskan sendirt tentang sebab sehingga beliau tidak
menggunakan lafazh vang menunjukkan ke-shahifi-an riwavat ini, yaitu
perkataan beliau, “Dalam sanadnya terdapat hal vang perlu dikritisi™,
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Sementara itu Imam Bukhari telah menyebutkan jalur riwayat ini secara
bersambung dalam kitab Tarikhi-nya. Abu Daud. Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban —dengan redaksi beltau- melalui jalur Ad-Darawardi dari
Musa bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Abi Rabi’ah dari Salamah bin Al
Akwa’' dia berkata, "Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku adalah
seseorang vang scring berburu, apakah aku shalat dengan mengenakan
satu pakaian?’ Beliau SAW bersabda. “Benar, berilah kancing meski
hanya dengan menggunakan duri.””

§yd (memberinya kancing). Yakni. mengikat pakaiannya serta
menyatukan pinggirannya agar tidak tampak auratnya. meski hal it tidak
dapat dilakukannya kecuali dengan menggunakan duri. Maksud Imam
Bukhari menyebutkan riwayat Salamah ini adalah untuk mengisyaratkan
bahwa yang dimaksud dengan “perhiasan™ dalam avat di atas adalah
memakai pakaian. bukan menggunakan pakaian yang indah.

y}*‘.ﬂ - JL_a —3 (dan orang yang shalar dengan mengenakan
pakaian) Di sini Imam Bukhari ingin mengisyarakan riwayat Abu Daud
dan An-Nasa'i vang di-shahih-kan oleh [bnu Khuzaimah serta
dirtwavatkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur Mu’awiyah bin Abu Sufvan,
bahwasanya ia bertanya kepada saudara perempuannya (Ummu
Habibah). “Apakah Rasulullah pernah shalat memakai pakaian yang
digunakannva saat berhubungan dengan istrinya?” Ummu Habibah
menjawab, “Ya, apabila beliau tidak melihat kotoran di pakaian
tersebut,” Riwayat ini merupakan salah satu hadits yang dimuat dalam
judul-judul kitab ini, tanpa menggunakan ungkapan “riwayat™ ataupun
sekedar “ta’liq” (penvebutan riwayat tanpa sanad).

,.L.a, 4..1; i ui" ;—U ‘s (dan Nabi SAW memerintahkan). Dengan
ini  Imam Bukhart mengisyaratkan hadits Abu Hurairah vang
berhubungan dengan pengutusan Ali oleh Abu Bakar pada waklu haji.
Pada pembahasan selanjutnya hadits ini akan kembali discbutkan oleh
Imam Bukhari lengkap dengan jalur periwayatannya, namun tidak ada
ketegasan ‘“perintah” dalam lafazhnya. Namun Imam Ahmad
meriwayatkan dengan sanad hasan dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq,
bahwa Nabi SAW mengutusnya untuk menyampaikan, “Orang Musyrik
tidak boleh melakukan haji setelah tahun ini, dan orang yvang telanjang
tidak boleh thawaf di Ka’bah.”

Konteks riwayat ini dengan judul bab adalah untuk menyatakan
apabila thawaf dalam keadaan telanjang hukumnya terlarang, maka shalat
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dalam keadaan demikian lebih terlarang lagi. Karena dalam shalat
disyaratkan semua syarat vang ada pada thawaf. bahkan lebih dari itu.

Jumhur {mayoritas} ulama berpandangan bahwa menutup aurat
rermasuk svarat shalat, sedangkan dari sebagian ulama Maliki tclah
dinukil adanya perbedaan hukum antara orang yang sadar dcngan orang
vang lupa. Lalu sebagian ulama mengatakannya sunah, dan apabila
ditinggalkan tidak membatalkan shalat. Alasan mereka adalah, bahwa
apabila menutup aurat termasuk svarat, niscayva cukuplah dengannya dan
perlu adanya niat. Di samping itu, orang vang tidak mampu memenuhi
ketentuan menutup aurat harus melakukan perbuatan vang mcenjadi
gantinva, schagaimana orang vang tidak mampu shalat berdirt cukup
melakukan shalat dengan duduk.

Jawabannva. argumentasi pcrtama dibatalkan  oleh  perkara
keimanan, dimana iman merupakan syarat shalat namun tidak cukup
hanyva dengan keimanan semata. Sedangkan argumentasi  kedua
dibatalkan dengan perkara kiblat, dimana ia tidak membutubkan niat
Argumentasi terakhir dibatalkan dengan perkara orang yang tidak mampu
membaca ayat dan tasbih, dimana ia shalat dengan tidak membaca apa-
apa.
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351. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, "Kami diperintah untuk
menyuruh keluar para wanita yang sedang haid dan gadis-gadis pingitan
pada dua hari raya agar menyaksikan jamaah kaum muslimin dan dakwah
mereka. Tapi para wanita yang sedang haid itu menjauh dari mushalla
(tempat shalat). Seorang wanita berkata, *Wahai Rasuvlullah, salah
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seorang di antara kami tidak memiliki jilbab’. Beliau SAW bersabda,
‘Hendaklah saudarinva memberikan jilbab yang dimiliki kepadanya’.”

Abdullah bin Raja’ mengatakan, bahwa lmran telah menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sirin menceritakan kepada kami, Ummu
Athiyah telah menceritakan kepada kami, “Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda seperti di atas.”

Keterangan Hadits:

u‘;._pf (Kami diperintahkan). Datam riwayat Imam Muslim melalui
jalur Hisyam dari Hafshah, dari Ummu Athiyah disebutkan dengan
latazh, F'L‘ s ke J.o dan J ‘s 't (Rasulullah SAW memerintahkan

kami). I adits ini telah disebutkan lebih lengkap dalam kitab Thaharah
(bersuci), tepatnya pada bab “Wanita Haid Menghadari Shalat Dua Hari
Raya™.

LANaL 2 LAl J 7y (Para wanita yag sedang haid menjauh dari
mushalla), yaitu mushalla wanita-wanita yang tidak haid. Maksudnya
adalah tempat shalat. Adapun konteks riwayat ini dengan judu] bab
adalah untuk menegaskan keharusan berpakaian, meski harus memirjam

hanya untuk menghadiri shalat Id. Dengan demikian, dalam masalah
fardhu keharusan ini lebih ditekankan lagi.

s\ op ah e I3y (Abdullah bin Raja’ berkaia). Dia adalah Al
Ghudani. Faidah penyebutan penggalan hadits ini adalah untuk
menyatakan penegasan Muhammad bin Sirin, bahwa Ummu Athiyah
menceritakan hal itu langsung kepadanya. Dengan demikian, hilanglah
semua khayalan sebagian orang vang mengatakan bahwa Muhammad
mendengar hal itu hanya melalui saudara perempuannya yang bernama
Hafshah, dari Ummu Athivah. Telah diriwayatkan pula secara
bersambung dalam kitab Ath-Thabrani Al Kabir, “Ali bin Abdul Aziz
telah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja’ telah menceritakan
kepada kami.” Wallahu a 'lam.
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3. Mengikat Sarung Ke Tengkuk Waktu Shalat
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Abu Hazim berkata dari Sahal, “Mereka shalat bersama Nabi SAW
dengan mengikat sarung-sarung mercka ke tengkuk-tengkuk mercka.”
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352, Telah diriwayatkan dann Muhammad bin Al Munkadir, dia
berkata, “Jabir shalat dengan mengenakan sarung yang telah diikatnya
dari arah tengkuknya, sementara pakaiannya diletakkan di misyjab. Lalu
scscorang berkata, "Apakah engkau shalat dengan mengenakan satu
sarung?’ Maka Jabir berkata, ‘Hanya saja aku melakukan seperti itu agar
dilthat oleh orang dungu sepertimu. Siapakah di antara kami yang
memiliki dua pakaian pada zaman Nabi SAW?™”

Keteransan Hadits:

U.Lo (mereka shalaf), maksudnya para sahabat.

SNk (dengan mengikat). Hal ini mereka lakukan karena saat itu

mereka tidak memiliki celana. Oleh sebab itu, biasanya salah seorang di
antara mereka mengikat sarungnya di tengkuknya agar auratnya tidak
terbuka waktu rukuk dan sujud. Perbuatan seperti ini merupakan
perbuatan ahli Shuffah, seperti akan diterangkan dalam bab “Kaum laki-
laki tidur di masjid™.

il {(misyjab) adalah sesuatu vang terbuat dari potongan kayu,

dimana bagian atasnya disatukan sementara bagian bawahnya
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direnggangkan. Fungsinva adalah sebagai tempat melctakkan pakaian
ataupun benda-benda lainnya (gantungan baju). tbnu Savyiduh berkata,
“Misyjab adalah tiga potong kayu. dimana seorang penggembala biasa
meletakkan timba atau tempat air minumnya di atasnya.”

:}JU $§ 38 (lalu seseorang berkata kepadanya). Dalam riwayat Imam

Muslim dikatakan, bahwa yang berkata adalah Ubadah bin Al Walid bin
Ubadah bin Shamit. Kemudian pada pembahasan berikutnya akan
disebutkan bahwa Sa’id bin Al Harits bertanya kepadanya mengenai
masalah ini. Oleh sebab itu, ada kemungkinan keduanya sama-sama
bertanya kepada Jabir. Imam Bukhari juga akan menyebutkan dalam bab,
“Shalat tanpa selendang” melalui jalur Ibnu Al Munkadir dengan lafazh,
“Maka kami berkata, ‘Wahal Abu Abdullah’.” Dari sini ada
kemungkinan pertanyaan seperti ini terjadi berulang kali. Lalu dalam
riwayat Ibnu Al Munkadir. Jabir memberi jawaban, “Aku ingin agar
dilihat oleh orang-orang bodoh seperti kalian™. Dari riwayat ini dapat
pula dikctahui bahwa yang dimaksud dengan perkataan Jabir “Orang
dungu” adalah “Orang bodoh™.

Adapun maksud riwayat Jabir adalah sebagai penjelasan bolehnya
shalat dengan mengenakan satu pakaian, meskipun shalat dengan dua
pakaian lebih utama. Seakan-akan Jabir berkata, “Aku melakukannya
dengan sengaja untuk menjelaskan kebolehannya, baik kepada orang
yang benar-benar tidak tahu atau kepada orang yang mengingkarinya
schingga aku memberitahukan kepadanya bahwa perbuatan itu
diperbolehkan. Hanya saja labir menjawab dengan nada kasar, sebagai
peringatan bagi mereka agar tidak terbiasa mengingkari para ulama, serta
memotivasi mereka agar meneliti masalah-masalah yang berhubungan
dengan syariat.

A TR o il (siapakah diantara kami yvang memiliki). Yakni
kebanyakan di antara kami pada masa Rasulullah SAW hanya memiliki
satu pakaian, meski demikian tidak dibebankan atas kami untuk mencari
pakaian lebih dari satu untuk dipakai shalat. Kenyataan ini merupakan
bukti bolehnya shalat dengan menggunakan satu pakatan.

Imam Bukhari mengiringi hadits Jabir dengan riwayat lain yang
secara tegas menyatakan bahwa perbuatan tersebut pernah dilakukan
Nabi SAW. Tujuannya agar keterangan bolehnya hal itu lebih dapat
diterima, karena riwayat berikut ini lebih tegas menisbatkan perbuatan itu
kepada beliau SAW secara langsung,
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Namun maksud ini tidak dapat ditangkap cleh Al Karmani. dimana
dia berkata, “Konteks hadits berikut terhadap judul bab (vaitu mengikat
sarung ke tengkuk). bisa saja karena ia bagian dari hadits sebelumnya;
atau karena berindikasi ke arah itu dilihat dari segi keumumannya, sebab
jika bukan karena perbuatannya mengikat kain ke tengkuk niscaya aurat
tidak dapat tertutup.”

Apabila diperhatikan lafazh dan penvajian Imam Bukhari setelah
delapan bab berikut, maka akan diketahui tidak adanva kemungkinan
scperti vang dikemukakan oleh Al Karmani di atas. Sebab hadits berikut
ini merupakan penggalan hadits vang akan disebutkan setelah delapan
bab kemudian, dan bukan penggalan hadits yang tersebut pada bab ini.
Kemudian tidak ada kepentingan atas klaim beliau bahwa umumnya
apabila kain tidak ditkat ke tengkuk maka aurat akan tampak, sebab
lafazh hadits berikut dengan tegas menvatakan, “Dia shalar dengan
mengenakaun pakaian yang digunakan untuk menvelimuti badannya.” Ini
adalah kisah tersendiri, dimana sccara lahiriah  pakaian  yang
dikenakannya saat itu cukup besar sehingga digunakannva untuk
menyelimuti badan. Sementara pada kejadian pertama (yakni riwayat di
atas -penerj). kain tersebut tampaknya cukup sempit sehingga dikenakan
dengan cara mengikatnya ke tengkuk. Adapun keterangan vang
mendukung perincian seperti ini akan dijelaskan.

Pelajaran vang dapat diambil

Perbedaan  pendapat  mengenai larangan  shalat  dengan
menggunakan satu pakaian telah ada sejak dahulu. Telah diriwayatkan
oleh Ibnu Abu Syaibah dari Ibnu Mas’ud. dia berkata, “Janganiah kalian
shalat dengan menggunakan satu pakaian meski pakaian tersebut lebih
luas daripada langit dan bumi.” Tbnu Baththal menisbatkan pandangan
tersebut kepada Ibnu Umar, lalu dia berkata, *Namun tidak ada ulama
yang mengikutinya, akhirnya kebolehan hal ini menjadi sesuatu yang
tidak dipersoalkan lagi.”
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353. Diriwayatkan dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata,
“Aku melihat Jabir bin Abdullab shalat dengan mengenakan satu
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pakaian. Lalu dia berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW shalat dengan
mengenakan satu pakaian®.”

4. Shalat Dengan Mengenakan Sehelai Pakaian dan
Menyelimutkannya

u,l.o ’: _,aJ\;—:AJ‘ ):za) c,x:}:J\ JLLJ PR “59 ,_5J.,zi.!\ ‘b

°
P

ol \,u ORI I S wa iy n...cuLc— pe
@avug;z;;;nugfﬁg;;.?umdg@

Zuhri berkata dalam haditsnya, “Orang vang berselimut adalah
yang berselempang. yaitu orang yang menyelempangkan kedua ujung
pakaian ke bahunyva. Inilah yang disebut dengan menyelempangkan
pakaian ke bahu.” Dia berkata, “Ummu Hani' berkata, ‘Nabi SAW
pernah berselimut dengan satu pakaian seraya menyelempangkan kedua
sisinya pada kedua bahunya’.”

Keterangan:

Hadits-hadits terdahulu secara umum berbicara tentang kebolehan
shalat memakai satu pakaian, maka dalam bab ini akan diterangkan
bahwa perbuatan demikian khusus pada kondisi sulit atau sekedar
memberi penjelasan mengenai kebolehannya.

(b :;f =S (Ummu Hani® berkata). Hadits ini akan disebutkan
Eungkap dengan jfalur peri\\'%atann)a di bagian akhir bab ini. Akan tetapi

(ujungnya) paa’a kedua bahzmya). Bahkan lafazh seperti ini terddpdl
dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur lain dari Abu Murrah dari
Ummu Hani'. Lalu Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui jalur
tersebut dengan lafazh mu’aliag.
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354, Dari Umar bin Abu Salamah bahwa Nabi SAW shalat dengan
satu pakaian seraya menyelempangkan antara kedua sisinya.”
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355. Dari Umar bin Abu Salamah bahwa ia melihat Nabi SAW
shalat dengan mengenakan satu pakaian di rumah Ummu Salamah.
Beliau menyelempangkan kedua sisi {ujung) kain tersebut di atas kedua
bahunva,

muﬁu \.’L@"a

356. Diriwayatkan dart Hisyam, dari bapaknya bahwa Umar bin
Abu Salamah mengabarkan kepadanya. “Aku pernah melihat Rasulullah
shalat dengan mengenakan satu pakaian scrava berselimut dengannya di
rumah Ummu Salamah dengan meletakkan kedua sisi (ujung) pakaian itu
di atas kedua bahunya.”

Ketergangan Hadits:

Ay ')Lo.._.-.a (Serava berselimut dengannya) Thnu Baththal berkata,

“Faidah mt.nvellmulkan pakaian seperti tersebut dalam hadits adalah,
agar orang yang sedang shalat tidak melihat auratnva sendiri di saat
rukuk dan pakaian tidak terjatuh waktu rukuk maupun sujud.”
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357. Diriwayatkan dari Ummu Hani', dia berkata, “Aku pergi
kepada Rasulullah pada tahun penakiukan Makkah. Maka aku
mendapatinya sedang mandi secmentara Fatimah (putri beliau SAW)
menutupinya.” Ummu Hani berkata, “Maka aku memberi salam
kepadanya.” Nabi SAW bertanya, “Siapakah ini?” Aku berkata, “Aku,
Ummu Hani® binti Abu Thalib.” Nabi menyahut, “Selamat datang wahat
Ummu llani’.” Setelah beliau SAW selesai mandi, maka beliau shalat
scbanyak delapan rakaat dengan berselimutkan satu pakaian. Kctika
selesai shalat, akupun berkata. “Wahai Rasulullah, putra ibuku telah
mengaku membunuh seseorang vang telah aku beri jaminan keamanan,
orang itu adalah fulan bin Hubairah.” Maka Rasulullah bersabda,
“Sungguh kami telah memberi jaminan keamanan kepada siapa yang
engkau beri jaminan keamanan, wahai Ummu Hani” Ummu Hani
berkata, “Saat itu bertepatan dengan waktu dhuha.”

Keterangan Hadits:

Pembicaraan bagian awal hadits ini telah dibahas dalam kitab
“mandi” bab “menutup diri”. Demikian pula akan disinggung kembali
pada pembahasan tentang shalat Dhuha. Adapun tujuan disebutkannya
riwayat yang dimaksud di tempat ini, karena dalam riwayat maushul di
atas, Ummu Hani’ menjelaskan bahwa vyang dimaksud dengan
menyelimutkan pakaian adalah menyelempangkan kedua sisinya pada
kedua bahu seperti yang telah disebutkan dalam riwayat mu’allag.
Dengan demikian, penafsiran riwayat scbelumnya sesuai dengan judul
bab.

Hf o= o—=5 (putra ibuku mengaku) Beliau adalah Ali bin Abu

Thalib. Dalam riwayat Al lHHamawi dikatakan, “Putra bapakku.” Riwayat
ini shahih dari scgl makna, karena Ali adalah saudara laki-lakinya.

8o it S {Fulan bin Hubairah) Dalam riwayat Imam Ahmad dan
Thabrani melalui jalur lain dari Abu Murrah dari Ummu Hani® dikatakan,
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“Aku telah memberi perlindungan kepada dua orang keluargaku.” Abu
Abbas bin Syuraih serta ulama lainnya berkata, “Keduanya adalah Ja’dah
bin Hubairah dan seorang laki-laki lain berasal dart Bani Makhzum.
Keduanya termasuk orang-orang yang menghadang Khalid bin Walid dan
tidak mendapatkan suaka. Maka Ummu Hani® memberi perlindungan
kepada keduanya, karena mereka termasuk keluarga beliau.”

Sementara lbnu Al Jauzi berkata. “Apabila putra Hubairah
termasuk salah satu dari kedua orang itu, maka dia adalah Ja'dah.” Ja'dah
termasuk orang-orang yvang sempat melihat Nabi SAW, namun dia tidak
termasuk sahabat. Dari segt riwayat. beliau termasuk kelompok tabi'in
menurut Imam Bukhari, Ibnu Hibban dan selain keduanva. Bagaimana
mungkin orang yang masih kecil seperti itu sudah melakukan peperangan
pada saat penaklukan kota Makkah, sehingga membutuhkan jaminan
keamanan? Kemudian apabila orang vang dimaksud adalah putra Ummu
Hani.” niscaya Al tidak akan menaruh perhatian untuk membunuhnya.
Sebab. Ummu Hani® telah memeluk Islam dan suaminya melarikan diri
dengan meninggalkan znaknya bersama Ummu Hani'. Sementara Ibnu
Abdul Barr menyebutkan kemungkinan yang dimaksud adalah putra
Hubairah dari istrinya vang lain. Namun beliau menukil pula keterangan
ahli nasab, dimana mercka tidak menyvebutkan adanya putera lain bagi
[Hubairah sclain dari Ummu Hani".

Tbnu Hisyam dalam kitab Tuhdzib Sirah menyatakan dengan tegas,
bahwa kedua orang yang diberi perlindungan oleh Ummu Hani® adalah
Al Harits bin Hisvam dan Zuhair bin Abu Umayyah, keduanya berasal
dari suku Makhzum. Lalu Al Azragi menukil hadits Ummu Hani® ini
dengan sanad vang di dalamnya terdapat Al Waqidi, bahwa kedua orang
tersebut adalah Al Harits bin Hisyam dan Abdullah bin Abu Rabi'ah.
Sebagian ulama ada yang mengatakan, bahwa kedua orang itu adalah Al
Harits bin Hisyam dan Hubairah bin Abu Wahab. Namun pendapat ini
sulit diterima, karena Hubairah telah melarikan diri ke Najran saat
penaklukan kota Makkah dan menetap di sana dalam keadaan musyrik
hingga meninggal dunia. Demikian vang ditegaskan oleh Ibnu Ishaq dan
yang lainnya, maka tidak benar apabila disebutkan bahwa dia adalah
salah seorang yang diberi perlindungan keamanan oleh Ummu Hani’,

Al Karmani berkata, “Az-Zubair bin Bakkar berkata, ‘Fulan bin
Hubairah adalah Al Harits bin Hisyam®.” Namun pada dasarnya Al
Karmani telah menafsirkan perkataan Az-Zubair secara sepihak, karena
vang terdapat dalam perkataan Az-Zubair hanyalah menukar tempat
“Fulan bin Hubairah™ dengan Al Harits bin Hisyam.
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Adapun pandangan yang menurut saya lebih tepat adalah bahwa
lafazh riwayat dalam bab ini sebaglannyd terhapus, seakan-akan lafazh

yang seharusnya adalah, o,-a o o Sy (Fulan putra paman Hubairah},
lalu lafazh \..f- {paman) terhapus. Atau lafazh yang semestinya adalah, oS
3 pp g.._.a; (Fulan kerabat Hubairah), kemudian lafazh <—, (kerabat)

berubah menjadi —' {(putera). Al Harits bin Hisyam, Zuhair bin Abi

Umayyah serta Abdullah bin Abi Rabi’ah bisa dikatakan sebagai putra
paman Hubairah atau kerabatnya, karena mereka berasal dari suku
Makhzum. Adapun pembahasan yang berhubungan dengan jaminan
keamanan oleh wanita akan dijelaskan di bagian akhir kitab “jihad”.
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358. Dari Abu Hurairah bahwa seorang bertanya kepada Rasuluilah
SAW tentang shalat dengan menggunakan satu pakaian. Maka Rasuluilah
SAW bersabda, “4pakah setiap kalian memiliki dua kain (pakaian)?”

Keterancan Hadits:

g s of (seorang bertanya). Aku tidak menemukan nama orang

yang dimaksud, hanya saja discbutkan olch Imam As-Sarakhsi Al Hanafi
dalam kitabnya A/ Mabsuth bahwa yang bertanya adalah Tsauban.

;_’a”xﬁpf (dpakah setiap kalian) Al Khaththabi berkata, “Lafazh

tersebut dalam bentuk pertanyaan, maksudnya memberitahukan tentang
sedikitnya pakaian yang mereka miliki. Pernyataan ini mencakup pula
fatwa berdasarkan maksudnya. Seakan-akan beliau SAW bersabda, “Jika
kalian telah mengetahui bahwa menutup aurat adalah fardhu dalam shalat
sementara tidak setiap kalian memiliki dua kain, lalu bagaimana hingga
kalian tidak mengetahui bahwa shalat dengan mengenakan satu pakaian
merupakan hal yang diperbolehkan?” tentunya dengan menutup aurat.

Imam Ath-Thahawi berkomentar, “Makna sabda Nabi SAW adalah
apabila shalat dengan mengenakan satu kain hukumnya makruh, maka
orang yang hanya mendapatkan satu kain juga makruh hukumnya.” Akan
tetapi konsekuensi seperti ini kurang tepat, karena ada perbedaan antara
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orang yang mampu dengan orang vang tidak mampu. Di samping itu,
pertanyaan di sini berhubungan dengan masalah bolch atau tidak dan
bukan masalah makruh.

Pelajaran vang dapat diambil

Ibnu libban meriwavatkan hadits ini melalui jalur Al Auza’i dari
Ibnu Syihab. Akan tetapi dalam jawaban pertanyaan tersebut dikatakan,
“Hendaklah  ia  menyelempangkannya  kemudian  shalat  dengan
menggunakannya.” Hal ini mengandung kemungkinan adanya dua hadits,
atau hanva satu hadits namun sebagian perawi telah membedakannya,
dan inilah kemungkinan vang lebih kuat. Scakan-akan Tmam Bukhari
mengisyaratkan kepada hal inic karena dia telah menyebutkan lafazh
menyelimutkan pakaian pada judul bab, Wallahu a'lam.

5. Apabila Shalat dengan Mengenakan Schelai Pakaian, maka
Hendaknya Mengikatkan Ke Pundaknya
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359, Dan Abu Hurairah, dia berkata. “Nabi SAW bersabda,
‘Janganlah salah seorang di antara kalion shalat mengenakan satu
pakaian dan tidak ada sesuatu di bahunya’”

Keterangan Hadits:

(Bab apabila shalat mengenakan satu pakaian, hendaknya
menutupkan ke bahu), maksudnya menutupkan sebagian pakaian
tersehut,

;'\f“ Li% e [ (tidak ada sesuatu di bahunya) Ditambahkan oleh

Imam Muslim melalui jalur Ibnu Uyainah dari Abu Zinad, :4»—"'""‘—‘

(Scsuatupun dari pakaian tersebut). Maksudnya, janganlah mengenakan
pakaian tersebut dengan hanya menutupi bagian tengah badan saja, tapi
hendaklah ia menyelempangkan ke bahunya agar bagian atas badan dapat

34 — FATHUL BAARI



tertutup pula, meski tidak termasuk aurat. Karena, seperti itu lebih
memastikan tertutupnya aurat.
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360, Dari Yahya bin Abu Katsir, dari lkrimah, dia berkata, aku
mendengar -atau aku bertanya kepadanva- dia berkata, aku mendengar
Abu Hurairah berkata. “Saya bersaksi bahwa sava telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang shalat dengan memakai
sehelai pakaian. maka hendaknya ia mengikatkan kedua ujungnya secara
menyilang'.”

Keterangan Hadits:

idaas (Aku mendengarnya) Yakni Yahya berkata, “Aku mendengar

Ikrimah.” Lalu Yahya agak ragu apakah ucapan itu dikatakan begitu saja
oleh Tkrimah ataukah merupakan jawaban atas pertanyaan yang
diajukannya. Al Isma’ili meriwayatkan dari Makki bin Abdan, dari
Hamdan As-Sulami, dari Abu Nu’aim dengan lafazh, J‘ “ u—:S' ;\ FEP
(Aku mendengarnya atau dia menulis kepadaku). Di sini terjadi keraguan
antara mendengar langsung dan melalui tulisan. Lalu Al [sma’ili berkata,
“Saya tidak mengetahui scorang pun vang menyebutkan (dengan tegas)
bahwa Yahya pernah mendengar langsung dari lkrimah.” Dia
menambahkan, “Kami telah meriwayatkan melalui jalur Husain bin
Muhammad, dari Syaiban disertai keraguan apakah didengar langsung
atau melalui tulisan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Al Harits bin Abu Usamah
meriwayatkan dalam AMusnad-nya dari Yazid bin Harun dari Syaiban
sama dengan riwayat Bukhari, yaitu “Aku mendengarnya” atau “Aku
bertanya kepadanya maka aku mendengarnya™. Riwayat ini dinukil oleh
Abu Nu’aim dalam kitabnya 4/ Mustakhraj.

N v ‘_,J—J o— (Barangsiapa yang shalat dengan menggunakan
satu pakaian). Hubungan lafazh ini dengan judul bab adalah bahwa
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menyelempangkan kedua ujung pakaian tidak akan mudah dilakukan
kecuali bila menutupkan sebagian pakaian tersebut ke atas bahu.
Demikian kata Al Karmani,

Lebih baik daripada kesimpulan tersebut adalah, bahwa dalam
sebagian jalur riwayat hadits tersebut terdapat Kketegasan mengenai
maksudnya, maka Imam Bukhari mengisvaratkannya sebagaimana yang
biasa dilakukannya. Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ma mar

dari Yahya disebutkan. <% 433 (i LG 1 (Hendaklah ia menyelem-
pangkan kedua ujung kain itu ke atas pundaknya). Begitu pula yvang

terdapat dalam riwayat Al Isma’ili dan Abu Nu'aim melalui jalur Husain,
dari Syaiban.

Mayoritas ulama memahami bahwa hukum perintah dalam hadits
ini adalah mustahab (disukai), sedangkan larangan dalam hadits
scbelumnya berindikasi fanzih (menyvalahi yang lebih utama). Telah
dinukil dan Imam Ahmad. pendapat yang mengatakan bahwa seseorang
yvang mampu mclakukan hal 1nu tapi dia meninggalkannya maka
shalatnya tidak sah. Dalam hal ini Imam Ahmad menempatkan perbuatan
ini sebagai syarat. Dinukil pula darinya bahwa shalat orang terscbut sah
hukumnya, tapi dia berdosa. Dalam hal ini dia menempatkan perbuatan
tersebut sebagai kewajiban tersendiri.

Al Karmani berkata, “Secara lahiriah larangan tersebut berindikasi
pengharaman, akan tetapi ijma’ (konsensus) membolehkan untuk
meninggalkan perbuatan itu.” Al Karmani tidak memperhatikan riwayat
yang dikatakan dari Imam An-Nawawi vang telah kami nukil dari Imam
Ahmad. Tbnu Mundzir telah menukil dari Muhammad bin Ali tentang
tidak bolehnya meninggalkan perbuatan itu. Sementara perkataan Imam
Tirmidzi secara implisit menyatakan adanya perselisihan mengenai
masalah tersebut, seperti disebutkan pada bab yang lalu.

Ath-Thahawi membuat satu bab tersendiri dalam kitab Syar# A!
Ma ‘ani. Dia menyebutkan pendapat yang tidak membolehkan untuk tidak
menutupkan kain ke bahu saat shalat, scraya menisbatkannya kepada
Ibnu Umar, Thawus dan An-Nakha’i. Pendapat serupa dinukil oleh selain
beliau dari Ibnu Wahab dan Ibnu Jarir. Selanjutnya Imam Ath-Thahawi
memadukan antara hadits-hadits yang berhubungan dengan persoalan ini.
Dia berkata, “Pada dasarnya seseorang harus shalat dengan
menyelimutkan kainnya. Namun apabila kain yang dipakai itu sempit,
maka hendaknya ia memakainva seperti memakai sarung.”

Adapun Syaikh Taqtyuddin As-Subki menukil pendapat yang
mewajibkan perbuatan tersebut berdasarkan pernyataan tekstual dari
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fmam Syafi’i, dan dia cenderung memilih pendapat yang dinukiinya.
Akan tetapi pendapat vang dikenal dalam madzhab Syafi'i justru bertolak
belakang dengan perkataan As-Subki.

Al Khaththabi berdalil tentang tidak wajibnya menutupkan kain ke
bahu saat shalat dengan mengatakan, bahwa Nabi SAW pernah shalat dan
salah satu ujung kainnya menutupi salah scorang istrinva vang sedang
tidur. Al Khaththabi menambahkan. “Telah dikctahui bahwa tepi atau
ujung kain yang dipakai Nabi SAW saat itu tidak cukup untuk dipakai
sebagai sarung, terlebih lagi untuk diselempangkan ke bahunya,” Namun
demikian, pernyataan Al Khaththabi ini masih perlu dianalisa kembali.

Secara lahiriah pandangan lmam Bukhari dalam masalah ini adalah
membedakan jika kain itu lebar maka hukumnya wajib, tapi jika sempit
maka tidak wajib. untuk menutupi bahu. Pendapat ini juga diikuti oleh
Ibnu Al Mundzir. Dari sini nampaklah korelasi sikap Imam Bukhari yang
menyebutkan bab berikutnya “apabila kain itu sempit” sesudah bab ini.

6. Apabila Pakaiannya Sempit
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361. Dari Sa’id bin Al Harits, dia berkata, “Kami pernah bertanya
kepada Jabir bin Abdullah tentang shalat dengan memakai satu kain.”
Maka dia berkata, ‘Aku pernah keluar bersama Nabi SAW dalam
sebagian perjalanannya. Lalu aku menemuinya suatu malam untuk
sebagian urusanku, maka aku mendapatinya sedang shalat sedangkan aku
saat itu mengenakan satu kain. Akupun menyelimutkan kain tersebut lalu
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shalat di sampingnya. Ketika selesai shalat beliau bersabda, ‘Ada apa
malam-malam begini, wahai Jabir?” Aku mengatakan kepadanya tentang
keperluanku. Setelah selesail beliau bersabda, ‘Ada apa dengan sikapmu
menyelimutkan kain seperti yang aku lihat’. Aku berkata, ‘Kainku (yakni
sempit)’. Maka beliau bersabda, ‘Apabila kain itu lebar pakailah
berselimut namun bila sempit pakailah seperti memakai sarung’.”

Keterangan Hadits:
¢ )\..‘iia\z B o (Dalam sebagian perjalunannya) Perjalanan yang
dimaksud disebutkan oleh Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur

Ubadah bin Al Walid dari Jabir, yaitu pada perang Buwath vyang
termasuk peperangan awal bagi Rasulullah SAW,

g;J.._.Z\Z o (untuk sebagian urusanku). Maksudnya untuk suatu

keperluan, Dalam riwayat Imam Mushim dikatakan, ~Bahwasanya
Rasulullah SAW mengutusnya bersama Jubar bin Shakhar untuk
menyiapkan air di tempat persinggahan”.

G (adu apa malam-malam begini), yakni apa yang
menyebabkanmu datang di waktu malam seperti ini.

¢ s s L (ada apa dengan sikapmu menyelimutkan kain).

Seakan-akan pertanyaan ini untuk mengingkari apa vang dilakukannya.
Al Khaththabi berkata, “Sifat berselimut yang diingkari oleh beliau SAW
adalah membalutkan kain ke seluruh tubuh hingga tangan tidak dapat
keluar,™ Saya (Ibnu Hajar) katakan, sepertinya Al Khaththabi mengambil
kesimpulan itu dari salah satu penafsiran terhadap lafazh “Ash-Shamma™
(salah satu cara berpakaian). Akan tetapi tetah dijelaskan oleh Imam
Muslim datam riwayatnya bahwa pengingkaran itu disebabkan kain
tersebut sempit, lalu ia menyclempangkan kedua tepinya seraya sedikit
membungkuk. Seakan-akan pada saat beliau menyelempangkan kedua
ujung kain atau pakaian, maka kain itu tidak dapat menutupi badannya.
Oleh sebab itu, dia agak membungkuk agar badannya dapat tertutupi.
Maka, Nabi SAW mengajarinya bahwa menyclempangkan kedua ujung
kain hanva dilakukan bila kain (pakaian) vang digunakan febar. Adapun
jika kainnya sempit maka cukup digunakan scperti sarung, karena
maksud utama adalah menutup aurat dan itu dapat dilakukan dengan
memakai kain dan tidak perlu membungkukkan badan schingga merubah
sikap tegak.

38 — FATHUL BAARI



El - & & - & o P E—
e - o) - | I ';'.?|/’. EEES - . Loy g - ° a - a./
ﬂi_a}wwlﬁaﬁ‘cﬂdjlqu)d{dbmugu@f

.= LT o Vg o L. -aE . e s £ e
,»f Vol JBs (Ol 4__65 r"@“t"' P S I
L'“)‘L'" b‘)‘é::u;bg.:— ,.'>/\.:~_;;)

362. Dari Sahal, dia berkata, “Dahulu kaum laki-laki shalat
bersama Nabi SAW seraya mengikatkan sarung ke tengkuk atau leher
mereka seperti anak-anak. Beliau berkata kepada para wanita, “Janganlah
kalian  mengangkat  kepala hingga  kawm  laki-laki  duduk  dengan
sempurna’”

Keterangan Hadits:

“—’-) S (dahulu kaum laki-iaki) Penggunaan hata nakirah

(indefinit) pada lafazh JL:,-; (laki-Jaki) bertujuan untuk menjelaskan

keragaman. Hal itu berindikasi bahwa sebagian mereka kondisinya tidak
demikian, dan memang demikianlah kenyataannya.

pPi o P—"J:‘J SR (serava mengikatkan sarung ke tengkuk
mereka). Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Waki® dari Ats-Tsauri
disebutkan, “Seraya mengikatkan sarung ke tengkuk mereka karena
sempit.” Dart sini dipahami  jika pakaian memungkinkan untuk
diselimutkan, maka hal itu lebih utama daripada menggunakannya seperti
sarung, sebab yang demikian itu lebih dapat menutup aurat.

§ il J\JJ (Beliau berkata kepada para wanita) Al Karmani

berkata, “Orang yang berkata di sini adalah Nabi SAW.” Namun tclah
disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani, “Dikatakan kepada wanita.”
Dalam riwayat Waki® discbutkan, “Maka sescorang berkata, ‘Wahai
sekalian wanita’.” Seakan-akan Nabi SAW memerintahkan scseorang
mengatakan hal tersebut, dan dugaan paling kuat bahwa dia adalah Bilal.
Hanya saja wanita dilarang melakukan hal itu agar tidak melihat aurat
laki-laki pada waktu mereka bangkit. Lalu dalam riwayat Imam Ahmad
dan Abu Daud terdapat keterangan yang menegaskan hal ity dari hadits
Asma’ binti Abu Bakar, “Janganiah ia mengangkai kepalanya hingga
kaum luki-laki mengangkat kepalanva agar mereka tidak melihat aurat
laki-laki.” Dari riwayat ini dapat disimpulkan, bahwa menutup badan dari
arah bawah adalah tidak wajib hukumnya.
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7. Shalat Dengan Memakai Jubah Buatan Syam
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Al Hasan mengatakan tentang pakaian yang ditenun orang Majusi,
dia tidak melihat bahwa hal itu dilarang. Ma’mar berkata. “Aku melihat
Zuhri memakal pakaian dari Yaman yvang dicelup dengan kencing. Lalu
Ali bin Abu Thalib pernah shalat memakai pakaian vang belum dicuci.”
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363. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Aku pernah
bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan, lalu beliau bersabda, * Wahai
Mughirah, ambilkan bejana’. Aku pun mengambilnyva. lalu Rasulullah
SAW pergi hingga berada jauh dariku kemudian buang hajat. Saat itu
beliau mengenakan jubah Syamiyah (berasal dari Syamj. Lalu beliau
SAW hendak mengeluarkan tangannya dari lengan bajunya namun
ternyata sempit, akhirnya beliau SAW mengeluarkan tangannya dari
bagian bawah. Kemudian aku menuangkan air untuknya. maka beliaupun

wudhu scbagaimana wudhu untuk shalat. Beliau SAW mengusap bagian
atas sepatunya lalu melaksanakan shalat.”

Keterangan Hadits:

Bab ini sengaja dibuat untuk menjelaskan bolehnya shalat
menggunakan pakaian (buatan) orang kalir, selama belum ada kepastian
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bahwa kain atau pakaian itu mengandung najis. Imam Bukhari
mengungkapkan dengan latazh “syvamivah™ untuk menyesuaikan dengan
Jafazh hadits, dimana Syam pada masa itu adalah negeri orang katir.

Dalam bab ~mengusap kedua sepatu” telah discbutkan pada
sebagian jalur riwavat Mughirah bahwa jubah tersebut terbuat dari bulu
{wol) dan merupakan pakaian bangsa Romawi.

Adapun pengambilan dalil riwavat ini adalah, bahwa Nabi SAW
memakai jubah tersebut tanpa meminta penjelasan terlebih dahulu.
Scmentara telah diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa shalat dengan
pakaian tersebut adalah makruh hukumnya, kecualt dicuci terlebih
dahulu. Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa apabila seseorang
shalat dengan pakaian seperti itu, maka dia harus mengulangi shalatnya
selama waktu shalat belum keluar (habis).

» ,J (dia tidak melihat). yakni Al Hasan. Atsar ini telah disebutkan

sanadnva secara bersambung olch Abu Nu'aim bin Hammad dalam
naskah yang terkenal dart Mu tamir. dari Hisvam, dari Al Hasan dengan
lafazh, “Tidaklah mengapa shalat dengan pakaian yang ditenun oleh
orang Majusi tanpa dicuci terlebili dahuln.” Sementara dalam riwayat
Abu Nu'aim dalam kitab “Shalat™ dari Ar-Rabi® dari Al Hasan
disebutkan, “Tidak mengapa shalat mengenakan selendang orang Yahudi
dan Nasrani, namun hal itu tidak disukai oleh [bnu Sirin.” Riwayat ini
dinukil ofeh thnu Abi Svaibah.

Sy (dengan kencing). Apabila lafazh ini adalah A7 Jins

(menunjukkan jenis), maka mesti dipahami bahwa beliau mencuci
sebelum menggunakannya. Sedangkan bila ia adalah 4/ 4hd (sesuatu
vang telah dikenal). maka mesti dipahami bahwa yang dimaksud adalah
kencing hewan vang dagingnya boleh dimakan, sebab kencing hewan
demikian hukumnya suci.

J}-ﬂﬂ-‘ ;J- uy & th g{f S ;s—l"’ _;_.a) (Ali bin Abu Thalib shalat
dengan memakal pakaian yang belum dihaluskan). yakni masih kasar.
Maksudnya, pakaian tersebut masih baru dan belum pernah dicuci.
Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad melalui jalur Atha® bin Muhammad, dia
berkata, “Aku melihat Ali shalat, sedang dia memakai gamis karabis
yang belum dicuci.”
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8. Tidak Disenangi Shalat dan Lainnya dalam Keadaan Terbuka
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364. Dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin
Abdullah menceritakan bahwa Rasulultah SAW pernah memindahkan
batu bersama mereka untuk Ka’bah, sementara beliau SAW mengenakan
sarung. Maka Abbas {paman becliau) berkata kepadanya, “Wahai anak
saudaraku (kemenakanku), andai engkau melepaskan sarungmu dan
meletakkannya di bahumu untuk melapisi batu’. Jabir bin Abdullah
berkata, “Maka beliau melepaskan sarungnya dan meletakkan di

bahunya. Namun beliau jatuh pingsan, setelah itu beliau SAW tidak
pernah lagi terlihat tanpa pakaian.”

Keterangan Hadits:

Ty J.a.a Rty ',1;} MERA(R u,-l-o by ) of (Rasulullah SAW pernah
memindahkan batu bersama mereka), yakni bersama kaum Quraisy
sewaktu memperbaiki Ka'bah. Ini terjadi scbelum beliau SAW diangkat
menjadi Rasul. Riwayat Jabir mengenai hal ini masuk Kategori mursal
sahabat (yakni riwayat sahabat dari sahabat yang lain -penerj). Ada
kemungkinan Jabir mendengar hal itu langsung dari Nabi SAW, dan
mungkin pula Jabir mendengarnya dari sahabat yang menyvaksikan
peristiwa secara langsung, yang mana nampaknyva beliau adalah Abbas.
Turut menukil riwayat ini dari Abbas yaitu anak beliau yang bernama
Abdullah, dimana riwayat tersebut lebih lengkap. Riwayat yang
dimaksud disebutkan oleh Ath-Thabrani, di dalamnya disebutkan, “Maka
beliau berdiri dan mengambil sarungnva dan berkata, “4ku dilarang
berjalan tanpa pakaian’.” Hadits ini akan disebutkan kembali dalam
kitab “Haji” disertai penjelasan faidah-faidahnya yang lain. pada bab
“Renovasi Ka'bah™.
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5y (tidak pernah lagi terlihat) Dalam riwayat Al [sma’ili
dikatakan, “Setelah itu beliau tidak pernah terlthat tanpa pakaian.”
Adapun kesesuaian hadits dengan judul bab terdapat pada bagian
akhirnya, sebab hal ini mencakup sesudah kenabian.

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa Nabi SAW
terpelihara dari hal-hal tercela scbelum dan sesudah kenabian. Demikian
pula terdapat larangan telanjang di hadapan manusia. Adapun dalam
keadaan sendirtan akan dibahas secara mendetail.

Ibnu Ishag menyebutkan dalam kitab Sirah. bahwa beliau SAW
pernah telanjang ketika masih kectl dalam asuhan Halimah Sa'diyvah.
Lalu beliau ditampar oleh sescorang, maka beliau tidak pernah lagi
mengulangi perbuatan itu. Riwayat ini apabila terbukti kebenarannya,
maka harus dipahami sebagai sesuatu yang bukan kebiasaan, sementara
hadits dalam bab ini adalah scbagai suatu kebiasaan. Maka larangan
dalam hadits terscbut berlaku secara mutlak, atau dibatasi oleh dharurah
svar tvah (keharusan syar'i}), seperti tidur bersama istri dalam schagian
kesempatan,

9. Shalat Dengan Mengenakan Gamis, Celana Panjang, Celana
pendek dan Baju luar
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365. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang
laki-laki menghadap Nabi SAW dan bertanya tentang shalat dengan
mengenakan satu pakaian.” Maka beliau SAW bersabda, “Apakah setiap
salah seorung di anmtara kalian memiliki dua pakaian?” Kemudian
seorang laki-laki bertanya kepada Umar, maka ia berkata, “Apabila Ailah
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memberi  keluasan, maka gunakanlah keluasan itu; sescorang
mengumpulkan pakaiannya, sescorang shalat dengan mengenakan sarung
dan selendang. sarung dan gamis. sarung dan baju luar, celana dan
selendang, celana dan gamis, cclana dan baju luar, celana pendek dan
baju luar serta celana pendek dan gamis.”™ Ta berkata, “Aku mengira
beliau mengatakan, ‘Celana pendek dan selendang’.”

Keterangan Hadits:
Dirtwayatkan oleh Ka'ab bahwa vang pertama mengenakan gaba’
(baju tuar) adalah Sulatman bin Daud dlaihimassalam.

oy :}_.’) J ,a' (Kemudian seorang laki-laki bertanva kepada
Umar), yakni mengenal masalah tersebut. Nama orang yang bertanya
tidak discbutkan. Hanya saja ada kemungkinan dia adalah lbnu Mas ud,
karena dia pernah berbeda pendapat dengan Ubay bin Ka'ab mengenai
masalah tersebut. Ubay berkata, “Tidak makruh hukumnya shalat
memakai satu pakaian.” Sementara Ibnu Mas’ud mengatakan, “Hal itu
terjadi karena sedikitnya pakaian.” Maka Umar berdiri di atas mimbar
dan berkata, “Pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh Ubay,
namun lbnu Mas'ud juga tidak salah.” Riwayat ini discbutkan oleh
Abdurrazzaq.

J—’ 3 g (seseorang mengumpulkan pakaiannya). perkataan ini

masih termasuk perkataan Umar. Ungkapan tersebut dalam bentuk herita
namun mempunyai makna perintah. Thnu Baththal berkata, “Maksudnya,
hendaklah seseorang mengumpulkan pakaiannya dan shalat,” Sementara
Ibnu Manayyar berkata, “Yang benar perkataan itu adalah kalimat yang
bermakna syarat, seakan-akan dikatakan. 'Jika sescorang mengumpulkan
pakaiannya, maka itu adalah baik’. Kemudian beliau merinci makna
mengumpulkan itu dalam perkataan selanjutnya.”

Ibnu Malik berkata, “Hadits ini mengandung dua faidah. Pertama,
penyebutan kata kerja lampau dengan makna perintah, yaitu

perkataannya, ’_,l_.a (seseorang shalat), yang berarti, L_.Za._ﬁ (Hendakleh
sescorang shalat). Hal itu sama dengan ungkapan, =& & ..s—"“ (seorang
hamba bertakwa kepada Allah) yang berarti c»-—‘ (Henduklah seorang

hamba bertatwa kepada Allah). Kedua, penghapusan kata sambuns_
(‘athf), dimana ungkapan aslinya adalah, )1 '@J‘ ;u) )\ '@J—’)H
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oA—obs (seseorang shalat dengan mengenakan sarung dan sclendang,
mengenakan sarung serta gamis. mengenakan sarung scrta baju luar...

dan seterusnya).” Hal ini sama dengan ungkapan, 5w 85 tw ¥ 354
o,u e u» m; (Sescorang bersedekah dengan scbagian dari dinarnya,

sebagian dari dirhamnya. dan dari satu sha” kurmanya).”

Sy I (dia berkata, “aku mengira’). Yang mengucapkan
perkataan ini adalah Abu Hurairah. Adapun vang dimaksud dalam
“behiau mengatakan™ adalah Umar bin Khaththab., Hanya saja di sini
tidak dinyatakan secara tegas. karena mungkin saja Umar mengabaikan
masalah ini. Sebab celana pendek tidak dapat menutup seluruh aurat (bila
dikatakan bahwa paha termasuk aurat). maka menutup paha dapat
tercapal  dengan memakai baji fuar, dan gamis. Adapun sekedar
memakai selendang dan baji luar maka bisa saja paha masih terbuka,
Sementara Abu Hurairah berpandangan bahwa penjelasan Umar tersebut
mengharuskan disebutkan sifat ini, dan bahwasanya menutup paha dapat

saja tercapal dengan mengenakan baju luar dan selendang yang cukup
lebar.

Seluruh jenis pakaian vang disebutkan Umar ada enam macam, tiga
di antaranya adalah pakatan vang menutupi bagian tengah badan dan tiga
lagi untuk menutupi bagian atas badan. Lalu beliau menyebutkan terlebih
dahulu pakaian yang menutupi badan bagian tengah, karena ini adalah
bagian aurat terpenting yang harus ditutupi.  Kemudian beliau
menyebutkan pakaian yang paling umum atau paling banyak mereka
gunakan pada bagian ini. Setelah itu beliau menyebutkan pasangan untuk
setiap jenis pakaian tersebut, sehingga berjumlah enam pasang (setel).
Namun beliau tidak memaksudkan pembatasan pada keenam setel
pakatan itu, bahkan mungkin pula ditambah pakaian yang sepertinya
(yang dapat menggantikannya).

Hadits ini menerangkan bahwa shalat dengan memakai pakaian
adalah wajib, hal itu berdasarkan kandungan hadits bahwa shalat dengan
menggunakan satu pakaian hanya dilakukan dalam kondisi sulit saja.
Faidah lain dari hadits itu adalah, keterangan bahwa shalat dengan
menggunakan dua pakaian lebih baik daripada menggunakan satu
pakaian. Untuk itu Al Qadhi Iyadh menyatakan dengan tegas tidak
adanya perselisihan dalam hal ini. Akan tetapi dari ungkapan lbnu
Mundzir dapat dipahami adanya perbedaan pendapat mengenai hal ini,
sebab setelah behau menukil perkataan para imam tentang bolehnya
shalat dengan mengenakan satu pakaian, maka beliau berkata, “Scbagian
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ulama menyatakan shalat dengan menggunakan dua pakaian adalah
mustahab (disukai).” Sementara telah dinukil dari Asyhab bahwa orang
vang shalat hanya menggunakan celana saja, maka dia harus mengulangi
shalatnya selama waktunya belum habts, kecuali jika celana terscbut
tebal. Dari scbagian ulama madzhab Hanafi dinukil, bahwa shalat dengan
satu pakaian hukumnya makruh.

Pelajaran vang dapat diambil

Ibnu Hibban meriwayatkan hadits dalam bab int melalui jalur
Ismail bin Aliyah dari Ayyub seraya memasukkan bagian yang
merupakan perkataan Umar dalam sabda Nabi SAW, dan beliau tidak
menyinggung Umar dalam riwayatnya. Adapun riwayat Hammad bin
Zaid vang membedakan antara perkataan Umar dengan sabda Nabi SAW
adalah lebih shahih. Lalu niwayat llammad bin Zaid sesuai pula dengan
riwayat | lammad bin Salamah yang menukil melalui Ayyub, Hisyam dan
Ashim, semuanya dari Ibnu Sirin. Riwayat ini discbutkan pula oleh Ibnu
liibban. Sementara Imam Muslim hanya menyebutkan hadits Ibnu Alivah
berupa hagian vang disepakati berasal dari Nabi SAW dan menghapus
vang lainnva, dan itu menunjukkan kejeliannya. Wallahu a'lam.
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366. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang laki-laki bertanya
kepada Rasulullah SAW, ‘Apakah yang dipakai oleh orang vang sedang
ithram?" Beliau bersabda, ‘Orang yang sedang ihram tidak boleh
memakai gamis, celana, penutup kepala, dan pakaian vang disentuh
za 'faran  atau wars  (keduanya adalah  jenis pewarna  -penerj).
Barangsiapa yang tidak mendapatkan dua sandal hendaknva memakai
sepatu dan memotongnya hingga lebih rendah dari mata kaki’.”

Dari Nafi" dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW sepertinya.
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Keterangan Hadits:

Jf’) Ji (sevrang luki-laki bertanva). Telah discbutkan di bagian
akhir kitab “ilmu™. bahwa nama orang tersebut tidak disebutkan. Kita
akan membahasnyva pada kitab “haji”. Adapun maksud disebutkannya
hadits di atas dalam bab ini adalah untuk menjelaskan diperbolehkannya
shalat tanpa memakai gamis. celana dan pakaian berjahit lainnya,
berdasarkan perintah kepada orang yang sedang thram untuk menjauhi
pakaian seperti itu, sementara dia tetap diperintzh untuk shalat.

10. Aurat Yang Harus Ditutupi
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367. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW
telah melarang berselimut dengan model shamma’ dan ihtiba’ dengan
mengenakan satu kain, dan tidak ada dari kain tersebut yang menutupi
kemaluannya.™

Keterangan Hadits:

(Aurat vang harus ditutupi), maksudnya di luar shalat. Secara
lahiriah Imam Bukhari berpandangan bahwa yang wajib ditutup hanyalah
dua kemaluan saja (qubul dan dubur -penerj.) sedangkan aurat dalam
shalat adalah sebagaimana vang telah disebutkan secara rinci. Hadits
pertama yang beliau sebutkan dalam bab ini merupakan dalil vang
mendukung kesimpulan di atas, karena dalam hadits ini farangan tersebut
dibatasi dengan tidak adanya sedikitpun sesuatu yang menutupi
kemaluan, Dengan kata lain, apabila kemaluan telah tertutup, maka yang
demikian tidak dilarang.

d.o_.a.i\ ‘Lo_-»l o=+ (berselimut dengan model shamma’). Para ahli

bahasa berkata Caranya adalah membalut seluruh tubuh dengan pakaian
atau kain, schingga tidak ada tempat untuk mengeluarkan tangan.” Ibnu
Qutaibah berkata, “Model berpakaian seperti ini dinamakan shamma’
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{padat). karena scmua cclah tertutup seperti batu padat yang tidak
mempunyai celah sedikitpun.” Sementara para ahti fikih mengatakan,
“Berpakaian model shamma®™ adalah menyelimutkan pakaian atau kain,
lalu salah satu tepinya diangkat kemudian diletakkan di bahu sehingga
nampak kemaluannya.” Lalu Imam An-Nawawi berkata, “Berdasarkan
penafsiran ahli fikih, maka berpakatan seperti itu hukumnya haram
karena tidak menutupi aurat.”

Saya (lbnu Hajar) katakan, secara lahiriah riwayat Imam Bukhari
-vang dinukil melalui riwayat Yunus dalam kitab [ibas (berpakaian)-
menvatakan bahwa penafsiran lafazh shamma™ berasal dari Nabi SAW
dan sesuai dengan penafsiran para ahli fikih. Adapun lafazhnya, “Yang
dimaksud dengan Ash-Shamma™ adalah meletakkan pakaian atau kain
pada salah satu bahu schingga tampak salah satu sisi badan.” Meskipun
dikatakan penafsiran tersebut tidak berasal langsung dari Nabi SAW
namun tetap dianggap sebagai hujjah menurut pendapat yang benar,
secbab yang demikian itu adalah penafsiran yang berasal dari perawi
langsung dan tidak bertentangan dengan makna lahiriah riwayat tersebut.

P

;-m :'J‘z} (dan thriba’). Yang dimaksud dengan thtiba’ adalah duduk

di atas kedua pantat, lalu menegakkan kedua kaki dan membungkusnya
atau menyelimutinya dengan pakaian. Duduk seperti ini termasuk
kebiasaan bangsa Arab.
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368. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW melarang dua
jenis jual-beli. yaitu limaas dan nibaadz. Serta berpakaian dengan model
shamma ™ dan ihtiba” dengan mengenakan satu pakaitan (kain).”

Keterangan Hadits:

Penafsiran limaas dan nibaadz akan dijelaskan pada kitab buyu’
(jual beli).
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369. Dari Abu Hurairah, dia berkata. " Aku diutus Abu Bakar pada
pelaksanaan haji terscbut di amtara  orang-orang  yang  memberi
pengumuman pada hari rava kurban untuk mengumumkan di Mina.
“Ketahuilah, balnva orang musyrik tidak boleh naik haji setelah tahun ini
dan orany vang telanjang tidak boleh thavwat di Bairudlah'” Tumaid bin
Abdurrahman berkata. “Kemudian Rasulullah SAW membonceng Al
lalu diperintahkannya  untuk  mengumumkan tentang 4/ Bara ah
(pemutusan hubungan).” Abu Hurairah berkata. “Maka Al turut
mengumumkan bersama kami kepada orang-orang yang hadir di Mina
pada hari kurban, ~Orang musyrik tidak boleh naik haji serelah rahun ini
dan orang vang relanjang tidak boleh thawaf di Baitullah'”

Isyarat mengenai hadits ini telah dibahas terdahulu pada bab
“Kewajiban shaiat dengan mengenakan pakaian”. Selanjutnya akan
diterangkan dalam Kitab “haji".

11. Shalat Tidak Memakai Selendang

[P R N . Lo .. 7T Tear s &L 4 3o
Py m)‘tlj\.k,_;-ﬂj‘o.-dl.c-;.b‘-s :Jb)MiJM;&

A e GG s D BB L ) o Uil 3 4
(,_J{.t,a L;.;Ji \5,;_,’ f,w i_»,_.__,.f (,‘:_;_;/ _)Le 0,, 4.:.9}» i.ab_)J o‘“""’
G L I e e e

370. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Aku pernah

masuk menemui Jabir bin Abdullah dan ia sedang shalat dengan
memakai  pakaian  yang diselimutkannya, sementara selendangnya
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diietakkan. Ketika selesai shalat, maka kami berkata, “Wahai Abu
Abdullah, engkau shalat scdangkan selendangmu diletakkan (tidak
dipakai)?’ la berkata, ‘Benar, aku ingin dilihat oleh orang-orang bodoh
seperti kalian, karena aku pernah melihat Nabi SAW shalat demikian’.”

Keterangan Hadits:

Pembahasan tentang hadits Jabir telah diterangkan dalam bab
“Mengikatkan Sarung ke Tengkuk™.

12. Tentang Paha (adalah Aurat)
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jarhad dan Muhammad bin Jahsy
dari Nabi SAW, “Paha adalah aurat.”
Anas berkata, “Nabi SAW pernah menvingkap pahanya.”

Abu Abdillah berkata, “Hadits Anas lebih kuat dari segi sanad,
sementara hadits Jarhad [ebih berhati-hati agar dapat kcluar dari
perselisihan mereka.”

Abu Musa berkata, “Nabi SAW menutup kedua lututnya ketika
Utsman masuk.”

50 — FATHUL BAARI



Zaid bin Tsabit berkata, “Allah telah menurunkan (wahyu) kepada
Rasulullah, sementara pahanya berada di atas pahaku. Maka, terasa berat
bagiku hingga aku khawatir pahaku akan remuk.”

Keterangan Hadits:

o o B Sy (Dirtwavatkan dwrt Thbnuy Abbas). Hadits ini
disebutkan oleh Tirmidzi. Di dalam sanadnyva terdapat Abu Yahya Al
QQattat, scorang perawi vang lemah. dia lebih dikenal dengan nama
panggilannya. Adapun namanya telah diperselisihkan hingga enam atau
wjuh pendapat. vang paling masyvhur di antaranva adalah Dinar.

Muhammad bin Jahsy adalah Muhammad bin Abdullah bin Jahsy,
dinisbatkan kepada kakeknya. Dia dan bapaknya (Abdullah) termasuk
sahabat Nabi SAW. Adapun Zainab binti Jahsy adalah ummul mukminin
(istri Nabi SAW). Muhammad pada zaman Nabi SAW masih kecil (anak-
anak). Namun dia pernah menghalal hadits beliau SAW, sebagaimana
vang dia jelaskan pada haditsnya di bab ini. Riwayat vang dimaksud telah
disebutkan lengkap dengan silsilah periwayatannya oleh Imam Ahmad
dan Imam Bukhari dalam kitab A¢-Tarikh serta Al Hakim dalam kitab A/
Musiadrak, semuanya melalui jalur Tsmail bin Ja'far dari Al Alla” bin
Abdurrahman dari Abu Katsir (mantan budak Muhammad bin Jahsy),
dari Mubhammad bin Jahsy, dimana dia berkata, “Rasulullah SAW
bersamaku melewati Ma'mar sementara kedua pahanya tersingkap. Maka
Rasuiullah SAW bersabda, ‘Wahai Ma'mar. tutuplah pahamu, karena
paha rermasuk aurat’” Perawi hadits ini adalah para perawi yang
terdapat dalam Shahih Bukhari.

Selain Abu Katsir, hadits di atas telah diriwayatkan pula dari
scjumlah perawi lain, akan tetapi saya tidak menemukan adanya
penegasan tentang perubahan lafazh. Adapun Ma mar yang discbut-sebut
dalam riwayat di atas adalah Ma'mar bin Abdullah bin Nadhlah Al
Qurasyi A} Adawi. Hadits ini telah diriwayatkan pula olch Ibnu Qani®
melatui jalur Ma'mar. Lalu saya menemukan hadits Muhammad bin
Jahsy diriwayatkan oleh orang-orang yang bernama Muhammad dari
awal sampai akhir, dan saya telah menycbutkan riwayat tersebut dalam
kitab 4! Arba’in Al Muiabayinah.

it ._,-Jf ::..._»a.;} (hadits Anas lebih kuat sanadnya), Seakan-akan

Imam Bukhari berkata, “Meskipun hadits Jarhad shahih, namun
keakuratannya masih di bawah hadits Anas.”
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NV s :".-5-\5-'5 (dan hadits Jarhad) Yakni serta hadits-hadits yang

sepertinya, by* (lebih hati-hati) dalam agama. Kemungkinan makna

hati-hati di sini adalah wajib. dan kemungkinan bermakna lebih wara’.
Akan tetapt kemungkinan terakhir int Iebih kuat berdasarkan perkataan
selanjutnya. “agar dapat keluar dari perselisithan mereka.”

ooy I8y (4bu Musa berkata). vakni Abu Musa Al Asyari.

Adapun riwayat yang disebutkan di sini adalah penggalan kisah vang
dinukil oleh Imam Bukhari di bagian A/ Managib (keutamaan) melalui
riwayat Ashim Al Ahwal. dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa
vang disebutkan, "Bahwasanva Nabi SAW sedang duduk di suatu tempat
yang ada alrnya, nampak beliau SAW tersingkap kedua lututnya atau
satu lututnva. Maka ketika Utsman masuk, beliau menutupinya.” Dari
riwayat ini diketahui bantahan kepada Ad-Daudi -salah seorang
pensyarah Shahiti Bukhari- dimana dia mengatakan bahwa riwavat Abu
Musa yang tanpa sanad i1 merupakan suatu kekelirvan. dan telah terjadi
percampuran antara hadits vang satu dengan hadits vang lainnya. Lalu dia
mengisyaratkan kepada riwayat Imam Muslim dari hadits Aisyah, dia
berkata, “Raswlullah SAW sedang berbaring di rumahma dengan
menyingkap  kedua pahanva  atau  kedua  betisnya.”  Selanjutnya
discbutkan. “Maka ketika Utsman minta izin beliau SAW duduk.” Kisah
ini dalam riwayat Ahmad disebutkan, “Mewnyingkap kedua pahanyva”,
tanpa ada unsur keraguan scperti riwayat tadi. Imam Ahmad menukil
pula riwayat vang semakna melalui Hafshah.

Ath-Thahawi dan Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lbnu
Juraij, dia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku Abu Khalid dart
Abdullah bin Sa’id Al Madani. Dia berkata, ‘Telah menceritakan
kepadaku Hafshah binti Umar’, Dia berkata. *Pada suatu hari Rasulullah
SAW berada di sampingku, beliau meletakkan kainnya di antara kedua
pahanya, lalu masuklah Abu Bakar'”

Sementara dari penjelasan kami telah diketahui, bahwa Imam
Bukhari tidaklah mencampuradukkan antara hadits yang satu dengan
hadits yang lain, karena ini adalah dua kisah yang berbeda. Salah satunya
tentang menyingkap lutut, sedangkan yang lainnya tentang menyingkap
paha. Riwayat pertama adalah hadits Abu Musa yang discbutkan tanpa
sanad oleh Imam Bukhari di tempat ini, dan vang satunva adalah riwayat
Aisyah serta Halshah yang tidak disebutkan oleh Imam Bukhari,
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b-b bp Xy Wy (Zaid bin Tsabit berkara). Ini juga merupakan

pens.g:,dldn hadits vang akan disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad
yang bersambung pada bagian tafsir surah An-Nisaa’, SLhubungan
dengan turunnya firman Allah SWT, “Tidaklah sama antara mukmin
yang duduk (tidak noeut berperang). " (Qs. An-Nisaa® (4): 95)

Al Ismaili mengkritik Imam Bukhari terhadap pendapatnyva yang
menjadikan hadits ini scbagai dalil bahwa paha bukan aurat. sebab tidak
ada Keterangan yang menegaskan bahwa peristina itu terjad: tanpa ada
pembatas. Dia mengatakan. “Janganlah scscorang menduga bahwa
peristiwa int pada dasarmyva terjadi tanpa ada pembatas. Sebab kila
mengatakan bahwa anggota badan yang menjadi obyek di sini telah
diketahui letaknya, berbeda halnva dengan kain.”™ Namun nampaknya
Imam Bukharit berpegangan kepada hukum ashi, wadlain a'lam.
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371. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW memerangi
penduduk Khaibar, maka kami shalat Subuh di dekat sana ketika hari
masih gelap. Lalu Nabi SAW dan Abu Thalhah menaiki untanya masing-
masing, sedang aku membonceng di belakang Abu Thalhah. Kemudian
Nabi berjalan melalui jalan-jalan sempit menuju Khaibar, lalu lututku
menyentuh paha beliau SAW. Kemudian Nabi menyingsingkan
sarungnya dari pahanya hingga aku melihat putihnya paha beliau SAW,
Ketika memasuki kampung beliau mengucapkan, “Allah Maha Besar,
telah hancurlah Khaibar. Sungguh bila kita memasuki negeri suatu
kaum, niscava sangal buruk pagi hari bagi orang-orvang vang diberi
peringatan,”’ Beliau mengucapkan hal itu tiga kali. Anas berkata, “Maka
keluarlah penduduk negeri itu ke tempat mereka bekerja. Mereka berkata,
‘Muhammad -Abdurrazzaq berkata: sebagian sahabat kami berkata- dan
pasukannya datang’.” Kami dapat menaklukkan Khaibar dengan
kekerasan, maka dikumpulkanlah tawanan perang dan harta rampasan.
Kemudian Dihyah datang dan berkata, “Wahai Nabi Allah, berikan
kepadaku satu budak wanita dari tawanan itu” Beliau bersabda,
“Pergilah, ambil seorang budak wanita”” Maka, beliau mengambil
Shafiyah binti Huyay. Akhirnya datang seorang laki-laki kepada Nabi
SAW dan berkata, “Wahai Nabi Allah, engkau telah memberikan
Shafivah binti Huyay -bangsawan suku Quraizhah dan suku Nadhir
kepada Dihyah-. Sungguh ia tidak pantas selain untukmu.” Beliau
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bersabda, “Panggilluh dia bersamanya.” Maka ia (Dihyah) datang
bersama Shafiyah. Ketika Nabi SAW melihat Shafiyah, beliau bersabda.
“Ambillah budak wanita di antara tawanan perang selain dia” la
berkata, “Nabi SAW memerdekakannya lalu mengawininva.” Tsabit
berkata kepada Anas, “Wahai Abu Hamzah, apakah maharnya?” Anas
menjawab, “Diri wanita itu sendiri. Beliau SAW memerdekakannya lalu
menikahinya.” Hingga ketika berada di tengah perjalanan, Ummu Sulaim
mempersiapkan pernikahan Shafivah dengan Nabi SAW, Tengah malam
dia mengantarkan Shafivah kepada Nabi SAW. Maka jadilah Nabi
pengantin pada waktu itu. Beliau SAW bersabda, “Barangsiapa yang
memiliki  sesuaty, hendaklah ia membawanya kemari” Kemudian
dibentangkan tikar lalu datanglah seseorang dengan membawa kurma,
dan yang lain datang dengan membawa minyak samin. Tsabit berkata,
“Aku mengira beltau (Anas) menycbutkan tepung pula.”™ Anas berkata,
*Lalu dimasak hingga jadilah jamuan makanan untuk pesta pernikahan
(walimah) Rasulullah SAW.”

Keterangan Hadits:

B el (maka kami shalat di sana), maksudnya shalat di juar
batas Khaibar.

R \;i e U"E'} (sedany aku di belakang Abu Thalhah) Di sini

terdapat ketcrangan tentang bolchnya membonceng saat menunggangi
hewan. Namun hal ini berlaku bila hewan terscbut mampu digunakan
untuk membonceng.

o t"‘ (kemudian beliaw menyingkap) Demikianlah yang terdapat

dalam riwayat Bukhari, yakni dengan memberi harakat fathah pada huruf
ha’. Hal ini didukung oleh riwavat vang dia sebutkan tanpa sanad seperti
terdahulu, dimana dia  berkata, “Anas berkata, ‘*Nabi SAW
menyingkap...”” Namun sebagian perawi memberi harakat dhammah

pada huruf ha’ (=) berdasarkan riwayat Imam Muslim dengan lafazh

,—-’Ju (maka tersingkaplah), akan tetapi alasan yang mercka kemukakan

tidak berdasarkan dalil yang kuat, sebab bukan menjadi suatu keharusan
bahwa lafazh vang terdapat dalam riwayat Muslim tidak dapat berbeda
dengan lafazh yang terdapat dalam riwavat Imam Bukhari. Cukuplah
untuk membuktikan bahwa lafazh tersebut dalam riwayat Imam Bukhari

di baca > seperti vang disebutkan,
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latazh 39 sclain diriwayatkan olch Imam Muslim juga telah
dinukil oleh Imam Ahmad dari Abu Aliyah. juga diriwayatkan Ath-
Thabrani dari Ya'qub (salah scorang guru [mam Bukhari). diriwayatkan
Al lsmaili dart Al Qasim bin Zakuria dari Ya'qub -vang telah disebutkan-
dengan lafazh, 35503 3 Wl Q6 & A & o o7 (Maka Nubi Allah
la'ala berjalan i Jalun-jalan Khaibar, tiba-tiba sarungnya terjatuh).
Lalu Al Ismaili berkata. “Demikianlah yang terdapat dalam riwavatku.
saitu dengan lafazh "7 (terjatuh). Seandainya riwavat ini benar. maka
tidak ada dalil vang berhubungan dengan masalah judut bab di atas.
Adapun jika riwayat Imam Bukhari yang benar. maka mengandung
keterangan bahwa paha bukan termasuk aural, Perkataan ini berdasarkan
pendapat vang menvatakan bahwa lafazh riwavat Imam Bukhari adalah
~> vakni beliau SAW menyingkap sarung dari pahanya saat akan naik
kendaraan untuk mempermudah.™

Imam Al Qurthubi berkata. "Hadits Anas dan vang scpertinya
hanva menggambarkan masalah tertentu pada waktu-wakw khusus,
sehingga mungkin saja perbuatan seperti itu hanya khusus bagi Nabi
SAW. Atau hukum dalam masalah ini tetap sebagaimana hukum asal
tentang kebolehannya, selama tidak berseberangan dengan hadits Jarhad
serta riwayat-riwavat yang sepertinya. Karena riwayat Jarhad ini
mencakup penetapan hukum  syariat secara menyeluruh  dan
mcnampakkan svariat sccara umum, maka berbuat berdasarkan riwayat
Jarhad adalah lebih utama.” Barangkali inilah yang dimaksud [mam
Bukhari dengan perkataannya, “Dan, hadits Jarhad lchih berhati-hati.”

Imam An-Nawawi berkata, “Sebagian besar ulama berpandangan
bahwa paha adalah aurat.” Sementara telah dinukil dari lmam Ahmad dan
Malik (dalam salah satu riwayat darinva) yang menyatakan bahwa aurat
hanyalah kemaluan {qubul dan dubur) saja. Demikian pula pandangan
penganut madzhab Zhahiriyah, 1bnu Jarir serta Al Isthakhri.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Pernvataan bahwa Ibnu Jarir
berpendapat seperti itu perlu ditinjau, karena masalah ini telah dia
sebutkan dalam kitabnva Ar-Tuhzib dan dia membantah mereka yang
beranggapan bahwa paha bukan aurat.”

Di antara dalil yang digunakan oleh mereka vang mengatakan paha
bukan aurat adalah perkataan Anas dalam hadits di atas, dimana
dikatakan, “Luturku menyentuh paha Nabi SAW”, karena secara lahiriah
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menyentuh tentu tanpa ada sesuatu yang menghalangi. Sementara
menyentuh aurat tanpa ada yang menghalangi tidakiah diperbolehkan.

Adapun riwayat Muslim dan pengikutnya yang menyatakan bahwa
sarung tersebut tidak terbuka dengan adanya unsur kesengajaan dart
beliau SAW, bisa dijadikan dalil bahwa paha bukan aurat karena terbuka
dalam waktu yang cukup lama. Scandainya hal itu terjadi bukan karcna
kesengajaan dan paha termasuk aurat, maka Nabi tidak akan membiarkan
terbuka, scbab Nabi SAW seorang yang ma shum (dipelihara dari dosa).
Jika dikatakan bahwa terbukanya paha Nabt SAW dalam waktu yang
lama bertujuan untuk menjelaskan kebolehan hal itu dalam kondisi
mendesak, maka pernyataan ini masih memungkinkan. Namun tetap saja
ada sisi yang perlu dikritisi. Karena apabila benar demikian, niscaya
menjadi keharusan untuk dijelaskan sesudahnya, sebagaimana dengan
masalah lupa ketika shalat. Sementara konteks lafazh hadits ini dalam
riwayat Abu Awanah dan Al Jauzagi melalui jalur Abdul Warits dari
Abdul Aziz sangat jelas menyvatakan bahwa kejadian 1tu berlangsung
dalam waktu lama, “Mueka Rasulullah SAW berjalan di jalan-jalan
Khaibar, sedunghun lututku menveniuh paha Beliau, dun sesungguhnya
aku melihat pahanya yang putih.”

J-—HJ' s (yakni pasukan) Penafsiran ini dikemukakan oleh Abdul

Aziz atau para perawi sesudahnya. Abdul Warits menyisipkan tafsiran ini
dalam riwayalnya, schingga scakan-akan berasal dari Nabi SAW.
Pasukan tersebut dinamakan A/ Khamis (lima), karena terdiri dari lima
bagian; depan, belakang, jantung dan kedua sayap. Ada pula yang
mengatakan bahwa penamaan itu diambil dari pembagian harta rampasan
perang kepada lima bagtan. Namun pandangan ini ditanggapi oleh Al
Azhari dengan mengatakan, bahwa pembagian harta rampasan perang
pada lima bagian hanva ada berdasarkan ketetapan syariat, sementara
penamaan pasukan dengan A/ Khamis telah ada pada masa jahiliyah. Dari
sini jelaslah bahwa pandangan pertama lebih tepat.

. ;i’- ;—nﬁi (berikan kepadaku seorang budak wanitu) Ada

kemungkinan pemberian ini diambil langsung dari harta rampasan perang
ataupun dari bagian yang seperlima setelah ada pembagian, dan mungkin
pula diberikan  sebelum  harta rampasan  dibagi namun akan
diperhitungkan dari bagian seperlima itu setelah pembagian. Tidak
tertutup kemungkinan pemberian itu akan dihitung bagian Dihyah dari
harta rampasan perang.
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W 3 :"J' L su)i.v & (ambillah budak wanita di antara tawanan

perang selain dm) Imam Svali’t menyebutkan dalam kitab A/ Umm dan
Al Wagqidi. bahwa Nabi SAW memberikan kepada Dihyah saudara
perempuan Kinanah bin Rabt™ bin Al Hagiq. dan Kinanah adalah suami
Shafivah. Seakan-akan Nabi SAW menyenangkan hati Dihyah setelah
mengambil Shafivah dar tangannya dengan memberikan kepadanya
saudara perempuan suami Shafivah. Sikap Nabi SAW yang mengambil
kembali Shafiyah memitiki kemungkinan, bahwa izin vang diberikan
hanyalah untuk mengambil budak wanita biasa dan bukan vang terbaik di
antara mereka. Untuk itu beleh diambil kembali agar tidak ada perbedaan
dengan prajurit lainnya. karena di antara pasukan tersebut ada vang lebih
utama dari Dthyah,

Namun dalam riwavat Muslim disebutkan, bahwa Nabi SAW
membeli Shafivah dari Dihvah dengan tujuh budak lainnya. Penamaan
peristiwa itu sebagai jual-beli hanva dari segi kiasan. Tidak ada dalam
sabda Nabi “Twjuh budax” vang bertemangan dengan sabdanya “dmbilah
seorang budak wanita”, scbab tidak ada keterangan yang menafikan
tambahan lebih dari satu budak.

Pembahasan selanjutnya mengenail hadits ini akan kami schutkan
pada perang Khaibar dalam kitab Al Maghazi”, sedangkan perkataan
“Beliau memerdekakannya dan mengawininya™ akan dibahas pada kitab
“Nikah", insva Allah.

13. Berapa Kain Yang Dipakai Wanita Waktu Shalat

mjp-ﬁ'»._)j.. LQ:L’-«»;-UJJJ Mi&dbj

Ikrimah berkata, “Jika ta menutupi badannva dengan satu kain,
maka itu telah mencukupi (boleh).”
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372. Diriwayatkan dari Urwah bahwa Aisyah berkata, “Sungguh
Rasulullah SAW shalat fajar, maka hadir bersamanya wanita-wanita
mukminah dengan berselimutkan kain-kain mereka. Kemudian (setelah
shalat) mercka kembali ke rumah tanpa seorang pun mengenali mereka,”

Keterengan Hadits:

Setelah menukil pendapat jumhur ulama yvang mengatakan bahwa
vang wajib bagi wanita dalam shalat adalah mengenakan baju kurung dan
kerudung, maka Ibnu Mundzir berkata, “Yang dimaksud adalah menutup
badan dan kepalanya. Jika kain vang dipakai cukup luas lalu ia menutupi
kepalanya dengan kelebihan kain itu, maka hal itu diperbolehkan.” Dia
juga mengatakan. “Apa yang kami nukil dari Atha’ yang mengatakan,
‘Hendaknya wanita shalat dengan mengenakan baju kurung, kerudung
dan sarung’.” Demikian yang diriwayatkan dari Ibnu Sirin dengan
tambahan “herselimurkan”, maka aku mengira hal itu hukumnya
mustahab (disukai).

SNkl (berselimuf) Al Ashma’i berkata, “Talaffu’ (berselimut)

ada]ah’ mengenakan kain  dengan membungkus seluruh tubuhnya.”
Dalam Syarah Al Muwaththa® disebutkan, bahwa sescorang tidak
dinamakan “ralaffu” (berselimut) jika tidak menutupi kepalanya.

Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan hadits ini untuk
membolehkan wanita shalat dengan mengenakan satu kain telah
mendapat kritik. sebab berselimut dalam hadits ini tidak menutup
kemungkinan adanya kain lain yang dikenakan. Namun kritik ini dapat
dijawab dengan mengatakan bahwa Imam Bukhari berpedoman dengan
hukum asal, vaitu tidak adanya tambahan atas apa yang discbutkan. Di
samping itu, Imam Bukhari tidak menyebutkan pandangannya secara
tegas, hanya saja menurut kebiasaan pandangannya dapat diambil dari
riwayat-riwayat yang disebutkannya dalam judul bab.

K] J.u W (tanpa seorang pun mengenali mereka) Pada bagian

“Al Mawagit” (waktu-waktu shalat) ditambahkan. U...L"J't o (Karena

gelap). Keterangan tambahan ini menentukan salah satu di antara dua
kemungkinan, yaitu apakah tidak dikenalnyva mereka disebabkan oleh
keadaan yang masih gelap ataukah karena mereka memakai selimut?
Pembahasan selanjutnya akan diterangkan pada bagian “A/ Mawagit”
(waktu-waktu shalat). insva Allah.
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I4. Apabila Shalat Memakai Kain Bergambar dan Melihat
Gambar tersebut
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373, Telah dirtwavatkan dari Urwah dari Aisvah. bahwasanva Nabt
SAW shalat memakai baju {gamis) vang ada gambarpya. lalu beliau
memandang gambarnyva dengan sckali pandangan. Ketika selesai shalat
beliau bersabda, “Bawdalah khamishah ini kepada  Abu Jahm  dan
bawakaniah untukku anbifanivah milik Abu Jahm, karena sesungguhnyva
iu telah menggangguku dalan shalat.”

Hisyam bin Urwah berkata dari bapaknya, dari Aisvah. “Nabi
SAW bersabda. ~4ku melihat gambar itu padahal aku sedang melakukan
shalat, maka aku khawatir dapat mengeangguku'”

Keterangan Hadits:

Khamisah adalah svatu kain berukuran segi empat dan memiliki
dua gambar. Sedangkan anbijaniyah adalah kain vang kasar dan tidak
bergambar.

Abu Jahm adalah Ubaidillah —dikatakan juga Amir- bin Hudzaifah
Al Qurasyi Al Adawi, salah seorang sahabat yang masyhur. Hanya saja
pakaian tersebut secara khusus dikirimkan oleh Nabi SAW kepadanya
karena dia telah menghadiahkannya kepada Nabi SAW, sehagaimana
diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A/ Muwaththa™ melalui jalur lain
dari Aisyah, Dia berkata, “Abu Jahm bin Hudzaifah menghadiahkan
kepada Rasulullah SAW khamishah vang bergambar, lalu beliau SAW
shalat dengan memakainya. Ketika selesai shalat beliau bersabda.
‘Kembalikanlah khamishah ini kepada Abu Jahm'.” Akan tetapi, dalam
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riwayat Zubair bin Bakkar disebutkan keterangan yang justru menyalahi
hal itu. Telah dinukil melalui jalur mursal, “Sesungguhnya Nabi SAW
diberi dua Khamishah yang hitam, lalu beliau memakati salah satunya dan
mengirimkan yang lainnya kepada Abu Jahm.” Sementara dalam riwayat
Abu Daud melalui jalur lain dikatakan. “Lalu beliau SAW mengambil
kurdi (sejenis pakaian -pener).) milik Abu Jahm.” Maka dikatakan,
“Wahai Rasulullah, khamishah lebih baik daripada kurdi.”

[bnu Baththal berkata. ~“Nabi SAW meminta pakaian lain untuk
memberitahukan bahwa beliau SAW tidak bermaksud menolak hadiah
dan meremehkannya.” Lalu [bnu Baththal menambahkan. “Apabila suatu
pemberian  dikembalikan  kepada  sang  pemberi  bukan  karcna
keinginannya, maka dia harus menerimanya tanpa rasa tidak senang.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan. ~Hal ini didasarkan pada riwayat yang
menvatakan bahwa pakaian itu hanva satu, sementara dalam riwayat
Zubair dan sesudahnya dinyatakan secara tegas bahwa pakaian itu lebih
dari satu.”

‘;n‘;,v\.la & (shalatku) Yakni mengganggu kekhusvuan shalat,

demikian dikatakan sebagian ulama. Namun pada jalur berikut yang
disebutkan tanpa sanad (mu'aflag) dinvatakan bahwa Nabi SAW tidak
mengalami gangguan sedikitpun, hanya saja beliau SAW khawatir akan
terganggu berdasarkan sabdanya, “maka aku khawatir” Demikian pula
dalam riwayat Malik dikatakan “Hampir-hampir”, sehingga riwayat di
atas harus dipahami dalam konteks ini.

Ibnu Dagiq Al Id berkata, “Riwavat ini menjelaskan sikap Nabi
SAW yang segera melakukan sesuatu untuk kemaslahatan shalat dan
menghilangkan semua yang merusaknya.” Adapun dikirimkannya A/
Khamishah kepada Abu Jahm. maka ity tidak mesti dipergunakan dalam
shalat. Serupa dengan ini adalah sabda beliau vang berhubungan dengan
pakalan dari wharid, dimana beliau mengutusnya kepada Umar, seraya
bersabda, “Sesungguluna aku tidak mengivimnva  kepadamu  untuk
engkau pakai.” Ada pula kemungkinan hal itu masuk sabda beliau SAW,
“Sesungguhnya aku berbicara dengan yang engkau tidak berbicara
dengannya.”

Kesimpulannya, bahwa semua yang dapat mengganggu shalat
berupa lukisan dan lainnya adalah makruh hukumnya. Dalam hadits ini
terdapat keterangan bolehnya menerima hadiah dari teman serta memberi
hadiah, atau meminta sesuatu darinya. Al Baji berdalil dengan kejadian
ini untuk membolehkan jual beli dengan sekedar isvarat (imu ‘athat) tanpa
ada transaksi, karena dalam riwavat tersebut tidak disebutkan transaksi
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{shighat). Sementara Ath-Thaibi berkata, Di sini terdapat keterangan
bahwa gambar serta hal-hal konkrit lainnva memiliki pengaruh terhadap
hati vang suci dan jiwa vang bersih, terlebih lagi jiwa vang lebih rendah
darinya.”

Ry Pl 285 (Misyam bin Urwah berkata) Riwayatnya telah
dinukil oleh Imam Ahmad, [bnu Abi Syaibah, Muslim dan Abu Daud
melalui jalurnya, namun aku tidak menemukan lafazh seperti di atas pada
salah satu jalur periwayatan mereka. Hanya saja lafazh yvang kami nukil
dari kitab 4! Mwnwvarhtha® sangat mirip dengan lafazh vang disebutkan
oleh Imam Bukhari tanpa sanad (mu’allag) di bab ini. vaitu _g’\ g \_,JB

as""‘ of 353 ovk..a." j .g.;..!.s (Karena sesungguhnyva aku melihat gambarnva

dalam shalat maka hampzr hampir membuatku terfithah (terganggu))
Untuk itu, kedua verst riwayat ini hdrus dipadukan dengan mengatakan

bahwa riwavat dengan lafazh \5..4-\ (menggangguku) harus dipahami

dalam konteks riwayat dengan lafazh. ity (hampir-hampir). Dengan

demikian penggunaan lafazh pertama untuk memberi gambaran kejadian
yang hampir terjadi dan bukan berarti telah benar-benar terjadi.

15, Jika Shalat Memakai Baju Bersalib Atau Bergambar, Apakah
Shalatnya Rusak? Serta Apa Yang Dilarang Berkaitan dengan
Hal Ini?

;:J GL:.:U: J\/j—: I :tjp Joa &La\;j Le L;;z_:;i Z;J..’aq 4:.1./; 4.U‘r L51:,0

374. Dari Anas, “Aisyah memiliki tirai (tipis, berwarna dan
bergambar) yang digunakannya untuk menutup samping rumahnya.
Maka Nabi SAW bersabda, ‘Lepaskan tiraimu ini, karena gambar-
gambarnya senantiasa nampak (terbavang) dalam shalathu’.”
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Keterangan Hadits:

(Jika shalat memakai baju bersalib) Yakni ada salibnya baik dalam
bentuk gambar, lukisan maupun ukiran.

(4pakah shalatnya rusak?) Imam  Bukhari konsisten dengan
kaidahnya untuk tidak memastikan masalah vang masih diperselisihkan,
sementara masalah ini termasuk masalah vang diperselisihkan. Letak
perselisihan tersebut adalah, apakah larangan tersebut berkonsekuensi
kepada rusaknya apa yang dilarang atau tidak? Jumhur ulama
mengatakan, bahwa apabila larangan itu berhubungan dengan makna
perbuatan itu sendiri. maka mempunyai konsekuensi akan rusaknya
perbuatan terscbut. demikian sebaliknyva,

(Serta apa yang dilarang berkuaitwn dengan hal ini) Secara lahiriah
makna hadits bab ini tidak mencakup semua vang tercantum dalam judul
bab, kecuali melaiul perenungan vang mendalam. Sebab, meskipun tirai
itu bergambar namun Nabi SAW tidak memakainya. tidak bersalib serta
tidak ada larangan secara tegas untuk memakainva waktu shalat. Masalah
ini dapat dijawab dengan mengatakan: pertama, jika digunakan untuk
tirai saja dilarang. tentunva memakainya adalah lebih dilarang. Kedua,
hukum kain bersalib disamakan dengan hukum kain bergambar. karena
terkadang keduanya disembah sebagai tandingan Allah. Ketiga. perintah
untuk menghilangkannya berkonsekuensi larangan untuk memakainya.

Saya (Ibnu llajar) melthat bahwa maksud perkataan Imam Bukhari
“Bersalib” adalah sebagai isyarat terhadap lafazh yang disebutkan dalam
schagian jalur periwayatan hadits ini. scbagaimana kebiasaan yang
dilakukannya. Riwavat vang dimaksud telah dia sebutkan dalam kitab .4/-
Libas (pakaian) melalui jalur Imran dari Aisvah. Dia berkata, Sy 59 H
Lokl Y1 bz & S ad &I -1-) Y J\-a & (Rasulullah tidak pernah
membiarkan sesuatu yang bersalib dalam rumahnva kecuall beliau
menghancurkannva). Dalam riwayat Al Ismaili dikatakan, U§ 5 (e

(tirai atau kain).

A (nampak) maksudnya terbayang-bayang. Hadits ini
mencrangkan bahwa shalat tidak rusak karena hal demikian, sebab beliau
SAW tidak menghentikan shalatnya dan tidak pula mengulanginya.
Pembahasan sccara mendetaii mengenai jalur periwayatan hadits Aisyah
vang disebutkan di sint serta cara memadukannya dengan sesuatu yang
nampak bertentangan, akan dijclaskan dalarn kitab A/-Libas (pakaian).
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16. Shalat Mengenakan Baju Sutera Lalu Ditanggalkannya
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375. Diriwavatkan dart Ugbah bin Amir, dia berkata. “Telah
dihadiahkan kepada Nabl SAW kain vang terbuat dari sutera, maka
beliau memakainya lalu shalat dengan pakaian terscbut. Kemudian
sctelah shalat beliau melepaskannya dengan kasar seperti tidak senang
dengan pakailan itu. dan bersabda. “Pakaian ini tidak pantas bagi orang-
orang yang bertakwa '’

Keterangan Hadits:

;«;-\.‘-’af (telah dihadiahkan) Secara lahiriah bahwa peristiwa Nabi

SAW shalat dengan memakai baju sutera adalah sebelum adanya
larangan (pengharaman) memakai sutera. Keterangan itu discbutkan

dalam hadits Jabir yang dinukit oleh Imam Muslim dengan lafazh, & _;l.o
:L,-" is S O e n-: Cwﬂ ;u (Beliau shalat memakai baju sutera lalu
melepaskannya, dun  bersabda,  Jibril  telah  melarangku  untuk
memakainya. ')y Demikian makna implisit vang terkandung dalam
sabdanya, “[ni tidak pantas bagi orang-orang vang bertakwa.” Karena,
orang vang bertakwa dan yang tidak bertakwa adalah sama dalam hukum
haram. Namun ada kemungkinan yang dwmaksud dengan orang yang
bertakwa dalam hadits ini adalah orang Islam (muslim), vang menjaga
dirinya dari kekufuran. Sehingga larangan memakai sutera merupakan
schab Nabi SAW melepaskannya, sckaligus menjadi awal diharamkan-
nya memakai sutera.

Dengan demikian, maka tidak ada alasan dalam hadits ini bagi
mereka yang membolehkan shalat dengan memakai kain sutera hanya
karcna Nabi SAW tidak mengulangi shalat vang dilakukannya saat itu,
karena yang menyebabkan beliau tidak mengulanginya adalah belum
diharamkannya memakai sutera. Adapun sctelah adanya larangan, maka
jumhur ulama mengatakan bahwa shalatnya orang yang memakai sutera
dianggap mencukupi, namun ia dianggap melakukan perbuatan haram.
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Sementara Imam Malik mengatakan, bahwa orang itu harus mengulangi
shalatnya selama waktunya belum habis, Wallahu ¢ 'lam.

17. Shalat Memakai Kain Merah
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376. Diriwayatkan dari Aun bin Abi Juhaifah dari bapaknya, dia
berkata. “Aku pernah melihat Rasulullah SAW di kemah merah yang
terbuat dan kulit, dan aku melihat Bilal mengambil air wudhu Rasulullah
SAW. lalu aku melihat pula manusia memperebutkan air wudhu
terscbut. Barangsiapa yang mendapatkan sedikit darinya maka ia
menyapukannya, sementara orang yang tidak berhasil mendapatkannya
mengambil dari tangan sahabatnya vang basah. Kemudian aku melihat
Bilal mengambil tongkat pendek dan menancapkannva. Lalu Nabi SAW
keluar memakai satu setel pakaian merah dengan menyingsingkan lengan
bajunya. Setelah itu. beliau SAW shalat mengimami manusia menghadap
tongkat sebanyak dua rakaat. Aku melihat manusia serta hewan fewat di
depan tongkat itu,”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat memakai kain merah) Imam Bukhari hendak
mengisyaratkan tentang bolehnya shalat dengan memakai kain merah.
Adapun ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa shalat memakai kain
merah hukumnya makruh. Mercka menakwilkan bahwa maksud hadits
dalam bab ini adalah satu setel pakaian yang kasar dan bergaris merah.
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Pendapat mereka itu berdasarkan m\a\at Abu Daud dari hadltq Abdultah
bin Amr yang menyebutkan ..J\J.a:r R A.J.&J o ,J...,j a..Lp W JL& erL. "

PN f.-ls £ n-l--'! (seorang laki-laki memuakai dua kain merah tewat di
* by

dq)(m Rasulullah SAW. Lalu laki-laki tersebut mengucapkan salam,
namun beliau SAW tidak  menjovabnva). Sanad  hadits ini lemah.
meskipun dalam scbagian naskah Sunan Tirmidzi dikatakan bahwa hadits
ini hasan (baik). Meskipun dikatakan bahwa hadits tersebut memiliki
kriteria yang dapat dijadikan hujjah. tetapi hadits ini bertentangan dengan
dalil yang lebih kuat. Di samping itu. kejadian tersebut bersifar khusus.
schingga ada kemungkinan bahwa sikap Nahi SAW vang tidak menjawab
salam faki-laki it adalah Karena ada sebab lain.

Adapun Al Bathagi memahami hadits Abdullah bin Amr dalam
konteks kain yang diberi warna sctelah ditenun, karena kain  yang
diwarnai (sejak masih dalam bentuk benang) tidak makruh dipakai shalat.
Ibnu At-Tin berkomentar. “Sebagian ulama mengatakan bahwa Nabi
SAW memakal kain tersebut karena hendak berperang. Akan tetapi
pandangan demikian kurang tepat, scbab kejadian itu sendiri berlangsung
setelah haji Wada® dimana tidak ada tagi peperangan yang dilakukan
Nabi SAW.”

18. Shalat di atas Atap, Mimbar dan Kayu

'l.;‘bﬁ) ayu.a.: .k:;..m.jl JAM dl.o c;:,}:b j;l J.L:a/}—

T: Yo s.8 a0 .
;.MJ\ JLD J.‘Q.P \.«'JI' 551"‘9-}_
Abu Abdullah berkata, “Al Hasan melihat bahwa tidak mengapa
jika seseorang shalat di atas batu es dan di atas jembatan, meskipun

mengalir di bawahnya atau di atasnya maupun di depannya air kencing,
apabila di antara tempat shalat dan air kencing itu ada pembatas.”

T

Abu Hurairah pernah shalat di atas atap masjid dengan mengikuti
shalatnya Imam.
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[bnu Umar shalat di atas salju (cs).
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377. Diriwayatkan dari Abu Hazim, dia berkata, *“Mereka bertanya
kepada Sahal bin Sa’ad. terbuat dari apakah mimbar (Nabi SAW)? Maka
dia berkata, ‘Tidak ada orang yang lebth mengetahui dariku. Mimbar itu
terbuat dan Atsali Al Ghabah, dibuat oleh si fulan, mantan budak si
Fulanah untuk Rasulullah SAW.” Lalu Rasulullah berdiri di atasnya
ketika selesai dan disiapkan (diletakkan). Beliau menghadap kiblat,
bertakbir dan manusia berdiri di belakangnya. Beliau SAW membaca lalu
ruku, dan manusia ruku di belakangnya. Kemudian beliau mengangkat
kepalanya dan berjalan mundur ke belakang, lalu sujud di atas tanah.
Kemudian kembali ke atas mimbar, lalu ruku, dan mengangkat
kepalanya. Kemudian berjalan mundur ke belakang hingga sujud di atas
tanah. Demikianlah apa vang dilakukan beliau’.”” Abu Abdullah berkata,
“Ali bin Abdullah berkata, *Aku ditanya oleh Ahmad bin Hambal tentang
hadits ini?" Dia berkata. “Sesungguhnya aku menginginkan bahwa Nabi
SAW lebih tinggi dari orang-orang, maka tidak mengapa jika imam
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berada di tempat yang lebih tinggi dari orang-orang (makmum)
berdasarkan hadits ini”.” la berkata. “Aku bertanya, ‘Sesungguhnya
Sufyan bin Uyainah seringkali ditanya tentang hal ini? Maka apakah
engkau tidak mendengar darinya?’ Beliau berkata, " Tidak!™

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari mengisvaratkan kebolehan hal-hal
tersebut, namun sebagian tabi'in menyelisihinva, Sementara ulama
madzhab Maliki menvelisihi masalah bolehnya shalat bagi seorang imam
di tempat vang tinggi.

& R y" Ja (Abu Abdullah berkara) Dia adalah Imam Bukhari.

sedangkan Al Hasan adalah Hasan Al Bashri. Riwavat ini sesuai dengan
Atsar vang dinukil oleh [bnu Umar sesudahnya vang menyatakan dia
shalat di atas salju.

EPSIAIN# P ey (Abu Hurairah shalar di atas atap
masjid). Riwayat ini disebutkan dengan sanad vang tidak terputus olch
lbnu Abi Syaibah melalui jalur Shalih (mantan budak At-Tauma’ah), dia
berkata. “Aku shalat bersama Abu llurairah di atas masjid mengikuti
shalat Imam.” Namun Shalih scorang perawt yang lemah. Tapi
diriwayatkan juga oleh Sa’id bin Manshur dari jalur lain dari Abu
Hurairah, schingga kedudukannya menjadi kuat.

o4 (dari arsal) Atsal adalah nama pohon vang masyhur di negeri

Arab, sedangkan ghabah (hutan) adalah nama tempat yang juga dikenal
terletak di pinggiran Madinah.

e J}» U5 dak (Dibuat oleh si fulan, mantan budak si fulanah)

Nama tukang kayu yang dimaksud di sini masih diperselisihkan dan akan
dijelaskan dalam bab shalat Jum’at. Pendapat vang mendekati kebenaran
adalah apa yang diriwayatkan oleh Abu Sa’'id dalam kitab Syaraf Al
Musthata melalui jalur Ibnu Lahi’ah, dari Ammarah bin Ghaziyah, dari
Abbas bin Sahal, dari bapaknya. Dia berkata, “Dahulu di Madinah ada
seorang tukang kayu yang bernama Maimun.” Lalu dia pun menyebutkan
kisah tentang mimbar. Adapun wanita mantan majikan tukang kayu itu
juga tidak dikenal namanya, tetapi yang pasti ia berasal dari golongan
Anshar.

Ibnu At-Tin menukil melalui jalur Malik, bahwasanya tukang kayu
tersebut adalah mantan budak Sa’ad bin Ubadah. Maka ada kemungkinan
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pada awalnya tukang kavu itu adalah mantan budak istri Sa’ad,
kemudian dinisbatkan langsung kepada Sa’ad sebagai majaz (kiasan).
Adapun nama istri Sa’ad adalah Fakihah binti Ubaid bin Dulaim, putri
pamannya scndiri. Fakihah masuk [slam dan melakukan bai“at. Tidak
tertutup kemungkinan bahwa dialah yang dimaksud dalam kisah ini.

Ibnu Ishag bin Rahawaih meriwayatkan dalam Musnad-nya dari
Ibnu Uyainah, dia berkata, “Tukang kayu yang dimaksud adalah mantan
budak Bani Bayadhah.” Sedangkan yang tersebut dalam kitab Ad-Dala il
oleh Abu Musa Al Madini yang dinukil dari Ja'far Al Mustaghfiri, dia
berkata, “Di antara wanita-wanila sahabal terdapat sescorang vang
bernama Alatsah.” Kemudian dia menuturkan hadits di atas melalui jalur
Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu [lazim. dia berkata, “Telah diutus
kepada Alatsah scorang wanita yang disebulkan namanya oleh Sahal.”
Abu Musa berkata, “Ja'far atau syaikhnya telah melakukan kesalahan

penyalinan naskah, sebab scharusnya adalah Fulanah (455&3) dan bukan

Alatsah (¥%2).”

Dalam riwaval Al Karmani disebutkan, bahwa nama wanita
mantan majikan tukang kayu dalam kisah di atas adalah Aisvah. Namun
saya mengira, bahwa ini mcrupakan kesalahan penyalinan dari naskah
yang salah. Seandainya Al Karmani menyvebutkan referensi tentang itu,
niscaya akan lebth baik. Kemudian aku dapatkan dalam kitab 4/ dusath
melalui hadits Jabir bahwa Rasuluflah pernah shalat menghadap ke
tembok masjid, berkhutbah dan berpegangan padanya. Maka Aisyah
memerintahkan agar dibuatkan untuk Rasulullah mimbar ini. Lalu beliau
menycbutkan hadits di atas, namun sanadnya lemah. Kalaupun riwayat
tadi benar, tetap tidak mengindikasikan bahwa yang dimaksud dalam
hadits Sahal adalah Aisyah. kecuali bila terialu menghubung-hubungkan.
Wallahu a’lam.

Adapun maksud disebutkannya hadits di atas dalam bab ini adalah
untuk menerangkan bolehnya shalat di atas mimbar. Di samping itu,
untuk menerangkan bahwa perbedaan tinggi rendahnya posisi antara
imam dan makmum dalam shalat tidak menjadi masalah. Pernyataan ini
tclah ditegaskan oleh Imam Bukhari dalam riwayat yang dinukil dari
gurunya, Al bin Al Madint dari Ahmad bin Hambal. Sementara Tbnu
Daqiq Al ‘ld memandang bahwa masalah ini perlu diteliti lebih lanjut,
sebab dia berkata, “Barangsiapa vang hendak berdalil dengan hadits ini
untuk membolehkan posisi imam lebih tinggi daripada makmum, bukan
dengan maksud memberi pelajaran. maka pendapat seperti ini kurang
tepat, sebab latazh hadits tidak mencakup masalah seperti ini.”
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Dalam hadits int terdapat Kketcrangan bolechnva melakukan
pekerjaan ringan saat shalat. seperti yang akan dibahas.

o N (I berkata, “Aku berranya.. )y Yakni. Ali bertanya
kepada Ahmad bin lambal.

N OJE S LS W (maka apakah engkau tidak mendengar

darinva? " Dia menjawab, “Tidak.") Lafazh ini sangat tegas menyatakan
bahwa Ahmad bin Hambal tidak mendengar hadits ini dari Ibnu Uyainah.
Lalu aku mencliti kembali kitabnya "1/ Musnad ™, maka aku dapati dia
telah menukil riwayat dari Ibnu Uvainah dengan sanad di atas
sehubungan dengan perkataan Sahal. “Mimbar itu terbuat dari Atsal Al
Ghabah.” Maka, jelaslah bahwa vang dinafikan (ditiadakan) pada
perkataannya. “Apakah engkau tidak mendengar darinya”?” Beliau
berkata, “Tidak™, adalah seluruh hadits dan bukan sebagiannyva. Artinva,
shalat beliau SAW di atas mimbar masuk bagian vang tidak didengar
langsung. Oleh sebab itu, Ali menanvakan kepadanya (Imam Ahmad)
mengenai hal itu. Imam Ahmad juga menukil hadits ini melalui jalur lain
dari riwayat Abdul Aziz bin Abu tazim dari bapaknya.

Pada hadits ini terdapat keterangan bolehnya shalat di atas kayu.
Namun Al Hasan dan Ibnu Sirin ttdak menyukainva, schagaimana yang
diriwayatkan olch [bnu Abi Svaibah darn keduanya. Telah diriwayatkan
pula dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Umar pendapat vang serupa. Sementara
dari Masruq dikatakan bahwa apabila dia naik perahu. maka dia biasa
membawa batu untuk dipakai sujud di atasnva. Perbuatan serupa dinukil
pula dari Ibnu Sirin. Akan tetapi pendapat yang membolchkannya
merupakan pendapat vang dapat dijadikan pegangan.
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378. Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah SAW terjatuh dari
kudanya sehingga betisnya terluka -atau pundaknya- dan beliau
bersumpah terhadap istri-istrinva (untuk tidak mendatangi mereka)
selama sebulan. Beliau SAW tinggal di tempat yang agak tinggi (loteng)
dan tangganya terbuat dari batang kurma. Para sahabat datang menjenguk
beliau. Lalu beliau shalat mengimami mereka dalam keadaan duduk.
scmentara mereka melakukannya dalam keadaan berdiri. Ketika selesal
shalat beliau SAW bersabda. ~Sesungguhmva ditetapkannva imam itu
untuk ditkuti. Apabila ia bertakbir maka bertakbiviah kalion, apabila ia
ruku maka rukulah kalian, apabila ia sujud maka swjudiah kalian, dan
apabila ia shalat dengan berdiri maka shalatlah kalian dengan berdivi”
Lalu beliau SAW turun dari tempatnya itu setelah dua puluh sembilan
hari. Maka mercka berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau
bersumpah terhadap istri-istrimu dalam waktu sebulan.” Beliau SAW
bersabda, “Sesungguhnya satu bulan ada yang dua puluh sembilan hari.”

Keterangan Hadits:

iy 5 B (betisnya atau pundaknya) Ini adalah keraguan dari
perawil. Dalam riwayat Bisyr bin Mufdhal dari Humaid, dalam riwayat Al
Isma'tli dikatakan, “Kakinva mengalami cedera”” Sementara dalam
riwavat Zuhri dari Anas pada kitab Shahihain discbutkan, “Maka bagian
badannva yang kanan terluka.” Lafazh int jauh lebih menyeluruh
dibanding semua riwayat vang sebelumnya.

Shmd p .ﬁﬁ (dan beliaw bersumpah terhadap istri-istrinya) Yakni,
beliau bersumpah untuk tidak masuk menemui (mendatangi) istri-istrinya
selama sebulan. Akan tetapi vang dimaksud bukanlah sumpah (/aa)
untuk tidak berhubungan dengan istri. sepertt vang dikenal di kalangan
ahli fikih.

¢ 34> s (dari batang) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan

dari batang kurma. Adapun maksud discbutkannva hadits di atas adalah
untu menjelaskan shalatnyva Nabi SAW di tempat yang agak tinggi vang
terbuat dari kayu. demikian yang dikatakan cleh Ibnu Baththal. Akan
tetapi pernyataan itu ditanggapi bahwa apabila tangga tempat terscbut
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terbuat dari kayu, maka scluruh bangunannyva juga terbuat dari kayu.
Oleh sebab itu, mungkin maksud Imam Bukhari menvebutkan hadits di
atas (di tempat ini) adalah untuk menjelaskan bolchnya shalat di bagian
atas rumah, karena tingkat atas itu termasuk atap rumah. Pembahasan
sclanjutnya mengenai tfaidah hadits ini akan ditcrangkan pada bab-bab
Imamah (lentang imam). insya Allah.

19. Apabila Kain Orang yang Shalat Mengenai [strinva Saat Dia

Sujud
o~ / ) S& & A - - -
= PR T v S Lo 2
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379. Dari Maimunah, dia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW
melaksanakan shalat sementara aku berada di sampingnya dan aku dalam
keadaan haid, dan mungkin saja kainnya mengenaiku apabila beliau
sujud.” Aisyah berkata, “Beliau shalat beralaskan khumrah (tikar kecil).”

Keterangan Hadits:

(Bab apabila kain orang yang shalal mengenai istrinya saat dia
sujud) Yakni, apakah shalatnya sah atau tidak? Sementara hadits tersebut
menunjukkan bahwa shalatnya sah.

Pembahasan hadits ini telah dibicarakan dalam kitab Thaharah
(bersuci). Dt sana Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil
bahwa dzat wanita yang haid adalah suci. sementara di tempat ini, hadits
di atas dijadikan sebagai dalil bahwa jika badan orang yang suci atau
kainnva menyentuh wanita haid maka shalainya tidak rusak (batal}.
meski wanita tersebut hukumnya najis (najis dari segi hukum, bukan dari
segi dzat -penerj). Dalam hal ini apabila najis tersebut adalah najis
‘ainiyah (najis dari segi dzat -penerj), maka akan mempengaruhi sahnya
shalat. Hadits ini juga memberi isvarat bahwa berdiri s¢jajar dengan
wanita tidak merusak shalat.
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§ st JLG 2 OS"y (Beliau shalat beralaskan khumrah atau tikar

kecil) Penjelasan tentang bacaan lafazh khumrah welah disebutkan pada
bagian akhir kitab Haid. lbnu Baththal berkata, "“Iidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ahli fikih dari berbagai negeri tentang bolehnya
shalat beralaskan khumrah. kecuali apa vang diriwayatkan dari Umar bin
Abdul Aziz bahwa dia biasa mengambil tanah lalu meletakkannya di atas
tikar kemudian sujud di atasnva. Tetapi barangkali ia melakukan hal itu
karena sikap tawadhu dan khusyvu vang demikian tinggi, schingga bukan
merupakan tindakan vang menvelisihi mayoritas utama.” Diriwayatkan
dari Ibnu Abi Syaibah dari Urwah bin Zubair. bahwa dia biasa shalat di
dlas scsuatu yang menghalanginya dari tanah. Demikian pula yang
diriwavatkan oleh selain Urwah. Ada kemungkinan perbuatan itu
dilakukannya agar tidak meninggalkan perbuatan vang lebih utama.

20. Shalat Beralaskan Hashir (Tikar)
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Celis

Jabir dan Abu Sa’id shalat di atas perahu dengan berdiri. Al Hasan

berkata, “Engkau dapat shalat dengan berdiri selama tidak menyulitkan

sahabat-sahabatmu, dan engkau bisa berputar bersamanya (ketika

kendaraan itu berputar}. Kalau tidak demikian (jika hal itu menyulitkan),
maka hendaklah dengan duduk’.”
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380. Dari Anas bin Malik bahwa neneknya, Mulaikah,
mengundang Rasulullah SAW untuk jamuan makan yang telah dibuat
untuknya. Maka beliau makan lalu berdiri dan bersabda, “Berdirilah,
maka aku akan shalat wuntuk kalian.” Anas berkata. “Maka aku berdiri
menghampiri Aashir milik kami vang telah menghitam karena lama tidak
dipakal. Lalu aku memercikinya dengan air. Maka Rasuiultah berdiri dan
aku membuat barisan bersama scorang anak yatim di belakangnya,
sementara wanita tua di belakang kami. Lalu Rasulullah mengimami
kami shalat dua rakaat, kemudian beliau berbalik,”

Keteranean Hadits:

Ibnu Baththal berkata. “Apabila alas shalat itu besar dan panjang
seperti tingginya seorang laki-laki dewasa ataupun lebih dari itu, maka
dinamakan hashir dan bukan khumrah. Baik hashir mavpun khumrah
sama-sama terbuat dari scrabut kurma atau yang sepertinva.”

...... W oy (Jabir shalar.....) Sanad riwayat ini disebutkan

secara lengkap oleh Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Abdullah bin Abi
Utbah (mantan budak Anas). la berkata, **Aku pernah bepergian bersama
Abu Darda’, Abu Sa’id Al Khudri, Jabir bin Abdullah dan sejumlah
orang yang beliau scbutkan namanya satu persatu.” Dia berkata, “Imam
kami shalat di atas perahu dengan berdiri, maka kami pun shalat di
belakangnya sambil berdiri. Seandainya kami menginginkan, maka kami
bisa melabuhkan perahu itu ke tepi.”

T 3535 ‘ gudw'l JL’G ;;:.‘-J f"‘ W S#J'..a.f ;...od! :jlj_, (Al Hasan
berkata, “Kamu dapat melakukan shalat dengan berdiri selama tidak
memberatkan sahabat-sahabatmu dan berputar bersumanya) Yakni
berputar bersama perahu.

WP :ﬂl} (kalau tidak demikian, maka hendaklah dengan duduk)

Yakni jika terasa berat bagi sahabat-sahabatmu untuk shalat sambil
berdiri. maka hendaklah engkau shalat sambil duduk. Kami telah
meriwayatkan perkataan Al Hasan ini dalam naskah Qutatbah melalui
riwavat An-Nasa'i, dari Qutaibah, dari Abu Awanah, dari Ashim Al
Ahwal. Dia berkata, “Aku bertanya kepada Al Hasan dan Ibnu Sirin scrta
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Amir yakni Asy-Sva’bi- tentang shalat di atas perahu, maka mereka
mengatakan, “Jika mampu untuk keluar darinva, maka hendaklah
keluar".” Kecuali Al Hasan, dia berkata. “Jika tidak mengganggu para
sahabatnya. maka ia boleh shalat’.”

Diriwayatkan pula olch Ibnu Abi Syaibah dari Ashim, dari tiga
orang ulama yang disebutkan tadi, bahwasanya mereka berkata,
“Shalatlah di atas perahu dengan berdiri.” Al 1lasan berkata, “Jangan
sampal memberatkan sahabat-sahabatmu.™

Lalu datam kitab Tarikh 4! Bukhari diriwayatkan melalui jalur
Hisvam, dia berkata, “Aku mendengar Al Hasan berkata, ‘Berputarlah
mengikuti perahu apabila engkau shalat’.” [bnu Al Manayyar berkata,
“Sisi dimasukkannya permasalahan shalat di atas perahu dalam bab shalat
beralaskan hashir (tikar). adalah karcna keduanya sama-sama shalat tidak
di atay tanah secara langsung. Supaya jangan sampai ada orang vang
berpikiran bahwa shalat langsung di atas tanah merupakan syarat,
berdasarkan sabda beliau SAW dalam hadits masyhur. Yakni apa vang
diriwayatkan oleh Abu Daud dan sclainnya. ~Letakkan swajuhmu ke atas
fanafr’.” Demikian perkataan Ibnu Al Munayyvar. Telah disebutkan atsar
Umar bin Abdul Aziz tentang hal itu. fmam Bukhari mengisyaratkan
tentang pendapat Abu Hanifah vang membolehkan shalat di atas perahu
dalam keadaan duduk. meskipun mampu berdiri. Dalam atsar ini juga
terdapat keterangan bolehnya beriavar mengarungi lautan.

skl (nmtuk jamuan makary Hal ini memberi indikasi bahwa

kedatangan beliau SAW untuk maksud tersebut dan bukan bertujuan
untuk shalat mengimami mercka agar tempat tersebut dijadikan sebagal
tempat shalat bagi mereka, sebagaimana kejadian pada kisah Itban bin
Malik yang akan disebutkan. Schingga beliau SAW memulail pada Kisah
Itban dengan shalat sebelum makan. sementara di sini beliau SAW
memulai makan scbelum shalat. Beliau memulai pada semuanya dengan
tujuan awal beliau diundang.

w}i}; L Ji ....: {(kemudian beliau berkata, “Berdirilah.™) Riwayat ini
dijadikan dalil tidak perlunya wudhu karena makan sesuatu yang disentuh
oleh api, karecna beliau SAW shalat setelah makan tanpa wudhu lagi.
Namun pernyataan ini memiliki kejanggalan berdasarkan apa vang
diriwavatkan oleh Ad-Daruquthni dalam kitab "Ghara ib Malik”, dari Al
Baghawi, dari Abdullah bin Aun, dari Malik dengan lafazh, “Mulaikah
membuat makanan untuk Rasulullah SAW, lalu beliau SAW makan dan
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aku pun makan bersamanya. Kemudian beliau SAW minta dibawakan air
wudhu, lalu beliau berwudhu.” (Al Hadits)

p-g :}-aEJ*U (hendaklah aku shalat untuk kaliany maksudnya sebab

kalian. As-Suhaili berkata, “Perintah di sini bermakna khabar
(pemberitahuan). Sama seperti firman Aillah SWT, “Muka hendaklah
Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo baginya.’ (Qs.
Maryam(19): 75) Akan tetapi ada pula kemungkinan ungkapan itu
merupakan perintah bagi mercka untuk mengikutinya, namun beliau
menisbatkan perintah itu pada dirinya karena perbuatan mereka berkaitan
dengan perbuatannya.”

;»J W oJ )L e (karena lamanya tidak dipakai) Di sini terdapat

kcterangan  bahwa membentangkan  disebut juga memakai. Maka
berdasarkan keterangan ini, sebagian ulama menjadikannva sebagai dalil
tidak bolehnya menggunakan alas yang terbuat dari sutera. Schab
larangan menggunakan sutera diungkapkan dengan latazh “memakai”
(mengenakan), vang mana ia mencakup pula penggunaan schagai alas.
Namun hal ini tidak dapat dibantah dengan mengatakan bahwa
barangsiapa yang bersumpah untuk tidak memakai sutera maka ia tidak
dianggap melanggar apabila menggunakannya scbagai alas, sebab
sumpah wu berdasarkan kebiasaan.

;h:j%} L..o.n..a; (aku dan seorang anak yatim membuat harisan)
Penulis kitab A/ Umdah berkata, “Anak yatim yang dimaksud adalah
Dhamirah, kakek Husain bin Abduflah bin Dhamirah.” Ibnu Al lladza
berkata, “Demikian Abdul Malik bin Habib meyebutkan namanya. tetapi
ulama lainnya tidak menyebutkan namanya. Aku mengira dia
mendengarnya dari Husain bin Abdullah atau penduduk Madinah yang
lain.” Lalu Tbnu Al Hadza menambahkan, “Adapun Dhamirah adalah
Ibnu Abi Dhamirah, mantan budak Rasuluilah SAW. Lalu terjadi
perbedaan pendapat tentang nama Abu Dhamirah, scbagian mengatakan
Rauh dan scbagian mengatakan yang lain.”

Lalu sebagian pensyarah (Shahih Bukhari) mengalami kekeliruan.
dimana mercka berkata, “Nama yatim yang dimaksud adalah Dhamirah,
dan ada pula yang mengatakan namanva adalah Rauh.” Seakan-akan
pikirannya berpindah dari perselisihan tentang nama bapak anak yatim
tersebut kepada anak nama yatim itu sendiri. Pada bab ~Wanita scorang
diri merupakan shaf tersendiri”, akan disebutkan pernvataan vrang yang
mengatakan bahwa nama yatim tersebut adalah Sulaim. Lalu akan
dijelaskan pula letak kckelirnan orang yang berpandangan demikian.

76 — FATHUL BAARI



insya Allah. Sementara Imam Bukhari menegaskan bahwa nama Abu
Dhamirah adalah Sa’ad bin Al Humairi, dan biasa dipanggil Sa’id. Lalu
Ibnu Hibban menisbatkannya kepada suku Laits.

4 i’y (wanita tua) adalah Mulaikah, seperti yang disebutkan.

a

sl ,\..: (kemudian berbalik) Bisa saja bermakna pulang ke
rumahnya, dan bisa saja bermakna sclesai shalat.

Pelajaran vang dapat diambil

Pertama, kewajiban memenuhi undangan meskipun bukan jamuan
pernikahan  atau  vang mengundang adalah  wanita sclama  tidak
dikhawatirkan akan timbulnya fitnah.

Kedua. makan makanan yang dihidangkan dalam jamuan.

Ketiga, shalat sunah secara berjamaah di rumah. Seakan-akan
betiau SAW hendak mengajari mereka tentang gerakan-gerakan shalat
secara langsung demi keberadaan wanita, karena terkadang wanita tidak
sempat menyaksikan gerakan-gerakan shalat secara detail disebabkan
tempatnya yang jauh dari imam.

Keempat, membersihkan tempat untuk shalat.

Kelima, barisan anak laki-laki berada dalam barisan laki-laki
dewasa.

Keenam, menempatkan wanita di belakang shaf laki-laki,

Ketujuh, wanita harus berdiri dalam shaf tersendiri, meski tidak
ada wanita lain yang bersamanya. Sebagian ulama menjadikan kejadian
ini sebagai dalil bolehnya seseorang shalat di belakang shaf sendirian,
namun tidak ada hujjah dalam riwayat ini tentang hal itu.

Kedelapan, mencukupkan shalat sunah di siang hari dengan dua
rakaat, berbeda dengan mereka yang mensyaratkan harus empat rakaat.
Persclisihan mengenai hal itu akan disebutkan di tempatnya, insya Allah.

Kesembifan, hukum sahnya shalat seorang anak yang dapat
membedakan baik dan buruk, demikian pula dengan wudhunya.

Kesepuluh, letak keutamaan shalat sunah sendirian hanya berlaku
apabila bukan untuk tujuan pengajaran, bahkan mungkin dikatakan bila
untuk tujuan ini. Maka lebih utama berjamaah, khususnya bagi beliau
SAW,
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Catatan Penting

t. Imam Malik telah menyebutkan hadits int pada bab “Shalat
Dhuha”. Namun sikap beliau itu dianggap kurang tepat berdasarkan apa
vang diriwayatkan oleh Anas bin Sirin dari Anas bin Malik, bahwa beliau
tidak melihat Nabi SAW shalat Dhuha kecuali satu kali di rumah seorang
Anshar vang telah mengundang beliau SAW untuk shalat di rumahnya.
Riwayat ini akan disebutkan Imam Bukhart pada pembahasan
mendatang, Penulis kitab A/ Qabsi menjawab tanggapan itu dengan
mengatakan. bahwa Imam Malik berpandangan demikian mengingat
waktu pelaksanaan shalat tersebut bertepatan dengan wakrtu shalat Dhuha.
Sementara Anas tidak mengetahul jika Nabi SAW melakukan shalat
tersebut dengan niat shalat Dhuha.

2. Materi pembahasan pada bab ini sebagai isvarat pada riwayat
vang dinukil oleh Ibnu Abi Svaibah dan selainnya melalui jatur Syuraih
bin tani bahwa ia bertanya kepada Aisyvah. “Apakah Nabi SAW pernah
shalat beralaskan hashir (tikar), sementara Allah SWT telah berfirman,
“Dan kami jadikan Jahanam bagi orang-orang kafir sebagai hashir
ftikar). " Alsyvah berkata, “Beliau SAW tidak pernah shalat beralaskan
hashir (Likar).” Seakan-akan Imam Bukhart menganggap riwayvat Aisyah
il tidak autentik, atau menganggapnya sebagal riwavat vang svads
(ganjily dan tertolak, karena bertentangan dengan sesuatu yang lebih kuat
darinya seperti hadits pada bab di atas. Bahkan Imam Bukhari akan
menyebutkan hadits melalui  jalur  Abu  Salamah dari  Aisvah.
“Bahwasanya Nabi SAW memiliki hashir yang biasa dibentangkannya
kemudian beliau SAW shalat di atasnya.” Dalam riwavat Imam Mushm
dari hadits Abu Sa’id discbutkan, bahwa beliau mclhihat Nabi SAW shalat
di atas hashir.

21. Shalat Beralaskan Khumrah

/‘.': T’ v”/:"/ o & 5«, F .«., R - “. ses o .
381. Dari Maimunah, dia berkata, “Nabi SAW shalat beralaskan
khumrah”

Hal ini telah dibahas sebelumnya, sementara tafazh khumrah telah
dibahas pada bagian akhir bab “Haid™. Sepertinya Imam Bukhari
menempatkan permasalahan ini pada bab tersendiri. karena syaikh beliau
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-Abu Al Walid- telab menceritakan hadits ini kepadanya sccara ringkas.
Wallahu a'lam.

22. Shalat di Atas Alas Tidur
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Anas shalat di atas alas tidurnva.

Anas berkata. "Kami biasa shalat bersama Nabi SAW. maka salah
seorang di antara kami sujud beralaskan kainnya.”
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382, Dari Aisyah —istr] Nabi SAW- dia berkata. “Aku pcrnah tidur
di hadapan Rasulullah. sementara kedua kakiku berada di arah kiblatnya.
Apabila sujud beliau merabaku, maka aku pun menarik kedua kakiku.
Apabila beliau berdiri, aku menjulurkannya kembali.”™ Aisyah berkata,
“Rumah-rumah pada saat itu tidak ada lampunya.”™

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di atas alas tidur), baik untuk tidur sendiri atau bersama
istrinva, Imam Bukhari ingin mengisyaratkan pada hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya melalui jalur Al Asy’ats dari
Muhammad bin Sirin dari Abdullah bin Syaqiq, dari Aisyah. Dia berkata.
“Nabi SAW tidak pernah shalat di tempat tidur kami.” Sepertinya riwayat
ini juga tidak akurat menurut pandangannya. atau dianggapnya sebagai
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riwayat vang syadz {ganjil) dan tidak dapat diterima. Sementara Abu
Daud telah menerangkan pula scbab kelemahan hadits yang
diriwayatkannya sendiri.

Wil oy (Anas shalaf) Sanad riwayat ini disebutkan secara

bersambung oleh Ibnu Abu Syaibah dan Sa’id bin Manshur, keduanya
dari Ibnu Al Mubarak, dart Humaid. Dia berkata, “Anas biasa shalat di
atas alas tidurnya.”

.\',taf & et 38y (Anas berkata, “Kami biasa shalat”) Demikian
lafazh yang terdapat pada sebagian besar riwayat. Akan tetapi pada
riwayat Al Ashili lafazh “Anas™ tidak discbutkan sehingga menimbulkan
kekeliruan, scakan-akan lafazh tersebut merupakan sambungan hadits
sebelumnya. Padahal kenyataannya tidak demikian, bahkan ini adalah
hadits tersendiri sebagaimana akan disebutkan dengan sanadnya secara
lengkap dalam bab sesudah ini. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim
dari jalur tersebut, dimana di dalamnya terdapat lafazh yang disebutkan
di tempat ini secara mu ‘allag namum kandungannya lebih lengkap.

Lalu Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini apa yang
diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dengan sanad yang shahih dari
[brahim An-Nakha'i dari Al Aswad serta sahabat-sahabatnya,
bahwasanya mereka tidak menyukai seseorang shalat di atas permadani,
di atas kain yang terbuat dari kulit dan kain terbuat dari bulu. Akan tetapi
telah dinukil dari sejumlah sahabat dan tabi’in vang membolehkannya.
Malik berkata, “Aku menganggap tidak mengapa seseorang shalat berdiri
di atasnya, jika ia meletakkan dahi dan kedua tangannya di atas tanah
(ketika sujud -ed.).”

<3 o ¥ H-»} e J—# il J BN e ab\ i (Aku pernah
tidur di hadapan Rasulullah sementara kedua kakiku berada di avah

kiblatnya) Yakni di tempat sujudnya Nabi SAW, dan hal ini akan lebih
jelas dalam riwayat yang akan disebutkan sesudah ini.

S5 (beliau merabaku) Lafazh ini telah dijadikan dalil bahwa

menyentuh  wanita tidaklah membatalkan wudhu. Namun sebagian
menanggapi bahwa ada kemungkinan Nabi SAW tidak menyentuhnya
secara langsung tapi dilapisi dengan sesuatu, atau perbuatan demikian
merupakan kekhususan bagi beliau SAW. Di samping itu, hadits ini
dijadikan dalll bahwa wanita tidak memutuskan shalat. Pembahasan
selanjutnya akan diterangkan dalam bab Surrah (pembatas shalat), insva
Allah.
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Mw‘-‘.ﬁ ..3,.5 ...J .u ey (Fumah-rumah pada saat ity tidak ada

lampunya) Di sini -\lsxah RA sepertinya hendak mengemukakan alasan
mengapa beliau tidur saat itu, [bnu Baththal berkata, “Di sini terdapat
isyarat bahwa setelah itu mereka memakai penerangan (lampu).” Adapun
korelasi hadits ini dengan judul bab terdapat pada perkataan Aisyah RA.
“Aku pernah tidur”” Scbab. pada riwayat berikutnya dikatakan secara
tegas bahwa kejadian itu berlangsung pada alas tidur Rasulullah SAW
bersama istrinva.
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383, Dari Urwah bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya,
“Sesungguhnya Rasulullah SAW shalat sedang ia berada di antara beliau
SAW dengan Kiblat di atas alas sidur keluarganyva seperti terbentangnya
jenazah.”
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384, Diriwayatkan dari Urwah bahwasanya Nabi SAW shalat
sedangkan Aisyah terbentang antara beliau SAW dengan kiblat di atas
tempal tidur mereka berdva.

Keterancan Hadits:

ij‘dérrjl ' 781 (terbentangnya jenazah) Maksudnva. Aisyvah RA tidur
di hadapan beliau SAW dengan kepala di bagian kanan dan kaki di arah
kiri Nabi SAW, sebagaimana halnya posisi jenazah di hadapan orang
yang menshalatinya.

Maksud disebutkannya riwavat ini adalah untuk menjelaskan
bahwa tempat tidur tersebut digunakan sebagai tempat istirahat mereka
berdua, scbagaimana ditsyaratkan pada bagian awal bab ini. Berbeda
dengan riwayat sebelumnya. karena lafazh “Tempat tidur keluarganya’
Iebith umum: mungkin saja vang dimaksud adalah tempat istirahat
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keduanya, atau mungkin juga tempat vang digunakan untuk tidur oleh
selain beliau SAW.

Hadits ini memberi keterangan bahwa shalat menghadap orang
vang tidur tidak makruh. Sementara telah disebutkan sejumtah hadits
lemah yang mclarang perbuatan itu. Namun hadits-hadits ini mesti

dipahami -andai terbukti kebenarannya- apabila perbuatan tersebut
mengganggu konsentrasi.

23. Sujud Beralaskan Kain Ketika Matahari Sangat Panas

S VA sy ULMJ‘ 000 A o LA 06,

Al Hasan berkata, “Dahulu orang-orang sujud beralaskan sorban
dan songkok, sementara kedua tangannya beralaskan lengan bajunya.”

@m;;&w«&;ﬁx@&aﬁ du_ﬁu _,JJT;;
M\d&x@ﬂ\o@\jﬂu I;_JJEU:L;-E
385. Diriwayatkan dari Anas bin Malik. dia berkata, “Kami biasa

shalat bersama Nabi SAW, maka salah seorang di antara kami
meletakkan ujung kainnya di tempat sujud karena panasnya matahari.”

Keterangan Hadits:

(Bab sujud beralaskan kain ketika cuaca sangat panas) Maksud
dikaitkannya judul bab ini dengan cuaca sangat panas adalah untuk
menjaga lafazh hadits. Kalau tidak, maka pada saat cuaca dingin juga
akan dilakukan hal yang sama. Bahkan, mereka vang membolehkan sujud
beralaskan kain tidak membatasinya dengan kebutuhan.

s._f};!\ J,b (ujung kain) Dalam riwayat Muslim disebutkan, “fa

membemtangkan kainnya”. Demikian pula yang terdapat dalam riwayat
Imam Bukhari pada bab “Perbuatan {gerakan) Saat Shalat™. Lalu lmam
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Bukhari meriwayatkan pula melalui jalur Khalid bin Abdurrahman dari
Ghalib, “Kami pun sujud beralaskan kain untuk menghindari panas.”

Kain (isaub) adalah nama scsuatu vang belum dijahit, namun
kadang dipakai untuk mengungkapkan pakaian yang berjahit dari segi
majaz (kiasan).

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya menggunakan kain
atau yang scpertinya sebagai alas shalat untuk menghindari panas
ataupun dingin. Untuk itu dapat dipahami bahwa meletakkan dahi
langsung ke tanah merupakan hukum asal. sebab membentangkan kain
tersebut dikaitkan dengan kondisi tidak mampu.

Di samping itu, hadits di atas dijadikan dalil bolchnya sescorang
sujud beralaskan kain yang scdang dipakainva shalat. An-Nawawi
berkata, “Demikianlah pendapat vang dikatakan oleh Abu Hanifah dan
mayoritas ulama. Sedangkan Imam Syafi’i memahami bahwa kain yang
dimaksud adaiah kain vang tdak sedang dipakai shalat” lmam Al
Bathagl mendukung pemahaman Imam Svafi’i berdasarkan riwayat vang
dinukil oleh Al Ismaili melaiui jalur di atas dengan lafazh. =~ Maka salah
seorang di antara kami mengambil kerikil. Ketika telah dingin, maka diu
meletakkannya lalu sujud di atasnyva.” lmam Al Baihagi berkomentar,
“Andaikata boleh sujud di atas sesuatu vang berhubungan (dipakai) saat
shalat. tentu mereka tidak perlu mendinginkan kerikil tersebut mengingat
hal 1tu memerlukan waktu yang cukup lama.” Namun perkataan ini dapal
pula dijawab dengan mengatakan, bahwa kemungkinan mereka
mendinginkan kerikif adalah karena mereka tidak memiliki pakaian lebih
untuk digunakan sebagai alas sujud.

Ibnu Daqiq Al ‘Id mengatakan bahwa, mereka vang menjadikan
hadits ini sebagai dalil bolehnya perbuatan itu memerlukan dua hal:

Pertama, bahwasanya lafazh “kainnya™ menunjukkan kain yang
dipakainya; baik dari segi lafazh vyaitu sujud dengan membentangkan
kain, seperti terdapat pada riwayat Muslim, atau dari hal lain di luar
lafazh, vakni minimnya pakaian yang mereka milikt.

Kedua. apabila poin pertama demikian keadaannva. maka perlu
pembuktian bahwa hal itu mencakup fokus permasalahan. Yakni.
hendaknya ia merupakan sesuatu yang bergerak karena gerakan orang
shalat, sementara tidak ada datam hadits keterangan yang menunjukkan
hal itu. Wallahu a'lam.
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Pelajaran vang dapat diambil

|. Bolehnya melakukan perbuatan ringan saat shalat serta menjaga
kekhusyuan dalam shalat, karena secara lahiriah perbuatan mereka itu
dilakukan untuk menghilangkan ketidaktenangan akibat panasnya tempat
sujud.

2. Melaksanakan shalat pada awal waktunya. Sementara makna
lahiriah hadits-hadits tentang perintah menunggu hingga cuaca dingin
-sebagaimana akan dijelaskan pada bagian waktu-waktu shalat-
bertentangan dengan hadits di atas, Barangsiapa berpandangan bahwa
perintah untuk menunggu hingga panas reda hanyalah suatu keringanan.
maka tidak perlu dipermasalahkan. Sedangkan mercka vang mengatakan
bahwa perintah mengakhirkan waktu shalat hingga panas reda adalah
sunah, maka mereka harus mengatakan bahwa perintah  untuk
menyegerakan pelaksanaan shalat Zhuhur di awal wakw adalah sebagai
keringanan, atau mereka mengatakan perintah tersebut telah mansukh
(dihapus hukumnya) oleh perintah untuk mengakhirkan pelaksanaan
shalat Zhuhur hingga panas reda. Namun pendapat yvang lebih baik
adalah, sesungguhnya keadaan yang sangat panas bisa saja ada meski
pelaksanaan shalat diakhirkan. Oleh sebab itu, mercka sujud beralaskan
kain atau mendinginkan Kerikil. Adapun faidah mengakhirkan
pelaksanaan shalat hingga panas matahari reda  adalah  untuk
mendapatkan bayangan pepohonan dari panas matahari saat menuju
masjid, atau memanfaatkan bayangan tersebut saat shalat di masjid. Cara
mengkompromikan seperti ini telah diisyaratkan oleh Al Qurthubi
kemudian Ibnu Dagiq Al “1d, dan ini lebih baik daripada mengatakan
bahwa kedua hadits itu saling bertentangan.

Kemudian dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa perkataan
seorang sahabat, “Kami dahulu melakukan demikian”™ termasuk kategori
marfu’ (langsung dari Nabi SAW), berdasarkan kesepakatan Imam
Bukhari dan Muslim yang menyebutkan hadits ini dalam kitab Shahih
mereka. Tetapi dapat dikatakan bahwa kekuatan hadits ini bukan hanya
dari segi lafazh, namum juga karena kandungannva vang menyatakan
shalat di belakang Nabi SAW. Sementara beliau SAW melihat orang
yang shalat di belakangnya sebagaimana melihat orang yang ada di
depannya, maka persetujuan beliau SAW mengenai hal itu dapat ditinjau
dari sisi ini bukan sekedar ditinjau dari lafazh yang menyatakan “Kami
dahulu melakikan... "
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24, Shalat Memakai Sandal
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386. Telah diriwayatkan dari Abu Maslamah Sa’id bin Yazid Al

Azdi, dia berkata, “Aku bertanva kepada Anas bin Malik. “Apakah Nabi
SAW shalat memakai kedua sandainya”’ Beliau menjawab, "Ya'”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat memakai sandal). Kesesuaian bab ini dengan bab
sebelumnya adalah bolehnya menutup sebagian anggota sujud.

ada & s;L.::u‘ (shalat memakal kedua sandalma) [bnu Baththal
berkata, “Hal ini harus dipahami apabila kedua sandal itu tidak ada
najisnya. Kemudian hal itu termasuk keringanan (rukhsah). bukan
sesuatu vang dianjurkan (mustahab) secbagaimana vang dikatakan oleh
[bnu Daqig Al °Id karena perbuatan itu tidak masuk makna vang
dikehendaki dalam shalat. Meski sandal termasuk perhiasan akan tetapi
karena sifatnya yvang sering bersentuhan dengan tanah dimana umumnya
mengandung najis, maka hal ini menurunkannva dari derajat ini. Apabila
terjadi  pertentangan antara maslahat keindahan dengan maslahat
menghilangkan najis. maka kepentingan kedua lebih diutamakan karena
termasuk menghindari kerusakan.”

Saya (lbnu Hajary katakan, bahwa Abu Daud dan Al Hakim
meriwayatkan dari hadits Svaddad bin Aus secara marfu’ (sampai pada
Nabi SAW), “Selisihilah orang-orang Yahudi, kavena wmercka tidak
shalat  dengan memakai  sandal dan  separu” Dengan  demikian,
disukainya perbuatan itu dimaksudkan untuk menyelisihi (orang Yahudi)
scperti tersebut dalam riwayat.

Dalam sebuah hadits yang sangat lemah telah dikatakan, bahwa
memakai sandal termasuk bagian perhiasan vang disebutkan dalam ayat.
Hadits yang dimaksud dinukil oleh lbnu Adi dalam kitab 4/ Kamil serta
Ibnu Mardawaih dalam kitab tafsirnya dari hadits Abu Hurairah dan Al
Ugqailt dari hadits Anas.
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25. Shalat Memakai Khuff (Sepatu)
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387. Dari Hammam bin Al Harits, dia berkata, “Aku melihat Jarir
bin Abdullah kencing kemudian berwudhu dan menyapu bagian atas
kedua sepatunya, lalu berdiri dan shalat. Kemudian ditanyakan (tentang
apa yang diperbuat)? Maka dia menjawab, ‘Aku melihat Nabi SAW
melakukan seperti ini". Ibrahim berkata, *Hal ini sangat menakjubkan
mereka, karena Jarir termasuk orang-orang vang terakhir masuk Islam.”

Keterangan Hadits:

JLaJ (-U (kemudlan berdiri dan shalaty Lafazh ini sangat jelas

menunjukkan bahwa ia shalat sambil memakai kedua sepatunya. Karena
jika ia melepaskan sepatunya setelah menyapunya, maka ia wajib
membasuh kedua kakinya. Apabila dia membasuh kedua kakinya, maka
pasti dijelaskan.

J-*-" (lalu ditanyakan) Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur

Ja'far Al Harits dari Al A’masy disebutkan, bahwa yang bertanya adalah
Hammam yang disebutkan dalam sanad hadits. Lalu Ath-Thabrani
menukil pula dari jalur Za'idah dari Al A’masy dengan lafazh, “Maka ia
dicela oleh seorang laki-laki di antara mereka yang hadir™.

PJ.A e },—T :;“,’ (termasuk orang-orang vang terakhir masuk Islam)

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan. “Scbab Jarir masuk Islam
setelah turunnya surah Al Maa'idah.” Dalam riwayat Abu Daud melalui
jalur Abu Zur'ah dari Amr bin Jarir sehubungan dengan kisah ini
disebutkan, “Mereka berkata, ‘Sesungguhnya vang demikian itu —yakni
perbuatan Nabi SAW memapu bagian atas scpatu- adalah sctclah
turunnya surah Al Maa'idah’.” Jarir berkata, “Tidaklah aku masuk Islam
melainkan setelah turunnya surah Al Maa’idah.” Lalu dalam riwayat Ath-
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Thabrani melalui jalur Muhammad bin Sirin dari Jarir dikatakan.
“Sesungguhnya kejadian itu berlangsung pada waktu haji Wada™.”

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari jalur Syahr bin Hausyab, dia
berkata, “Aku melihat Jarir bin Abdullah ... dan beliau menycbutkan
hadits seperti pada bab di atas.”™ Lalu Syahr berkata, “Aku pun bertanya
kepadanya, “Apakah sebelum trunnya surah Al Maa'idah ataukah
sesudahnva?” Dia berkata, *Tidaklah aku masuk Islam melainkan setelah
turunnya surah Al Maa'idah®.” Lalu Imam Tirmidzi berkomentar,
“Hadits ini sangat gamblang, sebab sebagian ulama yang mengingkari
svarial menyapu bagian atas sepatu memahami bahwa Nabi SAW
melakukannya pada saat sebelum turunnya ayat tentang wudhu dalam
surah Al Maa'idah. Konsekuensinyva bahwa kebolehan mengusap bagian
atas sepatu telah mansukh (terhapus). Maka dalam haditsnya Jarir
menyebutkan, bahwa ia melihat Nabi SAW menyapu bagian atas scpatu
setelah turunnva surah Al Maa'idah, Oleh sebab itu. maka murid-murid
tbnu Mas’ud sangat senang terhadap hadits Jarir Karena i dalamnya
terdapat bantahan bagi mereka vang berpandangan seperti di atas.”

Sementara sebagian penetiti telah menyebutkan bahwa salah satu
dari dua cara bacaan avat wudhu —yvakni bacaan kasrah pada lafazh 3
- berindikasi adanya syariat menyapu bagian atas kedua sepatu. Adapun

seluruh pembahasan mengenai hal ini telah disebutkan pada kitab
“Wudhu".
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388. Dari Masruq dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Aku
pernah membantu Nabi SAW berwudhu, maka beliau menyapu bagian
atas kedua sepatunya lalu shalat.”
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26. Apabila tidak Menyempurnakan Sujud
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389. Dari Abu Wa'il, dari Abu Hudzaifah bahwa ia melihat
seorang laki-taki yang tidak menyempurnakan sujudnya. Maka ketika
orang itu menyelesaikan shalatnya, Hudzaifah berkata kepadanya,
“Engkau belum shalat?” Dia berkata, “Aku kira sudah,” Hudzaifah
berkata, “Jika engkau mati, maka engkau mati pada selain Sunnah
Muhammad SAW.”

Keterangan Hadits:

(Bab apabila tidak menyempurnakan sujud) Demikian yang
terdapat pada sebagian besar perawi. Yakni judul bab ini serta hadits
Hudzaifah, dan bab berikutnya serta hadits Buhainah secara maushu!
(sanadnya tidak terputus) maupun mu ‘allag (tanpa sanad). Sementara
dalam riwayat Al Ashili, kedua hadits ini tercantum pada bab shalat
memakai sandal. Namun dalam riwayat Al Mustamli tidak disebutkan
samma sckali mengenai hal ini, dan inilah yang benar. Sebab semua
disebutkan pada tempat yang sesuai. yaitu pada bab-bab tentang sifat
shalat. Andai bukan kebiasaan Imam Bukhari untuk mengulangi suatu
judul bab disertai hadits yang sama., maka mungkin dikatakan bahwa
kescsuaian judul bab pertama sehubungan dengan menutup aurat adalah
sebagai isyarat bahwa orang yang meninggalkan suatu syarat maka
shalatnya tidak sempurna seperti orang yang meninggalkan rukun shalat.
Adapun kesesuaian judul bab kedua merupakan isyarat bahwa
merenggangkan posisi saat sujud tidak berkonsekuensi tidak adanva
menutup aurat sehingga tidak membatalkan shalat. Namun sccara umum
dikatakan, bahwa pengulangan kedua bab tni pada pembahasan tentang
sujud menurutku adalah kekeliruan para panyalin naskah. Buktinya
dalam riwayat Al Mustaml tidak ditemukan pengulangan vyang
dimaksud, sementara beliau adalah penyalin naskah terbaik.
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27. Menampakkan Ketiak dan Merenggangkan Lengan Saat

Sujud
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390, Telah diriwavatkan dari Abdullab bin Malik bin Buhainah.
bahwa Nabi SAW apabila shalat merenggangkan kedua tangannya
hingga tampak putihnva kedua ketiak beliau.

Al-Laits berkata. “Telah menceritakan kepadaku Ja far bin Rabi ah
seperti itu.”

Penutup

Bab-bab tentang menutup aurat serta bab-bab sebelumnya yang
membahas tentang permulaan fardhu shalat telah mencakup hadits-hadits
marfu’ (sampat pada Nabi SAW) sebanyak tiga puluh sembilan hadits.
Apabila ditambahkan dua hadits pada dua bab terakhir ini, maka
jumlabhnya akan menjadi empat puluh satu hadits. Di antara hadits-hadits
terscbut  vang mengalami  pengulangan  pada  bab-bab  ini scrta
pembahasan sebelumnya berjumlah lima belas hadits. Adapun hadits-
hadits mu'allay (tanpa sanad) vang terdapat di dalamnya berjumlah
cmpat belas hadits. Apabila ditambahkan kepadanya hadits mu ‘allag
pada bab terakhir, maka jumlahnya menjadi lima belas hadits. Sepuluh
atau scbelas di antaranya terulang-ulang, dan empat di antaranya tidak
ditemukan kecuali mu’allag (tanpa sanad); yaitu hadits Salmah bin Al
Akwa’ yang berbunyi “Hendaklah ia memberinva kancing meski dengan
duri”, serta hadits-hadits Ibnu Abbas, Jarhad dan Ibnu Jahsy tentang
paha.

Imam Muslim turut meriwayatkan semua hadits terscbut, kecuali
keempat hadits mu 'alluy yang disebutkan terakhir ini. Demikian pula
dengan hadits Anas tentang tirai milik Aisyah, dan hadits Ikrimah dari
Abu Hurairah tentang perintah untuk menyelempangkan kedua tepi kain.

Latu dalam bab-bab ini terdapat pula berita-berita (atsar) yvang
tidak sampai kepada Nabi (mauguf) sebanyak sebelas atsar, semuanya
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disebutkan sccara mu’allug (tanpa sanad) kecuali arsar Tbnu Umar yang
berbunyi, “Apabila Allah memberi keluasan kepada kalian, maka
perluaslah atas diri-diri kalian”, dimana ini mecrupakan riwayat yang
maushul (memiliki sanad lengkap).

28. Keutamaan Menghadap Kiblat, Menghadap dengan Ujung-
ujung (Jari) Kakinya

r,.t,,} NP du L R A s

Demikian yang dikatakan Abu Humaid dari Nabi shallatlahu
‘alaihi wasallam.

’:,
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391. Diriwayatkan dari Anas bin Malik. dia berkata, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang shalat seperti shalat  kami,
menghadap kiblat kami dan makan sembelihan kami, maka dia seorang
muslim yang baginya dzimmah Allah dan dzimmah Rasul-Nya. Oleh
sebab itu, janganlah kalian mengkhianati Allah atas dzimmah-Nya®”

Bab-bab tentang Menshadap Kiblat dan Etika di Masijid

sax g 86 (demikian dikatakan oleh Abu Humaid), yakni Abu
Humaid As-Sa’idi.

s e v Lo T3 o8 (duri Nabi SAW) Yakni pada pembahasan
tentang sifat shalat Nabi SAW, scbagaimana yang akan disebutkan
melalui jalur maushul (bersambung). Adapun yang dimaksud dengan
ujung kaki adalah ujung jari-jan kaki. Sedangkan maksud disebutkannya
riwayat Abu Humaid di sini adalah untuk menjelaskan syariat menghadap

kiblat dengan semua anggota badan yang memungkinkan dihadapkan ke
kiblat.
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A 223 (dzimmah Allah) yakni amanah dan perjanjian-Nya.

FEA & I Py T (Janganiah kalian mengkhionati Allah atas
dzimmah-Nya), yakni demikian pula Rasul-Nya. Hanya saja lafazh “dan
Rasui-Nya" tidak disebutkan karena dapat dipahami dari konteks kalimat
tersebut, atau karena adanya konsckuensi yang tidak terpisahkan antara
lafazh yang disebutkan dalam kalimat dengan lafazh yang tidak
disebutkan. Makna implisit riwayat ini telah dijadikan dalil oleh sebagian
ulama untuk menetapkan hukuman mati bagi orang yang meninggalkan
shalat. Namun, masalah ini tidak disebutkan di sini.

Hadits di atas menerangkan tentang menghormati kiblat. Adapun
discbutkannva menghadap kiblat sctelah shalat adalah karena adanya
penekanan mengenat hal itu. Kalau tidak, maka menghadap kiblat
termasuk dalam shalat karena kedudukannya sebagai svarat shalat. Lalu
hadits ini juga menerangkan bahwa persoalan manusia dinilai sesuai
fahiriahnya. Barangsiapa yang menampakkan syiar agama, maka
diberlakukan baginya hukum-hukum agama tersebut selama belum
tampak darinya sikap yang menyalahinya,
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392. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah
SAW bersabda, ‘Adku diperintah untuk memerangl manusia hingga
mereka mengucapkan laa flaaha illalfah (tidak ada tuhan (sesembahan
sesungguhnya) selain Alluh). Apabila mercka mengucapkannya dun
shalat seperii shalar kita, menghadap kiblar kita serta menyembelih
seperti cara kita, maka teluh havam atas kita davah dan harta mereka
kecuali dengan haknyva, dan hisab (perhitungan) mercka diserahkan
kepada Allah’.”
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Keterangan Hadits:

ANy $s& & (hingga mereka mengucapkan tidak ada tuhan

selain Aliahy dalam hadits tersebut tidak disebutkan tentang kerasulan
(Muhammad adalah Rasul-Nva, ed.) namun kalimat ini tetap
dimaksudkan oleh hadits di atas. Hal itu seperti orang yang mengatakan,
“Aku telah membaca Al iamdu”. Padahal, maksudnya adalah surah Al
Fatihah sccara kescluruhan.

Dikatakan pula bahwa bagian awal hadits berbicuara tentang mercka
vang mengingkari tauhid. Jika ia mengikrarkan atau mengakuinya. maka
la seperti penganut tauhid dari kalangan ahli kitab. dimana 1a juga harus
beriman terhadap apa vang dibawa oleh Rasulullah Muhamamad SAW.
Olch sebab itu. perbuatan-perbuatan yang discbutkan dalam hadits itu
dikaitkan dengan persaksian. Beliau bersabda. “Dan shalat seperti shalat
kitg...” dan seterusnya. Scmentara shalat secara svariat mencakup
persaksian tentang risalah,

Adapun hikmah disebutkannya perbuatan-perbuatan itu secara
spesifik adalah mencrangkan bahwa orang-orang vang bertauhid di antara
ahli kitab meski pun melakukan shalat. menghadap kiblat serta
menyembelih sebelihan, namun mereka tidak shalat seperti shalat Kita,
tidak menghadap Kkiblat kita. bahkan di antara mereka ada yang
menyembelih untuk selain Allah, dan di antara mercka ada pula yang
tidak makan sembelihan kita. Oleh sebab itu dikatakan dalam riwayat
lain, “dan makan sembelihan kira”. Untuk mengetahut shalat dan
makanannya seseorang dapat diketahui dengan cepat, berbeda dengan
hal-hal lain dalam agama.
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393. Diriwayatkan darnt Humaid. dia berkata. “Maimun bin Siyah
bertanya kepada Anas bin Malik. i1a berkata, "Wahai Abu liamzah,
apakah vang mengharamkan darah seorang hamba dan hartanya?’ Dia
berkata, "Barangsiapa vang bersaksi bahwa tidak ada tuhan {sesembahan
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sesungguhnya) selain Allah. menghadap kiblat kita, shalat seperti shalat
kita dan makan sembelihan kita. Dialah muslim, baginya hak seperti hak
muslim yang lain dan atasnya kewajiban sebagaimana kewajiban muslim
lainnya™.”

Keterangan Hadits:

é}u’ W (apakah vang mengharamkan) Pernyataan ini dihubungkan

dengan pernyataan sebelumnya yang tidak tercantum dalam kalimat.
Seakan-akan pembicara telah bertanya tentang sesuatu kepada Anas
sebelum menanyakan masalah ini.

29. Kiblat Penduduk Madinah dan Penduduk Syam serta
Penduduk Timur
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Tidak ada kiblat di timur dan barat berdasarkan sabda Nabi SAW,
“Janganlah kalian menghadap kiblat saat buang air besar atau kencing,
akan tetapi menghadaplah ke timur atau ke barar.”
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394, Dari Abu Ayyub Al Anshari, bahwasanya Nabi SAW
bersabda, “Jika kamu wmendatangi tempat buang aiv, maka junganlah
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menghadap  kiblat dan jangan pula membelakanginya. Akan tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat”” Abu Ayyub berkata, “Maka
ketika kami datang ke Svam, kami mendapati tempat-tempat buang hajat
dibangun menghadap kiblat. Maka, kami berpaling (mengambil arah
berlawanan) dari bangunan itu serava memohon ampun kepada Altah.”

Dirtwayatkan oleh Zuhri dari Atha’. dia berkata, “Aku mendengar
Abu Ayyub menceritakan dari Nabi SAW ... sama seperti di atas.™

Keterangan Hadits:

ks o f-w" Y J,:Jk?aj‘ g b (tidak adea kiblat di timur dan barat)
Ini adalah katimat tersendiri yang merupakan pandangan Imam Bukhari.
Akan tetapi dalam hal ini beliau dikritik karena memahami lafazh hadits
sccara umum. padahal lafazh tersebut khusus bagi penduduk Madinah
serta penduduk negeri-negeri vang apabila mercka menghadap timur atau
barat tidak membelakangi atau menghadap kiblat. Adapun mereka yang
berada di timur maka kiblatnyva berada di arah barat, demikian pula
sebaliknya. Namun pernyataan scperti ini tentu saja tidak luput dari
pengetahuan  Imam  Bukhari. Oleh sebab itu, perlu menakwilkan
perkataannyva dengan menyatakan bahwa maksud beliau adalah kiblat
tidak ada di timur dan barat, yakni bagi penduduk Madinah dan Syam.
Mungkin inilah rahasianya sehingga beliau menyebutkan Madinah dan
Syam sccara khusus. Tbnu Baththal berkata, “Imam Bukhari tidak
menyebutkan dalam judul bab tentang penduduk barat bumi dikarenakan
beliau menganggap penyebutan penduduk timur telah mencukupi, secbab
alasan yang menjadi landasan hukum keduanya adalah serupa. Di
samping itu, timur merupakan belahan bumi paling ramai. sementara
hanya sedikit negeri-negeri Islam vang berada di maghrib (barat).”

30. Firman Allah, “Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai
mushalfa.”
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395. Diriwayatkan dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Kami pernah
bertanya kepada Ibnu Umar tentang seseorang yang thawaf di Baitullah
untuk umrah namun belum thawaf (sa’i) di antara shafa dan marwah,
apakah ia boleh mendatangi (berhubungan intim) istrinya?” Maka dia
berkata, “Nabi SAW datang lalu thawaf di Baitullah tujuh kali, shalat di
belakang magam Ibrahim dua rakaat lalu thawaf (sa’i) antara shafa dan
marwah. Sungguh telah ada bagi kamu pada diri Rasulullah suri tauladan
yang baik.”
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396. Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah, maka dia berkata,

“Janganlah ia mendekatinya (istri) hingga thawaf (sa’i) antara shafa dan
Marwah.”

Keterangan Hadits:

(Bab firman Allah Ta'ala, “Dan jadikanlah magam Ibrahim
sebagai mushalla™) Perintah dalam ayat tersebut berindikasi wajib, akan
tetapi kesepakatan ulama (ijma’) membolehkan shalat di seluruh sudut
Ka'bah, sehingga ayat itu bukan untuk mengkhususkan tempat tertentu.
Karena, yang dimaksud magam lbrahim adalah batu yang ada bekas kaki
beliau alaihissalam. Batu tersebut hingga kini masih ada. Sementara
Mujahid berkata, “Yang dimaksud dengan magam Ibrahim adalah
wilayah tanah Haram secara keseluruhan.” Pendapat pertama lebih tepat.
dalilnya telah disebutkan dalam riwavat Imam Muslim melfalui hadits
Jabir, sebagaimana yang akan disebutkan Imam Bukhari.

Maksud “mushalla” adalah kiblat, demikian yang dikatakan oleh
Al Hasan Al Bashri serta ulama selain beliau. Berdasarkan pemahaman
ini, maka ayat tersebut dapat dijadikan dalil untuk mendukung maksud
Imam Bukhari. Mujahid berkata, “Maksudnya adalah di sisinya
(sampingnya). Lafazh mushalla di sini tidak bisa diartikan tempat shalat,
karena tidak ada orang yvang shalat di maqam Ibrahim, akan tetapi hanya
di sisinya.” Perkataan Al Hasan menjadi kuat jika dipahami berdasarkan
makna syar’i.
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Imam Bukhari menguatkan pandangannya bahwa ayat tersebut
bukan mencntukan tempat shalat secara khusus. karena beliau SAW
shalat di dalam Ka’'bah. Apabila menghadap magam merupakan suatu
keharusan, tentu shalatnya behau SAW di dalam Ka’bah tidak sah karena
saat itu beliau SAW tidak menghadap magam [brahim. Inilah alasannya
mengapa Imam Bukhari menyvebutkan hadits Ibnu Umar dari Bilal dalam
bab ini.

Sementara Al Azrugt tclah meriwavatkan dalam kitab Akhkbar
Muakkah dengan sanad shahif bahwa magam [brahim pada zaman Nabi
SAW. Abu Bakar dan Umar berada di posisi seperti posisi sekarang ini,
hingga banjir melanda pada masa pemerintahan Umar dan membawa
batu tersebut hingga ke bagian bawah Ka'bah. Laltu batu tersebut diambil
kemudian digantungkan pada tirai Ka'bah hingga Umar datang dan
meletakkannya di tempat semula. dan dibuat tempat khusus sehingga
aman sampai saat ini.

T T , g :
Wt g (apakah ta boleh mendatangt istrinyay Yakni apakah ia
telah bebas dari ihram, sehingga boleh melakukan hubungan intim
dengan istrinva serta melakukan perbuatan-perbuatan lain vang terlarang
saat thram? Disebutkannya hubungan dengan istri secara khusus adalah
karena merupakan perbuatan paling terlarang saat ihram. Lalu Ibnu Umar
menjawab dengan membert isvarat kepada mereka akan kewajiban
mengikuti Nabi SAW. khususnva dalam masalah manasik {amalan) haji.
A - .. N l. ) K
berdasarkan sabda beliau SAW. S - Six (dmbillah dariku
manasik kalian). Sementara Jabir menjawab dengan larangan vang tegas.
Demikian pandangan mayoritas ahli fikih.

Akan tetapi fbnu Abbas menyvelisihi pandangan tersebut, dimana
dia membolehkan tahallul bagi scorang vang ithram apabila telah selesal
thawaf dan belum melaksanakan sa’i. Pembahasan secara mendetail akan
dijelaskan pada kitab “Haji". insya Allah.

Adapun korelasi hadits ini dengan judul bab adalah pada lafazh,
“Dan shalat i belakang magam  dua rakaar” Dari sini timbul
pemahaman bahwa perintah vang terdapat pada firman Allah SWT, “Dan
jadikanlah magam Ibrahim..”” berlaku khusus bagi shalat dua rakaat
setelah thawaf. Sejumlah ulama telah mewajibkan shalat tersebut
dilakukan di belakang magam, seperti akan dibahas pada kitab “Haji”.
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397. Dari MUJahld. dia berkata. “lbnu Umar didatangi dan
dikatakan kepadanya. “Ini Rasulullah SAW dan telah memasuki Ka'bah™
Ibnu Umar berkata, "Aku pun datang, sedang Nabi SAW telah keluar.
Aku dapati Bilal berdiri di antara dua pintu. Aku pun bertanya kepada
Bilal, apakah Nabt SAW shalat di dalam Ka'bah? la menjawab, "Ya, dua
rakaat di antara dua tiang vang berada di sebelah kiri apabila engkau
masuk. Kemudian beliau keluar dan shalat dua rakaat di hadapan
Ka'bah'.”

Keterangan Hadits:

JJU% L W38 (berdiri di antara dua pinti) yakni di antara dua daun
pintu, Namun Al Karmani memahami perkataan ini sebagaimana
hakikatnya. Dia berkata, “Yang dimaksudkan adalah pintu kedua yang
tidak dibuka kaum Quraisy ketika merenovasi Ka’bah. Hal itu sesuai
dengan kondisi semula. Ada pula kemungkinan bahwa perkataan itu
merupakan anggapan perawi setclah Ibnu Zubair membuka pintu kedua.™
Pernyataan ini berkonsekuensi bahwa [bnu Umar mendapati Bilal berdiri
di tengah Ka'bah. Padahal yang demikian itu sangat jauh dari vang
scbenarnya. Dalam riwayat Al Hamawi dikatakan, “Di antara manusia”.
dimana lafazh ini lebih jelas.

u—'fJ pey . J8 (Ja menjawab, “Ya, dua rakaatr.. ") vakni shalat dua
rakaat. Al Ismaili dan ulama lainnva menganggapnya sebagai masalah,
karena riwayat yang masyhur dari [bnu Umar melalui jalur Nafi® serta
lainnya mengatakan, “Dan aku lupa untuk menanyakan kepadanyva
berapa (rakaat) belicu SAW shalai”” Riwayat ini mengindikasikan bahwa
Bilal telah mengabarkan kepada Ibnu Umar tentang Aadfivar
(pelaksanaan), yang dalam hal ini adalah kepastian tempat di mana beliau
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SAW shalat dalam Ka'bah. Tapi Bilal tidak mengabarkan tentang jumlah
rakaat. dan [bnu Umar pun lupa menanvakannya.

Namun hal itu dapat dijawab dengan mengatakan. Mungkin {bnu
Umar melandasi perkataannya dalam riwavat di atas berdasarkan
kemungkinan vang terjadi. Karena Bilal telah mengatakan kepadanya
bahwa Nabi SAW mclaksanakan shalat, sementara tidak pernah dinukil
bahwa beliau SAW melakukan shalat sunah pada siang hari kurang dari
dua rakaat. Dengan demikian. dua rakaat merupakan jumliah vang pasti
dalam batas minimal berdasarkan kebiasaan beliau SAW. Atas dasar ini
maka perkataan “dua rakaat” merupakan ucapan {bnu Umar dan bukan
perkataan Bilal.

Sava telah menemukan keterangan yvang mendukung pendapat ini
dan cara lain untuk mengompromikan kedua riwayat di atas. Keterangan
vang dimaksud adalah apa vang dinukil olch Umar bin Svabbah dalam
kitab AMakkah melalui jalur Abdul Aziz bin Abi Ruwad dari Nafi® dari
Ibnu Umar, sehubungan dengan hadits dalam bab ini. ~Maka Bilal
Menghadap kepadako dan aku bertanva. ~Apakah vang dilakukan oleh
Rasuiutlah SAW di tempat ini?" Maka beliau mengisvaratkan dengan
tangannva: vakni shalat dua rakaat. vang diisvaratkan dengan jari
telunjuk dan jari tengahnya.”

Maka perkataan Ibnu Umar, "Aku lupa menanyakan kepadanya
berapa (rakaat) beliau SAW shalat™. maksudnva beliau tidak menanyakan
secara lisan dan udak juga dijawab secara fisan. Hanva saja pernyataan
bahwa Nabi SAW shalat dua rakaat dipahami oleh Ibnu Umar dari isyarat
Bilal, bukan dari perkataannya. Perkataannva dalam riwavat lain, “Dan
aku lupa untuk bertamva kepadama bevapa (raka at) beliau shalat”,
maksudnya beliau lupa untuk mendapatkan Kepastian apakah Nabi SAW
melakukan shalat lebih dari dua rakaat ataukah hanva dua rakaat.

Adapun perkataan scbagian  ulama muta akhirin (generast
kemudian), “Kedua hadits itu dapat dipadukan dengan mengatakan
bahwa Ibnu Umar lupa menanvakan hal itu kepada Bilal pada kali
pertama, kemudian beliau bertemu Bilal pada saat vang lain dan
menanvakannva.” Pernyataan ini perlu dikritisi dari dua segi; periama.
tampaknya kisah ini —yaitu pertanyaan Ibnu Umar tentang shalat di
Ka'bah- tidak terjadi lebih dari sekali. Sebab, kedua riwayat yang
dimaksud menggunakan huruf fa° vang berfungsi menyatakan rentetan
peristiwa. Pada riwayat pertama dikatakan, “Aku datang™ kemudian ia
berkata, “Lalu aku bertanva kepada Bilal”. Sedangkan pada riwayat
kedua dikatakan, “Aku bersegera lalu bertanva pada Bilal”. Kenyataan ini
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memberi keterangan bahwa pertanyaan mengenai hal itu hanya sekali
pada waktu yang sama. Kedua, perawi yang menukil perkataan ibnu
Umar, “Dan aku lupa” adalah Nafi’ (mantan budak Ibnu Umar), dan
merupakan hal yang mustahil bila Nafi' yang demikian lama hidup
bersama Ibnu Umar hingga wafatnva, terus-menerus menukil riwayat
yang menyatakan Ibnu Umar lupa tanpa pernah menyinggung riwayat
sebaliknya, Waliahu a’iam.

Sedangkan pernyataan yang dinukil oleh Iyadh bahwa perkataan,
“Dua rakaat” merupakan kesalahan Yahya bin Sa’id Al Qaththan, karena
Ibnu Umar telah mengatakan, “Aku lupa menanyakan kepadanya berapa
(rakaat) beliau SAW shalar”. Lalu lyadh menambahkan, “Hanya saja
kesalahan ini dilakukan oleh Yahya beberapa waktu kemudian™, Sungguh
ini adalah perkataan yang patut ditolak. dan pihak yang menyalahkan di
sini berada dalam kesalahan, karena Yahva telah menyebutkan lafazh
“dua rakaat™ selamanya tanpa ada perbedaan dari satu kesempatan dan
kesempatan yang lain. Di samping itu. Yahya bin Sa’id tidak menukil
lafazh itu seorang dirt sehingga mungkin dikatakan melakukan kesatahan.

Turut meriwayatkan lafazh yang sama; Abu Nu’aim sebagaimana
dikutip oleh Imam Bukhari dan An-Nasa’i, Abu Ashim dikutip oleh lbnu
Khuzaimah, Umar bin Ali dikutip oleh Al lsmaili, dan Abdullah bin
Numair dikutip olch Imam Ahmad. Semuanya meriwayatkan dari Saif.
Lalu Saif tidak meriwayatkan seorang diri, akan tetapi turut
meriwayatkan pada fase beliau Khashif dan Mujahid sebagaimana
dikutip oleh Imam Ahmad. Mujahid juga tidak menukil riwayat tersebut
sendirian, bahkan turut meriwavatkan pada fase beliau Ibnu Abi
Mulaikah seperti dikutip Imam Ahmad dan An-Nasa'i serta Amr bin
Dinar scbagaimana dikutip pula oleh Imam Ahmad sccara ringkas.

Telah diriwayatkan dari hadits Utsman bin Abu Thalhah
sebagaimana dikutip oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dengan sanad
yang kuat, dan dari hadits Abu Hurairah yang dikutip oleh Al Bazzar,
serta hadits Abdurrahman bin Shafwan. Dia berkata, “Ketika beliau
keluar aku bertanya kepada orang-orang yvang bersamanya, maka
mereka mengatakan, “Beliau shalat dua rakaat di samping tiang bagian
tengah’” (Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan sanad shahih). Dari
hadits Syaibah bin Utsman, dia berkata, “Sungguh dia telah melakukan
shalat dua rakaat di antara dua tiang.” (Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dengan sanad jayyid).

Sungguh mengherankan bila seorang tokoh di bidang hafalan justru
menyalahkan Yahya bin Sa’id hanya karena perkataan orang-orang yang
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tidak dapat mengompromikan kedua riwavat tadi, Jalu mengatakan tanpa
dasar ilmu pengetahuan. Scandainya dia tidak berkomentar, maka hal itu
akan lebih selamat. Wallahu mnvaffiy.

4..-5.%1 e ;9 (di hadapun Ka'bah) vakni menghadap pintu Ka bah.

Al Karmani berkata, “Makna vang dipahami sccara lahiriah dari judul
bab, vang dimaksud adalah magam [brahim (yakni saat itu berada di
depan pintu).” Sava {Ibnu Hajar) katakan, telah kami sebutkan terdahulu
bahwa ia merupakan perselisihan yang dinukil dari ahli tlmu. Kami juga
menyebutkan korelasi hadits dengan judul bab ditinjau dari sisi lain,
vakni pernvataan bahwa menghadap magam [brahim bukaniah suatu
kewajiban. Sementara telah dinukil dari [bnu Abbas seperti diriwayatkan
oleh Ath-Thabrani dan selainnyva bahwa ia berkata, “Aku tidak suka
shalat di dalam Ka'bah. Barangsiapa yang shalat di dalamnya sungguh
telah meninggalkan sesuatu di belakangnya.”™ Ini juga yang menjadi
rahasia sehingga hadits Ibnu Abbas disebutkan dalam bab ini.
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398. Dari Atha’, dia berkata, “Aku mendengar lbnu Abbas
mengatakan bahwa, ketika Nabi SAW masuk Ka’'bah. beliau berdoa di
sisi-sisi seluruhnya. dan tidak shalat hingga keluar darinya. Ketika keluar,
beliau ruku dua kali di depan Ka'bah. Beliau bersabda. “nilah kibiat'”

Keterangan Hadits:

W aa_a (inilah kiblat) yang dimaksud oleh kata penunjuk (ini) di

sini adalah Ka'bah. Dalam suatu pendapat dikatakan, bahwa maksudnya
adalah untuk mengukuhkan hukum perpindahan kiblat dari Baitul
Magqdis. Dikatakan pula bahwa maksudnya adalah bagi mercka yang
menyaksikan Ka'bah. Wajib hukumnya untuk menghadap langsung ke
Ka'bah, berbeda dengan orang vang tidak melihat Ka'bah secara
langsung. Pendapat lain mengatakan maksudnya adalah bahwa apa yang
diperintahkan agar kamu menghadap kepadanya bukan scluruh wilayah
Haram. bukan Makkah dan bukan pula masjid vang terdapat Ka'bah.

100 — FATHUL BAARI



Bahkan, yang mesti dihadapi adalah Ka’bah itu sendiri. Atau bisa pula
isyarat (kata penunjuk) tersebut mengarah ke hadapan Ka’bah, yakni ini
adalah tempat imam. Kemungkinan ini diperkuat oleh riwayat Al Bazaar
dari hadits Abdullah bin Habasyi Al Khats’ami, dia berkata, “Aku
melihat Rasuluilah SAW shalat menghadap pintu Ka'bah seraya
bersabda. ‘Wahai manusia, sesungguhnya pintu adalah kiblat Al Bait
(Ka’bah)'.” Namun pernyataan ini hanya berindikasi sunah, sebab ijma’
ulama menyatakan bolehnya menghadap Ka’bah dari seluruh arahnya.

31. Menghadap Kiblat di manapun Berada
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Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Menghadaplah ke
kiblat dan bertakbirlah®

Keterangan Hadits:

(Bab menghadap kiblat di manapun berada) Yakni di mana saja
seseorang berada, baik sedang dalam perjalanan maupun tidak.
Maksudnya adalah shalat fardhu, sebagaimana diterangkan pada hadits
kedua dalam bab ini, yaitu hadits Jabir,

3 s }-—-a‘ J's—J) (dan berkata Abu Hurairah) Ini adalah penggalan

hadits beliau sehubungan dengan peristiwa orang yang keliru dalam
shalat. Imam Bukhari telah meriwayatkan lafazh seperti ini dalam kitab
“Al Isti ‘dzan (minta izin)”,
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399. Dari Al Bara™ bin Azib RA. dia berkata, ~“Dahulu Rasululiah
SAW shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas —atau tujuh
belas- bulan. Rasulullah SAW senang bila kiblat dipindahkan ke Kabah.
Maka Allah menurunkan firman-Nya, “Sungguh Kami (sering) melihat
miukamu menengadah ke lungit.” (Qs. Al Baqgarah (2): 144) Maka, beliau
SAW menghadap ke Ka'bah. Orang-orang yang kurang akalnva (mereka
adalah orang-orang Yahudi) berkata. ~Apakah vang memalingkan mereka
fumat Isiam) dari kiblavnyva (Baitul Maqdis) vang dabuiu mereka telah
berkiblat kepadanya? Katakanlah Kepwivaan Allah-lah timur dan
barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa vang dikehendaki-Nya ke
jadan yang lurus” (Qs. Al Bagarah(2): 142) Seorang laki-laki shalat
bersama Nabi SAW, kemudian keluar melewati sekelompok kaum
Anshar vang sedang melaksanakan shalat Ashar menghadap Baitul
Magqdis. Dia bersaksi bahwa dia shalat bersama Rasulullah SAW

menghadap ke arah Ka’bah, maka kaum tersebut langsung merubah dan
menghadap ke arah Ka'bah.”

Keterangan Hadits:

& H‘ 'y ol L oSy (Rasulullah SAW senang wntuk

d.rpa!mgkan ke Ka'bah) Penje!asan mengenai hal ini disebutkan dalam
riwayat yang dinuki} oleh Ath-Thabari dan selainnva melalui jalur Ali bin
Abu Talhah dari 1bnu Abbas, dia berkata. "Ketika Nabi SAW hijrah ke
Madinah -—-dan mayoritas penduduknya adalah  Yahudi- mercka
menghadap ke Baitul Magdis, maka Allah SWT memerintahkan beliau
SAW untuk menghadap Baitul Maqdis. Orang-orang Yahudi pun merasa
gembira. Nabi SAW menghadapnya selama tujuh belas bulan. Rasulullah
SAW suka untuk menghadap kiblat Nabi Ibrahim. Beliau SAW
senantiasa berdoa dan menengadah ke langit. akhirnya turunlah ayat.”
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Dari jalur Mujahid dikatakan. "Hanya saja beliau SAW senang
untuk dipalingkan ke Ka'bah karena orang-orang Yahudi mengatakan.
*‘Muhammad SAW telah menyelisthi kita namun dia mengikuti kiblat
kita, maka turunlah ayat™.”

Makna lahiriah hadits Ibnu Abbas menyatakan bahwa menghadap
Baitul Magqdis terjadi setelah hirah ke Madinah. Akan tetapi telah
diriwayatkan olch Imam Ahmad melalui jalur lain dari lbnu Abbas,
“Nabi SAW shalat di Makkah menghadap ke Baitul Magdis sementara
Kua'buh berada di hadapannva” Unwk memadukan kedua riwayat
tersebut adalah sesuatu vang mungkin. yaite Nabi SAW diperintahkan
untuk tetap menghadap ke Baitul Magdis setelah hijrah.

Ath-Thabrant meriwayatkan melalui jalur tbnu furaij. dia berkata,
“Nabi SAW pertama shalat menghadap Ka'bah. Kemudian dipalingkan
ke Baitul Magqgdis sementara beliau SAW berada di Makkah, maka beliau
SAW shalat menghadap Baitul Magdis selama tiga tahun, Kemudian
beliau SAW hijrah dan shalat menghadap ke Baiwl Magqdis sctibanya di
Madinah sclama cnam  belas  bulan.  Kemudian  Allah SWT
menghadapkannya ke Ka'bah.”

Lafazh hadits dalam riwayar [bnu Abbas yang berbunyi, “Allafs
memerintahkan  belivi”™. merupakan  bantahan  bagi mereka  yang
berpandangan bahwa Nabi SAW shalat menghadap Baitul Magdis atas
dasar ijtihadnya sendiri. Pandangan seperti 1tu telah dinukil oleh Ath-
Thabari dari Abdurralunan bin Zaid bin Aslam. dia dikenal sebagai
perawi yang lemah. Dari Abu Al Aliyah dikatakan bahwasanya Nabi
SAW shalat menghadap baitul maqdis untuk menarik hati para ahli kitab.
Namun pernyataan ini tidak menafikan bahwa perbuatan itu berdasarkan
wahyu dan Allah SWT.

P A O AN (menghadap Baitul Magdis) yakni ketika beliau
berada di Madinah. Dijclaskan pada bab “Shalat Adalah Sebagian dari
Iman™ dalam Kitab Al Iman”, mengenai lamanva beliau SAW
menghadap ke Baitul Magdis, yaitu enam belas bulan beberapa hari.

:J:’ 3 *‘L“} s “B‘ L ;—J' 2 JMJ (seorang laki-laki shalat bersama
Nabi SAW) Telah discbutkan dalam kitab Al Iman™ bahwa namanya
adalah Ibad bin Bisyr.

Jwt i S a')‘\_.a o (sedang melakukan shalar Ashar

menghadap ke Baitul andn) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,
“Pada shalar Ashar, sedang mercka shalat meng}mdcw ke Baitul
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Magdis”™ i sini terdapat penegasan akan makna vang dimaksud. Lalu
discbutkan dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim mclalui jalur Tsuwailah binti
Aslam, “Adku shalat Zhuhur —atau Ashar- di masjid Bani Haritsah, lalu
kami menuju masjid Hiva dan kemi pun shalat dua kali sujud —vakni dua
rakaat- kemudian datang orang yang mengabarkan kepada kami bahwa
Nabi SAW telah menghadap ke Baitul Haram (Ka'bah).”

Riwavat-riwayat yang ada berbeda mengenal shalat yvang sedang
dilakukan saat terjadi pergantian arah kiblat, demikian puta dengan
masjid. Adapun makna lahiriah hadits Al Bara® di sini menyatakan bahwa
shalat vang dimaksud adalah shalat Zhuhur. Disebutkan oleh Muhammad
bin Sa’ad dalam kitab Ath-Thabagar. dia berkata. ~Dikatakan bahwa
beliau SAW shalat dua rakaat dari shalat Zhuhur di masjid beliau SAW
dengan mengimami kaum muslimin. Kemudian diperintahkan untuk
menghadap ke Masjidil Haram, maka beliau SAW berbalik ke arah itu
dan kaum muslimin pun berbalik bersama beliau.” Dikatakan Nabi SAW
mengunjungi Ummu Bisvr bin Al Bara® bin Ma’rur di Bani Salamah.
Lalu Ummu Bisyr membuatkan makanan untuk Nabi SAW dan masuklah
waktu Zhuhur. maka Nabi SAW shalat mengimami para sahabatnya
sebanyak dua rakaat. Kemudian beliau diperintabkan untuk berbalik ke
arah Ka'bah seraya menghadap ke At Mizab. akhirnya dinamakan masjid
giblatain (dua kiblat). Ibnu Sa’ad berkata. "Al Waqidi berkata, ‘Ini
adalah riwayat paling akurat yang ada pada kami™.”

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Daud dengan sanad yang lemah dari
Ammarah bin Ruwaibah. dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW
pada salah satu shalat siang ketika kiblat dipindahkan ke Ka'bah. Maka
beliau SAW berbalik. dan kami pun berbalik bersamanya pada dua
rakaat.”

Diriwavatkan juga olch Al Bazzar dari hadits Anas, “Rasululiah
SAW berpaling dari Baitul Maqdis. sementara beliau shalat Zhuhur
dengan menghadap ke Ka'bah.” Sementara dalam riwayat Ath-Thabrant
sama seperti itu melalui jalur lain dari Anas. namun oleh kedua riwayat
itu terdapat kelemahan.

& (Maka dia berkata) vakni laki-laki vang dimaksud.

Agii 4> (dia bersaksiy maksudnya adalah dirinya sendiri. Namun

ada kemungkinan perawi telah menukil lafazh ini dengan maknanya.
Kemungkinan ini didukung oleh riwayat terdahulu dalam kitab “Al
Iman” yang menyebutkan, “Aku bersaksi™
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400. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat di atas

kendaraannya ke arah mana saja kendaraan itu menghadap. Apabila
hendak melakukan shalat fardhu, beliau turun dan menghadap kiblat.”

Keterangan Hadits:

g ¥ S (ke arah mana saja kendaraan itu menghadap) Hadits

ini memberi keterangan tentang keharusan menghadap kiblat dalam
shalat fardhu. Ini merupakan ijma’ ulama, akan tetapi ada keringanan
pada saat kondisi menakutkan (khauf).
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401. Diriwayatkan dari  Alqamah, dia berkata, “Abdullah
mengatakan, bahwa Nabi SAW shalat —Ibrahim berkata. ~Aku tidak tahu
beliau melebthkan atau mengurangi-~ Ketika salam  dikatakan
kepadanva, *Wahal Rasulullah. apakah terjadi scsuatu pada shalat?
Beliau bersabda. “Apakah iru?’ Mereka berkata. "Engkau telah shalat
begini dan begini’. Maka Beliau melipat Kedua kakinya dan menghadap
kiblat, talu sujud dua kali kemudian salam. Ketika beliau menghadap
kepada Kami. beliau bersabda, “Sesungguhma kalau terjadi sesuatu
dalam shalat, niscava aku akan memberitahukannva kepada kalian. Akan
tetapl aku adulah manusia seperti kalian. aku lupa sebagaimana kalian
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lupa. Apabila aku lupa maka ingatkanlah. Apabila sulah seorang di
antara kalian ragu dalam shalamva, hendaklah memilih yang paling
benar, laluy menyempurnakan shalat atas dasar pilihan ity kemudian
salam dan sujud dua kali? >

Keteransan Hadits:

I 38 (Ibrahim berkata) maksudnya adalah perawi hadits ini. Y

LR 3 o 3 (wkur tidak talu beliau melebibkan arau mengurangi) yakni

Nabi SAW. Maksudnya. Ibrahim merasa ragu tentang sebab mengapa
Nabi SAW melakukan sujud sahwi. apakah karena kelebihan rakaat atau
justru kurang. Akan tetapi akan disebutkan pada bab sesudah ini dari
riwayat Al Hakam dari tbrahim melaiui jalur vang sama, dimana dalam
riwayat itu dikatakan bahwa betiau SAW shalat lima rakaat. Riwayat ini
menerangkan  bahwa vang terjadi adalah Kelebihan  rakaat, maka
kemungkinan Ibrahim ragu saat menceritakan hadits ini kepada Manshur,
lalu dia benar-berar vakin saat menceritakannya kepada Al Hakam.
Hammad bin Abu Sulaiman. Thalhah bin Musharral serta selain
keduanya juga menukil lafazh vang sama. Lalu dalam riwayat Al Hakam
ditentukan juga bahwa shalat vang dimaksud adalah shalat Zhuhur.
Namun dinukil oleh  Ath-Thabrani melalui riwavat Thalhah bin
Musharraf dari [brahim bahwa shalat vang dimaksud adalah shalat Ashar.
akan tetapi apa vang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari adalah lehih
tepal.

i (apakah ferjadi) Maknanva, pertanvaan tentang adanya
wahyu yang merubah hukum shalat dari apa vang biasa mereka kenal.
Pertanyaan ini mengindikasikan bahwa mercka berpandangan bolchnya
nasakh (penghapusan hukum) dan mereka memprediksi hal itu.

W3 Wy ( “Apakah ity Di sini terdapat isyarat bahwa beliau SAW
tidak menyadari sama sekali bila telah terjadi kelebihan rakaat dalam
shalat.  Hal inl menjadi dalil bolehnya lupa bagi para nabi
alaihimussalam. lbnu Dagiq Al 1d berkata, “Ini merupakan pendapat
mayoritas ulama serta golongan rasionalis. Lalu terdapat kelompok yang
menvalahi pendapat ini, mercka berkata, “Tidak boleh lupa bagi nabi.”
Hadits i merupakan bantahan terhadap mereka, berdasarkan sabda
beliau SAW. “dku lupu sebagaimana kalian lupa” dan sabdanya,
“Apabila aku lupa, maka ingatkanlah”, yakni dengan mengucapkan
tasbih atau selainnyva.
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Adapun sabdanya, “Sesungguhnya kalau terjadi sesuatu pada
shalat, niscayva aku akan memberitahukannya kepada kalian”, merupakan
daiil bolehnya mengakhirkan penjelasan dari waktu yang dibutuhkan.

Kesesuatan hadits dengan judul bab terletak pada lafazh, “Maka
heliau melipat kedua kakinya”, serta lafazh “dan menghadap kiblar’. Hal
ini menunjukkan keharusan menghadap kiblat dalam semua kondisi
waktu shalat.

Hadits di atas dijadikan dalil bahwa imam mengikuti perkataan
makmum. Hanya saja ada kemungkinan beliau SAW ingat pada saat
terscbut atau beliau SAW mengetahui melalui wahyu, Dapat juga
dikatakan bahwa pertanyaan mereka telah menimbulkan keraguan pada
diri Nabi SAW, maka beliau sujud sahwi atas dasar keraguan tersebut,
bukan sekedar menuruti perkataan para sahabatnya (makmum).

PN e—ah 78 (hendaklah ia memilih yang paling benar) yakni
hendaklah ia mengambil yang benar. Maksudnya mengambil apa vang
divakini sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan tentang sujud
sahwi, insya Allah.

32. Masalah Kiblat dan Pendapat yang Mengatakan tidak Perlu
Mengulangi Shalat bagi Orang yang Shalat dan Lupa Menghadap
Kiblat
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Nabi SAW salam pada dua rakaat Zhuhur dan menghadap kepada
manusia dengan wajahnya, kemudian menyempurnakan shalat.
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402, Dari Anas. dia berkata. “Umar berkata. *Aku sesuai Tuhanku
dalam tiga hal: aku berkata wahai Rasuluilah. andai kita menjadikan
magam lbrahim sebagai mushalla. Maka turunlah firman Allah SWT,
“Dan jadikanlah  wagam  Ibrahim sebagai mushalla’”™  (Qs. Al
Bagarah(2): 125) dan ayat hijab. Aku berkata. “Wahai Rasulullah, andai
engkau memerintahkan istri-istrimu berhijab. karena berbicara dengan
mereka orang-orang vang baik dan vang jahat’. Maka. turunlah ayat
tentang hijab. Istri-istri Nabi SAW bersatu dalam hal kecemburuan
terhadap beliau SAW, maka aku katakan kepada mereka, “Jika Nabi
menceraikan kamu. boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti kepadanya
dengan istri-istri vang lebih baik daripada kamu’. Maka, turunlah ayat
ini.”

Keterangan Hadits:

Masalah ini bermula dari seorang yang bersungguh-sungguh
mencari arah kiblat tapi ternyata ia salah.

Sehubungan dengan itu, telah dirtwavatkan olch Ibnu Abi Svaibah
dari Sa’id bin Musayvab, Atha’, Sva’bi dan lain-lain, bahwa mereka
berkata, “Tidak wajib untuk mengulangi.” Ini adalah perkataan ulama-
ulama Kufah. Sementara pendapat vang dinukil dari Zuhri dan Imam
Malik serta selain keduanya adalah harus mengulangi shalat bila
waktunya belum habis, dan tidak harus mengulangi bila waktunya telah
habis. Adapun Imam Syafi’i berpendapat harus diulangi bila terbukti
salah, baik waktu shalat masih ada atau sudah habis. Dalam riwayat
Imam Tirmidzi dari hadits Amir bin Rabi'ah terdapat riwayat yang
mendukung pandangan golongan pertama, akan tetapi Imam Tirmidzi
mengatakan sanad riwayat ini tidak kuat.

@-t-»} e adh Jl—é ;.—f-“ p.l—» 23y (dan Nabi SAW salam... dan
seterusnya). Ini adalah penggalan hadits Abu Hurairah yan berkaitan
dengan kisah Dzulyvadain. Riwayat tersebut disebutkan sccara maushul
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(sanadnya bersambung) dalam kitab Shahihain melalui berbagai jalur
periwayatan. Namun lafazh, _ad dl& J—é‘; (menghadap kepada manusia)
tidak terdapat dalam Kitab Shahihain melalui jalur maushul. Akan tetapt
lafazh seperti itu disebutkan secara maushul dalam kitab Al Muwarhtha®
melalu jalur Abu Sufyan (mantan budak lbnu Abi Ahmad) dani Abu
Hurairah. Lalu Ibnu At-Tin telah melakukan kekeliruan sebagaimana
Ibnu Baththal, dimana ia mencgaskan bahwa lafazh ini merupakan
penggalan hadits Ibnu Mas’ud terdahuilu. Karena, di antara jalur
periwayatannya tidak ada keterangan yang menjelaskan bahwa Nabi
SAW salam pada dua rakaat.

Adapun korelasi riwayat mu'allag ini dengan judul bab adalah.
sikap beliau SAW yang tidak mengulangi shalat merupakan bukti bahwa
di saat beliau SAW membelakangi kiblat maka hukumnya sama dengan
orang yang shalat. Dari sini diambil kesimpuian, barangsiapa yang tidak
menghadap kiblat karena lupa maka shalatnya tidak batal.

S & H,?’J ‘.;..:5313 (aku sesuai dengan Tuhanku dalam tiga hal)y yakni

tiga peristiwa. Adapun maknanya, Tuhanku telah merestuiku, maka Dia
menurunkan Al Qur’an sesuai pandanganku. Akan tetapi untuk menjaga
adab, maka Umar menyatakan kesepakatan itu dari dirinya. Atau dia
mengisyaratkan kepada pandangannya yang baru sementara hukum telah
ada sebelumnya.

Tidak ada indikasi bahwa disebutkannya ketiga hal itu secara
khusus berarti menafikan selain ketiga hal tersebut. scbab peristiwa
seperti yang dimaksud telah dialami oteh Umar dalam kesempatan lain.
Di antara yang masyhur adalah kisah tawanan perang Badar dan
menshalati jenazah orang munafik, dimana kedua hal itu disebutkan
dalam Kitab Shahih Bukhari. Imam Tirmidzi men-shahih-kan dari hadits
Ibnu Umar bahwasanya beliau bersabda, “Tidaklah terjadi suatu hal
pada manusia, lalu mereka mengeluarkan pendapar tentang hal itu
sedang Umar mengeluarkan pendapat yang lain, melainkan Al Qur an
akan turun mengenal hal tersebut sesuai apa yang dikatakan Umar.”
Riwayat ini menunjukkan betapa pandangan atau pendapat Umar sering
sesual dengan wahyu. Maksimal yang dapat kami temukan vaitu kejadian
seperti di atas pada diri Umar yang tidak kurang dari lima belas kali, akan
tetapi jumlah tersebut hanya berdasarkan apa yang dinukil kepada kami.

Adapun pembahasan tentang magam Ibrahim telah dijelaskan
sebclumnya, sementara pembahasan tentang hijab akan diterangkan pada
tafsir Surah Al Ahzaab. Demikian pula dengan masalah takhyir (memberi
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pitihan) pada tafsir surah At-Tahriim. Adapun perkataan dalam riwayat
int, “Dan istri-istri Nabi SAW bersatu dalam hal kecemburuan terhadap
heliau SAW, maka aku katakan kepada mereka... " dan scterusnya. akan
disebutkan melalui jalur lain dari Humaid dalam tafsir surah Al Bagarah
pada bab “Isyratunnisa’ (cara bergaul dengan istri)” di bagian akhir kitab
“Nikah”.

Sebagian ulama mengatakan bahwa hadits int cocok untuk
disebutkan pada bab terdahulu, yaitu perkataannya “Dan jadikanlah
magam lhrahim sebagai mushalla”. Jawaban mengenali hal ini dikatakan
bahwa Imam Bukhari lebih memilih menyebutkan hadits Ibnu Umar di
tempat tersebut karena hadits itu menerangkan dengan jelas bahwa hal itu
telah dilakukan oleh Nabi SAW berbeda dengan hadits Umar yang
disebutkan di sini.

Adapun kesesuaian riwayat Umar dengan judul bab telah
disebutkan oleh Al Karmani, bahwa yang dimaksud pada judul bab
adalah keterangan tentang kiblat dan segala yang berkaitan dengannya.
Bagi orang yang menafsirkan “magam Ibrahim™ dengan “Ka’bah”, maka
pernyataan Al Karmani tersebut cukup jelas. Demikian pula mereka yang
menatsukannya dengan “Al Haram” secara keseluruhan, sehingga huruf

o— pada firman-Nya, JLA- P-M_f\ ?Le-e J‘ bermakna “sebagian” dan L;Laa

bermakna “kiblat”. Namun bagi mereka yang menafsirkan magam
Ibrahim adalah batu bekas tapak beliau —dan ini yang lebih tepat- maka
hadits itu berkaitan dengan sesuatu vang berhubungan dengan Ka'bah
dan tidak berkaitan dengan Ka’bah it sendiri.

1bnu Rasyid berkata, “*‘Hubungan hadits ini dengan judul bab adalah
isyarat mengenai ijtihad dalam masalah kiblat, karena Umar berijtihad
memilih agar mushalla berada di magam Ibrahim yang terletak di
hadapan Ka'bah. Dengan demikian dia memilih salah satu sisi kiblat
berdasarkan ijtihadnya, dan hal itu sesuai dengan wahyu yvang diturunkan.
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang berijtihad (bersungguh-sungguh)
mencari arah kiblat, maka hasil yang didapatkannya dianggap benar
selama ia telah mengerahkan segala kemampuannya,
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403. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ketika
manusia yang berada di Quba’ sedang melakukan shalat Shubuh, tiba-
tiba datang seseorang kepada mercka dan berkata, “Sesungguhnya telah
diturunkan Al Qur'an kepada Rasulullah semalam, dan beliau
diperintahkan untuk menghadap ke Ka’bah, maka menghadaplah kalian
ke Ka'bah. Tadinya mereka menghadap ke Syam, lalu mereka berbalik
menghadap ke arah Ka’bah.”

Keterangan Hadits:

c;_fah S «— (sedang melakukan shalat Subuh) Dalam riwayat

muslim dikatakan, *Sedang melakukan shalat Ghadah”, yaitu salah satu
nama shalat Subuh. Akan tetapi sebagian ulama menukil pendapat
tentang makruhnya menamakan shalat Subuh dengan shalat Ghadah.

Dalam riwayat ini ada perbedaan dengan hadits Al Bara® terdahulu,
dimana dalam hadits Al Bara' disebutkan bahwa mercka sedang
melakukan shalat Ashar. Sebenarnaya tidak ada kontradiksi antara dua
riwayat yang ada, sebab berita tersebut sampai pada waktu Ashar kepada
mereka yang berada di dalam kota, yaitu Bani Haritsah seperti disinyalir
dalam hadits Al Bara’. Adapun yang membawa berita tersebut adalah
Ibad bin Bisyr atau Ibnu Nahik, seperti yang telah disebutkan. Lalu berita
tersebut sampai pada waktu Subuh kepada mercka yang berada di luar
kota, yaitu Bani Amr bin Auf, seperti yang diterangkan dalam hadits tbnu
Umar. Nama pembawa berita ini tidak discbutkan, meski Ibnu Thahir dan
selainnya telah menukil bahwa nama pembawa berita pada riwavat Ibnu
Umar adalah Ibad bin Bisyr itu sendiri. namun masih perlu diteliti lagi,
Sebab, nama itu hanya disebutkan berkaitan dengan Bani Haritsah pada
shalat Ashar. Seandainva apa vang mereka katakan berdasarkan dalil,
maka ada kemungkinan Tbad bin Bisyr pertama kali mendatangi Bani
Haritsah di waktu Ashar kemudian pergi kepada penduduk Quba’ untuk
memberitahukan tentang hal itu pada waktu Subuh. Di antara bukti
peristiwa ini terjadi lebih dari sekali, bahwa Imam Muslim telah
meriwayatkan dari hadits Anas, “Bahwasanya seorang laki-laki dari Bani
Salamah lewat, sedang mereka ruku pada shalat fajar.” Hal ini sesuai
dengan riwayat Ibnu Umar dalam menetapkan shalat yang dimaksud.
Sementara Bani Salamah bukanlah Bani Haritsah.
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5vd Aldh e 2l 23 (elah ditwrunkan kepadanya Al Qur’an
semalam) Di sini kata “malam” diartikan juga “sebagian hari kemarin
serta malam yang berikutnya secara majaz (kiasan).” Sedangkan maksud

lafazh :JT‘,_B di sini adalah sebagian ayat Al Qur’an, yaitu firman Allah

SWT., “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke
langit...” (Qs. Al Bagarah(2): 144-150)

‘,-f '3} (relah diperintahkan) Di sini terdapat keterangan bahwa apa

yang diperintahkan kepada Nabi mencakup juga perintah untuk umatnya,
dan perbuatan beliau harus diikuti sebagaimana perkataannya selama
tidak ada keterangan bahwa perbuatan itu khusus bagi beliau SAW.

b
merupakan penafsiran dari perawi tentang sifat perpindahan yang terjadi.
Namun ada kemungkinan pelaku pada kalimat, “Maka mereka pun
menghadapnya” adalah Nabi SAW serta para sahabat yang bersamanya.
Sementara kata ganti pada kalimat “radinya wajah mereka”™ adalah Nabi
dan para sahabat, atau bisa juga yang dimaksud adalah penduduk Quba’.
Sementara dalam riwayat Al Ashili dikatakan, “Muaka hendaklah kalian
menghadapnya”, yakni dalam bentuk perintah. Sedangkan kata ganti
pada kalimat ‘“tadinya wajah mereka” tetap mengandung dua
kemungkinan di atas, namun indikasinya kepada penduduk Quba’ jauh
lebih kuat. Riwayat dengan lafazh perintah menjadi lebih kuat,
bahwasanya Imam Bukhart telah menukil kisah ini di bagian tafsiy dan
riwayat Sulaiman bin Bilal dari Abdullah bin Dinar sehubungan dengan
lafazh, “Telah diperintah wmuk menghadap kiblat, maka ketahuilah
hendaklah  kalian menghadapnya” Adanva lafazh  “ketahuilah,
hendaknya...” menunjukkan kalimat sesudahnva adalah perintah,
wallahu a’lam.

ff’, (Tadinya wajah mereka... dan seterusnya) ini

Penjelasan tentang cara perpindahan itu discbutkan dalam hadits
Tsuwailah binti Aslam seperti dikutip oleh Ibnu Abi Hatim yang mana
scbagiannya telah disebutkan, Tsuwailah berkata, “Maka kaum wanita
berpindah ke tempat laki-laki dan kaum laki-laki berpindah ke tempat
wanita, maka kami shalat dua rakaat vang tersisa menghadap ke Baitul
Haram (Ka’'bah).”

Saya (lbnu Haiar) katakan, gambarannva bahwa Imam berpindah
dari tempatnya di bagian depan masjid ke bagian belakang, sebab orang
yang menghadap Ka’bah pasti membelakangi Baitul Maqdis. Apabila
Imam hanya berputar di tempatnya, tentu tidak akan ada tempat di
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belakangnya bagi para makmum. Ketika Imam berpindah, maka kaum
laki-laki turut berpindah hingga berada di belakang Imam dan kaum
wanita berpindah di belakang shaf laki-laki. Hal ini membutuhkan
gerakan yang banyak, schingga ada kemungkinan peristiwa itu terjadi
sebelum adanya larangan banyak bergerak di saat shalat, sebagaimana
halnya sebelum adanya pengharaman berbicara saat shalat. Tapi ada
kemungkinan gerakan-gerakan itu diperkenankan karena adanya
maslahat tersebut, atau karena gerakan itu tidak dilakukan secara
berturut-turut, namun dilakukan secara terpisah-pisah.

Dalam hadits ini terdapat keterangan, bahwa konsekuensi nasakh
(penghapusan) bagi suatu hukum tidak berlaku bagi mukallaf hingga
berita tentang hal itu sampai kepadanya, karcna penduduk Quba® tidak
diperintah mengulangi shalat padahal perubahan hukum terjadi sebelum
mereka melakukan shalat terscbut. Lalu dari sini Imam Ath-Thahawi
menyimpulkan suatu hukum bahwa orang yang belum sampai kepadanya
dakwah serta tidak mungkin baginya untuk mengetahui dakwah tersebut,
maka tidak ada kewajiban baginya. Hadits ini juga memberi keterangan
bolehnya melakukan ijtihad pada zaman Nabi SAW, sebab sikap mereka
yang tetap melangsungkan shalat seraya berpindah tempat, menunjukkan
bahwa hal itu lebih tepat dalam pandangan mereka daripada harus
memutuskan shalat lalu mengulangi dari awal. Hal ini tidak lain adalah
hasil ijtihad, demikian dikatakan oleh sebagian ulama. Akan tetapi
pernyataan itu masih terbuka untuk dikritik, karena adanya kemungkinan
perbuatan scperti itu telah ditentukan oleh nash lain yang telah mereka
ketahui. Sebab Nabi SAW sudah sejak lama menunggu-nunggu
perpindahan kiblat, maka tidak tertutup kemungkinan bila beliau SAW
mengajart apa vang harus mereka lakukan, yaitu tetap melaksanakan
shalat dan berpindah arah.

Faidah lain dari hadits itu adalah diterimanya khabar (hadits) ahad
serta kewajiban mengamalkannya, dan bolehnya khabar ahad menghapus
hukum yang telah paten. Sebab, shalat menghadap Baitul Magdis bagi
penduduk Quba’ mercka ketahui melalui jalur gath’i (pasti) karena
mereka menyaksikan sendiri Nabi SAW telah melakukannya. Sementara
perpindahan mereka dari Baitul Magdis ke arah Ka'bah adalah
berdasarkan khabar ahad. Namun pernyataan ini telah ditanggapi dengan
mengatakan, bahwa khabar (berita) yang dimaksud telah disertai faktor-
faktor pendukung dan persiapan-persiapan awal yang menghasilkan
pengetahuan gath 't (pasti) tentang kebenaran berita yang disampaikan.
Dengan demikian, hukum yang telah ditetapkan berdasarkan ilmu gath i
(pasti) tidaklah dinasakh {dihapus) melainkan berdasarkan ilmu gath’i
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(pasti) pula. Lalu ada yang mengatakan bahwa nasakh (penghapusan
hukum) berdasarkan hadits ahad diperbolehkan pada zaman Nabi SAW
dan setelah itu dilarang, namun pernyataan ini masih membutuhkan dalil
yang kuat.

Faidah selanjutnya adalah bolehnya orang yang tidak shalat
mengajari (memberitahu) orang yang sedang shalat, dan orang yang
shalat memperhatikan perkataan orang yang tidak shalat tidak
membatalkan shalatnya.

Adapun waktu terjadinya perubahan kiblat diterangkan dalam
hadits Al Bara®™ dalam kitab “Al Iman”. Sedangkan hubungan hadits Ibnu
Umar dengan bagian awal judul bab adalah lafazh, “Diperintahkan untuk
menghadap kiblar”. Sedangkan hubungannya dengan bagian akhir judul
bab adalah, bahwa pada permulaan shalat tersebut mereka menghadap
kiblat yang tidak diakui lagi karena ketidaktahuan mereka tentang
pergantian hukum kiblat. Lalu shalat itu dianggap telah mencukupi bagi
mereka dan tidak diperintah untuk mengulangi, demikian pula hukum
orang yang lupa. Akan tetapi mungkin membedakan kedua perkara ini
dengan mengatakan orang yang tidak tahu tetap berlaku baginya hukum
sebelumnya, schingga diperbolehkan baginya apa yang tidak
diperbolehkan bagi orang yang lupa. karena lupa itu terjadi pada
seseorang yang telah mengetahui hukum.

1,Jm¢w,€.u1;_1;3d},4m&.admd\_p Jl.»a:dj\.i...c—u.p
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404, Telah diriwayatkan dari Abdullah, ia berkata, “Nabi SAW
shalat Zhuhur lima rakaat. Maka mereka berkata, ‘Apakah shalat telah
ditambah?’ Beliau bertanya, ‘Apakah iru?’ Mereka berkata, ‘Engkau

telah shalat lima rakaat’. Beliau melipat kedua kakinya dan sujud dua
kali.”

Keterangan Hadits:
Abdullah yang dimaksud adalah Abdullah bin Mas’ud.
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e ,JaJ‘ ij A \_,l.; S,Jl Ju (Nabi SAW shalat Zhuhur lima
rakaat) Hal ini telah dibahas dalam bab sebelumnya. Adapun
hubungannya dengan judul bab di atas adalah pada perkataannya, *Beliau
bertanya, ‘Apakah itu?” yakni apakah sebab pertanyaan ini? Pada
kesempatan itu beliau SAW tidak menghadap kiblat karena lupa,
scbagaimana tampak pada riwayat terdahulu, “Maka beliau melipat
kakinya dan menghadap kiblat.,”

33. Menggosok Ludah Dengan Tangan di Masjid
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405. Dari Anas bahwa Nabi SAW melihat dahak di bagian kiblat,
maka hal itu terasa berat baginya (tidak disukai) hingga terlihat pada
wajahnya. Beliau berdiri lalu menggosok dengan tangannya dan
bersabda, “Salah seorang di antara kalian apabila berdiri dalam shalat,
sesungguhnyva ia bermunajal kepada Tuhannya -atau sesungguhnya
Tuhannya berada di antara dia dengan kiblat— maka janganlah salah
seorang di antara kalian meludah ke arah kiblat, tetapi di sebelah
kirinva afau di bawah kedua kakinya” Kemudian beliau SAW
mengambil ujung selendangnya lalu meludah padanya. Lalu menggosok
sebagiannya pada sebagian yang lain seraya bersabda, “Atau ia
melakukan seperti ini.”

Keterangan Hadits:

(Bab menggosok ludah dengan tangan di masjid) yakni sama saja
menggunakan alat ataupun tidak. Namun Al Ismaili mengomentari hal itu

dengan mengatakan, “Sabda beliau, s4— Ko (lalu menggosok dengan

tangannya), yakni beliau melakukan hal itu sendiri namun bukan berarti
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beliau menggosok dahak dengan tangannya langsung. Pernyataan ini
didukung oleh hadits lain yang mengatakan bahwa beliau SAW
menggosoknya dengan kavu.” Demikian perkataan Al Ismaih. Semcntara
Imam Bukhari berpandangan sesuai cakupan lafazh, di samping tidak
tertutup kemungkinan bila peristiwa ini terjadi lebih dari sekali. Hadits
beliau SAW menggosok dahak dengan sepotong kayu dinukil oleh Abu
Daud dari hadits Jabir.

Maksud “di arah kiblat™ adalah tembok yang berada di arah Kiblat.

&) & (hingga terlihat) yakni tampak di wajahnya perasaan berat

(tidak suka). Dalam riwayat An-Nasa'i dikatakan, “Beliau marah hingga
wajahnya nampak merah.” Sementara dalam riwayat Imam Bukhari di
bagian “Al Adab” dari hadits Tbnu Umar disebutkan, “Muaka belicu
marah kepada orang yang berada di masjid.”

g ui W (atau sesungguhmya Tuhannya) Demikian yang terdapat
dalam kebanyakan naskah perawi, yaitu dengan ungkapan ragu seperti
akan disebutkan dalam riwayat lain setelah lima bab. Dalam riwayat Al
Mustamli serta Al Hamawi dikatakan *“dan Tuhannya”, yakni
menggunakan kata sambung “dan”.

Maksud munajat (berbisik) dari seorang hamba adalah hakikat
daripada makna munajat itu sendiri. Sementara munajat dari sisi Allah
SWT bermakna majaz (kiasan), yaitu respon dari-Nya dengan rahmat dan
keridhaan.

Adapun lafazh, “Sesungguhnya Tuhannya di antara dia dan kiblar”
serta latazh pada hadits sesudahnya, “Karena sesungguhnya Allah di
depan wajahnya”, maka Al Khaththabi berkata, “Menghadap kiblat
adalah mengarahkan maksudnya kepada Tuhannva, sehingga makna
seharusnya adalah ‘Scsungguhnya tujuannya di antara dia dan kiblat®.”

Ada pula yang mengatakan bahwa dalam hadits di atas terdapat
lafazh yang sengaja tidak disebutkan secara tekstual, dan lafazh yang
dimaksud adalah “keagungan Allah di arah wajahnya atau pahala dari
Allah di arah wajahnya.” Sementara Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini adalah
pembicaraan dalam konteks menghormati kiblat. Namun hal ini dibantah
oleh golongan Mu’tazilah yang berpandangan bahwa Allah berada di
setiap tempat, dimana ini merupakan kebodchan yang nyata karena
dalam hadits disebutkan beliau meludah ke arah kakinya. Tentu saja ini
merupakan bantahan atas pemikiran mereka. Hadits ini juga merupakan
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bantahan bagi mereka yang berpandangan bahwa Dzat Allah SWT berada
di atas Arsy.””

Illat (kausa hukum) yang disebutkan dalam hadits di atas
berindikasi bahwa meludah ke arah kiblat hukumnya haram, baik di
masjid maupun di luar masjid, terutama bagi orang yang shalat. Tidak
sepantasnya terjadi dalam masalah itu perselisihan tentang apakah tidak
disukainya meludah di masjid berindikasi haram atau sekedar menyalahi
perbuatan yang lebih utama?

Dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah dan Shahih Ibnu Hibban dari
hadits Hudzaifah dengan jalur marfu’ (sampai pada Nabi SAW)
disebutkan, «% [ i LU 3%y s Al &1 80 | s (Barangsiapa
meludah ke arah kiblat akan datang para hari Kiamat sementara
ludahnya berada di antara kedua matanya). Dalam riwayat [bnu

Khuzaimah dari hadits Ibnu Umar dengan jalur marfic’ dikatakan, e
awry J 20 akzh o B Lolo (Orang yang meludah ke arah kiblat akan
dibangkitkan pada  hari Kiamat sedangkan ludahnya berada di
wajahnya). Dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Hibban dari hadits Sa’ib
bin Khallad dikatakan, “Sesungguhnyva seorang laki-laki mengimami
suatu kaum lalu meludah ke arah kiblat. Ketika selesai shalat maka
Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah ia shalat mengimami kalian®” (Al

Hadits). Dalam hadits itu juga disebutkan, “Sesungguhnya enghau telah
menyakiti Allah dan Rasul-Nya.”

L2165l (arau di bawah kakinya) Yakni kaki kirinya, seperti
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah setelah bab int. Ditambahkan juga

? Dalam hadits di atas tidak ada bantahan terhadap mercka yang berpandangan bahwa Allah
istiwa’ (bersemayam) di atas Arsy dengan drzat-Nya, sebab nashe-nash Al Quran maupun
hadits dalam menetapkan isriwa’ Allah SWT di atas Arsy dengan dzat-Nya muhkam, gath'i
(bersifat pasti) serta sangat jelas tidak mengandung kemungkinan untuk ditakwilkan.
Golongan ahlu Sunnah telah sepakat untuk mengrimanva serta beriman dengan lafazk vang
menjadi makna wajah itu sendiri, menurut apa yang sesuat bagi Allah SWT tanpa diserupakan
dengan ciptaan-Nva. Adapun sabda beliau SAW dalam hadits, “Karena sesungguhnva Allah
di arah wajahnya apabila ja shalar” dan dalam lafazh lain. “Kurera sesungguhnva Rabb-nva
di antara ia dengan kiblar’, adalah lafazh vang memiliki banyak makna sehingga wajib
ditafsirkan berdasarkun kandungan nash-nash vang muhikam, sebagaimana telah diisyaralkan
vleh Ibnu Abdil Barr. Tidak boleh memahami hadits ini dengan pemahaman yang
bertentangan dengan kandungan nash-nash gatir i dan muhkon yang menetapkan adanya
istiwa’, Wallahu a'lam.
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melalui jalur Hammam dari Abu Hurairah, “Lalu hendakich menutupinya
dengan tanah”, seperti akan disebutkan setelah empat bab berikut.

aitd b .x_ﬂf.d (kemudian beliau mengambil wjung selendang-

nya... dan seterusnya) di sini terdapat penjelasan melalui praktek
(peragaan) agar lebih meresap ke dalam hati pendengar. Makna lahiriah
tafazh, “atau melakukan seperti ini”, adalah seseorang bebas memilih di
antara apa yang disebutkan. Tetapi akan disebutkan setelah empat bab
kemudian, bahwasanya Imam Bukhari memahami tindakan akhir ini
apabila dalam kondisi terdesak untuk metudah. Dengan demikian, makna
kata “atau” dalam hadits itu menurut pandangan beliau untuk
menjelaskan macam-macam tindakan vang ditempuh, Wallahu a'lam.
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406. Dari Abdullah bin Umar bahwasanya Rasulullah SAW
melihat Judah di dinding kiblat, maka beliau menggosoknya. Kemudian
beliau menghadap kepada manusia dan bersabda, “Apabila salah seorang
di anmtara kalian shalat maka janganlah meludah ke arah depannya,
karena sesungguhnya Allah berada di arah depannya apabila ia shalat.”

Keterangan Hadits:

Dalam hadits Ibnu Umar disebutkan dengan lafazh, “Beliau
melihat ludah di dinding kiblar’, dan dalam riwayat Al Mustamli
disebutkan, “Di dinding masjid’. Sementara dalam riwayat Imam
Bukhari di bagian akhir kitab “shalat” dari jalur Ayyub dari Nafi’
dikatakan, “Di kiblat masjid’, lalu diberi tambahan keterangan,
“Kemudian beliau turun dan menggosoknya dengan tangan”. Tambahan
inilah yang sangat sesuai dengan judul bab di atas. Lalu pada lafazh
tambahan ini pula terdapat isyarat bahwa peristiwa itu terjadi saat beliau
SAW sedang berkhutbah. Bahkan Al Ismaili telah menyebutkan hal itu
secara tegas dalam riwayatnya melalui jalur Syaikh Bukhari. Dia
menambahkan, “la berkata, ‘Aku mengira beliau SAW minta dibawakan
Za’faran (sejenis kayu pewarna) lalu digosokkannya pada ludah
tersebut’.” Lalu Abdurrazzaq memberi tambahan lain melalui jalur
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Ma'mar dari Ayvub, “Oleh sebab itu, maka disiapkan za’faran di masjid-
masjid.”

-
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407. Dari Aisyah ummul mukminin bahwa Rasulultah SAW
melihat di dinding kiblat ingus. ludah atau dahak, maka beliau SAW
menggosoknya.”

Demikian yang terdapat dalam riwayat Muwatha®. vakni tampak
adanya keraguan.

34. Menggosok Ingus di Masjid Dengan Batu Kerikil

WLA'&J&JL{UUMEJJJMGJ&ML}J\ JL:;S—:J_:':J\J}
ibnu Abbas berkata, “Apabila engkau menginjak kotoran basah

maka hendaknya kamu mencucinya, dan apabila kering maka tidak perlu
mencucinya.”

&
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408-409. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id bahwa Rasulullah
SAW melihat dahak di dinding masjid, maka beliau mengambil kerikil
falu menggosoknya seraya bersabda, “Apabila kalian membuang dahak,
maka janganlah membuangnya ke arah depannya dan jangan pula ke

arah kanannya. Akan tetapi, hendaklah ia meludah ke arah kirinya atau
di bawah kakinva yang kiri”
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Keterangan Hadits:

Perbedaan bab ini dengan bab sebelumnya adalah dari segi
keumumannya, karena pada umumnya dahak itu berlendir dan lengket
schingga untuk menghilangkannya tidak semudah ludah, Begitu juga
ludah tidak seperti dahak yang mungkin dapat dihilangkan tanpa
menggunakan alat, kecuali apabila ludah itu bercampur dahak, seperti
ingus. Inilah nampaknya maksud Imam Bukhari.

s o ;JG:J (Ibnu Abbas berkata) Riwayat mu'allay (tanpa sanad)

ini  telah disebutkan secara maushul (bersambung silsilah
periwayatannya) oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih. Beliau
berkata di bagian akhirmnya, “Apabiia lupa maka tidak membahayakan
baginya’.

Adapun kesesuaiannya dengan judul bab adalah, untuk
mengisyaratkan bahwa sebab utama larangan ity adalah untuk
memuliakan kiblat, bukan sekedar terganggu dengan fudah dan yang
sepertinya. Meskipun hal ini juga merupakan sebab larangan, namun
tujuan memuliakan kiblat lebih ditekankan. Oleh sebab itu, tidak
dibedakan antara ludah atau dahak yang basah dan kering. Berbeda
apabila sebab pelarangan hanya sekedar perasaan jijik, maka menginjak
dahak atau ludah yang kering tidaklah membahayakan, Wallahu a’lam.

o> JJL—:’ (maka beliau mengambil kerikil) Lafazh inilah yang

menjadi inti judul bab, dan tidak ada perbedaan dalam segi makna antara
dahak dan ingus. Oleh sebab itu, Imam Bukhari menjadikan salah
satunya sebagai dalil bagi yang lain.

35. Tidak Boleh Meludah Ke Arah Kanan Waktu Shalat

- -
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410-411. Dari Humaid bin Abdurrahman, bahwa Abu Hurairah dan
Abu Sa’id menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah SAW melihat
dahak di dinding masjid, maka beliau mengambil kerikil lalu
menggosoknya seraya bersabda, “Apabila di antara kalian membuang
dahak, maka janganlah membuangnya ke arah depan dan jangan pula ke
arah kanannya. Tetapi, hendaklah ia meludahkan ke arah kirinya atau di
bawah kakinya yang kiri.”
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412. Dari Anas bin Mahk, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
‘Janganiah salah seorang di antara kamu meludah ke arah depannya
dan jangan pula ke arah kanannyva, akan tetapi (hendaknya meludah) ke
arah kirinya atau di bawah kakinya'”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits yang
telah disecbutkan pada bab sebelumnya melalui jalur lain dari Ibnu
Syihab, kemudian beliau menyebutkan pula hadits Anas melalui jalur
Qatadah secara ringkas riwayat Hafsh bin Umar. Namun dalam kedua
hadits pada bab ini perbuatan tersebut tidak dibatasi “saat shalat”.
Adapun batasan seperti itu hanya disebutkan pada riwayat Hammam di
bab berikut, Sebagaimana Kkebiasaannya, Imam Bukhari berpegang
dengan lafazh yang terdapat pada sebagian jalur periwayatan, meski tidak
terdapat dalam hadits yang beliau sebutkan pada bab vang bersangkutan.
Seakan-akan beliau cenderung berpendapat bahwa lafazh mutlak (tanpa
batasan) yang terdapat pada salah satu kedua riwayat itu harus dipahami
dalam kontcks lafazh mugayyad (memiliki batasan).

Namun Imam Bukhari tidak menyinggung hukum perbuatan
tersebut di luar shalat. Sementara Imam An-Nawawi teiah menegaskan
bahwa meludah ke arah kiblat atau ke kanan dilarang pada waktu shalat
dan di luar shalat, baik berada di dalam atau di luar masjid. Telah dinukil
dari Imam Malik bahwa dia berkata, “Tidak mengapa meludah ke arah
kiblat di luar shalat.”

Pandangan yang melarang secara mutlak dikuatkan oleh riwayat
Abdurrazzaq dan selainnva dari lbnu Mas’ud, bahwa ia tidak senang
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seseorang meludah ke arah kanannya di luar shalat. Diriwayatkan dari
Mu’adz bin Jabal, dia berkata, “Aku tidak pernah meludah ke arah kanan
sejak masuk Islam.” Dinukil pula dari Umar bin Abdul Aziz bahwa
beliau melarang anaknya meludah ke arah kiblat atau ke arah kanan, baik
di dalam maupun di luar masjid.

Adapun pandangan vang mengkhususkan ltarangan ini bagi mereka
yang sedang melakukan shalat adalah berdasarkan adanya illat
{penyebab) larangan yang tersebut dalam riwayat Hammam dari Abu
Hurairah, dimana ia berkata, “Karcna sesungguhnya di bagian kanannya
terdapat malaikat,” atas dasar bahwa malaikat yang dimaksud selain
malaikat pencatat dan pemelihara. Dari sini tampak kekhususan larangan
tersebut pada waktu shalat. Pembahasan secara rinci akan dijelaskan
kemudian, insva Allah.

Al Qadhi Iyadh berkata, “Larangan meludah ke arah kanan dalam
shalat berlaku jika tindakan lain mungkin dilakukan, namun apabila tidak
memungkinkan maka hal itu boleh dilakukan.” Saya (lbnu Hajar)
katakan, Tidak ada alasan untuk meludah ke arah kanan selama seseorang
masth mengenakan pakaian, sementara syariat telah memberi bimbingan
ke arah itu seperti yang telah disebutkan. Al Khaththabi berkata,
“Apabila ada orang di arah kirinya maka janganlah ia meludah ke arah
kiri, akan tetapi hendaklah meludah ke bawah kaki atau meludah di
pakaiannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam hadits yang
diriwayatkan melalui jalur Tharig Al Muharibi, sepertt dinukil oleh Abu
Daud, terdapat indikasi ke arah itu. Karena dalam riwayat tersebut beliau
SAW bersabda, “Atau ke arah kirinya apabila tidak ada orang, tapi jika
ada orang maka hendaklah ia melakukan demikian, lalu beliau meludah
ke bawah kakinya dan menggosoknya.” Sementara dalam riwayat
Abdurrazzaq melalui jalur Atha® dari Abu Hurairah disebutkan riwayat
yang senada dengan itu. Apabila di bawah kakinya terdapat tikar atau
yang sepertinya, maka meludah ke kain merupakan satu-satunya tindakan
yang harus dilakukan. Sedangkan jika kain juga tidak didapatkan, maka
mungkin menelannya lebih utama daripada harus melakukan perbuatan
terlarang. Wallahu a’lam.

Catatan

Imam Bukhari berpendapat bahwa hukum dahak dan ludah adalah
sama. Pendapat itu berdasarkan peristiwa yang terjadi, vaitu ketika
Rasulullah SAW melihat dahak maka beliau bersabda, “Janganlah salah
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seorang di antara kalian meludah.” Hal ini menunjukkan kesamaan
hukum keduanya. Wallahu a’lam.

36. Hendaklah Meludah ke Arah Kiri Atau di Bawah Kaki Kiri
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413. Dari Qatadah, dia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik
berkata, *Nabi SAW bersabda, *Sesungguhnya seorang mukmin apabila
dalam shalal, maka dia bermunajat kepada Tuhannya. Oleh sebab itu,
Janganlah ia meludah ke depannya atau ke kanannya. Tetapi henduknya
meludah ke arah kiri atau di bawah kakinya'”
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414, Dari Abu Sa’id, dia berkata, “Nabi SAW melihat dahak di
kiblat masjid, maka bcliau menggosoknya dengan kerikil. Kemudian
beliau SAW melarang seseorang meludah ke hadapannya atau ke arah
kanannya, tetapi (hendaknya ia meludah) ke arah kiri atau di bawah kaki
kirinya.” Diriwayatkan dari Zuhri bahwa ia mendengar Humaid dari Abu
Sa’id...sama seperti di atas.

PR RS ’}f 8 i b ‘_,_(!) (akan tetapi ke arah kiri atau di bawah
kakinya) Demikian lafazh yang terdapat pada scbagian besar perawi, dan
inilah yang sesuai dengan judul bab. Sementara dalam riwayat Abu Al
Wagqt dikatakan, w3 "oy (dan di bawah kakinya) dengan menggunakan

kata sambung “dan”. Disebutkan dalam riwavat Imam Muslim melalui
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jalur Abu Rafi” dari Abu Hurairah, wid & oyl 28 2555 (Akan tetapi ke

arah kiri di bawah kakinya) tanpa menggunakan kata sambung. Riwayai
serupa discbutkan pula oleh mam Bukhari di bagian akhir kitab *Shalat™.

Akan tetapl riwayat-riwayat yang menggunakan kata sambung ;l (atau;

lebth umum, karena mencakup apa yang ada di bawah kaki maupun
selainnya.

37. Kafarat (Tebusan) Bagi Orang yang Meludah di Masjid

usJ'IJ,J\ rujmw\ygjl I JuJu;Hyﬁ_Jld_;
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415. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW bersabda.

“Meludah di masjid merupakan kesalahan, dan kafaratnya (tebusannya)
adalah menguburnya.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits, “Meludah di
masjid merupakan kesalahan, dan kafaratnyva adalah menutupinya
dengan tanah”, yang merupakan hadits Anas dengan sanad seperti pada
bab terdahulu. Sementara dalam riwayat Imam Muslim disebutkan lafazh

J&31, vaitu meludah secara ringan.

Al Qadhi lyadh berkata. “Perbuatan lersebut dianggap suatu
kesalahan apabila tidak ditimbun atau ditutupi dengan tanah. Sedangkan
orang yang meiudah dan bermaksud menutupinya maka tidak dianggap
salah.” Tetapi perkataan ini dibantah oleh Imam An-Nawawi dengan
alasan, bahwa pernyataan tersebut menyalahi konteks hadits.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa letak perselisihannya karena
dalam masalah ini terdapat dua makna vang bersifat umum dan saling
bertentangan.

Pertama, “Meludah di masjid merupakan kesalahan.”

Kedua, “Hendaklah ia meludah ke arah kiri atau di bawah
kakinva.”
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Imam An-Nawawl menempatkan lafazh pertama bersifat umum,
sementara lafazh kedua adalah khusus selain di masjid. Sedangkan Al
Qadhi Iyadh memahami sebaliknya, dimana lafazh kedua bersifat umum
dan latazh pertama bersifat khusus bagi mereka yang tidak berkeinginan
untuk menutupinya. Pandangan ini telah disepakati oleh sejumlah ulama,
di antaranya Ibnu Makki dalam kitab 4t-Tangib, Al Qurthubi dalam kitab
Al Mufhim serta selain keduanya. Pandangan mereka didukung oieh
riwayat Imam Ahmad dengan sanad hasan dari hadits Sa’ad bin Abi
Waqqas secara marfu’ (sampai pada Nabi SAW), “Barangsiapa yang
membuang (mengeluarkan) dahak di masjid, maka hendaklah ia
menghilangkannyva agar tidak menimpa kulit seorang mukmin atau
pakuiannya, dan ia merasa terganggu karenanya.” Lebih spesifik dari
hadits ini yaitu hadits yang dinukil oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabrani
dengan sanad /frasan dari hadits Abu Umamah secara marfu’ (sampai
kepada Nabi) Dia berkata, “Barangsiapa yang membuang dahak di
masfid lalu ia tidak menutupinya dengan tanah maka itu adalah
keburukan, sedangkan bila ia menutupinya maka itu adalah kebaikan.”

Di sini perbuatan itu tidak dianggap sebagai kesalahan, kecuali bila
tidak ditimbun. Serupa dengan hadits ini diriwayatkan pula dari hadits
Abu Dzar dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur marfu’ (sampai
kepada Nabi SAW)} Beliau bersabda, “Aku menemukan di antara
keburukan amalan-amalan umatku adalah membuang dahak di masjid,
lalu tidak menutupinva dengan tanah.” Al Qurthubi berkomentar,
“Perbuatan 1tu tidak dianggap sebagai kesalahan bila sekedar meludah di
masjid, bahkan ia dianggap kesalahan apabila dibiarkan tanpa ditutupi
dengan tanah.”

Diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari Abu Ubaidah bin Jarrah,
“Bahwasanya dia membuang dahak di masjid pada suatu malam, lalu ia
lupa untuk menutupinya dengan tanah hingga pulang ke rumahnya.
Kemudian dia mengambil obor dan kembali mencart tempat dahak
tersebut lalu menguburnya. Kemudian dia berkata, ‘Segala puji bagi
Allah yang tidak menulis kesalahanku pada malam ini’.” Hal ini
menunjukkan bahwa kesalahan hanya khusus bagi mercka yang
membiarkannya, bukan mereka yang menutupinya dengan tanah. Indikasi
larangan tersebut juga sangat jelas, yaitu agar tidak mengganggu orang
mukmin. Di antara hal yang menunjukkan bahwa keumuman hadits
tersebut tidak berlaku mutlak, adalah kebolchan meludah pada kain
meskipun  berada  di masjid, dimana hal ini tidak ada yang
memperselisihkannya.
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Abu Daud meriwayatkan dari Abdullah bin  Asy-Syakhir,
“Bahwasanya dia shalat bersama Nabi SAW lalu meludah di bawah kaki
kirinya, kemudian menggosok dengan kakinya.” Sanad hadits ini shahih,
dan asalnya terdapat dalam riwayat Imam Muslim. Secara lahiriah hal itu
terjadi di masjid, sehingga semakin menguatkan keterangan terdahulu.

Sebagian ulama mengambtl jalan tengah dengan memahami
kebolehan meludah apabila ada wudzur (alasan syar’i), seperti tidak
mampu keluar dari masjid. Sedangkan larangan tersebut berlaku apabila
tidak ada udzur, dan ni adalah perincian yang baik. Wallahu a'lam.

Sebaiknya dalam hal ini dibedakan antara orang yang telah
berusaha untuk menguburnya sebelum meludah, seperti menggali tanah
terlebih dahulu lalu meludah, dengan orang yang lebih dahulu meludah
dengan niat menguburnya nanti. Di sini akan timbul perbedaan dengan
vang sebelumnya. Karena apabila kafarat (tebusan) bagi mereka yang
menampakkan ludah itu adalah menutupinya dengan tanah lalu
bagaimanakah dengan orang yang telah menguburnya sejak awal dapat
dikatakan berdosa?

Imam An-Nawawi mengatakan, bahwa kalimat “Kafaratnya
(tebusannya) adalah menguburnya” menurut mayoritas ulama adalah
menutupinya dengan tanah, pasir ataupun kerikil yang ada di dalam
masjid. Lalu Ar-Rauyani menukil bahwa maksud menutupinya dengan
tanah {(mengubur) adalah mengeluarkan ludah tersebut dari masjid. Saya
(Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan oleh Ar-Rauyani sejalan
dengan pandangan Imam An-Nawawi yang melarang secara mutlak.

Catatan

Kalimat, “di masjid” adalah keterangan tempat terjadinya
perbuatan itu, sehingga tidak disyaratkan keberadaan pelaku di masjid.
Bahkan, termasuk dalam cakupan ini adalah orang yang berada di luar
masjid lalu metudah ke dalamnya. Wallahu a’lam.
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38. Menutupi Dahak di Masjid
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416. Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila
salah seorang di antara kamu berdiri untuk shalat maka janganlah ia
meludah ke depannya, karena sesungguhnya ia bermunajat kepada Allah
selama masih shalat; dan jangan pula meludah ke arah kanannya karena
malaikat ada di arah kanarmya. Hendaklah ia meludah ke arah kirinya
atau di bawah kakinya, lalu menguburnya.”

Keterangan Hadits:

(Menutupi dahak di masjid} yakni dibolehkannya perbuatan
tersebut. Di bawah bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu
Hurairah melalui jalur Hammam dengan lafazh, “Apabila salah seorang
di antara kamu berdiri untuk shalai”. Kemudian di bagian akhir
dikatakan, “l.alu menguburnya atau menutupinya dengan tanah”. Maka
lafazh “di masjtd”, dalam judul bab, sepertinya difahami Imam Bukhari
dari lafazh hadits “untuk shalat” yang mana perbuatan itu khusus di
masjid. Akan tetapi, sesungguhnya cakupan lafazhnya lebih luas daripada
makna tersebut.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa Imam Bukhari sengaja
memberi judul bab sebelumnya “Kafarat Bagi Orang yang Meludah di
Masjid” dan pada bab ini dengan judul, “Menutupi Dahak di Masjid”,
sebagai isyarat adanya perbedaan antara orang vang sengaja meludah
tanpa sebab —dan inilah yang menanggung kesalahan- dengan orang yang
terpaksa membuang dahak, dan inilah yang diperbolehkan untuk
menutupi dahak tersebut atau melakukan hal serupa.

aid o #2 \= (selama masih shalat) Pengkhususan larangan ini

berkonsckuensi bahwa larangan tersebut hanya berlaku pada saat shalat.
Namun alasan larangan yang discbutkan terdahulu (yaitu mengganggu
scsama muslim) berkonsekuensi larangan meludah di dinding masjid
secara mutlak, meski bukan sedang shalat. Maka kedua hal ini dapat
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dikompromikan dengan mengatakan bahwa meludah dalam masjid saat
shalat Jebih beral kesalahannya daripada meludah di lvar shalat, dan
meludah pada dinding masjid di arah kiblat lebih berat kesalahannya dari
pada meludah pada dinding masjid di bagian lainnya. Kesalahan-
kesalahan tersebut berbeda-beda meski sama-sama terlarang.

Sl el NG o (karena malaikat berada di arah kanannya) seperti

yang disebutkan bahwa secara lahiriah larangan ini hanya berlaku pada
saat shalat. Apabila kita mengatakan bahwa vang dimaksud adalah
malaikat pencatat (perbuatan manusia), maka larangan tersebut susah
dipahami karena di arah kirinva juga terdapat malaikat vang lain.
Permasalahan ini dijawab dengan mengatakan. bahwa larangan khusus
meludah ke arah kanan adalah untuk menghormati dan memuliakan
malaikat vang berada di sebetah kanannya. Demikianlah vang dikatakan
oleh sejumlah ulama. Sebagian ulama muta’akhirin (yang datang
kemudian) menjawab, bahwa sesungguhnva shalat merupakan induk
kebaikan badaniyah (fisik), schingga tidak ada urusan bagi malaikat
pencatat keburukan dalam hal ini. Jawaban ini didukung oleh riwayat
Ibnu Abi Syaibah dari hadits Hudzaifah dengan jalur mauquj (tlddk

sampai pada Nabi SAW), dimana disebutkan ;_..A{ d...o.» o uU 4—0-4 —F Yy
Al (Janganlah meludah ke arah kanannya, karena sesungguhnya di

arah kananya terdapat malaikat penulis kebaikan).

Demikian pula dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Abu
Umamah dikatakan, &, & 5373 e 56 &Laj B SN i 4 89 (Karena
sesungguhnya ia berdiri di hadapan Allah SWT, malaikar-Nya berada di
arah kirinya, sedangkan (syetan) pengiringnva berada i arah kirinya).
Dengan demikian meludah ke arah kiri hanva akan mengenai sang
pengiring, yaitu syctan. Mungkin maiaikat di bagian kiri saat itu berada
pada posisi yang tidak terkena sedikitpun dari ludah terscbut, atau
mungkin juga pada saat shalat ia berpindah ke bagian kanan. Wallahu
a’lam.

¢33 (lalu ia menguburnya) 1bnu Abi Jamrah berkata, “Tidak

dikatakan menimbunnya, sebab menimbun  masih  saja  dapat
menimbulkan mudharat, dimana tidak ada jaminan bila orang yang duduk
di atasnya tidak merasa terganggu. Berbeda dengan mengubur, karena
mengubur berarti menggali tanah Iecbih dalam.” An-Nawawi berkata
dalam kitab Riyadh Ash-Shalihin, **Yang dimaksud dengan menguburnya
adalah apabila lantai masjid terbuat dari tanah atau pasir. Namun apabila
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fantai masjid terbuat dari keramik atau sebagainya lalu seseorang
meludah padanya kemudian menggosoknya dengan sesuatu, maka hal itu
tidaklah dianggap menguburnya bahkan semakin menambah kotor saja.”
Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi bila berbekas maka tidak
terlarang. Demikianlah, yang mesti dipahami dari sabda beliau SAW
pada hadits Abdullah bin Asy-Syakhir yang terdahulu, “Kemudian ia
menggosoknya dengan sandalnya”. Begitu pula sabda beliau pada hadits
Thariq yang disecbutkan oleh Abu Daud, “Beliau meludah di bawah
kakinya lalu menggosoknya”.

Pelajaran vang dapat diambil

Al Qaffal berkata dalam fatwanya, “Yang dapat dipahami dari
hadits ini adalah sesuatu yang keluar dari mulut atau hidung. Adapun
yang keluar dari dada. maka hukumnya adalah najis sehingga tidak boleh
dipendam di masjid.” Demikianlah pendapatnya, namun tampaknya harus
dibedakan dengan sesuatu yang termasuk muntah, atau dahak yang
bercampur darah. Wallahu a’lam.

39. Apabila Terpaksa Meludah Maka Hendaklah Mengambil
Ujung Pakaiannya
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417. Darni Anas bahwa Nabi SAW melihat dahak di kiblat masjid,

maka beliau menggosok dengan tangannya dan terlihat dari beliau rasa
tidak scnang —atau terlihat rasa tidak senangnya akan hal itu serta
kebenciannya terhadapnya- dan beliau bersabda, “Apabila salah seorang
di antara kamu shalat, maka sesungguhnya ia bermunajat kepada
Tuhannya —atau Tuhannya berada antara dia dengan kiblatnya- maka
Janganlah ia meludah ke arah kiblatnya, akan tetapi hendaknya meludah
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ke arah kivi atau di bawah kakinya.” Kemudian beliau mengambil ujung
selendangnya dan meludah padanya, lalu melipat scbagiannya pada
sebagian yang lain dan bersabda, “Atau melakukan seperti ini.”

Keterangan Hadits:

(Apabila terpaksa meludah) Sebagian ulama mempertanyakan
penyebutan kata “terpaksa” pada judul bab itu, sementara tidak ada
indikasi ke arah itu dalam hadits vang disebutkan di bawahnya. Seakan-
akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada lafazh vang terdapat pada
sebagian jalur periwayatan hadits ini. yaitu riwayat Imam Muslim dari
hadits Jabir, “Hendaklah ia meludah ke arah kirinva atau di bawah
kakinya yang kiri. Apabila ia terpaksa, maka hendaklah mengambil
pakaiannya demikian. Lalu beliau melipat sebagiannya pada sebagian
vang lain.” Senada dengan itu diriwayatkan pula oleh Tbnu Abi Syaibah
dan Abu Daud dari hadits Abu Sa'id. Dalam riwayat Abu Daud
discbutkan, “Hendaknya ia meludah pada pakaiannya lalu melipat
sebagiannya dengan sebagian yang lain.” Kedua hadits di atas derajatnya
shahik namun tidak memenuhi persyaratan Imam Bukhari. Karena beliau
(Imam Bukhari) hanya mengisyaratkan pada keduanya, yakni hadits-
hadits vang tidak memberi penjelasan rinci dipahami dalam konteks
hadits-hadits yang memuat penjelasan secara rinci. Wallahu a’lam.

Faidah-Faidah yang ada dalam hadits di antaranya:

Pertama. disukainya menghilangkan hal-hal kotor atau menjijikkan
dari masjid.

Kedua, imam harus memperhatikan  kondisi masjid  serta
mengagungkan dan memeliharanyva.

Ketiga, orang yang shalat boleh meiudah dan shalatnya tidak batal.

Keempat, meludah ringan  serta berdehem  saat  shalat
diperbolehkan, sebab membuang dahak pasti disertai oleh kedua
perbuatan itu. Akan tetapi hal ini apabila tidak berlebihan dan bukan
bermaksud melakukan hal yang sia-sia saat shalat, dan belum masuk
kategori berbicara yang minimal terdiri dari dua huruf atau satu huruf
yang dipanjangkan. Dengan hadits ini [mam Bukhari membolehkan
menghela nafas saat shalat seperti akan dijclaskan di bagian akhir
pembahasan shalat, dan demikian pula pandangan mayoritas ulama, akan
tetapi dengan syarat seperti yang telah disebutkan. Abu Hanifah berkata,
“Apabila helaan nafas itu terdengar maka sama dengan berbicara, dan
dianggap memutuskan shalat. Mereka mendukung pandangan ini dengan
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hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan ofeh Imam An-Nasa't scrta
atsar dari ibnu Abbas yang disebutkan oleh Ibnu Abt Syaibah.”

Kelima, hukum ludah adalah suci, begitu pula dahak dan ingus,
berbeda dengan pandangan mereka yang mengatakan bahwa semua yang
menjijikkan adalah haram.

Keenam, penilaian baik dan buruk hanya ditetapkan berdasarkan
syara’.

Ketujuh, bagian kanan lebih utama daripada bagian kiri dan tangan
lebih utama daripada kaki.

Kedelapan, dorongan untuk memperbanyak kebaikan meskipun
pelakunya memiliki kedudukan yang terhormat (tinggi), sebab Nabi
SAW sendiri langsung menghilangkan kotoran tersebut. Hal ini
menunjukkan sifat tawadhu’ beliau SAW. Semoga Allah menambahkan
kemuliaan dan keagungan baginya.

40. Nasihat Imam Kepada Manusia dalam Menyempurnakan
Shalat dan Menyebut Kiblat
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418. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apakan kamu melihat kiblatku di  sini?  Demi Allah, tidakiah

tersembunyi bagiku kekhusyuan serta rukuk kalian. Sesungguhnya aku
melihat kamu dari belakang punggungku.”

Keterangan Hadits:

(Dalam menyempurnakan shalat) yakni disebabkan mereka tidak
menyempurnakan shalat,

{Dan penyebutan kiblat) Beliau menyebutkan hal ini untuk
menjelaskan kesesuaian bab ini dengan bab sebelumnya.

FATHUL BAARI — 131



q.u UJ}' J-A (apakah kamu melihat kiblatku) Ini adalah pertanyaan
yang berindikasi pengingkaran, yakni apakah kalian mengira aku tidak
metihat perbuatan kalian dikarenakan kiblatku di arah ini. Karena,
seseorang yang menghadap sesuatu pasti membelakangi yang lainnya.
Akan tetapi Nabi SAW menjelaskan bahwa penglihatannya tidak khusus
pada satu arah saja.

Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya. Di antara mereka
ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah pengetahuan tentang
perbuatan mereka, baik melalui wahyu ataupun itham. Akan tetapi
pernyataan ini kurang tepat, sebab jika yang dimaksud adalah,
pengetahuan tentu tidak akan dibatasi dengan kalimat, “‘dari belakang
pungegungku”. Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
beliau SAW melihat siapa saja dari arah kanan dan arah kirinya hanya
dengan kerlingan matanya dalam beberapa kesempatan yang sangat
jarang terjadi. Beliau SAW menggambarkan orang-orang tersebut
sebagai orang yang berada di belakangnya. Namun pernyataan ini terlalu
mengada-ada dan menyimpang dari makna lahiriah hadits tanpa ada
faktor yang mengharuskannya. Sementara yang benar, bahwa hadits
tersebut tetap dipahami sebagaimana makna lahiriahnya. Penglihatan itu
benar sebagaimana hakikatnya dan khusus bagi Nabi SAW yang
merupakan kejadian di luar kebiasaan. Pengertian seperti inilah yang
menjadi pandangan Imam Bukhari, sehingga dia menyebutkan hadits di
atas pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Begitu pula yang
dinukil dari Imam Ahmad serta imam-imam vyang lain. Kemudian
penglihatan itu bisa saja dengan mata langsung yang merupakan kejadian
luar biasa, dimana beliau mampu melihat tanpa harus berhadapan mata.
Sebab pandangan yang benar menurut ahli Sunnah bahwa penglihatan —
secara akal- tidak disyaratkan pada anggota badan tertentu, tidak pula
harus berhadapan atau harus pada jarak tertentu. Hanya saja sccara
kebiasaan penglihatan tercapai dengan hal-hal tersebut, namun bisa saja
penglihatan tercapai tanpa adanya perkara-perkara tersebut menurut akal.
Oleh sebab itu, mereka membolehkan melihat Allah SWT di akhirat,
berbeda dengan para ahli bid’ah yang membatasi pendapat mereka pada
lingkup kebiasaan saja.

Ada pula pendapat yang mengatakan, bahwa Nabi SAW memiliki
mata di punggungnya yang dapat digunakan untuk melihat apa yang ada
di belakangnya setiap saat. Pendapat lain mengatakan bahwa di antara
kedua punggungnya terdapat dua mata seperti lubang jarum, kedua mata
itu dapat melihat meski terhalang olch pakaian ataupun yang lainnya.
Lalu ada pula yang mengatakan bahwa gambaran mereka terpampang
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pada dinding di arah kiblat, di hadapan beliau, sebagaimana cermin.
Maka, Nabi SAW dapat melihat gambaran mereka dan apa yang mereka
lakukan.

"..’ﬁ- $55 N5 (dan tidak pula kekhusyuan kalian) maksudnya dalam

semua rukun shalat, Namun ada pula kemungkinan yang beliau
maksudkan adalah saat sujud, sebab kondisi itu merupakan puncak
kekhusyuan. Sementara dalam riwayat Imam Muslim kondisi sujud
disebutkan secara tegas.
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419. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW shalat
mengimami kami, kemudian beliau naik mimbar seraya bersabda tentang

shalat dan rukuk, ‘Sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang
punggungku sebagaimana aku melihat kalian'.”

Keterangan Hadits:

_all — (tentang shalat) yakni berhubungan dengan masalah
shalat.

¢ K —h 3 (dan rukuk) Disebutkannya rukuk secara khusus

meskipun pada dasarnya rukuk sudah termasuk dalam lafazh shalat, hal
itu menunjukkan perhatian yang serius terhadapnya. Mungkin saja karena
ketidaksempurnaan masalah ini sering terjadi, atau mungkin pula rukuk
merupakan rukun yang paling utama. Hal itu dapat kita cermati bahwa
apabila seseorang terlambat (masbug) maka dia dianggap mendapat satu
rakaat jika mendapatkan rukuk.

;’..’fgf \S" (sebagaimana aku melikat kalian) yakni dari arah depan.

Hal ini telah dinyatakan secara tegas dalam riwayat lain seperti yang akan
disebutkan. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, “Sesungguhnya
aku melihat dari belakangku sebagaimana aku melihat di hadapanku.”
Dalam riwayat ini dapat diketahui bahwa makna ru yah adalah melihat.
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Makna lahiriah hadits membert indikasi bahwa yung demikian ita Khusas
pada saat shalat. Namun ada kemungkinan kejadiun itu berlangsung
datam setiap keadaan beliau. Pandangan seperti int telah dinukil dari
Mujahid. Telah dinukil oleh Bagi bin Makhlad bahwa beliau SAW dapat
melihat dalam kegelapan, scbagaimana melihat di tempat vang terang,

Dalam hadits di atas terdapat anjuran berlaku khusyu dalam shalat
serta memelihara kesempurnaan rukun-rukunnya, Sudah menjadi
keharusan bagi imam untuk memberitahukan kepada manusia mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan shalat, khususnya apabila ia melihat
tindakan mereka yang menyalahi tindakan yang lebih utama, Adapun
hukum khusyu dalam shalat telah sava jelaskan pada bab “sifat shalat”,
dimana Imam Bukhari telah membuat judul tersendiri mengenai hal itu
disertai pembahasan yang lainnya.

41. Apakah Boleh Dikatakan (dinamakan) Masjid Bani Fulan?
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420. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah
SAW pernah mengadakan lomba antara kuda vang terlatih dari Al Hafya®
dan batas akhirnya Tsaniyah Al Wada’. Lalu beliau mengadakan lomba
antara kuda yang belum terlatih dari Ats-Tsanivah hingga masjid Bani
Zuraiq. Ibnu Umar termasuk di antara peserta lomba ini.

Keterangan Hadits:

Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang
perlombaan, dimana dalam hadits itu terdapat perkataan lbnu Umar,
“hingga masjid Bani Zuraig”. Dari lafazh ini diperoleh keterangan
bolchnya menisbatkan masjid kepada pendirinya atau jamaah vang ada.
Demikian juga dibolehkan menisbatkan amal kebaikan kepada para
pelakunya.
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Imam Bukhari sengaja menyebutkan judul bab dalam bentuk
pertanyaan untuk menjelaskan  bahwa masalah  inl  mengandung
kemungkinan lain, yaitu bisa saja penisbatan tersebut telah diketahui oleh
Nabi SAW. Dengan kata lain, penamaan tersebut terjadi pada zaman
beliau SAW, Tapi ada pula kemungkinan penamaan itu terjadi sesudah
beliau SAW walat. Hanya saja kemungkinan pertama jauh lebih kuat dan
mayoritas ulama membolehkannya.

Adapun ulama yang menyalahi pandangan mayoritas dalam
persoalan ini adalah Ibrahim An-Nakha’i, scbagaimana diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah darinya bahwa ia membenci untuk mengatakan masjid
bani fulan atau mushalla bani fulan. Pandangan ini berdasarkan firman
Allah SWT, “Dan bahwasanya masjid-masjid itu bagi Allah” (Qs. Al
Jin(72): 18)

Untuk menjawabnya dapat dikatakan bahwa penisbatan masjid
kepada Allah dalam ayat ini berfungsi sebagai famyiz (membedakan),
bukan menyatakan milik. Lalu pembicaraan mengenai faidah kandungan
hadits akan dijelaskan pada kitab “Jihad”.

42, Membagi dan Menggantungkan A/ Qinwu di Masjid

Imam Bukhari berkata, “4/ Qinwu adalah kurma yang belum
dilepas dari tangkainya. Adapun bila jumlahnya dua maka dikatakan A4/
Qinwaan, sedangkan bila lebih dari dua juga dikatakan Al Qinwaan.
Sama halnya dengan lafazh Shinwu yang berubah menjadi Shinwaan.”
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421. Diriwayatkan dari Anas bin Malik RA, dia berkata,
“Didatangkan kepada Nabi SAW harta dari Bahrain, maka beliau
bersabda, Letakkanlah di masjid’. Ini adalah harta terbanyak yang
didatangkan kepada Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah SAW keluar untuk
shalat tanpa menoleh kepada harta tersebut. Ketika telah menyelesaikan
shalat, beliau datang dan duduk. Tidaklah beliau melihat sescorang
melainkan diberinya. Tiba-tiba datanglah Abbas seraya berkata, ‘Wahai
Rasulullah, berilah aku. Karena sesungguhnya aku telah menebus diriku
dan Agil’. Rasulullah SAW bersabda kepadanya, ‘Ambifiah’. la pun
menuangkan ke dalam pakaiannya lalu hendak membawanya namun
tidak mampu, maka ia berkata, *‘Wahai Rasulullah, perintahkan sebagian
mereka agar mengangkatnya untukku’. Nabi SAW bersabda, ‘Tidak!” Ta
berkata lagi, ‘Kalau begitu, engkaulah yang mengangkatnya untukku'.
Nabi SAW bersabda, “Tidak!”” Akhirnya 1a menguranginva kemudian
hendak membawanya, dan berkata, ~Wahai Rasulullah. perintahkan
schbagian mereka mengangkatnya untukku’. Nabi SAW  bersabda,
‘Tidak!" 1a berkata pula, “Jika demikian engkaulah vang mengangkatnya
untukku.” Nabi SAW bersabda, ‘Tidak” Akhirnva ia menguranginya
pula. Kemudian i1a mengangkatnya lalu menaikkannya ke bahunya,
setelah itu pergi. Maka Rasulullah SAW terus mengikuti dengan
pandangannya —hingga tidak terlihat lagi oleh kami- karcna heran akan
kerakusannya. Tidaklah Rasulullah SAW  berdiri dari tempat it
melainkan tidak lagi terdapat satu dirham pun di sana.”

Keterangan Hadits:

(Bab membagi) yakni tentang kebolehannya.
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3l 5a U (harta dari Bakrain) Diriwayatkan oleh [bnu Abi

Syaibah melalui Humaid bin Hilal dengan jalur mursal bahwasanya harta
itu berjumlah seratus ribu, yang dikirimkan oleh Ala® bin Al Hadhrami
dari hasil bumi Bahrain. Dia berkata, “Jtu adalah hasil bumi pertama yang
dibawa kepada Nabi SAW.”

Dalam riwayat Imam Bukhari pada kitab “Al Maghazi” dari hadits
Amr bin Auf, “Sesungguhnya Nabi SAW melakukan perdamaian dengan
penduduk Bahrain lalu mengangkat pemimpin mereka, Ala’ bin Al
Hadhrami, kemudian mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah kepada
mereka. Maka Abu Ubaidah datang dengan membawa harta, dan kaum
Anshar mendengar berita kedatangannya.” (Al Hadits). Dari sini dapat
diketahui nama orang yang membawa harta itu. Akan tetapi dalam kitab
“Ar-Riddah™ oleh Al Waqidi dikatakan bahwa utusan Ala® bin Al
Hadhrami yang membawa harta adalah Ala’ bin Al Haritsah Ats-Tsagafi,
mungkin saja ia yang menenami Abu Ubaidah bin Al Jarrah.

Adapun hadits Jabir, bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya,
“Andai datang harta dari Bahrain, maka aku akan memberimu.”
Disebutkan, “Belum sempat harta dari Bahrain datang Nabi SAW telah
wafat.” Hadits ini shahih sebagaimana akan disebutkan oleh Imam
Bukhari, Namun hadits ini tidak bertentangan dengan riwayat-riwayat
sebelumnya, bahkan maksudnya harta itu belum datang pada tahun
wafatnya Nabi SAW. Karena, harta tersebut adalah pajak atau upeti
sehingga dikirim pada sctiap tahunnya.

Y =334} (dan aku telah menebus Aqil) Dia adalah Aqil bin Abu
Thalib yang tertawan bersama pamannya, Al Abbas, dalam perang Badar.

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang kcdermawanan
Nabi SAW, serta sikapnya vang tidak peduli dengan harta sedikit maupun
banyak. Di samping itu, hendaknya seorang pemimpin wajib
membagikan harta maslahat kepada orang yang berhak menerimanya
tanpa mengakhirkannya.

Faidah selanjutnya mengenai hadits ini —insya Allah- akan dibahas
dalam kitab “Jihad” pada bab “Te¢busan Kaum Musyrikin” dimana Imam
Bukhari menycbutkannya kembali secara ringkas. Adapun kepentingan
disebutkannya hadits di atas di tempat ini adalah, bolehnya meletakkan
sesuatu yang menjadi milik bersama kaum muslimin baik berupa sedekah
atau lainnya di masjid. Namun hal itu boleh dilakukan selama tidak

mengganggu tujuan utama dibangunnya masjid. Hal itu sama seperti
menaruh zakat fitrah di masjid.
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Kesimpulan dari hadits di atas adalah, belehnya menyimpan
sesuatu vang bermanfaat bagi kepentingan umum di masjid; seperti air
untuk minum. Akan tetapi, mungkin pula untuk dibedakan antara sesuatu
vang ditaruh di masjid dengan tujuan dibagi-bagikan dan sesuatu yang
diletakkan dengan tujuan disimpan. Maka untuk yang kedua adalah
dnarang, sedangkan yang pertama dibolehkan.

43. Orang yang Mengundang Jamuan dan Memenuhi Undangan
Tersebut di Masjid
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422. Dari Anas, dia berkata, “Aku mendapati Nabi SAW di masjid
bersama beberapa orang. Maka aku pun berdiri dan beliau SAW
bertanya, ‘Apakah engkau disuruh Abu Thalhah?’ Aku menjawab, ‘Ya’'.
Beliau bertanya, “Untuk jamuan?” Aku menjawab, “Ya.” Maka beliau
SAW bersabda kepada orang-orang yang bersamanya, “Berdirilah
kalian”” Lalu beliau SAW berangkat dan akupun berangkat bersama
mereka.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari menyvebutkan hadits Anas secara
ringkas. Namun sikap beliau dikritik, karena hadits vang disebutkan
hanya sesuai dengan bagian akhir judul bab. Akan tetapi kritikan ini
dijawab dengan mengatakan bahwa perkataan, “Di masjid” berkaitan
dengan Jafazh, “Mengundang” dan bukan berkaitan dengan lafazh,
“untuk makan”. Dengan demikian, kesesuaian hadits dengan judul bab
cukup jelas.

Adapun maksud disebutkannya bab ini adalah untuk menjelaskan
bahwa masalah-masalah mubah seperti ini tidak termasuk perkataan sia-
sia vang terlarang diucapkan dalam masjid. Lalu dalam hadits ini terdapat
keterangan bolehnya mengundang untuk suatu perjamuan meski bukan
walimal (jamuan pernikahan), dan boleh pula mengundang banyak orang
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untuk makanan yang sedikit. Jika orang yang diundang mengetahui
bahwa orang yang mengundang tidak keberatan bila ia membawa orang
lain, maka ia boleh saja mecngajak temannya. Adapun pembahasan
selanjutnya akan diterangkan kemudian, ketika Imam Bukhari
menycbutkan kembali hadits di atas secara lengkap pada pembahasan
“tanda-tanda kenabian™.

44. Memutuskan Perkara dan Saling Melaknat di Masjid Antara
Laki-Laki dan Wanita

- PR
R N 1 28

# b £ # - I - - s - ‘_E Q- ° o - o -

N o ¢ PRGN I AT £ 0

Laals UUM‘ LéﬁL&)L'S ?41:.9._:\)&3.-) 45\)»\

423. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa’ad bahwasanya seorang laki-

laki berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang

suami yang mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah ia boleh

membunuhnya?” Maka keduanya saling melaknat di masjid sementara
aku menyaksikan.

Pembahasan mengenai hadits ini akan diterangkan pada kitab
“Li’an (saling melaknat antara suami-istri -penerf.)” dan akan disebutkan
juga perselisihan tentang memutuskan masalah di masjid pada kitab “Al
Ahkam”.

45. Apabila Masuk Rumah Hendaknya Shalat Di mana Ia
Kehendaki Atau Di mana Diperintahkan Serta Tidak Mencari-
Cari Aib
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424. Diriwayatkan dari Itban bin Malik bahwa Nabi SAW
mendatanginya di rumahnya seraya bertanya, “Di manakah engkau suka
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agar aku shafat di rumahmu?” la berkata, “Akupun menunjuk suatu
tempat.” Maka Nabi SAW bertakbir, lalu kami membuat shaf di
belakangnya. Beliau SAW shalat dua rakaat.

Keterangan Hadits:

Maksud rumah dalam bab ini adalah rumah milik orang lain.
(shalat di mana dia kehendaki atau di mana diperintahkan). Dikatakan
bahwa maksudnya untuk bertanya, hanya saja kalimat tanya tidak
disebutkan secara tekstual. Yaknt, apakah ia harus menunggu izin
pemilik rumah ataukah cukup baginya izin secara umum saat masuk?
Maka lafazh “atau™ menurut pengertian ini bukan pertanda keragu-
raguan.

(Dan tidak mencari-cari aib) Al Muhallab berkata, “Hadits di bab
ini menunjukkan tidak bolehnya shalat di mana saja yang dikehendaki
saat berada di rumah orang lain, karena beliau SAW meminta izin
pemilik rumah mengenai dimana beliau SAW akan shalat.” Sementara Al
Maziri berkata, *Makna ‘Di mana yang ia kehendaki”, yakni di antara
tempat yang telah diizinkan baginya.” Lalu Ibnu Munir berkata, “Hanya
saja Imam Bukhari bermaksud menerangkan bahwa masalah ini terbuka
untuk diperdebatkan, yakni apakah seorang vang diundang boleh shalat
di tempat yang dia kehendaki karena izin untuk masuk telah mencakup
seluruh bagian rumah. Apakah dimana saja 1a duduk atau shalat termasuk
juga dalam cakupan izin masuk? Atau haruskah ia meminta izin lagi
kepada pemilik rumah untuk menentukan di mana ia shalat, karena Nabi
SAW melakukan hal demikian? Secara lahiriah. pandangan pertama lebih
tepat, hanya saja Nabi SAW meminta izin kepada pemilik rumah karena
beliau SAW saat itu diundang untuk shalat agar pemilik rumah
mengambil berkah dari tempat beliau SAW shalat. Maka, Nabi SAW
bertanya kepada pemilik rumah agar beliau SAW shalat di tempat yang
dikhususkan oleh pemilik rumah sebagai tempat shalat. Adapun orang
yang shalat untuk dirinya sendiri. maka tetap masuk dalam keumuman
izin. Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Kecuali apabila pemilik rumah memberi
batasan lain, maka keumuman tadi masuk dalam lingkup khusus.”
Wallahu a'lam.

4 ,_»g._..sat_a\ (mendatanginya di rumahnya) Imam Bukhari
menyebutkan hadits di atas secara ringkas, akan tetapi beliau akan

menyebutkannya kembali secara lengkap melalui jalur Ya'qub,
sebagaimana yang dinukil melalui jalur Ugail dalam bab berikutnya.
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46. Membuat Masjid di Rumah
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Al Bara’ bin Azib shalat berjamaah di masjid dalam rumahnya.
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420. Dari Mahmud bin Rabi’ Al Anshari bahwasanya Itban bin
Malik, salah seorang sahabat Rasulullah SAW dari kalangan Anshar yang
megikuti perang Badar, mendatangi Rasulullah SAW lalu berkata,
“Wahai Rasulullah, aku mengingkari penglihatanku (aku adalah orang
yang tidak melihat), dan aku shalat untuk kaumku. Apabila hujan turun
maka lembah yang ada di antara rumahku dengan mereka digenangi air,
sehingga aku tidak dapat datang ke masjid untuk shalat mengimami
mereka. Aku berkeinginan agar engkau wahai Rasulullah mendatangiku
dan shalat di rumahku, lafu aku menjadikannya sebagai mushalla (tempat
shalat).” Ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “4ku akan
melakukannya insva Allak’” Itban berkata. “Maka Rasulullah datang
bersama Abu Bakar ketika matahari mulai meninggi. Lalu Rasulullah
SAW minta izin, dan aku pun mengizinkannya. Beliau SAW tidak duduk
saat masuk rumah lalu bertanya. ‘Di manakah vang engkau kehendaki
dari rumahmu sebagai tempat aku melakukan shalat?’ Ta berkata, “Aku
pun menunjuk padanya ke salah satu bagian rumah, dan Rasulullah SAW
berdiri lalu bertakbir. Kami turut berdiri dan membuat shaf di
belakangnya scmentara beliau SAW shalat dua rakaat kemudian salam®.”
la berkata, “lalu kami menahan beliau SAW untuk khazirah (sejenis
makanan) vang telah kami buat.” Ia berkata pula. "Maka sejumlah orang
dari kaum tersebut mendatangt rumah (milik Itban). dan mereka pun
berkumpul. Lalu salah scorang di antara mercka berkata, “Di manakah
Malik bin Dukhaisyin atau bin Dukhsyvun?" Sebagian yang lain
menjawab, ‘Dia adalah orang munafik vang tidak cinta kepada Allah dan
Rasul-Nya'.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jangan mengatakan
demikian, tidakkah engkau lihat dia telah mengucapkan laa ilaaha
illallah (tidak adua tuhan selain Allah) dengan mengharapkan ridha
Allah? Orang itu berkata, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’.”
Lalu ia melanjutkan, “Karena sungguh kami melihat keridhaan scrta
nasehatnya diarahkan kepada orang-orang munafik.” Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnva Allah telah mengharamkan neraka bagi siapa
vang mengatakan laa ilaaha illallah (tidak ada sembahan sesungguhnyva
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selain  Allah) demi mencari ridha Allah.”” lbnu Syihab berkata,
“Kemudian aku bertanya kepada Husain bin Muhammad Al Anshari ~dia
adalah salah seorang Bani Salim dan termasuk yang terbaik diantara
mercka- tentang hadits Mahmud bin  Rabi’, maka ia pun
membenarkannya.

Keterangan Hadits:

AP ounls Sy ;.Dj'l «.sl:’ﬁ (dan Bara® hin Azib shalat
berjamaah di masjid dalam rumahnya) dalam suatu kisah Ibnu Abi
Syaibah menyebutkan makna atsar ini.

& & (bahwa ia mendatangi) Dalam riwayat Tsabit dari Anas, dari

Itban yang disebutkan Imam Muslim dikatakan, bahwa ia mengutus
sescorang kepada Nabi SAW untuk memohon hal tersebut. Maka, ada
kemungkinan penisbatan orang yang diutus kepada dirinya sendiri adalah
secara majaz (kiasan), tapi ada kemungkinan juga bahwa pada suatu
kesempatan ia sendiri yang mendatangi Nabi dan pada kesempatan yang
lain 1a mengirim utusan kepada beliau; baik untuk minta keputusan atau
sekedar mengingatkan. Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Abu
Uwais dari lbnu Syihab dengan sanadnya, bahwa ia berkata kepada Nabi
SAW pada hari Jum’at, “Jika engkau berkenan, datanglah ke tempat kami
wahai Rasulullah.” Disebutkan juga bahwa beliau mendatangi Nabi pada
hari Sabtu. Secara lahiriah percakapan Itban dengan Nabi SAW benar-
benar terjadi, bukan hanva ungkapan majaz (kiasan).

& —ai &S W3 (aku mengingkari penglihatanku {tidak dapat
melihat}). Demikian yang disebutkan oleh mayoritas murid Ibnu Syihab,
sebagaimana yang dikutip oleh Imam Bukhari melalui jatur Ibrahim bin
Sa’ad dan Ma'mar, Imam Muslim melalui jalur Yunus serta Imam Ath-
Thabrani melalui jalur Az-Zubaidi dan Al Auza’i. Ath-Thabrani menukil
pula dari jalur Abu Uwais dengan lafazh, “Ketika penglihatanku telah
buruk.” Dalam riwayat Al Ismaili dari Abdurrahman bin Namr
disebutkan, “Penglihatanku pun telah kabur.” Sementara dalam riwayat
Imam Muslim melalui jalur Al Mughirah dari Tsabit, “Penglihatanku
tertimpa sesuatu,” Semua riwayat di atas memberi keterangan bahwa ia
belum sampai pada tingkatan buta.

Akan tetapi telah dinukil oleh Imam Bukhari pada bab “Rukhshah
(keringanan) Shalat di Rumah bila Ada Hujan”, yaitu bahwasanya Itban
biasa mengimami kaumnya sedangkan ia telah buta. Dia berkata kepada
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Rasulullah SAW, “Sering terjadi gelap dan banjir, sementara aku
seorang yvang tidak dapat melihai” (Al Hadits) Maka dikatakan bahwa
riwayat Malik ini bertentangan dengan riwayat-riwayat lainnya, namun
menurutku  tidaklah  demikian.  Bahkan  perkataan Mahmud,
“Sesungguhnya lthan biasa mengimami kaumnya sedang ia telah buta”,
vakni ketika Mahmud bertemu dengannya dan mendengar hadits itu
darinya, bukan saat Itban memohon kepada Nabi SAW. Hal ini diperjelas
oleh perkataannya pada riwayat Ya'qub, “Maka aku mendatangi Iiban
yang saat itu telah tua dan bwa mengimami kaumnya”” Adapun
perkataannya. “Aku adalah orang yang tidak dapat melihar”, maksudnya
ia mendapatkan mudharat akibat matanya. Kesimpulan seperti ini
didukung oleh perkataannya dalam riwayat Ibnu Majah dari jalur lbrahim
bin Sa’ad, “Ketika aku mengingkari sesuatu pada penglihatanku,” serta
perkataannya pada riwayat Imam Muslim, “Aku ditimpa sesuatu pada
pandanganky”. Semuanya memberi indikasi bahwa pandangannya belum
mencapai buta.

Akan tetapi riwayat Imam Muslim dari jalur Hammad bin Salamah
dari Tsabit disebutkan, “Sesungguhnya ia telah buta lalu mengutus
seseorang”, telah dikompromikan oleh Ibnu Khuzaimah dengan riwayat
Malik serta riwayat-riwayat sahabat-sahabat Ibnu Syihab yang lain. Ibnu
Khuzaimah berkata, “Lafazh ‘aku mengingkari pandanganky’ dipakai
untuk menyifati orang yang pandangannya kurang baik namun masih
dapat melihat, dan dipakai juga untuk menyifati orang yang telah buta.”
Tapi lebih baik dari itu dikatakan, “Beliau menyifati dirinya sebagai
seorang buta karena kondisinya yang sudah hampir buta, serta telah
mengalami beberapa sisi kesamaan dengan orang buta”. Dengan
demikian, semua riwayat yang ada dapat dipadukan.

é_»}d J_’af (Aku shalat untuk kaumki) Yakni sebab mereka, dan
maksudnya dia shalat mengimami kaumnya. Hal ini dinyatakan secara
tegas oleh Abu Daud Ath-Thavalisi dari [brahim bin Sa’ad.

et 3 ¢_o (antara aku dan mercka) Dalam riwayat Al Ismaili

dikatakan, “Lembah yang ada di antara tempat tinggalku dan masjid
mereka dialiri atau digenangi air, sehingga aku terhalang untuk shalat
bersama mereka.”

HUIOES oy J"’u (aku akan melakukannyva, Insya Allakh) Perkataan

insva Allah di sini bukan sekedar untuk tabarruk (mencari berkah),
demikian dikatakan oleh sebagian ulama. Namun bisa juga hanya untuk
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tabarruk, karena ada kemungkinan Nabi SAW mengetahui melalui
wahyu bahwa hal tersebut akan terjadi.

St Jud (/than berkata) Secara lahiriah bahwa sejak permulaan

hadits sampai lafazh ini adalah riwayat Mahmud bin Rabi’ tanpa ada
perantara, lalu dari lafazh ini dan seterusnya merupakan riwayat ltban.
Bisa juga dikatakan bahwa bagian awal hadits dianggap mursal (tanpa
menycbut perawi pertama), karena Mahmud masih sangat kecil sehingga
tidak mungkin menghadiri peristiwa itu. Akan tetapi disebutkan di bagian
awal pembicaraan antara Itban dan Mahmud melalui riwayat Al Auza’i
dart Ibnu Svihab yang dikutip oich Abu Awanah. Demikian juga
discbutkan oleh Imam Bukhari penegasan bahwa Mahmud mendengar
hadits itu langsung dari Itban. melalui jalur Ma'mar dan lbrahim bin
Sa'ad seperti kami sebutkan di bab terdahulu. Dari sini maka
perkataannva, “Itban  berkata”™ harus dipahami bahwa Mahmud

mengulang nama syaikhnva untuk menandaskan hal itu. mengingat hadits
vang diriwayatkan sangat panjang.

S 5y (dan Abu Bakar) Mayoritas perawi yang meriwayatkan dari
[bnu Syihab tidak menyebutkan selain Abu Bakar. Hingpa pada riwayat
Al Auza't dikatakan., “Lalu keduanya minta izin, maka aku pun
mengizinkanma.” Akan tetapi dalam riwavat Abu Uwais disebutkan,
“Abu Bakar dan Umar bersamanyva”. Dalam riwayat Imam Muslim
melalui  jalur  Anas  dari Itban dikatakan, “Maka beliau SAW
mendatangiku beserta orang-orang vang dikehendaki oleh Allah di
antara para sahabamyva”™, Lalu dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur
lin dari Anas, “Bersama sekelompok sahabainya”™. Riwayat-riwayat ini
Jdapat dipadukan dengan mengatakan bahwa Abu Bakar menyertai Nabi
SAW se¢jak awal. Kemudian sesaat ketika hendak masuk, Umar serta
sahabat-sahabat lainnya mengikuti dan masuk bersama beliau SAW.

53l L b (Belicu SAW tidek duduk saar masuk) Dalam
riwayat Al Kasymihani discbutkan, “Hingga masuk™. Al Qadhi lyadh
berkata, “Sebagian ulama mengklaim adanya kekeliruan dalam lafazh in,
padahal tidak demikian. Karena maknanya. bahwa beliau SAW tidak
duduk dalam rumah ataupun di tempat lain hingga masuk rumah dan
segera melakukan apa yang menjadi tujuannya.” Kemudian dalam
riwayat Ya'qub vang dikutip oleh Imam Bukhari dan Ath-Thayalisi
dikatakan, “Ketika masuk, beliai SAW tidak duduk hingga bertanya di
manda (tempat) yang engkau sukai”. Al Ismaili juga menukil riwayat yang
seperti ini melalui jalur fain dan riwayat ini lebih jelas menerangkan apa
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yang dimaksud, karena beliau SAW duduk setelah shalat. Berbeda
dengan kejadian di rumah Mulaikah, dimana beliau duduk lalu makan
kemudian shalat, Sebab, di rumah Mulaikah beliau SAW diundang untuk
makan, maka beliau memulai makan terlebih dahulu. Sedangkan di
rumah Ithan beliau SAW diundang untuk shalat, maka beliau lebih
dahulu melaksanakan shalat.

a X

("5"_“‘” J—= (sebagian mereka berkatay Sebagian pendapat
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah ltban, perawi hadits. Ibnu
Abdil  Barr berkata dalam kiab Ar-Tamhid, “Taki-laki yang
bermusyawarah dengan Nzbi SAW agar membunuh seorang munafik
adalah Itban, sedangkan munafik yang dimaksud adalah Malik bin
Dukhsyun.” Kemudian Ibnu Abdil Barr menyebutkan hadits ltban dalam
bab ini. Namun dalam riwayat ini tidak ada dalil atas klaim, bahwa yang
bermusyawarah dengan Nabi SAW mengenai hal itu adafah Itban.
Kemudian sebagian ulama mura ‘akhirin mengeluarkan pandangan yang
aneh sebagaimana dinukil oleh Ibnu Abdil Barr bahwa yang mengatakan
dalam hadits ini, “la adalah seorang munatik™ adalah Itban atas dasar
perkataannya di atas. Namun tidak ada kctegasan mengenai hal itu. Laiu
[bnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada persclisihan di kalangan ulama
bahwa Malik turut serta dalam perang Badar. dan dialah vang menahan
Suhail bin Amr.” Selanjutnya beliau menyebutkan hadits dengan sanad
hasan dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda kepada orang yang
memperbincangkan Malik, “Bukankah fa turut serta dalam perang
Badar?”

Sava (Ibnu Hajar) katakan. “Dalam kitab “Al Maghazi™ Ibnu Ishak
dikatakan, bahwa Nabl SAW mengutus Malik —vang disebuthan pada
nadits di atas- bersama Ma“an pin Adiv. falu keduanyva membakar masjid
Dhirar {masjid milik Kaum munafikini. Hal ini menunjukkan bahwa
beliau terlepas dari tuduhan munatik vang dituduhhan kepadanya, atay ia
iclah meninggalkan sifat tersebut. Ada kemunghinan hemunatfikan vang
dituduhkan kepadanya tidaklah berkonsekuens: kekufuran. hanya saja
para sahabat mengingkarinya karena sikapnva vang menunjukkan kasih
savang terhadap kaum musyrikin, Barangkali beliau memiliki alasan
tersendiri mengenai hal ttu seperti yvang terjadi pada diri Hathib.

fel iﬂl N Jed W3, SN (ndakkah engkau lihar dia telah
mengucapkan kalimat laa ilaaha illalluhy Dalam riwayat Ath-Thayalisi
dikatakan, “Bukarnkah ia mengucapkan”. Dalam  riwavat Muslim
dischutkan, “Buwkankah dia  bersaksi”. Scakan-akan para sahabat
memahami sabda Nabi SAW ini dalam konteks pertanvaan dan bukan
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suatu penckanan tentang keimanan Malik. Karena apabila tidak
demikian, tentu mereka tidak akan menjawab Nabi SAW dengan
perkataan, “Sesungguhnyva ia mengatakan hal itu namun tidak ada dalam
hatinya”, sebagaimana terdapat dalam riwayat Imam Muslim melalui
jalur Anas dari Ithan,

UL Wiab (ia pun membenarkarnya) Ada kemungkinan Al

Hushain mendengarnya dari [tban dan mungkin pula ia mendengarnya
dari sahabat lain. Dalam riwayat Hushain maupun Itban dalam kitab
Shahih Bukhari Muslim tidak disebutkan selain hadits ini. Imam Bukhari
telah menyebutkan hadits Itban dalam bab ini lebih dari sepuluh tempat
tanpa meringkasnya. Hadits vang dimaksud telah didengar juga dari Itban
oleh Anas bin Malik, seperti dikutip oleh Imam Muslim. Abu Bakar bin
Anas bersama bapaknya (Anas) mendengar pula dart [than seperti dikutip
oleh Ath-Thabrani. Pada bagian “shalat sunah berjamaah™ akan
disebutkan bahwa Abu Ayyub Al Anshari mendengar Mahmud bin Rabi”
menceritakan hadits di atas dari [tban, maka Abu Ayyub mengingkarinya
karena lahiriah hadits itu menyatakan bahwa neraka diharamkan atas
setiap muwahhid (orang yang bertauhid). Sementara hadits-hadits syafaat
mengindikasikan bahwa sebagian mereka akan diadzab (disiksa). Namun
para ulama mengemukakan sejumlah jawaban mengenai persoalan ini, di
antaranya apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Syihab
bahwa beliau berkata setelah menyitir hadits di bab ini, “Setelah itu
turunlah kewajiban-kewajiban dan perkara-perkara yang menurut kami
persoalannya telah berhenti kepadanya. Maka barangsiapa yang tidak
ingin terpedaya, hendaknya tidak memperdaya.” Akan tetapi perkataan
ini perlu dianalisa kembali, sebab kewajiban shalat lima waktu secara
pasti turun sebelum kejadian di atas. Sementara makna lahiriah hadits
menyatakan, babwa orang yang meninggalkan shalat tidak akan diadzab
apabila ia memiliki tauhid {(mengesakan Allah).

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah,
barangsiapa yang mengucapkan kalimat tersebut dengan ikhlas tanpa
meninggalkan hal-hal yang telah diwajibkan kepadanya. Sebab, ikhlas
harus dibuktikan dengan melaksanakan kewajiban. Namun perkataan ini
dikritik, karena tidak ada konsekuensi antara kedua hal itu.

Pendapat  lain mengatakan  bahwa yang dimaksud adalah
diharamkan memasuki neraka vang disiapkan bagt orang-orang kafir dan
bukan neraka yang dipersiapkan bagi pelaku maksiat. Ada pula yang
mengatakan bahwa diharamkan masuk neraka dengan syarat diterimanya
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perbuatan yang baik serta menghindari perbuatan yang buruk. Wallahu

a’lam.

Pelajaran yang dapat diambil

1.
2.

Orang buta yang menjadi imam.

Seseorang yang menceritakan cacat dirinya bukan karena
mengeluh.

Keterangan bahwa di Madinah terdapat sejumlah masjid yang
digunakan untuk shalat berjamaah selain masjid Nabi SAW.

Dibolehkan tidak shalat berjamaah apabila hujan turun atau
malam yang gelap gulita dan yang sepertinya.

Boleh menjadikan tempat tertentu untuk shalat. Adapun larangan
menempati tempat tertentu di masjid telah disebutkan dalam
hadits vang diriwayatkan oleh Abu Daud. Namun hal itu
dipahami apabila perbuatan tersebut dilakukan dengan tujuan
riya atau sepertinya.

Keharusan meluruskan shaf, dan keumuman larangan agar tamu
tidak shalat mengimami tuan rumah. Ini tidak berlaku apabila
tamu tersebut adalah imam kaum musiimin, dan juga tidak
dianggap makruh. Demikian pula halnya apabila tamu tersebut
diberi izin oleh tuan rumah.

Bolch tabarruk (mencari berkah) pada tempat-tempat shalat Nabi
SAW, atau tempat yang pernah dipijaknya.

Orang-orang shalih yang diundang untuk diambil berkahnya
harus memenuhi undangan itu selama tidak menimbulkan fitnah.
Namun ada kemungkinan Itban melakukan hal itu hanya untuk
mermastikan arah kiblat.

Orang yang lebih utama atau memiliki kedudukan yang lebih
tinggi bolch memenuhi undangan orang yang lebih rendah
darinya.

} Pernyataan ini perlu ditinjau kembali. Yang benar bahwa hal ini khusus bagi diri Nabi SAW,
karena Allah SWT menjadikan keberkahan pada dirinya. Adapun sefain beliau tidak bisa
disamakan dengannya, karcna adanya perbedaan yang sangat besar, Di samping jtu, membuka
pintu ini dapat menyeret kepada perbuatan ghuluw (berlebih-lebihan) dan syirik, sebagaimana
vang terjadi pada sebagian manusia.
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18.
19.

. Melakukan rabarruk  {mencari  berkah) dengan  masyi ah

(kehendak Allah Tu 'ala).

. Memenuhi janji adalah wajib hukumnya.

. Seorang tamu boleh membawa orang lain selama dia mengetahui

bahwa orang vang mengundang tidak membenci hal tersebut.

. Harus meminta izin masuk kepada orang vang mengundang

meskipun ada undangan sebefumnya.

. Membuat masjid di rumah tidak berkonsekuensi bahwa tempat

tersebut telah diwakafkan meskipun dinamakan masjd.

. Berkumput di hadapan imam apabila 1a mendatangi rumuh salah

seorang di antara mereka, untuk mengambil manfaat serta
mendapatkan berkah darinya.’

. Menycbutkan orang vang diduga terjerumus dalam kerusakan di

hadapan imam (pcmimpin) dengan tujuan memberi nasihat. 1lal
ini tidak termasuk ghibah (menceritakan kejelekan orang lain
-penery).).

. Seorang imam atau pemimpin harus meneliti terlebih dahulu

peristiwa atau permasalahan yang ada.

Menanyakan jamaah yang tidak hadir tanpa alasan.

Iman bukan sekedar ucapan tanpa disertai kevakinan, dan orang
yvang meninggal dengan membawa tauhid tidak kekal dalam

neraka. Perscalan ini telah ditadikan judul bab tersendiri oleh
Imam Bukhari. selain judul bab ini dan yang sebelumnya.

. Adanva keringanan (rukhsahy unmuk shalat di tempat tinggal

(rumah) pada saat turun hujan.

. Bolehnya shalat sunah dengan berjamaah.

. Makmum safam ketika imam salam. dan tidak wajib menjawab

salam imam.

. Apabila imam  mengunjungi suatu kaum. maka s shalat

mengimami mereka.

. Keterangan bahwa lthan telah mengikuti perang Badar.

. Bolehnya memakan khazirali (sejenis makanan vang terbuat dari

daging)

Ini merupakan kesalahan, adapun vang benar bahwa hal it terlarang -scbaguimana
terdahulu- pada selain diri Nabi SAW demi untuk menutup jalan kesvirikan,
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26. Perbuatan yang ditakukan untuk mencari keridhaan Allah akan
menyelamatkan pelakunya dari neraka.

27. Menisbatkan seseorang kepada kemunafikan atau sepertinya
karena faktor-fakior tertentu, maka tidak dianggap kafir ataupun
fasik, bahkan alasannya diterima atas dasar rakwil (interpretasi).

47. Mendahulukan yang Kanan Pada Saat Masuk Masjid dan
Selainnya
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Ibnu Umar memulai dengan kaki kanannya, dan apabila keluar dia
mendahulukan kaki kirinya.

PR N IS AR A S I TS LA PP
L‘&#‘%—?ﬁé«)j@ﬁaﬁlt}pﬁj\ulf.dbeuo}
2o 2 .. P #1 g . T
%J)L?})Lf;;#@‘jlfﬁb@&%l

426. Dari Aisyah, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW suka
mendahulukan yang kanan selama ia mampu dalam segala urusannya;
saat bersuci, menyisir rambut maupun memakai sandal.”

Keterangan Hadits:

b 31 OUS"y (Jhnu Umar) yakni saat masuk masjid. Saya tidak

menemukan jalur maushul (sampai kepada Nabi) sehubungan dengan
riwayat ini. Tetapi dalam kitab A4{ Mustadrak Al Hakim melalui jalur
Mu’awiyah bin Qurrah dari Anas, bahwa dia berkata, *“Termasuk Sunnah
adalah apabila engkau masuk masjid hendaknya mendahulukan kaki
kanan, dan apabila keluar hendaknya engkau mendahulukan kaki yang
kiri.” Sementara menurut pendapat yang shahih bahwa perkataan seorang
sahabat “termasuk Sunnah adalah demikian...”, maka riwayat terschut
dianggap marfi’ (sampai kepada Nabi SAW). Akan tetapi oleh karena
riwayat Anas tidak memenuhi persyaratan Imam Bukhari, maka dia
hanya mengisyaratkan dengan menyebut atsar (riwayat) dari Ibnu Umar.
Di samping itu, keumuman hadits Aisyah juga memberi indikasi
mendahulukan kaki kanan saat masuk dan mendahulukan kaki kiri saat
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keluar dari masjid. Lalu ada kemungkinan schubungan dengan lafazh,
“apa yang belicu mampi” untuk membatasi perbuatan vang tidak dapat
dilakukan dengan anggota badan yang kanan menurut syariat, seperti
masuk tempat buang air dan keluar dari masjid. Demikian juga
melakukan hal-hal kotor seperti istinja” (cebok) atau mengeluarkan ingus.

Aisyah mengetahui kesukaan beliau SAW untuk mendahulukan
yang kanan, Hal itu bisa jadi karena Rasulullah telah memberitahukan
kepadanya scecara langsung. atau Aisyah mengetahuinya melalui faktor-
taktor yang mendukungnya. Adapun sisa pembicaraan tentang hadits
Aisyah ini telah disebutkan dalam bab “Mendahulukan yang Kanan
dalam Berwudhu dan Mandi™.

48. Bolehkah Menggali atau Membongkar Kuburan Kaum
Musyrik Jahilivah dan Dibangun Masjid di atusnya
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Berdasarkan sabda Nabi SAW. ~Allah melaknat kaum Yahudi,
mereka menjadikan  kuburan  nabi-nabi mereka  sebagai  masjid.”
Berikutnya tidak disukainya shalat di kuburan. Umar melihat Anas bin
Malik shalat di sisi kuburan, maka dia berkata. “Kuburan... kuburan.”
Namun Umar tidak memerintahkan Anas bin Malik mengulangi
shalatnya.
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427, Dari Aisyah bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah
menvebutkan tentang gereja yang mereka lihat di Habasyah, yang di
dalamnya terdapat gambar-gambar. Keduanya menyebutkan hal itu
kepada Nabi SAW, maka bcliau bersabda, “Sesungguhnya mereka itu
apabila ada seorang laki-laki shalih di antara mereka meninggal, maka
mereka membangun masjid di atas  kuburannya dan menggambar
gambar-gambar tersebut di dalamnya. Sungguh mereka itulah seburuk-
buruk ciptaan di sisi Allah pada hari Kiamat.”
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428. Dari Anas, dia berkata, “Nabi SAW mendatangi Madinah dan
singeah di bagian atas Madinah, di suatu pemukiman yang dinamakan
Bani Amr bin Auf. Nabi SAW tinggal bersama mercka selama empat
belas malam. Kemudian beliau mengirim utusan kepada Bani Najjar yang
datang dengan membawa pedang-pedang di sarungnva. Seakan-akan aku
melihat Nabi SAW berada di atas kendaraannva, sedangkan Abu Bakar
membaonceng di belakangnyva. Sementara rombongan Bani Najjar berada
di sckitar beliau, hingga sampai di pekarangan Bani Avyub. Beliau suka
melakukan shalat di mana pun berada saat waktu shalat tiba. beliau
pernah shalat di kandang kambing. Sesungguhnya beliau memerintahkan
membangun masjid. maka beliau mengirim utusan kepada Bani Najjar,
laiu beliau bersabda, “Wahal! Bani Najjar, tetapkantiah kepadaku harga
kebun kalian ini'. Merceka berkata. "Tidak, demi Allah, kami tidak
meminta harganyva kecuali kepada Allah’. Anas berkata, *Di dalamnya
apa yang aku katakan kepada kalian; kuburan orang-orang musyrik,
reruntuhan  bangunan  dan  pchon  kurma.  Maka Nabi  SAW
memerintahkan untuk membongkar kuburan, reruntuhan bangunan
diratakan dan pohon kurma ditebang. Mereka menyusun dan
menghadapkan batang-batang kurma ke arah masjid. Sementara kedua
penyanggah pintunya terbuat dari batu. Mereka memindahkan batu-batu
besar seraya berdendang. Sementara Nabi SAW bersama mereka dan
mengucapkan:

Ya Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat

Ampunilah kaum Anshar dan Muhajivin?

Keterangan Hadits:

(Bolehkah menggali atau membongkar kuburan kaum musyrik
jahilivah) Yakni tidak termasuk kuburan lainnva, scperti kuburan-
kuburan para nabi dan pengikut mereka. Karena jika hal itu dilakukan,
maka dapat dikategorikan sebagai bentuk pelecchan. Berbeda dengan
kaum musyrikin yang tidak memiliki kehormatan.

ﬂ-l-"j d-lr— i o-l-a FJ‘ J}-—d {berdusarkan sabda Nabi SAW... dan
seterusnya) Konteksnya bahwa ancaman mengenal hal it mencakup
orang-orang yang menjadikan  kuburan sebagai masjid scbagai
pengagungan dan bentuk sikap beriebihan seperti yang dilakukan oleh
kaum jahilivah, dimana hal tersebut dapat menyeret mereka untuk
menyembahnya. i samping itu, mencakup pula orang-orang yang
menjadikan kuburan mereka sebagai masjid, yaitu dengan membongkar
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dan membuang tulang-tulang mereka. Hal ini khusus bagi para nabi serta
para pengikut mercka. Adapun membongkar kuburan orang-orang kafir
tidaklah mengapa, sebab melecchkan mercka tidak mendapatkan dosa.

Tidak ada konsekuensi antara mendirikan masjid di area bekas
pckuburan orang kafir dengan pengagungan terhadap mereka. Untuk itu
tidak ada kontradiksi antara perbuatan Nabi SAW vang membongkar
kuburan kaum musyrikin lalu mendirikan masjid di atasnya dengan
laknat beliau SAW kepada mereka vang menjadikan kuburan para nabi
scbagai masjid. karena adanya perbedaan di antara keduanya seperti yang
telah dijelaskan. Lafazh hadits vang dikutip cleh I[mam Bukhari di tempat
ini akan beliau sebutkan kembali pada bagian akhir pembahasan tentang
Al Maghazi (peperangan) melalui jalur Hilal dari Urwah dari Aisyah
sepertt lafazh di atas dengan disertai suatu kisah. Demikan pula beliau
menyebutkan beserta sanadnya dalam kitab A4/ Jana iz (jenazah), melalui
jalur lain dari Hilal dengan tambahan lafazh. “Dan orang-orang Nasrani”,
Lalu Tmam Bukhari menyebutkan dalam sejumlah tempat pada kitab ini
melalui jalur lain disertai adanya tambahan.

3 }f.gll & NN e §50 S (dun tidak disukainya shalat di kuburan)
Lafazh ini mencakup shalat di atas kuburan atau menghadap kubur,
maupun shalat di antara dua kuburan. Sehubungan dengan ini telah
diriwayatkan sebuah hadits yang dinukil oleh Imam Muslim dari Abu
Martsad Al Ghanawi melalui jalur marfu’ (sampai kepada Nabi SAW),
“Janganlah kalian duduk di atas kuburan, dan jangan pula shalaf
menghadapnya atau di atasnya.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, namun hadits itu tidak memenuhi syarat
Shahih Bukhari. Oleh scbab itu, beliau cukup mengisyaratkan pada judul
bab, lalu beliau menyebutkan atsar Umar vang berindikasi bahwa
larangan mengenai hal itu tidak berkonsckuensi batalnya shalat.

Adapun atsar (berita) dari Umar telah kami riwayatkan beserta
sanadnya dalam kitab “Shalat” oleh Abu Nu'aim (salah scorang guru
Imam Bukhari) dengan lafazh, “Qabr. gabr... (kuburan, kuburan)”.
Namun ia (Anas) mengira Umar mengatakan, “Qamr... (bulan)”. Ketika
ia (Anas) mengerti vang dimaksud oleh Umar adalah kuburan, maka ia
melewatinya lalu shalat, Atsar imi memiliki jalur periwayatan lain yang
telah saya jelaskan pada “Tu'lig Ar-Ta'lig”, di antaranya melalui jalur
Humaid dari Anas dengan lafazh vang senada. Hanva saja Anas
menambahkan, “Sebagian orang vang berada di dekatku mengatakan,
bahwa yang dimaksud Umar adalah kuburan, maka aku pun berpindah
darinya”.
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85\ 0 sy oty (mumun beliau tidak memervintahkannya uniuk

mengulang! shalat) Pernvataan ini disimpulkan dari sikap Anas yang
mencruskan shalatnya. Andaikata perbuatan itu membatalkan shalat.
tentu dia akan memutuskan shalatnya dan mengulangi dari awal.

rE

> 3 O (balwasanva Ummu Hahibak), dia adalah Ramlah binti

Abu Sufyan Al Umawivah. Adapun Ummu Salamah adalah Hindun binti
Abu Umayvah Al Makhzumiyvah. Keduanva adalah istri Nabi SAW dan
termasuk di antara orang-orang yang hijrah ke Habasyah, seperti vang
akan disebutkan.

Gy (vang mercka lihary Yakni ummu Habibah dan ummu

Salamah serta orang-orang vang bersama mereka berdua, Dalam riwayat
Al Kasymihani dikatakan, ~Yang keduanva lihat”™. Lalu akan disebutkan
oleh hmam Bukhari dalam bab “Shalat dalam B/ a4 (rumah ibadah kaum
Nasrani)” mefalul jalur Abdah dart Hisvam. bahwa nama gereja yang
dimaksud adalah gereja Marivah. Demikian pula yang dikutip Imam
Bukhari dalam kitab Al Jana'iz” (jenazah) melalui jalur Malik dari
Hisvam, namun di bagian awalnva ditambahkan “Ketika Nabi SAW
menderita sakit™. Dari jalur 1lilal dari Urwah dengan lafazh, “Beliau
bersabda saat sakit vang membawa kematiannva™, Sementara dalam
hadits Jundub dikatakan bahwa beliau SAW mengucapkannya lima hari
sebelum wafat. talu dalam riwavat ini ditambahkan lafazh, “Maka
fanganiah menjadikan kuburan-kuburan sebagai masjid, sungguh aku
melarang kalian dari yang demikian ind”. Faidah disebutkannya waktu
dikelvarkannya larangan tersebut adalah untuk menjelaskan bahwa
hukum itu sifatnya muhkam (masih berlaku) dan belum dinasakh
(dihapus), sebab ditetapkan pada akhir hayat beliau SAW.

,}:d* dJ-b u V39 23 (dan mereka menggambar di dalamnva gambar-
gambar tersebur) 1lanya saja gencrast awal mereka melakukan perbuatan
seperti itu untuk menghibur diri dengan melihat gambar-gambar tersebut
serta mengenang pcrilaku mereka yang baik. sehingga memotivasi
mereka untuk bersungguh-sungguh sebagaimana sikap orang-orang
shalih itu. Kemudian datanglah generasi berikutnya yang tidak
memahami  maksud generasi  pendahutu  mercka.  Lalu  syetan
membisikkan kepada mereka bahwa generasi dan nenek moyang mereka
terdahulu telah beribadah kepada gambar-gambar ini serta mengagung-
kannya, maka mercka pun menyembahnva. Oleh sebab itu, Nabi SAW
melarang perbuatan tersebut untuk menutup pintu kerusakan.
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Hadits di atas menerangkan haramnya gambar. Namun scbagtan
ulama memahami larangan ini hanya berlaku pada zaman tersebut, scbhab
kondisi mereka yang masih sangat dekat dengan masa penycmbahan
berhala. Ibnu Dagiq Al [d membantah pandangan terakhir ini dengan
panjang lebar, seperti vang akan disebutkan di bagian kitab “Libas
(pakaian)”.

Al Baidhawi berkata, “Oleh karecna orang-orang Yahudi dan
Nasrani bersujud kepada para nabi demi mengagungkan mereka, dan
mcreka menjadikan para nabi sebagai kiblat dalam melakukan shalat
serta menjadikannya scbagat berhala, maka Allah SW'T melaknat mereka
dan melarang kaum muslimin melakukan hal serupa. Adapun orang yang
mendirikan masjid di samping kuburan orang shalih dengan maksud
mendapatkan keberkahan karena berdekatan dengannya, bukan untuk
mengagungkannya maupun menghadap kepadanya atau yang sepertinya,
maka tidak termasuk dalam ancaman yang terkandung dalam hadits di
atas.”

Hadits di atas juga menjelaskan bolehnya menceritakan keajaiban
vang disaksikan oleh scorang mukmin, dan keharusan menjelaskan
hukumnya bagi orang yang mengetahui. Di samping itu, juga memuat
celaan terhadap orang vang melakukan perbuatan haram. Adapun yang
dijadikan dasar dalam masalah hukum adalah syariat, bukan akal
manusia.

Di samping itu, hadits di atas mencrangkan tentang tidak
disukainya shalat di pekuburan; baik di samping kubur, di atasnya
maupun menghadap kepadanya. Penjelasan mengenai hal itu akan
disebutkan. Demikian juga hadits Anas akan discbutkan kembali dengan
panjang lebar dalam kitab “Hijrah™ dengan sanad vang semua perawinya
terdiri dari orang-orang Bashrah.

9‘:’:3' 44 j‘ LJ-~d;' ;a‘ (beliau mengivim utusan kepada Bani Nujjar)
Mereka adalah paman Abdul Muthalib dari pihak ibu, karena ibu Abdul
Muthalib yang bernama Salma berasal dari Bant Najjar. Maka Nabi SAW
sengaja singgah di tempat mercka setelah meninggalkan Quba’. Bani
Najjar berasal dari suku Khazraj, namanya adalah Taim Al-l.aat bin
Tsa’labah.

* Ini adaluh kesatahan vang nyata. dan yang benar bahwa perbuatan itu terlarang serta masuk
dalam cakupan hadits-hadits vang melarang menjadikan kuburan sebagai masjid, maka
perhatikan dan berhati-hatilah. Wallaku a'lam.
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53) S5 ity (Abu Bakar membonceng di belakangnya) Beliau SAW

sengaja  membonceng  Abu  Bakar untuk  memuliakannya  serta
mengingatkan kepada manusia akan kedudukan Abu Bakar. Kalau bukan
tujuan ini tidak ada perlunya melakukan perbuatan tersebut, karena Abu
Bakar juga memiliki unta vang dia gunakan saat hijrah seperti yang akan
dijelaskan pada bagian “Hijrah".

i (tefapkaniah harganya kepadaku) Maksudnya, sebutkanlah
kepadaku harganya agar aku menyebutkan pula kepada kalian harga yang
kuinginkan. Hal ini dikatakan oleh Nabi atas dasar tawar-mcnawar,
scakan-akan beliau berkata, “Tawar-menawarfah denganku soal harga
kebun ini.”

addt _;\ N1 s Ll Y (kami tidak meminta harganya kecuali kepadi
Alfehy Artinya. kami tidak meminta harga. akan tetapi urusannya terserah
kepada Allah. Atau lafazh ) (kepada) pada hadits ini bermakna Jp—
(dari). Demikian yang tersebut dalam riwayat Al [smaili, “Kami tidak
meminta harganyva kecuali dari Allah.™ Lalu ditambahkan oleh Ibnu
Majah, “Selamanya.” Makna lahiriah hadits menyatakan bahwa mereka
tidak mengambil harga atas kebun tersebut. Namun hal ini diselisihi oleh
ahli sirah seperti vang akan dijelaskan.

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya mengambil
tindakan-tindakan tertentu terhadap pekuburan yang dimiliki, baik
melalui jalur hibah maupun jual beli. Dibolehkan pula membongkar
pekuburan yang hampir hilang, bila bukan pekuburan yang memiliki
kehormatan (dihormati). Selanjutnyva diperkenankan shalat di pekuburan
kaum musyrikin setelah dibongkar dan dikeluarkan apa yang ada di
dalamnya. Lalu diperkenankan mendirikan masjid di bekas pekuburan
yang telah dibongkar.

Dikatakan bahwa dalam hadits terdapat keterangan bolehnya
menebang  pohon  berbuah  untuk  suatu  kebutuhan.  berdasarkan
perkataannya, “Dan pohon kurma diperiniahkan untuk ditebang”. Namun
pernvataan ini perlu diteliti, karena adanva kemungkinan pohon kurma
vang ditcbang tersebut tidak lagi berbuah. baik karena ia adalah kurma
jenis jantan atau mungkin pula tidak lagi menghasilkan buah. Adapun
sifat pembangunan masjid akan disebutkan kemudian pada hadits Ibnu
Umar dan lainnya.
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49, Shalat di Kandang Kambing

&l iy ey Lo U o8 g6 et i T

L
°E T LT Lo, Sl .

&\Jg,f;sjl ;U,;g_i\f d;e ul...a.u O 1 s da o ‘._. cr-;dl SJ&:.;":J_A
A : 9 - H Ls:;

429, Dari Anas bin Malik. dia berkata, “Nabi SAW shalat di
kandang kambing.” Kemudian sctelah itu aku mendengarnya berkata,

“Beliau shalat di kandang-kandang kambing sebelum dibangunnya
masjid.”

Keterangan Hadits:

(Shalat di kandang-kandang kambing), maksudnya di tempat-
tempat biasanya kambing berkumpul. Adapun hadits Anas merupakan
penggalan daripada hadits sebelumnya. Dijelaskan juga bahwa beliau
SAW selalu shalat di mana saja ketika waktu shalat tiba, baik ketika
berada di tempat-tempat perkumpulan kambing ataupun lainnya. Lalu di
sini dijetaskan bahwa hal tersebut berlangsung sebelum dibangunnya
masjid. Kemudian setelah dibangunnya masjid. maka beliau tidak lagi
shalat sclain di masjid, kecuali bila keadaan terpaksa.

Ibnu Baththal berkata, “Hadits im1 merupakan dalil yang menolak
pendapat Imam Syafi’i vang mengatakan bahwa air kencing kambing
serta kotorannya adalah najis, sebab kandang kambing tidak lepas dari
hal-hal yang demikian. Akan tetapi perkataan ini ditanggapi dengan
mengatakan bahwa hukum asal sesuatu adalah suci, sementara apa yang
dikatakan tadi hanyalah kondisi umum. Apabila terjadi kontradiksi antara
hukum asal dengan kondisi umum, maka hukum asal harus lebih
dikedepankan. Tambahan penjelasan mengenai hal ini telah diterangkan
dalam kitab “Thaharah (bersuci)’ pada bab “Air Kencing Unta’.”
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50. Shalat di Kandang Unta
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430. Dari Nafi’. dia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar shalat

menghadap untanya dan  berkata, ‘Aku melihat Nabt SAW
melakukannya’.”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di kandang unta) Scakan-akan Imam Bukhari ingin
mengisyaratkan bahwa hadits-hadits yang menjelaskan perbedaan antara
unta dan kambing tidak memenuhi syarat shahih menurutnva. Akan
tetapi hadits-hadits tersebut memiliki jalur periwayatan yang cukup
akurat; di antaranya hadits Jabir bin Samurah vang dikutip oleh Imam
Muslim, hadits Al Bara’ bin Azib yang dikutip oleh Abu Daud, hadits
Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi, hadits Abdullah bin
Mughaftal yang dikutip oleh An-Nasa'i dan hadits Sabrah bin Ma’bad
yang dikutip oleh Ilbnu Majah, Scbagian besar riwayat tersebut
diungkapkan dcngan lafazh ma 'athin ibil (tempat-tempat tinggal unta),
sementara dalam hadits Jabir bin Samurah dan Al Bara® dengan lafazh
mabaartk ibil (tempat-tempat berderumnya unta). Demikian juga vang
terdapat dalam hadits Sulaik vang dikutip oleh Ath-Thabrani. Lalu dalam
hadits Sabrah bin Ma’bad dan Abu Hurairah yang dikutip oleh Jmam
Tirmidzi menggunakan lafazh A thaan ibil (tempat-tempat menetapnya
unta). Dalam hadits Usaid bin Hudhair yang dikutip olch Ath-Thabrani
menggunakan lafazh manakhil ibil (tempat-tempat peristirahatan unta).
Kemudian dalam hadits Abdullah bin Amr yang dikutip oleh Imam
Ahmad dengan latazh marabidhil ibil (tempat-tempat perhentian unta).”
Oleh sebab itu, Imam Bukhari mengungkapkan dengan lafazh “Kandang
atau tempat unta,” karena lebih mencakup lafazh-lafazh riwayat tersebut.
Lafazh ma'arhin (tempat-tempat tinggal) lebih khusus daripada lafazh
mawadhi (tempat-tempat), sebab ma athin hanyalah tempat unta di
sekitar tempat air minum,

Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan shalat di tempat unta
hanya berlaku khusus pada tempat unta yang berada di sekitar sumber air
minum (ma’athin) dan bukan tempat-tempat unta yang lain. Lalu ada
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pula yang mengatakan bahwa larangan itu berlaku bagi semua jenis
tempat unta. Pandangan ini dinukil oleh penulis kitab 4/ Mughni dari
Imam Ahmad.

Al Ismaiii tidak sependapat dengan Imam Bukhari atas sikapnya
yang berdalil dengan hadits Ibnu Umar di atas untuk menyatakan
bolehnya shalat di kandang unta, sebab perbuatan ITbnu Umar vang shalat
menghadap unta serta menjadikannva sebagai surah (pembatas) tidak
berkonsekuensi bahwa shaiat di kandang unta bukan hal vang makruh.
Namun perkataan Al Ismaili dijawab dengan mengatakan bahwa maksud
fmam Bukhari adalah untuk mengisvaratkan scbab larangan shalat di
kandang unta, vaitu keberadaan unta scbagai syetan seperti discbutkan
dalam badits Abdullah bin Mughaftal, dimana dikatakan bahwa
sesungguhnya unta diciptakan dari syetan. Demikian pula yang
discbutkan dalam hadits Al Bara® bin Azib. Scakan-akan Imam Bukhari
mengatakan, “Andaikata hal itu yang menjadi sebab shalat di kandang
unta, maka shalat menghadap unta juga dilarang. Demikian juga shalat
orang yang menungganginya.” Sementara (clah disebutkan melalui jalur
yang shahih bahwa Nabi SAW biasa shalat sunah, di atas untanya, seperti
yang akan discbutkan pada bab-bab tentang shalat Witir. Scbagian ulama
membedakan antara satu ckor unta dengan gerombolan unta, karena
dalam kondisi bergerombol unta akan menimbuilkan gerakan-gerakan liar
yang menyebabkan rasa was-was dalam hati orang yang shalat. Berbeda
dengan shalat saat menungganginva atau menghadap kepada satu ekor
unta yang terikat. Pembahasan hadits tbnu Umar akan dijelaskan pada
bab-bab tentang sutrah (tabir) saat shalat.

Ada pendapat vang mengatakan bahwa sebab perbedaan larangan
shalat di kandang unta dan kambing. adalah karena kebiasaan para
pemilik (penggembala) unta vang suka buang hajat besar di sekitar
kandang atau tempat unta, schingga kandang-kandang tersebut tercemar
oleh najis. Sedangkan kebiasaan para pemilik kambing tidaklah
demikian. Keterangan ini dinukil oleh Ath-Thahawi dari Syarik, namun
Imam Ath-Thahawi menganggap pendapat terscbut berlebih-lebihan.

Demuikian pula dia menganggap keliru mereka yvang mengatakan
sebab pelarangan shalat di kandang unta adalah karena tempat-tempat
tersebut tidak luput dari air kencing dan Kotoran unta. Sementara tempat-
tempat kambing juga mengalami hal scrupa. Dia mengatakan,
“Sesungguhnya analogi menyatakan tidak adanya perbedaan antara unta
dan kambing batk dalam shalat maupun perkara-perkara lain”, seperti
madzhabnya (llanafi). Akan tetapi, pernvataan itu ditanggapi bahwa ia
menvalahi hadits-hadits sAa/ih yang dengan tegas menyatakan perbedaan
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anlara keduanya. Dengan demikian, qgiyas (analogi) tersebut dianggap
keliru. Karena menurut kesepakatan ulama, apabila suatu hadits telah
terbukti kebenarannya, maka semua analogi yang menyalahinya menjadi
batal.

Akan tetapi sebagian imam memadukan antara cakupan global
yang terdapat pada sabda Rasulullah, “Dijadikan bagiku bumi sebagai
masjid dan watuk bersuci”. dengan hadits-hadits dalam masalah ini.
Mereka memahami larangan untuk shalat di tempat unta hanya
berindikasi karahiyah tanzih (tidak disukai karena menyalahi perbuatan
yang lebih utama) dan pandangan ini lebih tepat. Wallahu o'lam.

Catatan Penting

Dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Abdullah bin Umar
discbutkar bahwa Nahi SAW biasa shalat di kandang-kandang kambing
dan tidak shalat di kandang unta maupun sapi. Tapi sanad hadits ini
dha’if {lemah), Kalau hadits ini terbukti benar, maka hukum sapi sama
dengan hukum unta. Berbeda dengan apa yvang disebutkan olch Ibnu
Mundzir, yang menyatakan bahwa hukum shalat di tempat sapi sama
seperti hukum shalat di tempat kambing.

51. Barangsiapa vang Shalat Sementara Di hadapannya Terdapat
Perapian atau Api maupun Sesuatu yang Disembah, sedangkan la
Mengharapkan Keridhaan Allah
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Az-Zuhri berkata, “Anas bin Malik, telah mengabarkan kepadaku,
dia berkata, ‘Telah ditampakkan kepadaku neraka dan aku sedang
shalat’.”
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431. Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, “Terjadi gerhana
matahari, maka Rasulullah  SAW  shalat  kemudian bersabda,
*Dipertihathkan kepudaku neraka (apl), maka aku tidak pernah melihat
pemandangan yung lebih buruk dun menakutkan davipada hari ini’.”

Keterangan Hadits:

Maksud disebutkannva perapian  dalam judul bab padahal
discbutkan “api™ sctelahnya adalah untuk memberi penekanan terhadap
hal itu, karena penganut agama Majusi (penyembah api) hanya
menvembah api dalam keadaan menvala seperti yang ada pada perapian,
Imam Bukhari mengisvaratkan dengan perkataannya ini akan riwayat
yang dinukil dari Thnu Sirin bahwa dia tidak suka shalat menghadap
perapian, seraya berkata, “Ta adalah rumah api.” Riwayat ini disebutkan
oteh tbnu Abi Syaibah.

(Maupun sesuatu) Ini adalah penyebutan lafazh umum setelah
lafazh khusus. Dalam hal ini termasuk pula matahari, berhala. patung dan
scbagainya. Maksudnya, hal-hal tersebut berada di antara orang yang
shalat dan kiblat.

f_g)_.ajh J'._a; (Az-Zuhri berkata) Ini adalah penggalan hadits yang
panjang sepertl yang akan disebutkan beserta sanadnya pada bab “Waktu
Shalat Zhuhur.” Bagian lain dari hadits ini telah disebutkan pada kitab
“limu”. Lafazh seperti di atas juga disebutkan pada kitab ~At-Tauhid™

Adapun hadits Ibnu Abbas akan dibahas secara lengkap pada shalat
Khusuf (gerhana), dimana beliau akan menyebutkannya kembali fengkap
dengan sanad scperti di atas. Schagian hadits [bnu Abbas ini telah
discbutkan pada kitab “Iman™.

Al lsmaili mengkritik sikap Imam Bukhari schubungan dengan
judul bab ini. Dia mengatakan bahwa api vang diperlihatkan Allah SWT
kepada Nabi-Nya tidak sama dengan api vang disembah olch suatu kaum,
dimana mercka menghadap kepadanva saat shalat. Lalu Thnu At-Tin
berkata, “Tidak ada dalil dalam hadits ini vang berhubungan dengan
judul bab, sebab beliau SAW melakukan hal u bukan atas kemauan
sendiri. Akan tetapi, hal itu hanya ditampakkan kepadanya untuk suatu
maksud vang dikchendaki Allah SWT berupa peringatan bagi para
hamba-Nya.” Namun perkataan ini ditanggapi dengan mengatakan bahwa
hukum dalam masalah ini adalah sama meskipun dilakukan dengan
sengaja atau tidak, sebab beliau SAW tidak dibiarkan berada dalam
kcbatilan. Maka, hal ini menunjukkan bahwa perbuatan seperti itu
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diperbolehkan, Perbedaan yang dikemukakan olch Al lsmaili antara
kesengajaan dan bukan meskipun cukup beralasan, tetapi kesesuaian
antara judul bab dengan hadits di bawahnya secara garis besar adalah
adanya api di depan orang yang sedang shalat.

Menurut sava, Imam Bukhari tidak menvatakan hukum secara
tegas pada judul bab, baik makruh atau yang lainnya. Mungkin maksud
behiau adalah membedakan antura orang yang shalat menghadap sesuatu
dari  hal-hal  tersebut sementara terdapat kemampuan untuk
menghilangkannva atau berpaling darinya, dengan orang yang tidak
memitiki kemampuan seperti itu. Maka untuk bagian kedua ini tidaklah
makruh, dan inilah yang scsual dengan kedua hadits vang discbutkan
dalam bab ini. Adapun untuk bagian pertama hukumnya makruh,
scbagaimana akan dijelaskan dalam hadits Thnu Abbas entang masalah
patung. Demikien pula seperti dikutip oleh Ibnu Abi Svaibah dari Ibnu
Sirin. bahwa ia tidak menyukai shalat menghadap perapian atau rumah
api.

Sebagian ulama muta akhivin wreat mengkritik Tmam  Bukhari
dalam masalah di atas. Mcreka mengatakan, “lidak ada indikasi dalam
hadits di atas bahwa shalat menghadap api atau yang sepertinya bukan
hal yang makruh. Scbab beliau SAW bersabda, - Diperlibatkan kepadaki
neraka (api) " Fidak menjadi keharusan jika api tersebut berada di depan,
dimana beliau menghadap Kepadanya. Bahkan bisa saja posisinya berada
di sebelah kanan atau kirt maupun di tempat lain.” Mereka mengatakan
pula, “Ada kemungkinan hal tersebut diperlihatkan kepadanya sesaat
scbelum  memulai shalat.™  Seakan-akan  Imam  Bukhari  telah
memperkirakan kritikan ini. oleh sebab itu beliau telah mengawali
pembicaraan pada bab ini dengan hadits miu wlleg (lanpa sanad) dari Ibnu
Abbas, dimana dikatakan, ~Ditampakkan kepadaku neraka fapii dan aku
sedang shalat”. Adapun keberadaan api tersebut di hadapannya. maka
konteks hadits Ibnu Abbas berindikasi ke arah itu. Di dalamnva
disebutkan bahwa para sahabat berkata kepada beliau SAW setelah
sclesal shalat, “Wahai Rasululiah, kami melihat engkau mengambil
sesuatu di tempatmu kemudian kami melihat engkau  melangkah
mundur.” Beliau SAW mengatakan. bahwa hal tersebut dilakukan karena
beliau melihat neraka (api).

Adapun hadits Anas vang discbutkan secara mu ‘allag (1anpa sanad)
di tempat ini. akan disebutkan pula oleh Imam Bukhari dalam kitab
“tauhid” beserta sanadnya (maushul) dengan lafazh, “Sungguh baru saja
telah ditampakkan kepadaku surga dan neraka (api) pada tembok ini,
sementara aku melakukan shalat”. Riwayat ini sekaligus menjawab
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pandangan vang membedakan antara posisi api yang jauh dan posisi api
yang dckat dengan crang yang shalat.

52. Tidak Disukai Shalat di Pekuburan
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432, Dari Umar, dari Nabi SAW. beliau bersabda, “Lakukanlah di
rumah-rimah kamu sebugion dari shalat-shalat kamu, dan jangan
Jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan.”

Keterangan Hadits:

(Bab tidak disukai shalat di pekuburan) Pernvataan ini disimputkan
oleh Imam Bukhari dari lafazh hadits. “Janganlah kamu menjadikan
rumah-rumah ity sebagai  kuburan.”  Yakni bahwasanya  kuburan
bukanlah tempat ibadah, schingga ibadah di tempat itu tidak disukai.
Seakan-akan Tmam Bukhari mengisyaratkan bahwa riwayat yang dikutip
oleh Abu Daud dan Imam Tirmidzi tidak memenuhi persyaratan shahih
beliau, yaitu hadits Abu Sa’id Al Khudri yang dinukil melalui jalur
marfu’ (sampat kepada Nabi SAW), “Bumi semuanya adalah masjid
kecuali pekuburan dan kamar mandi.” Para perawinya tsigah, akan tetapi
terjadi persclisthan, apakah ini hadits meusiud  (memiliki - silsilah
periwayatan vang bersambung) ataukah mursal (tanpa menyebut perawi
yang menerima dari Nabi SAW). Meskipun demikian, Al Hakim dan
Ibnu Hibban menggolongkannya sebagai hadits shahih.

,gﬂt_.o o= (dari shalat-shalat kamu) Imam Al Qurthubi berkata.
“Lafazh >— {dari) pada hadits ini bermakna “sebagian’ dan maksudnya
adalah shalat-shalat sunah. Hal ini berdasarkan riwayat yang dinukil olch
fmam Muslim dari hadits Jabir dari Nabi SAW, “Apabila salah seorang
di antara kalian menyelesaikan shalat i masjid, maka hendaklah
melakukan sebagian shalat di rumahnya’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan,

tidak ada keterangan vang menghapus kemungkinan bahwa yang
dimaksud adalah shalat fardhu.
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Sementara Al Qadhi lyadh telah menukil dari sebagian ulama,
bahwa makna hadits di atas adalah, “Lakukanlah sebagian shalat fardhu
di rumah-rumah kalian, agar orang-orang yang tidak keluar
melaksanakan shalat di masjid dapat mencontoh kalian, seperti wanita
atau selain mercka.” pernyataan ini meski ada kemungkinan masuk
dalam cakupan hadits, akan tetapi pendapat pertama lebih tepat. Bahkan
Syaikh Muhyiddin secara berlebihan mengatakan, “Tidak boleh memberi
makna hadits di atas dengan shalat fardhu.”

Lalu At Ismaili mengkritik Imam Bukhari sehubungan dengan
judul bab ini. Dia berkata, “Hadits vang discbutkan berindikasi tidak
disukainya shalat di kuburan. bukan di pekuburan.” Untuk itu saya (Ibnu
Hajar) katakan, hadits di atas telah dinukil dengan lafazh “pekuburan™
scpertn dikutip oleh Imam Musiim dari hadits Abu Hurairah, “Janganlah
kalian menjudikan runah-rumal kalian seperti pekuburan.”

Ibnu Ar-Tin berkata, “Imam Bukhari menafsirkan hadits di atas
bahwa shalat di pckuburan tidaklah disukai, sementara sejumlah ulama
menalsirkan bahwa makna yvang dimaksud adalah anjuran untuk shalat di
rumah. scbab orang mati tidak melaksanakan shalat. Berdasarkan
pemahaman ini, scakan-akan Nabi SAW bersabda, ‘Janganlah kalian
seperti orang-orang mati yang tidak melakukan shalat di rumah-rumah
mereka’, yakni kuburan-kuburan.” Lalu beliau menambahkan. “Adapun
boleh tidaknya shalat di pekuburan, tidak ada dalam hadits indikasi ke
arah itu.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila vang dimaksudkan Imam
Bukhari adalah dari segi tekstual. maka perkataannya dapat diterima.
Sedangkan jika yang dimaksud menafikan {meniadakan) hal itu secara
mutlak, maka perkataannva tidak tepat. Karena, pada pembahasan
terdahulu kami telah menyebutkan sisi penetapan hukum (istimbath) dart
hadits vang dimaksud.

Kemudian disebutkan  dalam  kitab An-Nihayah  (mengikuti
pandangan Al Muthali") bahwa penafsiran Imam Bukhari kurang tepat,
dan sesungguhnyva penafsiran paling tepat adalah pandangan mereka vang
mengatakan, “Makna hadits di atas adalah orang vang mati tidak
melakukan shalat di dalam kuburnya.”

Sementara [bnu Mundzir telah menukil dari sejumlah ulama bahwa
mereka menjadikan hadits dalam bab ini sebagai dalil untuk menyatakan
bahwa pekuburan bukan tempat shalat. Demikian pula dinukil olch Al
Dagglenri cdrdaiy A7 Savst Sk sevte A Kadhttady Lady (o
Mundzir mengatakan, “Ada kemungkinan yang dimaksud adalah, jangan
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kalian menjadikan rumah sebagai tempat untuk tidur saja dimana kalian
tidak melakukan shalat di dalamnyva. Karena sesungguhnya tidur adalah
saudaranya mati, sementara orang yang mati tidak melakukan shalat.”
Selanjutnya  At-Turbisytt mengatakan. “Ringkasnya, hadits di atas
mencakup empat makna”, lalu beliau menyebutkan tiga makna terdahulu.
Sedangkan keempatnya adalah, “Kemungkinan vang dimaksud bahwa
orang yang tidak shalat di rumahnya telah menjadikan dirinya seperti
orang mati dan rumahnya seperti kuburan.” Sava (Ibnu Hajar) katakan,
pandangan ini didukung oleh riwavat Imam Muslim, “Perumpamaan
rumah yang disebut nama Allah di dalamnya dan rumah yang tidak
disebut nama Allah di dalamnya seperti arang yang hidup dan orang yang
mati.”

Al Khaththabi berkata. “Adapun orang vang menafsirkan hadits di
atas sebagai larangan untuk mengubur mavat di rumah-rumah, maka
penafsiran seperti itu tidak berdasarkan dalil. Karena Rasulullah SAW
telah dimakamkan di rumahnya vang ditempati pada saat masih hidup.”

Sava (Ibnu llajar) katakan, apa yang beliau klaim sebagai
penafsiran, scsungguhnya justru merupakan makna lahiriah hadits di atas.
Khususnya apabila larangan ditempatkan schagai hukum yang terpisah
dart perintah. Adapun argumentasi yang ia ajukan untuk mendukung
pandangannya tclah ditanggapi oleh Al Karmani. Dia berkata,
“Barangkali yang demikian itu (dikubur di rumah -pencrj) termasuk
kekhususan beliau SAW, Telah diriwayatkan, bahwa para nabi dikubur di
mana mereka meninggal.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang dimaksud dinukil olch
Ibnu Majah bersama hadits Ibnu Abbas dari Abu Bakar dari Nabi SAW,
“Tidaklah seorang nabi diwafatkan melainkan dikubur di mana ia
wafat.” Dalam sanadnya terdapat Husain bin Abdullah Al Hasyimi,
seorang perawi yang lemah. Hadits tersebut memiliki jalur periwayatan
lain namun muwrsal (tanpa menyebut perawi vang menukil dari Nabi
SAW -penerj), seperti disebutkan olch Imam Al Baihaqi dalam kitab 4d-
Dala’il.

Imam Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab 4sy-Syama il serta An-
Nasa'i dalam kitab Sunan Al Kubra melalui jalur Salim bin Ubaid Al
Asyja’i (salah scorang sahabat) dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, bahwa
dikatakan kepadanya, “Di manakah Rasulullah SAW akan
dimakamkan?” Maka dia berkata, “Di tempar di mana Allah SWT
mencabut ruhnya, karena sesungguhnva rubnya  tidaklah  dicabui
melainkan di tempat yong baik” Sanadnya shahih namun jalurnya

166 — FATHUL BAARI



mauguf (hanya sampai pada sahabat). Sementara indikasi hadits
sebelumnya Iebih tegas, Apabila dikuburnya beliau SAW di rumahnya
merupakan kekhususan baginya, maka bukan suatu hal yang mustahil
bila selain beliau dilarang untuk melakukan hal serupa. Bahkan
kesimpulan ini sangat berdasarkan dalil, karena dengan terus-mencrus
mengubur di rumah-rumah niscaya akan merubah rumah tersebut
menjadi pekuburan, akibatnya shalat di dalamnya pun menjadi makruh
(tidak disukai). Sementara hadits Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam
Muslim jauh lebth tegas dari hadits dalam bab ini. yaitu sabda behau
SAW, “Jangan jadikan rumah-rumah kalian sebagai pekuburan.” Makna
lahirtah hadits ini berkonsekuensi larangan mengubur di rumah-rumah
secara mutlak, wallahu a’'lam.

53. Shalat di Tempat yang Dibinasakan dan Diadzab

o
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Discbutkan bahwa Ali tidak suka shalat di tempat reruntuhan dan
puing-puing negeri Babilonia.
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433, Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Janganlah kalian masuk kepada mereka vang diadzab
itw kecuali kalian dalam  keadaan menangis. Apabila kalian tidak
menangis maka janganlah masuk ke tempat mereka, agar apa yang
menimpa mereka tidak menimpa kalian.”

Keterangan Hadiis:

(Bab shalat di tempat-tempat vang dibinasakan dan diadzab).
Yakni apa hukumnya? Lalu beliau menyebutkan “adzab” setelah lafazh
“dibinasakan” merupakan gaya bahasa penyebutan kata khusus setelah
kata yang umum. Sebab, kebinasaan merupakan bagian dari adzab.
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e o )-(Juj (disebutkan bahwa Ali) Atsar (berita) ini diriwayatkan

oleh lbnu Abi Syaibah melalui jalur Abdullah bin Abi Al Muhil. Dia
berkata, “Kami bersama All, lalu melewati tempat yang dibinasakan di
negeri Babilonia. Maka, beliau tidak melakukan shalat hingga melewati
tempat tersebut.”™ Dart jalur lain dari Al disebutkan bahwa dia berkata,
“Aku tidak akan shalat di bumi yang telah dibinasakan Allah, sebanyak
tiga kali.” Secara lahiriah perkataan “sebanyak tiga kali™ tidak berkaitan
dengan lafazh “dibinasskan™, scbab tempat tersebut hanva sekali saja
dibinasakan. Namun, yang dimaksud adalah Ali mengucapkan perkataan
tadi sebanyak tiga kali.

Diriwayatkan oleh Abu Daud dengan jalur marfie’ (sampai kepada
Nabi SAW) melalui jalur lain dari AN, “Aku telah dilarang oleh
kekasibkuy SAW wntuk shalat di bumi Babilonia, karena ia terlaknal”
Namun dalam sanad riwayat ini terdapat kelemahan. Adapun yang sesuai
dengan riwayat mu 'alleg Imam Bukhari adalah apa yang telah
dischutkan.

Sedangkan yang dimaksud dengan “kebinasaan™ dalam hadits di
atas adalah apa yang discbutkan olch Allah SWT dalam firman-Nya,
“Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka dari pondasinya,
lalu atap (rumah ituy jatuh menimpa mercka dari atas, dan datanglah

adzab itu kepada mereka dari tempat yang tidak mereka sadari.” (Qs.
An-Nahl{16): 26)

Telah disebutkan oleh ahli tafsir dan para penukil berita bahwa
yvang dimaksud dengan ayat Allah di atas adalabh; Namrudz bin Kan’an
telah membangun sebuah bangunan yang sangat megah di negeri
Babilonia. Dikatakan Kketinggiannva mencapai lima ribu hasta. Maka,
Allab SWT membinasakannya beserta mercka.

Al Khaththabt berkata. “Aku tidak mengetahui seorang ulama pun
yang mengharamkan shalat di negeri Babilonia. Adapun atsar yang
dinukil dari Ali -jika ternyata benar- maka mungkin yang beliau maksud
adalah menjadikannya sebagai tempat mukim. Sebab apabila sescorang
bermukim di sana, maka pasti dia juga akan melaksanakan shalat di sana.
Dia menyebutkan akibat namun yang dimaksud adalah penycbabnya. Dia
berkata, "Maka ada kemungkinan larangan tersebut hanya khusus bagi
Ali sebagai peringatan baginya atas titnah vang dihadapinya di negeri
lrak’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, konteks kisah Ali yang pertama
menjadikan penafsiran ini sesuatu yang mustahil. Wallahu a’lam.
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| ,J.’.u N (janganlah kalian masuk) Larangan ini diucapkan saat para

sahabat bersama Nabi SAW melewati suatu tempat bernama 4/ Hifr di
negeri Tsamud, ketika mereka menuju Tabuk. Imam Bukhari telah
menyatakan hal itu secara tegas pada pembahasan tentang kisah para
nabi, melalui jalur lain dari fbnu Umar.

S e S3 OV (keeuali kalian dalam keadaan menangis) Kondisi

seperti ini tidak hanya pada permulaan memasukinya. akan tctapi selama
berada di tempat itu. Adapun menetap di tempat tersebut. maka perbuatan
febih utama lagi untuk dilakoekan. Bahkan, Nabi SAW tidak pernah
singgah sesaat pun di tempat itu.

Ibnu Baththal berkata. ~l.afazh hadits in1 merupakan keterangan
bolchnya shalat di tempat tersebut, sebab shalat merupakan saat untuk
menangis dan merendahkan dirl.” Seakan-akan beliau mengisyaratkan
ketidaksesuaian hadits dengan atsar dari Ali RA. Oleh karena itu saya
(Ibnu Hajar) katakan, sesungguhnya hadits vang dimaksud sesuai dengan
Atsar dari Al RA. Hal ini dapat ditinjau bahwa dalam hadits maupun
atsar terdapat keterangan tidak adanya singgah di tempat tersebut. seperti
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dalam kitab Al Maghazi”,
dimana pada bagian akhir hadits disebutkan, “Kemudian Rasululiah SAW
menundukkan kepalanya dan mempercepat langkahnya hingga keluar
dari lembah tersebut.” Riwayat ini menunjukkan bahwa beliau SAW
tidak singgah dan tidak pula melakukan shalat di tempat itu, seperti yang
dilakukan oleh Ali RA di negeri Babilonia.

Imam takim meriwayatkan dalam kitab 47 7k/i/ dari Abu Sa’id Al
Khudri, dia berkata, “Aku melihat seorang laki-laki datang membawa
cincin yang ia temukan di A7 {//jr di rumah orang-orang yang diadzab.
maka Nabi SAW berpaling darinya seraya menutup muka dengan
tangannya agar tidak melihatnya. Lalu beliau SAW bersabda, *Buanglah
cincin ffu’. Orang itu pun membuangnya.” Akan tetapi sanad hadits int
lemah. Selanjutnya akan dijelaskan larangan Nabi SAW untuk minum air
di negeri yang diadzab dalam kisah para nabi.

A -
Se—ai ¥ (agar tidak menimpa kamu) Imam Bukhari menukil

dalam pembahasan kisah para nabi dengan lafazh p—i"—d-:‘-" vakni
kKhawatir akan menimpa kamu. Adapun konteks kekhawatiran ini adalah
bahwasanya tangisan akan mendorong pelakunya untuk berpikir dan
mengambil pelajaran. Seakan-akan beliau memerintahkan mereka untuk
herpikir tentang keadaan yang dapat membuat seseorang menangis, yaitu
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takdir Allah SWT atas kaum Kkafir terscbut, padahal Allah telah
mengukuhkan mercka di muka bumi serta memberi kesempatan yang
tama Kepada mercka, Kemudian Aillah menurunkan kemurkaan dan adzab
vang pedih kepada mereka, Allah SWT adalsh Dzat yang membolak-
balikkan hati, tidak ada jaminan bagi seorang mukmin bila akhir
hidupnya tidak seperti itu. Demikian pula dengan merenungkan
bagaimana kaum tersebut telah membalas nikmat Allah SWT dengan
kekuturan, dan Allah SWT telah memberi kesempatan bagi mereka untuk
berpikir mengenai hal-hal yang dapat melahirkan keimanan dan ketaatan
kepada-Nya. Barangsiapa vang melewatt negeri mereka lalu tidak
berpikir tentang sesuatu yang membuat sescorang menangis karena
mengambil pelajaran dart keaduan mereka. maka orang ini telah lalai
seperti halnya mereka dan sikap itn menunjukkan hati yang keras. Maka,
tidak ada rasa aman bila sikapnya 1tu akan menyerctnya hingga
melakukan perbuatan seperti mereka yang dibinasakan. Untuk itu
terjawablah pertanyaan orang vang mengatakan, “Bagaimana mungkin
adzab orang zhalim merembet kepada orang vang tidak zhalim™. Sebab
berdasarkan penjelasan tadi, maka mungkin saja orang itu menjadi
zhalim dan diadzab karcna kezhalimannya.

Hadits di atas menganjurkan untuk bersikap mawas diri, serta
larangan untuk bermukim di negeri orang-orang yang telah ditimpa
adzab. Bahkan, diperintahkan bergegas saat melewatinya, Hal ini telah
diisyaratkan dalam firman Allah SWT, “Dan kamu telah berdiam di
fempat-tempal kediaman orang-orang vang menganiava divi merekda
sendiri, dan telah myata bagimu bagaimana Kami telah bevbuat terhadap
mereka.” (Qs. Ibraahiim (14): 43)

54. Shalat di Bi’al (tempat Ibadah Kaum Nasrani)
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Umar RA berkata, “Sesungguhnya kami tidak memasuki gereja-
gercja kalian karcna adanya patung-patung yang bergambar. [bnu Abbas
shalat di bi’ah kecuali bi’'ah yang ada patung-patung.
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434. Diriwayatkan dari  Aisyah, bahwa Ummu Salamah
menyebutkan kepada Rasulullah SAW gereja yang ia saksikan di negeri
Habasyah yang bernama gereja Marivah, la mengatakan kepada beliau
SAW gambar-gambar yang dia lihat, maka Rasulullah SAW bersabda,
“Mereka itu adalah kaum, jika di antara mereka ada hamba shalih —atau
laki-laki shalih- meninggal dunia, maka mereka membangun masjid di
atas kuburnya. Lalu mereka menggambar di dalamnya gambar-gambar
tersebut. Mereka itulah seburuk-buruk ciptaan di hadirat Allah.”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di dalam bi’ah) yakni rumah peribadatan orang-orang
Nashrani, Penulis kitab A/ Muhkam berkata, "Bi’ah adalah tempat
peribadatan bagi rahib.” Dikatakan pula bahwa bi'ak adalah gereja.
Pandangan kedua ini vang menjadi patokan. Termasuk dalam kategori
bi’ah adalah gereja, rumah tempat mercka mengajar, tempat peribadatan,
rumah-rumah berhala, rumah api dan sepertinya.

& EP" (vang ada di dalamnya) Atsar (berita) ini telah disebutkan

secara maushul (sanad bersambung) oleh Abdurrazzaq melalui jalur
Aslam (mantan budak Umar), dia berkata, “Ketika Umar datang ke
Syam, maka seorang laki-laki Nasrani membuatkan makanan untuknya
dan orang itu termasuk pembesar mereka. [aki-laki tersebut berkata,
‘Aku  senang jika Anda mendatangiku  dan memberi kemuliaan
kepadaku’. Maka Umar berkata kepadanva. Sesungguhnya kami tidak
masuk gereja gereja kalian karena gambar-gambar yang ada di
dalamnya’.” Yang dimaksud dengan gambar adalah patung. Laki-laki
vang dimaksud sebagai pembesar mercka adalah Kostantin. Nama beliau
i disebutkan oleh Maslamah bin Abdullah Al Juhani dari pamannya,
Abu Mas)a’ah bin Rub’i. dari Umar dalam sebuah kisah yang panjang.
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et OEJ} {dan Tbnu -1bbas). Riwavat int discbutkan beserta
sanadnya oleh Al Baghawi dalam Kitab -1/ Jo diver dengan tambahan,
“Apabila di dalamnva ada patung. maka ia keluar dan shalat di tengah
guvuran hujan™. Telah disebutkan pada bab “Shalat dengan Menghadap
Perapian™ bahwa kedua bab ini tidak kontradiksi. sebab makruhnya
perbuatan seperti itu hanvalah karena adanya unsur kesengajaan.

Matan (materi) hadits di atas telah dibahas scbelum lima bab
diatas. Adapun kescsuaiannva dengan judul bab terdapat pada sabda
beliau SAW. “Mereka membangun masjid di atas kuburnya”™. Dalam hal
ini terdapat larangan bagi seorang muslim untuk shalat di gereja, karena
dengan shalat dalam gereja berarti telah menjadikannya sebagai masjid.
Wallahu a 'lam.

55. Bab
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435-436. Dan Aisyah dan Abdullah bin Abbas mereka berkata,
“Ketika turun (kematian) kepada Rasulullah SAW. beliau menutupkan
khamisah miliknya ke wajahnya —apabila perasaannya mcembaik beliau
menyingkap pakaian terscbut dari wajahnya dan bersabda- (sedang beliau
dalam kondisi demikian}. “Semoga Allah melaknat kaum Yahudi dan
Nasrani, mereka menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai masjid’.
Beliau memperingatkan atas apa yang mereka lakukan.”

~
o
kS
kS

PR A T : o Tl z. % ".) 3. 28 el £o .
(3ot Al U 106 Ty ale Al s Wl gl O1 S e s oF
- PP Y- J'* ". &
N {._s_f\_._.:j'l_)).,.s \_,.l}d\

172 — FATHUL BAARI



437. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Allah
membunuh orang-orang Yahudi, mereka menjadikan kuburan para nabi
mereka sebagai masjid-masjid.”

Keterangan Hadits:

(Bab) Demikian dalam scbagian besar riwayat, yakni tanpa judul.
Sementara dalam sebagian riwayat lafadz “bab” juga tidak disebutkan.
Kami telah membahas bahwa yang demikian itu sebagai pemisah antar
bab, dimana ia memiliki kaitan dengan bab sebelumnya. Adapun
kesamaan antara keduanya adalah peringatan atau larangan menjadikan
kuburan sebagai masjid-masjid. Sepertinya beliau ingin menjelaskan
bahwa perbuatan tersebut tercela, baik disertal gambar (patung) maupun
tidak.

S5 (ketika turun) Subjek atau pelaku dalam kalimat ini tidak

discbutkan, maksudnya adalah maut (kematian). Adapun A4/ Khamisah
adalah pakaian yang memiliki gambar, seperti yang telah disebutkan.

Slis 3y b (maka beliau bersabda sedang beliau dalam kondisi

demikiany Ada kemungkinan hal itu diucapkan pada saat Ummu Salamah
dan Ummu Habibah menyebutkan masalah gereja yang mereka lihat di
negeri Habasyah. Sepertinya Rasulullah SAW telah mengetahui bahwa
beliau akan segera kembali ke hadirat Allah sebab sakit yang dideritanya,
maka beliau SAW merasa kKhawatir jika kuburnya nanti diagungkan oleh
umatnya sebagaimana perbuatan orang-orang sebelumnya. Untuk itu,
beliau SAW melaknat kaum Yahudi dan Nasrani sebagai celaan bagi
siapa yang melakukan perbuatan mereka.

‘ }:i—"‘ufl (mereka menjadikan) Ini adalah kalimat yang menjefaskan
sebab adanya laknat. Scolah-olah ditanyakan kepadanya, “Apa yang
menyebabkan mercka dilaknat?” Jawabnya, “Mereka menjadikan...” dan
seterusnya.

1gaie G ’).x_m’ (memperingatkan apa yang mereka lakukan) Kalimat

ini adalah perkataan perawi. Seakan-akan ia ditanya tentang hikmah
disebutkannya hal itu pada waktu tersebut, maka ia pun menjawab
dengan perkataan ini.

Kemudian para ulama menanyakan penyebutan lafazh 3%l pada
judul bab, karena kaum Yahudi memiliki nabi-nabi yang berbeda dengan
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kaum Nasrani, dimana tidak ada seorangpun nabi antara Wabi Isa dan
Nabi Muhammad SAW. Di samping itu, Nabi Isa tidak memiliki
kuburan. Untuk jawaban masalah ini dapat dikatakan, bahwa mereka juga
memiliki nabi-nabi namun tidak diutus dengan risalah tersendiri. seperti
golongan Aawarivin (para sahabat setia Nabi 1sa) dan Maryam menurut
salah satu pendapat. Atau lafazh plural (jamak) vang terdapat dalam
latazh, “Nabi-nabi mereka”. maksudnya nabi-nabi kawn Yahudi dan
Nasrant. Ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah para nabi dan
pemuka di antara pengikut mereka. maka beliau (Imam Bukhari) cukup
menyebut dengan para nabi. Kemungkinan terakhir ini didukunc oleh

riwayat Muslim dari jalur Jundub, =i ..,,.auwa ..hs\..a‘ ‘}3 ..n.\:u LS
(Mercka menjadikan kuburan nabi- Hub: mereka serta orang-o rang shalih
di antara mereka sebagai masjid-masjid). Oleh sebab itu, Imam Bukhari

tidak menyebutkan kata s secara tersendiri pada hadits sebelumnya

H

vang berbunyi. '-AJ‘ J= ..e.e RN {(Apabila seorang laki-laki yang
shalih di antara mereka meningyal a’mna) sebagaimana beliau tidak
menyebutkan pula kaum Yahudi secara tersendiri pada hadits berikutnya.
wrs\St o3 (Kuburan nabi-nabi mereka).

Kemungkinan lain bahwa vang dimaksud dengan “*menjadikan™ di
sini memiliki makna yang lebih umum yang mencakup perbuatan
“memulai™ maupun  “mengikuti”. Kaum  Yahudi  yang  memulal
sedangkan kaum Nasrani yang mengikutinva. Tidak diragukan lagi
bahwa kaum Nasrani telah mengagungkan sebagian besar kuburan para
nabi yang diagungkan olch orang-orang Yahudi.

56. Sabda Nabi SAW, “Telah dijadikan untukku bumi sebagai
masjid dan untuk bersuci.”
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438, Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, “Diberikan kepadaku lima hal yang belum pernah diberikan
kepada seorang pun di antara para nabi sebelumku,; aku ditolong dengan
rasa takwt perjalanan sebulan, dijadikan bumi untukku sebagai masjid
dan untuk bersuci. Siapa saja di antara umatku yang tiba waktu shalat
kepadanya maka hendaklah ia melaksanakan shalat, dikalalkan bagiku
harta rampasan perang, dan sesungguhnya para nabi sebelumku khusus
diutus untuk kaumnya, sedangkan aku diutus untuk manusia seluruhnya,
dan diberikan kepadaku syafaat.”

Keterangan Hadits:

Hadits Jabir ini telah dibahas pada permulaan kitab tayamum.
Imam Bukhari menyebutkan di tempat itu juga melalui jalur Muhammad
bin Sinan dan Sa’id bin Nadhar. Akan tetapi di tempat tersebut beliau
menyebutkannya berdasarkan lafazh Sa’id bin Nadhar, sedangkan di sini
Imam Bukhari menyebutkan lafazh versi Sinan. Namun tidak ada
perbedaan di antara kedua versi ini, baik dari segi matan (materi hadits)
maupun sanad (silsilah periwayatan). Adapun maksud disebutkannya
kembali hadits di atas, memiliki kemungkinan bahwa Imam Bukhari
ingin menjelaskan pernyataan makruh (tidak disukai} pada bab-bab
terdahulu tidaklah berindikasi haram, berdasarkan keumuman sabda
beliau SAW, “Dan dijadikan untukku bumi sebagai masjid’. Yakni,
setiap bagian dari bumi itu boleh dijadikan sebagai tempat sujud atau
boleh dibangun di atasnya tempat shalat. Akan tetapi ada pula
kemungkinan yang beliau maksudkan justru sebaliknya, dan hadits Jabir
di tempat ini dibatasi oleh hadits-hadits tentang larangan shalat di tempat-
tempat tertentu seperti terdahulu. Namun kemungkinan pertama lebih
iepat, karena hadits Jabir disebutkan dalam konteks penganugerahan
nikmat sehingga cakupannya tidak pantas untuk dipersempit. Pernyataan
ini tidak dapat dikritik dengan mengatakan bahwa shalat di tanah yang
bernajis tidak sah hukumnya, sebab najis merupakan hal yang datang
kemudian, sedangkan yang dijadikan patokan adalah apa yang ada
sebelumnya.
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57. Tidurnya Wanita di Masjid
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439, Dari Aisval, bahwa seorang hamba sahava wanita berkulit
hitam milik suatu marga bangsa Arab mercka merdekakan dan tinggal
hersama mercka. la berkata, “Suatu ketika anak perempuan mereka
keluar dengan memakai selendang merah vang terbuat dari kulit.” la
berkata. “la meletakkannya —atau terjatuh darinva- maka lewatlah burung
elang sedang kain selendang tersebut tergeletak di tanah. Burung elang
mengira selendang itu adalah daging, maka ia pun menyambarnya.” la
berkata, “Lalu mereka mencarinya namun tidak ditemukan.” la berkata,
“Akhirnya, mereka menuduhku mengambilnya.” la berkata, “Mereka pun
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mulai menggeledahnya hingga mereka memeriksa kemaluannya.” la
berkata, “Demi AHah, sungguh aku masih berdiri bersama mereka hingga
tiba-tiba Iewat burung elang dan melemparkan selendang itu.” la berkata,
“Selendang tersebut jatuh tepat di antara mereka.” la berkata, “Aku
berkata, ‘Inilah selendang yang kalian tuduh aku mengambilnya,
sementara aku bersih dari semuanya dan inilah selendang itu’.” la
berkata, “Maka ia datang kepada Rasulullah SAW dan masuk lslam.”
Aisyah berkata, “Semenjak itu sahaya itu mendapatkan tempat tinggal
berupa kemah atau gubuk di masjid.” la berkata, “Maka ia biasa
mendatangiku dan berbicara denganku.” la berkata, “Maka ia tidak
pernah duduk di hadapanku melainkan berkata:

Dan hari selendang itu di antara keajaiban Tuhan kami.
Sungguh Dari negeri kafir Dia menyelamatkanku.”

Alsysh berkata, “Akupun bertanya kepadanya, kenapa kamu tidak
sekalipun duduk bersamaku kecuali mengucapkan perkataan ini?” Aisyah
berkata, “Maka ia pun menceritakan kepadaku cerita di atas.”

Keterangan Hadits:

(Bab tidurnya wanita di masjid), maksudnya tinggal menetap di
dalam masjid.

~.~..:-,n! BOM (fa berkata: Suatu ketika keluarlah) Yang berkata

adalah wanita sahaya tadi. Aisyah menukil kisah ini darinya serta bait
syair yang didendangkannya. Nama wanita tersebut tidak disebutkan oleh
seorang pun di antara mereka yang menulis kitab tentang para perawi
dalam Shahih Bukhari. Saya juga tidak menemukan nama sahaya, kabilah
tempat tinggalnya dan nama wanita remaja pemilik selendang,

(VLN CJJ ’j o (ia meletakkannya atau terjatuh darinya) Ini
merupakan keraguan dari perawi. Tsabit meriwayatkan dalam kitab Ad-
Dala’il melalui jalur Abu Mu’awiyah dari Hisyam. Lalu dia
menambahkan bahwa wanita remaja tadi adalah pengantin baru, maka ia
masuk ke tempat mandi dan meletakkan selendangnya.

Gt 1,55 == (hingga mereka memeriksa kemaluannya) Seakan-

akan kalimat ini adalah perkataan Aisyah, sebab jika tidak demikian
maka seharusnya dikatakan “memeriksa kemaluanku”. Demikianlah yang
terdapat dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang masa-
masa jahtliyah dari riwayat Ali bin Mishar dari Hisyam. Maka secara
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fahiriah kalimat ini adalah perkataan wanita sahaya tadi, hanya saja ia
mengucapkannya dalam kontcks kalimat untuk orang ketiga, untuk
mengalihkan perhatian. Lalu  Tsabit menambahkan pula dalam
riwavatnya di tempat ini, “la berkata, *Aku pun berdoa kepada Allah
untuk membebaskan diriku, maka datanglah burung clang sedang mereka
melihatnya’.”

Pelajaran vang dapat diambil

1. Bolehnva bermalam dan tidur siang di masjid bagi kaum muslimin
yang tidak memiliki tempat tinggal, baik laki-laki maupun
perempuan, jika aman dari fitnah.

2. Bolehnya bernaung di dalam masjid dengan mendirikan kemah atau
yang sepertinya.

3. Kcluar dari negeri yang dapat menyebabkan wujian, fitnah atau

cobaan. karena mungkin saja ia akan mendapatkan tempat yang lebih
baik seperti yang dialami oleh wanita terscbut.

4. Kecutamaan hijrah dari negen kafir.

5. Dikabulkannya doa orang yang dizhalimi meskipun dia orang kafir,
Sebab, menurut konteks cerita di atas bahwa wanita terscbut masuk
Islam sctelah datang ke Madinah. Wallahu a’tam.

58. Tidurnya Laki-laki di Masjid
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Abu Qilabah berkata dari Anas, “Telah datang sekelompok orang
dari suku ‘Ukl kepada Nabi SAW. mereka berada di shuffah.™
Abdurrahman bin Abu Bakar, berkata "Adapun orang-orang yang tinggal
di shuffah adalah fakir miskin.”
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440. Dari Nafi’, dia berkata, “Telah mengabarkan kepadaku
Abdullah bahwasanya ia biasa 1idur -saat masih lajang dan tidak memiliki
keluarga (istri)- di masjid Nabi SAW.
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441. Dari Sahal bm Sa’ad. dla berkata, “Rasulullah SAW
mendatangi rumah Fatimah dan tidak menemukan Ali di rumah, maka
beliau bertanya. “Dimanakah anak pamanmu?” Ta menjawab. ‘Telah
terjadi sesuatu antara aku dan dia. maka ia marah kepadaku dan keluar
tanpa tidur siang di sisiku”. Rasulullah SAW bersabda kepada seseorang,
Likatlah, dimana ia berada’. Maka orang itu datang dan berkata. * Wahai
Rasulullah, dia berada di masjid sedang tidur’. Rasulullah SAW datang,
sementara dia scdang berbaring dan selendangnya telah jatuh dari sisi
badannya dan debu-debu menempel di tubuhnyva, Maka Rasulutiah SAW
mengusap debu darinva dan bersabda. *Bangunlah wahat Abu Thurab
(bupak debu), bungunlah wahai 4bu Thurab™ ™

Keterangan Hadits:

{(Bab tidurnya laki-laki di masjid) vakni bolehnva perbuatan
tersebut. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama. Tapi ada pendapat
vang diriwayatkan dari tbnu Abbas bahwa hukum perbuatan tersebut
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adalah makruh (tidak disukai), kecuali bagi mercka yang ingin shalat
Sedangkan pendapat dar1 Ibnu Mas'ud menyatakan makruh secara
mutlak. Sementara hmam Malik membedakan antara orang yang memiliki
rumah dan vang tidak. Bagi mereka yang memiliki rumah maka tidak
disukai tidur di masjid. Adapun vang tidak memiliki rumah atau tempat
tinggal, maka dibolehkan tidur di masjid.

J»a o8 awe _y'i .Jlaj (dan berkata Abu Qilabah davi Anasy Ini adalah

penggalan hadlts tentang kisah Lrarivin yang sccara lengkapnya telah
disebutkan pada kitab Thaharah (bersuci). Lafazh ini telah disebutkan
Imam Bukhari di kitab 4! Muharibin (para pemberontak) dengan sanad
maushul (bersambung) dari jalur Wuhaib. dart Ayvub. dari Abu Qilabah.

ﬁ_.w- SO 2 (di mana anak pemarminu). Di sini terdapat penyebutan

anak paman terhadap kerabat bapak. sebab Ali adalah anak paman
Rasulullah SAW bukan anak paman Fathimah, Ini juga merupakan
bimbingan bagi Fatimah dimana beliau SAW mengucapkan lafazh
tersebut karena menyebut kekerabatan telah mengandung rasa kasih
savang. Sepcrtinya beliau SAW telah memahami apa vang terjadi antara
keduanya, maka beliau SAW ingin membangkitkan rasa kasih sayang
Fathimah terhadap Ali dengan mengingatkan dekatnya kckerabatan di
antara mereka berdua.

d'...e's Ju (Rasulullah SAW bersabda kepada seseorang) Menurut

saya \fans, ‘dimaksud adalah Sahal sang perawl hadits, karena Sahal tidak
menyebutkan orang lain yang menvertai Nabi SAW saat itu selain
dirinya. Imam Bukbhari meriwayatkan dalam kitab "Al Adab™ dengan
lafafz, “Maka Nabi SAW bertanva kepada Fatimah, "Di manakah anak
pamanmu?’ Fatimah menjawab, "D masjid”.” Akan tetapi tidak ada
kontradiksi antara riwayat ini dengan riwavat di atas, karena adanya
kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan sabdanya. “Lihatlah dimana
dia berada™ adalah di bagian mana Al berada di masjid. Sementara
dalam riwavat  Ath-Thabrani discbutkan, “Maka beliau  SAW
memerintahkan seseorang vang bersamanya dan menemukannya dalam
kcadaan berbaring di bawah naungan tembaok.”

33, RPSAL 2 s—a (dia sedung tidur di masjid) Inilah vang menjadi
maksud judul bab, karena hadits lbnu Umar memberi keterangan
bolehnya tidur di masjid bagi orang yvang tidak memiliki tempat tinggal.
Demikian pula dengan hadits-hadits lainnya yang disebutkan di bab ini.
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Peiajaran vang dapat diambil
Hadits Sahal di atas memuat sejumlah faidah, diantaranya:

1. Bolehnya istirahat siang di masjid.

to

Bolehnya bercanda dengan orang yang sedang marah sambil
menggunakan kata-kata yang tidak menambah Kemarahannya,
bahkan membuatnya tenteram.

('S )

Memberi kumvah (nama panggilan) tanpa menggunakan nama
anaknya.

4. Boleh memberi kunyah (nama panggilan) untuk seseorang yang telah
memilikinya, serta memberi gelar dengan kunyah bagi seseorang
yang tidak marah dengan kunyah tersebut. Disebutkan dalam kitab
“Al Adab” (Tata Krama) bahwa Ali sangat gembira bila dipanggil
dengan kunyah tersebut.

5. Memperhatikan keadaan menantu serta menenangkannya dari
kemarahan.

6. Seorang bapak boleh masuk menemui putrinya tanpa seizin
suaminya, selama ia mengetahui sang suami ridha akan hal tersebut.

7. Tidak mengapa menampakkan kedua bahu selain waktu shalat.
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442, Dari Abu Hurairah, dia berkata. “Sungguh aku telah melihat
tujuh puluh penghuni Shuffah, tidak ada seorang pun di antara mercka
vang memiliki selendang; mereka memiliki sarung dan kain yang mereka
ikatkan pada leher-leher mercka. Di antara kain tersebut ada yang
mencapai setengah betis dan ada yang sampai dua mata kaki, maka ia
mengumpulkan dengan kedua tangannya karena tidak senang auratnya
terlihat.”
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Keterangan Hadits:

u...aﬂ ubw..o‘ u-’ W =ity W (Sungguh aku telah melihat tujuh puluh

penghum S'huffah) Kalimat tersebut mengindikasikan bahwa jumlah
mercka lebih banyak dari tujuh puluh. Ketujuh puluh orang yang dilihat
oleh Abu Hurairah ini selain tujuh puluh orang yang diutus oleh Nabi
SAW dalam peperangan dekat sumur Mg unah, dimana mereka juga
termasuk penghuni shuffah dan mereka adalah para syuhada (orang yang
mati syahid) sebeium Abu Hurairah masuk Islam. D1 antara mereka yang
memberi perhatian serius dalam mengumpulkan nama-nama penghuni
Shuffah adalah Ibnu Al Arabi, As-Sulami, Al Hakim dan Abu Nu’aim.
Pada setiap salah seorang di antara mereka terdapat nama yang tidak
disebutkan oleh yang lainnya. Sebagian nama yang mercka sebutkan
terbuka peluang untuk ditanggapi serta didiskusikan. Akan tetapi
ringkasan ini tidak cukup untuk menjelaskan hal tersebut secara
mendetail.

03l il b (maka ia mengumpulkan dengan kedua tangannya),

yakni salah seorang di antara mereka. Al Ismaili menambahkan bahwa
yang demikian itu dilakukan ketika sedang melakukan shalat.

Kesimpulannya, setiap mereka tidak ada yang memiliki dua
pakaian. Hal itu telah disebutkan pada bab “Apabila Pakaian Sempit”.

59. Shalat ketika Kembali dari Safar (bepergian)

p&zu\z\#ﬂin’dﬂ\yﬁ\u\f \_,U'L;:;Ju J‘LB_,
Ka’ab bin Malik berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila kembali

dari bepergian, maka beliau menuju mesjid terlebih dahulu dan shalat di
sana.”
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443. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Aku
mendatangi Nabi SAW sedang beliau berada di masjid —Mis’ar berkata,
“Aku mengira ia mengatakan pada saat dhuha.” — maka beliau bersabda,
*Shalatlah dua rakaat”. Pada saat itu aku memiliki piutang padanya,
maka beliau melunasinya scrta menambahkan kepadaku,”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat apabila kembali dari safar) maksudnya shalat di masjid.

i_,_nf J‘\_U (Ka'ab berkata) Ini adalah penggalan haditsnya yang
panjang sehubungan dengan kisah ketika taubatnya ditangguhkan, dan

pembahasan in1 akan disebutkan pada akhir kitab “Al Maghazi
(peperangan).”

Adapun korelasinya dengan judul bab sangat jelas. Lalu Imam
Bukhari menyebutkan hadits Jabir untuk menggabungkan antara
perbuatan Nabi SAW dengan perintahnya, agar tidak ada vyang
menyangka bahwa hal itu khusus bagi beliau SAW.

S i -— Sy (dan saat ing aku memiliki piutang padanya)

Demlklan |afazh vang terdapat pada sebagian besar riwayat. Sementara
dalam riwayat Al Hamawi dikatakan sebaliknya. Adapun utang yang
dimaksud adalah harga unta milik Jabir, seperti akan discbutkan dalam
kitab “Asy-Syuruth (syarat-svarat).” Imam Bukhari telah menyebutkan
juga hadits ini pada lebih dari dua puluh tempat, baik dengan panjang
lebar maupun secara ringkas, maushul (dengan sanad) maupun mu ‘allag
(tanpa sanad).

Adapun kesesuaian riwavat ini dengan judul bab adalah dari sisi
pelunasan ulang tersebut yang dilaksanakan setelah kembalinva dari
safar, sebagaimana yang akan disebutkan. Hal inilah vang dilalaikan olch
Al Mughlathai ketika berkomentar, “Hadits ini tidak memiliki hubungan
dengan judul bab. Karena bisa saja seseorang mengatakan sesungguhnya
Jabir bukan kembali dari safar, sebab tidak ada indikasi tersebut dalam
riwayat.”
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Imam An-Nawawi berkata, “Niat Shalat ini adalah shalat kembali
dari safar (shalat gqudum). bukan shalat Tahiyatul Masjid yang
diperintahkan kepada setiap orang yang masuk maspid sebelum duduk.
Tetapi dengan melaksanakan shalat qudum diperoleh pula shalat
Tahiyatul Masjid.”

Sebagian ulama yang mengatakan tidak bolehnya shalat pada
waktu-waktu terlarang, meskipun adanya sebab tertentu, telah berpegang
pada lafazh “Saat dhuha” dan hal itu tidak dapat dijadikan hujjah,
karenanya merupakan kejadian yang sangat khusus.

60. Jika Masuk Masjid, Hendaklah Shalat Dua Rakaat
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444, Dari Abu Qatadah As-Salami bahwa Rasulullah SAW

bersabda, “Apabila salah seorang di antara kamu masuk masjid,
hendakiah ia rukuk dua rakaat sebelum duduk.”

Keterangan Hadits:

g,ﬂ (hendaklah ia rukuk) yakni hendaklah ia shalat. Gaya bahasa

yang gunakan yakni menyebutkan sebagian, namun maksudnya secara
keseluruhan.

..——-'5 5 (dua rakaat) Jumlah dua rakaat bukanlah suatu pembatasan

menurut kesepakatan ulama. Hanya saja mereka berbeda pendapat
tentang boleh tidaknya metakukan kurang dari jumlah tersebut. Namun
yang benar, sunah ini tidak boleh dilakukan kurang dari dua rakaat.
Kemudian para imam yang memiliki kapasitas untuk berfatwa telah
sepakat bahwa perintah dalam hadits tersebut berindikasi sunah. Ibnu
Baththal menukil dari golongan Zhahiriyah yang menyatakan bahwa
perintah tersebut berindikasi wajib. Akan tetapi pendapat yang ditegaskan
oleh Ibnu Hazm menyatakan tidak wajib. Adapun di antara dalil-dalil
yang menyatakan bahwa perintah tadi tidak berindikasi wajib, adalah
sabda beliau SAW kepada orang vang dilihatnya sedang melangkahi
pundak orang-orang yang sedang duduk, lalu beliau bersabda,
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“Dudukiah, sungguh engkau telah mengganggu orang luin.” Beliau SAW
tidak memerintahkannya untuk shalat lebih dahulu. Demikian pula dalil
yang dikemukakan oleh Ath-Thahawi serta ulama-ulama lainnya. Tapi
sesungguhnya dalil tersebut masih perlu ditinjas kembali. Lalu [mam
Ath-Thahawi berkata, “Perintah dalam hadits ini tidak berlaku pada
waktu-waktu tersebut.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, int) masalah ini adalah
dua dahl yang bersifat umum dan saling kontradiksi. Perfama, perintah
untuk shalat bagi setiap orang yang masuk masjid tanpa perincian waktu.
Kedua, larangan untuk shalat pada waktu-waktu tertentu. Maka, menjadi
kemestian untuk membatasi keumuman yang terdapat pada salah satu dua
dalil. Lalu sebagian uiama mcmbatasi keumuman dalil yang bermuatan
larangan dan menempatkan dalil yang mengandung perintah scbagaimana
adanya (dimana ia merupakan pendapat paling kuat dalam madzhab
Syafi'i), sementara sejumlah ulama madzhab [lanafi dan Maliki
berpandangan sebaliknya.

ni 01 i3 (sebelum dia duduk) Sejumlah ulama menyatakan

dengan tegas bahwa jika seseorang menyalahi perintah ini dan langsung
duduk, maka dia tidak disyariatkan untuk berdiri kembali dan shalat.
Akan tetapi pernyataan mereka ini kurang tepat berdasarkan riwayat yang
dikutip oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dari hadits Abu Dzar,
bahwasanya ia masuk masjid maka Nabi SAW bersabda kepadanya,
“Apakah engkau telah shalat dua rakaat?’ la menjawab, “Belum.”
Beliau bersabda, “Berdiri dan shalatiah dua rakaat” Tbnu Hibban
menycbutkan hadits ini di bawah bab “Shalat Tahiyat Masjid Tidak
Gugur dengan Sebab Terlanjur Duduk™. Saya (Ibnu Hajar) katakan,
scnada dengan hadits tadi kisah Sulaim seperti yang akan disebutkan
pada bagian shalat Jum’at. Al Muhib Ath-Thabari berkata, “Ada
kemungkinan dilaksanakannya shalat tersebut sebelum duduk merupakan
waktu yang lebih utama, sedangkan bila dilaksanakan setelah duduk
maka termasuk waktu vang diperbolehkan. Atau dikatakan bahwa
pelaksanaan sebelum duduk termasuk kategori menunaikan sedangkan
setelah duduk masuk kategori mengganti. Mungkin dikatakan bahwa
disyariatkannya melakukan shalat ini setelah duduk apabila tenggang
waktunya belum terlalu ama.”

Pelajaran vang dapat diambil

Hadits Abu Qatadah ini disebutkan karena suatu sebab, yaitu
bahwasanya Abu Qatadah masuk masjid dan menemukan Nabi SAW
sedang duduk di antara para sahabatnya maka ia pun duduk bersama
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mereka. Lalu Nabi SAW  bersabda kepadanya, “dpa  yang
menghalangimu untuk shalar? la menjawab, "Ako melihat enghau
duduk dan orang-orang pun duduk semuanya.” Nabi SAW bersabda,
“Apabila salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka janganlah
ia duduk hingga shalat dua rakaat,” (HR. Imam Muslim) Dalam riwayat
Ibnu Abi Syaibah dari jalur lain, dari Abu Qatadah dikatakan,
“Berikanlah hak masjid-masjid.” Ditanyakan, “Apakah haknya?” Beliau
bersabda, “Dua rakaat sebelum engkau duduk.”

61. Berhadats dalam Masjid
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445. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Malaikat bershalawat (mendoakan) terhadap salah seorang di antara
kamu selama berada di tempat shalatnya, selama ia belum berhadats.”

Para malaikat mengatakan, “Ya Allah ampunilah dia, Ya Allah
rahmatilah dia.”

Keterangan Hadits:

(Bab berhadats dalam masjid) Al Maziri berkata, “Imam Bukhari
mengisyaratkan dengan perkataan ini sebagai bantahan terhadap mereka
yang melarang orang yang berhadats masuk masjid atau duduk di
dalamnya, serta menjadikan orang vang berhadats seperti orang junub.”
Perkataan Al Maziri berdasarkan, bahwa pengertian hadats dalam hadits
di atas adalah kentut atau sepertinya. Demikianlah penafsiran yang
dikemukakan oleh Abu Hurairah seperti yvang disebutkan dalam kitab
“Thaharah (bersuci).” Sementara pendapat lain mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan hadats dalam hadits lebih umum daripada penafsiran
tadi, yakni mencakup perbuatan buruk. Pendapat ini didukung oleh

riwayat Imam Muslim yang menyebutkan, u Jy aJ L cd-—-! ud—ru @—! -

(Selama ia belum berhadats dan tidak mengganggu di dalamnya)
Demikian pula disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari, e ad 5y v.S %
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(Selama ia tidak mengganggu di dalamnya dengan hadatsnya). Dalam
hal ini akan dijelaskan bahwa riwayat yang kedua merupakan penafsiran
riwayat vang pertama.

Plas b 212 = (selania berada di tempat shalarmya) Logikanya
apabila ia telah berpindah dari tempat shalatnya, maka terputuslah hal-hal
tersebut, Dalam bab “orang yang duduk di masjid menunggu shalat™ akan
dijelaskan tentang keutamaan orang vang shalat, baik ia menetap di
tempat dimana ia melakukan shalat atau lelah berpmdah ke tempat lain di

dalam masjid. Adapun lafazh, a‘;\.:u' i o‘;Ln 93 “j Y5 (dia senantiasa

berada dalam shalal selama menunggu shalar) menctapkan babwa
hukum orang yang menunggu shalat adalah seperti orang vang shalat.

Mungkin lafazh, s & (di tempat shalatnya) dipahami sebagal tempat

yvang tersedia uniuk shalat. bukan tempat khusus dimana ia shalat
Dengan demikian tidak ada kontradiksi antara kedua hadits tersebut.

s.-‘J-’u p_i s (selama ia tidak berhadats) kalimat ini menunjukkan

bahwa hadats membatalkan semua itu meskipun ia masih tetap duduk di
masjid. Dari sini diketahui pula bahwa berhadats di masjid lebih berat
daripada membuang dahak,” sebab membuang dahak telah disebutkan
kafarat (tebusan)nya sedangkan berhadats tidak disebutkan kafaratnya.
Bahkan pelakunya tidak mendapatkan permohonan ampunan dari para
malaikat. Sedangkan doa para malaikat sangat mungkin untuk
dikabulkan. berdasarkan firman Allah, “Dan mereka tiada memberi
syafa’at melainkan  kepada orang yang dirvidhai Aflah " (Qs. Al
Anbiyaa’; 28). Adapun faidah hadits ini aka disebutkan pada bab “orang
yang duduk menunggu shalat.”

® Masalah ini perlu dijelaskan secara mendetail, apabila yang dimaksud dengan hadats adalah
kemaksiatan atau bid’ah maka apa yang dikatakan oich Ibnu Hajar cukup beralasan. Namun
bila yang dimaksud dengan hadats adalah kentut atau yang sepertinya diantara hal-hal yang
merusak wudhu selain kencing dan yang sepertinya, maka apa yang dikatakan coleh beliau
kurang tepat. Untuk itu yang benar adalah bolehnya hal tersebut atau tidak disukai namun
tidak mencapai derajat haram, meskipun karenanya ia tidak mendapatkan shalawat (doa) para
malaikat. Kemungkinan kedua ini didukung oleh keterangan yang disebutkan elch Ibnu Hajar
ketika menjelaskan hadits no. 477.
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62. Membangun Masjid
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Abu Sa’id berkata, “Dulu atap masjid terbuat dari pelepah kurma.”

Umar memerintahkan untuk membangun masjid, dia berkata,
“Lindungilah manusia dari hujan. Janganlah engkau memberi warna
merah atau kuning, karena engkau akan membuat mereka terfitnah.

Anas berkata, “Mereka bermegah-megah dengannya namun tidak
memakmurkannya kecuali sedikit.”

Ibnu Abbas berkata, “Sungguh kalian akan menghiasinya
sebagaimana kaum Yahudi dan Nasrani melakukannya.”

Keterangan Hadits

(Bab membangun masjid) maksudnya Masjid Nabawi.

RV }_ﬁ JL._U (Abu Sa’id berkata) vakm Abu Sa’id Al Khudn.
Perkataan yang disebutkan di sini adalah penggalan hadits beliau tentang
“Lailatul Qadar”. Hadits yang dimaksud disebutkan pula oleh Imam
Bukhari beserta sanadnya pada pembahasan tentang i'tikaf. Demikian
juga ahli hadits lainnya menyebutkan melalui jalur Abu Salamah dari
Abu Sa’id, yang akan disebutkan dalam bab tentang shalat berjamaah.

w3 3y (dan Umar memerintahkan) Ini merupakan potongan kisah
tentang renovasi Masjid Nabawi.

i .:-” (engkau akan membuat manusia terfitnah) Ibnu Baththal
berkata, “Seakan-akan Ibnu Umar memahami hal ini dari sikap

188 — FATHUL BAARI



Rasulullah SAW vang mengembalikan khamisah (baju bergambar)
kepada Abu Jahm. karena adanya gambar-gambar itu, lalu beliau SAW

bersabda, \;‘}L& oF 9_@ g (Sesungguhnya ia telah melalaikanku dari
shalatku).
Saya (Ibnu Hajar) katakan, ada pula kemungkinan Umar memiliki

pengetahuan tersendiri mengenai  hal ini, karena Ibnu Majah
mermavatkan mclalu: _]dlur Amr bin Maimun, dari Umar dari Nabi SAW,

,.M:—L...a t 39 I '>*| b 2 i [ (Tidaklah amalan suatu kaum menjadi
buruk melamkcm meau’(a menghiasi masfid-masjid mereka). Para perawi
hadits ini fsigah (terpercaya) kecuali guru Ibnu Majah yang bernama
labarah bin Mughlis.

] ..sfb-._v ::.-ﬁ Juj (Anas berkata, ~Mereka saling bermegah-megah

dengannya ). yakni mereka saling membanggakan masjid-masjid itu.
Riwayvat ini telah discbutkan beserta sanadnya (maushul) dalam Musnad
Abu Ya'la dan kitab Shahilv Ibnu Khuzaimah melalui jalur Abu Qilabah

bahwa Anas berkata, *Aku mendengar beliau bersabda, f_n;’j 9_;1 gLF gi_,
S El! Ty en Y ;: FESIA O (Akan datang pada umat suatu zaman,

mereka saling berbangga dengan masjid-masjid kemudian mereka tidak
memakmurkannya melainkan hanya sedikit). Hadits in diriwayatkan oleh
Abu Daud dan Nasa'i, Ibnu Hibban juga meriwayatkannya secara ringkas
melalui jalur lain dari Abu Qilabah, dari Anas, dari Nabi SAW. Beliau

bersabda, ariwedl 4 1 gl S eldi 2 &Y (Hari Kiamat tidak akan
ferjadi hingga manusia saling membanggakan masjid-masfid). Hanva

saja jalur pertama lebih sesuai dengan maksud Imam Bukhari. Dalam
riwayat Abu Nu'aim dalam kitab “Al Masajid (masjid-masjid)" melalui

jaiur yang sama seperti pada riwayat [bnu Khuzaimah disebutkan, <5

.u-l.....d\ c,S.. (Mereka saling berbangga dengan banvaknva masjid).

Catatan

Maksud kalimat Lq.?’jj_iwﬂ:.___: (Kemudian mereka tidak

memakmurkannya) adalah memakmurkan masjid dengan melakukan
shalat, bukan membangunnya. Berbeda dengan apa yang akan disebutkan
pada judul bab berikutnya.
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i Jiy (Ibnu Abbas berkata, “"Sungguh kalian akan menghiasi
masjid 7). Riwayat tanpa sanad ini telah dinukil beserta sanadnya oleh
Abu Daud dan Ibnu Hibban melalui jalur Yazid bin Al Asham dari Ibnu
Abbas dan berakhir pada beliau {(mauguf). Sebelumnya keduanya

menyebutkan hadits marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) dengan lafazh, G

.Lw.....d'n ,\.....-..a o f‘ (Aku tidakiah diperintah untuk mempermegah masjid).

Dari sini, maka Ath-Thaibi menduga dalam kitab Svarah Misvkat bahwa
keduanya adalah satu hadits. Oleh sebab itu, ia menerangkan bahwa

huruf “/am” pada lafazh Le-‘-’f-,j dalam hadits terscbut berfungsi scbagai

ta’lil (alasan) untuk menafikan apa vang disebutkan sebelumnya.
Sehingga maknanya, “Aku tidaklah diperintah untuk mempermegah
masjid agar tidak dijadikan sarana untuk menghiasnya™.

Hanya saja Imam Bukhari tidak menyebutkan hadits marfu’
(sampai kepada Nabi SAW) vang disebutkan tadi. karena adanya
perselisihan dalam jalurnya, yaitu pada Yazid bin Al Asham. Yakni,
apakah ia menerima langsung atau menerima dari orang lain? Namun
beliau malah menisbatkan langsung kepada Nabi {mursal).

Imam Al Baghawi mengatakan bahwa orang-orang Yahudi dan
Nasrani mulai menghiasi tempat-tempat ibadah ketika mereka merubah
dan mengganti kitab suci yang diturunkan kepada mereka.
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446. Dari Nafi’ bahwasanya Abdullah mengabarkan kepadanya,
“Sesungguhnya masjid pada zaman Rasulullah SAW dibangun dari batu
bata sedangkan atapnya adalah pelepabh kurma dan tiangnya adalah
batang kurma. Abu Bakar tidak menambah sedikitpun. Sementara Umar
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memberi tambahan dan membangunnya sebagaimana halnya pada masa
Rasuluilah SAW. terbuat dari batu bata dan pelepah kurma serta
mengembalikan tiangnya terbuat dari kayu. Kemudian Utsman
merenovasinya disertai perubahan yang sangat besar. Beliau membangun
temboknya dengan batu yang dilukis dan batu bata, serta menjadikan
tiangnya dari batu yang dilukis dan memberi atap dari saqj.”

Keterangan Hadits:

W\ A8 0y b ad 315y (sementara Umar memberi tambahan dan

beliau membangunnya sebagaimana halnya pada masa Rasulullah SAW)
vakni bahan-bahannya sama seperti pada masa Rasulullah SAW tanpa
perubahan sedikitpun kecuali perluasan saja.

e S :.—; (kemudian Utsman merenovasinya) Maksudnya dari
dua segi; perluasan dan bahan-bahannya.

'E'L-;‘-Jl Adalah nama pohon yang cukup dikenal yang didatangkan

dari India. Ibnu Baththal dan ulama lainnya berkata, “Hal ini
menunjukkan disunahkannya membangun masjid dengan sederhana dan
tidak boleh berlebihan dalam memperindahnya.” Umar bin Khaththab
meski menaklukkan sekian banyak wilayah pada zamannya serta
banyaknya harta yang dimiliki, tetapi dia tidak merubah masjid yang ada
pada zaman Nabi SAW. Hanya saja dia perlu merenovasinya karena
pelepah-pelepah kurmanya telah rapuh. Kemudian pada masa Utsman
dimana harta semakin melimpah, namun beliau hanya memperbaiki
masjid tanpa menghiasnya. Meski demikian, sebagian sahabat
mengingkari perbuatannya seperti yang akan disebutkan.

Orang pertama yang menghias masjid adatah Al Walid bin Abdul
Malik bin Marwan, pada akhir masa sahabat. Sejumlah besar ulama diam
dan tidak mengingkari perbuatan tersebut karena khawatir menimbulkan
fitnah. Sementara sebagian ulama lagi memberi rukhsah (keringanan) —
dan ini adalah pendapat madzhab Hanafi- dalam masalah itu selama

dimaksudkan untuk mengagungkan masjid, dan biayanya tidak diambil
dari kas negara (baitul mal).

Ibnu Munayyar berkata, “Ketika manusia menghias rumah-rumah
mercka, maka cocok juga untuk melakukan hal yang sama terhadap
masjid, demi memeliharanya agar tidak diremehkan.” Tapi perkataan
behiau ditanggapt bahwa jika larangan tersebut berindikasi anjuran
mengikuti kaum salaf dalam meninggalkan sikap bermegah-megahan,
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maka benarlah apa yang dikatakannya. Akan tetapi apabila indikasi
tarangan itu karena rasa khawatir akan menyibukkan orang shalat, maka

perkataannya tidak tepat karena iflat (alasan penetapan hukum) masih
ada.

Dalam hadits Anas terdapat salah satu tanda kebenaran akan
kenabian beliau SAW, dimana beliau mengabarkan peristiwa yang akan
terjadi dan benar-benar terjadi sebagaimana yang diberitakannya.

63. Saling Membantu Dalam Membangun Masjid
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-
masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendivi kafir.
Itlah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di
dalam neraka. Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta fetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang vang diharapkan

termasuk golongan orang-orang yang mendupat petunjuk.” (Qs. At-
Taubah (9): 17-18)
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447. Dari Ikrimah, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata kepadaku dan
kepada anaknya Ali, ‘Berangkatlah kalian berdua kepada Abu Sa’id dan
dengarkanlah haditsnya’.” Keduanya pun berangkat, dan temmyata dia
berada di kebun dan sedang merawatnya. Maka dia mengambil
selendangnya lalu menyelempangkan di kakinya, kemudian mulai
bercerita kepada kami hingga sampai pada pembicaraan tentang
pembangunan masjid. Dia berkata, “Kami membawa bata satu persatu
sedangkan Ammar membawa dua sekaligus. Maka dia dilihat oleh nabi
SAW dan beliaupun menyapu debu darinya seraya bersabda, ‘Kasihan
Ammar, ia akan dibunuh oleh kelompok pemberontak. la mengajak
mereka ke surga sedangkan mereka mengajaknya ke neraka’. Beliau
berkata, “Ammar berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari fitnah-

fitnah’.”

Keterangan Hadits:

(Bab saling membantu dalam membangun masjid. tidaklah pantas
orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah) Demikian
yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar. Sementara perawi lainnya
menambahkan kalimat “Dan firman Allah SWT?, sebelum kalimat
“Tidaklah pantas”. Lalu di bagian akhir mereka menambahkan kalimat,
“Hingga firmannyva, ‘Mereka itulah orang-orang yang mendapat

rm

petunjuk’.

Sikap Imam Bukhari menyebutkan ayat ini merupakan pernyataan
pandangan beliau yang cenderung mendukung salah satu kemungkinan
dari dua makna yang terkandung dalam ayat tersebut. Hal itu memiliki
kemungkinan bahwa maksud firman-Nya “Masjid-masjid Allah™ adalah
tempat-tempat sujud, atau mungkin juga tempat-tempat yang disiapkan
untuk mendirikan shalat. Atas dasar kemungkinan kedua inilah maka
lafazh “memakmurkan™ dalam ayat itu bisa diartikan “membangunnya”,
namun mungkin juga yang dimaksud adalah selalu menjadikan tempat
tersebut untuk berdzikir kepada Allah.

Wbz (memeliharanva) Dalam kitab “Al Jihad” Imam Bukhari

menyebljtkan dengan lafazh “Keduanya sedang menyiramnya”. Orang
vang bersama Abu Sa’id menurut sebagian pensyarah Shahih Bukhari
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adalah Qatadah bin Nu'man suudara seibu Abu Sa’id. Akan tetapi
pernyataan ini tidak tepat, scbab Al bin Abdullah bin Abbas lahir pada
akhir pemerintahan Ali, sedangkan Qatadah bin Nu'man meninggal
sebelum itu, pada akhir pemerintahan Umar bin Khaththab. Sclain itu,
Abu Sa’id tidak memiliki saudara kandung serta saudara sebapak dan
tidak pula saudara seibu selain Qatadah. Dari sini maka ada kemungkinan
orang yang dimaksud adalah saudara sesusuannya, tetapi saya belum
menemukan namanya,

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa seseorang tidak
mungkin untuk menguasai seluruh ilmu vang ada. Karena meskipun [hnu
Abbas memiliki ilmu yang luas, tetapi dia tetap memerintahkan kepada
anaknya untuk menuntut ilmu kepada Abu Sa’id Al Khudri. Sikap lbnu
Abbas ini mengandung kemungkinan bahwa ia mengetahui kalau Abu
Sa’id memiliki tlmu yang tidak 1a ketahui. Namun ada pula kemungkinan
bahwa tujuan mengutus anaknya adalah untuk mendapatkan silsilah
periwayatan yang lebih tinggi. sebab Abu Sa’id lebih senior dan lebih
banyak mendengar hadits dari Nabi SAW daripada Ibnu Abbas.

Hadits ini menerangkan juga tentang akhlak kaum salaf yang
rendah hati (tawadhu’) dan tidak menvombongkan diri, memenuhi
kebutuhan hidup dengan usaha sendiri, mengakui keutamaan orang-orang
yang memilikinya, memuliakan para penuntut ilmu serta lcbih
mengedepankan kebutuhan mereka daripada kebutuhan dirinya sendiri.

rru 815, I+ (maka beliau mengambil selendangnya lalu

menvelempangkan di kakinya) Lafazh ini memberi keterangan untuk
melakukan persiapan dalam rangka menyvampaikan ilmu serta tidak
memperbincangkan  hadits  saat  melakukan  pekerjaan  demi
mengagungkan hadits Nabi SAW.

N RATIIRE j — (hingga sampai pada pembicaraan tentang
pembangunan  masjid) maksudnya Masjpd Nabawi. Dalam riwayat
Karimah dikatakan, “Hingga ketika sampai pada...” dan scterusnya.

o 25 e S 52 Y (dan Ammar dua batu baia sekaligus).
Ditambahkan oleh Ma’mar dalam kitab Jami'-nya, “Satu bata untuk
dirinya sendirt dan satu bata untuk Rasulullah SAW?”. Lafazh ini
memberi keterangan bolehnva membebani diri untuk berbuat kebaikan,
menghormati pemimpin serta menggantikannya dalam melakukan suatu
kemastahatan, dan keutamaan membangun masjid.
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9—3)5‘41 (iu mengajak merekay Jika dikatakan bahwa Ammar
terbunuh pada perang Shiffin sedang ia bersama Ali, dan orang-orang
vang membunuhnya bersama Mu'awiyah sementara dalam pasukannya

terdapat sejumlah sahabat, maka bagaimana mungkin dikatakan bahwa
mereka itu mengajak ke neraka?

Jawabannya, para sahabat menduga bahwa mereka juga mengajak
ke surga, sedang mereka berijtihad dalam hal itu sehingga tidak ada
celaan bagi mereka karena mengikuti ijtihadnya sendiri. Yang dimaksud
mengajak ke surga adalah mengajak kepada apa yang menyebabkan
masuk surga, yaitu menaati dan mematuhi imam (pemimpin). Demikian
Juga Ammar, mengajak mercka untuk menaati Ali sebagai imam yang
wajib ditaati saat itu. Sementara para sahabat bersama Mu’awiyah
mengajak kepada perkara yang berbeda dengan ajakan Ammar, akan
tetapi mereka memiliki wdzur (alasan vang diterima syara’) karena
penafsiran yang tampak bagi mereka.

Ibnu Baththal berkata mengikuti perkataan Al Muhallab,
“Sesungguhnya yang demikian ini hanya pantas bagi kaum Khawarij,
suatu golongan dimana Ali telah mengutus Ammar untuk mengajak
mereka kepada jamaah kaum muslimin, dan tidak pantas diperuntukkan
bagi seorang pun di antara sahabat.” Kemudian sejumlah pensyarah
Shahih Bukhari menyetujui beliau dalam hal itu. Akan tetapi perkataan
tersebut memuliki kelemahan ditinjau dari berbagai segi; pertama,
sesungguhnya golongan Khawarij muncul dan meclakukan pemberontak-
an terhadap All setelah terbunuhnya Ammar. Tidak ada perbedaan
pendapat di antara ulama mengenai hal ini, sebab awal mula masalah
Khawari) timbul sctelah masalah “rahkim™ (penyerahan keputusan kedua
pihak pada utusan masing-masing, -penerj) pasca perang  Shiffin,
sementara pembunuhan Ammar secara pasti terjadi sebelumnya. Lalu,
bagaimana mungkin Ali mengutus Ammar kepada mercka sementara dia
telah meninggal sebclumnya. Kedua, sesungguhnya orang-orang yang
kepada mereka Ali mengutus Ammar adalah penduduk Kufah. Tujuannya
adalah mecngajak mereka untuk berjuang bersama Ali daiam melawan
Aisyah serta pengikutnya, dan ini terjadi sebelum perang Jumal. Bersama
kelompok Aisyah terdapat pula sejumlah sahabat sebagaimana yang ikut
bersama Mu’awiyah. dan bahkan lchih utama lagi dibandingkan pengikut
Mu’awiyah. Pernyataan tegas mengenai hal ini akan disebutkan oleh
Imam Bukhari dalam kitab Al Fitan (tentang fitnah)”. Maka. apa yang
hendak dihindart oleh Al Muhallab justru dia sendiri terjerumus ke
dalamnya bahkan lebih buruk lagi. vaitu menamakan pengikut kelompok
Aisyah sebagai golongan Khawarij. Ketiga, bahwasanya penjelasan
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tersebut didasarkan pada riwayat yang tidak lengkap seperti di sini.
Padahal mungkin untuk dipahami bahwa yang dimaksud dengan “orang-
orang yang mengajaknya ke neraka” adalah orang-orang kafir Quraisy,
sebagaimana dinyalakan secara tegas oleh sebagian pensyarah kitab
Shahih Bukhari. Akan tetapi dalam riwayat lbnu Sakan dan Karimah
serta selain keduanya telah disebutkan, demikian pula tersebut dalam
naskah Ash-Shaghani, dimana ia mengatakan telah membandingkannya
dengan naskah Al Firabri yang masih dalam bentuk tulisan tangannya.
Ternyata terdapat tambahan yang memperjelas maksud sekaligus
mempertegas bahwa kata ganti pada lafazh “mercka mengajaknya”
adalah kelompok yang membunuhnya. yaitu penduduk Syam. Adapun
lafazhnya adalah, “Kasthan Ammar, ia dibunuh oleh  kelompok
pemberontak, dimana ia mengujak mereka...”” (Al Hadits).

Akan tetapi perlu diketahui bahwasanya keterangan tambahan ini
tidak disebutkan oleh Al Humatdi dalam kitab Al Jami’, dia berkata,
“Sesungguhnya Imam Bukhari tidak menyecbutkannya sama sekali.”
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud. Al Humaidi berkata,
“Barangkali tambahan tersebut tidak sampai kepada Imam Bukhari, atau
telah sampai namun beliau sengaja menghapusnya.” Lalu Al Humaidi
menambahkan, “Tambahan tersebut dikutip olch Al lsmaili dan Al
Barqani sehubungan dengan hadits di atas.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya melihat bahwa Imam Bukhari
sengaja menghapus kalimat tersebut karena hal yang belum jelas, yaitu
bahwasanya Abu Sa’id telah mengakui sendiri tidak mendengar
tambahan tersebut jangsung dari Nabi SAW. Hal ini menunjukkan bahwa
tambahan tersebut masuk kategori mudarraj (disisipkan oleh perawi).
Akan tctapi riwavat yang mencrangkan Abu Sa’id tidak mendengarnya
langsung dart Rasulullah SAW udak memenuhi persyaratan Shahih
Bukhari.

Adapun riwayat yang dimaksud telah dinukil oleh Al Bazzar dari
jalur Abu Daud bin Abi Hind dari Abu Nadhrah dari Abu Sa’id, lalu dia
menyebutkan hadits tentang pembangunan masjid serta perbuatan mereka
yang mengangkat batu satu-persatu, dimana di dalamnya disebutkan
bahwa Abu Sa’id berkata, “"Maka para sahabatku bercerita kepadaku -
namun aku tidak mendengarmya langsung dari Rasulullah SAW-
bahwasanya beliau SAW bersabda, "Wahai putra Sumayyah. engkau
akan dibunuh oleh kelompok pemberontak”™ Yang dimaksud dengan
putra Sumayyah adalah Ammar, karena Sumayvah adalah ibunya.”
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Jalur riwayat hadits ini memenuhi syarat Imam Muslim, dan Abu
Sa’id telah menjelaskan nama orang yang menceritakan hal itu
kepadanya. Dalam riwayat Imam Muslim dan Ap-Nasa'i melalui jalur
Abu Salamah dari Abu Nadhrah dari Abu Sa’id, dia berkata, “Telah
menceritakan kepadaku orang yang lebih baik daripada aku, {yaitu) Abu
Qatadah,” lalu dia menyebutkan kalimat tambahan seperti di atas.

Maka Imam Bukhari hanya menyebutkan lafazh yang didengar
oleh Abu Sa’id Al Khudri langsung dari Nabi SAW tanpa menvertakan
lafazh yang didengarnya dari selatn beliau SAW. Ini merupakan bukti

ketelitian dan kedalaman pemahaman beliau dalam mengenal i/lat (cacat)
hadits.

Riwayat dalam bab ini terdapat pula tambahan lain yang tidak
disebutkan ofeh Imam Bukhari. Tambahan tersebut dinukil oleh Al
Ismailt dan Abu Nu'aim dalam kitab A/ Mustakhraj melalui jalur Khalid
Al Wasithi dari Khalid Al Hadzdza, yaitu, “Maka Rasulullah SAW
bersabda, ‘Wahai Ammar, mengapa engkau tidak membawa (batu itu)
sebagaimana halnyva sahabat-sahabatmu?’ la menjawab, ‘Sesungguhnya
aku menginginkan balasan dari Allah’.” Dalam penjelasan terdahulu tefah
disebutkan tambahan vang berasal dari Ma’mar sehubungan dengan
riwayat ini.

Pelajaran vang dapat diambil

I. Hadits yang berbunyi, “Ammar akan dibunuh oleh kelompok
pemberontak” telah  diriwayatkan oleh sejumlah sahabat, di
antaranya; Qatadah bin Nu’man seperti terdahulu, Ummu Salamah
yang dikutip oleh Imam Muslim, Abu Hurairah yang dikutip oleh
Imam Tirmidzi, Abduilah bin Amru bin Al Ash yang dikutip oleh
An-Nasa'i, Utsman bin Affan, Hudzaifah, Abu Ayyub, Abu Rafi’,
Khuzaimah bin Tsabit, Amr bin Al Ash, Abu Yasr dan Ammar
sendiri, semuanya dinukil oleh Imam Ath-Thabrani dan selainnya.
Kebanyakan jalur periwayatannya shahih atau hasan. Di samping itu,
riwayat tersebut dinukil pula dari sejumlah sahabat lainnya vang akan
berkepanjangan bila disebutkan satu persatu.

2. Dalam hadits im1 terdapat salah satu bukti kenabian, keutamaan Ali
dan Ammar, dan bantahan terhadap golongan WNashibah yang
menyatakan bahwa tindakan Ali dalam memerangi Muawiyah tidak
dapat dibenarkan.

FATHUL BAARI — 197



3. Kalimat di bagian akhir hadits, “Ammar berkata, ‘Aku berlindung
kepada Allah dari fitnah-fitnah’,” merupakan dalil disukainya
berlindung kepada Aliah dari fitnah dan bencana, meskipun
seseorang mengetahui dirinva komitmen dalam kebenaran. Karena,
fitnah bisa saja menimbulkan perkara yang tidak diduga sebelumnya.

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini merupakan bantahan terhadap
hadits yang sangat memasyarakat, “Janganlah kalian berlindung kepada
Allah dari fitnah, karena di dalamnya terdapat pancn orang-orang
munafik.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, dahulu Ibnu Wahab telah ditanya
tentang hadits ini dan dia menjawab, “Hadits itu batil”,

Pembahasan tentang hukum-hukum fitnah serta apa yang mesti
dilakukan bila terjadi akan dijelaskaan secara mendetail dalam kitab “Al
Fitan (tentang fitnah)”. Semoga Allah melindungi kita dari fitnah, baik
yang nampak maupun yang tersembunyi.

64. Meminta Bantuan Tukang Kayu dan Orang yang Terampil
untuk Membuat Mimbar dan Masjid

i}\&\@}&w\ywidg;d:wﬁ;;
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448. Diriwayatkan dari Sahal, “Rasulullah SAW pemah mengutus
kepada seorang wanita, ‘Hendaklah engkau memerintahkan hamba
sahayamu yang tukang kayu untuk mengerjakan untukku kayu-kayu yang
dapat aku pakat untuk duduk’.”

G0

-

Keterangan Hadits:

(Bab meminta bantuan tukang kayu dan orang yang terampil untuk
membuat mimbar dan masjid). Penyebutan lafazh “orang yang terampil”
setelah lafazh “tukang kayu™ merupakan gava bahasa menyebutkan kata
bersifat umum setelah kata yang bersifat khusus. Atau dapat pula
dikatakan bahwa kalimat di atas dibolak balik, yakni lafazh “pilar-pilar
mimbar” berhubungan dengan lafazh “tukang kayu” sedangkan lafazh
“masjid” berhubungan dengan lafazh “orang yang memiliki
keterampilan”. Artinya, meminta bantuan kepada orang vang memiliki
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keterampilan dalam membangun masjid. Sementara hadits Sahal dan
Jabir dalam masalah ini hanya berhubungan dengan tukang kayu.

Kesimpulannya, disyariatkan juga meminta bantuan kepada orang
vang memiliki keterampilan yang lain. Seakan-akan Imam Bukhari
mengisyaratkan kepada hadits Thalq bin Ali, dia berkata, “Aku
membangun masjid bersama Rasulullah SAW, maka beliau bersabda,
‘Dekatkanlah Al Yamama kepada tanah liat, sebab ia paling baik di
antara kamu dalam meratakan dan merekatkannya.” (HR. Ahmad)

Dalam [afazh lain yang juga dinukil oleh Imam Ahmad dikatakan,
“Aku pun mengambil alat perata lalu mencampur tanah liat, maka
seakan-akan hal itu menakjubkan beliau SAW seraya bersabda,
‘Biarkanlah Al Hanafi dan tanah liat, karena sesungguhnya ia lebih
pandai di antara kamu mengenai hal itu'.”

83l =) (kepada seorang wanita) Wanita yang dimaksud telah
disebutkan dalam bab “shalat di atas mimbar dan atap” disertai
keterangan kesalahan mercka yang menamakannya Alatsah, demikian
pula dengan nama hamba sahayanya. Lalu Imam Bukhari menyebutkan
kembali hadits tersebut di tempat ini dengan ringkas. Kemudian beliau
menyebutkan kembali hadits ini secara lengkap dalam kitab “Al Buyu’
(jual beli) dengan sanad yang sama seperti di tempat ini. Kami akan
menyebutkan faidah-faidahnya dalam kitab “Jum’at”, insya Allah.
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449. Dari Jabir, dia berkata, “Sesungguhnya secrang wanita

berkata, ‘“Wahai Rasululiah, maukah engkau aku buatkan sesuatu yang

engkau gunakan untuk duduk? Karena sesungguhnya aku memiliki

scorang hamba sahaya tukang kayu’. Nabi SAW bersabda, ‘Apabila
engkau mau’. Maka wanita itu pun membuatkan mimbar.”

Keterangan Hadits:

Ef}.—'nl of (bahwasanya seorang wanita) Wanita inilah yang

disebutkan dalam hadits Sahal. Apabila dikatakan makna lahiriah konteks
hadits ini menyalahi konteks hadits Jabir, itu karena di sini dikatakan
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bahwa dia yang menawarkan hal itu, sementara dalam hadits Sahal
disebutkan bahwa beliau SAW yang mengirim utusan kepadanya untuk
memintanya.

ibnu Baththal menjawab dengan mengatakan, bahwa ada
kemungkinan wanita tersebut memulai terlebih dahulu dengan
menawarkan secara suka rela. Ketika tawarannya disetujui, maka ada
kemungkinan pekerjanya lamban dalam menyelesaikan. Untuk itu
Rasululiah SAW mengirim utusan agar cepat menyelesaikannya, karena
beliau SAW mengetahui pasti ketulusan wanita terscbut. Ibnu Baththal
juga mengatakan, mungkin juga maksud pengutusan itu adalah untuk
memberitahu kepada wanita itu akan model atau bentuk mimbar yang
akan dibuat oleh hamba sahayanya

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa, hadits ini telah diriwayatkan
oleh Imam Bukhari di bagian “Alaamaat Nubuwah (tanda-tanda
kenabian)” melalui jalur ini dengan lafazh, “Maukah kubuatkan untukma
mimbar?” Dengan demikian, mungkin saja maksud utusan tadi adalah
untuk memberitahukan model mimbar secara khusus. Ada pula
kemungkinan ketika beliau SAW menyerahkan urusan kepada wanita
tersebut dengan sabdanya, “Jika engkau suka”, maka hal itu menjadi
sebab kelambanan. Bukan karena sang hamba sahaya lamban
mengerjakannya dan bukan pula karena ia tidak tahu mode! mimbar.
Kemungkinan inilah yang menurutku lebih tepat.

Pelajaran vang dapat diambil

i. Bolehnva menerima pemberian apabila tidak diawali dengan
permintaan.

R

Bolehnya menagih janji kepada orang yang diketahui serius untuk
memenuhinya.

3. Mendekatkan diri kepada orang yang memiliki keutamaan dengan
amalan-amalan vang baik.

65. Orang yang Membangun Masjid
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450. Diriwayatkan dari Ubaidullah Al Khaulani bahwasanya ia
mendengar  Utsman  bin  Affan  berkata  Kketika  manusia
memperbincangkannya saat membangun masjid Rasul SAW, “Sungguh
kalian telah banyak memperbincangkan sementara aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang membangun masjid —Bukair berkata,
“Aku kira ia berkata, ‘demi mengharapkan ridha Allah’.”— maka Allah
akan membangunkan untuknya vang serupa dengannya di dalam surga’.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang membangun masjid) yakni keutamaan yang
diperolehnya.

4 ,w\-'-“ J. g Xe (ketika manusia memperbincangkannya) Penjelasan

mengenal hal ini terdapat dalam Shahih Muslim dari jalur Muhammad
bin Labid Al Anshari —seorang generasi akhir sahabat- dia berkata,
“Ketika Utsman hendak membangun masjid, orang-orang tidak
menyukainya, dan mereka lebih suka jika Utsman membiarkan masjid
seperti kcadaan pada zaman Nabi SAW.” Dari hadits int diperoleh
keterangan bahwa lafazh “ketika membangun™ pada hadits di atas
maksudnya adalah “ketika hendak membangun™.

Al Baghawi berkata dalam kitab Svarkh Sunnah, “Barangkali
perbuatan Utsman yang tidak disenangi oleh sahabat sehubungan dengan
pembangunan masjid adalah tindakannva vang menggunakan batu
berlukis, bukan perluasannya.™ Pada dasarnya Utsman bin Affan tidak
membangun masjid dari awal, akan tetapi beliau hanva memperluas dan
merenovasinya sebagaimana dijelaskan pada bab “Membangun Masjid”.
Dari sint diperoleh keterangan bahwa kata “membangun” digunakan
untuk mereka yang merenovasi, sebagaimana kata tersebut digunakan
pula untuk mecreka yang membangunnya dart awal. Atau dapat pula
dikatakan bahwa yang dimaksud dengan kata “masjid” dalam hadits ini
adalah “sebagian masjid”.

f'}f f ,.‘Q' (sungguh kalian telah banyak memperbincangkan) Objek

pembicaraan tidak disebutkan secara tekstual karena tetah diketahui dari
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konteks kalimat. Adapun maksud pembicaraan di sini adalah
pengingkaran atau sepertinya.

Catatan Penting

Pembangunan Masjid Nabawi yang dilakukan oleh Utsman
berlangsung pada tahun 30 H menurut pendapat yang masyhur, namun
ada pula yang mengatakan pada akhir masa pemerintahannya. Dalam
kitab As-Siyar dari Al Harits bin Miskin dari Ibnu Wahab, Malik telah
mengabarkan kepadaku bahwa Ka'ab Al Ahbar berkata ketika Utsman
membangun Masjid Nabawi, “Aku berharap pembangunan masjid ini
tidak diteruskan, sebab setelah selesai niscaya Utsman dibunuh.” Malik
berkata, “Demikianiah yang terjadi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin
kedua riwayat terschut dapat dipadukan dengan mengatakan bahwa
riwayat pertama menjelaskan  waktu  permulaan  pembangunannya,
sedangkan riwayat kedua menjelaskan waktu selesainya.

Wt & o (barangsiapa membangun masjid) Makna pernyataan
ini mencakup semua orang, kecil maupun besar. Lalu disebutkan dalam
riwayat Anas yang dikutip oleh ITmam Tirmidzi dengan lafazh, “kecil
maupun besar”. Kemudian Ibnu Abi Syaibah menambahkan keterangan
pada hadits bab ini meclalui jalur lain dari Utsman, “Meski sebesar
sarang”. Tambahan ini ditemukan pada ritwayat lbnu Hibban dan Al
Bazzar dari hadits Abu Dzar, riwayat Abu Muslim Al Kujji dari hadits
Ibnu Abbas, riwayat Ath-Thabrani dalam kitab A4/ Awsath dari hadits
Anas dan Tbnu Umar, Abu Nu'aim dalam kitab 47 [Iily:ah dari hadits Abu
Bakar Ash-Shiddiq. Kemudian Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan dari
hadits Jabir dengan lafazh, “Meski sebesar sarang burung atau lebih
kecil lagi”. Wamun scbagian ulama memahami hadits ini scbagai suatu
penekanan, sebab luas sarang vang dibuat oleh burung untuk digunakan
menyimpan telur dan tempat tidumnya tidak mencukupi untuk dipakai
melakukan shalat. Pernvataan ini diperkuat oleh riwayat Jabir di atas.
Akan tetapi ada pula yang memahami scbagaimana makna lahiriahnya,
vaitu apabila seseorang menambahkan sesuatu yang dibutuhkan di masjid
maka tambahan terscbut dibalas dengan pahala sepertinya. Atau bisa pula
sckelompok orang bersama-sama membangun masjid, maka ganjaran
mereka sebesar partisipasi masing-masing.

Semua pendapat tersebut berdasarkan, bahwa yang dimaksud
masjid dalam hadits adalah tempat yang digunakan untuk shalat. Adapun
jika yang dimaksud adalah tempat sujud, vaitu tempat yang cukup untuk
meletakkan kening. maka tidak membutuhkan penafsiran yang tclah
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discbutkan. Akan tetapi, lafazh “Membangun™ memberi indikasi adanya
bangunan sebagaimana hakikatnya. Hal imi didukung oleh sabda beliau
SAW dalam riwayat Ummu Habibah, “Barangsiapa yang membangun
rumah karena Allah” (Diriwayatkan oleh Samwaeh dalam kitab A/
Fawa’id dengan sanad hasan). Demikian pula sabda beliau dalam
tiwayat Umar, & ! b K Vld & (s “Barangsiapa yang membangun
masjid yang disebut di dalamnya nama Allah.” (HR. Ibnu Majah dan
Ibnu Hibban). An-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu dari Amr bin
Anbasah. Semua itu memberi isyarat bahwa yang dimaksud masjid
adalah tempat tersendiri, bukan sekedar tempat sujud. Meskipun
demikian, tidak ada halangan bila makna lain masuk di dalamnya dari
segl kiasan (majaz), sebab bangunan segala sesuatu sesual dengan
kebutuhan. Kami telah menyaksikan sejumlah masjid yang dibangun di
tepi-tepi jalan untuk musafir, mercka menghadapkannya ke arah kiblat
sementara ukurannya kecil bahkan ada di antaranya yang tidak lebih
besar dari tempat sujud.

Al Baihagi meriwayatkan seperti hadits Utsman dalam kitab
Syu’'ab dari Aisyah, lalu beliau menambahkan, “Aku berkata, ‘Masjid-
masjid yang ada di tepi jalan?’ Beliau menjawab, *Ya'.” Riwayat senada
dinukil pula olech Ath-Thabrani dari hadits Abu Qurshafah, dan sanad
kedua riwayat ini derajatnya hasan.

4._U$ >y ugu_a (demi mengharapkan wajah Allah) Yakni ia

mengharapkan keridhaan Allah, maksudnya adalah ikhlas. Lafazh ini
tidak dinyatakan dcngan tegas oleh Bukair dalam hadits yang
diriwayatkannya, dan aku tidak menemukannya selain pada jalur
periwayatan beliau. Seolah-olah dalam hadits ini tidak ada lafazh seperti
itu, karena semua perawi yang menukil hadits ini dari Utsman dengan
berbagai jalurnya menyebutkan, ‘ism—. & w— o—= (Burangsiapa yang
membangun masjid karena Allah). Sepertinya Bukair lupa lafazh
tersebut, lalu menyebutkannya secara makna dengan sedikit ragu
dikarcnakan lafazh “karena Aliah”™ sama dengan kalimat “mengharapkan
ridha Allah,” sebab keduanya memiliki maksud yang sama vaitu ikhlas.

Pelajaran vang dapat diambil

Ibnu Al Jauzi berkata, “Barangsiapa yang menulis namanya pada
masjid yang dibangunnya, maka ia sangat jauh dari keikhlasan.”
Barangsiapa yang membangunnya dengan mengharapkan upah, maka ia
tidak memperoleh apa yang telah dijanjikan dalam hadits karena tidak
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adanya rasa keikhlasan, meskipun ia tetap diberi pahala secara garis
besarnya.

Para penulis kitab Sunan., ibnu Khuzaimah dan Al Hakim dari
hadits Ugbah bin Amir telah meriwayatkan dari Nabi SAW,
“Sesungguhnya Allah SWT memasukkan tiga orang ke dalam surga
dengan sebab satu anak panah: orang yang membuatya dengan
mengharapkan  ganjaran  atas  pekerjaannya,  orang  yang
melemparkannya dan orang yang menyiapkannya.”

Kalimat “Orang yang membuatnya dengan mengharapkan
ganjaran atas pekerjaannya”, yakni iz bermaksud membantu para
mujahid. Namun lafazh tersebut lebth umum, bisa saja berupa perbuatan
suka rela dan bisa pula mengharapkan imbalan. Akan tetapi keikhlasan
tidak didapat kecuali pada orang yang melakukannya dengan suka rela.

Kemudian apakah pahala yang dijanjikan dalam hadits di atas
diperoleh pula oleh orang yang menjadikan area tanah tertentu sebagai
masjid, seperti dengan memagarinya tanpa membangun apapun di
atasnya. Demikian pula dengan orang yang dengan sengaja menjadikan
bangunan yang dimilikinya sebagai wakaf untuk digunakan sebagai
masjid.

Jawabannya, “Apabila kita berhenti pada lahiriah lafazh hadits,
maka orang tersebut tidak mendapatkan pahala yang disebutkan. Namun
bila kita melihat kepada makna kandungan hadits, maka orang tersebut
berhak mendapatkan pahala yang dimaksud.”

Demikian pula lafazh “Membangun”, secara hakikat adalah untuk
mereka yang menangani langsung proses pembangunan. Akan tetapi jika
dilihat dari maknanya, mencakup pula orang yang menyuruh untuk
membangunnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Utsman bin Affan RA,
dimana beliau berdalil dengan hadits di atas tentang apa yang terjadi
dengan beliau sendiri, sementara diketahui secara umum bahwa beliau
tidak mengerjakannya secara langsung.

i (serupa dengannya) Kata “serupa” digunakan pada dua makna.

Pertama, untuk menyatakan kesamaan secara mutlak sebagaimana
firman-Nya, “Maka mercka berkaia, ‘Apakah kami akan beriman kepada
dua orang manusia  yang serupa dengan  kami’” (Qs. Al
Mukminuun(23): 47) Kedua, untuk menyatakan makna kesamaan dari
segala sisi seperti firman-Nya, “Umat-umat serupa dengan kamu.” (Qs.
Al An’aam(6): 38)
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Berdasarkan makna pertama, maka tidak tertutup kemungkinan bila
ganjaran yang dijanjikan terdiri dari scjumiah bangunan. Maka dari sini
diperolah jawaban atas mereka yang mempertanyakan maksud
discbutkannya lafazh “serupa™ dalam hadits, sementara telah diketahui
bahwa satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang serupa.
Karena, ada kemungkinan maksud hadits tersebut bahwa Allah SWT
membangun untuknya sepuluh bangunan yang serupa dengan masjid
yang dibangunnya. Namun pada dasarnya satu kebaikan dibalas dengan
satu ganjaran menurut keadilan. Adapun bila dibalas lebih dari itu, maka
hal itu termasuk karunia Allah SWT.

Adapun orang yang menjawab pertanyaan di atas dengan
mengatakan bahwa ada kemungkinan beliau SAW mengucapkan

sabdanya ini sebelum turunnya firman Allah, @l se 8 By o i
“Barangsiapa yang datang membawa kebaikan maka baginya sepuluh
kebaikan serupa,” (Qs. Al An’aam(6):160) sungguh jawaban ini cukup
jauh dart kebenaran. Demikian pula halnya dengan mereka yang

menjawab bahwa pembatasan dengan satu ganjaran tidak menafikan
(meniadakan) ganjaran yang lebih darij itu.

Di antara jawaban yang bisa diterima, bahwa keserupaan di sini
ditinjau dari segi jumlah sedangkan tambahan ganjarannya ditinjau dari
segi kualitasnya. Sebab, betapa banyak satu rumah yang lebih baik
daripada sepuluh atau bahkan seratus rumah. Atau yang dimaksud
dengan kescrupaan dalam hadits ini, bahwa balasan kebaikan tersebut
dilibat dari jenis bangunan itu scndiri bukan dari yang lainnya tanpa
memperhatikan adanya ganjaran lainnya. Sementara perbedaan sudah
didapatkan secara pasti bila ditinjau dari sisi sempitnya dunia dan
keluasan surga, yang mana satu jengkal tempat di dalamnya lebih baik
daripada dunia dan seluruh isinya, scbagaimana disebutkan dalam kitab
Shahih. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Watsilah dengan lafazh,

R UL.aJ\ i o AR — (Allah akan membangun untuknya di surga yang
lebih baik darinya). Dalam riwayat Ath-Thabrani dari hadits Umamah
disebutkan, i é_—’u}f (Lebih luas darinya). Semua ini mengisyaratkan
bahwa keserupaan tidak dimaksudkan kesamaan dari segata sisi. Imam
An-Nawawi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud adalah bahwa
keutamaannya atas rumah-rumah di surga seperti keutamaan masjid atas
rumah-rumah di dunia.”

o = (di surga) Di sini terdapat isyarat bahwa pelaku perbuatan
itu akan masuk surga. Scbab, maksud dibangunnya rumah untuknya
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adalah untuk ditempati, sementara ia tidak akan menempatinya kecuali
setelah masuk surga. Wallahu a’lam.

66. Memegang Ujung Anak Panah Apabila Lewat di Masjid
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451. Dan Sufyan, dia berkata, “Aku berkata kepada Amr, apakah
engkau mendengar Jabir bin Abdullah berkata, ‘Seorang laki-laki lewat

di masjid sambil membawa anak panah’. Maka Rasulullah SAW
bersabda kepadanya, ‘Peganglah ujungnya’”

Keterangan Hadits:

Dalam riwayat ini Qutaibah (guru Imam Bukhari yang
meriwavatkan hadits di atas -peneri.) tidak menyebutkan jawaban Amr
atas pertanyaan Sufvan. Demikian pula yang terdapat dalam kebanyakan
riwayat. Lalu disebutkan dari riwayat Al Ashili bahwa 1a menyebutkan di
bagian akhirnya, “Maka dia menjawab, ‘Ya’.” Namun aku tidak
menemukannya dalam riwayat yang dimaksud.

Perawi selain Qutaibah, seperti dikutip oleh Imam Bukhari di
bagian A/ Fitun (tentang fitnah), menyebutkan dari Ali bin Abdullah dari
Sufyan sama seperti jalur di atas. Lalu di bagian akhir dikatakan, “Maka
dia berkata, *Ya’.” Imam Muslim juga meriwayatkan dari jalur lain, dari
Sufyan, dari Amr tanpa menyebutkan pertanyaan ataupun jawabannya.
Akan tetapi, konteks riwayat yang disebutkan oleh Imam Bukhari
mengisyaratkan bahwa silsilah periwayatan hadits ini tidak terputus.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan selain dani jalur Sufyan,
mereka menukilnya dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr dengan lafazh,
“Seorang laki-laki lewat di masjid sambil membawa beberapa anak
panah yang nampak ujung-ujungnya. Maka beliau memerintahkan agar
ia memegang ujungnya supayd tidak melukai orang muslim yang lain.”
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Akan tetapi dalam konteks riwayat Imam Bukhari tidak ditemukan fafazh
Ysupaya”.

Riwayat Sufvan di atas menerangkan nama orang yang
memerintahkan hal tersebut, dimana dalam riwayat Hammad tidak
disebutkan. Namun dari sisi lain riwayat Hammad menerangkan sebab
(illar) larangan itu. Lalu dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu
Zubair dari Jabir disebutkan bahwa orang yang lewat itu adalah
seseorang yang biasa bersedekah dengan anak panah di masjid, akan
tetapi aku tidak menemukan namanya hingga saat ini.

Pelajaran vang dapat diambil

Ibnu Baththal berkata. ~*Hadits Jabir tidak tampak sanadnya, karena
Sufyan tidak menyebutkan bahwa Amr mengatakan kepadanya, ‘Ya'.
Tetapi Imam Bukhari menyebutkan dalam selain kitab “Shalat” dengan
menambahkan pada bagian akhirnya, dia berkata, *Ya'. Maka dengan
perkataannya ini sanad hadits menjadi jelas.” Saya (Ibnu tlajar) katakan,
perkataan ini berdasarkan madzhab yang lemah, dimana mereka
mensyaratkan perkataan “Ya" dari seorang syaikh, misalnya apabila
seseorang berkata kepadanya, “Apakah fulan menceritakan kepadamu?”
Adapun madzhab vang kuat dan menjadi pendapat kebanyakan para
peneliti —di antaranya Imam Bukhari- bahwa hal itu tidak disyaratkan,
bahkan cukup dengan diamnya syaikh apabila ia memperhatikan
perkataan yang diajukan kcpadanya. Atas dasar ini, maka sanad hadits
dalam riwayat Sufvan cukup jelas. Wallahu a’lam.

Kemudian pada hadits di atas terdapat isyarat tentang
penghormatan yang demikian tinggi terhadap darah baik sedikit maupun
banyak, penegasan kehormatan scorang muslim dan bolehnya
memasukkan scnjata ke dalam masjid. Dalam kitab Al Ausarh oleh Ath-
Thabrani dari hadits Abu Sa’id, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang
membalikkan senjata di masjid.” Makna yang terkandung dalam hadits
ini sama seperti sebelumnya.
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67. Lewat di Dalam Masjid
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432. Dari Abu Burdah, dari bapaknya dari Nabi SAW. beliau
bersabda, “Barangsiapa yang melewati salah satu bagian dari mayjid-
masjid kami atay pasar-pasar kami dengan membawa anak panah, maka

hendaklah ia memegang wjungnva agar lidak menggorves (melukai)
seoranyg muslim dengan telupak tangannya.”

Keterangan Hadits:

(Bab lewat di dalam masjid) yakni tentang kebolehannya.
Pernyataan ini merupakan kesimpulan dari hadits bab ini melalui metode
Aulawiyah’.

Jika dikatakan, “Apa maksud pengkhususan hadits Abu Sa’id
dalam bab yang berjudul “lewat di dalam masjid”, dan hadits Jabir dalam
bab “Memegang Ujung Anak Panah”. padahal kedua hadits ini sama-
sama memuat keterangan kedua judul tersebut?” Masalah ini saya jawab
dengan mengatakan, bahwa kemungkinan hal itu diambil dengan
memperhatikan lafazh pada matan (materi) hadits, scbab pada hadits
Jabir tidak ditemukan lafazh “lewat™ dart pernyataan pembuat syariat
{Rasalullah SAW). Berbeda dengan hadits Abu Musa (Bapak Abu
Burdah) dimana disebutkan lalazh “lewat™ dan djadikan sebagai syarat
dikaitkannya hukum dengannya. Jawaban ini didasarkan pada riwayat
Imam Bukhari yang sesuai dengan persyaratannya, karena hadits yang
dimaksud telah diriwayatkan pula oleh [mam An-Nasa'i melalui jalur
Ibnu Juraij, dari Abu Zubair, dari Jabir dengan lafazh, “Apabila salah
seorang di antara kamu lewat...”. (Al Hadits)

? Mclode Aulawiyah adalah suatu metode penetapan hukum, dimana masalah yang hendak
ditetapkan hukumnya lebih pantas memiliki status hukum yang dimuat oleh suatu nash
dibandingkan dengan masalah yang discbutkan dalam nash. Sebagai contoh hadits di atas;
dikatakan apabila lewat di masiid dengan membawa senjata {dengan syarat memegang
bagiannya yang tajam) diperbolehkan, tentu sekedar lewat adalah lebih diperbolehkan -penerj.
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;—ﬂﬂ‘i (tidak menggores) yakni tidak melukai. Adapun kalimat

“dengan telapak tangannya” berkaitan dengan perkataan “Hendaklah ia
memegang”. Demikian pula dengan riwayat Al Ashili, “dgar tidak
menggores seorang muslim dengan telapak tangannya”. Kalimat
“dengan telapak tangan” tidak berhubungan dengan kalimat
“menggores”. Jadi makna hadits tadi adalah “Hendakliah ia memegang
dengan telapak tangannya agar tidak melukai seorang mustim.” Makna
ini didukung oleh riwayat Abu Usamah, “Hendaklah ia memegang
ujungnya dengan telapak tangannya agar tidak mengenai (melukai)
salah seorang dari koum muslimin.” Riwayat ini adalah lafazh Imam
Muslim. Lalu Imam Muslim meriwayatkan pula dari jalur Tsabit, dari
Abu Burdah dengan lafazh, “Hendaklah ia memegang anak panahnya,
kemudian memegang anak panahnya, kemudian memegang anak
panahnya.”

68. Syair di Masjid
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453, Dart Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa ia
mendengar Hassan bin Tsabit Al Anshari mempersaksikan Abu Hurairah,
“Aku mohon kepadamu atas nama Allah, apakah engkau mendengar
Nabi SAW bersabda, ‘Wahai Hassan pertahankan Rasulullah SAW. Ya
Allah, perkuatlah ia dengan Ruh Qudus’”” Abu Hurairah berkata,
“Benar.”

Keterangan Hadits:

Maksud bab ini adalah, apa hukum syair di masjid.
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g2 (mempersaksikan) yakni minta persaksian, Maksudnya

kabar tentang hukum syariat, namun hal itu dikatakan scbagai persaksian
untuk menguatkan kabar tersebut.

Y».’.\.’ij\ C ,,: $ui (perkuatlah ia dengan ruh qudus) Ruh qudus yang
dimaksud di sini adalah Jibril, berdasarkan hadits Al Bara® yang dikutip
oleh Imam Bukhari. &xe G oo’y (Dan Jibril bersamamu). Adapun yang

dimaksud dengan “jawaban™ di sini adalah bantahan terhadap kaum kafir
vang telah menghina Rasulullah SAW dan para sahabatnya.

Dalam riwayat Imam Tirmidzi dari jalur Abu Zinad dari Urwah
dari Aisyah. dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menyiapkan mimbar
untuk Hassan di masjid, maka ia pun berdiri di atasnya menghujat orang-
orang kalir.” Lalu disebutkan oleh Al Mizzi dalam kitab 4! Arhraf bahwa
Imam Bukhari meriwavatkan pula secara mu 'allag {tanpa sanad) sama
seperti riwayvat Tirmidzi dan bahkan lebih lengkap lagi, akan tetapi aku
tidak menemukannyva dalam kitab Shahih Bukhari.

[bnu Baththal berkata, “Tidak ada keterangan dalam hadits pada
bab ini bahwa Hassan melantunkan syair dalam masjid di hadapan Nabi
SAW. Akan tetapi riwayat Imam Bukhari di bagian ‘permulaan ciptaan’
melalui jalur Sa’td mengindikasikan bahwa sabda beliau SAW kepada
Hassan. ‘Jawablah atas namaku’ berlangsung di masjid. Lalu Hassan
melantunkan syair dalam rangka membela Nabi dari hujatan kaum
musyrikin.” Ulama selain beliau berkata, “Ada kemungkinan maksud
Imam Bukhari bahwa syair vang mengandung kebenaran merupakan
sesuatu vang haq (benar), berdasarkan doa Nabi SAW untuk Hassan atas
syairnya. Maka, sesuatu vang benar (haq) boteh dilakukan di masjid.
Syair vang demikian tidak bolch dilarang seperti dilarangnya perkataan-
perkataan keji dan sia-sia.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernvataan pertama lebih sesuai dengan
kebiasaan Imam Bukhari. Demikian yang ditegaskan oleh Al Maziri
dalam perkataannya, “Hanya saja Imam Bukhari meringkas kisah ini
karena telah masyhur, dan beliau juga menyebutkan di bagian lain”.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Tbnu Khuzaimah dalam
kitab Shahih-nya serta Imam Tirmidzi sekaligus menganggapnya sebagai
hadits hasan, melalui jalur Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari
kakeknya, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang melantunkan syair di
masjid-masjid.” Sanadnya shahih sampai kepada Amr (barangsiapa yang
men-shahih-kan naskah beliau, maka 1a pasti men-shahih-kan pula
riwayat ini).
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Ada scjumlah hadits yang semakna dengan riwayat-riwayat ini,
tetapl sanadnya masih diperdebatkan. Untuk mengompromikan kedua
riwayat yang nampak kontroversi ini, dapat dikatakan bahwa riwayat
yvang melarang dipahami dalam pengertian melantunkan syair-syair
jahiliyah dan batil. Sementara riwayat yang memperbolehkan adalah
dalam pengertian syair-syair yang tidak demikian.

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa larangan tersebut
berlaku apabila syair sangat mendominasi dalam masjid, sechingga
mengganggu konsentrasi orang-orang yang berada di dalamnya. Lalu
Abu Abdul Malik Al Buniy mengeluarkan pandangan yang terlalu
berlebihan, dimana ta mengamalkan hadits-hadits yang melarang serta
mengklaim bahwa hadits-hadits yang memperbolehkan telah mansukh
(dihapus hukumnya). Namun tidak ada yang menyetujui pendapat
tersebut, demikian dinukil oleh Ibnu At-Tin darinya. Di samping itu,
telah disebutkan pula bahwa ia membantah klaim tersebut sebagaimana
akan disebutkan pada pembahasan “Masuknya Pasukan Perang ke dalam
Masjid” dan “Masuknya Orang Musyrik ke dalam Masjid”.

69. Pemilik Tombak di dalam Masjid
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454. Dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh aku telah melihat
Rasulullah SAW suatu hari di depan pintu kamarku sementara orang-
orang Habasyah bermain di masjid dan Rasulullah menutupiku dengan
selendangnya, sedangkan aku melihat permainan mereka.”
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455. Ditambahkan oleh Ibrahim bin Mundzir, Ibnu Wahab telah
menccritakan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku dari
Ibnu Syihab, dari Urwah dari Aisvah, dia berkata, “Aku melihat Nabi
SAW, sedangkan orang-orang Habasyah memainkan tombak mereka.”

Keterangan Hadits:

(Bab pemilik tombak di dalam masjid) Maksudnya bolehnya
mereka masuk masjid, adapun permainan anak panah mereka cukup
masyhur. Saya mengira Imam Bukhari mengisyaratkan pembatasan
hadits scbelumnya yang melarang lewat di dalam masjid tanpa
menyarungkan anak panah. Perbedaan di antara keduanya bahwa
menjaga dirt dalam keadaan ini, yaitu saat permainan, sedang
berlangsung cukup mudah untuk mengontrol anak panah. Berbeda
dengan sckedar lewat, dimana bisa saja anak panah tersebut menimpa
orang lain secara tiba-tiba atau tanpa disadari.

B oyl Dty gk oy ey e i e b U4 B
s ) (sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW suatu hari di depan

pinty kamarku sementara orang-orang Habasyah bermain di masjid) Di
sini terdapat keterangan bolehnya hal itu dilakukan di masjid. Ibnu At-
Tin menukil dari Abu Al Hasan Al Lakhmi, bahwa bolehnya memainkan
tombak di masjid tetah mansukh (dihapus} oleh ayat Al Quran dan
Sunnah, yaitu firman Allah @J_. of dn b?f u;.f_?\;_ﬁ “Dirumah-rumah
(masjid) yang telah diperintahkan wuntuk dimuliakan...” (Qs. An-
Nuur(24): 36) dan sabda Rasulullah, &Ky oS0 35 driis 15T
(Jauhkanlah dart masjid-masjid kamu anak-anak kamu dan orang-orang
gila di antara kamu). Akan tetapi hadits ini lemah, dan tidak ada dalam
hadits atau ayat tersebut indikasi atas klaim yang dikemukakan. Di
samping itu, tidak diketzhui mana vang lebih dahulu dan mana yang
dihapus (mansukh). Sementara sebagian ulama madzhab Maliki menukil
dari Tmam Malik bahwa permainan mereka berada di luar masjid,
sementara Aisyah berada di dalam masjid. Namun pernyataan ini tidak
dapat dipastikan berasal dari Imam Malik, karena berbeda dengan
pernyataan yang ditegaskan dalam sebagian jalur periwayatan hadits ini.
Dalam sebagian riwayat, Umar telah mengingkari permainan mereka di

masjid, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, ,.’g.c.\ (Biarkanlah mereka).

Permatnan dengan menggunakan tombak atau alat perang bukan
permainan semata, akan tetapi untuk melatih keberanian dalam
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menghadapi peperangan serta bersiap untuk menghadapi musuh. Al
Muhallab berkata, “Masjid menjadi pusat urusan kaum muslimin, maka
segala perbuatan yang menghasilkan manfaat bagi agama dan kaum
muslimin boleh diselenggarakan di masjid.”

Kemudian dalam hadits di atas terdapat keterangan bolehnya
melihat permainan yang diperbolehkan. Demikian juga kebaikan akhlak
beliau SAW bersama keluarganya, dan kemuliaannya dalam bergaul
dengan mereka. Begitu pula keutamaan Aisyah serta kedudukannya yang
sangat agung di sisi beliau SAW. Pembahasan hadits ini selanjutnya akan
discbutkan dalam kitab “Jdain (dua hari raya)”, insya Allah.

41> — s.?:";_"‘“’ (menutupiku dengan selendangnya) Hal ini
menunjukkan bahwa kejadian tersebut setelah turunnya ayat hijab, juga
menunjukkan bolehnya perempuan melihat laki-laki. Lalu sebagian orang
yang melarang wanita melihat laki-laki menjawab dengan mengatakan
bahwa Aisyah saat itu masih kecil, akan tetapi jawaban ini kurang tepat
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Sebagian mercka mendukung

dengan hadits yang berbunyi, W3l o'yl (apakah kalian berdua buta),
sebuah hadits yang diperselisihkan kebenarannya. Adapun keterangan

selebthnya mengenai masalah ini akan dibahas pada tempatnya, insya
Allah.

9:1.".’.31 o ;..mjl 35 (Ibrahim bin Mundzir menambahkan) Maksudnya
Ibrahim menukil dari riwayat Yunus —yakni Ibnu Yazid- dari Ibnu
Syihab, sama seperti riwayat Shalih. Akan tetapi di sint dijelaskan bahwa
permainan mereka menggunakan alat perang, dan bagian inilah yang
sesuai dengan judul bab. Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa maksud
Imam Bukhari dengan judul bab adalah asal hadits, bukan hanya konteks
yang disebutkannya. Tapi saya tidak menemukan riwayat Yunus dari
Ibrahim bin Mundzir dengan jalur maushul (bersambung). Benar, riwayat
ini telah dinukil dengan maushud oleh Imam Muslim dari Abu Thahir bin
Sarah dari Tbnu Wahab. Demikian juga Al [smaili meriwayatkan secara
maushul dari jalur Utsman bin Umar, dari Yunus disertai tambahan.
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70. Menyebutkan Jual-Beli di atas Mimbar (di Masjid)
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457. Dari Aisyah. dia berkata. dia didatangi Barirah vang
memohon kepadanva sehubungan dengan kirabah® vang dibuatnya. Maka
Aisyah berkata, “Apabila engkau mau aku akan memberikan kepada
keluargamu dan wala ‘'mu’ menjadi milikku.” Keluarganya berkata, “Jika
engkau suka engkau memberikan kepadanva apa vang tersisa.” Sufyan
suatu kali berkata, “Jika mau. engkau membebaskannya dan wala nya
menjadi milik kami.” Ketika Rasulutlah datang aku mengingatkan hal itu
kepadanya, maka beliau bersabda. “Belilah ia dan bebaskanlah, karena
sesungguhnya wala® itu bagi orang vang memerdekakan.” Kemudian
Rasulultah berdirs di atas mimbar. Sufvan suatu kali berkata, “Maka
Rasulullah SAW naik ke atas mimbar dan bersabda, *Kenapa kaum itu

8 - Kitabah adalah penjanjian antara majikan Jdan budaknya, dimana 1 majikan akan
memerdekakan sang hudak dengan svarat si budak  membavar dirinya sendirl secara
berangsue-angsur -pener.

% Maksud wale' di sini adalah penisbatan hubungan kekeluargaan mantan budak -pencri.
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mempersyaratkan sesuatu yang tidak terdapat dalam Kitabullah (Al
Qur’an)? Barangsiapa yang mensyaratkan syarat yang tidak terdapat
dalam Kitabullah, maka tidak ada baginya, meski mensyaratkan seratus

L &4

syarat’.

Ali berkata, “Yahya dan Abdul Wahhab berkata dari Yahya dari
Amrah... dan Ja'far bin Aun, berkata dari Yahya, dia berkata, “Aku
mendengar Amrah berkata, ‘Aku mendengar Aisyah...”.” Diriwayatkan
oleh Malik dari Yahya dari Amrah bahwa Barirah... tanpa menyebut naik
ke atas mimbar.

Keterangan Hadits:

(Bab menyebutkan jual-beli di atas mimbar di masjid) Kesesuaian
judul bab dengan hadits pada perkataannya, “Mengapa kaum
mempersyaratkan”. karena di dalamnya terdapat isyarat atas kisah
tersebut. Sementara Kisah itu sendiri mencakup jual beli, memerdekakan
budak dan wala’.

Sebagian mereka yang membahas kitab ini mengalami kekeliruan,
dimana mereka mengatakan tidak ada keterangan bahwa jual-beli juga
terjadi di masjid, atas dasar dugaan mereka bahwa judul bab dibuat untuk
menjelaskan kebolehan hal itu. Namun yang sebenarnya bukan seperti
dugaan mereka, karena adanya perbedaan antara menyebutkan sesuatu
dan penjelasan tentang hukumnya, dimana ia adalah haq dan baik,
dengan melakukan transaksi dimana ia dapat menyeret pada kebisingan
yang terlarang.

Al Maziri berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang
kebolchan perkara tersebut di masjid, meski mereka sepakat tentang
sahnya jual-beli bila terjadi transaksi.” lbnu Manayyar mengatakan,
bahwa hadits dalam bab ini adalah hadits Abu Hurairah tentang kisah
Tsumamah bin Utsal. Lalu beliau memaksakan diri untuk menyesuaikan
hadits tersebut dengan masalah jual-beli di masjid. Padahal yang terdapat
dalam semua naskah dalam bab jual-beli adalah hadits Aisyah. Adapun
hadits Abu Hurairah tersebut akan disebutkan setelah empat bab
kemudian dengan judul yang lain.

s \q.ﬁ—.d {meminta kepadanya sehubungan dengan kitahah

vang dilakukannya) Meminta di sini mencakup makna minta bantuan.
Demikian pula yang disebutkan dalam riwayat lain. Maksud
“keluargamu” adalah keluarga mantan majikanmu. Lalu objek pada
kalimat “aku memberikan kepadamu™ tidak disebutkan karena telah
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dipahami dart bonteks kalimat, adapun maksudava adalah tanggungan
varo tersisn roda Barirah, Penjelrann Tehih mendenil chian diielaskan

dalam kitab A/ “Itqu (memerdekakan budak), insya Allah.

P L - ie :
s O W3 (Sufian berkata suatu kol Maksudnya Sufyan

menceritakan hadits ini kepada Al dengan dua versi, dan ini juga
maushul (sanadnya bersambung) dan bukan mu ‘allag (tanpa sanad).

Ss i 53 (aku mengingatkan hal itu kepadanya). Demikian yang

disebutkan di sini. Adapun menurut suatu pendapat bahwa yang benar
adalah apa vang disebutkan dalam riwayat Malik dengan latazh, “Aku
menyebutkan kepadanya hal ind”, Karena mengingatkan harus mengetahui
terlebih dahulu. Akan tetap: tidak ada alasan untuk menvalahkan riwayat
dalam bab ini, sebab ada kemungkinan adanya pengetahuan terdahuiu
secara global.

falll g S b S50 ,b i (mereka mempersyaratkan syarat
vang tidak terdapat dalam Kitabullah). Seakan-akan hal ini diucapkan

atas dasar jenis syarat, dan lafazh “seratus™ sebagai penekanan sehingga
tidak ada makna implisit yang dipahami darinya."’

At & 3 (dalam Kitabullah) Al Khaththabi berkata, “Maksudnya

bukan berarti semua yang tidak disebutkan secara tekstual dalam Al
Qur’an, adalah batil. Sebab, kalimat ‘Wala® bagi orang yang
memerdekakan” adalah sabda Nabi SAW. Akan tetapi ada perintah Al
Qur'an untuk menaatinya, maka perintah tersebut boleh dinisbatkan
kepada Kitabullah. Pernyataan ini ditanggapi, bahwa apabila yang
demikian itu diperbolehkan. maka segala yang menjadi konsckuensi
pernyataan Rasul SAW boleh dinisbatkan kepada beliau SAW. Adapun
jawaban mengenai masalah ini dikatakan bahwa penisbatan terscbut
hanya berdasarkan keumumannya, bukan kekhususan masalah tertentu.
Hal ini sama dengan sikap Al Khaththabi yang menyatakan bahwa
maksud Kitabullah di sini adalah Al Qur'an” Senada dengan
kecenderungan Al Khaththabi, dinyatakan pula oleh 1bnu Mas’ud kepada
Ummu Ya'qub schubungan dengan kisah wanita yang membuat tato.
Beliau bersabda, “Bagaimana aku ridak melaknat orang yang dilaknat
oleh Rasulullah SAW sementara hal itu terdapar dalam Kitabullah.”
Kemudian beliau berdalil untuk menyatakan hal itu dalam kitabuilah

10 Maksudnya tidak bisa dipahami bahwa bila [ebih dari seratus syarat, maka diperbolehkan.,
penerj.
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dengan firman-Nya, 3335‘3 J,-v‘,“ ,5 SV &y “Dan apa yang diberikan Rusul
kepadamu terimalah.” (Qs. Al Hasyr(59): 7)

Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud dengan
perkataannya dalam hadits “dalam Kitabullah”, yakni dalam hukum
Allah SWT, sama saja apakah disebutkan dalam Al Qur'an ataukah
dalam Sunnah. Atau yang dimaksud dengan Al Kitab adalah Lauh
Mahfudz (kitab yang terpelihara).

Hadits Aisyah tentang Barirah ini telah disebutkan pula oleh Imam
Bukhari di tempat yang lain, seperti kitab jual beli, memerdekakan budak
dan selain keduanya. Sejumlah imam telah membertkan perhatian serius
kepadanya, hingga mereka menjadikannya dalam satu tulisan tersendiri.

§95 §yak % (dari Amrah sepertinya) yakni seperti riwayat Malik.
Riwayat ini telah disebutkan beserta sanadnya oleh Al Ismaili dart jalur
Muhammad bin Basyar dari Yahya Al Qaththan dan Abdul Wahhab,
keduanya dari Yahya bin Sa’id. Dia berkata, “Telah mengabarkan
kepadaku Amrah bahwa Bartrah...” lalu dia menyebutkannya, tapi tidak
disebutkan tentang mimbar. Gambaran jalur riwayat ini seperti riwayat
mursal (tidak menyebut nama perawi dari Nabi SAW). Akan tetapi
dikatakan di bagian akhirnya, “Aisyah mengaku telah menyebutkan hal
itu kepada Nabi SAW?”, lalu disebutkan hadits di atas.

Dari pernyataan ini nampak bahwa riwayat tersebut memiliki sanad
yang bersambung (maushul). Lalu riwayat Ja’far bin Aun menegaskan
bahwa Yahya mendengar langsung dari Amrah, dan Amrah mendengar
langsung dari Aisyah, maka riwayat tersebut tidak termasuk kategori
mursal seperti yang disebutkan. Demikian pula, riwayat ini telah
disebutkan melalui jalur maushul oleh An-Nasa'i serta Al Ismaili dari
riwayat Ja’far bin Aun, “Dari Aisyah, dia berkata, ‘Telah datang
kepadaku Barirah’.” Lalu beliau menyebutkan hadits tanpa menyinggung
masalah mimbar.

71. Menagih Utang dan Mulazamah di Masjid
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457. Dant Zuhri dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik dari Ka’ab,
bahwasanya ia menagih utangnya yang ada pada |bnu Hadrad. Maka
suara keduanya meninggi hingga terdengar oleh Rasulullah SAW,
sementara beliau berada di rumahnya. Beliau keluar kepada keduanya
hingga menyingkap tabir kamarnya dan berseru, ‘Wahai Ka'ab!” la
berkata, *Aku menyambut seruanmu wahai Rasulullab’. Beliau bersabda,
‘Kurangilah davi jumlah piutangmu begini’, lalu beliau memberi isyarat
yang maknanya setengah. Ia berkata, ‘Aku telah melakukannya’. Beliau
bersabda, ‘Berdiri dan lunasilah’ .

Keterangan Hadits:

(Bab menagih utang) yakni meminta agar orang yang berutang
melunasi utangnya. Maksud “mulazamah” adalah tetap bersama orang
yang berutang dan tidak mau meninggalkannya.

Apabila dikatakan bahwa masalah menagih tefah jelas disebutkan
dalam kandungan hadits, sementara masalah mulazamah tidak disebutkan
secara jelas. Sebagian ulama muta’akhirin menjawabnya dengan
mengatakan, seakan-akan Imam Bukhari menyimpulkannya dari keadaan
Abu Hadrad yang tidak ditinggalkan oleh Ka’ab yang menagih utangnya.
Seolah-olah keduanya menunggu kehadiran Nabi SAW untuk memberi
keputusan. Lalu mereka mengatakan, “Apabila diperbolehkan
mulazamah saat berperkara, maka apabila suatu kebenaran telah nyata di
hadapan hakim, tentu hal itu lebih diperbolehkan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hal ini saya melihat kebiasaan
Imam Bukhari, dimana lafazh mulazamah di sini adalah sebagai isyarat
dari beliau atas apa yang disebutkan dalam sebagian jalur hadits; yaitu
riwayat yang dia nukil sendiri dalam bab “Ash-Shulh” (perdamaian) serta
bab-bab lain melalui jalur A’raj, dari Abdullah bin Ka’ab, dari bapaknya
bahwa dia memiliki harta (piutang) pada Abdullah bin Abu Hadrad Al
Aslami. Lalu dia bertemu dengan Abdullah bin Abu Hadrad dan tetap
menagihnya serta tidak mau meninggalkannya, sehingga keduanya
berbicara dengan suara yang keras. Dari riwayat ini diperoleh keterangan
tentang nama Ibnu Abu Hadrad dan nasabnya.
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La-q-J'- CJ_wJ (maka beliau keluar kepada keduanya) Dalam riwayat

Al A'raj dikatakan, pluy &2 & o o9 Uig 728 (Maka Nabi SAW
melewati  keduanya). Secara lahiriah kedua riwayat ini nampak
bertentangan. Lalu sebagian ulama berusaha memadukan keduanya
dengan mengatakan, bahwa kemungkinan Nabi SAW pertama kali
melewati keduanya. Kemudian Ka’ab memaksa lawan bicaranya untuk
mengajukan perkara tersebut ke pengadilan, maka Nabi SAW mendengar
keduanya saat beliau berada di rumahnya. Saya (Ibnu Hajar) katakan,
kebenaran pernyataan ini cukup jauh, sebab pada kedua jalur periwayatan
tersebut dikatakan bahwa beliau SAW mengisyaratkan kepada Ka’ab
untuk mengurangi piutangnya dan memerintahkan kepada pengutang
untuk melunasinya. Apabila perintah beliau SAW tersebut telah ada,
maka tentu tidak butuh lagi pengulangan. Adapun yang lebih tepat
menurutku adalah memahami makna “melewati” dalam arti maknawi,
bukan secara konkerit.

AR} (sungguh aku telah melakukarmya) Ini adalah suatu sikap

yang sangat baik dalam menaati perintah. Adapun perkataannya
“Berdirilah”, ditujukan kepada Ibnu Abu Hadrad. Di sini terdapat isyarat
bahwa tidak dapat disatukan antara pengurangan utang dengan pemberian
tempo pelunasan.

Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya meninggikan suara
di masjid, selama tidak berlebihan. Imam Bukhari telah membuat satu
judul bab tersendiri mengenai hal itu, sebagaimana yang akan disebutkan.
Adapun pendapat yang dinukil dari Imam Malik adalah tidak boleh
meninggikan suara di masjid secara mutlak. Namun dinukil juga dari
beliau pendapat yang membedakan antara meninggikan suara untuk
mengajarkan ilmu dan kebaikan, dengan meninggikan suara yang hanya
menimbulkan kegaduhan atau sepertinya. Untuk yang pertama
diperbolehkan, sementara yang kedua dilarang.

Al Muhaltab berkata, “Kalau meninggikan suara di masjid
dilarang, tentu Nabi SAW tidak akan membiarkan keduanya dan pasti
beliau telah menjelaskan hal itu kepada mereka.” Saya (Ibnu Hajar}
katakan, bagi mereka yang melarang perbuatan ini dapat mengatakan,
“Bisa saja larangan itu telah ada sehingga beliau SAW mencukupkan
dengannya. Lalu di tempat ini beliau SAW hanya menempuh cara untuk
meninggalkan perbuatan tersebut, yaitu mengadakan perdamaian di
antara keduanya demi meninggalkan perseteruan yang dapat
menimbulkan kegaduhan akibat suara yang keras”.
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Hadits ini memberi keterangan bolehnya berpegang pada isyarat
apabila dipahami, memberi syafaat (maaf) kepada pemilik hak, isyarat
dari hakim untuk berdamai serta menerima syafaat (maaf), dan bolehnya
memberi tabir pada pintu.

72. Menyapu di Masjid dan Memungut Potongan-potongan Kain,
Sampah dan Duri
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458. Dari Abu Hurairah, bahwasanya seorang laki-laki berkulit
hitam —atau wanita berkulit hitam— biasa manyapu masjid. Lalu ia
meninggal, maka Nabi SAW menanyakan perihalnya. Mereka menjawab,
“Dia telah meninggal.” Beliau SAW bersabda, “Mengapa kalian tidak
memberitahuku. Tunjukkan kepadaku kuburan laki-laki itu (atau beliau
mengucuapkan, “kuburan wanita itu). " Lalu beliau mendatangi kubumya
dan menshalatinya.

Keterangan Hadits:

£15'5 3!3.’:! 9 3 Yo, o {(hahwasanva seorang laki-laki hitam atau
wanita hitam). Keraguan dalam riwayat ini berasal dari Tsabit karena
sejumlah perawi telah meriwayatkan dari beliau dengan lafazh demikian,
atau bisa juga berasal dari Abu Rafi’. Dalam bab selanjutnya akan
disebutkan jalur fain dari Hammad dengan sanad ini, dimana dikatakan,
“Aku mengira ia tidak lain adalah seorang wanita”. 1bnu Khuzaimah
meriwayatkan melalui jalur Al Alla® bin Abdurrahman, dari bapaknya,
dari Abu Hurairah. Dia berkata, “Seorang wanita berkulit hitam,” tanpa
ada unsur keraguan. Al Bathagi juga meriwayatkan dengan sanad hasan
(baik) dari hadits Ibnu Buraidah dari bapaknya, dimana ia menyebutkan
nama wanita tersebut, vaitu “Ummu Mihjan”. Dalam riwayat ini
disebutkan pula bahwa vang menjawab pertanvaan Nabi SAW dalam
riwayat di atas adalah Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ibnu Mandah
menyebutkan dalam deretan sahabat, "Kharga' adalah seorang wanita
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yang biasa menyapu di masjid.” Wanita ini disebutkan pula dalam
riwayat Hammad bin Zaid dari Tsabit dari Anas. Begitu pula lbnu
Hibban menyebutkannya di antara para sahabat tanpa sanad. Apabila
keterangan ini benar, maka itulah namanya sedangkan nama
panggilannya (kunyah) adalah Ummu Mihjan.

ESIA] ;.:b s (biasa menyapu masjid) Apabila dikatakan, bahwa
hadits di atas hanya menerangkan tentang menyapu masjid, lalu dari
mana diambil keterangan memunggut potongan-potongan kain dan yang
sepertinya? Sebagian ulama muta 'akhirin menjawab bahwa hal itu

diambil dengan jalan menganalogikannya, karena semua itu bertujuan
untuk kebersihan.

Saya (lbnu Hajar) katakan, adapun yang nampak bagiku dari
kebiasaan Imam Bukhari, bahwa perkataan ini merupakan isyarat akan
lafazh pada sebagian jalur hadits ini yang menyatakan hal tersebut secara
tegas. Dalam jalur Al Alla® (yang disebutkan di atas) dikatakan, “/a biasa
memunggut potongan-potongan kain dan duri dari masjid’. Dalam
riwayat Buraidah (yang disebutkan di atas) dikatakan, “la biasa
memungut sampah dari masjid”. Sebagian orang yang kurang memahami
hal ini menyatakan bahwa hukum mengenai judul bab ini diambil dari
sikap Nabi SAW yang mendatangi kuburnya dan menshalatinya, dimana
hal ini merupakan motivasi untuk membersihkan masjid.

— g #i35T (kalian memberitahukan kepadakw) Imam Bukhari

menambahkan dalam kitab “Al Jana’iz”, “la mengatakan, bahwa mereka
meremehkan urusannya”. Ibnu Khuzaimah juga menambahkan dari jalur

Al Alla’, el of & S8 i 2 s (Mereka berkata, “Ia meninggal di
malam hari, maka kami tidak suka membangunkan Anda). Demikian pula
yang terdapat dalam hadits Buraidah. Imam Muslim menambahkan di
bagian akhir dari jalur Abu Kamil Al Juhdari dari Hammad dengan sanad
tadi, beliau bersabda, agl Wiy Ofy eldl 2 2l 36'i Gt ada 0y
,-g._.lr- 51,."‘,»'u._«:.a (Sesungguhnya kubur-kubur ini dipenuhi kegelapan atas
penghuninya. Sesungguhnya Allah menjadikan bercahaya atas mereka
dengan aku menshalati mereka). Imam Bukhari tidak menukil tambahan
ini karena termasuk mudarraj (disisipkan oleh perawi), dan ia adalah
bagian dari riwayat-riwayat mursal. Hal itu telah diterangkan oleh

sejumlah murid Hammad bin Zaid, dan aku pun telah menerangkannya
beserta dalil-dalilnya dalam kitab Bayan Al Mudarraj.
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Al Baihagqi berkata, “Menurutku bahwa tambahan ini adalah bagian
dari riwayat-riwayat mursal sebagaimana yang dikatakan oleh Ahmad
dan Abdah, atau termasuk riwayat Tsabit dari Anas.” Yakni seperti yang
dikatakan oleh [bnu Mandah. Disebutkan dalam Musnad Abu Daud Ath-
Thayalisi dari Hammad bin Zaid dan Abu Amir Al Khazzaz, keduanya
dari Tsabit disertai tambahan tadi. Lalu beliau menambahkan lagi, “Maka
seorang laki-laki  Anshar  berkata, “Sesungguhnya bapakku -atau
saudaraku- meninggal atau dikuburkan, maka shalatlah’ la berkata,
‘Lalu Nabi SAW berangkat bersamanya'.”

Pelajaran yang dapat diambil

1. Keutamaan membersihkan masjid.
Menanvakan pembantu atau teman jika tidak kelihatan (hadir).
Memberi balasan dengan doa.

Anjuran melayat jenazah orang yang baik.

A

Anjuran menshalati jenazah di sisi kuburnya bagi mereka yang belum
sempat menshalatinya.

6. Memberitahu tentang kematian seseorang

73. Pengharaman Perdagangan Khamer Di Masjid
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459. Dari Aisyah, dia berkata, “Ketika diturunkan ayat-ayat dalam
surah Al Baqarah sechubungan dengan riba, Nabi SAW keluar menuju ke
masjid dan membacakannya kepada manusia. Kemudian beliau
mengharamkan perdagangan khamer.”

Keteransan Hadits:

(Bab pengharaman perdagangan khamer di masjid). vakni bolehnya
membicarakan hal itu dan menjelaskan hukumnya. Maksudnya bukan apa
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yang menjadi konsekuensi makna implisit pernyataan ini, yakni
bahwasanya pengharaman tersebut tidak hanya khusus di masjid. Bahkan
pernyataan ini secara lengkapnya adalah “bab menyebutkan
pengharaman...dan seterunya”. Sebagaimana telah disebutkan dalam bab
“Menyebutkan Jual Beli di Masjid”. Adapun maksud judul bab ini adalah
bahwasanya masjid merupakan tempat suci dari hal-hal yang buruk, baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Tetapi dibolehkan menyebutkan
hal-hal tersebut di dalam masjid untuk memberi peringatan kepada
manusia atau maksud-maksud lain yang sepertinya, sebagaimana yang
dapat kita pahami dari indikasi hadits ini.

Pembahasan selanjutnya mengenai hadits ini akan disebutkan pada
bagian “Tafsir surah Al Baqgarah”, insya Allah. Al Qadhi lyadh berkata,
“Pengharaman khamer ini sebelum turunnya ayat riba dalam jarak waktu
yang lama. Maka ada kemungkinan Nabi SAW menyampaikan
pengharaman ini berkali-kali untuk memberi penegasan.” Saya (Ibnu
Hajar) katakan, ada kemungkinan pengharaman perdagangan khamer
ditetapkan lebih belakangan daripada pengharaman khamer itu sendiri.”
Wallahu a’lam.

74. Berkhidmat Untuk Masjid
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Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya aku menadzarkan kepada
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shalih dan
berkhidmat.”’ (Qs. Aali Imraan(3): 35) Yakni, berkhidmat untuk masjid.
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460. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang wanita -atau seorang laki-
laki —biasa menyapu masjid- dan aku mengira tidak lain ia adalah wanita
lalu Abu Hurairah menyebutkan hadits bahwa Nabi SAW menshalatinya.
di atas kuburnya.

[ ’gﬂ’ . a’o £J’°’z . -
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Keterangan Hadits:

Vs (shalih dan berkhidmar) Secara lahiriah bahwa menurut

syariat mereka boleh bernadzar dengan anak-anak. Seakan-akan maksud
Imam Bukhari menvebutkan hal ini sebagai isyarat bahwa memuliakan
masjid dalam bentuk berkhidmat kepadanya telah disyariatkan kepada
umat-umat t¢rdahuly, hingga sebagian mereka telah bernadzar dengan
anaknya untuk berkhidmat kepada masjid. Adapun kesesuaian judul bab
dengan hadits adalah dari sisi benarnya sikap wanita yang secara suka
rela berkhidmat kepada masjid, dimana Nabi SAW telah menyetujui
perbuatan tersebut.

75, Tawanan atau Orang yang Berutang Diikat di Masjid
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461, Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya ifrit dari kalangan jin menghadangku semalam- atau
kalimat sepertinya- untuk memutuskan shalatku, dan Allah menjadikanku
mengalahkannya. Maka aku hendak mengikarnva di salah satu tiang
masjid hingga pada pagi hari kalian semua dapat melihatnyva, Namun
aku teringal perkataan saudaraku Sulaiman. Yo Tuhanku, Ampunilah
aku dan berikan kepadaku kerajaan yang tidak pantas bagi seorang pun
sesudahku’” Rauh berkata, “Maka beliau melepaskannya dalam keadaan
kecewa.”

Keterangan Hadits:

Y FEBALY }1 (arau kalimat sepertinva). Al Karmani berkata, “Kata

ganti ini kembali kepada ‘semalaman’ atau kepada kalimat
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‘menghadangku semalam.” Aku (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan olch
Svababah dari  Syu'bah  dengan lafazh, “Menghadangku lalu
mendesakku.” (Diriwavatkan oleh Imam Bukhari di bagian akhir kitab
shalat). Ini mendukung kemungkinan kedua.

Disebutkan juga dalam riwayvat Abdurrazzaq dengan lafazh,
“Menampakkan diri kepadaku dalam bentuk kucing”. Sementara dalam
riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Darda’, “la datang membawa
semburan api untuk diletakkannya di wajahku.” Dalam riwayat An-
Nasa'i dari hadits Aisyah, “Aku memegang dan melawannya, lalu aku
mencekiknya hingga aku rasakan lidahnya dingin di tanganku.” Lalu
Ibnu Baththal dan ulama lainnya memahami bahwa saat syetan itu datang
bukan dalam bentuk yang lain namun sebagaimana aslinya, maka mereka
berkata, “Sesungguhnya melihat syetan dalam bentuk asli saat ia
diciptakan hanya khusus bagi Nabi SAW. Adapun selain beliau di antara
manusia  tidak dapat melihatnya berdasarkan firman  Allah,
‘Sesungguhnya ia melihat kamu, dia bersama kelompoknya’.” (Qs. Al
A’raaf (7): 27)

Kami akan menyebutkan sisa faidah-faidah pembahasan masalah
ini di bab tentang jin, dimana Imam Bukhari menyebutkannya di bagian
permulaan penciptaan. Adapun pembicaraan mengenai sisa faidah-faidah
hadits di bab ini akan diterangkan pada bagian tafsir surah Shaad.

H ety er ,-w ) (Ya Tuhanku, ampunilah aku dan berikan

kepadaku). Demikian yang sebutkan dalam riwayat Abu Dzar, sementara
dalam sebagian riwayat disebutkan, *Ya Tuhanku, berikan kepadaku”. Al
Karmani berkata, “Seakan-akan hal itu dikatakan sekedar mengutip
(igtibas) ayat, bukan bermaksud untuk membaca Al Qur'an,” Aku (Ibnu
Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Imam Muslim seperti pada
riwayat Abu Dzar yang sama seperti dalam Al Qur’an. Dengan demikian
nampak bahwa perubahan lafazh berasal dari sebagian perawi.

85 T J3 (Rauh berkata, “Maka beliau melepaskannya.”)

Yakni Nabi SAW melepaskan Ifrit tersebut. Secara lahiriah tambahan ini
hanya terdapat dalam riwayat Rauh dan tidak pada riwayat-riwayat
selainnya, Akan tetapi Imam Bukhari telah menukil dalam “kisah para
nabi” dari Muhammad bin Basysyar dari Muhammad bin Ja’far, lalu
ditambahkan di bagian akhirnya, “Maka beliau melcpaskannya dalam
keadaan kecewa”. Diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari jalur An-
Nadhr dari Syu’bah dengan lafazh. “Maka Allah mengembalikannya
dalam keadaan kecewa”.

FATHUL BAARI — 225



76. Mandi Apabila Masuk Islam, dan Mengikat Tawanan di
Masjid
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Syuraih memerintahkan orang yang berutang untuk ditahan pada
tiang masjid.
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462. Dari Sa’id bin Abu Sa’id, dia mendengar Abu Hurairah
berkata, “"Nabi SAW mengutus pasukan berkuda ke arah Najed, lalu
pasukan tersebut kembali dengan membawa scorang laki-laki dari Bani
Hanifah yang dipanggil Tsumamah bin Utsal. Maka mereka mengikatnya
di salah satu tiang masjid. Laln Nabi SAW keluar kepadanya seraya
bersabda, ‘Lepaskanlah Tsumamah’. la pun berangkat menuju kebun
kurma yang dekat dengan masjid dan mandi. Kemudian ia masuk masjid
dan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan
bahwasanva Muhammad adalah Rasulullah®™ ™

Keterangan Hadits:

(Bab mandi apabila masuk Islam dan mengikat tawanan di masjid)
Demikian yang terdapat dalam kebanyakan riwayat, sementara dalam
riwayat Al Ashili dan Karimah tidak ditemukan perkataan, “Dan
mengikat tawanan...” dan seterusnya. Dalam rtwayat vyang lainnya
tertulis “bab” tanpa judul. Seakan-akan ia merupakan pemisah dengan
bab sebelumnya. Tapi ada kemungkinan judul bab kurang jelas, maka
masing-masing menulis judul bab sesuai apa yang nampak baginya.
Kemungkinan ini didukung oleh sikap Al Ismaili yang memberi judul
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bab ini dengan lafazh, “Bab Masuknya Orang Musyrik ke Dalam
Masjid”. Di samping itu. bukan menjadi kebiasaan Imam Bukhari untuk
mengulangi judul bab yang sama. Sementara mandi apabila masuk Islam
tidak ada hubungannya dengan hukum-hukum masjid kecuali melalui
penafsiran yang cukup jauh. Yaitu dikatakan, “Seorang kafir umumnya
dalam keadaan junub, sedangkan orang junub dilarang berada dalam
masjid kecuali karena sesuatu yang tidak dapat dihindari. Maka setelah
seseorang masuk Islam, tidak ada lagi alasan yang melegitimasi
keberadaannya di masjid dalam keadaan junub. Oleh karena itu, ia harus
mandi agar boleh berdiam dalam masjid”.

Kemudian Tbnu Manayyar mengklaim bahwa judul bab ini
menyebutkan jual-beli di masjid. Dia berkata, “Kesesuaian judul bab ini
dengan kisah Tsumamah adalah orang yang berpendapat bahwa
perbuatan itu tidak boleh dilakukan berdasarkan makna umum yang
terkandung dalam sabda Nabi SAW, ‘Sesungguhnya masjid dibangun
untuk dzikir kepada Allah'. Maka Imam Bukhari ingin menjelaskan
bahwa pernyataan umum int dibatasi oleh hal-hal tertentu, di antaranya
mengikat tawanan di masjid.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa
pernyataan ini nampak dipaksakan. Judul bab yang disebutkan tidak
ditemukan satu pun dalam naskah Shahih Bukhari di tempat ini, akan
tetapi telah disebutkan pada lima bab sebelumnya; yaitu hadits Aisyah
tentang kisah Buraidah.'®

Selanjutnya Ibnu Manayyar berkata, ‘“Apabila dikatakan
penyebutan kisah Tsumamah dalam judul bab sebelum ini, yaitu ‘Bab
Tawanan Diikat Dalam Masjid’ lebih tepat daripada di tempat int, maka
dapat dikatakan, bahwa ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari lebih
condong untuk berdalil dengan kisah Ifrit daripada kisah Tsumamah.
Sebab yang bermaksud mengikat Ifrit di tiang masjid adatah Nabi SAW,
sementara yang mengikat Tsumamah adalah selain beliau SAW.
Sehingga ketika Nabi melihat Tsumamah diikat, maka beliau bersabda,
‘Lepaskanlah Tsmumamah’” lbnu Manayyar melanjutkan, “Sabda ini
lebih baik dipahami sebagai pengingkaran atas hal itu daripada dipahami
sebagai persetujuan.” Demikian yang dinukil dari Ibnu Manayyar.
Namun seakan-akan dia belum memperhatikan muatan hadits ini secara
sempurna, baik yang terdapat dalam riwayat Bukhari maupun riwayat-
riwayat lainnya.

Imam Bukhari meriwayatkan di bagian akhir pembahasan “Al
Maghazi (peperangan)” dengan panjang lebar melalui jalur yang sama

' Dalam naskah lain discbutkan, “Barirah.”
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seperti di tempat ini, dimana di dalamnya disebutkan bahwa beliau SAW
melewati Tsumamah tiga kali sementara ia terikat di masjid. Hanya saja
beliau SAW memerintabkan untuk melepaskannya pada hari ketiga,
demikian pula vang dinukil oleh Imam Muslim dan perawi-perawi
lainnya. Ibnu Ishaq menyatakan dengan tegas di bagian akhir kitab “Al
Maghazi” melalui jalur yang sama seperti di tempat ini, bahwa yang
memerintahkan mereka mengikat Tsumamah adalah Nabi SAW sendiri.
Dengan demikian, apa yang dikatakan lbnu Manayyar tidak dapat
diterima. Saya sangat heran dengan sikapnya, bagaimana ia menyatakan
bahwa para sahabat melakukan sesuatu di masjid yang tidak diridhai oleh
Rasulullah SAW, Sungguh ini adalah perkataan yang batil. Segala puyji
bagi Allah atas taufik-Nya.

ae A

L of P A ,’»i e — S5y (Syuraih memerintahkan orang vang
berhutang untuk ditahan di masjidy Ibnu Malik berkata, “Riwayat tanpa
sanad ini terdapat dalam riwayat Al Hamawi tanpa perawi vyang
seangkatan dengannya. Riwayat tersebut telah dinukil secara maushul
oleh Ma'mar dari Ayyub, dari Ibnu Sirtn, dia berkata, *Apabila Syuraih
memutuskan atas sescorang suatu tanggungan, maka dia memerintahkan
menahan orang itu di masjid hingga ia menunaikan tanggungannya.
Apabila ia menunaikan tanggungan tersebut, maka ia dibebaskan.
Sedangkan jika tidak, maka orang tersebut dimasukkan dalam penjara™.”

J— U_h (menuju kebun kurma) Demikian yang terdapat dalam

kebanyakan riwavat, yaitu menggunakan huruf “kha™”. Sementara dalam
naskah yang dibacakan kepada Abu Al Waqgt menggunakan huruf “jim .
Sebagian ulama mendukung kebenaran riwayat ini, dan mercka
mengatakan. “An-Najlu adalah air scdikit vang keluar dari bumi”. Ada
pula yang mengatakan, “Air yang mengalir™.

Saya (lbnu Hajar) katakan, riwayat pertama (yang menggunakan
huruf “kha’”) didukung oleh tafazh yang terdapat dalam riwayat Ibnu
Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya sehubungan dengan hadits, “AMaka
beliau berangkat menuju kebun Abu Thathal’™, Adapun mengenai faidah
hadits ini akan dijelaskan pada tempat di mana Imam Bukhari
menyebutkannya secara lengkap, insya Allah.
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77. Kemah di dalam Masjid Bagi Orang yang Sakit dan Lainnya
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463. Dari Aisyah, dia berkata, “Sa’ad terluka urat tangannya ketika
perang Khandak, maka Nabi SAW membuatkan kemah di masjid agar
beliau SAW dapat menjenguknya dari dekat. Tidak ada yang
mengejutkan mereka —sementara di masjid terdapat pula kemah milik
Bani Ghifar— kecuali darah yang mengalir kepada mereka. Mereka
berkata, ‘Wahai penghuni kemah, apa ini yang datang kepada kami dari
arah kamu?’ Ternyata luka Sa’ad mengalirkan darah, dan ia meninggal di
dalamnya.”

Keterangan Hadits:

Maksud bab di atas adalah, bolehnya mendirikan kemah di dalam
masjid.

485 8 (maka tidak ada yang mengejutkan mereka) Al Khaththabi

berkata, “Artinya, pada saat mereka tenang tiba-tiba mereka dikejutkan
oleh darah yang mereka lihat.” Pendapat lain mengatakan bahwa maksud
lafazh tersebut adalah ketergesa-gesaan bukan keterkejutan.

& Sl (dan ia meninggal di dalamnya) Yakni di dalam kemah,
atau saat sakit tersebut. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani
disebutkan, “Maka ia meninggal karenanya”. yakni karena lukanya.
Adapun sisa mengenai faidah dan pelajaran yang dapat diambil dari
hadits ini akan dibahas pada kitab “Al Maghazi”, dimana Imam Bukhari
menyebutkannya lebih lengkap.
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78. Memasukkan Hewan ke dalam Masjid Karena Suatu Hal
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[bnu Abbas berkata, *“‘Nabi SAW thawaf di atas unta.”
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464. Diriwayatkan dart Ummu Salamah, dia berkata, “Aku
mengadu kepada Rasulullah SAW bahwa aku sakit, maka beliau
bersabda, ‘Thawaflah di belakang manusia, sedang engkau
berkendaraan’. Maka akupun thawaf, sedangkan Rasulullah SAW shalat
di samping Ka'bah sambil membaca surah ‘Waththuur wa kitaabin
masthuur’.”

Keterangan Hadits:

(Bab memasukkan hewan ke dalam masjid karena suatu hal) yakni
karena suatu keperluan, Sebagian ulama memahami lafazh “illar” di sini
berarti lemah. Mereka berkata, “Hal itu cukup jelas dalam hadits Ummu
Salamah, namun tidak begitu jelas pada hadits lbnu Abbas. Ada
kemungkinan maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits mu'aliog
(tanpa sanad) dari 1bnu Abbas di atas sebagai isyarat kepada riwayat yang
dinukil oleh Abu Daud bahwa Nabi SAW datang ke Makkah dalam
keadaan sakit, maka beliau SAW thawat di atas kendaraannya.”
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Adapun lafazh hadits mu allag dari Ibnu Abbas di atas telah
disebutkan oleh Imam Bukhari beserta sanadnya sebagaimana akan
disebutkan pada kitab “Haji”, insva Allah. Di samping itu akan
disebutkan pula perkataan Jabir, “Sesungguhnya beliau thawaf di atas
untanya agar manusia dapat melihat dan bertanya kepadanya.”

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan
tentang bolehnya hewan yang dimakan dagingnya masuk ke dalam
masjid apabila hal itu dibutuhkan, karena air kencingnya tidak akan
mencemari masjid (dengan najismu). Berbeda dengan hewan-hewan yang
fain.” Tetapi perkataan ini ditanggapi, bahwa tidak ada keterangan dalam
hadits yang tidak membolehkan hewan tersebut masuk ke dalam masjid
bila tidak dibutuhkan. Bahkan perkara ini tergantung pada, apakah
mencemari masjid atau tidak. Jika dikhawatirkan akan mencemari
masjid, maka hewan tersebut tidak bolehkan masuk masjid. Ada yang
mengatakan bahwa unta beliau SAW terlatih sehingga tidak
dikhawatirkan akan mengotori masjid saat berjalan di dalamnya, maka
mungkin demikian pula dengan unta milik ummu Salamah. Wallahu
a’lam.

79. Bab
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465. Dari Anas bin Malik, bahwa dua orang laki-laki di antara
sahabat Nabi SAW keluar dari sisi Nabi SAW di suatu malam gelap
gulita, dan bersama keduanya seperti dua lampu yang menerangi di
hadapan mereka. Ketika keduanya berpisah, maka setiap salah seorang
dari keduanya disertai satu (cahaya) hingga mereka sampai ke tempat
keluarga masing-masing.”
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Keterangan Hadits:

(Bab) demikian vang terdapat dalam sumber aslinya dengan tanpa
judul. Sepertinya hal itu terhapus. Adapun perkataan Ibnu Rasyid,
“Apabila hal seperti ini ada dalam Shahih Bukhari, maka berfungsi
scbagai pemisah antar bab”, merupakan perkataan yang dapat diterima
selama antara bab yang dimaksud dengan bab sebelumnya terdapat
kesesuaian dan hubungan yang erat. Berbeda dengan apa yang ada di sini.

Adapun hubungan hadits ini dengan bab-bab tentang masjid
adalah. bahwa kedua laki-laki tersebut tetap berada di masjid bersama
Nabi SAW pada malam gelap gulita tersebut karena menunggu shaiat
Isya bersama Nabi SAW. Atas dasar ini maka mungkin hadits ini dibert
judul “Keutamaan Berjalan ke Masjid pada Malam Gelap Gulita”. Lalu
diiringi dengan hadits vang berbunyi, “Berilah kabar gembira kepada
orang-orang vang berjalan di kegelapan. dengan cahaya sempurna pada
hari Kiamat." Riwayat ini dinukil olech Abu Daud dan selainnya dari
hadits Buraidah. Scdangkan hadits dalam bab ini merupakan pendukung,
dimana Allah SWT telah memuliakan kedua sahabat ini dengan cahaya
vang langsung tampak oleh mata. Kemudian Allah menyiapkan untuk
keduanya di hari kiamat apa yang lebih mulia dan sempurna, insya Allah.
Kami akan mencrangkan faidah hadits di atas pada kitab “Al Managib™.
Di sini imam Bukhari menyebutkan bahwa kedua orang tersebut adalah
Usaid bin Hudhair dan Ibad bin Bisyr.

80. Pintu Keccil dan Tempat Lewat di Masjid
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466. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Nabi SAW
berkhutbah, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah memberi pilihan
terhadap seorang hamba amara dunia dengan apa yang ada di hadirat-
Nya. Maka ia pun memilih apa yang ada di hadirat-Nya’. Abu Bakar RA
pun menangis. Aku berkata dalam hati, ‘Apa yang menyebabkan syaikh
ini menangis, ataukah hanya karena Allah telah memberi pilihan kepada
seorang hamba antara dunia dan apa yang ada di hadirat-Nya lalu hamba
tersebut memilih apa yang ada di hadirat Allah?’ Ternyata Rasulullah
SAW adalah hamba yang dimaksud, dan Abu Bakar adalah yang paling
tahu di antara kami. Beliau bersabda, ‘Wahai Abu Bakar, janganlah
menangis. Sesungguhnya orang yang paling banyak membantuku dalam
hal persahabatan dan hartanya adalah Abu Bakar. Kalau aku boleh
mengambil khalil (kekasih) di amtara umatku niscaya aku akan
mengambil Abu Bakar. Akan tetapi persaudaraan Islam dan kasih
sayangnya tidak tersisa pintu di masjid melainkan ditutup, kecuali pintu
Abu Bakar.”
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467. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasuluilah SAW keluar saat
sakit yang membawa kematiannya sambil mengikat kepalanya dengan
sepotong kain. Beliau duduk di atas mimbar dan memuji Allah dan
menyanjung-Nya, kemudian bersabda, ‘Sesungguhnya tidak ada seorang
pun yang paling banyak membantuku dalam hal diri dan hartanya
daripada Abu Bakar bin Abi Quhafah. Kalau aku (boleh) mengambil di
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antara manusia seorang khalil (kekasih), niscaya aku akan menjadikan
Abu Bakar sebagai khalil. Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama.
Tutuplah untukku semua pintu di masjid kecuali pintu Abu Bakar.”

Keterangan Hadits:

Yang dimaksud dengan &—'¢ adalah pintu kecil yang Kadang ada

daun pintunya dan kadang tidak ada, sebab asalnya pintu ini hanya
berupa lubang yang dibuat di dinding, Demikian yang dikatakan oleh
Ibnu Qurqul.

e 5ol O (sesungguhnya orang yang paling banyak membantuks)
An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa artinya adalah
orang yang paling banyak mendermakan jiwa dan hattanya.” Lafazh 5
di sini bukan berarti menghitung-hitung amalan, sebab untuk menerima
amalan hanyalah hak Allak dan Rasul-Nva. Al Qurthubi berkata, “Lafazh
‘amannu’ dalam hadits ini berasal dari kata O\—N! (membanggakan
kebuikan vang dilakukan). Adapun maksudnya, bahwasanya Abu Bakar
memiliki hak yang apabila dimiliki oleh orang lain. niscaya orang itu
akan membanggakannya.” Pandangan ini didukung oleh sabdanya pada

riwayat lbnu Abbas, “Tidak ada seorang pun yang lebih banyak
membantuku™.

(:‘J*L}ﬂ G}-—""I S5y (akan tetapi persaudaran Islam) Demikian yang
terdapat dalam kcbanvakan riwayat. Kalimat penjelas tidak discbutkan,
yaitu kalimat “lebih utama™ bl a9y o’51 "<J) sebagaimana terdapat
pada riwayat Ibnu Abbas dalam hadits berikutnya dengan lafazh, < 503

gv_;gsi_i;. Pembahasan lebih rinei mengenai persoalan ini akan
disebutkan pada kitab tentang “Al Manaqib™, insya Aflah.

Hadits [bnu Abbas menjelaskan pula bahwa peristiwa itu terjadi
pada waktu Nabi SAW menderita sakit yang membawa kepada
kematiannya, yaitu saat beliau SAW memerintahkan Abu Bakar agar
shalat mengimami para sahabat. Oleh sebab itu, beliau mengecualikan
pintu Abu Bakar di antara pintu-pintu yang lain. Ada pendapat yang
mengatakan, bahwa kejadian ini merupakan salah satu di antara isyarat
pengangkatan Abu Bakar sebagai Khalifah.
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81. Pintu, Kunci Ka'bah dan Masjid
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Ibnu Juraij berkata, “Ibnu Abi Mulaikah berkata kepadaku, *Wahai
Abdul Malik, andai engkau melihat mas)jid-masjid [bnu Abbas dan pintu-
pintunya’.”
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468. Dari lbnu Umar bahwa Nabi SAW datang ke Makkah, lalu
beliau memanggil Utsman bin Thalhah dan membuka pintu (Ka'bah).
Masuklah Nabl SAW. Bilal dan Usamah bin Zaid serta Utsman bin
Thalhah. Kemudian beliau menutup pintu dan tinggal di dalamnva
beberapa saat, lalu keluar, [bnu Umar berkata, “Aku pun datang dengan
tergesa-gesa lalu bertanya kepada Bilal, dan ia menjawab, ‘Beliau shalat
di dalamnya’. Aku bertanya. ‘Di bagian mana?’ Dia menjawab, ‘Di
antara dua tiang’. tbnu Umar berkata, ‘Aku tidak sempat menanyakan
berapa rakaat beliau shalat™.”

Keterangan Hadits:

e (andai engkau melihar) Kalimat penjelasnya tidak

disebutkan, vaitu “engkau benar-benar melihat keajaiban atau keindahan”
karena keserasian dan kebersihannya atau vang seperti itu. Pernvataan ini
berindikasi bahwa masjid-masjid saat itu tidak ada lagi,
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81. Pintu, Kunci Ka’bah dan Masjid
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Ibnu Juraij berkata, “Ibnu Abi Mulaikah berkata kepadaku, *Wahai
Abdul Malik, andai engkau melihat masjid-masjid bnu Abbas dan pintu-
pintunya’.”
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468. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW datang ke Makkah, lalu
beliau memanggil Utsman bin Thalhah dan membuka pintu (Ka'bah).
Masuklah Nabi SAW, Bilal dan Usamah bin Zatd serta Utsman bin
Thalhah. Kemudian beliau menutup pintu dan tinggal di dalamnya
beberapa saat, lalu keluar. Ibnu Umar berkata, “Aku pun datang dengan
tergesa-gesa lalu bertanya kepada Bilal. dan ia menjawab, *Beliau shalat
di dalamnya’. Aku bertanya, ‘D) bagian mana?’ Dia menjawab. ‘Di
antara dua tiang’. Ibnu Umar berkata. ‘Aku tidak sempat menanvakan
berapa rakaat beliau shalat’.”

Keterangan Iadits:
‘...—‘U;—l {andai engkaw melihat) Kalimat penjelasnya tidak

disebutkan, yaitu “cngkau benar-benar melihat keajaiban atau ketndahan”
karcna keserasian dan kebersithannya atau vang seperti itu. Pernyataan ini
berindikasi bahwa masjid-masjid saat itu tidak ada lagi.
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Pembahasan tentang hadits Ibnu Umar ini akan dijelaskan pada
kitab tentang “haji”, insya Allah. lbnu Baththal berkata, “Hikmah
ditutupnya pintu saat itu adalah agar manusia tidak menyangka bahwa
shalat di dalam Ka’bah merupakan sunnah nabi, sehingga mereka harus
melakukannya.” Namun perkataan ini nampak lemah. Ulama lainnya
berkata, "*Mungkin maksudnya adalah agar manusia tidak masuk ke
dalam Ka’bah sehingga mereka berdesakan ingin melihat perbuatan
beliau SAW untuk dicontoh. Atau dengan ditutupnya pintu lebih
menenangkan hatinya serta lebih menambah kekhusyu'an. Hanya saja
beliau SAW masuk bersama Utsman, agar tidak diduga bahwa ia telah
dipecat dari kepengurusan Ka'bah. Sementara Bilal dan Usamah
dimasukkan pula karcna keduanya senantiasa berkhidmat kepada Nabi
SAW.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa faidah ditutupnya pintu
tersebut adalah untuk memberi kesempatan bagi beliau untuk shalat di
seluruh sisi Ka’bah, scbab shalat menghadap pintu dalam keadaan
terbuka tidak sah.

82. Orang Musyrik Masuk ke dalam Masjid
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469. Diriwayatkan dari Sa’id bin Abi Sa’id bahwasanya 1a
mendengar Abu Hurairah bersabda, “Rasululiah SAW mengutus pasukan
berkuda ke arah Najed, lalu mereka kembali membawa seorang laki-laki
dari Bani Hanifah yang dipanggil Tsumamah bin Utsaal. Maka, mereka
mengikatnya di salah satu tiang masjid.”

Keterangan Hadits:

Judul bab ini membantah pandangan Al lsmaili, dimana ia telah
memberi judul seperti ini pada bab terdahulu, sebagai ganti judul bab
“Mandi Apabila Masuk Islam”. Bisa saja dikatakan bahwa judul bab ini
merupakan pengurangan bab “Tawanan Ditkat di Masjid”, karena
mengikatnya di dalam masjid berkonsekuensi memasukkan ke dalamnya.
Akan tetapi perkataan ini dapat ditanggapi dengan mengatakan, bahwa
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bab ini lebih luas cakupannva daripada bab terscbut. Imam Bukhari telah
meringkas hadits ini sesuai dengan kebutuhan, lalu dia menyebutkannya
secara lengkap pada kitab tentang “Al Maghazi (peperangan).”

Ada beberapa Madzhab mengenal masuknya orang musyrik ke
dalam masjid. Pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah membolehkan
secara mutlak. Sementara pendapat dari Madzhab Maliki dan Al Muzani
melarangnyva sccara mutlak. Adapun madzhab Syvafi'i membedakan
antara Masjidil Haram dan masjid-masjid lainnya berdasarkan avat Al
Qur’an. lLalu ada pula pendapat yang khusus membolehkan bagi ahli
kitab, Namun hadits dalam bab ini menolak pendapat tersebut. karena
Tsumamah bukan ahli kitab.

83. Meninggikan (mengeraskan) Suara di Masjid
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470. Diriwayatkan dari Sa'id bin Yazid, ia berkata, “Suatu ketika
aku sedang berdiri di masjid. lalu sescorang melemparku dengan kerikil.
Aku pun melihat ke arah itu, ternyata ia adalah Umar bin Khaththab. [Lalu
dia berkata, ‘Pergi, dan bawa kepadaku dua orang itu’. Aku
mendatanginya dengan membawa keduanya. Umar berkata, Siapakah
kalian berdua? {atau dari manakah kalian berdua?)’ Keduanva menjawab,
‘Kami berasal dari penduduk Tha'il”. Umar berkata. ~Andai kalian
berdua berasal dari negeri ini, niscayva aku akan memukul kalian berdua.
Kalian telah meninggikan suara di masjid Rasulullah SAW".”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari mengisyaratkan dengan bab ini akan perselisihan
yang terjadt mengenai hal itu. Imam Malik memakruhkan perbuatan itu
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secara mutlak, bailk untuk mengajar ilmu ataupun lainnya. Ulama
selainnya membedakan antara meninggikan suara karena sesuatu yang
berkaitan dengan urusan agama atau manfaat duniawi dengan perkara-
perkara yang tidak ada faidahnya. Kemudian [mam Bukhari
menyebutkan di bawah bab hadits Ibnu Umar yang mengindikasikan
larangan perbuatan tersebut, lalu disebutkan hadits Ka’ab sesudah itu
yang mengisyaratkan sebaliknya. Sikap ini merupakan isyarat dari Imam
Bukhari yang melarang meninggikan suara dalam hal-hal yang tidak
bermanfaat, dan membolehkannya dalam hal-hal yang memang
diharuskan. Pembahasan lebih rinci mengenai hal ini telah dijelaskan
pada bab “Menagih Utang.” Telah disebutkan sejumlah riwayat yang
melarang meninggikan suara di masjid, namun semuanya lemah.
Sebagian riwayat terscbut dinukil oleh lbnu Majah. Seakan-akan Imam
Bukhari mengisyaratkan pula pada hadits-hadits tersebut.

-Ln»-d\ @ G (Aku sedang berdiri di masjid) Demikian kalimat
yang terdapat dalam sumber pokok, yakni menggunakan huruf gaf (\.23\3).

Sementara dalam riwayat lain dikatakan (&v), yakni menggunakan huruf
“nun” yang berarti sedang tidur. Riwaya’t ini didukung oleh riwayat
Hatim dari Al Ju’aid yang menyebutkan teda—ai oS (dku sedang
berbaring). ’

2 w A

pamis \3},_5 (ternyata Umar) Kalimat penjelasnya tidak disebutkan,
yaitu kalimat “sedang berdiri”. Sehingga kalimat lengkapnya adalah 138

"r..u ‘—#. Kemudian, saya belum menemukan nama kedua laki-laki yang
dimaksud, akan tetapi dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan bahwa
keduanya berasal dari suku Tsagif.

i ;—1 (Andai kalian berdua) Dari sini mengisyaratkan bahwa

larangan untuk meninggikan suara di masjid telah ada sebefumnya. Di
samping itu, hal int menjelaskan diterimanya alasan orang yang tidak
mengetahui hukum apabila hukum tersebut tidak diketahui secara umum.

LS ‘W (niscaya aku akan memukul kalian berdua) Al Ismaili

menambahkan, “Dengan cambukan.” Untuk itu jelaslah bahwa hadits ini
berstatus marfu’ (sampai kepada Nabi SAW), sebab umar tidak akan
mengancam mereka dengan cambukan kecuali melanggar masalah raugifi
(hukum yang ditetapkan berdasarkan wahyu, bukan ijtihad).
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OGS’ (kalian meninggikan suara) Perkataan ini merupakan
jawaban pertanyaan yang tidak tertera dalam kalimat. Seakan-akan kedua
orang tersebut berkata kepada Umar, Séar'd of (Mengapa kamu menkul

kami berdua?). Dia menjawab, o S (Karena kalian berdua telah
meninggikan suara). Dalam riwayat Al Ismaili discbutkan, Legal}.ﬂ \..&asf

(Karena kalian berdua meninggikan suara). Riwayat ini mendukung
pernyataan kami tadi.
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471. Dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik, bahwa Ka'ab bin Malik
mengabarkan kepadanya, “Dia menagih piutangnya yang ada pada tbnu
Abi Hadrad pada masa Rasulullah SAW di masjid, maka suara keduanya
meninggi hingga didengar oleh Rasulullah SAW sementara beliau berada
di rumahnya. Maka Rasulullah SAW keluar kepada keduanya hingga
menyingkap tabir kamarnya dan berseru, ‘Wahai Ka'ab bin Malik...
wahai Ka'ab'. Dia berkata, “Aku menyambut scruanmu wahai
Rasuluflah’. Beliau SAW mengisyaratkan dengan tangannva, ‘Yakni
kurangi  setengah  dari piutangmy’. Ka'ab berkata, ‘Aku  telah
melakukannya wahai Rasulullah’. Rasulullah SAW bersabda, *Berdiri
dan lunasilah'”

Hadits ini telah dijelaskan pada bab “Menagih Hutang™.
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84. Membuat Lingkaran (Majelis) dan Duduk-duduk di Masjid
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472. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Seorang laki-laki
bertanya kepada Nabi SAW sementara beliau SAW berada di atas
mimbar, ‘Apakah pendapat Anda tentang shalat malam?’ Beliau berkata,
“Dua, dua... apabila khawatir waktu Subuh (akan masuk), shalat satu
rakaat untuk mengganjilkan shalat yang telah dilakukannya’”
Sesungguhnya Ibnu Umar berkata. “Jadikanlah akhir shalat kamu di

malam hari dengan witir (ganjil), karena sesungguhnya Nabi SAW
memerintahkannya.”
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473, Dari [bnu Umar bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi
SAW —saat beliau berkhutbah- seraya berkata, “Bagaimanakah shalat
malam?” Beliau bersabda, “Dua... dua... apabila engkau khawatir (akan
masuk) waktu Subuh maka lakukan shalat witiv satu rakaat untuk
mengganjilkan shalat vang telah engkau lakukan.” Al Walid bin Katsir
berkata, “Ubaidillah bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa
Ibnu Umar menceritakan kepada mereka bahwa seorang laki-laki berseru
kepada Nabi SAW, sedangkan ia berada di masjid.”
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474. Dari Abu Wagqgid Al-Laitst. dia berkata. “Kctika Rasulullah
SAW berada di masjid. maka datanglah tiga orang; dua di antaranya
menghadap kepada Rasulullah SAW sedang yang satunya pergi. Adapun
salah satu dari keduanya melihat celah, maka ia pun duduk. Sedangkan
yang satunya lagi duduk di belakang mereka. Ketika Rasulullah SAW
selesai, beliau bersabda. “Mawkah kalian aku beritahu tentang ketiga
orang tadi? Adapun salah seorang dari keduanya, ia bernaung kepada
Allah, maka Allah pun menaunginya. Sedangkan yang satunya malu
kepada Allah, maka Allah pun malu kepadanya. Sementara yang sarunya
lagi berpaling dari Allah, maka Allah pun berpaling darinya’”

Keterangan Hadits:

;_f - -LJJJ\ i (Al Walid bin Katsir berkata) Riwayat tanpa sanad

ini telah disebutkan beserta sanadnya ofeh Imam Muslim dari jalur Abu
Satlamah dari Al Walid, vang scmakna dengan hadits Nafi® dari [bnu
Umar. Pembicaraan mengenai hal itu akan dibahas pada kitab tentang
“shalat Witir”, insva Allah.

Maksud [mam Bukhari menyebutkan riwavat mu'allag (tanpa
sanad) ini untuk menjelaskan bahwa kejadian itu berlangsung di masjid,
supaya tercapal maksud vang disebutkannya pada judul bab. Tetapi Al
Ismaili menanggapi dengan perkataannya, “Tidak ada dalam riwayat
yang disebutkannya indikasi tentang lingkaran dan duduk di masjid,
meski ditinjau dari berbagai sisi.” Untuk menjawabnya dapat dikatakan;
keterangan bahwa hal ttu berlangsung di masjid nampak jelas dari
riwayat mu'allag di atas. Adapun tentang membuat lingkaran, Al
Muhallab mengatakan, “Imam Bukhari menyamakan keadaan para
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sahabat vang duduk dalam masjid di sekitar Nabi SAW, di saat beliau
kerhhuthah. dengan orang-orang yvang berada di sekitar seorang ahli ilmu.
R zrend. secara tahiriah tidaklah beliau SAW di masjid dan berada di atas
mimbar  melainkan  di  hadapannya sejumlah  orang yang duduk
Tengelilinginya bagaikan lingkaran.” Wallahu a’lam.

Ulama lainnya berkata, “Hadits Ibnu Umar berkaitan dengan salah
satu dari dua bagian kandungan judul bab, yaitu masalah duduk di
masjid. Sementara hadits Abu Wagid berhubungan dengan membuat
lingkaran di mas)id.” Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari hadits Jabir bin Samurah, “Rasululiah SAW masuk ke dalam
masjid, sementara mereka sedang duduk melingkar. Muaka beliau
bersubda, ‘Mengapa aku melihat kalian duduk melingkar?’” Tidak ada
kontroversi antara hadits ini dengan hadits pada bab di atas, karcna beliau
SAW tidak menyenangi perbuatan mereka yang duduk melingkar di
masjid untuk memperbincangkan sesuatu yang tidak ada manfaatnya.
Berbeda dengan perbuatan mereka yang duduk melingkar di sekitar Nabi
SAW, karena hal ini bertujuan untuk mendengarkan ilmu dan belajar dari
beliau SAW.

st b oy e A o bt 07 i (ketika Nabi SAW berada di
masjid) Dalam kitab ilmu ditambahkan, i—% J2dVy (Dan manusia

bersamanya). Tambahan ini lebih tegas lagi mendukung judul bab di
atas.

d:-; Gf‘}_j (lalu ia melihat celak) Dalam kitab ilmu ditambahkan,

“di lingkaran tersebut”. Demikian pula Al Ashili dan Al Kasymihani
menambahkannya,

85. Terlentang dan Menjulurkan Kaki di Masjid
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475. Dart Abbad bin Tamim, dari pamannya bahwa ia melihat
Rasulullah SAW terlentang di masjid sambil meletakkan salah satu
kakinya di atas yang lainnya.

Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Biasanya Umar dan
Utsman melakukan hal itu.”

Kecterangan Hadits:

f\i.'r- & (dari pamannya) dia adalah Abdullah bin Zaid bin Ashim Al
Mazini.

gs,":‘\ J-F -*-J-'-; S \.a..o* 3 (sambil meletakkan salah satu kakinya di

atas yang lainnya) Al Khaththabi berkata, “Ini merupakan ketcrangan
bahwa larangan vang dischutkan mengenai hal itu telah mansukh
(dihapus). Atau larangan ini dipahami apabila dikhawatirkan aurat akan
terbuka, dan diperbolehkan apabila kckhawatiran tadi tidak ada.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua lebih tepat
dibandingkan pernyataan bahwa hukum telah mansukh (dihapus). Sebab,
masalah mansukh tidak mungkin ditetapkan berdasarkan kemungkinan.
Di antara mereka yang berpendapat seperti ini Adalah Al Baihaqi, Al
Baghawi serta ahli hadits lainnya. Sementara [bnu Baththal dan orang-
orang yang sepaham dengannya menegaskan bahwa hukumnya telah
mansukh (dihapus). Al Maziri berkata. “Hanva saja Imam Bukbari
menyebutkan judul demikian, Karena larangan untuk meletakkan kaki di
atas yang satunva hanva terdapat dalam kitab Abu Daud dan perawi
lainnya. Bukan dalam kitab-kitab hadits shahih. Akan tetapi larangan
tersebut bersifat umum. karena berbentuk perkataan schingga mencakup
semuanya. Semcntara berbaringnya beliau dengan posisi terlentang
adalah perbuatan schingga bisa saja dikatakan khusus bagi beliau SAW,
maka tidak dapat dijadikan sebagai dalil untuk membolehkan perbuatan
tersebut. Namun setelah terbukti bahwa Umar dan Utsman melakukan
perbuatan itu, maka tidak dapat dikatakan bahwa perbuatan terscbut
hanya khusus bagi beliau SAW, bahkan dibolehkan secara mutlak.
Apabila keterangan ini jelas, maka kedua hadits nampak kontroversi, oleh
scbab itu harus dikompromikan. Lalu Al Maziri menyebutkan perkataan
vang senada dengan apa yang dikatakan Al Khaththabi.

Ungkapannya tentang hadits yang melarang hal ini, “Tidak terdapat
dalam kitab-kitab hadits shahih™ merupakan pernyataan yang kurang
tepat, karena hadits itu disebutkan dalam riwayat Imam Muslim di bagian
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“A{-Libas " dari hadits Jabir. Sedangkan perkataannya, “Maka tidak boleh
dijadikan sebagai dall untuk membolehkan perbuatan tersebut™, juga
perlu dianalisa kembali. Karena, suatu perbuatan yang khusus bagi Nabi
SAW udak boleh ditetapkan berdasarkan kemungkinan, dan secara
lahiriah perbuatan Nabi SAW adalah untuk menjelaskan bolehnya suatu
perbuatan. Di samping itu, perbuatan itu dilakukannya saat istirahat
bukan ketika orang-orang berkumpul, sebagaimana diketahui dan
kebiasaan beliau yang duduk di tengah mereka dengan penuh
ketenangan.

Al Khaththabi berkata, “Di sini terdapat keterangan bolehnya
terlentang di masjid, dan berbaring merupakan salah satu bentuk
istirahat.” Sementara Ad-Daudi berkata, “Dalam riwayat ini terdapat
penjelasan bahwa pahala yang dijanjikan untuk mereka yang berdiam di
masjid tidak khusus bagi orang yang duduk, tetapi juga untuk orang yang
berbaring.”

86. Masjid yang Terdapat di Jalan tanpa Mendatangkan
Mudharat Bagi Manusia

P T P I A TR
Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan, Ayyub dan Malik.
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478. Dari Urwah bin Zubair, bahwasanya Aisyah —istri Nabi
SAW- berkata, “Aku belum baligh melainkan kedua orang tuaku telah
memeluk agama (Islam). Tidak lewat bagi kamt suatu hari kecuali datang
kepada kami hari itu Rasulullah SAW pada pagi dan sore hari. Kemudian
tampak bagi Abu Bakar, maka dia membangun masjid di halaman
rumahnya. Dia pun shalat dan membaca Al Qur’an di dalamnya. Kaum
wanita musyrikin serta anak-anak mereka berhenti di sana. karena merasa
takjub dan melihat kepadanya. Abu Bakar adalah seorang laki-laki yang
mudah menangis dan tidak dapat menahan air matanya bila membaca Al
Qur an, maka hal itu membuat panik para pemimpin Quraisy dari kaum
musyrikin.”

Keterangan Hadits:

(Bab masjid vang berada di jalan tanpa mendatangkan mudharat
bugi manusia) Al Mazirt berkata, “Berdasarkan ijma’ (konsensus) ulama,
bahwa membangun masjid di atas area milik sendiri adalah
diperbolchkan. Sedangkan mendirikannya di atas arca milik orang lain itu
tidak diperbolehkan., Adapun membangunnya di atas arca yang mubah
juga diperbolehkan, selama tidak mendatangkan mudharat. Tetapi
menurut schagian ulama vang melarangnya, mereka mengatakan bahwa
pendapat ini sangat ganjil. Sebab, tempat-tempat di tepi-tepi jalan yang
boleh dimanfaatkan telah disiapkan untuk dimanfaatkan manusia. Untuk
itu jika dibangun masjid ditempat itu. maka sebagian orang tidak dapat
mengambil manfaat dari tempat tersebut. Dalam hal ini Imam Bukhart
membantah pendapat tersebut berdasarkan kisah Abu Bakar, karena Nabi
SAW mengetahui dan menyetujuinya.”

Saya (Tbnu Hajar) katakan, larangan tersebut diriwayatkan dari
Rabi’ah. Abdurrazzaq pun telah menukilnva dari Ali dan Ibnu Umar,
tetapt sanad keduanya lemah.

,§.. *ﬂ 1ot f._i (kemudian tampak bagi Abu Bakar) Imam Bukhari
meringkas matan {matert) hadits di tempat ini. Tapi dalam kitab tentang
“Al Hijrah™, dia menyebutkannya panjang lebar dengan sanad seperti di
tempat ini. Lalu sctelah lafazh “dan sore hari” dan sebelum lafazh
“Kemudian tampak...” disebutkan sebuah kisah yang sangat panjang
tentang keluarnya Abu Bakar dari Makkah dan kembalinya di bawah
perlindungan lbnu Dughnah, serta syarat yang diberikan oleh [bnu
Dughnah agar tidak menampakkan peribadatannya. Ketika selesai
menuturkan kisah itu, Aisyah berkata, “Kemudian tampak bagi Abu
Bakar.” Yakni timbul suatu ide, maka beliau membangun masjid.
Selanjutnya disebutkan lanjutan kisah tersebut secara panjang lebar.
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Sebagian ulama muta'akhirin tidak menemukan kisah panjang tersebut,
oleh sebab itu mereka menjelaskan hadits di tempat ini secara panjang
lebar, padahal materi hadits yang disebutkan di sini hanya sebagian
kecilnya. Hadits ini juga memuat keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddig
dalam banyak hal seperti yang akan dijelaskan, insya Allah.

87. Shalat di Masjid yang Terletak di Pasar

aa}e)

uU1&J§J~J\J¢WJQﬁJl6Lp}

Ibnu Aun shalat di masjid, di rumah yang pintunya ditutup bagi
mereka.
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477. Dari Abu Hurairah, dar Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat
berjamaah melebihi shalat sendiri di rumahnya dan shalat sendiri di
pasarnya dengan terpaut dua puluh lima derajat. Karena sesungguhnya
salah seorang di antara kalian apabila wudhu lalu memperbaiki
wudhunya, dan mendatangi masjid hanyva menginginkan shalat, tidakiah
mengayunkan satu langkah melainkan ia diangkar oleh Allah karenanya
satu derajat dan dihilangkan darinya satu kesalahan hingga masuk
masjid. Apabila telah masuk masjid, ia tetap dalam shalat selama shalat
yang menahannya. Bershalawat- yakni atasnya- para malaikat selama ia
berada di tempat duduknya yang ditempati shalat, ‘Ya Allah ampunilah
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dia, Ya Allah rahmatilah dia, selama tidak menggangu (yakni) berhadats
di dalamnya’.”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di masjid yang terletak di pasar) Dalam riwayat selain
Abu Dzar disebutkan, “*Masjid-masjid”.

Konteks judul bab ini adalah sebagai isyarat bahwa hadits yang
menyatakan bahwa sesungguhnya pasar merupakan tempat paling buruk
dan masjid merupakan tempat terbaik, sebagaimana dinukil oleh Al
Bazzar dan selainnva. sanadnya tidak shohih. Kalau hadits itu shahih
niscaya tidak boleh membangun masjid di pasar, karena masjid saat itu
menjadi tempat yang baik. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan masjid pada judul bab ini adalah tempat melakukan
shalat, bukan bangunan yang dibuat untuk shalat. Seakan-akan Imam
Bukhari berkata. "Bab shalat di tempat-tempat pasar”. Akan tetapi
kelemahan pendapat ini sangat jelas.

Ogef ! d]—’} (/bnu Aun shalaty Demikian yang terdapat pada
semua sumber pokok. Lalu Ibnu Manayvar mengubah dengan
mengatakan, “Kesesuatan judul bab dengan hadits Ibnu Umar —meski
beliau shalat di pasar- bahwasanya Imam Bukhari hendak menjelaskan
bolehnya mendirikan masjid di pasar, agar tidak ada lagi orang yang
berpikiran bahwa Karena kondisinya yang terisolir maka terlarang pula
shalat di dalamnya, karena lbnu Umar shalat di rumahnya dengan pintu
tertutup. Untuk itu, kondisi vang terisolir tidak menjadi halangan untuk
membangun masjid”. Al Karmani berkata, “Barangkali maksud Imam
Bukhari adalah ingin membantah pandangan madzhab Hanafi, yang
melarang membangun masjid di tempat tertutup (terisolir) dari manusia.”
Namun pandangan vang tercantum daiam kitab-kitab madzhab 1lanafi
adalah memakruhkan, tidak mengharamkannya.

Kita dapat melihat dari hadits Abu Hurairah tentang
disyariatkannya shalat di pasar. Apabila shalat di pasar sendirian
diperbolehkan, maka membangun masjid untuk digunakan shalat
berjamaah di pasar adalah lebih diperbolehkan. Pernyataan ini tclah
disinggung oleh [bnu Baththal.

Adapun hadits Abu Hurairah yang dinukil oleh Imam Bukhari di
tempat ini akan disebutkan kembali pada bab “Keutamaan Shalat
Berjamaah™.  Dalam riwayat ini  ditambahkan “para  malaikar
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bershalawat... dan seterusnya”, yang telah disebutkan pada bab “Hadats
di Masjid” melalui jalur dari Abu Hurairah.

iy (memperbaiki) yakni menyempurnakan wudhu.

B ki Y @J — (selama belum mengganggu —yakni- berhadats).
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 4 &y 35— ‘._! L (Selama
belum mengganggu dengan hadats di dalamnya). Yang dimaksud dengan
hadats adalah hal-hal yang membatalkan wudhu. Namun ada pula

kemungkinan yang lebih umum dari itu. Akan tetapi Abu Daud melalui
jalur Abu Rafi’ dari Abu Hurairah mengikuti penafsiran pertama.

88. Memasukkan (Menyilangkan) Jari-jari Tangan Satu Sama
Lain di Masjid dan Lainnya

ALy e o i am e il e

478-479. Dari Ibnu Umar -atau Ibnu Amr-, “Nabi SAW
memasukkan jari-jari tangannya satu sama lain.”
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480. Dari Ashim bin Muhammad, dia berkata, “Aku mendengar
hadits ini dari bapakku, namun aku tidak menghafalnya. Lalu hafalanku
diluruskan oleh Waqid dari bapaknya. *Dia berkata, “Aku mendengar
bapakku mengatakan bahwa, Abdullah berkata, Rasulullah SAW
bersabda, *Wahai Abduliah bin Amr, bagaimanakah denganmu apabila
engkau tinggal bersama orang-orang yang tidak berguna di antara

»rm

manusia...’.
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481. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnva seorang wmukmin bagi mukmin lainnva laksana
bangunan, sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” lalu beliau
SAW memasukkan jari-jari tangannya satu sama lain.
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482. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat
bersama kami salah satu dari dua shalat senja.” Ibnu Sirin berkata, “Abu
Hurairah menyebutkan tetapi aku lupa.” Dia berkata, “Maka beliau shalat
mengimami kami dua raka’at kemudian salam. Lalu beliau berdiri
menuju kayu yang menyandar di masjid dan bertumpu padanya, seakan-
akan beliau marah. Beliau meletakkan tangannya yang kanan di atas
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langannyva vang kiri seraya memasukkan antara jari-jari tangannya satu
sama lain. Beliau meletakkan pipinya yang kanan di atas punggung
tangannya yang kiri. Orang-orang terburu-buru keluar dari masjid sambil
herkata. "Apakah shalat telah diringkas?” Sementara di kalangan kaum
tersebut terdapat Abu Bakar dan Umar, namun keduanya merasa segan
untuk berbicara dengan beliau SAW. Di antara kaum tersebut terdapat
seorang laki-laki yang memiliki tangan agak panjang, yang biasa
dipanggil dzul yadain (pemilik dua tangan), dia berkata, *Wahai
Rasulullah, apakah engkau lupa ataukah shalat telah diringkas?” Beliau
bersabda, ‘Aku tidak lupa dan juga shalat tidak diringkas’. Lalu beliau
bertanya, ‘Apakah seperti yang dikatakan oleh dzul yadain? Mereka
menjawab, ‘Benar!” Maka Rasulullah maju dan melakukan shalat yang
ditinggalkannya, kemudian salam. Lalu beliau takbir dan sujud seperti
sujudnya (saat shalat), atau lebih panjang lagi. Kemudian beliau
mengangkat kepalanya dan takbir. Beliau takbir dan sujud sama seperti
sujudnya, atau lebih panjang lagi. Kemudian beliau mengangkat
kepalanya dan takbir.” Mungkin mereka bertanya kepadanya, ‘Apakah
kemudian beliau salam?’ Maka ia menjawab, ‘Diberitahukan kepadaku
bahwa Imran bin Hushain berkata, ‘kemudian beliau salam’.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Musa yang berindikasi
bolehnya memasukkan antara jari-jari tangan satu sama lain secara
mutlak. Sementara hadits Abu Hurairah berindikasi bolehnya perbuatan
itu dilakukan di masjid. Jika hal itu boteh dilakukan di masjid, maka di
tempat lainnya lebih diperbolehkan.

Dalam sebagian riwayat Shahih Bukhari sebelum kedua hadits ini
disebutkan hadits lain, namun hadits itu tidak ditemukan dalam sebagian
besar riwayat. Jalur periwayatannya yang lain juga tidak disebutkan oleh
Al Ismaili maupun Abu Nu’aim, tapi disebutkan oleh Abu Mas’ud dalam
kitab 4! Athraf dari Ibnu Rumaih, dari Al Firabri dan Hammad bin
Syakir, semuanya dari Imam Bukhari. Dia berkata, “Hamid bin Umar
telah menceritakan kepada kami, Bisyr bin Mufadhal telah menceritakan
kepada kami, Ashim bin Muhammad telah menceritakan kepada kami,
Waqid -yakni saudaranya- telah menceritakan kepada kami dari
bapaknya —yakni Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umar- dari Ibnu
Umar atau [bnu Amr, dia berkata, ‘Nabi SAW memasukkan antara jari-
jari tangannya satu sama lain’.” Imam Bukhari berkata, “Ashim bin Ali
mengatakan, telah bercerita kepada kami Ashim bin Muhammad, dia
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berkata, ‘Aku mendengar hadits ini dari bapakku namun aku tidak
menghafalnya, maka hafalanku itu diluruskan oleh Waqid dari
bapaknya’.” la berkata, “Aku mendengar bapakku mengatakan, Abdullah
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai Abdullah bin Amr,
bagaimana denganmu jika tinggal bersama orang-orang yang tidak
berguna di antara manusia'”

Hadits tersebut telah disebutkan oleh Al Humaidi dalam kitab A/
Jam'u  baina shahihain, mengutip dari Abu Mas'ud seraya
menambahkan, el 5 GLy 10K 1) ab 1yl ;..g:f\;;f} PEY YV CE S T
(Perjanjian mereka serta amanah-amanah bercampur aduk dan mereka

berselisih, maka jadilah seperti ini, dan beliau memasukkan antara jari-
Jari tangannya satu sama lain).

Adapun hadits Ashim bin Ali yang disebutkan secara mu allag
(tanpa sanad) oleh Imam Bukhari, telah dinukil beserta sanadnya oleh
Ibrahim Al Harbi dalam kitabnya Gharibul Hadits, diimana dia berkata,
“Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ali, telah menceritakan
kepada kami Ashim bin Muhammad, dari Waqid. Aku mendengar
bapakku berkata, Abdullah berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda...”.” Lalu
beliau  menyebutkan materi hadits. Ibnu  Baththal berkata,
“Dimasukkannya judul bab ini dalam masalah fikih, karena adanya
kontroversi dengan riwayat yang melarang memasukkan jari-jari tangan
satu sama lain dalam masjid. Dalam hal ini banyak hadits mursal maupun
musnad yang disebutkan melalui jalur periwayatan yang tidak akurat.”

Sepertinya yang dimaksudkan dengan hadits ‘musnad’ di sini
adalah hadits Ka’ab bin Ujrah, ia berkata, “Rasutullah SAW bersabda, |51
s & Y :’g"-“, PUREAY J‘ e 7 ;J: P';l“*"‘ L%y “Apabila salah
seorang di antara kamu berwudhu kemudian keluar dengan sengaja
menuju masjid, maka janganlah ia memasukkan jari-jari tangannya satu

sama lain, karena sesungguhnya ia berada dalam shalat” (HR. Abu
Daud dan di-shahifi-kan oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban)

Sanad hadits tersebut masih diperselisihkan, sehingga sebagian
ulama melemahkannya dengan sebab tersebut. Kemudian Ibnu Abi

Syaibah meriwayatkan dari jalur lain dengan lafazh, % ,._f.u-\ &_.o i3
a3 2136 8% B V5 Y WS Dl 0l e 33 B aniel [ 2K
2._.: & >4 & (Apabila salah seorang di antara kamu shalat mas

janganlah ia memasukkan jari-jari tangannya satu sama lain. karerii
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sesungguhnya perbuatan itu berasal dari syetan. Sesungguhnya salah
seorang di antara kamu senantiasa berada dalam shalat selama berada
di masjid hingga ia keluar). Dalam sanad hadits ini ada perawi yang
lemah dan tidak diketahui. Lalu Ibnu Manayyar berkata, “Menurut
penelitian bahwa antara hadits-hadits tersebut tidaklah bertentangan,
sebab larangan untuk melakukan hal itu adalah jika dilakukan tanpa
tujuan (sia-sia), sementara yang disebutkan dalam hadits di atas
dimaksudkan untuk memberi contoh, serta menggambarkan makna dalam
hati dengan gambaran secara konkrit.” Saya (lbnu Hajar) katakan, apa
yang dikatakannya sesuai dengan kandungan hadits Abu Musa dan lbnu
Umar. Namun tidak demikian halnya dengan hadits Abu Hurairah.

Sementara Al Ismaili memadukan hadits-hadits tadi dengan
mengatakan bahwa hadits yang melarang terbatas apabila dalam shalat
ataupun bermaksud untuk shalat, karena orang yang menunggu waktu
shalat sama hukumnya dengan orang yang sedang shalat. Adapun hadits-
hadits yang membolehkannya berpatokan apabila dilakukan bukan dalam
kondisi seperti di atas. Dua hadits yang pertama sangat jelas
kesesuaiannya dengan perkataan ini, sedangkan hadits Abu Hurairah
ditinjau dari sisi bahwa perbuatan Nabi SAW memasukkan jari-jari
tangannya satu sama lain dilakukan setelah shalat (menurut dugaan
beliau), maka hukumnya sama dengan orang yang telah selesai shalat.
Sementara riwayat-riwayat yang melarang perbuatan ini selama di masjid
memiliki kelemahan seperti yang kami katakan, maka hadits tersebut
tidak bertentangan dengan hadits Abu Hurairah sebagaimana dikatakan
Ibnu Baththal.

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat mengenai hikmah
dilarangnya perbuatan itu. Sebagian mereka mengatakan, “Karena ia
berasal dari syetan, seperti disebutkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah.”
Ada juga pendapat yang mengatakan, “Karena memasukkan jari-jari
tangan satu sama lain menimbulkan rasa kantuk, sementara rasa kantuk
merupakan saat paling sering terjadinya hadats”. Sebagian mereka juga
mengatakan, “Karena memasukkan jari-jari tangan satu sama lain
merupakan gambaran perselisihan seperti diisyaratkan dalam hadits Ibnu
Umar, maka perbuatan itu tidak disukai bagi mereka yang masuk kategori
sedang shalat, agar tidak terjerumus pada perbuatan yang dllarang oleh

beliau SAW, yaitu sabdanya kepada orang-orang yang shalat, ! ,ai-au 3 3

p—<1 ;1-' LAl (Janganiah kalian berselisih agar hati-hati kalian tidak

berselisih)”. Pembicaraan mengenai sabda Nabi SAW yang terakhir ini
akan dibahas di tempatnya. Adapun pembicaraan tentang hadits Ibnu
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Umar akan discbutkan pada kitab tentang “Al fitan” (fitnah-{itnah}.
Scdangkan hadits Abu Musa discbutkan dalam kitab tentang “Al Adab”
(tata krama).” Sementara hadits Abu Hurairah pada pembahasan tentang
“sujud sahwi”,

(..l.a ;,.a : jfu Ui (Mungkin mereka bertanya kepadanya, “Apakah
kemudian beliau salam?”) Yakni mungkin mereka bertanya kepada lbnu
Sirin, “Apakah dalam hadits disebutkan, "Apakah kemudian beliau
salam?’.” Maka Sufvan menjawab mercka dengan mengatakan, “Telah
dikabarkan kepadaku...” dan seterusnya. Kclerangan ini memberi
indikasi bahwa ta (Sufyan) tidak mendengar langsung kalimat itu dari
Imran. Lalu telah dijelaskan oleh Al Asy'ats dalam riwayatnya dari lbnu
Sirin tentang perawi vang menjadi perantara antara dia (Ibnu Sirin)
dengan Imran bin Hushain, Al Asy’ats berkata, “Ibnu Sinn mengatakan,
Khalid Al Hadzdza telah menceritakan kepadaku dari Abu Qfilabah dari
pamannya -yakni Al Muhallab- dari Imran bin lushain.” Hadits ini
dirtwavatkan oleh Abu Daud, Tmam Tirmidzi dan An-Nasa'i. Namun
kami telah mencmukan silsilah periwayatan yang lebih ringkas dalam
bagian Adz-Dzuhali. Dari sini jelaslah, bahwa lonu Sirin tidak
menycbutkan tiga orang perawi. Sementara riwayatnya yang berasal dari
Khalid masuk kategori riwayat generasi tua dari generasi muda.

89. Masjid yang Terdapat di Jalanan Madinah dan Tempat-
tempat di Mana Rasulullah SAW Pernah Shalat di Dalamnya
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483. Dari Musa bin Ugbah, dia berkata, *Aku pernah melihat Salim
bin Abdullah menclusuri tempat-tempat di jalanan laiu ia shalat di tempat
itu. Ia menceritakan bahwa bapaknya shalat di sana, dan ia pernah
melihat Nabi SAW shalat di tempat-tempat tersebut. Nafi’ telah
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—o-eeritakan kepadaku dari Ibnu Umar. bahwa dia shalat di tempat-
empai tersebut,  Aku  bertanya kepaca Salim, maka aku tidak
rengetahuinya kecuali menyetujul Nafl” pada semua tempat. Hanya saja
keduanya berselisih tentang masjid di Syar.f Ar-Rawha’ "
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484. Dari Nafi’ bahwa Abdullah mengabarkan kepadanya bahwa
Rasulullah SAW biasa singgah di Dzu! Fulaifoh pada saat umrah dan
dalam pelaksanaan hajinya, apabitla menunaikan haji, di bawah samurah;
yaitu tempat dimasjid yang ada di Dzu! Hulaifah. Biasanya apabila
mereka kembali dari perang dan berada di jalan tersebut, atau dalam
rangka menunaikan haji maupun umrah, maka ia turun di dasar lembah.
Apabila telah tampak dari dasar lembah. beliau berhenti di Bath-ha’
(dataran yang menghampar di suatu lembah) yang berada di tepi lembah
sebelah timur. Beliau beristirahat di sana hingga Subub. Bukan di sisi
masjid yang berada di dekat A/ Hijarah dan bukan pula di dekat bukit
kecil yang ada masjidnya. Di tempat itu terdapat khalij yang biasa
Abdullah shalat di sana. Di tengahnya ada gundukan-gundukan pasir
yang biasa Rasulullah SAW shalat di sana. Lalu air bah melanda A/ Bath-
ha’ hingga mengubur tempat yang biasa digunakan oleh Abdullah untuk
shalat.”
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485. Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya bahwa Nabi
SAW shalat di masjid kecil yang berada sebelum masjid yang berada di
Svaraf Rauha’. Abduliah mengetahui tempat di mana Rasulullah SAW
shalat di dalamnya. la berkata, “Di sana di arah kananmu, apabila engkau
berdiri di masjid dan shalat. Masjid tersebut di tepi jalan sebelah kanan,
sementara engkau berangkat menuju Makkah. Antara dia dengan masjid
besar sejauh lemparan batu, atau seperti itu.”
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486. tbnu Umar biasa shalat ke arah Jrg yang berada di penghujung

Ar-Rauha’. Irq tersebut batas ujungnya di tepi jalan sebelum masjid yang
berada di antara ia dengan penghujung Ar-Rauha’, sedang engkau
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berjalan menuju Makkah. Di tempat itu dibangun masjid, namun
Abdullah tidak shalat di masjid tersebut. Beliau membiarkan masjid itu
berada di sebelah kiri bagian belakangnya dan shalat di depannya ke arah
irg. Biasanya Abdullah berangkat di waktu pagi dari 4»-Rauha’ tanpa
shalat Zhuhur hingga mendatangi tempat tersebut lalu shalat Zhuhur di
sana. Apabila dia kembali dari Makkah dan lewat di tempat itu sesaat
sebelum Subuh atau di penghujung malam, beliau beristirahat di sana
hingga beliau shalat Subuh.”
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487. Abdullah menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW biasa

turun di bawah pohon besar sebelum Ruaiisah, di sebelah kanan jalan

dan menghadap jalan di tempat dataran luas hingga meninggalkan bukit

kecil antara ia dengan Barid Ruwaitsah sejauh dua mil. Sementara bagian

atas pohon telah rusak sampai ke tengahnya tapi dia masih tegak di

batangnya, dan sejajar dengan batangnya terdapat gundukan-gundukan
pasir.”
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488, Abdullan bin Umar menceritakan kepadanya bahwa Nabi
SAW shalat di ujung jalan air dari belakang A/ Araj, sedang cngkau pergi
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ke Aadhbah di sisi masjid itu dua kuburan atau tiga. i atas kuburan
terdapat batu besar di arah kanan jalan, di sisi salamaat jalan. Di antara
salamaat tersebut biasanya Abdullah berangkat pagi hari dari araj setelah
matahari condong dari pertengahan langit. lalu beliau shalat Zhuhur di
masjid tersebut.
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489. Sesungguhnya Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya
bahwasanya Rasulullah SAW singgah di pohon besar arah kiri jalan, di
tempat (saluran) air secbelum Harsyi Jalur air tersebut berhubungan
langsung dengan ujung harsyi dan jaraknya dengan jalan hampir sama
dengan lemparan anak panah. Abdullah biasa shalat menghadap pohon,
yaitu paling dekat ke jalan di antara pohon-pohon tersebut. Pohon itu
adalah pohon yang paling tinggi.”
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490. Sesunpguhnya Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya,
bahwa Rasulullah SAW turun pada pohon-pohon di arah kiri jalan pada
tempat paling dekat dengan Marri Zhahran ke arah Madinah ketika turun
dari Shafrawaar. Beliau singgah di tempat (saluran) air tersebut di arah
kiri jalan apabila engkau pergi ke Makkah. Tidak ada antara tempat
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menginap Rasulullah SAW dengan jalan kecuali sztu lemparan anak
batu.™
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491. Sesungguhnya Abduilah bin Umar menceritakan kepadanya
bahwa Nabi SAW biasa singgah di Dzi Thuwa dan bermalam hingga
Subuh. Beliau shalat Subuh ketika sampai ke Makkah. Tempat shalat
Rasulullah SAW pada bukit-bukit kecil, bukan pada masjid yang
dibangun di sana akan tetapi lebih rendah darinya pada bukit-bukit kecil.”
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492, Abdullah menceritakan kepadanya bahwa Nabi SAW
menemui dua jalur ke gunung menghadap Ka’bah yang terletak antara

dia dengan gunung panjang. Beliau menjadikan masjid yang dibangun di

sana berada di sebelah kirt ujung bukit kecil. Sedangkan tempat shalat

Nabi SAW di bukit Sauda’a lebih rendah darinya. Engkau membiarkan

jarak sepuluh hasta atau sepertinya, dari bukit, kemudian engkau shalat

menghadap lereng gunung yang berada di antara engkau dengan Ka’bah.
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Keterangan Hadits:

(Bab masjid-masjid yang berada di jalan-jalan Madinah) yakni
jatan-jalan yang menghubungkan antara Madinah dan Makkah. Adapun
yang dimaksud dengan “tempat-tempat lainnya” adalah tempat-tempat
yang tidak dibangun masjid di atasnya.

¥ pois C2d (di bawah pohon Samurah) Samurah adalah scjenis

pohon berduri yang biasa dikenal dengan nama “Ummu Ghailan™.

i ;._a OS (di tempat itu terdapat Al Khalif) Yang dimaksud
dengan khalij adalah lembah vang memiliki dasar agak dalam.

3900 By (Syaraf Rauha ) Ta adalah nama sebuah kampung yang
jaraknya sekitar dua malam perjalanan dari Madinah. Tempat tersebut
adalah akhir persimpangan menuju Makkah. Adapun masjid Ausath
terletak di lembah yang sekarang dikenal dengan nama lembah Bani
Salim. Dalam Shahih Muslim bab “Adzan” disebutkan, bahwa jarak
antara keduanya adalah 36 mil.

Gl < H,I—a:u (shalat menghadap Irq). Yakni Irq Dzabyah, suatu
lembah yang terkenal. Demikian yang dikatakan oleh Abu Ubaid Al
Bakri.

Ff;jiJ\ {Ruwaitsah) yakni suatu kampung yang berjarak sekitar tujuh
belas farsakh dari Madinah.

Y ,J| & (harid ruwaitsah) Ada yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengdn *barid” dalam hadits ini adalah persimpangan jalan.

g,—ih (Arafy sebuah kampung vang terletak sekitar 13 atau 14 mil

dari Ruwaitsah. Adapun “Al ladhbah™ adalah bukit yang lebth tinggt
daripada gundukan pasir namun lebih rendah daripada gunung. Adapula
yang mengatakan bahwa “Al Hadhbah™ adalah gunung yang rendah.

& J_,_ij el Xs (dli sisi persimpangan jalany Salamaat adalah

segala sesuatu yang bercabang. Lafazh ini dapat dibaca “salimaat” dan
dapat pula dibaca “Salamaat.” Dikatakan bahwa apabila dibaca
“salimaat” maka maknanya adalah batu-batu besar, sedangkan bila dibaca
“salamaat” maka maknanya adalah “pepohonan™.

— & (Al Harsya). Al Bakri berkata, “Harsya adalah gunung vang
berada di pertemuan jalan Madinah dan Syam, dekat Juhfah.”
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Marruzhahraan adalah lembah yang dinamakan oleh masyarakat
umum dengan “Bathnu marwin™, Al Bakri berkata. “Antara tempat
terscbut dengan Makkah berjarak sekitar 16 mil.”

Catatan Penting

Pertama, penjelasan mengenai hal ini mencakup sembilan hadits
yang dinukil oleh Al Hasan bin Sufian dalam Musnad-nya secara
terpisah-pisah dari jalur Ismail bin Abi Uwais, dari Anas bin [yadh.
Beliau mengulangi sanadnya dalam setiap hadits kecuali hadits ketiga.
Adapun dua hadits yang terakhir telah diriwayatkan pula oleh Imam
Muslim dalam kitab tentang “Haji”,

Kedua, masjid-masjid vang disebutkan pada hadits-hadits di atas
saat ini tidak dikenal lagi kecuali masjid Dzul Hulaifah serta masjid yang
berada di Rawha’ yang dikenal oleh penduduk daerah tersebut. Dalam
riwayat Az-Zubair bin Bakkar disebutkan dalam kitabnya Akhbar Al
Madinah melalui jalur lain dari Nafi’ dari Ibnu Umar tentang sifat-sifat
masjid tersebut. Dalam riwayat Tirmidzi Jdari hadits Amr bin Auf, bahwa

Nabi SAW shalat di lembah Rauha’. Beliau bersabda, 14 & ‘L_.o il
55 Uga PPRNAT (Telah shalat di masjid ini tujuh puluh nabi).

Ketiga, dari perbuatan Ibnu Umar dapat diketahui tentang
disukainya menelusuri bekas peninggalan Nabi SAW dan (fabarruk
{mencari berkah) dengannya. Al Baghawi (seorang ulama madzhab
Syafi’i) mengatakan, “Sesungguhnya masjid-masjid —yang telah terbukti
bahwa Nabi SAW shalat padanya- apabila seseorang bernadzar untuk
shalat pada salah satunya niscaya nadzarnya menjadi sesuatu yang harus
ditunaikan, sebagaimana halnya dengan ketiga masjid (Masjidil Haram,
Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha).”"!

Keempat, Imam Bukhari menyebutkan masjid-masjid yang berada
di jalan-jalan Madinah, namun dia tidak menyebutkan masjid-masjid di
Madinah karena tidak ada riwayat mengenai hal itu yang memenuhi

1t Pendapat ini lemah, yang benar adalah bahwasanya nadzar untuk mengunjungi masjid-
masjid tidak menjadi suatu keharusan, kecuali terhadap tiga masjid apabila butuh untuk
menyiapkan bekal perjalanan. Apabila tidak butuh pada hal itu, maka ia merupakan sesuatu
yang perlu ditinjau dan masih diperselisihkan. Adapun masjid-masjid yang diisyaratkan oleh
Al Baghawi di atas maka yang benar bahwa ia tidzk boleh didatangi hanya sekedar untuk
beribadah padanya serta tidak wajib bagi seseorang vang bernadzar dengannya untuk
menepati nadzarnya demi mencegah perbuatan vang menjurus kepada kasvirikan. Cukuplah
dia shalat di masjid-masjid yvang disyariatkan. walichu a'lam.
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persyaratannya. dalam kitab A&hbar Madinah, Umar bin Syabah
menyebutkan masjid-masjid dan tempat-tempat yang pernah ditempati
Nabi SAW untuk shalat.

Abu Ghassan meriwayatkan dari para ahli ilmu, bahwa semua
masjid yang berada di kota Madinah yang terbuat dari batu-batu berukir
dan bersusun telah ditempati Nabi SAW untuk shafat. Karena ketika
Umar bin Abdul Aziz hendak membangun masjid Madinah, dia bertanya
kepada penduduknya —dimana saat itu generasi terdahulu masih banyak
yang hidup- tentang hal itu. Kemudian dia membangun masjid dengan
menggunakan batu berukir lagi bersusun. Demikian nukilan dari kitab
Akhbar Madinah. Umar bin Syabah telah menyebutkan secara jelas
tempat masjid-masjid tersebut, namun pada saat itu kebanyakan di
antaranya telah hancur tak berbekas. Adapun vang tersisa dan masih
masyhur hingga saat ini adalah masjid Quba’, masjid Al Fadhikh (scbclah
timur masjid Quba’), masjid Bani Quraizhah, Masyrabah Ummu Ibrahim
(sebelah utara masjid Bani Quraizhah). masjid Bani Zhufar (sebelah
selatan Al Baqi® dan dikenal dengan masjid Al Baghlah), masjid Bani
Mu’awiyah (dikenal dengan nama masjid Al [jabah), masjid Al Fath
{dckat gunung Sal’) dan masjid Al Qiblatain. Demikianiah yang dikutip
oleh sebagian syaikh kami. Adapun faidah mengetahui hal-hal ini, yaitu
seperti apa yang telah disebutkan Imam Al Baghawi. Wallahu a’lam.

Pembatas Bagi Orang vang Shalat

90. Pembatas Imam Adalah Pembatas Bagi Orang (Makmum) di
Belakangnya

/ -
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493. Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya dia berkata, “Aku
datang dengan menunggang himar betina dan aku saat itu menjelang
baligh, sementara Rasulullah SAW shalat mengimami orang-orang di
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Mina tanpa menghadap tembok. Aku pun lewat di hadapan sebagian shaf
lalu aku turun dan melepaskan himar betina tadi untuk makan, dan aku
masuk ke dalam shaf. Tidak seorang pun yang mengingkariku atas
perbuatan tersebut.”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits di bawah bab ini, hadits
kedua dan ketiga sesuai dengan judul bab, dimana Nabi SAW tidak
memerintahkan para sahabatnya untuk membuat pembatas selain
pembatas beliau SAW sendiri. Adapun hadits pertama —yaitu hadits [bnu
Abbas- apabila dijadikan sebagai dalil pada bab ini perlu dipertanyakan,
karena di dalamnya tidak ada pernyataan bahwa Nabi SAW shalat
menghadap surrah. Untuk itu, Al Baihagi membuat judul bab hadits ini
dengan “Bab orang yang shalat tanpa menghadap sutrah (pembatas)”.
Dalam kitab tentang “ilmu” telah dibahas pada bab “Kapan Pendengaran
Anak Kecil Diterima dalam Periwayatan Hadits”, yaitu perkataan Imam
Syafi’i, “Sesungguhnya maksud perkataan Ibnu Abbas ‘Tanpa
menghadap tembok’ adalah tidak menghadap sutragh.” Kami telah
menyebutkan riwayat Al Bazzar untuk mendukung pendapat itu.
Sebagian ulama mura’akhirin  (generasi yang datang kemudian)
mengatakan, “Perkataan Ibnu Abbas “tanpa menghadap tembok™ tidaklah
menafikan (meniadakan) kemungkinan Nabi SAW menghadap pembatas
selain tembok.” Akan tetapi cerita Ibnu Abbas yang melewati shaf-shaf
shalat tanpa ada seorang pun yang mengingkarinya telah memberi
indikasi terjadinya peristiwa yang tidak menjadi kebiasaan mereka.
Apabila dikatakan bahwa di sana ada pembatas selain tembok, maka
berita dari Ibnu Abbas tersebut tidak mempunyai manfaat. Karena dalam
kondisi demikian, perbuatannya melewati shaf (barisan} sudah
sewajamya untuk tidak diingkari.

Seakan-akan Imam Bukhari memahami hadits ini dalam konteks
kebiasaan vang dikenal dan dilakukan Nabi SAW, vyaitu beliau tidak
shalat di lapangan terbuka kecuali menancapkan tongkat di hadapannya.
Kemudian pandangan ini beliau perkuat dengan dua hadits, masing-
masing diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Abu Juhaifah. Dalam hadits
Ibnu Umar terdapat lafazh yang mengindikasikan perbuatan yang
berkesinambungan, yaitu perkataannya ketika menyebutkan tongkat,
“Biasanya beliau melakukannya saat safar (bepergian)”. Pendapat ini
diikuti oleh Imam An-Nawawi. Dia berkata dalam kitab Syarak Muslim
sehubungan dengan pembahasannya mengenai hadits ini, “Di sini
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terdapat keterangan bahwa sutrah (pembatas) imam merupakan pembatas
bagi orang-orang yang berada di belakangnya®™. Wallahu a'lam.

’gﬁl:_’s-*)l B (mendekati masa baligh). Saya telah menyebutkan

perselisihan tentang umur beliau dalam bab “Ta’liimul Quran” di kitab
“Fadha’il Qur’an”, dan bab “Al Ikhtitan ba'dal Kubr” di kitab “Al
Isti'dzan™. Lalu saya akan menyebutkan pula cara memadukan di antara
versi yang nampak berbeda scrta penjelasan vang terkuat di antara
pendapat-pendapat yang ada.

s ssi—"’ (shalat mengimami manusia di Mina) Demikian
yang dikatakan oleh Imam Malik dan kcebanyakan perawi dari Imam
Zuhri. Narnun dalam Shahih Muslim dari lbnu Uyainah disebutkan, “Di
Arafah”. Imam Nawawi berkata, “Hal ini dipahami sebagai dua kcjadian
yang berbeda.” Akan tetapi perkataan beliau ditanggapi bahwa pada
dasarnya suatu kejadian tidaklah berulang, apalagi bila sumbernya hanya
satu. Maka yang benar bahwa perkataan Ibnu Uyainah “Di Arafah”
masuk kategori syadz (ganjil). Dalam riwayat Imam Muslim melalui
Ma’mar dari Zuhri disebutkan dengan lafazh. “Yang demikian itu terjadi
pada saat haji Wada’ atau ketika penaklukan kota Makkah”. Keraguan
dalam riwayat in1 bersumber dari Ma'mar, maka tidak perlu
diperhitungkan. Karena, yang benar hal itu terjadi pada saat haji Wada’.

Ciall ja % (sebagian shaf) Imam Bukhari menambahkan dalam

kitab tentang “Haji” dari riwayat putra saudara laki-laki Ibnu Syihab, dari
pamannya, “Hinga aku berjalan di hadapan sebagian shaf pertama.”
Riwayat ini mendukung salah satu dari dua kemungkinan yang telah
kami sebutkan pada kitab tentang “Ilmu™.

e \;Ls diy ﬁ-ﬂ f—U (tidak seorang pun vang mengingkariku atas
perbuatan tersebuf) lbnu Daqiq Al Id berkata, “Tidak adanya
pengingkaran dijadikan Ibnu Abbas sebagai dalil diperbolehkannya
perbuatan tersebut. Dalam hal ini Ibnu Abbas tidak berdalil dengan sikap

mereka yang tidak mengulangi shalat, karena tidak adanva pengingkaran
lebih banyak memberi faidah hukum.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna perkataannya adalah bahwa
sikap mereka yang tidak mengulangi shalat hanva menunjukkan bahwa
shalal tersebut sah, namun tidak berindikasi akan bolehnya lewat di
hadapan shaf shalat. Sementara tidak adanva pengingkaran menunjukkan
bolehnya lewat di hadapan shaf. dan sekaligus menunjukkan sahnya
shalat.
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Dari hadits ini diperoleh keterangan bahwa tidak adanya
pengingkaran merupakan hujjah yang menunjukkan bolehnya suatu
perbuatan dengan syaratnya, yaitu tidak acanya faktor yang menghalangi
diingkarinya perbuatan tersebut, disertal pembuktian bahwa perbuatan itu
telah diketahui.

Dalam masalah ini, seseorang tidak dapat mengatakan tidak ada
jaminan bahwa perbuatan [bnu Abbas tersebut telah diketahui Nabi
SAW, karena ada kemungkinan penglihatan Nabi SAW telah terhalang
oleh shaf. Hal ini kita kemukakan karcna Kkita telah mengatakan bahwa
beliau SAW dapat melihat dalam shalat apa-apa yang ada di
belakangnya, seperti beliau melihat apa yang ada di hadapannya.

Telah disebutkan riwayat Imam Bukhari dalam kitab tentang
“Haji” bahwa Ibnu Abbas lewat pada sebagian shaf pertama, sehingga
tidak ada sesuatu yang menghalangi penglihatan Nabi SAW. Kalaupun
faktor-faktor tadi tidak ada, maka besarnya kebutuhan mereka untuk
menanyakan apa yang mereka alami telah cukup untuk membuktikan
bahwa beliau SAW mengetahui apa vang terjadi. Wallahu a’lam.

Hadits ini telah dijadikan dalil bahwa lewatnya himar (keledai) di
hadapan orang yang shalat tidaklah memutuskan (membatalkan)
shalatnya, dengan demikian hadits ini menghapus hukum yang ada dalam
hadits Abu Dzar seperti yang dikutip oleh Imam Muslim tentang
terputusnya shalat sesecorang apabila ada himar lewat di hadapannya.
Demikian pula dengan lewatnya wanita dan anjing hitam. Akan tetapi
pendapat ini dapat dijawab, bahwa lewatnya himar di hadapan mereka
benar-benar terjadi saat Ibnu Abbas lewat sambil menungganginya,
sementara hal itu tidak berpengaruh karena sutrah (pembatas) bagi imam
adalah pembatas juga bagi orang-orang yang ada di belakangnya. Adapun
lewatnya himar di hadapan mereka setelah Ibnu Abbas turun darinya
perlu dibuktikan.

Ibnu Abdil Barr berkata, “Hadits Ibnu Abbas di atas membatasi
cakupan hadits Abu Sa’id yang berbunyi, ‘i 4} 3% Jaf (831 08 13y

uuuuu

membiarkan seorang pun lewat di hadapannya). Karena, yang demikian
itu khusus bagi imam dan orang yang shalat sendirian. Adapun makmum
tidak terpengaruh oleh orang yang lewat di hadapannya berdasarkan
hadits Ibnu Abbas.” Dia menambahkan, “Semua ini tidak ada
perselisthan di kalangan ulama.” Al Qadhi Iyadh juga menukil tentang
kesepakatan ulama yang menyatakan bahwa para makmum shalat
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menghadap sutrah, hanya saja para ulama berbeda pendapat tentang
apakah swtrah timam adalah sutrah bagi mereka, ataukah sutrah mereka
adalah imam it sendiri. Tapi pernyataan ini masih perlu dipertanyakan,
karcna Abdurrazzaq telah meriwayatkan dari Al Hakam bin Amr Al
Ghifari (salah seorang sahabat), “Bahbwasanya beliou SAW shalat
mengimami para sahabatnya dalawm suatu perjalanan sementara di
hadapannya terdapar sutrah. Lalu ada himar lewat di hadapan para
sahabatnya, maka beliau SAW menguiangi shalat bersama mereka.”
Dalam riwayat lain vang juga dinukil olch Abdurrazzaq disebutkan
bahwa Nabi SAW bersabda kepada mercka, “Sesungguhnva himar itu
tidak memutuskan sholatku, akan tetapl ia telah memutuskan shalat
kalian”” Keterangan ini cukup membuktikan kelemahan pernyataan
adanya kesepakatan seperti vang mereka katakan.

Lafazh judul bab di atas telah disebutkan dalam sebuah hadits
marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) yang dikutip oleh Ath-Thabrani
dalam kitab A7 Ausarh melalui jalur Suwaid bin Abdul Aziz dari Ashim
dari Anas dari Nabi SAW, “Pembatas imam adalah pembatas bagi
orang-orang yang beradu di belukungnya” Lalu  Ath-Thabrani
berkomentar, “Riwayat ini hanya dinukil oleh Suwaid dari Ashim
seorang diri.” Demikian perkataan Ath-Thabrani. Sementara Suwaid
adalah seorang perawi yang lemah menurut para ahli hadits. Lalu lafazh
terscbut dinukil pula dalam hadits dengan jalur periwayatan yang hanya
sampai pada lbnu Umar, sebagaimana dikutip oleh Abdurrazzagq.

Pengaruh perbedaan pendapat vang dinukil oleh Al Qadhi lyadh
nampak pada pcrmasalahan; apabila seseorang lewat di hadapan imam.
Bagi mereka yang mengatakan swras imam  adalah sutrah  bagi
makmum, maka kejadian itu membahayakan shalat imam dan juga shalat
makmum. Adapun mereka yang mengatakan bahwa sutrah makmum
adalah imam itu sendiri, maka kcjadian tadi hanya membahayakan bagi
shalatnya imam namun tidak membahayakan bagi shalatnya makmum.
Hadits Ibnu Abbas ini tetah discbutkan pada kitab tentang “limu®.
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494. Diriwayatkan dart Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya
Rasulullah SAW apabila keluar pada hari raya, beliau memerintahkan
agar tongkat ditancapkan di hadapannya, lalu beliau shalat
menghadapnya dan orang-orang di belakang beliau. Beliau biasa
melakukan demikian saat safar (bepergian). Dari sinilah maka diikuti
oleh para pemimpin.

Keterangan Hadits:

L_‘J_'vd.\.: :,_37 (memerintahkan agar tongkat) yakni beliau

memerintahkan kepada pembantunya untuk membawa tongkat. Dalam
riwayat Imam Bukhari pada kitab “Shalat Dua Hari Raya™ melalui jalur
Al Auza’'i dari Nafi’ dikatakan, *Biasanya beliau berangkat pagi hari ke
tempat shalat, lalu dibawakan tombak dan ditancapkan di hadapannya,
kemudian beliau shalat menghadap kepadanya.” Ibnu Majah, lbnu
Khuzaimah dan Al Ismaili menambahkan, “Yang demikian itu karena
shalat tersebut dilaksanakan dilapangan terbuka, sehingga tidak ada
sesuatupun yang dapat dijadikan sebagai sutrah.”

OUR) J_m OS"y (dan beliau biasa melakukan demikian) yakni
menancapkan tongkat di hadapannya apabila tidak ada tembok.

;..*; ‘_,-—a.’ (dari sinilah) yakni dari sisi inilah sehingga para pemimpin
membawa tongkat untuk ditancapkan di hadapan mereka saat shalat hari
raya dan sepertinya.

Kalimat terakhir ini telah dipisahkan oleh Ali bin Mishar dari
hadits Ibnu Umar, dimana beliau memasukkannya sebagai perkataan
Nafi” seperti diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan saya telzh
menjelaskannya dalam kitab A/ Mudarraj.

Kemudian dalam hadits ini terdapat keterangan tentang sikap hati-
hati dalam shalat, membawa alat untuk mempertahankan dari musuh
khususnya saat bepergian, dan bolehnya menggunakan alat-alat tersebut,
serta berbagai faidah lainnya.

Umar bin Syabah telah menyebutkan dalam kitab Akhbar Madinah
dari hadits Sa’ad Al Qurzh, “Raja Najasyi telah menghadiahkan kepada
Nabi SAW sebuah tombak, lalu Nabi SAW menyimpan tombak tersebut.
Tombak itulah yang biasa ditancapkan di hadapan imam saat shalat hari
raya.” Disebutkan dari jalur Laits, bahwa tombak yang biasa ditancapkan
di hadapan Nabi SAW saat shalat hari raya berasal dari seorang laki-laki
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kaum musyrikin. Laki-laki tersebut dibunuh oleh Zubair bin Awwam
pada perang Uhud, lalu Nabi SAW mengambil tombak itu dari Zubair.
Beliau biasa menancapkan tombak itu di hadapannya saat shalat. Kedua
versi ini bisa saja dipadukan dengan mengatakan bahwa yang pertama
digunakan adalah tombak dari Zubair, sebelum datangnya tombak dari
Raja Najasyi.

Catatan

Hadits Abu Juhaifah telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari secara
panjang lebar dan juga secara ringkas dalam kitab Thaharah (bersuci) bab
“Menggunakan Sisa Wudhu Orang Lain”, dan dalam pembahasan tentang
menutup aurat saat shalat pada bab “Shalat Menggunakan Pakaian
Merah”. Begitu pula Imam Bukhari telah menycbutkan hadits itu di
bawah bab ini dan akan menyebutkan kembali setelah dua bab kemudian.
Demikian juga beliau menyebutkannya pada pembahasan tentang
“adzan” dan dua kali pada pembahasan tentang “sifat shalat Nabi SAW”,
scrta dua kali pada pembahasan tentang “pakaian”.

Adapun jalur hadits tersebut dalam riwayat Imam Bukhari
bertumpu pada Al Hakam bin Utbah dan Aun bin Abi Juhaifah, keduanya
dari Abu Juhaifah. Akan tetapi, masing-masing menukil lafazh yang tidak
ditemukan pada yang lain. Lalu Syu’bah telah mendengar hadits yang
dimaksud dari keduanya, sebagaimana akan dijelaskan.
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495. Diriwayatkan dari Aun bin Abi Juhaifah. ia berkata, “Aku
mendengar bapakku (berkata) bahwasanya Nabi SAW shalat mengimami
mereka di Bath-ha’ -sementara di hadapannya terdapat tombak- yaitu
shalat Zhuhur dua rakaat dan Ashar dua rakaat. Sementara wanita dan
himar (keledai} lewat di hadapannya.”
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Keterangan Hadits:

sl g o alry e it Lo ! of (bahwasanya Nabi SAW
shalat mengimami mereka di Bath-ha’) Yakni Bath-ha" di Makkah, yaitu
suatu hamparan (tanah [uas) yang terdapat di luar Makkah dan tempat
inilah yang biasa dinamakan Al Abtah. Demikian pula yang disebutkan
dalam riwayat Abu Al Umais dari Aun. Dalam riwayat Adam dari
Syu’bah, dari Aun ditambahkan bahwasanya kejadian itu berlangsung
pada tengah hari. Dari keterangan ini dapat ditarik kesimpulan —seperti
yang dikatakan oleh Imam An-Nawawi— bahwa WNabi SAW
mengumpulkan dua shalat pada waktu shalat yang pertama. Namun ada

pula kemungkinan makna perkataannya “Dan Ashar dua rakaat™, yakni
setelah masuk waktunya.

,,,,,,

Al Umais disebutkan, “Bilal datang lalu adzan untuk shalat, kemudian
beliau keluar dengan membawa tombak dan ditancapkan di hadapannya
lalu mengumandangkan iqamat untuk shalat.”

Dalam riwayat Umar bin Abu Za'idah dari Aun, dari bapaknya
dikatakan, “Adku melihat Rasulullah SAW dalam sebuah kemah merah
vang terbuat dari kulit, dan aku melihat Bilal mengambil air untuk
wudhu Rasulullah SAW, lalu kulihat manusia berebutan sisa air wudhu
tersebut. Barangsiapa yang mendapatkannya, maka dia mengusapkan ke
badannya. Sedangkan orang yang tidak mendapatkannya, maka dia
mengambil bekas air yang ada di tangan temannya.” Disebutkan pula,
“Beliau SAW keluar dengan mengenakan satu setel pakaian merah
serava menyingsingkan lengan bajunya.” Dalam riwayat Malik bin
Mighwal dari Aun dikatakan, “Seakan-akan aku melihat bagian atas
kedua betisnya.” Kemudian dalam riwayat ini dijelaskan pula bahwa air
wudhu yang diperebutkan oleh orang-orang tersebut adalah air sisa
wudhu Nabi SAW. Demikian pula yang terdapat dalam riwayat Syu’bah
dari Al Hakam. Dalam riwayat Muslim dari jalur Ats-Tsauri dari Aun
terdapat indikasi bahwa kejadian itu berlangsung setelah beliau SAW
keluar meninggalkan Makkah. Hal ini dapat dipahami dari perkataannya,
“Kemudian beliau SAW senantiasa shalat dua rakaat hingga tiba
kembali di Madinah.”

e ‘5 (lewat di hadapannya) Yakni di antara tombak dan

kiblat, bukan antara beliau SAW dan tombak. Dalam riwayat Umar bin
Abu Za'idah pada bab “Shalat Menggunakan Pakaian Merah”
disebutkan, “Aku melihat manusia serta hewan lewat di depan tombak™.
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Pelajaran vang dapat diambil

Dalam hadits ini terdapat sejumlah faidah, di antaranya:

1. Tabarruk (mencari berkah) pada benda-benda yang pernah disentuh
oleh orang-orang shatih.'?

2. Meletakkan sutrah (pembatas) di hadapan seseorang yang shalat jika
dikhawatirkan adanya sesuatu yang lewat di hadapannya dengan
menancapkan scperti tombak kecil.

3. Meringkas shalat saat safar (bepergian) lebih utama daripada
melakukannya sebagaimana biasa, berdasarkan indikasi berita bahwa
Nabi SAW melakukan perbuatan itu terus-menerus. Adapun
permulaannya adalah setelah meninggalkan negeri tempat tinggalnya.

4. Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang sikap hormat para
sahabat terhadap INabi SAW.

5. Disukainya menyingsingkan lengan baju terutama saat safar,
demikian pula membawa tombak atau yang sepertinya.

6. Syariat adzan saat safar, sebagaimana akan disebutkan dalam bab
“Adzan”.

7. Bolehnya melihat betis menurut jfma’ bila yang dilihat adalah laki-
laki dan tidak ada kekhawatiran akan menimbulkan fitnah.

8. Bolchnya memakai pakaian merah, namun masalah terakhir ini
diperselisihkan oleh ulama seperti akan disebutkan dalam kitab Libas
(berpakaian), insya Allah.

91. Berapa Jarak yang Sepatutnya Antara Orang yang Shalat
Dengan Sutrah (Pembatas)?

zﬁ.‘a ol . # ’z & F saj;a,’_, '/: 5 - L] > - 8 .
- 3. . - Py

496. Dari Sahal, dia berkata, “Adalah jarak antara tempat shalat
Rasulullah SAW dengan dinding sekedar tempat lewat kambing.”

12 perhatikan kembali tanggapan terdahulu terhadap permasalahan ini pada bab “Masjid di
Rumah” dan bab “Masjid di Jalan-jalan Madinah....”
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497. Dari Salamah, dia berkata, “Adalah tembok masjid di sist
mimbar, hampir-hampir kambing tidak dapat melewatinya.”

Keterangan Hadits:

'pj-'-} e JJ ah gy “-l-a- om O (jarak aniara tempat shalat
Rasululiah SAW) Maksudnya tempat berdiri Nabi SAW saat shalat.
Demikian juga yang terdapat dalam riwayzt Abu Daud.

)\.L’dl i3 (dengan dinding) yakni Jdinding masjid yang berada di

arah k|b1al Hal ini telah dinyatakan secara tegas melalui riwayat Abu
Ghassan dari Abu Hazim pada bagian “Al I'tisham (komitmen dengan Al
Qur’an dan Sunnah).”

do it W oS (tembok masjid demikian yang tersebut dalam

riwayat Al Makki. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Abu Ashim dari
Yazid dengan lafazh, “Jarak antara mimbar pada masa Rasulullah SAW
dengan tembok di arah kiblat hanya sekedar dapat dilewati oleh kambing
kecil”. Berdasarkan konteks ini, maka ‘elasiah bahwa hadits di atas
adalah marfu’ (sampai kepada Nabi SAW).

2 ond (melewatinya) Dalam riwayat sebagian perawi dikatakan of

L2’ yn5 (untuk melewatinya). Yakni jarak vang ada hampir-hampir tidak

dapat dilewati oleh kambing. Jarak yang dimaksud adalah jarak antara
mimbar dan tembok masjid.

Apabila dikatakan, “Dari sisi manakah kesesuaiannya dengan judul
bab?” Al Karmani menjawab, “Dari sisi kebiasaan beliau SAW yang
berdiri di samping mimbar —sementara masjid beliau SAW tidak
memiliki mihrab- maka jarak antara tempat beliau berdiri dengan tembok
sama seperti jarak mimbar dengan tembok. Seakan-akan Imam Bukhari
mengatakan, ‘Jarak seharusnya antara seorang yang shalat dengan
pembatasnya sama dengan jarak antara mimbar beliau SAW dengan
tembok masjid di arah kiblat’.”

Lebih jelas lagi apa yang disebutkan oleh lbnu Rasyid, bahwa
Imam Bukhari mengisyaratkan dengan judul bab ini pada hadits Sahal
bin Sa’ad yang telah disebutkan dalam bab “Shalat di atas Mimbar dan
Kayu”. Karena, di dalamnya disebutkan bahwa beliau SAW berdiri di
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atas mimbar setelah selesai dibuat, lalu shalat di atasnya. Untuk itu dapat
diambil kesimpulan, bahwa disebutkannya mimbar menunjukkan tempat
berdiri bagi orang vang shalat.

Apabila dikatakan bahwa dalam hadits Sahal bin Sa’ad tidak
disebutkan bahwa beliau SAW sujud di atas mimbar, akan tetapi beliau
SAW turun lalu sujud di hadapannya. Sementara antara bagian depan
mimbar dengan tembok masjid berjarak lebih dari sekedar tempat
lewatnya kambing. Tanggapan ini dijawab dengan mengatakan, bahwa
sebagian besar perbuatan shalat telah berlangsung di atas mimbar. Hanya
saja beliau SAW turun dari atas mimbar karena tingkatan mimbar itu
tidak cukup digunakan untuk sujud, maka dari sini terdapat kesesuaian
dengan pernyataan di atas. Di samping itu. ketika Nabi SAW shalat di
hadapan mimbar, maka mimbar yang ada di hadapannya menjadi
pembatas dan jaraknya sama seperti yang disebutkan.

Ibnu Baththal berkata. “Ini adalah batas minimal jarak antara orang
vang shalat dengan sutrahnya, yvakni sama dengan jarak yang dapat
difewati oleh kambing.” Ada yang mengatakan bahwa batas minimalnya
adalah tiga hasta berdasarkan hadits Bilal, “Sesungguhbnya Nabi SAW
shalat di Ka'bah dan antara beliau dengan tembok sejarak tiga hasta,”
seperti yang akan disebutkan sctelah lima bab kemudian.

Kemudian Ad-Dawudi mencoba mengompromikan riwayat yang
ada dengan mengatakan, bahwa batas minrimalnya adalah sama dengan
jarak yang dapat dilewati kambing, sedangkan batas maksimal adalah
tiga hasta. Ulama yang lain mengompromikannya dengan cara bahwa
hadits pertama (tiga hasta) berkaitan dengan keadaan saat berdiri dan
duduk, sementara hadits kedua berkaitan dengan keadaan saat rukuk dan
sujud. Ibnu Shalah berkata, “Mereka memperkirakan jarak tempat
lewatnya kambing sama dengan tiga hasta,” Akan tetapi, pendapat ini
jelas kelemahannya.

Imam Al Baghawi mengatakan, “Para ulama suka mendekat ke
sutrah (pembatas) hingga jarak antara seseorang dengan pembatasnya
sejarak tempat vang memungkinkan untuk sujud, demikian pula hainya
dengan jarak antar shaf” Perintah untuk mendekat ke surrah disertai
hikmahnya telah disebutkan dalam riwayat vang dinukil oleh Abu Daud
dan selainnya dari hadits Sahal bin Abu Hatsmah dengan jalur marfu’
(sampai kepada Nabi SAW), obl: i Y sudia (.!.a:-\ e

o &t (Apabila salah seorang di antara kamu shalat menghadap
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sutrah (pembatas), hendaklah ia mendekat agar shalatnva tidak diputus
oleh svetan).

92. Shalat Menghadap Tombak (Harbah)
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498. Dari Abdullah bin Umar bahwa Nabi SAW biasa ditancapkan
untuknva tombak, lalu beliau shalat menghadapnya.

Dalam bab ini Imam Bukhari menvebutkan hadits Ibnu Umar
secara ringkas, dan hadits ini telah disebutkan pada satu bab sebelumnya.

93. Shalat Menghadap Tombak Kecil (4nazah)
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499, Dari Aun bin Abu Juhaifah, dia berkata. “Aku mendengar
bapakku berkata, ‘Rasulullah SAW keluar kepada kami pada tengah hari.
Lalu dibawakan tempat wudhu, maka beliau berwudhu dan shalat Zhuhur
serta Ashar dengan mengimami kami. Sementara di hadapannya ada

(ditancapkan) tombak kecil, dan wanita serta himar (keledai) lewat dari
belakang tombak kecil tersebut’.”
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500. Dari Atha' bin Abu Maimunah, dia berkata, “Aku mendengar
Anas bin Malik berkata, “Biasanya Nabi SAW apabila keluar untuk
buang hajat, maka aku mengikutinya bersama seorang anak kecil dan
kami membawa tongkat pendek, atau tongkat atau tombak kecil. Kamt
juga membawa bejana. Apabila beliau selesai menunaikan hajatnya, kami
berikan bejana kepadanya itu.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Juhaifah,
dari Adam, dari Syu’bah, dari Aun, dimana pembahasannya telah
disebutkan. Sebagian ulama mengkritik penulisan bab ini karena
menyebabkan pengulangan, sebab “harbah” adalah “anazah” itu sendiri.
Namun kritikan ini bisa dijawab dengan mengatakan, bahwa “harbah”
dapat dinamakan “anazah” apabila berukuran pendek. Dengan demikian,
antara keduanya ada sisi perbedaannya,

W ys e O alyad Sty Eﬁ’J_U’\) (dan wanita serta himar, mereka lewat
dari bel’akanlg tombal; kecil tersebuf) Demikianlah disebutkan dengan
menggunakan lafazh jamak, seakan-akan yang dimaksud adalah jenisnya.
Hal ini didukung oleh riwayat yang berbunyi, &'ymmas Stpaadty Laldiy
(manusia serta hewan lewat...) sebagaimana yang telah disebutkan. Atau

mungkin ada lafazh yang tidak disebutkan secara tekstual, dan
maksudnya adalah selain keduanya, yakni hewan serta penunggangnya.

Akan tetapi dalam lafazh riwayat sebelumnya telah disebutkan, &4 5 %
31.3.”:.;13 Ef'};}'\ (wanita dan himar lewat di hadapannya). Nampaknya lafazh
dalam hadits di atas bersumber dari perawi. [bnu At-Tin berkata, “Yang
benar adalah 0% (keduanya lewat) sebab dalam lafazh O's,—ss (mereka

lewat) berarti menggunakan lafazh jamak dalam bentuk ganda
(tatsmniyah).”

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas yang telah
dijelaskan dalam kitab tentang “Thaharah (bersuci)”.
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94. Sutrah (Pembatas) di Makkah dan Selainnya
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501. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Rasululiah SAW keluar pada
tengah hari lalu shalat Zhuhur dan Ashar dua rakaat di Bath-ha', dan
ditancapkan tombak kecil di hadapannya. Lalu beliau berwudhu, maka
manusia mengusap badan mereka dengan sisa air wudhu beliau.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Juhaifah
melalul jalur Sulaiman bin Harb, dari Syu’'bah, dari Al Hakam. Yang
dimaksud dengan Al Bath-ha' adalah Bath-ha" Makkah seperti yang tefah
kami jclaskan.

Ibnu Manayyar berkata, “Imam Bukhari sengaja menyebut Makkah
sccara khusus untuk menghindari kesalahpahaman orang yang
berpandangan bahwa sufrah adalah kiblat, dan yang pantas untuk
dijadikan kiblat hanyalah Ka’bah. Maka, shalat di Ka’bah tidak
membutuhkan sutrah.” Demikian pendapat Ibnu Manayyar.

Adapun menurut dugaanku bahwa Imam Bukhan bermaksud
menggaris-bawaht judul vang disebutkan oleh Abdurrazzaq, yaitu bab
“Tidak Ada Sesuatupun yang Memutuskan Shalat di Makkah™.
Kemudian ia menyebutkan dari Ibnu Juraij, dari Katsir bin Katsir bin
Muthalib, dari bapaknya, dari kakeknya. dia berkata, “Aku melihat Nabi
SAW shalat di Masjidil Haram, tidak ada antara beliau dengan merecka —
vakni manusia- sutrah (pembatas).” Telah dinukil pula melalui jalur ini
oleh para penulis kitab Suman, para perawinya tergolong fsigah
(terpercaya) hanya saja riwayat itu memiliki cacat. Abu Daud
meriwayatkan dari Ahmad, dari Ibnu Uyainah, dia berkata, “Ibnu Juraij
mengabarkan kepada kami hal itu dengan jalur demikian. Lalu aku
bertemu Katsir, maka ia berkata, ‘Aku tidak mendengarnya dari bapakku,
akan tetapi dari sebagian kerabatku dan dari kakekku’.”
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Oleh sebab itu, Imam Bukhari ingin mengisyaratkan kelemahan
yang ada pada hadits ini, dimana dalam syariat sutrah (pembatas) tidak
ada perbedaan antara Makkah dan selainnya. Lalu Imam Bukhari
menguatkan pandangannya ini dengan hadits Abu Juhaifah.

Pendapat inilah yang dikenal dalam madzhab Syafi’i dimana
tarangan lewat di hadapan orang yang shalat tidak membedakan antara di
Makkah dan tempat-tempat lainnya. Sebagian ahli fikih membolehkan
orang yang thawaf —tidak selain mereka- untuk lewat di hadapan orang
yang shalat dengan alasan dharurat (terpaksa). Kemudian dinukil dari
sebagian ulama madzhab Hambali tentang bolehnya lewat di hadapan
orang yang shalat pada seturuh bagian Makkah.

95. Shalat Menghadap Tiang (Ustuwanah)
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Umar berkata, “Orang-orang yang shalat lebih berhak terhadap
tiang daripada orang-orang yang bercerita padanya.”

Umar melihat seorang laki-laki shalat di antara dua tiang, maka
beliau mendekatkan orang itu kepada salah satu tiang, seraya berkata,
“Shalatlah menghadapnya.”
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502. Dari Yazid bin Abu Ubaid. dia berkata, “Aku pernah datang
kepada Salamah bin Al Akwa’. maka dia shalat di tiang yang ada
mushafnya. Aku berkata. “Wahai Abu Muslim, aku melihat engkau
sengaja memilih shalat di tiang ini’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya aku
melihat Nabi SAW sengaja shalat di sisinya’.”
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Keterangan Hadits:

Ibnu Baththal berkata, “Setelah dijelaskan bahwa beliau SAW
shalat menghadap tombak, maka shalat menghadap tiang tentu lebih baik,
karena lebih dapat menutupi.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebutan hal
ini merupakan pernyataan tekstual bahwa perbuatan tersebut benar-benar
terjadi, dan pernyataan secara tekstual lebih kuat daripada makna implisit
suatu dalil.

ek ;."J:} {dan wumar berkata) Riwayat tanpa sanad ini dinukil beserta
sanadnya olch Ibnu Abi Syaibah dan Al Humaidi melalut jalur Hamdan -
dan dia adalah pembawa surat Umar kepada penduduk Yaman- dari
Umar. Adapun dari tinjauan hak, keduanva sama-sama membutuhkan
tiang untuk dijadikan tempat bersandar bagi orang vang duduk dan sutrah
{pembatas) bagi orang yang shalat. Tctapi orang yang shalat adalah orang
yang beribadah, maka ia lebih berhak akan hal itu.

—t <y (dan Ibru Umar melihaty Demikian yang tersebut
dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili serta sclain keduanya. Sementara
menurut nukilan sebagian perawi dikatakan, et i3y (dan Umar

melihat...) tanpa lafazh Ibnu, dan nampaknya ini lebth akurat. Ibnu Abi
Syaibah telah meriwayatkan melalui jalur Mu’awiyah bin Qurrah bin lyas
Al Muzanni dari bapaknya --dimana ia tergolong sahabat-— yang berkata,

gk.af Ul b Q_ﬁ) (Aku dilinat oleh Umar sementara aku sedang shalaf).
Lalu dlsebutkan rlwayat vang sama seperti terdahulu, hanya saja ada
tambahan, ..S».u.l 356 (Lalu beliau memegang tengkukki), Dari riwayat ini

dapat diketahui nama orang vang tidak disebutkan dalam hadits mu 'allay
{tanpa sanad) di atas.

Ibnu Umar melakukan perbuatan itu dengan maksud agar orang
tersebut shalat menghadap sutrah. Sedangkan maksud Imam Bukhart
menukil riwayat Umar adalah untuk menerangkan bahwa maksud

perkataan Salamah, biis 8\ ' (Sengaja memilik shalat di sisinya),
yakni shalat menghadap pembatas. Demikian pula perkataan Anas, &y

Syt (Mereka memperebutkan tiang-tiang), yakni shalat menghadap
tiang-tiang tersebut.

Chbeait 1e @-ﬂ (vang ada padanya mushaf) Ini merupakan dalil
bahwa mushaf memiliki tempat tersendiri. Lalu disebutkan dalam riwayat
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Imam Muslim, &'siiah 51y gl—a-v’ (Shalat di belakang peti). Sepertinya di
sana ada peti untuk menyimpan mushaf.
Adapun tiang yang dimaksud, menurut penelitian sebagian syaikh

kami adalah tiang yang berada di bagian tengah Raudhah. Tiang itu
dikenal dengan nama tiang kaum Muhajirin. Syaikh kami berkata,

“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia biasa berkata, I'y,kie¥ “.01 e gl

e\e--Jh Le—_—\i (Andai manusia mengetahuinya, niscaya mereka terpaksa

memperebutkannya dengan jalan undian). Lalu Aisyah memberitahukan
secara rahasia kepada Ibnu Zubair, maka Ibnu Zubair memperbanyak
shalat di tempat tersebut.”

Saya menemukan keterangan serupa dalam kitab Tarikh Madinah
(sejarah Madinah) wvang ditulis oleh Ibnu Najjar, namun dia
menambahkan, “Bahwa kaum Muhajirin Quraisy berkumpul di tempat
tersebut.”” Sebelumnya disebutkan juga oleh Muhammad bin Al Hasan
dalam kitab 4khbar Al Madinah.
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503. Dari Anas, dia berkata, “Sungguh aku telah melihat para
sahabat senior Nabi SAW bersegera mendatangi tiang-tiang pada waktu
maghrib.” Syu’bah menambahkan dari Amr, dari Anas, “Hingga Nabi
SAW keluar.”

Keterangan Hadits:

- j-.eh 4._;. (di waktu maghrib) yakni ketika adzan maghrib. Hal itu
telah dinyatakan dengan tegas dalam riwayat yang dinukil Al Ismaili
melalui jalur Ibnu Mahdi dari Sufyan. Senada dengan itu dinukil pula
dalam riwayat Muslim melalui jalur Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas.

e F e 3135 (Syu’bah menambahkan dari Amr) dia adalah Ibnu

Amir. Lalu Imam Bukhari telah menyebutkan beserta sanadnya dalam
kitab tentang “Adzan” melalui jalur Ghundar dari Syu’bah. Dia berkata,
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“Dari Amr bin Amir Al Anshari” Kemudian ditambahkan, “Mereka
melakukan shalat dua rakaat sebelum maghrib.”

96. Shalat di antara Tiang-tiang Selain Shalat Berjamaah
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504. Dari Ibnu Umar bahwa Nabi SAW masuk Ka'bah bersama
Usamah bin Zaid, Utsman bin Thalhah dan Bilal. Lalu beliau tinggal
agak iama di dalamnya kemudian keluar. Aku adalah orang yang pertama
masuk sesudahnya. Maka aku bertanya kepada Bilal, “Di mana beliau
shalat?” [a berkata, “Di antara dua tiang bagian depan.”
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505. Dari Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW masuk
Ka’bah bersama Usamah bin Zaid, Bilal dan Utsman bin Thalhah Al
Hajabi. l.alu pintu ditutup dan beliau tinggal di dalam beberapa lama.
Aku pun bertanya kepada Bilal ketika keluar, “Apakah yang dilakukan
oleh Nabi SAW?” [a berkata, “Beliau menempatkan satu tiang di sebelah
kirinya dan satu tiang di sebelah kanannyva, serta tiga tiang di bagian
belakangnya. Ka’bah saat itu memiliki enam tiang. Kemudian beliau
shalat.” Ismail berkata, “Malik menceritakan kepadaku seraya berkata,
‘Dua tiang di sebelah kirinya’.”

278 — FATHUL BAARI



Keterangan Hadits:

{Shalat di antara tiang-tiang selain shalat berjamaah) Imam Bukhari
membatasinya dengan lafazh “selain berjamaah”, karena tiang-tiang
tersebut dapat memutuskan shaf. Sementara menyamakan shaf saat shalat
berjamaah adalah suatu keharusan. Ar-Rafi’i berkata dalam kitab Syarh
Musnad, Imam Bukhari berhujjah dengan hadits ini —yakni hadits Ibnu
Umar dari Bilal- untuk menyatakan bolehnya shalat di antara dua tiang
selain shalat berjamaah. Ar-Rafi’i mengisyaratkan bahwa yang lebih
utama bagi orang yang shalat sendirian adalah shalat menghadap tiang.
Akan tetapi meskipun lebih utama, shalat sambil berdiri diantara dua
tiang (vakni bagi orang vyang shalat sendirian) tidaklah makruh
hukumnya. Adapun dalam shalat berjamaah, maka berdiri di antara dua
tiang sama dengan shalat menghadap satu tiang. Demikian perkataan Ar-
Rafi’i.

Tetapi pertanyaan itu kurang tepat, karena adanya larangan khusus
untuk shalat di antara dua tiang seperti diriwayatkan oleh Al Hakim dari
hadits Anas dengan sanad shahih, dan terdapat dalam tiga kitab Sunan
serta dikategorikan sebagai hadits hasan oleh Imam Tirmidzi. Al Muhib
Ath-Thabari berkata, “Sebagian orang memakruhkan shaf di antara tiang-
tiang karena adanya larangan yang dinukil mengenai hal itu. Hukum
makruh ini berlaku jika ruangannya tidak sempit. Adapun hikmahnya
bisa saja karena dapat memutuskan shaf, atau karena tiang tersebut
adalah tempat sandal.” Sementara Al Qurthubi berkata, “Telah
diriwayatkan sehubungan dengan sebab dimakruhkannya hal itu, yaitu
tempat tersebut adalah tempat shalat jin mukmin.”

el Jif Ry (aku adalah orang yang pertama) Demikian yang
terdapat dalam riwayat Abu Dzar dan Karimah. Dalam riwayat Al Ashili
dan Ibnu Asakir dikatakan, <7y (Dan aku...), yakni dengan tambahan

kata sambung di bagian awalnya dan inilah yang lebih tepat. Al Ismaili
juga meriwayatkan melalui jalur ini. Lalu setelah kalimat “Kemudian
keluar”, disebutkan “Dan Abdullah masuk sesudahnya sebagai orang
pertama’.

i gy Y (di antara dua tiang bagian depan) Dalam
riwayat Al Kasymihani disebutkan, b,.a:u..’eil (Yang terdepan). Sementara

dalam riwayat Malik yang disebutkan sesudahnya dikatakan, “Beliau
menempatkan satu tiang di sebelah kiri, satu tiang di sebelah kanannya
dan tiga tiang di bagian belakangnya™. Namun tidak ada di antara kedua
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riwayat inl vang bertentangan. Hanya saja perkataannya dalam riwayat
Malik “Dan Ka’'bah saat itu memiliki enam tiang” merupakan persoalan
tersendiri, scbab kenyataan ini memberi indikasi bahwa ada dua tiang di
bagian kiri atau di bagian kanannya. Oleh sebab itu Imam Bukhari
menyebutkan riwayat Ismail yang berbunyi, “Dua tiung di sebelah
kanannya”,

Akan tetapi, kedua versi ini masth bisa dikompromikan dengan
mengatakan bahwa riwayal dalam lafazh ganda (iatsmivah) merujuk
kepada bentuk bangunan Ka'bah di zaman Nabi SAW. Adapun riwayat
dengan lafazh tunggal (mufrad) merujuk kepada bentuk bangunan
Ka’bah sesudahnya. Pemikiran seperti ini dapat dipahami dari
perkataannya “Dan Ka'bah saat itu...”, yang mana ini merupakan isyarat
bahwa Ka'bah telah berubah dari bentuknya yang semula.

Al Karmani mengatakan bahwa Lafazh ‘amuud (tiang) merupakan
kata jenis sehingga mencakup satu atau dua. Oleh sebab itu lafazh ini
tergolong mujmal (global), sebagaimana dijelaskan oleh riwayat yang
berbunyi “Dua tiang”. Ada pula kemungkinan bahwa Kketiga tiang
tersebut tidak berada pada satu arah yang lurus, bahkan dua tiang berada
pada satu arah dan tiang ketiga pada arah yang lain. Adapun lafazh “Dua
tiang yang terdepan” dalam badits sebelumnya mengindikasikan ke arah
ini, wallahu a’lam.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini didukung oleh riwayat
Mujahid dari Ibnu Umar dalam bab “Jadikanlah Magam Ibrahim
Mushalla (tempat shalat)”, karena dalam riwayat itu disebutkan, “Di
antara dua tiang yang berada di sebelah kiri orang yang masuk”. Hal ini
sangat tegas menyatakan bahwa di sana terdapat dua tiang, dan beliau
SAW shalat di antara keduanya. Maka ada kemungkinan di sana terdapat
satu tiang lagi di arah kanan namun jaraknya cukup jauh, atau tidak
berada pada deretan kedua tiang tadi. Dengan demikian benarlah orang
yang mengatakan, “Menempatkan dua tiang di sebelah kanannya” dan
benar pula orang yang mengatakan, “Menempatkan satu tiang di sebelah
kanannya”.

Lalu Al Karmani membolehkan kemungkinan lain, yaitu bahwa di
sana terdapat tiga tiang yang berada dalam satu deretan, maka beliau
SAW shalat di sisi tiang yang tengah. Bagi mereka yang mengatakan
“satu tiang di sebelah kanannya dan satu tiang di sebelah kirinya” berarti
ia tidak memperhitungkan tiang yang berada di dekat Nabi SAW.
Sementara orang yang mengatakan “dua tiang” memperhitungkan tiang
yang berada di dekat beliau SAW. Kemudian aku mendapati bahwa
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kemungkinan yang diajukannya telah dikemukakan oleh orang
sebelumnya. Kemungkinan yang lebih jauh dari ini adalah perkataan
orang, “'Beliau SAW berpindah dalam dua raka’at dari satu tempat ke
tempat lain, namun shalat tidak batal karena perpindahan tersebut sebab
gerakannya sangat terbatas”. Wallahu a’iam.

:},JLQ-'-! J8y (Ismail berkata) yakni Ibnu Abi Uwais. Demikian vang
terdapat dalam riwayat Abu Dzar dan Al Ashili. Sementara dalam
riwayat Karimah dikatakan, Y (dia berkata kepada kami}, maka dari

sini menjadi jelas bila hadits ini maushul (bersumber langsung dari Nabi
SAW).

Imam Daruquthni menyebutkan perbedaan dalam hadits ini yang
bersumber dari Malik. Mayoritas ulama menyetujui Abdulfah bin Yusuf,
sehubungan dengan perkataannya “Satu tiang di sebelah kanannya dan
satu tiang di sebelah kirinya”. Sementara yang menyetujui Ismail
schubungan dengan perkataannya “Dua tiang di sebelah kanannya”,
adalah Ibnu Qasim, Al Qa’nabi, Abu Mush’ab, Muhammad bin Hasan
dan Abu Huzhaifah. Demikian pula dengan Imam Syafi’i dan Ibnu Mahdi
dalam salah satu riwayat yang dinukil dari keduanya.

Kemudian sebagian ulama muta’akhirin mengompromikan dua
versi riwayat ini dengan memahaminya sebagai dua peristiwa yang
berbeda, akan tetapi pernyataan ini sangat jauh karcna sumber hadits
tersebut hanya satu. Sementara Al Baihaqi dengan mantap mendukung
riwayat Ismail dan para perawi yang sependapat dengannya.

Dalam masalah ini terdapat perselisihan keempat. Utsman bin
Umar mengatakan dari Malik, “Beliau menempatkan dua tiang di sebelah
kanannya dan dua tiang di sebelah kirinya.” Namun dalam hal ini
mungkin dijelaskan bahwa di sana terdapat empat tiang, dua berdekatan
dan dua lainnya berjauhan, maka beliau berdiri di samping tiang yang
berdekatan. Akan tetapi penjelasan ini bertentangan dengan perkataannya
“Dan Ka'bah pada saat itu memiliki enam tiang”, setelah perkataannya
“Dan tiga tiang di bagian belakangnya”. Sementara Ad-Daruquthni
berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan lafazh seperti itu bersama
Utsman bin Umar.”
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506. Dari Naft’ bahwa Abdullah bin Umar apabila masuk Ka'bah,
dta berjalan ke arah depannya dan menjadikan pintu di bagian
belakangnya. Dia berjalan hingga jarak antara dia dengan tembok yang
berada di arah depannya hampir tiga hasta. Dia shalat mengikuti tempat
yang dikabarkan oleh Bilal bahwa Nabi SAW shalat di tempat itu. Dia
berkata, “Tidak mengapa bagi salah seorang di antara kami untuk shalat
di bagian Ka’bah yang mana saja ia sukai.”

Keterangan Hadits:

Demikian yang banyak dinukil para perawi, yakni tanpa judul bab.
Ini sama dengan pemisah dengan bab sebelumnya. Seakan-akan Imam
Bukhari memisahkan hadits ini dari bab schelumnya, karena di sini tidak
terdapat permyataan tegas bahwa shalat dilakukan di antara tiang-tiang,
akan tetapi yang ada hanyalah keterangan jarak antara orang yang shalat
dengan tembok. Lalu dalam riwavat Al Ashili lafazh bab juga tidak
dicantumkan.

\,sJ—“‘ of (untuk shalat) Demikian vang terdapat dalam riwayat Al

Kasymihani. Adapun datam riwayat selain beliau dinukil dalam bentuk
kata kerja tampau, yakni “telah shalat™.

Adapun maksud Ibnu Umar adalah, bahwa ia tidak mensyaratkan
sahnya shalat di Ka’bah apabila berada tepat pada tempat Nabi SAW
shalat. Bahkan perbuatan itu hanya suatu keutamaan, dimana maksud
shalat telah tercapai dengan melakukannya di tempat selain tempat Nabi
SAW shalat di dalam Ka’bah.
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98. Shalat Menghadap Hewan Tunggangan, Unta, Pohon dan
Kendaraan
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507. Dari Ibnu Umar dari Nabi SAW, bahwasanya beliau SAW
biasa menjadikan hewan tunggannya sebagai penghalang (pembatas) lalu
shalat menghadap kepadanya. Aku bertanya, “Bagaimana pendapatmu
apabila hewan itu takut oleh rikab?” la berkata, “Beliau biasanya
mengambit hewan tunggangan tersebut lalu meluruskannya kembali,
kemudian shalat menghadap belakangnya —atau bagian belakangnya- dan
biasanya Ibnu Umar RA melakulan hal itu.”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat menghadap hewan tunggangan dan unta) Al Jauhari
berkata, “Ar-Rahilah (hewan tunggangan) adalah unta betina yang bisa
diletakkan pelana di atasnya.” Sementara Al Azhari berkata, “Ar-Rahilah
adalah hewan tunggangan yang bagus, baik jantan maupun betina.
Adapun Ba’ir (unta) adalah nama unta yang telah memasuki umur lima
tahun.”

(Pohon dan kendaraan) Yang tersebut dalam hadits pada bab ini
adalah “rahilah” dan “rahl”, seakan-akan Imam Bukhari menggabungkan
ba'ir (unta) dengan “rahilah” (hewan tunggangan) karena adanya makna
yang dapat menyatukan keduanya. Namun, ada pula kemungkinan beliau
ingin mengisyaratkan pada lafazh yang terdapat pada sebagian jalur
periwayatan hadits ini. Abu Khalid Al Ahmar telah meriwayatkan dari
Ubaidillah bin Umar dari Nafi’ dengan lafazh, “Beliau biasa shalat
menghadap untanya (ba’ir)”.

Apabila riwayat ini adalah hadits lain, maka selesailah
persoalannya. Namun jika ia hanyalah ringkasan dari hadits di atas
{(seakan-akan yang dimaksud adalah shalat menghadap bagian belakang
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pelana untanya), maka kemungkinan pertama lebih mempunyai dasar.
Sementara kemungkinan yang kedua didukung oleh riwayat yvang dinukil
oleh Abdurrazzaq, bahwa Ibnu Umar tidak menyukai shalat menghadap
unta (ba’ir) kecuali ada pelana di atasnya.

Kemudian Imam Bukhart mengikutkan pohon pada pelana ditinjau
dari sisi “lebih pantas™ (aulawiyah). Akan tetapi ada kemungkinan bahwa
hal ini scbagai isyarat terhadap hadits Ali, “Sungguh kamu teluh melihat
kami pada hari Badar, dan tidak ada di amtara kami scorang pun
melainkan tertidur kecuali Rasulullah SAW, dimana ia shalat menghadap
pohon sambil berdoa hingga subuh.” (Diriwayatkan oleh An-Nasa’'i
dengan sanad hasan).

\-«—"ﬁ'u—b (Aku katakan, “bagaimana pendapatmu’”) Secara
lahiriah ini adalah ucapan Nafi’ dan yang ditanya adalah lbnu Umar.
Akan tetapi Al Ismaili menjelaskan melalui jalur Ubaidah bin Hamid dari
Ubaidillah bin Umar, bahwa ucapan tersebut adalah perkataan Ubaidillah
dan yang ditanya adalah Nafi’. Atas dasar ini riwayat tersebut masuk
kategori mursal (tidak menyebut perawi yang menerima langsung dari
Nabi SAW), sebab pelaku pada kata kerja “mengambil” adalah Nabi
SAW, sementara Nafi’ tidak bertemu dengannya.

SN o (takut oleh rikab) yakni bergerak ketakutan. Adapun

yang dimaksud dengan “rikadb” adalah unta yang tidak ditunggangi.
Maksud kalimat ini adalah apabila unta bergerak tak beraturan akan
menimbulkan rasa was-was bagi orang yang shalat, maka unta tersebut
ditarik kembali ke tempatnya untuk dijadikan sutrah (pembatas).

Al Qurthubi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil tentang
bolehnya menjadikan hewan yang dapat berdiri lama dengan tenang
sebagai pembatas. Hal ini tidak bertentangan dengan larangan untuk
shalat di tempat berkumpul (ma’athin) unta, sebab ma’athin adalah
tempat berkumpulnya unta di tepi air. Makruhnya shalat di tempat
tersebut bisa saja karena baunya yang busuk atau karena unta-unta
terscbut menghalangi orang yang shalat serta menutupinya.”

Ulama lainnya berkata, “Sebab yang menjadi alasan larangan
tersebut adalah karena unta diciptakan dari syetan, dan hal ini telah
disebutkan. Maka, kebolehan untuk shalat menghadapnya saat safar
hanya karena kondisi darurat. Sama seperti ini shalat beliau SAW
menghadap tempat tidur yang ada wanita sedang tidur, karena kondisi
rumah yang sempit. Atas dasar ini maka perkataan Imam Syafi’i dalam
kitab Al Buwaithi, “Tidak boleh menggunakan sutrah wanita maupun
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hewan”, yakni bila kondisi tidak mendesak. Diriwayatkan olch
Abdurrazzaq dari Ibnu Uyainah, dari Abdullah bin Dinar, bahwasanya
Ibnu Umar biasanya tidak suka shalat menghadap unta melainkan jika
ada pelananya. Mungkin hikmah itu adalah bahwa pada saat unta
dipasang pelananya, akan lebih mudah untuk tenang daripada tanpa
pelana.

Catatan

Para fugaha (ahli fikih) telah menjadikan pelana unta sebagai batas
minimal tinggi sutrah (pembatas), lalu mereka berbeda pendapat dalam
menentukan tinggi pelana itu. Sebagian mengatakan bahwa tingginya
adalah satu hasta, ada pula yang mengatakan dua pertiga hasta, yang
merupakan pendapat paling masyhur. Tetapi dalam Mushannaf
Abdurrazzaq dari Nafi’ dikatakan, bahwa tinggi pelana unta Ibnu Umar
adalah satu hasta.

99, Shalat Menghadap Tempat Tidur
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508. Dari Aisyah, dia berkata, “Apakah kalian menyamakan kami
dengan anjing dan himar? Sungguh aku telah menyaksikan diriku
berbaring di atas tempat tidur, lalu Nabi SAW datang kemudian
mengambil posisi pertengahan tempat tidur kemudian shalat. Aku pun
tidak suka terlihat di depannya, maka aku turun perlahan dari arah kedua
kaki tempat tidur, kemudian aku keluar dari selimutku.”

Keterangan Hadits:

Di sini Imam Bukhari menyebutkan hadits Al Aswad dari Aisyah
tentang shalat Nabi SAW yang menghadap ke tengah tempat tidur,
sementara Aisyah berada di atasnya. Namun Al [smaili mengkritik
dengan mengatakan bahwa hadits itu menunjukkan shalat di atas tempat
tidur bukan shalat menghadap kepadanya. Kemudian (Al Ismaili}
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mengisvaratkan bahwa riwayat Masruq dari Aisyah mendukung maksud
Imam Bukhari, sebab dalam riwayat terscbut terdapat latazh, *Dan beliau
shalat sementara tempat tidur berada di antara beliau dan kiblar”,
schagaimana yang akan dijelaskan. Maka, sudah sepantasnya Imam
Bukhari menycbutkan riwayat tersebut dalam bab ini.

Kritik dari Al Ismaiii dijawab oleh Al Karmani dengan apa yang
menjadi landasan kritik itu sendiri, vaitu huruf-huruf jer'’ saling
menggantikan fungsi dalam kalimat. Maka makna perkataannya dalam
judul bab “Menghadap Tempat Tidur”, yakni “di atas tempat tidur”. 1.alu
Al Karmani mengklaim telah ditemukannya dalam sebagian riwayat
dengan lafazh “Di atas tempat tidur”.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada dasarnya jawaban yang diberikan
olch Al Karmani tidak perlu, sebab perkataan Aisyah, “Mengambil posisi
pertengahan tempat tidur” mencakup posisi di atas tempat tidur ataupun
di tempat yang lebih rendah darinva. Dalam riwayat Masruq dijelaskan,
bahwa vang dimaksud adalah makna kedua.

HVE T (apakah kalian menyamakan kami) Pertanyaan yang

berindikasi pengingkaran ini berasal dari Aisyah. Ucapan ini beliau
katakan kepada orang yang berkata di hadapannya bahwa, “Shalat
terputus oleh anjing, himar dan wanita”, sebagaimana akan disebutkan
dari riwayat Masruq setelah fima bab. Lalu di tempat itu pula kami akan
menyebutkan pembahasan matan (materi) hadits ini, insya Allah.

100. Orang yang Shalat Mendorong Apa yang Lewat di
Hadapannya

Aot A6 of V) op J65 S0 sy el 5 ik 3

Ibnu Umar mendorong ketika sedang tahiyat, dan di Ka’bah. Dia

berkata, “Apabila (orang yang lewat) menolak kecuali harus diperangi,
maka perangilah.”

"> Huruf jar adalah huruf yang mengkasrah kata sesudahnya dalam bahasa Arab. Seperti min,
ilaa, alaa, an dan sebagainya, penerj.
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509. Dari Abu Shalih As-Samman, dia berkata, “Aku melihat Abu
Sa’id pada hari Jum’at shalat menghadap sesuatu yang membatasinya
dari manusia. Lalu seorang pemuda dari anak Abu Mu'aith hendak lewat
di hadapannya, maka Abu Sa’id mendorong dadanya. Pemuda tersebut
melihat sejenak namun tidak menemukan ruang untuk lewat kecuali
harus lewat di hadapan beliau, maka ia kembali hendak lewat dan Abu
Sa’id mendorongnya lebih keras dari yang pertama. Pemuda tersebut
mencela Abu Sa’id, kemudian ja masuk menemui Marwan lalu
mengadukan apa yang dialaminya dari Abu Sa’id. Abu Sa’id masuk pula
menyusulnya untuk menemui Marwan.” Befiau (Marwan) berkata, “Ada
apa antara engkau dengan putra saudaramu wahai Abu Sa’id?” Dia
berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang
di antara kamu shalat tanpa ada sesuatu yang menghalanginya dari
manusia lalu ada seseorang yang hendak lewat di hadapannya, maka
hendaklah ia mendorongnva. Apabila dia menolak atau enggan, maka

L2

hendaklah ia memeranginya karena sesungguhnya ia adalah syetan'.

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang shalat mendorong apa yang lewat di hadapannya),
baik yang lewat ini manusia atau lainnya.

fvick:) & b et 37y (Ibnu Umar mendorong ketika tahivat) yakni
dia mendorong orang yang lewat di hadapannya pada saat dia duduk

FATHUL BAARI — 287



tasyahud (tahiyat). Perbuatan Tbnu Umar ini disebutkan beserta sanadnya
oleh [bnu Abi Syaibah dan Abdurrazzaq. Dalam kedua riwayat dijelaskan
bahwa orang yang lewat tersebut adalah Amr bin Dinar.

S 3 (dan di Ka’hah) Tonu Qurqul berkata, “Dalam sebagian
riwayat disebutkan, *Dan padu satu rakaat’, dan ini lebih serasi dari segi
makna”. Saya (Ibnu Hajar) katakan, lafazh vang diriwayatkan oleh
mayoritas perawi juga dapat diberi penjelasan vang sesuai. Adapun
disebutkannya Ka’bah sccara khusus agar tidak ada yang berkhayal atau
memperbolehkan seseorang untuk lewat di depan orang yang shalat di

Makkah. dengan alasan bahwa tempat tersebut merupakan empat orang-
orang saling berdesakan.

Atsar Ibnu Umar di atas telah disebutkan beserta sanadnya dengan
mencantumkan  lafazh “Ka'bah™ oleh Abu Nu'aim (Syaikh Imam
Bukhari), dalam karyanya yang berjudul kitab Shalar melaiui jalur Shalih
bin Kaisan. Dia berkata. “Aku melihat [bnu Umar shalat di Ka'bah,
tidaklah beliau membiarkan seorang pun lewat di hadapannya melainkan
didorongnya.”

,_,Ef ui (apabila dia enggc-ﬂn atau menolak), yakni orang vang lewat.
uw of :x’l (kecuali dia harus memeranginya) yakni oleh orang yang
sedang shalat, demikian lafazh yang terdapat dalam kebanyakan riwayat.
yakni dalam bentuk kata kerja lampau (a58) dan berfungsi scbagai
penckanan (mubalaghah). Dalam riwayat Al Kasymihani dikatakan, of ‘:H
A—l-r\-b (Kecuali engkau harus memeranginya), dalam bentuk kata kerja
kedua (mukhatabah). Sedangkan lafazh, a_bus (perangilah ia), dalam
bentuk kata perintah.

Kalimat terakhir ini L.LMJ adalah juga perkataan Ibnu Umar, vang

telah diriwayatkan beserta sanadnya oleh Abdurrauaq Adapun lafazh
yang bersumber dari Ibnu Umar adalah, ‘,,i.a.r cafy el i e i i Y

ot o Of V) u’-' op (Janganilah engkau membiarkan seseorang lewat di

hadapanmu sedang engkau melalukan shalat. Apabila ia enggan kecuali
harus diperangi, maka hendakiah ia memeranginya). Riwayat ini sesuai
dengan konteks yang dinukil Al Kasymihani.

Saya (lbnu Hajar) katakan, riwayat vang bersifat mutlak (tanpa
batasan) di sini harus dipahami dalam konteks riwayat mugayyad
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{1terbatas). Karena seseorang yang shalat tanpa menghadap sutrah telah
mengurangi dari yang seharusnya, terlebih apabila ia shalat di tempat
lewatnya manusia. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar perbedaan
antara orang yang shalat menghadap sutrah dan orang yang tidak
menghadap kepadanya. Lalu dalam  kitab Ar-Raudhah disebutkan
pernyataan yang mengikuti sumber aslinya, “Apabila seseorang shalat
tidak menghadap sutrah atau menghadap sutrah namun jaraknya cukup
jauh, maka dalam hal ini tidak boleh mendorong orang yang lewat di
hadapannya karena kelalaiannya. Pada saat demikian, lewat di
hadapannya tidak haram,'* akan tetapi tidak lewat adalah lebih utama.”

biaa ;gf g—’ it et 3150 (maka seorang pemuda dari Bani Abi
Mu’aithy Dalam kitab shalat oleh Abu Nu'aim disebutkan, bahwa
pemuda yang dimaksud adalah Al Walid bin Ugbah bin Abi Mu’aith.
Beliau mengutip riwayat ini dari Abdullah bin Amir Al Aslami dari Zaid
bin Aslam, dia berkata, “Ketika Abu Sa’id shalat di masjid, datanglah Al
Walid bin Ugbah bin Abi Mu’aith dan bermaksud lewat di hadapan Abu
Sa’id. Maka, beliau mendorong pemuda tadi. Namun pemuda itu enggan
kecuali lewat di hadapan Abu Sa’id, maka dia pun mendorongnya.”

Sehubungan dengan penafsiran yang terdapat dalam kitab Shahih,
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Al Walid, maka
penafsiran ini masih perlu dianalisa kembali, karena dalam riwayat ini
dikatakan bahwa pemuda tersebut masuk menemui Marwan. Al Ismaili
menambahkan, “Marwan saat itu adalah pemimpin Madinah.” Sementara
Marwan menjadi pemimpin Madinah hanya pada masa pemerintahan
Mu’awiyah, dan Al Walid saat itu tidak berada di Madinah. Karena
ketika Utsman terbunuh, dia pindah ke Al Jazirah lalu tinggal di sana
hingga meninggal pada masa pemerintahan Mu’awiyah. Dia tidak pernah
turut serta dalam peperangan yang terjadi antara Ali dan lawan-fawannya.

Di samping itu, pada masa terjadinya kisah di atas Al Walid bukan
lagi seorang pemuda, bahkan usianya telah mencapai lima puluhan tahun.
Oleh sebab itu, kemungkinan lafazh riwayat ini adalah “Maka datanglah

'# perkataan ini kurang tepat, karena secara fahiriah hadits-hadits mengenai hal ini berindikasi
haramnya lewat di depan orang yang shalat meski tanpa menghadap sutrak, dan disyariatkan
baginya mendorong orang vang lewat di hadapannya. Kecuali apabila sescorang tidak
mendapatkan celah kecuali harus jewat di hadapan orang shalat tanpa sutrah tadi. Apabila
seseorang lewat dari jarak yang jauh dengan orang vang shalart tanpa menghadap sutrah, maka
orang yang lewat tidak mendapat dosa. Karena ia lewat pada jarak yang jauh secara kebiasaan
tidaklah dinamakan lewat di hadapan orang shalat. sebagaimana halnyva dengan orang yang
lewat di balik sutrah.
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putra Al Walid bin Ugbah”. Dengan demikian, riwayat tersebut cukup
mempunyal landasan.

Masih berkaitan dengan riwayat dalam bab ini, Abdurrazzag
menukil melalui jalur Daud bin Qais, dari Zaid bin Aslam, dari
Abdurrahman bin Abi Sa’id, dari bapaknya, dimana dikatakan, “Tiba-tiba
datang seorang pemuda”, tanpa menyebutkan namanya. Dart Ma’mar
dari Zaid bin Aslam disebutkan, “Maka pergilah orang yang memiliki
kekerabatan dengan Marwan”. Melalui jalur Abu Af Alla® dari Abu Sa’id
dikatakan, “Seorang laki-laki lewat di hadapannya dari anak Marwan™.
Sementara dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur lain, “Maka lewatlah
seorang putra Marwan”, dimana namanya disebutkan oleh Abdurrazzaq
melalui riwayat Sulaiman bin Musa, yaitu “Daud bin Marwan”. Adapun
lafazhnya, yaitu “Daud bin Marwan hendak lewat di hadapan Abu Sa’id
sedangkan Marwan saat itu adalah pemimpin di Madinah”, lalu beliau
menyebutkan hadits selengkapnya. Keterangan inilah yang dipastikan
kebenarannya oleh Ibnu Al Jauzi dalam menjelaskan nama orang-orang
yang tidak disebutkan dalam kitab Shahilr Bukhari. Dia menyatakan
orang yang dimaksud dalam hadits ini adalah Daud bin Marwan.

Akan tetapt pendapat ini perlu dikaji lebih mendalam, karena
dalam riwayat mengenai hal itu dikatakan bahwa pemuda yang dimaksud
berasal dari anak Abu Mu’aith, sementara Marwan bukan anak Abu
Mu’aith. Bahkan Abu Mu’aith adalah putra paman bapaknya Marwan,
(sepupunya Marwan) karena namanya adalah Abu Mu’aith bin Abi
Marwan bin Umayyah. Sedangkan nama bapaknya Marwan adalah Al
Hakam bin Abi Al Ash bin Umayyah. Ibunya Daud ataupun ibunya
Marwan serta ibunya Al Hakam bukanlah anak Abu Mu’aith, maka ada
kemungkinan Daud dinasabkan kepada Abu Mu’aith dari sisi susuan atau
karena keberadaan kakeknya dari pihak ibunya (Utsman bin Affan)
adatah saudara laki-laki Al Walid bin Ugbah bin Abi Mu’aith. Maka,
Daud dinisbatkan kepadanya dalam arti majaz (kiasan) meski sangat
jauh.

Adapun pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah bahwa
kejadian seperti ini terjadi berulang kali dengan Abu Sa’id dan bukan
hanya dengan satu orang saja. Dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah
melalui jalur lain dari Abu Sa’id sehubungan dengan kisah ini dikatakan,
“Maka Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam hendak lewat di
hadapannya.” (Al Hadits). Sementara Abdurrahman berasal dari suku Al
Makhzumi, tidak ada hubungan nasab antara dia dengan Abu Mu’aith.
Wallahu a’lam.
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M—-ﬂf"uﬂd\—-’ (dia mencela Abu Sa’id) yakni ia mencela
kehormatan Abu Sa’id dengan cemoohan.

PRI b & (ada apa antara engkau dengan putra saudaramu)
Marwan menyebutkan persaudaraan antara keduanya dalam tinjauan

iman. Hal ini mendukung bahwa yang dimaksud bukan Al Walid, sebab
bapaknya Al Walid terbunuh dalam keadaan kafir.

Ar-Rafi’i berdalil dengan kisah ini tentang disyariatkannya
mendorong seseorang yang lewat di hadapan orang yang shalat,
meskipun tidak ada jalan lain yang dilaluinya selain di hadapan orang
yang sedang shalat, berbeda dengan pandangan Imam Al Haramain.
Sementara tbnu Raf’ah memiliki pembahasan tersendiri mengenai hal ini
yang nanti akan kami isyaratkan pada hadits sesudahnya, insya Allah.

bl (hendaklah ia mendorongnya) Dalam riwayat Imam Muslim,

disebutkan “Hendaklah ia mendorong di bagian dadanya”. Al Qurthubi
berkata, “Yakni dengan isyarat dan cara yang lembut.”

@i (hendaklah ia memeranginya) yakni mendorong pada kali

berikutnya lebih keras dari sebelumnya. Al Qurthubi mengatakan, “Para
ulama sepakat bahwa orang yang shalat tidak harus memerangi seseorang
yang lewat di hadapannya dengan menggunakan senjata, karena
perbuatan itu menyalahi kaidah untuk melakukan shalat dengan
khusyuk.”

Sementara se¢jumlah ulama Syafi'i menyatakan bolehnya orang
yang shalat untuk benar-benar memerangi seseorang yang lewat di
hadapannya. Namun pendapat ini dikatakan tidak tepat oleh Ibnu Al
Arabi dalam kitabnya A/ Qabs. la berkata, “Yang dimaksud dengan
memerangi adalah mencegah dan mendorongnya.” Lalu Al Baji
mengeluarkan pernyataan yang cukup aneh, beliau berkata, “Ada
kemungkinan yang dimaksud dengan memerangi adalah melaknat atau
membentak.” Perkataan Al Baji ini dikritik, karena hal itu mengharuskan
seseorang untuk berbicara saat shalat, dan itu dapat merusak shalat,
berbeda dengan melakukan perbuatan ringan. Akan tetapi mungkin yang
dimaksud adalah melaknatnya dengan tindakan, bukan pembicaraan.
Namun perbuatan sahabat menyalahi pendapat ini, sementara beliau lebth
tahu apa yang dimaksud oleh hadus Al Ismaili meriwayatkan dengan

lafazh, iy o )u s,9 Xy J.mJJ '_.,_u| u\_! “Apabila dia (orang yang lewat)
enggan, maka hendakiah ia (orang vang shalat) meletakkan tangan di
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dadanya (orang yang lewat) lalu mendorongnya.” Kalimat ini sangat
tegas menyatakan perbuatan mendorong dengan tangan.

Kemudian Al Baihaqi menukil dari As-Syafi’i, bahwa yang
dimaksud dengan “memerangi” adalah mendorong lebih keras daripada
yvang sebelumnya. Dalam keterangan terdahulu dari lbnu Umar
disebutkan, bahwa “memerangi” hanya disyariatkan ketika tidak ada cara
lain untuk mencegah orang yang lewat kecuali dengan mendorongnya.
Pendapat serupa telah dinyatakan oleh para sahabat kami, dimana mereka
berkata, “Hendaklah ia menolaknya dengan cara paling lembut, apabila
enggan maka menggunakan cara yang lebih keras lagi meski harus
berakhir dengan membunuhnya. Apabila terbunuh, maka orang yang
shalat tidak bertanggung jawab sedikitpun, karena syariat telah
membolehkannya untuk memerangi orang itu. Sementara perbuatan
‘memerangi’ yang dinaungi syariat tidak mengharuskan adanya tanggung
jawab (ganti rugi).” Al Qadhi lyadh dan ulama selain beliau menukil
bahwa dalam madzhab mercka terdapat perbedaan pendapat mengenai
kewajiban diyat (denda karena membunuh -pener].) dalam masalah ini.

Ibnu Baththal serta ulama lainnya telah menukil kesepakatan
bahwa orang yang shalat tidak wajib beranjak dari tempatnya untuk
mencegah orang yang lewat di hadapannya dan banyak melakukan
gerakan dalam rangka mencegahnya, sebab hal ini lebih membahayakan
shalat daripada membahayakan orang yang ada di hadapannya.

Mayoritas (jumhur) ulama mengatakan, bahwa apabila seseorang
lewat tanpa dicegah oleh orang yang shalat, maka ia tidak boleh untuk
memerintahkan orang itu kembali, karena dengan demikian perbuatan
melewati orang yang shalat akan terulang. Tetapi lbnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari lbnu Mas’ud dan selainnya, bahwa orang yang shalat
berhak memerintahkan orang yang telah lewat untuk kembali. Tapi
mungkin pendapat ini dipahami, apabila orang yang shalat telah
mencegah dan mendorongnya, namun orang itu tetap lewat di
hadapannya.

Imam An-Nawawi berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun di
antara ahli fikih yang mewajibkan perbuatan ini, bahkan para ulama
madzhab kami menegaskan bahwa perbuatan ini hukumnya sunah.” Akan
tetapi, ulama ahli zhahir telah menyatakan bahwa perbuatan itu adalah
wahib hukumnya. Seakan-akan Imam An-Nawawi belum meneliti
pandangan mercka mengenai hal ini, atau beliau tidak menganggap
penyelisihan yang mereka lakukan.
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Oda sy b Y (karena sesungguhnya ia adalah syetan). Yakni
perbuatannya adalah perbuatan syetan, karena ia enggan untuk dicegah
dan lebih memilih mengganggu konsentrasi orang yang shalat.
Menggunakan lafazh syetan bagi orang yang membangkang adalah
diperbolehkan, dan hal ini sangat banyak kita ditemukan. Sebagaimana
firman Allah dalam Al Qur’an, “Syetan-syetan manusia dan jin.” (Qs. Al
An’aam: 112) Ibnu Baththal berkata. “Hadits ini menerangkan bolehnya
menjuluki “syetan” bagi siapa yang membuat fitnah dalam agama.
Karena, status hukum adalah berdasarkan makna yang dikandung bukan
pada nama-nama (lafazh), sebab mustahil sescorang berubah menjadi
syetan hanya karena lewat di hadapan orang yang shalat.” Perkataan Ibnu
Baththal ini berdasarkan bahwa hakikat lafazh syctan digunakan untuk
syetan. Adapun digunakannya lafazh syetan untuk manusia adalah dalam
bentuk majaz (kiasan), namun masalah ini perlu dibahas lebih lanjut.

Ada pula kemungkinan maknanya adalah, “Hanya saja yang
mendorongnya untuk melakukan hal itu adalah syetan.” Dalam riwayat

Al Tsmaili disebutkan, ok & 08 (Sesungguhnya syetan bersamanya).
Imam Muslim juga menukil riwayat yang serupa dari hadits lbnu Umar
dengan lafazh, [ &\ 4 0 (Sesungguhnya bersamanya pengiring).

Ibnu Abi Jamrah menarik kesimpulan dari ungkapan, ot b G5

(Sesungguhnya ia adalah syetan) bahwa yang dimaksud dengan
perkataannya, *Hendaklah ia memeranginya” adalah mencegah dengan
cara yang lembut dan bukan benar-benar memerangi. Dia berkata,
“Karena memerangi syetan hanya dilakukan dengan memohon
perlindungan dan dihindarkan darinya dengan mengucapkan basmalah
atau yang sepertinya. Di samping itu, perbuatan dalam shalat
diperbolehkan apabila dalam batas yang ringan. Seandainya orang yang
shalat benar-benar memerangi sescorang yang lewat di hadapannya,
maka akan lebih berdampak buruk bagi shalatnya daripada lewatnya
orang di hadapannya.” Beliau menambahkan, “Apakah perbuatan
‘memerangi’ di sini karena kekurangan yang terjadi pada shalat karena
dilewati, ataukah untuk menghindarkan dosa dari orang yang lewat?
Kemungkinan terkuat adalah yang kedua.”

Tapi ulama yang lain berkata, “Bahkan kemungkinan yang lebih
tepat adalah yang kedua, sebab memusatkan konsentrasi dalam shalat
lebih utama bagi orang yang shalat daripada harus menghindarkan orang

lain dari dosa.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari lbnu Mas'ud, 0
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ADL& A ch.m Mi S ))J.‘J\ (Bahwa lewat di hadapan orang yang
shalat telah memutuskan s'etengah shalar). Abu Nu’aim merlwayatkan

dari Umar, 64,--.1;;.-Jl\[&&b&&guﬂ)}}d\qﬂ%yﬂguw\ﬁﬂ

._,aL._H (Kalau orang yang shalat mengetahui apa yang kurang dari

sha!atnya akibat ada orang lewat di hadapannya, niscava ia tidak akan
shalar kecuali menghadap sesuatu yang menghalanginya dari manusia).
Kedua riwayat ini mengindikasikan bahwa perbuatan “memerangi”
bertujuan menghindarkan kekurangan yang berhubungan dengan shalat
orang yang melakukannya, dan bukan berkaitan dengan orang yang lewat
secara khusus. Kedua riwayat itu meskipun mauquf (tidak sampai kepada
Nabi SAW) namun termasuk kategori marfu’ (sampai kepada Nabi
SAW). karcna sepertinya keduanya tidak berdasarkan pendapat (ijtihad).

101. Dosa Orang yang Lewat di Hadapan Orang yang Sedang
Shalat

PR - B’Gr

va;ﬁagasx;;;pmgg;gwwymu,;;;‘
PR WA ’@;3%3&1&@&)}.,“)\3;2”.

o v s

Js J:U;:}Zulﬁd\ﬂwjtwu\ulﬁwuwa

AR UACRA NN B TH PR NI ORI

510. Dari Busr bin Sa’id, bahwa Zaid bin Khalid mengutusnya
kepada Abu Juhaim untuk menanyakan apa yang didengarnya dari
Rasulullah SAW tentang orang yang lewat di hadapan orang vang shalat?
Abu Juhaim berkata, “Rasululiah SAW bersabda, ‘Seandainya orang
vang lewat di hadapan orang yang shalar mengetahui apa (dosa)
baginya, maka berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada
lewat di hadapan orang yang shalat’” Abu An-Nadhr berkata, “Saya
tidak tahu, apakah ia mengatakan empat puluh hari, empat puluh bulan
atau empat puluh tahun.”

__.J.'“
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Keterangan Hadits:

(Bab dosa sescorang yang lewat di hadapan orang yang shalat)
Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Busr bin Sa’id, bahwa
Zaid bin Khalid —yakni Al Juhani Ash-Shahabi— mengutusnya kepada
Abu Juhaim —yakni Ibnu Al Harits bin Ash-Shamah Al Anshari- dimana
haditsnya telah disebutkan pada bab “Tayamum Saat Tidak Bepergian”.

Demikianlah hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al
Muwaththa’ tanpa ada perbedaan bahwa yang diutus adalah Zaid, dan
orang yang dituju adalah Abu Juhaim. Dalam hal ini dia didukung oleh
Sufyan Ats-Tsauri dari Abu Nadhr, seperti tercantum dalam riwayat
Imam Muslim dan Ibnu Majah serta selain keduanya. Akan tetapi lbnu
Uyainah menyalahi keduanya dari Abu An-Nadhr, dia berkata,
“Diriwayatkan dart Busr bin Sa’id, dia berkata, ‘Aku diutus oleh Abu
Juhaim kepada Zaid bin Khalid untuk bertanya kepadanya’. Lalu beliau
menyebutkan hadits di atas.”

Ibnu Abdil Barr berkata, “Demikianlah diriwayatkan oleh lbnu
Uyainah dengan terbalik.” Hadits itu dikutip oleh fbnu Abi Khaitsamah,
dari bapaknya, dari Ibnu Uyainah. Kemudian Ibnu Abi Khaitsamah
berkata, “Riwayat ini ditanyakan kepada Yahya bin Ma’in, maka dia
berkata, ‘Ini merupakan suatu kesalahan, karena yang benar adalah “Aku
diutus oleh Zaid kepada Abu Juhaim” seperti yang dinukil oleh Imam
Malik’.” Namun perkataan Yahya bin Ma’in ditanggapi oleh Ibnu Al
Qaththan, “Kesalahan Ibnu Uyainah tidak dapat dipastikan, karena ada
kemungkinan Abu Juhaim mengutus Busr kepada Zaid, lalu Zaid
mengutusnya kembali kepada Abu Juhaim untuk memastikan riwayat
yang ada pada kedua belah pihak.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, alasan yang dikemukakan para imam
dalam melemahkan suatu riwayat adalah berdasarkan dugaan. Apabila
mereka mengatakan si fulan melakukan kesalahan dalam persoalan ini,
maka kesalahannya belum dapat dipastikan. Bahkan kesalahan tersebut
hanyalah kemungkinan yang paling kuat, sehingga boleh dijadikan
pedoman. Kalau bukan karena hal ini, niscaya mereka tidak akan
mempersyaratkan dalam definisi hadits shahih bahwa harus terhindar dari
syadz, yakni riwayat orang yang tsigah (terpercaya) menyalahi riwayat
orang yang lebih tsigah.

gta.ﬁ\ $& o (di hadapan orang shalat) yakni di depannya dalam

jarak yang dekat. Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan
batasnya. Sebagian mengatakan, apabila lewat antara orang yang shalat
dengan tempat sujudnya. Ada pula yang mengatakan dalam jarak tiga
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hasta. Sebagian lagi mengatakan jaraknya adalah dari orang yang shalat
hingga sejauh lemparan batu.

£z 136 (apa baginya) Al Kasymihani menambahkan, p-;ji o (dari
dosa) Akan tetapi tambahan ini tidak ditemukan pada seorang perawi pun
selain dia, dan hadits yang terdapat dalam kitab 4/ Muwaththa® juga
tanpa tambahan itu. Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan
lafazh mengenai hal ini dalam riwayat Imam Malik. Demikian pula
dalam riwayat para penulis kitab hadits yang enam dan para pengarang
kitab-kitab Musnad ataupun Mustakhraj, yaitu tanpa tambahan tadi. Saya
belum menemukannya dalam riwayat manapun secara mutlak. Akan
tetapi dalam kitab Mushannaf Ibnu Abi Syaibah disebutkan, “Yakni dari
dosa”. Dari sini maka ada kemungkinan bahwa dalam naskah asli Imam
Bukhari fafazh itu disebutkan dalam catatan kakinya, lalu Al Kasymihani
menyangka sebagai lafazh yang terdapat dalam sumber aslinya. Sebab
beliau bukan ahli ilmu, bukan pula penghafal hadits tapi sckedar perawi.
Kemudian Al Muhib Ath-Thabari dalam kitab 4! Ahkam menisbatkan
fafazh tersebut kepada Imam Bukhari tanpa penjelasan. Oleh sebab itu,
perbuatannya patut dicela demikian pula dengan perbuatan penulis kitab
Al Umdah karena sikapnya yang menimbulkan kesalahpahaman bahwa
lafazh tersebut terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim.

Sementara itu, Ibnu Shalah dalam kitab Musykil Al Wasith
mengingkari mereka yang mengatakan bahwa lafazh tersebut terdapat
dalam hadits. Dia berkata, “Lafazh ‘dosa’ tidak terdapat dalam hadits
secara tekstual.” Ketika hadits ini disebutkan oleh An-Nawawi dalam
Syarah Al Muhadzdzab tanpa tambahan tadi, dia berkata, “Dalam sebuah
riwayat yang kami nukil dalam kitab A/ Arba’in oleh Abdul Qadir Al

Harawi terdapat lafazh, (.571\ o &l& 3% (4pa dosa baginya).”

iy Ly of o (niscaya berdiri empat puluh) Yakni orang yang
lewat bila mengetahui besarnya dosa yang didapatkannya akibat lewat di

hadapan orang vang shalat, niscaya ia akan lebih memilih untuk berdiri
selama waktu yang disebutkan agar tidak mendapatkan dosa.

Al Karmani berkata, “Kalimat pelengkap bagi kata syarat "§ (kalau)

tidak disebutkan secara tekstual, adapun makna seharusnya adalah,
‘Kalau ia mengetahui apa baginya, niscaya ia akan berdiri selama empat
puluh. Jika ia berdiri selama empat puluh, niscaya hal itu lebih baik
baginya’. Akan tetapi kebenaran apa yang dikatakannya tidaklah pasti.”
Beliau juga berkata, “Kata yang dihitung sengaja tidak disebutkan untuk
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tujuan membesarkan urusan dan mengagungkannya.” Saya (lbnu Hajar)
katakan, mengenai makna lahiriah konteks hadits tersebut, bahwa kata
yang dihitung telah disebutkan dengan pasti, namun perawi mengalami
keraguan mengenai hal itu.”

Selanjutnya Al Karmani mengemukakan dua  hikmah
disebutkannya secara khusus angka “empat puluh”; salah satunya bahwa
empat adalah asal dari semua angka, dan ketika hendak dijadikan jumlah
yang banyak maka dikalikan sepuluh. Kedua, karena kesempurnaan fase
perjalanan hidup manusia pada angka empat puluh; seperti setetes mani
(nuthfah), segumpal darah (mudhghah) dan daging (alagah), demikian
pula dengan masa stabil. Namun, mungkin puia ada hikmah sclain itu.

Dalam riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Hibban dari hadits Abu
Hurairah dikatakan, “Niscava berdiri seratus tahun lebih baik baginya
daripada langkah yang diayunkannya.” Riwayat ini memberi isyarat
bahwa penyebutan angka empat puluh adalah untuk mengagungkan
persoalan, bukan untuk menentukan angka secara khusus.

Lalu Ath-Thahawi cenderung mengatakan bahwa pembatasan
dengan angka seratus disebutkan setelah pembatasan angka empat puluh,
scbagal tambahan dalam membesarkan urusan orang yang lewat. Kedua
angka tersebut tidak terjadi bersamaan, sebab seratus lebih besar daripada
empat puluh. Sementara di sini adalah konteks zgjr (larangan) dan
takhwiif (memberi rasa takut), maka tidak sesuai apabila penyecbutan
angka empat puluh mendahului penyebutan angka seratus. Bahkan, yang
sesuai adalah sebaliknya.

Adapun waktu yang dimaksud dengan empat puluh apabila ia
adalah tahun, maka telah tercantum dalam riwayat tadi. Adapun apabila
yang dimaksud adalah kurun waktu yang lebih pendek daripada tahun
maka tentu lebih tidak ada persoalan lagi. Ibnu Al Qaththan,
menyebutkan dalam Musnad Al Bazzar melalui jalur Ibnu Uyainah,
“Niscaya berdiri empat puluh musim semi.” Hadits ini dinukil oleh
Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi dari Ibnu Uyainah. Lalu Ibnu Al
Qaththan menjadikan riwayat yang tidak mengandung unsur keraguan
—seperti dinukil dart Tbnu Uyainah— dan riwayat vang mengandung
keraguan —seperti dinukil dari perawi lainnya— sebagai bukti bahwa
peristiwa ini terjadi bukan hanya sekali. Akan tetapi Imam Ahmad, Ibnu
Abi Syaibah, Sa’id bin Manshur dan selain mereka meriwayatkan dari
para ahli hadits, dari Ibnu Uvainah. dari Abu Nadhr disertai adanya

lafazh yang menunjukkan keraguan pula, lalu ditambahkan padanya, 7
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A (Atau jam). Merupakan hal yang mustahil apabila sikap ragu dan

tegas terjadi pada seorang perawi dalam satu keadaan, kecuali bila
dikatakan, “Barangkali pada satu kesempatan dia mengingatnya, maka ta
pun menyebutkannya”. Namun, perkataan int tetap tidak luput dari
kelemahan.

23 J——;f Jub (Abu An-Nadhr berkata) Imam An-Nawawi berkata,

“Di sini terdapat dalil tentang haramnya lewat di hadapan orang yang
shalat karena sesungguhnya makna hadits adalah larangan tegas dan
ancaman pedih bagi pelakunya.” Sebagai konsckuensinya, maka
perbuatan ini digolongkan sebagai dosa besar.

Dalam hadits ini terdapat kebolehan bagi seseorang untuk
mengambil ilmu dari teman, serta memperjelas dari teman seangkatan
riwayat yang mereka dengar bersama-sama. Begitu pula diperbolehkan
berpedoman dengan khabar ahad (berita yang dinukil oleh seorang
perawi -penerj.), karena di sini Zaid merasa cukup dengan berita yang
dibawa oleh utusan yang dikirimnya. Di samping itu, dalam hadits ini
terdapat keterangan bolehnya menggunakan lafazh “kalau” atau
“seandainya” dalam konteks ancaman. Ini tidak masuk dalam spesifikasi
larangan mengucapkan kata “kalau” atau “seandainya”, karena larangan
mengucapkan kata-kata seperti itu hanya berlaku pada saat ia menjadi
penghalang sescorang untuk mendapatkan apa yang sesungguhnya dapat
ia peroleh sebagaimana akan dijelaskan dalam kitab tentang *“Qadar”,
dimana Imam Bukhari menyebutkan kembali hadits ini. Insya Allah.

Catatan Penting

Pertama, ibnu Baththal mengambil kesimpulan hukum dari
perkataan “Kalau ia mengetahui” bahwa dosa hanya didapatkan oleh
orang yang mengetahuinya dan melanggar larangan tersebut. Tapi sikap
beliau yang berdalil dengan lafazh ini untuk menetapkan hukum tersebut
tidak tepat, karena hukum tersebut telah diketahui berdasarkan dalii-dalil
yang lain.

Kedua, berdasarkan makna lahiriah hadits, bahwa ancaman yang
disebutkan adalah khusus bagi mereka yang lewat dan tidak mencakup
mereka yang berdiri secara sengaja di depan orang shalat, demikian pula
dengan duduk atau berbaring. Akan tetapi apabila sebab yang mendasari
larangan adalah mengganggu orang shalat, maka perbuatan-perbuatan
tadi memiliki makna yang sama seperti halnya lewat.
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Ketiga, secara lahiriah larangan tersebut berlaku bagi setiap orang
yang shalat. Namun cakupan umum ini dibatasi oleh scbagian ulama
Maliki, yaitu khusus bagi imam dan orang yang shalat sendirian, sebab
shalat makmum tidak terpengaruh oleh orang yang lewat di hadapannya,
karena sutrah-nya (pembatas) adalah sutraf imamnya. Akan tetapi alasan
yang mereka kemukakan kurang mendukung, sebab suiraf hanya akan
mengangkat dosa dari orang yang shalat dan tidak demikian bagi orang
yang lewat. Maka, dalam hal ini sama saja antara imam, makmum
maupun orang yang shalat sendirian.

Keempat, Ibnu Daqiq Al 1d menyebutkan bahwa sebagian ulama
madzhab Maliki menjelaskan secara rinci dalam empat bagian tentang
keadaan orang yang lewat di hadapan orang yang shalat ditinjau dari segi
dosa:

1. Orang yang lewat berdosa tapi orang yang shalat tidak berdosa.

2. Kebalikan dari pertama (orang yang lewat tidak berdosa dan
orang yang shalat berdosa)

Keduanya sama-sama berdosa.
4. Keduanya sama-sama tidak berdosa.

Gambaran pertama, adalah seseorang shalat dengan menghadap
sutrah dan bukan di tempat yang biasa dilalui orang, sementara orang
yang lewat masth menemukan jalan selain harus lewat di hadapan orang
yang shalat, maka dalam kondisi demikian orang yang lewat berdosa dan
orang yang shalat tidak mendapat dosa.

Gambaran kedua, adalah seseorang shalat di tempat yang biasa
dilalui orang tanpa menghadap ke sutrah atau berdiri dalam jarak yang
jauh dari sutrah, sementara orang yang akan lewat tidak menemukan
jalan lain, maka dalam kondisi demikian orang yang shalat mendapat
dosa sedangkan orang vang lewat tidak berdosa.

Gambaran ketiga sama seperti kondisi kedua, akan tetapi orang
yang lewat masih menemukan jalan lain, maka dalam kondisi demikian
keduanya sama-sama berdosa.

Gambaran keempat sama seperti kondisi pertama, hanya saja orang
yang lewat tidak menemukan jalan lain, sehingga keduanya sama-sama
tidak berdosa.

Makna lahiriah hadits mengindikasikan larangan untuk lewat
secara mutlak, meskipun tidak menemukan jalan lain, bahkan seharusnya
dia berdiri hingga orang vang shalat menyelesaikan shalatnya. Pandangan
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ini didukung oleh kisah Abu Sa’id Al Khudri terdahulu, “Maka pemuda
itu melihat  sejenak namun tidak menemukan jalan lain” Pada
pembahasan terdahulu telah diisyaratkan perkataan Imam Al Haramain,
“Sesungguhnya dalam kondisi demikian. tidak disyariatkan bagi orang
shalat untuk mendorong orang yang lewat di hadapannya.” Pendapat ini
disetujui oleh Imam Al Ghazali, namun dibantah oleh Ar-Rafi’i.
Sementara Ibnu Raf’ah memberi tanggapan yang pada kesimpulannya
pemuda tersebut diperlakukan demikian oleh Abu Sa'id karena
kelalaiannya yang sengaja datang terlambat hingga manusia telah banyak
dan berdesak-desakan.

Perkataan yang dikemukakan oleh lbnu Raf’ah cukup berdasar,
akan tetapi tetap tidak dapat menolak pandangan mereka yang
menjadikan hadits itu sebagai dalil mendorong orang yang lewat saat
shalat, sebab Abu Sa’id tidak beralasan seperti itu. Ditambah lagi,
pandangan tadi dibangun atas dasar kejadian tersebut berlangsung
sebelum shalat Jum’at atau saat dilangsungkan shalat Jum’at. Padahal
tidak tertutup kemungkinan peristiwa itu terjadi setelah shalat Jum’at,
sehingga apa yang dikatakan bahwa pemuda tersebut lalai hingga
terlambat datang nampaknya kurang berdasar. Bahkan kondisi manusia
yang berdesak-desakan setelah shalat Jum’at lebih sering terjadi. Wallahu
a’lam.

Kelima, disebutkan dalam riwayat Abu Al Abbas As-Saraj melalui
jalur Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Abu An-Nadhr, “Seandainya orang
vang lewat di hadapan orang shalat dan orang yang shalat itu sendiri
mengefahui...” Sebagian ulama memahami riwayat ini dalam konteks
bahwa orang yang shalat tidak mencegah orang yang lewat di
hadapannya, atau ia shalat di jalanan umum. Namun ada pula
kemungkinan lafazh dalam hadits tersebut dibaca “mushalla” sehingga
maknanya “lewat di tempat shalat”, vakni antara orang yang shalat
dengan sufrah-nya. Nampaknya kemungkinan ini lebih tepat. Wallahu
a'’lam.
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102. Seorang Laki-laki Menghadap Laki-laki Lain Sedang la
Melakukan Shalat
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Utsman tidak menyukai seorang laki-laki menghadap laki-laki lain
sementara ia sedang shalat, apabila hal ini menyibukkannya. Adapun jika
tidak menyibukkannya, maka Zaid bin Tsabit berkata, *“Aku tidak peduli,
sesungguhnya scorang laki-laki tidak memutuskan shalat laki-laki lain.”

;,JQ\ 2 g": UJL;: ;M",tl:;._: G L:mlj.c- ;.: A wl:c-

]
2 o 2 L. to,

41]1&..&&‘ M!JMb%uMm O ju.,dr}
,,.JL;&MJ;WUT’,M@:;&&JUL;@:;;; N
uﬁdm.c\“ ..9) YM\JMBM!J a;bﬂp-\p:.“g! ;K.g

dos oo,

Ry 4...01.9 '_-J.r' J}M\H O_p 1,_,.5'4;1
511. Dari Aisyah bahwasanya disebutkan di sisinya hal-hal yang
memutuskan shalat. Mereka berkata, “Shalat terputus oleh anjing, himar
dan wanita,” Aisyah berkata, “Sungguh kalian telah menjadikan kami
sebagai anjing-anjing. Sungguh aku telah melihat Nabi SAW shalat dan
aku berada antara dia dengan kiblat, dan aku sedang berbaring di atas
tempat tidur. Lalu aku mempunyai hajat, namun aku tidak suka untuk
menghadap padanya, maka aku pun turun dengan perlahan.”

-
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Diriwayatkan dari Al A’masy, dari lbrahim, dari Al Aswad, dari
Alsyah, sama seperti itu.

Keterangan Hadits:

(Bab seorang laki-laki menghadap laki-laki lain sedang ia
melakukan shalat) Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Seorang
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laki-laki menghadap sahabatnya atau selainnya pada saat ia shalat.”
Yakni. apakah perbuatan tersebut makruh atau tidak? Atau dibedakan
antara perbuatan yang mengganggu konsentrasi dengan perbuatan yang
tidak? Perincian seperti inilah yang menjadi kecenderungan Imam
Bukhari. Beliau mengumpulkan berita-berita yang secara lahiriah
nampak bertentangan, vaitu berita dari Utsman dan Zaid bin Tsabit.
Namun saya belum menemukan siisilah  periwayatan yang
menisbatkannva kepada Utsman. Saya hanya melihatnya dalam
Mushannaf Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah serta selain keduanya
melalui jalur Hilal bin Yasaf dari Umar, bahwasanya beliau melarang
perbuatan sepertl itu. Dalam kedua Kitab tadi disebutkan pula keterangan
dari Utsman yang menyatakan bahwa hal itu tidak makruh. Untuk itu
perhatikanlah dengan cermat, sebab bisa saja terjadi kesalahan dalam
penyalinan naskah Imam Bukhari; dari Umar menjadi Utsman. Adapun
perkataan Zaid bin Tsabit “Aku tidak perduli”, maksudnya tidak ada dosa
dalam hal itu.

Ibnu Manayyar berkata, “Judul bab tidak sesuai dengan hadits
Aisyah, bahkan indikasi ke arah itu diperoleh berdasarkan metode
Aulawiyah. Akan tetapi tidak ada keterangan tegas yang menyatakan
bahwa Aisyah menghadap langsung kepada Nabi SAW, mungkin saja
Alsyah saat itu dalam posisi miring atau membelakangi Nabi SAW.”
Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari, bahwa gangguan yang
dialami oleh seorang laki-laki yang disebabkan oleh wanita bila berada di
arah kiblatnya dalam keadaan bagaimanapun tentu lebih hebat daripada
gangguan yang ditimbulkan oleh orang laki-faki. Meskipun demikian,
posisi Aisyah tidakiah memberi pengaruh pada shalat beliau SAW,
karena hal itu tidak menyibukkannya. Demikian pula keberadaan wanita
di hadapan orang yang shalat, tidak membahayakan shalat selama
konsentrasinya tidak terganggu. Maka, tentu saja laki-laki lebih tidak
membahayakan lagi.” Al Karmani cenderung mengatakan hukum laki-
laki dan wanita sama saja dalam pandangan syariat. Akan tetapi
kelemahan perkataan ini sangat jelas.

103. Shalat di Belakang Orang Tidur
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512. Dari Aisyah, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW shalat
dan aku berbaring dengan posisi lurus di atas tempat tidurnya. Apabila
hendak shalat Witir, beliau membangunkanku dan akupun shalat Witir.”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat di belakang orang yang tidur) Setelah bab tni Imam
Bukhari menyebutkan pula hadits Aisyah melalui jalur lain dengan lafazh
yvang berbeda, sebagai isyarat bahwa mungkin saja  seseorang
membedakan antara keadaan seorang wanita yang sedang tidur dan
keadaannya saat terbangun. Sepertinya Imam Bukhari juga
mengisyaratkan kelemahan hadits tentang larangan shalat menghadap
orang tidur. Abu Daud dan Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits [bnu
Abbas. Abu Daud berkata, “Jalur-jalur periwayatannya semuanya lemah,
yakni hadits Ibnu Abbas.” Sehubungan dengan persoalan ini telah dinukil
sejumlah hadits, di antaranya dari Ibnu Umar seperti dikutip oleh Ibnu
Adiy dari Abu Hurairah, seperti dikutip oleh Ath-Thabrani dalam kitab
Al Ausath dan keduanya juga lemah.

Mujahid, Thawus dan Imam Malik memakruhkan shalat
menghadap orang yang tidur, karena adanya kekhawatiran akan
timbulnya sesuatu yang melalaikan orang yang shalat. Adapun makna
lahiriah yang dapat ditangkap dari sikap imam Bukhari, bahwa shalat
menghadap orang tidur tidak makruh selama tidak ada kekhawatiran
seperti itu.

104. Shalat Sunah (Tathawwu’) di Belakang Wanita
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513. Dari Aisyah —istri Nabi SAW- dia berkata, “Aku biasa tidur di

hadapan Rasulullah SAW, sedang kedua kakiku berada di arah kiblatnya.
Apabila sujud, beliau merabaku maka aku pun menarik kedua kakiku,
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dan apabila beliau berdiri aku menjulurkannya kembali,” Aisyah berkata,
“Rumah-rumah saat itu tidak ada lampu-lampu (yang menerangi).”

Keterangan Hadits:

(Bab shalat sunah di belakang wanita) Imam Bukhari kembali
menyebutkan hadits Aisyah dengan lafazh yang berbeda, padahal telah
disebutkan pada bab “Shalat Menghadap Tempat Tidur” melalui jalur
seperti di tempat ini. Adapun indikasi hadits yang menyatakan shalat
tersebut adalah shalat sunah, dikarenakan shalat ini dilakukan di
rumahnya pada malam hari. Sementara shalat fardhu, beliau SAW
lakukan secara berjamaah di masjid.

Al Karmani berkata, “Lafazh yang terdapat dalam judul bab
berkonsekuensi bahwa orang yang ada di bagian belakang wanita
menghadap kepada crang vang shalat, sementara lafazh hadits tidak
menyinggung masalah punggung secara khusus.” Lalu beliau menjawab
sendiri persoalan int dengan mengatakan, “Sesungguhnya sunnah bagi
orang tidur untuk menghadap ke kiblat dan umumnya keadaan Aisyah
seperti itu”. Akan tetapi pernyataan ini tampak terlalu memaksakan diri
mencari legitimasi. Sunnah tersebut hanya berlaku pada awal tidur bukan
terus menerus demikian. sebab seseorang bisa saja bolak balik saat tidur
tanpa disadari.

Adapun yang tampak bahwa makna “di belakang wanita” adalah
posisi di bagian belakangnya. Artinya, wanita tersebut berada di antara
orang shalat dengan kiblatnya dan bukan punggungnya semata. Karena
apabila makna ini yang dimaksudkan, niscaya akan dikatakan “Di
belakang punggung wanita”. Di sini tidak dapat dikatakan bahwa lafazh
“punggung” sengaja tidak disebutkan secara tekstual, karena hukum asal
semua makna yang dimaksud harus disebutkan secara tekstual.

Adapun perkataannya, “Dan rumah-rumah saat itu tidak ada
lampu-lampunya”, merupakan isyarat bahwa beliau SAW tidak
terganggu olehnya. Hal ini tidak dapat digugurkan oleh sikap beliau
SAW yang meraba Aisyah ketika akan sujud agar beliau SAW sujud di
tempat kedua kaki Aisyah, seperti dinyatakan secara tegas dalam riwayat
Abu Daud. Sebab, gangguan karena wanita dijamin tidak dialami oleh
betiau SAW. Oleh sebab itu, barangsiapa yang kondisinya demikian,
maka tidak makruh melakukan perbuatan tersebut.
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Catatan

Secara lahirnva, kejadian yang disebutkan dalam hadits ini bukan
kejadian vang discbutkan pada hadits terdahulu sehubungan dengan
shalat beliau SAW yang menghadap tempat tidur dimana Aisyah berada
di atasnya. Karena pada kondisi terdahutu, beliau SAW tidak perlu sujud
di tempat kedua kaki Aisyah. Akan tetapi mungkin kedua versi riwayat
ini dipadukan dengan mengatakan bahwa beliau SAW shalat di atas
tempat tidur. bukan di tempat vang lebih rendah darinya, sebagaimana
pendapat vang menjadi kecenderungan Al Ismaili. Namun memahami
kedua versi riwayat ini sebagai dua kejadian yang berbeda lebih tepat.
Wallahu a 'lam.

105, Orang vang Mengatakan Tidak Ada Sesuatupun yang Dapat
Memutuskan Shalat
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514. Dari Aisyah. disebutkan di sisinya hal-hal yang memutuskan
shalat; anjing, himar dan wanita. Maka dia berkata, “Kalian telah
menyerupakan kami dengan himar dan anjing-anjing. Demi Allah, aku
telah melihat Nabi SAW shalat dan sungguh aku sedang berbaring di atas
tempat tidur yang berada di antara beliau dengan kiblat. Lalu nampak
bagiku suatu hajat (kebutuhan), maka aku tidak suka untuk duduk
sehingga mengganggu Nabi SAW, akhirnya aku turun dengan perlahan
dari arah kedua kakiku.”

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang mengatakan tidak ada sesuatupun yang
memutuskan shalat) vakni perbuatan orang yang tidak shalat. Kalimat
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yang dijadikan judul bab ini adalah perkataan Imam Zuhri. Imam Malik
telah menyebutkan dalam kitab Al Muwarhtha™ dari Zuhri, dari Salim bin
Abduilah bin Umar, dari bapaknya bahwa kalimat di atas adalah
perkataan Umar. Kemudian kalimat tersebut diriwayatkan pula oleh
imam Ad-Daruquthni dengan sanad yang sampai kepada Nabi SAW
melalui jalur Salim. akan tetapi sanadnya lemah. Disebutkan juga dengan
sanad marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) dari hadits Abu Sa’id seperti
dikutip oleh Abu Daud, dan dari hadits Anas serta Abu Umamah seperti
dikutip oleh Imam Daruguthni. Begitu juga dari hadits Jabir, seperti
dikutip oleh Ath-Thabrani dalam kitab 4! Ausath. Akan tetapi dalam
semua sanadnya terdapat kelemahan. Sa’id bin Manshur meriwayatkan
dari Ali, Utsman dan selain keduanya, sama scperti di atas secara mauguf
(hanya sampai kepada sahabat}.

il ,_(: FcTF o= (Dari Aisyah, disebutkan di sisinya) délam
kalimat “Anjing... dan seterusnya” ada lafazh yang tidak dicantumkan.
Penjelasan mengenai lafazh tersebut ditemukan dalam riwayat Ali bin

Mushir, “Disebutkan di sisinya hal-hal yang memutuskan shalat, mereka
berkata, ‘Shalat terputus...”.”

Imam Muslim meriwayatkan melatui jalur Abu Bakar bin Hafsh
dari Urwah, dia berkata, “Aisyah berkata, ‘Apakah yang memutuskan
shalat? ' Aku berkata, 'Wanita dan himar’.” Lalu dalam riwayat Sa’id bin
Manshur melalui jalur lain, Aisyah berkata, “Wahai penduduk Irak,
sungguh kalian telah menyamakan kami....” (Al Hadits). Seakan-akan
Aisyah ingin mengisyaratkan dengan perkataannya ini akan riwayat yang
dinukil oleh para ulama Irak dari Abu Dzar dan selainnya dari Nabi
SAW. Hadits yang dimaksud terdapat dalam Shahih Muslim dan ahli
hadits lainnya melalui jalur Abdullah bin Shamith dari Abu Dzar. Namun
dalam riwayatnya lafazh “anjing” dibatasi dengan “anjing hitam”. Di
samping itu, hadits tersebut dinukil pula oleh Ibnu Majah melalui jalur Al
Hasan Al Bashri dari Abdullah bin Mughattal dan Ath-Thabrani melalui
jalur Al Hasan dari Al Hakam bin Amr, sama seperti di atas tanpa
batasan apapun. Demikian pula halnya yang terdapat dalam riwayat
Imam Muslim dari hadits Abu Hurairah. Lalu dalam riwayat Abu Daud
dari hadits Ibnu Abbas sama seperti materi hadits di atas, hanya saja di
sini lafazh “wanita” dibatasi dengan “kondisi haid”. Riwayat senada
dikutip pula oleh Ibnu Majah yang juga dibatasi dengan “anjing hitam”
saja.

Dalam mengamalkan hadits-hadits tersebut, para ulama berbeda
pendapat. Imam Ath-Thahawi dan selainnya cenderung menyatakan
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bahwa hadits Abu Dzar serta hadits-hadits yang semakna dengannya
telah mansukh (dihapus hukumnya) oleh hadits Aisyah bersama hadits-
hadits yang scmakna. Pendapat ini ditanggapi dengan mengatakan,
bahwa pernyataan “mansukh™ tidak ditempuh kecuali bila diketahui
kurun waktu dikeluarkannya kedua dalil yang saling kontroversi dan
antara keduanya tidak mungkin dikompromikan. Sementara dalam
persoalan ini kurun waktu tersebut tidak diketahui, di samping masih ada
kemungkinan untuk mengompromikan riwayat-riwayat tersebut.

Adapun Imam Asy-Syafi’i serta ulama yang sependapat dengannya
cenderung menakwilkan makna “memutuskan”™ dalam hadits dengan arti
berkurangnya rasa khusyuk, bukan berarti keluar dari shalat. Pendapat int
didukung oleh keterangan bahwa sahabat yang meriwayatkan hadits ini
telah bertanya tentang hikmah dibatasinya dengan anjing hitam.
Jawabnya, karena anjing hitam adalah syetan. Kita telah mengetahui
bahwa syetan apabila lewat di hadapan orang yang shalat niscaya tidak
akan merusak shalat orang itu, sebagaimana disebutkan secara tegas
dalam kitab Shahih Bukhari, “Apabila adzan shalat dikumandangkan,
maka syetan lari. Apabila adzan telah selesai, syetan kembali untuk
mengganggu.” (Al Hadits). Pada bab “Perbuatan dalam Shalat”
disebutkan hadits yang berbunyi, “Sesungguhinya syetan menghadangku
dan mendesakku.” (Al Hadits). Begitu pula dalam riwayat An-Nasa'i dari
hadits Aisyah, “Aku pun memegangnya dan mencekiknya.” Akan tetapi
tidak tepat apabila dikatakan (telah disebutkan dalam hadits ini) syetan
datang untuk memutuskan shalat beliau SAW karena kami mengatakan,
“Palam riwayat Imam Muslim dijelaskan sebab mengapa shalat hampir
terputus, yaitu karena syetan datang dengan membawa sejumput api
untuk dipukulkan ke wajah beliau SAW, Adapun sekedar lewat saat itu
pasti telah terjadi, namun shalat tidak dianggap rusak karecnanya.”

Sebagian ulama berkata, “Hadits Abu Dzar harus didahulukan,
sebab muatan hadits Aisyah sama dengan hukum asal, vakni ‘A! lbakak’
(boleh).” Pendapat ini berdasarkan bahwa kedua hadits tadi bertentangan.
Tetapi dengan adanya kemungkinan untuk dikompromikan, maka tidak
ada pertentangan antara keduanya.

Imam Ahmad berkata, “Shalat dapat terputus oleh anjing hitam,
sementara mengenai wanita dan himar dalam hatiku masih terdapat
ganjalan.” Perkataan Imam Ahmad ini dijelaskan oleh Ibnu Daqiq Al Id
serta ulama lainnya, bahwa beliau (Imam Ahmad) tidak menemukan
keterangan yang saling bertentangan sehubungan dengan anjing hitam.
Sementara mengenai himar, dia menemukan adanya kontraversi dengan
hadits Ibnu Abbas (yakni hadits terdahulu tentang dia lewat sambil
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menunggang kendaraan di Mina). Demikian pula mengenai wanita, dia
menemukan adanya kontroversi dengan hadits Aisyah (yakni hadits di
bab ini).

133

Usog— (Kalian telah menverupakan kami) Ini adalah lafazh
riwayat Masrug. sementara dalam riwayat Al Aswad dari Aisyah
discbutkan Veidi& (Sungeuh kalian 1elah menyamakan), namun makna

keduanya sama. Dari jalur Ali bin Mishar telah disebutkan dengan lafazh

NS Sl ax (Kalian telah menjadikan kami sebagal anjing-anfjing),
pernyataan ini dalam konteks mubalaghah (melebihkan).

ey el Lo T (5350 i U 6SR (aku idak suka untuk duduk
sehingga mengganggu Nabi SAW) Lafazh ini dijadikan dalil, bahwa
gangguan vang timbul dari wanita ketika duduk lebih besar daripada

ketika berbaring. Hal itu ditinjau dari gerakan yang terjadi, maka atas
dasar ini lewatnya wanita lebih besar pengaruhnya.

Sehubungan dengan hadits ini An-Nasa’i menycbutkan melalui
jalur Syu’bah dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah,
“Aku tidak suka untuk berdiri sehingga lewar di hadapan beliau, maka
aku pun turun dengan perlahan.” Nampaknya Aisyah hanya mengingkari
pendapat yang mengatakan bahwa wanita dapat memutuskan shalat
dalam segala keadaannya, bukan hanya sekedar lewat.
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515. Dari Ya’qub bin Ibrahim, dia berkata, *“Telah menceritakan
kepadaku putra saudara Ibnu Syihab, bahwasanya ia bertanya kepada
pamannya tentang shalat, apakah diputuskan oleh sesuatu?” Dia
menjawab, “Shalat tidak diputuskan oleh sesuatu.” Telah dikabarkan

kepadaku oleh Urwah bin Zubair bahwa Aisyah —istri Nabi SAW-
berkata, ‘Rasulullah SAW biasa berdiri dan shalat di malam hari dan aku
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menghalangi antara beliau dengan kiblat di atas tempat tidur
keluarganya’.”

Keterangan Hadits:

&z U & (bahwasanya ia bertanya kepada pamannya..)) Indikasi

hadits Aisyah yang dijadikan dalil oleh Ibnu Syihab adalah, bahwasanya
hadits “Shalat terputus oleh wanita...” mencakup apabila i1a lewat,
berdiri, duduk maupun berbaring. Ketika terbukti bahwa beliau SAW
shalat sementara Aisyah berbaring di hadapannya, maka hal ini
menunjukkan terhapusnyva hukum terscbut ketika wanita berbaring.
Adapun hukum pada keadaan yang lain adalah berdasarkan analogi
kepada keadaan berbaring. Namun pernyataan ini tergantung pada
pembuktian adanva kesamaan antara hal-hal di atas, dan hal ini telah
dibahas.

Seandainya terbukti bahwa hadits Aisyah diriwayvatkan setelah
hadits Abu Dzar, maka indikasinya hanyalah me-nasakh (menghapus)
hukum bahwa wanita memutuskan shalat saat ia berbaring. Meskipun
demikian, scbagian ulama telah mengkritik mereka vang berdalil dengan
hadits ini untuk menyatakan hal tersebut dari berbagai tinjauan. Salah
satunya bahwa illat (alasan) sehingga wanita dapat memutuskan shalat
adalah karena gangguan yang ditimbulkannya. Sementara Aisyah telah
mengatakan bahwa rumah-rumah pada saat itu tidak memiliki lampu,
maka di sini “illar” tersebut dianggap tidak ada sehingga akibat yang
ditimbulkannya pun tidak ada dengan sendirinya. Kedua, wanita dalam
hadits Abu Dzar diungkapkan dengan lafazh mutlak (tanpa batasan),
sementara dalam hadits Aisyah dibatasi oleh keberadaan Aisyah sebagai
istri beliau SAW, Maka, bisa saja hadits yang bersifat mutlak (tanpa
batasan) dipahami dalam konteks hadits mugayvad (cakupannya
terbatas), dan bahwa wanita yang memutuskan shalat hanyalah wanita
yang bukan mahram karena adanya kekhawatiran akan menimbulkan
fitnah, berbeda dengan istri dimana kekhawatiran itu tidak ada. Keriga,
bahwasanya hadits Aisyah mirip dengan kejadian yang spontanitas
sehingga menimbulkan berbagai kemungkinan, berbeda dengan hadits
Abu Dzar dimana ia disebutkan dalam konteks pensyariatan secara
umum. Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa hukum yang berkenaan
dengan kisah Aisyah ini adalah khusus bagi Nabi SAW, karena beliau
SAW mampu mengendalikan diri dalam batas-batas yang tidak dapat
dilakukan oleh orang lain.
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Sebagian ulama madzhab Hambali mengatakan, “Hadits Abu Dzar
serta hadits-hadits yang semakna dengannya ada yang shahih namun
tidak tegas. tapi ada pula yang tegas (sharih) namun tidak shahih. Oleh
sebab itu, tidak boleh mengabaikan pengamalan hadits Abu Dzar yang
sharif (legas) dengan sebab hadits yang muftamal (mengandung
berbagai kemungkinan), yakni hadits Aisyah dan yang sepertinya.
Adapun perbedaan antara orang yang lewat dengan orang tidur di arah
kiblat, adalah bahwa melewati orang yang shalat hukumnya haram,
berbeda dengan menetap di tempatnya: baik dalam keadaan tidur maupun
yang lainnya, Demikian pula halnya wanita dapat memutuskan shalat
apabila lewat, namun tidak dianggap memutuskan shalat apabila tetap di
tempatnya.

106. Membawa Anak Perempuan yang Masih Kecil di atas
Tengkuknya Saat Shalat

A
{
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516. Dari Abu Qatadah Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW pernah
shalat dan beliau membawa Umamah binti Zainab binti Rasulullah SAW,
milik (anak dari) Abu Al Ash bin Rabi’ah bin Abdu Syams, apabila sujud
beliau meletakkannya dan apabila berdiri beliau membawanya.

Keterangan Hadits:

{Membawa anak perempuan yang masih kecil di atas tengkuknya)
Ibnu Baththal berkata, “Maksud Imam Bukhari, bahwa orang yang shalat
dengan membawa anak perempuan tidaklah merusak shalatnya. Maka
lewatnya anak perempuan di hadapan orang shalat lebih tidak merusak
lagi, sebab membawa lebih berat (kerusakannya) daripada sekedar lewat.
Cara penggalian hukum seperti ini tetah diisyaratkan oleh Imam Syafi’i.
Akan tetapi pembatasan vang dikemukakan ofeh Imam Bukhari bahwa
anak wanita tersebut masih kecil memberi indikasi perbedaan hukum
dengan wanita dewasa.”
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Gul ey by (dan beliau membawa Umamah) Penyebutan secara

spesifik bahwa beliau SAW membawa anak perempuan tersebut di atas
tengkuknya —padahal lafazh hadits lebih umum daripada itu- diambil dari
riwayat lain yang menyatakan hal itu dengan tegas. Riwayat yang
dimaksud terdapat dalam Shahih Muslim melalui jalur Bukair bin Al
Asyaj dari Amr bin Sulaim. Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Malik
dengan sanad seperti hadits dalam bab ini, lalu beliau menambahkan, “Di
atas tengkuknya”. Demikian pula dalam riwayat Imam Muslim dan
selainnya melalui jalur yang lain. Dalam riwayat Imam Ahmad melalui
jalur Tbnu Juraij dikatakan, “Pada lehernya™.

u.ol—ﬁ\ 9_’% (dan milik Abu Al Ash) Al Karmani berkata, “Idhafah

(penyandaran kata) pada lafazh ‘binti Zainab’ bermakna ‘milik’ (yakni
anak perempuan milik Zainab -penerj). Lalu makna ini disebutkan secara

jelas dalam kalimat yang berkaitan dengannya, yakni perkataannya gﬁ‘j
uﬂuji.”

Ibnu Al Aththar mengisyaratkan bahwa hikmah dinisbatkannya
Zainab kepada ibunya adalah karena bapaknya Umamah masih musyrik
saat itu, maka penisbatan tersebut untuk memberitahukan bahwa anak
dinisbatkan kepada orang yang paling mulia di antara kedua orang
tuanya, baik dari segi agama maupun nasab. Kemudian dijelaskan bahwa
anak itu berasal dari Abu Al Ash, sebagai pemberitahuan akan nasabnya
yang asli.

Lafazh seperti di atas hanya dinukil oleh Imam Malik, adapun para
perawi lainnya telah menukil hadits tersebut dari Amir bin Abdullah.
Lalu mereka menisbatkan anak perempuan itu kepada bapaknya,
kemudian menjelaskan bahwa ia adalah putri Zainab seperti tercantum
dalam riwayat Imam Muslim dan lainnya. Dalam riwayat Imam Ahmad
melalui jalur Al Maqgburi dari Amr bin Sulaim disebutkan, “Membawa
Umamah binti Abi Al Ash —dan ibunya adalah Zainab binti Rasulullah
SAW —di atas tengkuknya”.

ooy din—ls 13l (apabila sujud beliau meletakkannya) Demikian

lafazh yang terdapat dalam riwayat Imam Malik. Imam Muslim
meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij, dan Ibnu Hibban melalui jalur
Abu Al Umais, semuanya dari Amir bin Abdullah (Syaikh Imam Malik),

Mereka berkata, 4a—>) H’ 3 134 (Apabila rukuk beliaw meletakkannya).
Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Al Maqgburi dari Amr bin Sulaim
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discbutkan, s’ e g 58 13) S on) 357 35 Gae bl 357 0 s 1 S

S r&u:J_J \._.a.u-l?\.._!) (Hingga ketika hendak rukuk beliau
mengambilnya dan meletakkannya, kemudian beliau rukuk dan sujud.
Setelah bangkit dari sujudnya beliau berdiri dan mengambil anak
tersebut kemudian meletakkannya di tempatnya semula). Riwayat ini
sangat tegas menyatakan bahwa “membawa™ dan “meletakkan”
dilakukan oleh Nabi SAW dan bukan oleh anak tersebut. Berbeda dengan
penafsiran yang dikemukakan oleh Al Khaththabi, dimana dia berkata,
“Mungkin anak perempuan tersebut telah terbiasa dengan beliau SAW,
schingga apabila Nabi SAW sujud maka ia naik dan berpegangan dengan
jari-jarinya schingga ketika Nabi SAW bangkit dari sujudnya ia telah
berada di atas tengkuk beliau, dan demikianlah hingga rukuk, lalu Nabi
SAW melepaskannya.”

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Telah diketahui bahwa ‘membawa’
tidak sama dengan ‘meletakkan’ dilihat dari segi pelakunya. Sebab kita
mengatakan, *Si fulan membawa barang ini...” meskipun orang lain yang
membawakan barang itu, berbeda dengan meletakkan. Atas dasar ini,
maka perbuatan yang dilakukan oleh Nabi SAW adalah ‘meletakkan’ dan
bukan ‘mengangkat’ sehingga tidak membutuhkan gerakan yang
banyak.” Lalu dia menambahkan, “Tadinya saya menganggap pendapat
ini sangat baik, hingga akhirnya saya melihat dalam sebagian jalur
periwayatan hadits itu disebutkan, ‘Apabila telah berdiri beliau
mengembalikan anak itu ke tempainya semula’” Saya (Ibnu Hajar)
katakan, riwayat yang di maksud terdapat dalam Shahih Muslim.
Sementara riwayat Abu Daud yang telah kami sebutkan lebih tegas
menyatakan hal ini, dimana dikatakan, “Kemudian beliau mengambil dan
mengembalikannya pada tempatnya.” Lalu dalam riwayat Imam Ahmad
melalui jalur tbnu Juraij, “Apabila berdiri beliau membawanya seraya
meletakkannva di atas tengkuknya.”

Al Qurthubt berkata, “Para ulama telah berbeda pendapat dalam
menafsirkan hadits ini, dan yang membuat mereka melakukan hal itu
adalah karena perbuatan yang disebutkan dalam hadits tadi memerlukan
gerakan yang banyak. Ibnu Qasim meriwayatkan dari Malik bahwa yang
demikian terjadi pada saat shalat sunah. Namun ini adalah penafsiran
yang terlalu jauh, sebab makna lahiriah hadits menyatakan bahwa hal itu
dilakukan pada saat shalat fardhu. Sebelumnya Al Maziri dan Al Qadhi
Iyadh telah menyatakan bahwa penafsiran seperti itu sangat jauh
berdasarkan riwayat yang tercantum dalam Shahih Musiim, “4ku melihat
Nabi SAW mengimami manusia sementara Umamah di atas tengkuknya’.
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Al Maziri berkata, “Shalat beltau SAW mengimami manusia pada shalat
sunah tidaklah dikenal.”” Demikian pula dalam riwayat Abu Daud,
“Ketika kami menunggu Rasulullah SAW pada shalat Zhuhur -atau
Ashar- dan Bilal telah mengumandangkan adzan shalat, tiba-tiba beliau
SAW keluar kepada kami dan Umamah di atas tengkuknya. Beliau
berdiri di tempat shalatnya dan kami berdiri di belakangnya. Beliau SAW
takbir dan kami pun takbir, sementara Umamah tetap berada di
tempatnya.” Dalam riwayat Az-Zubair bin Bakkar dan disetujui oleh As-
Suhaili, disebutkan pada saat shalat Subuh. Adapun orang yang
menisbatkan lafazh ini kepada Shahihain (Bukhari Muslim) telah
melakukan kesalahan.

Al Qurthubi berkata, “Asyhab dan Abdullah bin Naf?’
meriwayatkan darl Malik bahwa yang demikian itu terjadi pada kondisi
darurat, dan tidak ditemukan orang yang menjaganya.” Lalu sebagian
ulama madzhab Maliki mengatakan, “Karena apabila beliau SAW
membiarkan anak tersebut, niscaya ia akan menangis dan akan lebih
banyak menimbulkan gangguan dibanding apabila beliau membawanya.”
Kemudian sebagian ulama madzhab Maliki membedakan antara shalat
fardhu dan shalat sunah. Al Baji berkata, “Apabila ditemukan orang yang
menjaga anak tersebut, maka boleh membawanya pada saat shalat sunah
namun tidak diperkenankan pada saat shalat fardhu. Namun apabila tidak

ada yang menjaganya, maka boleh shalat sambil membawanya baik pada
shalat fardhu maupun sunah.”

Imam Al Qurthubi berkata, “Abdullah bin Yusuf At-Tunisi
meriwayatkan dari Malik, bahwa hadits di atas telah mansukh (dihapus
hukumnya).” Saya (Tbnu Hajar) katakan, “Al [smaili telah meriwayatkan
hal itu setelah menyebutkan hadits di atas melalui jalurnya, akan tetapi
pernyataannya kurang tegas.” Adapun lafazhnya, “At-Tunisi berkata dari
Malik, ‘Di antara hadits-hadits Nabi SAW ada yang nasikh (menghapus)
dan ada yang mansukh (dihapus) dan perbuatan ini (membawa anak saat
shalat -penerj) tidak boleh diamalkan’.” Sehubungan dengan ini Tbnu
Abdil Barr berkata, “Barangkali hadits tadi di-nasakh (dihapus
hukumnya) oleh larangan melakukan gerakan-gerakan lain saat shalat.”

Pendapat ini dibantah dengan mengatakan, bahwa dihapusnya
suatu hukum tidak boleh hanya ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Di
samping itu, kisah ini disebutkan setelah sabda beliau SAW,
“Sesungguhnya dalam shalat terdapat kesibukan”, sebab hadits ini
diucapkan sebelum hijrah sedangkan kisah di atas terjadi setelah hijrah.
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Al Qadhi lyadh menyebutkan pendapat sebagian ulama madzhab
Maliki bahwa perbuatan tersebut adalah kekhususan Nabi SAW, karena
beliau terjamin untuk tidak dikencingi saat membawanya. Tetapi
pendapat ini disangkal, karena pada dasarnya hukum tersebut tidak
bertaku khusus bagi Nabi SAW. Adanya dalil yang menyatakan suatu
perbuatan khusus bagi Nabi SAW tidaklah berarti perbuatan lain juga
khusus bagi beliau SAW. sementara dalam masalah seperti ini tidak
boleh dianalogikan.

Kebanvakan ulama memahami hadits ini bahwa perbuatan tersebut
tidak dilakukan secara beruntun, karena adanya thuma’ninah (perhentian
sejenak) dalam rukun-rukun shalat.

Imam An-Nawawi berkata, “Sebagian ulama madzhab Maliki
mengklaim hadits ini telah mansukh (dihapus hukumnya), sebagian lagi
mengklaim bahwa hal ini khusus bagi beliau SAW, sementara yang
lainnya menyatakan perbuatan itu dilakukan saat kondisi darurat.
Semuanya adalah tuduhan dan anggapan yang tidak dapat diterima,
karena tidak dikuatkan oleh dalil. Padahal apa yang disebutkan dalam
hadits tidak ada yvang menyalahi kaidah-kaidah syariat, sebab manusia
adalah suci sedangkan apa yang ada dalam perutnya telah dimaafkan.
Pakaian serta badan anak-anak dinyatakan suci hingga diketahui dengan
jelas bahwa ia tercemar najis. Lalu gerakan-gerakan saat shalat tidaklah
membatatkan shalat apabila dalam kadar yang minim atau terjadi secara
terpisah-pisah. Dalil-dalil syara’ sangat banyak mendukung hal ini.
Maka, perbuatan Nabi SAW adalah untuk menjelaskan kebelehannya.”

Al Fakihani berkata, “Adapun rahasia beliau membawa Umamah
dalam shalat adalah untuk menolak kebiasaan bangsa Arab yang tidak
menyenangi anak-anak perempuan atau membawanya. Lalu beliau SAW
menyatahi mereka dalam hal itu sampai pada waktu shalat untuk
menegaskan penolakan atas kebiasaan mereka, karena menjelaskan
dengan perbuatan terkadang lebih kuat daripada dengan perkataan.”

Hadits ini telah dijadikan dalil keharusan mengamalkan hukum asal
daripada kebiasaan yang umum seperti diisyaratkan oleh Imam Syafi’i.
Sementara Ibnu Dagiq Al Id dalam persoalan ini memiliki pembahasan
tersendiri dari sisi bahwa nukilan tentang keadaan tidak memiliki
cakupan yang lebih umum dari kejadian itu sendiri.

Di samping itu, hadits di atas menunjukkan bolehnya memasukkan
anak-anak ke dalam masjid, menyentuh anak-anak perempuan yang
masih kecil tidaklah memberi pengaruh pada kesucian, akan tetapi ada
kemungkinan untuk dibedakan antara mahram dan yang lainnya. Begitu
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pula hadits ini menunjukkan sahnya shalat dengan membawa anak
manusia, demikian pula halnya membawa hewan yang suci. Sementara
dalam madzhab ulama Syafi’i terdapat perincian hukum antara membawa
orang yang istijmar (cebok dengan menggunakan batu) dan selainnya.
Akan tetapi bisa saja dikatakan kisah ini adalah kutipan peristiwa
sehingga ada kemungkinan Umamah saat itu telah dimandikan,
sebagaimana ada pula kemungkinan beliau SAW menyentuhnya dengan
memakai pelapis.

Faidah lain dari hadits ini adalah keterangan tentang sikap tawadhu
beliau SAW serta kasih sayangnya terhadap anak-anak, dan sikapnya
yang memuliakan anak-anak serta orang tua mereka.

107. Shalat Menghadap Tempat Tidur yang Ada Wanita Haidnya
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517. Dari Maimunah binti Al Harits, dia berkata, “Tempat tidurku

berada di arah mushalla Nabi SAW, maka mungkin saja pakaiannya
mengenaiku dan aku berada di atas tempat tidurku.”
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518. Dari Maimunah, dia berkata, “Biasanya Nabi SAW shalat

sedang aku tidur di sisinya. Apabila beliau sujud, pakaiannya
mengenaiku sedang aku dalam keadaan haid.”

Musaddad menambahkan dari Khalid, dia berkata, “*Sulaiman Asy-
Syaibani telah menceritakan kepada kami, ‘Dan aku sedang haid’.”
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Keterangan Hadits:

(Bab apabila shalat menghadap tempat tidur yang ada wanila
haidnya), yakni apakah hal ini makruh atau tidak? Sementara hadits
dalam bab ini menyatakan bahwa perbuatan tersebut tidak makruh. Al
Karmani berkata, “Kalimat pelengkap dari lafazh “apabila™ tidak
disebutkan, dan seharusnya adalah “shalatnya sah™ (yakni apabila shalat
menghadap tempat tidur yang ada wanita haidnya, maka shalatnya sah
-pener;j).

Hadits ini telah dijelaskan dalam pembahasan tentang menutup
aurat, yakni bab “Apabila Pakaian Orang Shalat Mengenai atau Menimpa
Istrinya”. Adapun judul bab di sini jauh lebih spesifik daripada yang ada
di tempat terscbut. Di samping itu, disebutkan pula jalur lain hadits ini di
akhir kitab tentang haid.

iy _,a &,.;L.ai \:u (apabila beliau sujud pakaiannva menimpaku)

Ibnu Baththal burkata, “Hadits ini dan hadits-hadits sepertinya yang
menyatakan berbaringnya wanita di antara orang yang shalat dengan
kiblat, hanya menunjukkan bolehnya duduk di hadapan orang yang shalat
dan tidak berindikasi bolehnya lewat di hadapannya.” Nampaknya Imam
Bukhari memaksudkan judul bab ini untuk menjelaskan sahnya shalat
seseorang vang di sampingnya ada wanita yang sedang haid, meskipun
pakaiannya menimpa wanita tersebut. Imam Bukhari tidak bermaksud
menjelaskan hukum wanita haid yang berada di antara orang yang shalat
dan kibiat.

108. Apakah Seorang Suami Meraba Istrinya Ketika Akan Sujud
Agar Ia Dapat Sujud?
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519. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Sungguh buruk perbuatan

kalian yang telah menyamakan kami dengan anjing dan himar. Sungguh
aku telah melihat diriku sementara Rasulullah SAW shalat dan aku
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berbaring di antara beliau dan kiblat. Apabila hendak sujud, beliau
meraba kedua kakiku, maka aku pun menarik atau menekuknya.”

Keterangan Hadits:

Judul bab sebelumnya menjetaskan sahnya shalat meskipun
sebagian pakaian orang yang shalat menimpa wanita (istri). Sedangkan
judul bab ini menjelaskan sahnya shalat meskipun sebagian anggota
badan orang yang shalat menimpa wanita (istri).

Mengenai hadits ini telah dibahas pada bab “Shalat Sunah di
Belakang Wanita”.

109. Wanita Menghilangkan Kotoran Dari Tubuh Orang yang
Shalat
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520. Diriwayatkan dari Abdullah, dia berkata, “Ketika Rasulutlah
SAW berdiri shalat, di sisi ka’bah terdapat kaum Quraisy di majelis
mercka, tiba-tiba salah seorang di antara mereka berkata, “Tidakkah
kalian melihat kepada orang yang suka pamer ini? Siapakah di antara
kalian yang berdirt menuju usus unta keluarga fulan dan mengambil
kotoran, darah dan ususnya lalu membawanya, kemudian membiarkan
sejenak hingga apabila ia sujud diletakkannya di antara kedua bahunya?”
Bangkitlah orang yang paling celaka di antara mereka. Ketika Rasulullah
SAW sujud. ia meletakkannya di antara kedua bahunya. Nabi SAW tetap
dalam keadaan sujud. Mereka pun tertawa hingga sebagian mereka
memiringkan badannya pada sebagian yang lain akibat tertawa. Maka
berangkatlah seseorang kepada Fatimah —yang saat itu masih gadis belia-
maka ia datang dengan segera. Nabi SAW tetap sujud hingga ia
(Fatimah) membuang kotoran tersebut dari beliau SAW. Lalu ia
menghadap mereka dan mencaci-maki mereka. Ketika Rasulullah selesai
shalat, beliau berdoa, ‘Ya Allah, timpakan kecelakaan kepada kaum
Quraisy. Ya Allah, timpakan kecelakaan kepada kaum Quraisy, Ya Allah
timpakan kecelakaan kepada kaum Quraisy’. Kemudian beliau
menyebutkan nama, ‘Ya Allah, timpakan kecelakaan kepada Amr bin
Hisyam, Uthah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi’ah, Al Walid bin Utbah,
Umayyah bin Khalaf, Ugbah bin Abi Mu'aith dan Umarah bin Al
Walid’.” Abdullah berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah melihat
mereka dibantai pada perang Badar kemudian ditarik ke sumur, sumur
Badar. Lalu Rasulullah bersabda, ‘Dan. timpakan laknat kepada

L 5

penghuni sumur (Badar)’ .

Keterangan Hadits:

(bab wanita menghilangkan kotoran dari tubuh orang yang shalat)
Ibnu Baththal berkata, “Judul bab ini mirip dengan judul bab-bab
sebelumnya. Ha! itu apabila wanita mengambil sesuatu yang ada di
belakang orang yang shalat, maka ia bermaksud untuk mengambilnya
dari arah mana saja yang ia bisa. Jika perbuatan ini tidak mengandung
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makna yang lebih daripada lewatnya wanita di hadapan orang shalat,
tentu akibatnya tidaklah lebih ringan darinya.”

?ﬂ,lh.__a” y du:.‘.’\___a (maka berangkatliah seseorang) Aku belum

menemukan nama orang yang dimaksud, namun ada kemungkinan dia
adalah Ibnu Mas’ud (sang perawi hadits ini). Adapun pembahasan
mengenai faidah hadits ini telah disebutkan pada penjelasan tentang
bersuci sebelum mandi.

Penutup

Bab tentang menghadap kiblat serta semua hukum masjid dan
sutrah (pembatas) orang yang shalat yang berhubungan dengannya, telah
mencakup hadits-hadits marfu’ (sampai kepada Nabi SAW) sejumlah
delapan puluh enam hadits. Di antaranya yang discbutkan secara
berulang-ulang scjumlah tiga puluh enam hadits, sepuluh di antaranya
telah disebutkan sebelumnya dan dua puluh enam disebutkan secara
berulang di dalamnya. Adapun hadits yang tidak terulang berjumlah lima
puluh hadits.

Imam Muslim turut meriwayatkan hadits-hadits tersebut selain
hadits Anas, “Barangsiapa yang menghadap kiblat kami’, hadits Ibnu
Abbas dalam shalat di arah Ka’bah (Akan tetapi telah kami jelaskan
bahwa Imam Muslim telah meriwayatkannya pula dari Ibnu Abbas dari
Usamah), hadits Jabir tentang shalat di atas kendaraan, hadits Aisyah
tentang kisah sahaya wanita pemilik selendang, hadits Abu Hurairah
“Aku melihat tujuh puluh di antava penghuni Shuffah”, hadits [bnu Umar,
“Masjid dibangun dari batu bara”, hadits lbnu Abbas tentang kisah
Ammar saat membangun masjid, hadits Ibnu Umar tentang masjid-masjid
yang berada di jalan-jalan Madinah (yang terdiri dari sepuluh hadits), dan
hadits Aisyah, “dku belum menyadari melainkan kedua orang tuaku
telah memeluk agama (Islam)”.

Kemudian pada pembahasan ini terdapat hadits-hadits mu ‘allaq
(tanpa sanad) sejumlah dclapan belas hadits, semuanya mengalami
pengulangan kecuali hadits Anas tentang kisah Al Abbas dan harta dari
Bahrain, dimana ini juga merupakan riwayat Imam Bukhari tanpa dinukil
oleh Imam Muslim. Jumlah seluruh hadits yang mengalami pengulangan
sebanyak seratus empat puluh hadits, yang di dalamnya ada dua puluh
tiga atsar (berita dari selain Nabi SAW) Semuanya dalam bentuk
mu’allag (tanpa sanad), kecuali berita tentang masjid 1bnu Abbas, berita
(atsar) Umar dan Utsman bahwa keduanya biasa tidur terlentang di
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mas)id. Demikian pula berita (atsar) dari keduanya tentang penambahan
renovasi  masjid. dimana semua ini maushul (memiliki sanad
bersambung). Wallahu a’lam.
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KITAB TENTANG WAKTU SHALAT

I- Waktu Shalat dan Keutamaannya

Firman Allah, “Sesungguhnya shalat bagi orang mukmin adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya.” (Qs. An-Nisaa'(4): 103)
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521. Dari Ibnu Syihab, dia mengatakan bahwa Umar bin Abdul Aziz
mengakhirkan shalat pada suatu hari, lantas Urwah bin Zubair
menemuinya dan memberitahukannya bahwa Mughirah bin Syu'bah
yang berada di Irak pada suatu hari mengakhirkan shalat, Maka Abu
Mas’ud Al Anshari menghadap Mughirah dan berkata, “Apa ini wahai
Mughirah, bukankah kamu tahu bahwa Jibril turun dan shalat kemudian
Rasul pun shalat. Lalu Jibril shalat kemudian Rasul shalat, Jibril shalat
lagi lalu Rasul shalat, lalu Jibril shalat dan Rasul shalat, Jibril shalat lagi
lalu Rasul shalat. Lantas Nabi berkata, “Dengan ini aku diperintahkan.”
Maka Umar berkata kepada Urwah, “Cermatilah (telitilah) apa yang
kamu bicarakan. Bukankah Jibril telah menentukan waktu shalat untuk
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Rasulullah SAW?” Urwah berkata, “Demikiantah Basyir bin Abi Mas’ud
berbicara dari ayahnya.”

Keterangan Hadits:

vy alt }5 (mengakhirkan shalat pada suatu hari) Dalam riwayat

[mam Bukhari bab “Permulaan Penciptaan™ dari jalur Al-Laits, dari Ibnu
Syihab telah dijelaskan tentang shafat yang dimaksud, dimana dalam

riwayat tersebut disebutkan = ,.aaSl = (mengakhirkan shalat Ashar).

Ibnu Abdul Barr berkata, “Konteks riwayat tersebut menyebutkan bahwa
hal 1tu dilakukan Umar bin Abdul Aziz pada suatu hari, dan bukan
menjadi kebiasaannya. meskipun orang-orang pada waktu itu biasa
melakukan demikian.” Hal ini akan dijelaskan pada bab “Menyia-nyiakan
Shalat Sampai Keluar Waktunya”. Demikian juga yang disebutkan dalam
naskah Ash-Shaghani.

Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari lbnu Syihab
disebutkan 5% 8%all i (pernah mengakhirkan shalar) yaitu shalat Ashar.

Dalam riwayat Thabrani dari jalur Abu Bakar bin Hazm, bahwa Urwah
bercerita kepada Umar bin Abdul Aziz —penguasa Madinah pada zaman
Al Walid bin Abdul Malik— dimana pada waktu itu Bani Umayyah biasa
mengakhirkan shalat. Ibnu Abdil Barr berkata, “Maksudnya, Umar bin
Abdul Aziz mengakhirkan shalat sampai keluar waktu yang mustahab
(disukai), bukan mengakhirkannya sampai terbenam matahari. Pendapat
ini dikuatkan oleh riwayat Imam Laits yang telah disebutkan.”

Adapun riwavat Thabrani dari jalur Yazid bin Abu Habib, dari
Usamah bin Zaid Al-Laitsi dari Ibnu Syihab dalam hadits ini, dia berkata,
el Of Wbl e 23 e 2aB el s8al S35 dd LBs (seorang muadszin
menyeru untuk shalat Ashar, lalu Umar bin Abdul Aziz berada di waktu
sore sebelum melaksanakan shalat) harus dipahami bahwa Umar bin
Abdul Aziz mendekatkan (mengakhirkan) waktu sore dan bukan telah
masuk waktu sore. Selanjutnya Umar bin Abdul Aziz tidak lagi
melakukan hal itu, sebagaimana yang diriwayatkan Al Auza’i dari Ashim
bin Raja’ bin Haiwah dari bapaknya, bahwa Umar bin Abdul Aziz —yakni
pada masa pemerintahannya- melaksanakan shalat Zhuhur pada jam
delapan dan shalat Ashar pada jam sepuluh ketika masuk waktunya.

'y alalt 3 1 o o;—-di 3 (Bahwa Mughirah bin Syu’bah pada
suatu hari mengakhirkan shalat) Abdurrazzaq dalam riwayatnya dari
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{bnu Juraij, dari Ibnu Sythab menyebutkan bahwa shalat terscbut adalah
shalat Ashar. Sebagaimana disebutkan ,.a.'d\ a‘;ka s a,._-.d\ gt
(Mughirah bin Syl "bah mengakhirkan shalat Ashar hingga sore)

Gl =2y (Ketika itu ia berada di negeri Irak) Datlam kitab Al
Muwaththa' riwayat Al Qa’nabi dan lainnya dari Malik disebutkan, “Dia
di Kufah”, dan Kufah termasuk wilayah Irak. Maka ungkapan dengan
kata “Kufah” adalah lebih khusus daripada ungkapan dengan
menggunakan kata “Irak”. Perlu diketahui bahwa Mughirah pada wakiu
itu menjabat sebagai amir (Gubernur) Kufah sebejum Muawiyah bin Abu
Sufyan.

Yang dimaksud Abu Mas’ud dalam riwayat tersebut adalah Ugbah
bin Amru Al Badri.

Ok G (Apa ini) artinya apa maksud pengakhiran ini.

«-—ﬂ-\‘ A (Kamu telah mengetahui) Al Qadhi Iyad berkata, “Secara

lahiriah menunjukkan bahwa Mughirah mengetahui hal itu. Bisa juga
bahwa hal itu melalui perkiraan Abu Mas’ud, karena ia mengetahui
bahwa ia bertemu dengan Mughirah.”

J¥ Mem Of (sesungguhnya Jibril Turun) lbnu Ishaq datam kitab
tentang A/ Maghazi (peperangan) menjelaskan bahwa hal itu terjadi pada
waktu Subuh, pada malam Isra’ ketika diwajibkan shalat. Dari Ibnu
Juraij, Nafi” bin Jubair dan lainnya berkata, “Ketika Nabi SAW berada di
waktu Subuh pada malam dia diisra’kan, maka tidak ada yang
mengejutkannya kecuali Jibril turun pada waktu matahari condong. Pada
waktu itu (pertama) dinamakan waktu zhuhur, maka Nabi menyuruh para
shabatnya untuk menyerukan shalat ‘Ash-shalaru jami’ah’ (shalat
berjama’ah)’. Lalu mereka berkumpul, maka Jibril shalat bersama Nabi
dan kemudian Nabi shalat bersama para sahabat.” Lalu dia menyebutkan
hadits ini. Hal ini merupakan bantahan bagi mercka yang berpendapat
bahwa penjelasan tentang waktu shalat adalah setelah hijrah, padahal
yang benar adalah sebelum hijrah melalui penjelasan Malaikat Jibril AS
yang kemudian dijelaskan oleh Rasulullah SAW.

613‘3 Gi o S &-ﬂ-’ gl-aﬁ S~ (Ia turun lalu shalat, maka
Rasulullah juga shalat) Al Qadhi Iyad berkata, “Secara lahiriah, Nabi
shalat setelah Jibril. Tapi dalam rlwayat lain d]terangkan bahwa Jibril

mengimami Nabi. Maka, perkataan M Gl_d (Jibril shalat lalu Nabi
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shalar) dimaksudkan bahwa setiap gerakan Jibril, telah diikuti olch Nabi,
secbagaimana ditegaskan oleh Imam Nawawi.

Hadits ini dijadikan dasar bolehnya shalat bermakmum dengan
orang yang bermakmum kepada orang lain, dan juga bolehnya shalat
fardhu bermakmum dengan orang yang shalat sunah, berdasarkan bahwa
malaikat tidak dibebani seperti apa yang dibcbankan kepada manusia.
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Arabi dan lainnya. Al Qadhi Iyadh
berpendapat bahwa mungkin shalat itu belum diwajibkan atas Nabi pada
waktu itu. Namun hal ini telah dijclaskan sebeclumnya, bahwa shalat
tersebut adalah pada pagi hari malam lIsra’. Al Qadhi Iyadh mcnjawab
bahwa kemungkinan kewajiban shalat itu berkaitan erat dengan upaya
untuk menjelaskannya, maka kewajiban itu hanya terwujud sctelah shalat
tersebut. Dia juga mengatakan, “Kami tidak dapat menerima bahwa Jibril
melakukan shalat sunah pada waktu itu, tapi Jibril tclah melakukan shalat
wajib, karena dia ditugaskan untuk menyampaikannya. Dengan
demikian, maka shalat tersebut adalah shalat wajib yang dilaksanakan di
belakang shalat wajib.”

Ibnu Manayyar berkata, “Hal ini berkaitan dengan pendapat yang
membolehkan seseorang melakukan shalat fardhu tertentu di belakang
orang vang melakukan shatat fardhu yang lain. Pendapat ini dapat
diterima jika seseorang shalat fardhu di belakang orang yang shalat
qadha’, dan bukan orang vang shalat Zhuhur di belakang orang yang
shalat Ashar.”

.’..:'J_.»f Vi (Dengan ini aku diperintahkan) Artinya, scperti inilah
engkau diperintahkan untuk shalat setiap hari dan malam.

}...u O SIS (demikianlah Basyir) Basyir adalah scorang tabiin

yang dikenal di kalanqan sahabat, karcna dia dilahirkan pada zaman Nabi
dan melihat Beliau. Al Karmani berkata, “Ketahuilah bahwa hadits
dengan jalan scperti ini tidak bersambung sanadnya, scbab Abu Mas’ud
tidak berkata, *Saya menyaksikan Rasulullah™ juga tidak berkata,
‘Rasulullah bersabda...”.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini tidak discbut mungathi’,
tetapi dinamakan mursal shahabi, karena ia tidak mengetahui kisahnya.
Mungkin ia mendengar dart Nabi SAW atau hadits itu sampai kepadanya
melalui kabar orang yang dilihat atau didengamya. Riwayat Laits yang
dicantumkan pengarang bisa menghilangkan kerancuan. lLafazhnya,
“Urwah berkata; saya mendengar Basyir bin Abu Mas’ud berkata; saya
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mendengar ayahku berkata; saya mendengar Rasul bersabda...” Lalu ia
menyebutkan hadits tersebut.

Al Qurthubi berkata, “Perkataan Urwah bahwa Jibril turun, tidak
bisa dijadikan alasan yang tepat terhadap pendapat Umar bin Abdul Aziz,
sebab Jibril tidak menentukan waktu shalat untuknya. Keraguan ini
berawal dari anggapan bahwa libril telah mengingatkan waktu-waktu
vang telah diketahui sccara terperinci. Tapi angapan dan keraguan ini
terlalu jauh, karena Umar bin Abdul Aziz telah mengingkari Urwah
dengan mengatakan, ‘Ketahui wahai Urwah, apa yang kamu ceritakan’,
Secara lahiriah pengingkaran ini mengindiksikan bahwa ia tidak
mengetahui kalau Jibril mengimami Nabi SAW.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ketidaktahuan Umar bin Abdul
Aziz tentang perbuatan Jibril mengimami Nabi SAW bukan berarti tidak
mengetahui waktu-waktu shalat yang disebutkan secara mendetail,
berdasarkan amalan yang dilakukan secara terus-menerus. Tetapi dia
tidak mengetahui bahwa hal tersebut benar-benar telah dijelaskan oleh
Jibril AS, maka dia menanyakan akan kebenaran berita tersebut. Seakan-
akan dia tidak melihat adanya perbedaan keutamaan antara bagian satu
waktu tertentu. Demikian yang dapat dipahami dari amalan Mughirah
dan sahabat lainnya, dan saya belum menemukan riwayat tentang
jawaban Mughirah terhadap Abu Mas’ud. Tapi nampaknya ia merujuk
kepada pendapat tersebut, wallahu a’lam.

Abdurrazzaq menambahkan dalam Mushannaf-nya yang dirtwayat-
kan dari Zuhri dalam kisah ini, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz
senantiasa mengetahui shalat dengan tanda sampai dia meninggal dunia.”
Abu syaikh meriwayatkan dalam kitab tentang “Al Mawaqit” dari jalur
Walid, dari Auza'i, dari Zuhri, dia berkata, “Umar bin Abdul Aziz
senantiasa belajar waktu shalat sampai meninggal dunia.” Sedangkan
dari jalur Ismail bin Hakam disebutkan, “Umar bin Abdul Aziz
menjadikan waktu-waktu itu habis bersamaan dengan terbenamnya
matahari” Dia menambahkan dari jalur fbnu Ishaq dari Zuhri, “Tidakiah
dia (Umar bin Abdul Aziz) mengakhirkan shalat sampai meninggal
dunia” Semua riwayat tersebut menjelaskan bahwa Umar bin Abdul
Aziz lebih banyak berhati-hati dalam masalah waktu shalat setelah
diberitahu tentang hadits Urwah yang disebutkan di atas.

Catatan

Dalam kisah ini telah diriwayatkan dari jalur lain, dari Zuhri
mengenai penjelasan Abu Mas’ud tentang waktu-waktu tersebut, yang
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sekaligus menghilangkan kerancuan dan menjelaskan maksud Urwah
berdalil dengannya dalam masalah ini. Abu Daud dan lainnya
meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya, dan di-shahih-kan oleh Ibnu
Khuzaimah dan lainnya dari jalur Tbnu Wahab, serta Thabrani dari jalur
Yazid bin Abu Habib. Keduanya dari Usamah bin Zaid dari Zuhq,
dengan tambahan di akhirnva, “Abu Muas'ud berkata, ‘Aku melihat
Rasulutlah SAW shalar Zhuhur ketika matahari wergelincir atau condong
ke barat’” 1.alu dia menyebutkan hadits.

Pelajaran vang dapat diambit

Masuknya ulama kepada para umara.

Pengingkaran ulama terhadap umara vang menyalahi Sunnah.
Meneliti sesuatu yang dianggap asing (aneh) oleh pendengar.
Kembali kepada Sunnah ketika terjadi perselisihan.
Keutamaan Umar bin Abdul Aziz,

Keutamaan segera melaksanakan shalat pada waktu yang utama.

Mo B w

Diterimanva khabar ahad (hadits yang diriwayatkan sccara
menyendiri).

8. Ibnu Baththal dan lainnya menjadikan hadits tersebut sebagai dasar
bahwa dalil atau hujjah itu berdasarkan hadits muttashil (sanadnya
bersambung) dan bukan mungathi’ (sanadnya terputus), karena
Urwah menjawab pertanyaan Umar bin Abdul Aziz yang diajukan
kepadanya ketika menyebutkan hadits mursal dengan menyebutkan
orang yang meriwayatkan kepadanya. Oleh karena itu, ia kembali
kepadanya. Sepertinva Umar bin Abdul Aziz berkata kepadanva,
“Perhatikan dan cermati apa yang akan kamu katakan, mungkin apa
vang akan kamu katakan itu berasal dari orang yang tidak kuat.”
Kemudian seakan-akan Urwah mengatakan kepadanya, “Bahkan apa
vang akan aku katakan itu telah aku dengar dari orang vang telah
mendengar sahabat Rasulullah, dan sahabat itu mendengar dari beliau
SAW.”

9. Al Qadhi lvadh berdalil dengan riwayat tersebut untuk membolehkan
berdalil dengan hadits mursal vang diriwayatkan oleh perawi yang
terpercaya, seperti apa yang dilakukan oleh Urwah ketika
mengatakan argumentasinya kepada Umar bin Abdul Aziz, dia
berkata, “Umar kembali dari pendapatnya (meninggalkan) karena
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telah meneliti kebenarannya, bukan karena dia tidak menerima hadits
mursal.”

10. Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil akan lemahnya
hadits yang menyebutkan bahwa Jibril telah mengimami Nabi SAW
dalam dua hari, dengan dua waktu yang berbeda untuk setiap shalat.”
Ibnu Baththal berkata, “Seandainya itu benar, maka Urwah tidak
akan mengingkari shalat Umar bin Abdul Aziz di akhir waktunya
berdasarkan shalat Jibril. Meskipun Jibril shalat pada hari kedua di
akhir waktu, dan berkata, ‘ Waktu adalah diantara dua (waktu) ini’.”

Pendapat ini dapat dijawab, bahwa kemungkinan shalatnya Umar
bin Abdul Aziz keluar dari waktu ikhtivar, yaitu bayang-bayang suatu
benda dua kali panjangnya; dan bukan keluar dari waktu jawaz, yaitu
terbenamnya matahari. Dengan demikian, jelaslah pengingkaran yang
dilakukan Urwah, dan hal itu tidak mengharuskan lemahnya hadits. Atau
juga Urwah mengingkart apa yang menyalahi kebiasaan Nabi SAW,
yaitu shalat di awal waktunya, atau melihat bahwa shalat setelah wakiu
itu diperbolehkan. Dengan demikian, tidak mengharuskan lemahnya
hadits tersebut.

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Thalg bin Habib secara
mursal, dia berkata, “Sesungguhnya seseorang melaksanakan suatu
shalat dan shalat yang sudah lewat waktunya. Adapun melaksanakan
shalat yang telah keluar dari waktunya itu lebih baik baginya dari
keluarga dan hartanya.” Dia juga meriwayatkan dari lbnu Umar dari
perkataannya, hal itu menguatkan argumentast Urwah dengan hadits
Aisyah, g ¢ Ly e g 08 Gy w dn o i&st Js of (Nabi
SAW shalar Ashar waktu matahari menyinari kamarnya), yaitu shalat
yang diingkari karenanya. Dengan demikian, nampaklah korelasi
penyebutan hadits Aisyah setelah hadits Abu Mas’ud, karena hadits
Aisyah menjelaskan kebiasaan Nabi melaksanakan shalat Ashar pada
awal waktunya, sedangkan hadits Abu Mas’ud menjelaskan bahwa
waktu-waktu shalat itu berdasarkan penjelasan Jibril AS.

utf;i;ga&mul,pmg,.ﬂ)u‘ L:-‘;L_b-m) o'):},db

ﬂbu\y@};gwgﬁtw
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522- Urwah berkata, “Aisyah bercerita kepada saya, bahwa
Rasuluilah SAW shalat Ashar ketika sinar matahari berada dalam
kamarnya sebclum keluar.”

Keterangan Hadits:

4..41.9 H;—J-L?‘ aly ;,,s I3 (Urwah berkata, “Sesunggubnya Aisyah
bercerita kepadoku.”’y Al Karmani berkata, “Perkataan di atas bisa jadi
perkataan Ibnu Syihab atau komentar dari Imam Bukhari.” Saya (Ibnu
Hajar) katakan, bahwa kemungkinan kedua (komentar Bukhari) adalah
jauh dari realita, sebagaimana akan dijelaskan dalam bab “Waktu Ashar”.
Di sana Imam Bukhari menjelaskan hadits di atas diriwayatkan dari Tbnu
Syihab, dari Urwah, dari Aisyah. Maka, perkataan diatas adalah
perkataan Urwah dan bukan komentar Imam Bukhari.

2. Firman Allah SWT

&;?;iﬁ\b_:@;h;gj/\,):,g:)ﬁajl 1}@\ Sy, 4,J|'°”

/

“Mereka bertaubat kepada Allah, dan bertakwalah kalian kepada
Allah dan divikanlah shalat dan janganlah kalian termasuk orang yang
menyekutukan Allah.” ( Qs. Ar-Ruum(30): 31)

a..l.o«Ulu.x,p«UlJr.JJLp ,.iﬁs.xi},ix;’.;,é::jéuu&d;l&_’p
Mm@ylvw Lmu.z;»;jﬁlm ,atf \}J’L;;;.l;}
KS qugxuu_ad j’px};)i;ébb;dw b)_d,,\j_,ﬁ
3'1,2&1,5)3 iateﬂrgjapﬂwb oLy o TJpJL’@jT’)gjju
e s oy sy ;LULGM& Ly Sy by i

Ay GG Cp “W‘u’&j} i

523- Dart Ibnu Abbas, dia berkata, ““‘Utusan Abdul Qais datang
kepada Rasulullah. Mercka berkata, *Kami dari perkampungan Rabi’ah.

|

-
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Kami tidak ke sini kecuali di bulan-bulan Haram. Maka berikan kami
sesvatu.” Lalu Rasulullah bersabda, ‘Saya perintahkan kalian dengan
empat hal, yaitu iman kepada Allah -lantas beliuu menafsirkannnya-
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, membayar zakat dan memberikan seperlima
ghanimah (harta rampasan perang) kalian kepadaku. Aku juga melarang
kalian dari dubba’, hantam, mugayyar dan nagir'.”

Keterangan Hadits:
&Y s (mereka bertaubat kepada Allah)

—— artinya orang vang bertaubat. Kata tersebut berasal dari kata
FEE) yang berarti kembali. Ayat ini menjadi dalil bagi kelompok yang

mengafirkan orang vang meninggalkan shalat, berdasarkan apa yang
dipahami dari ayat tersebut.

Pendapat ini ditanggapi, bahwa yang dimaksudkan hadits ini yaitu
bahwa meninggalkan shalat adalah termasuk perbuatan orang musyrik.
Maka, turunlah larangan untuk menyerupai mereka. Dalam hal ini bukan
berarti bahwa orang yang menyamai mereka karena meninggalkan shalat,
maka i1a menjadi musyrik.

Adapun korelasi ayat ini dengan hadits utusan Abdul Qais, adalah
bahwa dalam ayat tersebut ada penafian syirik dan penetapan tauhid
karena mendirikan shalat. Dalam kitab tentang “Iman” telah kita
singgung tentang hal itu.

3- Baiat Untuk Mendirikan Shalat

J&p;gf;uwmdupfuw;;&,;;guéfmf;;é;%_;;;

r-‘*“ JSJ éa_‘f'h} cél’fi',]\ iy cfi&faﬂ r‘jé

P

524- Dari Jarir bin Abdillah, dia berkata,“Saya berbaiat di hadapan
Rasulullah SAW untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
menasihati kepada setiap muslim.”
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Keterangan Hadits:

Yang dimaksud dengan baiat adalah baiat kepada Islam. Nabi
menempatkan shalat setelah tauhid, karena shalat adalah dasar ibadah
badaniah. Kemudian membayar zakat, karena ia adalah dasar ibadah
harta. Nabi membaiat Jarir untuk memberi nasihat, karena Jarir adalah
pemimpin suatu kaum, maka beliau menyuruhnya untuk menasihati
kaumnya. Beliau membaiat utusan Abdul Qais untuk membagikan atau
memberikan seperlima harta rampasan perang, karena mereka adalah
orang-orang yang ahli berperang.

4- Shalat adalah Penebus Dosa

ol o) b W Ugdh U 16 agds Laal ek Ju
,nJ ’o:) /:’”"o”/ -] 5/ -1 )J’efJ:p’g’;z///
RO S ; PR TS
reds .f\ﬂfhg_f{..bjjl:icqﬁ\ﬁl‘afmijyjdfhvgé‘ sl
z ‘ ’Iﬂ I s * -~ - /O’/ OE l’/ - & - 7 ),’ /’ /E
bl 3 o N a5 el s Ll W e B0 16 W6 G
o ,i Ju'ﬂ'°: - 0’5 P ’f:”J’ P ‘. .-
1B [y AU ey fally aal BasT 6 ) sl dU)
- el . a7 e 0/‘.‘ x - ," - "zo’ ’{’f }”f ’.f’: a7
S [ 16 R 2 ey WS el A ST B0 s
oF 8. %y 7,7 Tk s e eer - m,"’.« ’a.n;,.« : 2. ..
SRR I R R VR R R TICTYS N W G v A
O A T BT W T PRSI Gk SR TEE
:!a__J’Lbi[b; ) u,\w Ei giu: ML .L-J'I 0y O LS™ & 16
Sk g i 6y wah s s of g

525- Syaqiq berkata, “Saya mendengar Hudzaifah mengatakan,
kami duduk dengan Umar. Lalu Umar berkata, ‘Siapa di antara kalian
yang hafal sabda Nabi tentang fitnah’. Saya (Hudzaifah) berkata, *Aku
hafal’. Lalu saya sebutkan hadits, ‘Fitnah seseorang terhadap
keluarganya, harta dan anaknya bisa dihapus dan ditebus dengan shalat,
puasa, sedekah, dan memerintah kebaikan serta melarang kejelekan’.
Umar berkata, ‘Bukan itu, yang kuinginkan, namun fitnah yang dahsyat
seperti arus gelombang laut. Hudzaifah berkata, ‘Kamu tidak usah
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khawatir wahai Umar. Antara kamu dan fitnah itu ada pintu yang
tertutup’. Umar bertanya, ‘Apakah ia bisa dipecahkan atau dibuka?’
Hudzaifah menjawab, ‘Bisa dipecahkan’. Umar berkata, ‘Berarti tidak
ditutup selamanya’. Kami bertanya, ‘Apakah Umar tahu pintu itu?’
Hudzaifah jawab, ‘Ya’. Kami menyuruh Masruq untuk bertanya kepada
Hudzaifah. Lalu dia menjawab, ‘Pintu itu adalah Umar’.”

Keterangan Hadits:

Bab Ash-shalat Kaffarah (shalat bisa menebus dosa) Lafazh seperti
itu yang diriwayatkan mayoritas ulama. Sedangkan dalam riwayat Al
Mustamli disebutkan, bab “7akfir Ash-shalat”.

aczaly & (fentang fitnah) Fitnah berarti ujian atau cobaan. Kemudian

kata tersebut dipakai dalam setiap cobaan yang dapat menyingkap suatu
kejelekan atau kejahatan. Kata fitnah juga bermakna kekufuran,
berlebihan dalam takwil yang sangat jauh, bencana, cobaan, siksa,
peperangan, atau perpindahan dari yang baik kepada vang jelek. Fitnah
bisa berposisi dalam kebaikan dan kejelekan, sebagaimana firman Allah,
“Dan kami uji kalian dengan keburukan dan kebaikan sebagai fitnah
(cobaan bagi kalian).” (Qs. Al Anbiyaa'(21): 25)

AR (Saya seperti yang ia ucapkan) Artinya, saya menjaga

apa yang dia ucapkan. Huruf “kaf’ di sini adalah tambahan yang
berfungsi sebagai penguat. Bisa jadi artinya, saya berkata seperti apa
yang dia katakan.

e (terhadapnya) maksudnya terhadap Nabi SAW
—L 'l (terhadapnya) maksudnya terhadap perkataan itu. Lafadz f
di situ menunjukkan bahwa perawi merasa ragu.

oLy ‘N1 (perintah dan larangan) maksudnya perintah kepada
kebaikan dan larangan dari kemungkaran.

He (Kami katakan) ini adalah perkataan Syaqiq.

i3 s (Saya menceritakan kepadanya) ini adalah perkataan
Hudzaifah.

g (kita takut) ini juga perkataan Syaqiq.
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—t L (pintu tersebut adalah Umar) Perkataan in1 tidak
bertentangan dengan perkataan dia sebelumnya, yaitu U Gy % O}
(sesungguhnya antara dia dan fitnah ity ada pintu), sebab maksud
perkataan ‘g% &i— berarti hidup kamu ada di antara zaman kamu dan

zaman fitnah tersebut. Penjclasan lebih lanjut tentang faidah hadits int
ada dalam bab “Tanda-tanda Kenabian™.

Jiadﬂﬁé:p}ﬁ\db cwo\f\duu‘%;()f)};:m/ﬂé‘&
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526- Dari Ibnu Mas'ud bahwa seorang laki-laki telah mencium
perempuan, [a datang kepada Nabi dan memberitahukan hal ini, maka
Allah menurunkan ayat, “Dirikanlah shalat di penghujung siang dan
malam. Sesungguhnya kebatkan bisa menghapus kejelekan.” (Qs.
Huud(11): 114) Lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ayat itu
untuk saya? Rasul bersabda, “Untuk semua umatku.”

Keterangan Hadits:

Orang laki-laki tersebut bernama Abu Al Yusr Al Anshari seperti
yang diceritakan Imam Tirmidzi dan lainnya. Adapun nama wanita
tersebut belum diketahui dengan jelas. Namun dalam sebagian hadits
disebutkan bahwa wanita itu dari golongan Anshar.

,.g-Lf éf ;.__..-d (Untuk seluruh umatku) Di sini terkesan berlebihan
dalam penyebutan fa’kid (penckanan dengan lafazh jami’ dan kull).
Dalam riwayat Al Mustamli, lafazh f._e.\f {semuanya) tidak disebutkan.
Faidah hadits ini dijelaskan dalam akhir‘pembahasan tafsir surah Huud.

Golongan Murji’ah menjadikan dalil hadits ini untuk menyatakan,
bahwa perbuatan baik bisa menghapus dosa-dosa besar dan kecil.
Sedangkan jumhur ulama Ahlu Sunnah mencukupkan dengan dosa kecil
saja.
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5. Keutamaan Shalat Pada Waktunya

a

AN S S A N S A A T T Ve (PR
él&lﬁ\é\k;@&‘ le.»,og..}\ Al 1 JB o e
ol it et al ’I: teal 7 ’/iz i i’s’ ”: ¥
o~ SISUN RS IR o g B gy e el 1 Ji Sl

SR I Ty S0 6l Ll B 3G 06 9T

527-Dari Abdullah, dia berkata, “Saya bertanya kepada Nabi SAW,
apakah perbuatan yang paling dicintai Allah?” Rasul menjawab, “Shalat
pada waktunya.” Saya bertanya lagi, “lalu apa?” Rasul menjawab, ““Lalu
berbuat baik kepada kedua orang tua.” Saya bertanya lagi, “Lalu apa?”
Rasul menjawab, “Jihad (berjuang) di jalan Allah” Dia berkata,

“Rasulullah memberitahuku tentang itu, dan jika aku ingin menambahkan
lagi, maka beliau pasti akan menambahkan.”

™

Keterangan Hadits:

¢l Jl i }'oij\ st (apakah perbuatan yang paling dicintai Allah?)
Dalam riwayat Malik bin Mighwal disebutkan ¢ f—ab }—i (st (apakah
perbuatan yang lebih utama?) begitu juga dalam kebanyakan riwayat.

Nabi sering memberikan jawaban yang berbeda-beda kepada orang
yang bertanya tentang amal yang paling baik. Para ulama mengatakan
bahwa hal itu disebabkan perbedaan kondisi para penanya. Maka Nabi
menjawab sesuai dengan apa vang mereka butuhkan atau apa yang
mereka senangi, atau apa yang sesuai dengan keadaan mereka. Atau juga
perbedaan itu karena perbedaan waktu, di mana perbuatan tertentu pada
suatu saat lebih utama daripada perbuatan yang lain.

Pada permulaan Islam, jihad merupakan perbuatan yang paling
utama. Dalam nash-nash lain dijelaskan bahwa shalat lebih utama
daripada sedekah. Namun di saat banyak terjadi kelaparan yang melanda
masyarakat, maka sedekah lebih utama.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Perbuatan yang disebutkan dalam hadits
itu adalah perbuatan yang bersifat badaniyah, dengan maksud menjaga

keimanan, maka ia tidak bertentangan dengan hadits &\ ou3 Jued Fadf

{(perbuatan yang paling utama adalah iman kepada Allah) karena iman
adalah perbuatan hati.”
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Lg.:_ihrls all (Shalat tepat pada waktunya) lbnu Baththal

mengatzikan, bahwa shalat tepat pada waktunya adalah lebih utama
daripada mengakhirkannya, sebab syarat shalat menjadi perbuatan yang

paling dicintai adalah jika dikerjakan pada waktu yang disukai
(mustahab).

‘?f,cf :.J e (Lalu apa lagi?) Yang benar lafazh i;‘ tidak di-tanwin-
kan karena perkataan tersebut tidak berhenti dan penanya masih
menunggu jawabannya. Sedangkan bacaan ranwin tidak boleh
diberhentikan. Untuk itu jika dibaca tanwin tapt diteruskan, maka
merupakan suatu kesalahan. Ibnu Al Jauzi menceritakan dari Tbnu Al
Khasyab bahwa dia membacanya dengan tanwin, karena lafazh tersebut
mu rab dan tidak di-mudhaf-kan (dinisbatkan kepada lafazh sesudahnya).

g,.}id!’,j\ " 1Jd (Nabi bersabda, “Berbuat baik kepada kedua orang
fua.”’) Dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, C,QZU\:,j\ tyidud ;—-; dengan
tambahan kata F..

Sebagian ulama berkata, “Hadits ini sesuai dengan firman Allah
dalam surah Lugmaan ayat 14 yang berbunyi, &J_E’.U\’}!‘,g_&')’i_’m oi

(Hendaknya kamu bersyukur kepada-Ku dan berterimakasih kepada
kedua orang tuamu).”

Seolah-olah hal itu diambil dari tafsir Ibnu Uyainah yang berkata,
“Barangsiapa shalat lima waktu, maka ia telah berterimakasih kepada
Allah; dan barangsiapa berdoa untuk kedua orangtuanya setelah shalat,
maka ia berterima kasth kepada mereka.”

By gy (jika aku ingin menambahkan) Kemungkinan maksudnya

adalah jenis perbuatan utama sepertinya, atau mungkin juga dimaksudkan
pertanyaan yang dibutuhkannya. Imam Tirmidzi menambahkan dari jalur

Al Mas’udi dari Walid, 33 35 §3 oy ale @ Lo & Sy B 2803
“Lalu Rasulullah diam terhadapku, maka jika aku menambahkan
(bertanya lagi), niscaya beliau akan menambahkannya (menjawab lagi).”

Seakan-akan dia merasakan adanya kesulitan dari Rasulullah. Hal
ini dikuatkan dalam riwayat Muslim yang menyebutkan, of LJ,: !

E3 ;Li'j B b (aku tidak meninggalkan untuk bertanya lugi melainkan
agar Rasulullah tidak merasa bosan)
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Pelajaran vang dapat diambil

1. Keutamaan menghormati kedua orang tua.

2. Amal kebajtkan mempunyai kelebihan antara yang satu dengan yang
lain.

Menanyakan berbagai macam persoalan dalam satu waktu.
Bersikap lemah lembut terhadap seorang yang alim.

Tidak banyak bertanya untuk menghindari kebosanan.

S P

Sikap para sahabat yang selalu menghormati Nabi SAW dan lemah
lembut kepada beliau.

7. Memberi petunjuk kepada orang yang membutuhkannya meskipun
terasa agak memberatkan dan menyulitkan,

8. Ibnu Bazizah mengatakan, bahwa yang harus diperhatikan dalam hal
ini adalah mendahulukan jihad daripada semua amal perbuatan vang
bersifat badaniah, karena dalam jihad terdapat unsur mengeluarkan
segala kemampuan dan jiwa, kecuali sabar untuk menjaga dan
melaksanakan shalat pada waktunya serta berbuat baik kepada kedua
orang tua merupakan kewajiban yang harus selalu dijalankan dan
berulang-ulang. Hanya orang-orang yang teguh dan jujur yang
mampu melaksanakannya di bawah pengawasan Allah SWT.

6- Shalat Lima Waktu Sebagai Penghapus Dosa
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528- Dari Abu Hurairah, dia mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Tahukah kalian, seandainya ada sungai di pintu rumah salah satu dari
kalian dan dia mandi lima kali di sungai itu, apakah ada kotoran vang
tersisa di badannya?’ Mereka menjawab, “Tidak ada kotoran yang

tersisa.” Rasul bersabda lagi, “Itulah perumpamaan shalat lima waktu,
Allah menghapus dosa dengan shalat itu.”
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Keterangan Hadits:

.p-:—jj (Tahukah kalian)} Ini adalah pertanyaan yang bersifat tagrir

(menetapkan) yang berkaitan dengan meminta berita, artinya
beritahukanlah aku.

o ol ‘w3 (Seandainya ada sungai) Ath-Thaibi berkata, “Lafaz g
masuk kepada fi'il (kata kerja) dan membutuhkan jawaban. Tapi fungsi
pertanyaan ini adalah untuk memperkuat dan menetapkan. Perkiraan
kalimatnya adalah °‘jika sifat sungai itu begini... maka tidak tersisa

=y o9y

seperti ini’.
‘=t (sungai) adalah apa yang ada di antara dua sisi lembah.

Dinamakan seperti itu karena luasnya, seperti juga penamaan 4 (siang)
adalah karena cahayanya yang luas.

d,m V (apa yang akan kamu katakan?) Riwayat Abu Nu'aim dalam
kitab Mustakhraj memakai bentuk jamak (0 ,f )44)

43 o kata Ad-Daran berarti kotoran.

Adapun faidah perumpamaan dalam hadits tersebut adalah untuk
memperkuat dan menjadikan sesuatu seperti apa yang dapat ditangkap
dengan indera. Ath-Thaibi berkata, “Dalam hadits ini ada mubalaghah
(penegasan yang lebih) dalam menafikan dosa, sebab mereka tidak hanya
menjawab dengan kata ‘tidak’ tapi mengulangi lafazh yang ada dalam
pertanyaan untuk menegaskan dan memperkuat jawaban vang
dikemukakan.”

Ibnu Al Arabi mengatakan bahwa letak perumpamaan tersebut
adalah bahwa seseorang bisa menjadi kotor dengan kotoran-kotoran yang
ada di badan dan pakaiannya dan bisa dibersihkan dengan air yang

banyak, maka demikian halnya dengan shalat dapat menyucikan seorang
hamba dari dosa-dosa.

Secara lahiriah yang dimaksud dengan kesalahan dalam hadits
tersebut mencakup dosa kecil dan besar. Tapi Ibnu Baththal mengatakan,
bahwa yang dimaksud dosa dalam hadits adalah dosa-dosa kecil, seperti
kesalahan vang diakibatkan oleh Ad-Daran, vaitu kotoran kecii. Hal itu
berdasarkan bahwa Ad-Daran dalam hadits berarti 4/ Habb (biji), tapi
secara lahiriah yang dimaksud dengan Ad-Daran adalah wasakh
(kotoran), karena arti itulah yang sesuvai dengan kata “mandi” dan
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“membersihkan”, Ial it telah dijelaskan dalam hadits Abu Sa’id Al
Khudri yang diriwayatkan Al Bazzar dan Thabrani dengan sanad laa
ba’sa biki dari jalur Atha’ bin Yasar, bahwa dia mendengar Abu Sa’id Al
Khudri bercerita bahwa dia mendengar Rasulullah SAW-bersabda,

ok daiis 1 Gl sy Gl i daidy W5 5y (Jei § 08 6 O 3 St
Lo J“‘*" A s Gl oY) Gl @ s L (Bagaimana pendapatmu
jika seorang mempunyal tempat kerja, dan antara tempat keria dan
rumahnya ada lima sungai, jika ia pergi ke tempat kerjanyu dan bekerja

seperti yang Allah kehendaki lalu terkena kotoran atau keringat, dan
setiap kali melewati sungai ia mandi di dalamnya?)

Imam Qurthubi berkata, “Secara lahiriah hadits tersebut
menjelaskan bahwa shalat lima waktu bisa menggugurkan semua dosa.
Pendapat seperti ini akan menimbulkan permasalahan.” Tetapi lmam

Muslim sebelumnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, :_,._vdl Sl ytalt

J.;L.Ql L L 595 (shalat lima waktu adalah sebagai penebus

dosa-dosa selama dosa-dosa besar dijauhi}. Maka, hadits yang bersifat
umum tersebut harus dipahami dalam pengertian hadits yang khusus,
seperti dalam hadits Imam Muslim.

Ibnu Bazizah berkata dalam kitab Syarah Ahkam, “Dalam hadits
Ala® ada kerancuan yang susah dijawab, yaitu bahwa menurut Al Qur’an
dosa kecil gugur jika dosa besar dijauhi.”

Jika begitu, maka apa yang dihapus oleh shalat lima waktu? Imam
Balgini menjawab, bahwa pertanyaan itu tidak pada tempatnya sebab

maksud dari firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 31, Vg :31 (Jika

kalian meninggalkan), adalah dalam semua masa (umur); yaitu dari
waktu beriman sampai mati. Sedangkan dalam hadits-hadits tersebut
disebutkan bahwa shalat fima waktu menggugurkan dosa di antara shalat
lima waktu itu —pada hari itu- jika dosa-dosa besar dijauhi pada hari itu
juga. Dari sini, maka tidak ada kontradiksi antara ayat dengan hadits.

Ada solusi lain, yaitu meninggalkan dosa besar tidak cukup tanpa
mengerjakan shalat lima waktu. Bagi vang tidak mengerjakan shalat lima
waktu, maka tidak dianggap meninggalkan dosa besar sebab meninggal-
kan shalat termasuk dosa besar. Bahkan, orang yang melakukan hal itu
dianggap kafir.

338 — FATHUL BAARI



Syaikh Balgini menjelaskan kondisi manusia yang berkaitan
dengan dosa kecil dan dosa besar yang dilakukannya, ia mengatakan
bahwa dalam hal ini ada lima macam:

1. Tidak melakukan dosa sama sekali. Ini derajat paling tinggi.

2. Melakukan dosa kecil tapi tidak terus-menerus. Maka, dalam hal ini
dosa tersebut digugurkan.

3. Melakukan dosa kecil dengan terus-menerus. Hal ini tidak gugur, jika
kita katakan bahwa terus-menerus melakukan dosa kecil akan
menjadi dosa besar.

4. Melakukan dosa besar sekali dan banyak melakukan dosa kecil.

5. Banyak melakukan dosa kecil dan besar. Dalam hal ini membutuhkan
penelitian yang mendalam. Mungkin jika ia tidak menjauhi perbuatan
dosa besar, maka dosa besarnya tidak diampuni, tapi yang diampuni
dosanya yang kecil. Atau mungkin juga semua dosanya tidak
diampuni. Kemungkinan kedua ini nampaknya yang lebih kuat.

7- Menyia-nyiakan Shalat Pada Waktunya

TN g RVES N CA VO PSR e S VRS R
A W52 U R (6 el s
529. Dari Anas, dia berkata, “Saya tidak tahu sesuatu yang tetap di

masa Nabi. Ada yang mengatakan, ‘shalat’. Tidakkah kalian menyia-
nyiakan dalam masalah shalat?”

L . s . . ° E PRI B T
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530. Zuhri berkata, “Saya pergi ke rumah Anas bin Malik di
Damaskus dan dia menangis. Saya bertanya, ‘Apa yang membuatmu

menangis?’ Dia berkata, ‘Saya tidak tahu apa vang saya perbuat kecuali
shalat ini dan shalat ini disia-siakan’.”
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Keterangan Hadits:

Nl : b (Dikatakan, “Shalat.”) Artinya, dikatakan kepadanya

bahwa shalat adalah hal yang sangat penting sejak zaman nabi, maka
bagaimana bisa disia-siakan? Anas berkata, “Mereka juga merubah
dengan menunda shalat sampai keluar waktunya.”

=83l G (dari apa yang saya ketahui) di masa Rasulullah SAW.

Al oi b ’Yl (kecuali shalat ini) maksudnya bahwa Anas tidak
mendapatkan ibadah yang betul-betul dijaga selain shalat

A 4 BN eddy (dan shalat ini telah disia-siakan) Al Muhallab

berkata, “Maksud menyia-nyiakannya adaiah menundanya sampai di
akhir waktu, namun belum sampai keluar waktunya.” Pendapat ini di
samping tidak sesuai dengan judul bab, juga menyalahi realita yang ada,
dimana dalam suatu riwayat shuhih dikatakan bahwa Al Hajjaj dan
pcgawainya yang bernama Al Walid serta yang lainnya telah
mengakhirkan shalat pada waktunya. Riwayat-riwayat terscbut sangat
masyhur, di antaranya apa yang diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ibnu
Juraij, dari Atha". Dia berkata, “Al Walid telah mengakhirkan shalat
Jum’at hingga sore. Lalu aku datang dan shalat Zhuhur sebelum duduk,
kemudian shalat Ashar dan duduk sambil berisyarat, sedangkan dia
berkhutbah. Sesungguhnya Atha’ melakukan hal itu terhadap dirinya
karena takut dibunuh.” Dalam riwayat Abu Nu’aim (syaikhnya Imam
Bukhari) dalam kitab tentang “shalat” dari jalur Abu Bakar bin Utbah,
dia berkata, “Sava shalat di samping Abu Juhaifoh, lalu Hajjaj
melaksanakan shalat pada sore hari, maka Abu Juhaifah berdiri dan
shalat” Dari Jalur lbnu Umar, bahwa dia shalat bersama Hajjaj, dan
tatkala dia mengakhirkan shalat, maka [bnu umar tidak melaksanakan
shalat dengannya.

Catatan

Disebutkannya Anas dalam hadits tersebut, dapat juga dipahami
apa yang disaksikan oleh para umara Syam dan Bashrah secara khusus.
Kalau tidak demikian, maka akan disebutkan dalam kitab ini, bahwa
Anas datang ke Madinah dan berkata, “Saya tidak mengingkari sesuatu,
kecuali kalian tidak meluruskan shaf atau barisan.” Hal itu dikarcnakan,
bahwa pada waktu dia datang ke Madinah, Umar bin Abdul Aziz
(penguasa pada waktu itu) masih berpegang pada kebiasaan yang dianut
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oleh keluarganya, sehingga datang Urwah dan memberitahukannya dari
Basyir bin Abu Mas’ud, dari bapaknya seperti yang telah disebutkan
dalam hadits tentang “waktu shalat”. Setelah itu, dia sangat menjaga
shalat agar tidak keluar dari waktu yang ditentukan. Meskipun demikian,
dia masib juga menjaga tradisi mengakhirkan shalat Zhuhur, maka Anas
mengingkari hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu
Umamah bin Sahal.

8- Sesungguhnya Orang yvang Shalat adalah sedang Bermunajat
Kepada Tuhannya
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531- Dari Anas berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Jika sa!ah seorang
kamu shalat, ia bermunajat kepada Tuhannya, maka janganiah meludah
ke arah kanannya, tapi hendaknya meludah di bawah kaki kirinya®.”

Said (Ibnu Arubah) berkata dari Qatadah. “Hendaknya tidak
meludah ke arah depan atau di antara kedua tangannya, tapi ke arah
kirinya atau di bawah kedua kakinya.”

Syu'bah berkata, “Tidak meludah ke arah kiblat atau ke arah
kanannya, namun ke arah kirinya atau di bawah kakinya.”
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Keterangan Hadits:

Hadits ini telah dibahas dalam bab tentang “masjid”. Namun
korelasi bab ini dengan bab sebelumnya adalah, bahwa hadits-hadits
sebelumnya telah menjelaskan pujian bagi orang yang melaksanakan
shalat tepat pada waktunya dan mencela orang yang menyia-nyiakannya
sehingga keluar dari waktunya. Di samping itu, bermunajat kepada Allah
merupakan derajat seorang hamba yang paling tinggi. Untuk itu Tmam
Bukhari menyebutkannya sebagai anjuran untuk menjaga shalat-shalat
wajib tepat pada waktunya, agar mencapai derajat yang mulia tersebut
yang dikhawatirkan akan disia-siakan oleh orang yang meremehkannya.
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532. Dari Anas, dari Nabi SAW bersabda, “Berbuatlah seimbang
ketika sujud, dan janganlah seseorang merenggangkan kedua lengannya
seperti anjing, dan jika meludah, maka hendaknya tidak meludah di
antara kedua tangannya dan juga tidak ke arah kanannya, karena
sesungguhnya ia sedang bermunajat kepada Tuhannya.

Keterangan Hadits:

F— 8 (maka ia sedang bermunajaf) Dalam riwayat Al

Kasymihani disebutkan &) & ity (maka sesungguhnya ia bermunajat
kepada Tuhannya)

Al Karmani berkata, “Telah disebutkan sebab larangan meludah ke
kanan, karena di sebelah kanan ada malaikat. Adapun di sini, sebab
tersebut adalah munajat kepada Allah. Untuk itu, keduanya tidak
bertentangan. Sebab satu hukum boleh memiliki dua illat (sebab), baik
sebab tersebut berkumpul atau tidak. Orang yang dimunajati kebanyakan
berada di depan orang yang bermunajat, atau terkadang berada di sebelah
kanannya.”

342 — FATHUL BAARI



9- Menanti Cuaca Menjadi Dingin Untuk Mengerjakan Shalat
Zhuhur Ketika Hari Sangat Panas
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533-534 Dari Abu Hurairah dan Nafi, maula Abdillah bin Umar,
bahwa mercka berdua memberitahukan Abdillah bin Umar dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Jika udara panas, maka tunggulah
sampai dingin untuk melaksanakan shalat, sebab panasnya udara itu
berasal dari luapan (panasnva) neraka Jahanam.”

Keterangan Hadits:

Pengarang mendahulukan bab ini daripada bab waktu Zhuhur,
sebab ibrad (menunggu sampai dingin) itu terjadi setelah matahari
tergelincir, tidak sebelumnya. Di samping itu waktu ibrad adalah ketika
panas mulai reda, yaitu setelah zhuhur, Seolah-olah pengarang
mengisyaratkan awal waktu zhuhur atau mengisyaratkan kepada hadits

Jabir bin Samurah yang berkata, ‘meit caia>3 13 i 53 % 05 (Bilal
mengumandangkan adzan zhuhur jika matahari telah condong).

4613} (Jika menjadi sangat) Artinya jika panas tidak menyengat,

maka ibrad (menunggu panas reda untuk melaksanakan shalat Zhuhur)
tidak dianjurkan.

Maksud 35,38 adalah, akhirkan shalat Zhuhur sampai panas

matahari reda. Perintah untuk menunggu waktu dingin ini hukumnya
sunah. Bahkan ada yang mengatakan hanya sebagai pengarahan. Tapt Al
Qadhi lyadh mengatakannya wajib.

Imam Al Karmani mengatakan, bahwa menurut ijma’ ulama hal itu
tidak wajib. Mayoritas ulama berkata bahwa menunda shalat Zhuhur
karena panas adalah sunah. Sebagian ulama menyatakan bahwa hukum
tersebut sunah bagi shalat berjamaah. Adapun bagi yang shalat sendirian,
maka meényegerakan shalat adalah lebih utama. Ini adalah pendapat
mayoritas pengikut Imam Malik dan Imam Syafi’i.
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Hanya saja Imam Syafi't mengkhususkan daerah atau negara yang
beriklim panas. Ada yang mengatakan bahwa alasan atau scbab
penundaan itu, adalah karena panas matahari akan menyebabkan kening
mereka merasa kepanasan saat sujud. Pendapat ini diperkuat olch hadits
Anas, “Bila kita shalat di belakang Nabi waktu zhuhur, kami sujud
beralaskan pakaian kami agar tidak kepanasan.”” Yang kuat adalah
pendapat pertama, sebab perintah menunggu dingin tidak menghilangkan
panas di tanah. Sebagian ulama berpendapat bahwa menyegerakan shalat
Zhuhur adalah lebih utama. Mereka berkata bahwa makna abriduu adalah
shalatlah di awal wakiu, yaitu dari dinginnya siang (awal siang). Ini
adalah penafsiran yang me!enceng Penatsiran ini bisa dibantah dengan

sabda Nabi, o2g> o ..r‘ ,,.Ji o.x_.... ol_J (Sesungguhnya panasnya udara itu

berasal dari luapan neraka Jahannam) Hadits ini menunjukkan bahwa
vang dituntut adalah mengakhirkan shalat, bukan menyegerakannya.
Hadits Abu Dzarr berikut ini akan memperjelas pendapat ini, dimana
beliau mengatakan, “Tunggulah. tunggulah™ pendapat mereka itu

berdasarkan hadits Khabbab yang menyebutkan, & u’"" & Sy i s
s P'\’ ._:‘,{gi') o b sl g o i y a2 (kami mengadu kepada
Rasulullah temtang panasnya tanah di wajah kami karena panasnya terik
matahari, tapi beliau tidak mengindahkan pengaduan kami). Hadits ini
shahih diriwayatkan oleh Imam Muslim. Mereka yang melarang untuk
mengakhirkan shalat juga beralasan dengan hadits keutamaan

melaksanakan shalat di awal waktunya, karena shalat pada waktu itu
lebih berat, sehingga lebih utama.

Untuk menanggapi hadits Khabbab dapat dikatakan, bahwa mereka
meminta pengakhiran waktu melebihi waktu ibrad, vaitu hilangnya panas
matahari yang terasa menyengat di tanah, dan hal ini berkonsekuensi
keluarnya waktu. Atau mungkin juga bahwa hadits tersebut mansukh
(hukumnya dihapus) dengan hadits yang menjelaskan ibrad, karena
hadits ibrad lebih akhir. Dalam hal ini iImam Thahawi berargumentasi
dengan hadits Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Kami shalat bersama
Nabi SAW pada waktu terik panas matahari, maka beliau bersabda,
‘Tunggulah sampai reda’” Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan
di-shahih-kan Ibnu Hibban. Sebagian mereka mengompromikan kedua
hadits tersebut, dimana hadits menunggu hingga panas reda (/brad)
merupakan rukhshah (keringanan) sedangkan menyegerakan shalat
adalah lebih utama. Ini adalah pendapat orang vang mengatakan bahwa
fungsi perintah tersebut adalah sebagai irsyad (pengarahan). Sebaliknya
ada sebagian mereka yang mengatakan bahwa ibrad adalah lebih utama,
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‘an “natins ‘Rndboiy  mendnikan Kevoidhan hal T, “SeRangus
menyangkal pernyataan bahwa hal itu adalah wajib hukumnya. ltulah
yvang dikatakan mereka, tapi masih membutuhkan penclitian, karena
secara lahiriah hadits tersebut mengandung larangan untuk mengakhirkan
waktu pelaksanaan shalat. Ada pendapat yang mengatakan bahwa

perkataan Khabbab UK s s (beliau tidak mengindahkan pengaduan

kami) berarti kami tidak perlu mengadukan hal itu, bahkan beliau
memberi izin kepada kami untuk menunda waktu shalat Zhuhur sampai
panas matahari menjadi reda. Pendapat ini dijawab, bahwa hadits yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir ada tambahan 1}1-.43 [t e 134 (ika

matahari condong, maka shalatlah) setelah kalimat GCa) F'U Tapi sebaik-

baik jawaban adalah apa vang dikatakan pertama oleh Al Maruzi.
Sedangkan untuk menanggapi hadits tentang keutamaan shalat pada awal
waktunya, adalah bahwa hadits tersebult mempunyai konotasi umum atau
mutlak, sedangkan hadits tentang ibrad (menunggu sampai panas
matahari reda) adalah bersifat khusus. Untuk itu, hadits tentang ibrad ini
lebih didahulukan dan diutamakan. Dengan demikian, hendaknya Kita
tidak perlu menanggapi pendapat yang mengatakan bahwa menyegerakan
shalat pada awal waktunya dapat menyebabkan kesulitan, sehingga lebih
utama. Karena keutamaan itu tidak tergantung kepada besarnya kesulitan,
bahkan terkadang yang lebih ringanpun akan menjadi lebih utama, sepertt
meng-gashar (meringkas) shalat dalam perjalanan.

o‘ﬂfalb (Dengan shalat) maksudnya akhirkan shalat. Dalam riwayat

Al Kasymihani menggunakan kalimat it .—% yang berarti laksanakan

shalat melebihi waktu yang biasa sampai panas matahari reda. Adapun
yang dimaksud shalat di sini adalah shalat Zhuhur, karena di waktu awal
zhuhur biasa terjadi panas yang menyengat. Hal ini akan dijelaskan
dalam hadits Abu Sa’id dalam akhir bab ini. Dengan demikian, Imam
Bukhari memahaminya dalam konteks mugayvad (kalimat yang
mempunyai batasan). Sedangkan yang lainnya memahami shalat secara
umum berdasarkan bahwa kalimat tunggal yang muarraf (bersambung
dengan alif lam fa’rif) bermakna umum. Demikian juga pendapat Imam
Ahmad dalam riwayat yang dinukil darinya berkenaan dengan musim
hujan, dimana dia berkata, “Diakhirkan (shalat Zhuhur) pada musim
panas dan tidak pada musim hujan atau dingin.” Tidak seorangpun yang
mengatakan bahwa shalat tersebut adalah shalat Maghrib atau Subuh,
karena waktu keduanya sangat sempit.
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’,’njl B uu {(karena sesungguhnya panas yang menyengat) Kalimat
int  merupakan alasan diakhirkannya shalat. Apakah hikmah
diakhirkannya shalat itu untuk mencegah kesulitan yang dapat
menghilangkan kekhusyukan? Nampak alasan inilah yang lebih kuat.
Ataukah memang waktu-waktu itu merupakan kondisi yang sangat
menyiksa? Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Amr bin Abasah

dalam Shahih Muslim, w¢- lg.& e E L@JU u.a...Jl d}.-a'l Xs o‘}..a.h ‘_,.c ,.asl

(pendek-kanlah shalar ketika matahari berada di tengah- tengah (shalat
Zhuhur) karena pada waktu itu neraka Jahanam sedang dinyalakan dan
dipanaskan).

Ada sebuah pertanyaan, bahwa shalat menjadi sebab turunnya
rahmat dan menolak siksa. Lantas kenapa  diperintahkan untuk
ditinggalkan? Imam Abul Fath Al Ya'muri menjawab, jika fa /il (alasan
hukum) itu datang dari svari’ {(pembuat hukum) maka harus diterima,
meski maksudnya tidak dimengerti. Dalam hal ini Az-Zain bin Manayyar
menyimpulkan makna yang sesuai, dia mengatakan bahwa pada waktu
munculnya pengaruh kemarahan, maka permohonan tidak dikabulkan
kecuali bagi orang yang mendapat izin dalam waktu itu. Sedangkan
shalat adalah permohonan dan doa, untuk itu sangat sesuai jika dalam
waktu itu tidak mengajukan permohonan dan memanjatkan doa.
Pernyataan ini dikuatkan dengan hadits tentang “syafaat” dimana para
nabi tidak dapat memberi syafaat kepada seluruh umat, karena pada
waktu itu Allah sangat murka, dan Dia belum pernah murka sebelum dan
sesudahnya seperti murka pada saat itu; kecuali Nabi Muhammad SAW,
dimana pada waktu itu beliau bahkan memintanya, karena Allah telah
memberi izin kepadanya. Mungkin juga dikatakan bahwa dinyalakannya
api neraka merupakan sebab panasnya, dan panasnya neraka merupakan
sebab panasnya matahari, dan ini menimbulkan kesulitan yang dapat
menghilangkan kekhusyukan, maka sangat cocok untuk tidak shalat pada
waktu itu, Namun kemungkinan ini dapat dijawab, bahwa api neraka itu
dinyalakan sepanjang tahun, sedangkan ibrad (menunggu panas reda)
adalah khusus pada waktu panas yang menyengat, maka kedua hal itu
sangat berbeda. Kita mengetahui bahwa hikmah ibrad dalam hal ini
adalah untuk menghilangkan kesulitan, sedangkan hikmah tidak shalat
pada waktu dinyalakan api neraka adalah karena waktu itu merupakan
waktu munculnya pengaruh kemarahan, Wallahu a’lam.

e CJ o (Dari luapan (panasnya) neraka Jahanam) Artinya, dari

Juasnya pancaran dan hembusan neraka Jahannam. Secara lahiriah bahwa
sengatan panas di bumi ini adalah benar-benar berasal dari luapan neraka
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Jahanam. Tapi ada suatu pendapat menyatakan bahwa hal itu hanya
kiasan saja, dimana panas yang kita rasakan di dunia ini seperti panasnya
api neraka Jahannam. Pendapat pertama lebih utama. Pendapat tersebut

dikuatkan dengan hadits berikut, il @ 030 Gy 1 3 i1 (api
neraka mengadu kepada Allah, lalu Dia memberinya izin untuk bernafas
dua kali). Adapun keterangan lebih lanjut akan dijelaskan kemudian.
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535- Dari Abu Dzar, dia berkata, “Muadzin Nabi menyerukan
adzan shalat Zhuhur. Beliau lantas berkata, ‘ Akhirkan sampai panas reda,
akhirkan sampai panas reda (Atau berkata, “Tunggu, tunggu.”) Lalu
beliau bersabda, ‘Sengatan panas adalah dari luapan neraka Jahannam.
Jika panas menyengat, maka akhirkanlah shalat sampai kami melihat
bayangan-bayang bukit’.”

Keterangan Hadits:
Muadzin Nabi yang dimaksud adalah Bilal

38 108 (Beliau berkata, “tunggulah sampai panas reda.”) Secara
Iahirial';, bahwa perintah tersebut sctelah Bilal mengumandangkan adzan.
Tapi dalam bab berikutnya disebutkan dengan lafazh, ,gLJJ oy of s
(maka Bilal ingin mengumandangkan adzan zhuhur) ya;]g r;lenunjukkan
bahwa perintah tersebut adalah sebelum adzan. Untuk mengompromikan

keduanya dapat kita katakan, bahwa Bilal memulai adzan lalu dikatakan
kepadanya, “Tunggulah sampai panas reda”, maka Bilal tidak

meneruskan adzannya. Dengan demikian, arti o (mengumandangkan

adzan) adalah mulai mengumandangkan adzan. Sedangkan arti 55}_‘ of :lj

(ingin mengumandangkan adzan) adalah menyempurnakan adzan,
wallahu a'lam.
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536-Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
panas menyengat, maka akhivkanlah pelaksanaan shalat sampai panas
reda, karena sengatan panas itu berasal dari luapan neraka Jahannam.”
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537- Api (Neraka) mengadu kepada Tuhannya seraya berkata,
“Wahai Tuhanku, sebagianku telah memakan sebagian yang lain.” Maka
Allah memperkenankan api untuk bernafas dua kali, yaitu pada musim
dingin dan musim panas. Maka, kalian dapati suhu yang paling panas dan
suhu yang paling dingin.
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5338-Dari Abu Sa’id berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
Tunggulah sampai dingin untuk melaksanakan shalat Zhuhur, karena
teriknya panas adalah dari luapan Jahannam.”

Keterangan Hadits:

g-—"“-‘ (Dengan dua nafas) Kita telah mengetahui bahwa nafas
adalah udara yang keluar dan masuk melalui tenggorokan.

Yang dimaksud dengan zamharir adalah kondisi yang sangat
dingin, sehingga hal ini sedikit menimbulkan kebingungan apabila
kondisi yang sangat dingin ini ada di dalam neraka. Tapi sebenarnya hal
ini tidaklah menjadi masalah, karena maksud api neraka di sini adalah
tempatnya, dan dalam neraka terdapat tingkatan yang sangat dingin.
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Hadits tersebut menjadi bantahan bagi kelompok Mu’tazilah yang
berpendapat bahwa neraka itu hanya diciptakan pada hari Kiamat.

Catatan:

1. Masalah ra'lil (alasan) yang disebutkan terkadang menimbulkan
kerancuan dan keraguan akan disyariatkannya mengakhirkan shalat
ketika kondisi sangat dingin, dan tidak ada seorang pun yang
mengatakan hal ini. Karena kondisi ini biasanya kita rasakan pada
waktu subuh, dan rasa dingin tersebut akan hilang dengan terbitnya
matahari. Untuk itu jika kita mengakhirkannya, maka waktu subuh
akan habis.

2. Nafas neraka tersebut menimbulkan panasnya udara pada musim
panas. Untuk itu perintah untuk mengakhirkan shalat sampai panas
reda tidak hanya terbatas pada waktu kondisi yang sangat panas,
karena pada waktu panas juga dapat menimbulkan kesulitan. Untuk
itu, perintah mengakhirkan pelaksanaan shalat akan terus
berlangsung sampai panas yang menyengat tersebut hilang. Wallahu
a’lam.

;—';H‘-! (Waktu zhuhur) terkadang ini juga dipakai dalil untuk

mengakhirkan pelaksaan shalat Jum’at. Jtulah pendapat sebagian
madzhab Syafi’i, demikian juga nampaknya apa yang dikatakan oleh
Imam Bukhari seperti yang akan disebutkan dalam babnya. Tapt
pendapat jumhur ulama berbeda dalam masalah ini, seperti yang akan
dijelaskan, insya Allah.

Pelajaran yang dapat diambil

Imam Bukhari telah menyusun bab ini dengan baik, dimana dia
telah memulal dengan hadits yang mempunyai arti mutlak. Lalu hadits
yang memberi petunjuk batas waktu mengakhirkan shalat, yaitu
terlihatnya bayang-banyang ketika matahari condong. Kemudian yang
ketiga dia menyebutkan hadits yang menjelaskan illar (alasan)
pengakhiran waktu shalat tersebut, dimana hadits yang bermakna mutlak
harus dipahami dalam konteks hadits yang bermakna mugayvad.
Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits keempat yang
menjelaskan dengan tegas tentang tagyid (batasan) tersebut.
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10- Menunda Shalat Zhuhur Hingga Udara Dingin Ketika
Bepergian
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539-Dar1 Abu Dzar Al Ghifari, dia berkata, “Kami bersama Nabi
dalam perjalanan. Lalu muadzin ingin mengumandangkan adzan zhuhur.
Maka Nabi berkata, ‘Tunggulah sampai dingin’.” Lalu dia ingin
mengumandangkan adzan lagi, maka Nabi bersabda, ‘ Tunggulah sampai
dingin’.” Sehingga kami dapat melihat bayang-bayang bukit. Maka Nabi
SAW bersabda, ‘Sesungguhnya teriknya panas itu dari luapan neraka
Jahannam. Jika hari sangat panas, maka tunggulah sampai dingin untuk

1y

mengerfakan shalat’.

Ibnu Abbas mengatakan bahwa lafazh yatafayya™ berarti
yatamayval (condong).

Keterangan Hadits:

Maksud Imam Bukhari menyebutkan bab ini adalah untuk
menjelaskan bahwa menunda shalat hingga udara dingin pada saat terik
matahari adalah tidak hanya untuk mereka yang tinggal di rumah saja,
tetapi juga untuk musafir yang tidak dalam perjalanan (berhenti).
Adapun jika ia sedang dalam perjalanan atau berkendaraan, maka dia
boleh melakukan jamak tagdim (mengumpulkan shalat yang kedua pada
waktu yang pertama, seperti melaksanakan shalat Ashar di waktu shalat
Zhuhur} atau jamak ta’khir (mengumpulkan shalat yang pertama pada
waktu shalat yang berikutnya, seperti shalat Zhuhur di waktu shalat
Ashar atau shalat Maghrib di waktu shalat Isya’).
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::3,_2.11 313 (Muadzin ingin) Dalam riwayat Abu Bakar bin Abi

Syaibah dari Syababah, dan Musaddad dari Umayyah bin Khalid,
Tirmidzi dari Abu Daud Ath-Thayalisi, Abu Awanah dari jalur Hafsh bin
Umar dan Wahab bin Jarir dikatakan, bahwa muadzin itu adalah Bilal.
MBI IR o 350 t‘j (kemudian ia ingin adzan lagi, maka beliau
berkata, “Tunggulah hingga dingin’) Dalam riwayat Abu Daud dari
Abdul Walid, dari Syu'bah ada tambahan “dua kali atau tiga kali”. Jika
dikatakan bahwa perintah menunggu dingin di sini adalah untuk shalat,
lalu bagaimana dengan pcrintah tersebut untuk muadzin supaya tidak
mengumandangkan adzan? Jawabnya, apakah adzan itu dikumandangkan
untuk melaksanakan shalat atau hanya memberitahukan bahwa waktu
shalat telah masuk? Di sini ada perbedaan pendapat. Tapi pendapat yang

diungkapkan mengindikasikan bahwa adzan tersebut dikumandangkan
untuk shalat.

Al Karmani menjawab, bahwa kebiasaan mereka ketika ada adzan
adalah bersegera pergi ke masjid untuk shalat berjamaah. Maka ibrad
dengan adzan di sini bertujuan untuk ibrad dengan ibadah. Al Karmani
berkata, “Mungkin maksud dari adzan tersebut adalah iqgamah.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini didukung oleh riwayat
Tirmidzi dari jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Syu'bah yang

menyebutkan =iz of O 3\ (maka Bilal ingin menyerukan igamat).
Tapi apa yang diriwayatkan oleh Abu Awanah dari jalur Hafsh bin Umar,
dari Syu’bah 33— of My 35 (maka Bilal ingin mengumandangkan
adzan), disebutkan juga, ply 3L 5'1_37;_.5 (kemudian Rasulullah
menyuruhnya, maka dia mengumandangkan adzan dan iqamah). Untuk
mengompromikan keduanya kita dapat mengatakan bahwa igamat
tersecbut langsung dikumandangkan setelah adzan sehingga tidak ada
jarak antara keduanya, hal itu Rasulullah lakukan untuk memelihara

shalat tepat pada awal waktunya. Maka riwayat yang menyebutkan, 31y
oty of % (maka Bilal ingin menyerukan igamat) berarti menyerukan
adzan kemudian igamah. Sedangkan riwayat yang menyebutkan, of 3130

uay’ (maka Bilal ingin mengumandangkan adzan) kemudian igamah.

J 3-(-5-!\ s@ &l & (sampai kami melihat bayang-bayang bukif)

Tujuan ini berhubungan erat dengan kalimat i (tunggulah sampai
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dingin), maksudnya tundalah shalat tersebut sampai kamu melihat
{bayang-banyang bukit). Ulama berbeda pendapat dalam menentukan
batas waktu menunda shalat tersebut. Sebagian mengatakan, sampai
bayang-bayang tersebut satu hasta setelah bayang-bayang pada waktu
tergelincir atau condong. Ada yang berpendapat seperempat tinggi badan,
sepertiga atau sctengahnya. Bahkan ada yang mengatakan selain itu.
Memang hal itu berbeda tergantung perbedaan kondisi, tapi disyaratkan
agar tidak keluar dari akhir waktunya. Adapun riwayat Bukhari dalam
bab “i\dzan” dari Muslim bin [brahim, dari Syu’bah yang menyebutkan,
J}é‘ Jall syl = (sampai bayang-bayang bukit itu sama dengannya)
telah mengindikasikan secara lahiriah bahwa pengakhiran waktu tersebut
hingga bayang-bayang suatu benda sama sepertinya. Atau mungkin juga
yang dimaksud dengan persamaan tersebut (bayang-bayang suatu benda
sama sepertinya} adalah munculnya bayang-bayang di samping bukit
setelah tidak nampak, maka disamakan dalam munculnya bayang-bayang
tersebut bukan dalam kadar atau ukurannya. Atau dikatakan, bahwa hal
itu dilakukan pada saat bepergian, schingga kemungkinan diakhirkannya
shalat Zhuhur adalah untuk dijamak (dikumpulkan) dengan shalat Ashar.

11- Waktu Zhuhur adalah Setelah Matahari Condong

PR ¢ YoaLE L. . ® W R TR VR

Gl ey LGl a4 0l 0 J)
Jabir mengatakan, “Nabi SAW mengerjakan shalat {Zhuhur} pada
tengah hari (setelah matahari condong).”
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540- Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Anas bin Malik memberitahu
saya bahwa Rasulullah SAW keluar ketika tergelincir matahari, lalu
melaksanakan shalat Zhuhur, Kemudian beliau naik mimbar dan
berkhutbah tentang hari Kiamat. Beliau menyebutkan bahwa pada hari
kiamat terjadi hal-hal yang besar, lalu beliau bersabda, *Barangsiapa
senang bertanya sesuatu, maka bertanyalah. Jangan bertanya kepada
saya tentang sesuatu kecuali sava beritahu kalian selama saya berada di
sini’. Banyak orang yang menangis dan Nabi banyak mengatakan,
‘Tanyalah kalian kepadaku’. Lalu Abdullah bin Hudzaifah As-Sahmi
berdiri dan berkata, ‘Siapa ayahku?’ Lalu Nabi menjawab, ‘Ayahmu
adalah Hudzaifah'. Nabi berkata, ‘Tanyalah kalian kepadaku’. Umar
berkata, “Saya rela Allah menjadi Tuhan saya, Islam sebagai agama saya,
dan Muhammad sebagai Nabi.” Lalu dia diam. Kemudian beliau berkata,
‘Telah diperlihatkan surga dan neraka kepadaku, dan aku tidak
melihatnya kecuali seperti kebaikan dan keburukan’.”

Keterangan Hadits:

Maksud waktu zhuhur di sini adalah awal waktu zhuhur.

Dengan bab ini Imam Bukhari mengisyaratkan bantahan terhadap
orang-orang Kufah yang mendakwakan bahwa shalat di awal waktu
adalah tidak wajib. Ibnu Baththal menukil bahwa para ahli fikih dengan
perbedaan yang dinukil dari Al Karkhi dari Abu Hanifah menyatakan,
bahwa shalat di awal waktu adalah sunah. Adapun pendapat yang
masyhur dari madzhab Hanafi tidak seperti itu. Bahkan sebagian mereka
menukil bahwa awal waktu zhuhur adalah apabila bayang-bayang lurus
dengan bendanya.

o Jl_s, (Jabir berkata) Ini adalah bagian hadits yang disebutkan
secara bersambung oleh Imam Bukhari dalam bab “Waktu Maghrib”
dengan lafazh, °f\-si\-' St Al O’ (Nabi SAW melaksanakan shalat
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Zhuhur pada waktu tengah hari). Al Hagjirah adalah panas yang
menyengat pada tengah hari. Dinamakan 4! Hajru yang berarti Ai-Tarku
(meninggalkan) adaiah karena pada waktu itu manusia tidak beraktivitas
akibat panas yang menyengat, bahkan mereka tidur sebentar untuk
istirahat. Hal ini telah diterangkan dalam hadits Anas dalam kitab tentang
“lImu” dengan sanad ini secara ringkas.

el (condong) Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan dengan
menggunakan lafazh (=—Jt3). Maksudnya bahwa kalimat hadits o 7

:,‘g.'un GLas imesdt 2 (Rasulullah keluar ketika matahari condong, lalu

beliau melaksanakan shalat Zhuhur) menunjukkan bahwa condongnya
matahari adalah awal waktu zhuhur, karena tidak ada riwayat yang
menyatakan bahwa beliau shalat sebelum itu, dan inilah yang menjadi
ijma’ (kesepakatan) ulama. Meskipun sejak dahulu ada perbedaan dari
kalangan sahabat bahwa Rasulullah membolehkan untuk melaksanakan
shalat Zhuhur sebelum matahari condong. Demikian yang diriwayatkan
dari Imam Ahmad dan Ishaq dalam bab “Shalat Jum’at”.
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541- Dari Abi Barzah , dia berkata, “Nabi shalat Subuh dan waktu

itu setiap orang dari kami mengetahui orang yang ada di sampingnya.

Beliau membaca 60 hingga 100 ayat, dan shalat Zhuhur ketika tergelincir

matahari, shalat Ashar ketika kita pergi ke ujung kota Madinah dan

matahari masth terang dan panas. Saya lupa apa yang dikatakan tentang

waktu maghrib. Nabi tidak peduli dengan mengakhirkan shalat lsya’

sampai sepertiga malam- Ia berkata- separuh malam.” Mu’adz

mengatakan bahwa, Syu’bah berkata, “Lalu saya bertemu Abu Barzah
dan ia berkata, “Atau sepertiga malam’.”

A

')
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Keterangan Hadits:

i_......\:- o ,—:u (mengetahui orang yang ada di sampingnya) Dalam
riwayat Jauzaqi, dari jalur Wahab bin Jarir, dari Syaibah dikatakan, :,1’:-._-9
iy O a1l 1 :J-’r‘}l (Maka seorang melihat teman duduk di
sampin:gny;, da;:: m;néena;fi wajahnya). Adapun dalam riwayat Ahmad
disebutkan, 4. &y O )a-_s :}r,_l\ 3 ,_.a_u (maka seorang pulang dan
mengetahui wajah orang yang ada di sampmgnya) Sedangkan dalam
riwayat Imam Muslim dikatakan, au,a..s J)n g.dl a...“J.:- 4’} u“ Jja_s (dia
melihat wajah orang yang ada di sampingnva yang dikenal sehingga ia
mengetahuinya) atau U.a.na Ay an ,~ u'—" o f_.a.-a s (dan kami kembali
(pulang) ketika .sebagzan kami mengetahui wajah yang lain).

i iy aor FAL 62451 ,_Ql_ Lok vish (Seorang dari kita pergi ke
wjung kota Madinah dan kembali sedangkan matahari masih bersinar
terang dan panas) Secara lahiriah, adalah terjadinya bepergian ke UJung
kota lalu kembali ke masjid. Namun dalam riwayat Auf disebutkan, ,ﬁ

i a1y AL gaﬂ R Jli Sl o —i (kemudian salah seorang dari

kami kembali ke tempatnya di ujung Madinah dan matahari masih terang
dan panas). Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Hajjaj bin Muhammad,

dari Syu’bah dengan lafazh, & [y agudh Zaif i J3oh for it Sl
(dan shalat Ashar, dimana seorang laki-laki kembali ke ujung Madinah,

sedangkan matahari masih terang dan panas). Adapun riwayat Muslim
dan Nasa'i dari jalur Khalid bin Al Harits, dari Syu’bah menggunakan

lafazh L—bJ; (pergi) sebagai ganti lafazh ax’— (kembali). Al Karmani
mengatakan bahwa lafazh raja’a dianeksasikan kepada lafazh yadzhabu,
dan raja’a berarti yarji’u . Kemungkinan ini telah ditegaskan oleh tbnu

Baththal, dan ini sesuai dengan riwayat yang kita sebutkan. Hal itu
dikuatkan oieh riwayat Abu Daud dari Hafsh bin Umar, syaikh Imam
Bukhari, yang menyebutkan i /.50 &m A gud cab Jy Cadd vt Y
(sesungguhnya seorang dari kami benar-benar pergi ke ujung Madinah
lalu kembali (pulang) dan matahari masih terang dan panas). Riwayat
‘Auf menjelaskan bahwa maksud ruju’ (pulang) adalah adz-dzahab
minal masjid (kembali dari Masjid). Dinamakan “pulang” karena

berangkatnya adalah dari rumah ke Masjid. Pembahasan selanjutnya akan
diterangkan dalam hadits tentang bab “Waktu Ashar”,
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Mu’adz dalam hadits tersebut adalah Ibnu Mu’adz Al Bashri.
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542. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Jika kami shalat di
belakang Rasulullah tengah hari (zhuhur), maka kami sujud di atas
pakaian kami untuk menghindari panas.”

Keterangan Hadits:

}qbi\ adalah bentuk jamak dari e,.g.hl‘ vang berarti I;J;,-L@J"!
maksudnya adalah shalat Zhuhur,

(E—lN u—L" Vi (Kami sujud di atas kain kami) Demikian yag
disebutkan dalam riwayat Abu Dzar dan mayoritas ulama. Sedangkan
dalam riwayat Karimah disebutkan e dengan tambahan huruf fo°.

j,;J\ & (untuk menghindari panas) Hadits ini menjelaskan tentang

dalil yang membolehkan sujud di atas kain meskipun membutuhkan
gerakan, dan anjuran menyegerakan shalat Zhuhur sekalipun dalam
kondisi panas. Hal ini tidak bertentangan dengan perintah untuk menunda
shalat Zhuhur sampai panas matahari reda, karena hal ini menjelaskan

tentang kebolehannya, meskipun menunggu waktu dingin itu lebih
utama.

12- Mengakhirkan Shalat Zhuhur sampai Ashar

‘LJL@J}MMM\JJ&HMJW&\&JJJ\\UAL}L}AJ
06 $5as a0 LT G iy O Gladdy il

543- Dari lbnu Abbas, sesungguhnya Nabi SAW shalat di Madinah
tujuh rakaat dan delapan rakaat, Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya'.
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Ayyub berkata, “Barangkali malam itu hujan?” lbnu Abbas berkata,
“Barangkali.”

Keterangan Hadits:

Maksud bab di atas adalah mengakhirkan shalat Zhuhur sampai
awal waktu ashar. Artinya, ketika selesai mengerjakan shalat Zhuhur,
tangsung masuk waktu shalat Ashar, sebagaimana yang akan dijelaskan
olech Abu Sya’tsa’, perawi hadits, Az-Zain bin Al Manayyar mengatakan
bahwa Imam Bukhari memberikan isyarat untuk menetapkan pendapat
yang mengatakan isyfirak (bercampurnya) kedua waktu tersebut.

Ibnu Baththal menceritakan dari Imam Syafi’i, mereka mengatakan
bahwa Imam Syafi'i berkata, *Antara waktu Zhuhur dan Ashar ada waktu
pemisah yang bukan waktu zhuhur dan bukan waktu Ashar.” Pendapat ini
tidak diketahui dalam kitab-kitab madzhab Syafi’i, tapi yang diambil dari
Imam Syafi’i, ia pernah mengatakan bahwa akhir waktu zhuhur
dipisahkan dengan awal waktu Ashar. Maksudnya, untuk menafikan
pendapat yang mengatakan adanya isytirak kedua waktu tersebut. Hal itu
menunjukkan bahwa dia berdalil dengan perkataan lbnu Abbas, “Wakiu
zhuhur adalah sampai (awal) wakiu ashar, dan waktu ashar sampai
(awal) waktu maghrib.” Sebagaimana tidak ada percampuran antara
waktu Ashar dan Maghrib, juga tidak ada percampuran antara waktu
Zhuhur dan Ashar.

Gtads Wie (tujuh dan delapan) artinya tujuh semuanya dan delapan

semuanya. Sebagaimana dijelaskan dalam bab “Waktu Maghrib” dari
jalur Syu’bah dari Amru bin Dinar.

s (mungkin) Artinya barangkali, seperti yang kamu katakan.

Kemungkian hujan juga dikatakan Imam Malik setelah meriwayatkan
hadits tni dari Abu Zubair dari Sa’id bin Jubair, dari Tbnu Abbas, dan

perkataan i ¥y ' ,& e 3ualy (di Madinah bukan karena keadaan

genting atau bepergian) Imam Malik berkata, “Barangkali itu dalam
kondisi hujan.” Tapi Imam Muslim dan penulis kitab Suran mengatakan

dari jalur Habib bin Abu Tsabit dari Sa’id bin Jubair dengan lafazh & '«

,LS ¥y W (bukan karena keadaan genting (takut) dan juga tidak dalam

keadaan hujan). Dengan demikian, riwayat-riwayat ini menafikan bahwa
shalat jamak yang dilakukan Nabi SAW adalah karena keadaan genting.
(takut) bepergian atau hujan. Sebagian ulama membolehkan bahwa shalat
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jamak vang dilakukan beliau SAW adalah karena sakit, Pendapat ini
dikuatkan oleh Imam Nawawi, dan ini masih membutuhkan penelitian
lebih lanjut. Karena apabila beliau SAW melaksanakan shalat jamak
tersebut karena sakit. maka tidak ada vang shalat bersama beliau kecuali
orang yang sakit juga. Padahal. secara lahiriah Nabi SAW shalat bersama
para sahabat. tal itu telah dijelaskan oleh Ibnu Abbas dalam riwayatnya.
Imam Nawawi berkata, “Sebagian mereka menakwilkan bahwa kondisi
ketika itu mendung, kemudian Rasulullah shalat Zhuhur, Lalu setelah
mendung tersebut hilang, ternyvata waktu Ashar telah tiba, maka
beliaupun shalat Ashar.” Imam Nawawi mengatakan bahwa pendapat ini
tidak benar. karena jika hal ini mungkin —sangat kecil— untuk
dilakukan dalam waktu Zhuhur dan Ashar, tapi hal ini tidak mungkin
untuk dilakukan pada waktu Maghrib dan [sva'.

Seakan-akan penafian kemungkinan tersebut berdasarkan anggapan
bahwa maghrib hanya memiliki satu wakwu, padahal tidak demikian,
karena waktu maghrib tersebut berakhir sampai masuknya waktu Isya’
Untuk itu kemungkinan tersebut bisa saja terjadi.

Imam Nawawi juga berkata. “Di antara mereka ada yang
menakwilkan bahwa shalat jamak tersebut hanya gambaran saja (jama’
shuwari), dimana Nabi mengakhirkan pelaksanaan shalat Zhuhur hingga
akhir waktunya dan menyegerakan shalat Ashar pada awai waktunya.”
Dia melanjutkan, bahwa kemungkinan ini sangat lemah dan batil,
karcnanya bertentangan dengan makna lahiriah hadits. Upaya Imam
Nawawi untuk melemahkan pendapat ini dianggap baik oleh Imam Al
Qurthubi dan dikuatkan sebclumnva oleh Imam Al Haramain, dan
ditegaskan oleh Ibnu Al Majisyun dan Thahawi serta dikuatkan oleh Tbnu
Sayyid An-Nas. bahwa Abu Sva'tsa’ (perawi hadits) iclah mengatakan
demikian dari Ibnu Abbas. Yuang demikian itu teiah diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim dari {bnu Usainah. dari Amru hin Dinar. Laiu
dia menyebutkan hadits ini. kemudian menambahkan, “Saya katakan,
*Wahai Abu Sya'tsa’. sava mengira bahwa Nabi mengakhirkan shalat
zhuhur dan menyegerakan shalat Ashar. mengakhirkan shalat Maghrib
dan menyegerakan shalat Isva’. Dia mengatakan, ‘Saya mengira
demikian’.” Ibnu Sayyid An-Nas berkata, “Perawi hadits lebih
mengetahui tentang maksud hadits daripada vang lain.” Saya (lbnu
Hajar) katakan, tapi dia tidak memastikan hal itu. Bahkan telah dijelaskan
tentang perkataannya kepada Abu Ayyub, bahwa alasan Nabi menjamak
shalat adalah karena hujan.

Sebagian ulama berpendapat dengan makna lahiriah hadits, bahwa
mereka membolehkan menjamak shalat dalam keadaan mugim (tidak
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bepergian) dengan syarat hal itu tidak dijadikan sebagai kebiasaan. Di
antara mercka yang berpendapat demikian adalah Ibnu sirin, Rabi‘ah,
1bnul Mundzir, Qaffal, dan diceritakan oleh Al Khaththabi dari jamaah
ah!i hadits, Mereka berdalil dengan hadits ini yang diriwayatkan oleh
Imam Mustim dart jalur Sa’id bin Jubair, dia berkata, “Aku berkata
kepada lbnu Abbas, ‘Mengapa Nabi SAW melakukan demikian?’ Dia
berkata, ‘Beliau ingin tidak membuat susah umatnya’.”

Dalam riwayat Imam Nasa'i dari jalur Amr bin Haram, dari Abu
Sva’tsa’ bahwa Ibnu Abbas shalat Zhuhur dan Ashar di Bashrah dan
tidak ada shalat lain di antara keduanya, juga shalat Maghrib dan Isya’
dan tidak ada shalat lain di antara keduanya. Dia melakukannya karcna
kesibukan. Hadits ini termasuk marfu .

Dalam riwayat Mushim dari jalur Abdullah bin Syagiq disebutkan
bahwa kesibukan Ibnu Abbas adalah berkhutbah, dimana dia berkhutbah
setelah shalat Ashar sampai nampak bintang-bintang, kemudian
menjamak shalat Maghrib dan Isya. Dalam hadits ini terdapat
pembenaran Abu Hurairah terhadap Ibnu Abbas tentang status hadits ini
(marfu’). Dengan demikian, apa yang dikatakan Ibnu Abbas tentang
alasan menjamak shalat adalah nampak dalam hadits ini, yaitu
menghilangkan kesulitan. Dalam riwayat scrupa darl Ibnu Mas'ud yang

dlrlwayatkan oleh Thabrani dengan lafazh, ,.L.a 3 w & GL; w* J¥ C:""”
.9..‘1 CJ’”"J b s s w3 & B ety o el Ly tadlly A.L:Jx
{Nabi SAW menjamak shalat Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isva. Lalu
dikatakan kepadanya, mengapa beliau melakukan hal itu? Beliau
menjawab, “Aku melakukannya agar tidak menyulitkan umatky”. Tujuan

menghilangkan kesulitan dalam hadits tersebut telah menafikan jama’
shuwari yang telah disebutkan di atas.

13- Waktu Ashar

ER
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544- Sesungguhnya Aisyah berkata, “Rasul SAW shalat Ashar dan
sinar matahari belum keluar dari kamarnya.”
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5345- Dart Aisyah bahwa Rasul SAW shalat Ashar dan sinar

matahart ada (menyvinari) di kamarnya (Aisyah), dan tidak keluar
bavang-bayang dari kamarnya.
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546- Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW shalat Ashar dan sinar
matahari muncul di kamarku, tidak nampak bayang-bayang setelah itu.”

Malik, Yahya bin Sa’id. Syu’aib dan Tbnu Abi Hafshah berkata,
“Dan matahari belum tampak (keluar) dari kamarnya.”

Keterangan Hadits:

Yang dimaksud dengan Awjrah (kamar) adalabh rumah, dan yang
dimaksud dengan matahari adalah sinarnya.

Dalam riwavat Malik dari Zuhri. scbagaimana dijelaskan dalam
bab tentang “waktu shalat™. telah disebutkan dengan lafazh, & iy
" 4af of 123 &> Maksud matahari tampak adalah keluarnya (sinar)

matabari dari kamar (rumah). Adapun maksud nampaknva bayang-
bayang adalah terlihatnyva di kamar.

Pelajaran vang dapat diambil

1. Segera melaksanakan shalat Ashar pada waktunya, inilah yang
dipahami  Aisyah RA. Demikian juga Urwah yang telah
meriwayatkan dari Aisvah, dimana Urwah juga menggunakannya
sebagai dalil untuk mengingkari tindakan Umar bin Abdul Aziz
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yang mengakhirkan pelaksanaan shalat Ashar seperti yang telah
disebutkan.

2. Imam Thahawi menganggap ganjil dan mengatakan, “Hadits
tersebut tidak menunjukkan perintah menyvegerakan shalat Ashar,
karena dimungkinkan bahwa kamar (rumah) vang ada pada waktu
itu temboknya pendek schingga sinar matahari tidak dapat
menutupi semuanya kecuali mendekati waktu terbenam, maka
hadits tersebut tidak menunjukkan perintah menyegerakan shalat
Ashar tapi menunjukkan pengakhiran shalat Ashar. Dia juga
mengomentari bahwa kemungkinan yang disebutkan menunjukkan
bahwa kamar atau rumah tersebut berukuran besar, sedangkan telah
diketahui dalam riwayat bahwa kamar istri-istri Nabi SAW tidak
berukuran besar, sehingga sinar matahari tidak akan terstsa dalam
kamar atau rumah kecil kecuali matahari meninggi. Kalau tidak,
ketika matahari itu sangat condong, maka sinarnya akan hilang
dari dalam rumah meskipun temboknya pendek.

Imam Nawawi mengatakan, bahwa rumah istri Rasulullah pada
waktu itu halamannya kecil dan temboknya tidak tinggi, dimana panjang
temboknya lebih pendek dibanding halamannya. Sechingga apabila
bayang-bayang tembok itu sama dengan tinggi temboknya, maka sinar
matahari itu akan mengenai ujung halaman rumah,

Seolah-olah ketika Imam Bukhari belum mendapatkan hadits
menurut syaratnya yang menentukan tentang awal waktu Ashar -bayang-
bayang benda sama dengan panjangnya- maka dia tidak menggunakan
hadits ini sebagai dalil untuk menentukan awal waktu shalat Ashar
dengan jalan istimbath (konklusi). Imam Muslim telah meriwayatkan
banyak hadits yang menjelaskan hal ini, dan tidak dinukil dari seorang
ulama pun yang menyalahinya kecuali dari Abu Hanifah, dimana
pendapat yang masyhur dari Abu Hanifah adalah bahwa awal waktu
Ashar adalah apabila bayang-bayang suatu benda sama dengan dua kali
panjang benda tersebut. Imam Al Qurthubi mengatakan, “Orang-orang
telah menyalahi pendapat Abu Hanifah sampai sahabat-sahabatku yang
meriwayatkan darinya, kecuali orang-orang yang datang sesudah mereka,
dimana mercka mengatakan bahwa dalam hadits telah diriwayatkan
tentang perintah ibrad (menunda waktu pelaksanaan shalat Zhuhur
sampai panas matahari reda). Hal ini hanya akan terwujud setelah
hilangnya panas matahari, dan panas matahari tidak akan reda dalam
negara itu kecuali setelah bayang-bayang suatu benda sama dengan dua
kali panjangnya. Maka waktu itulah awal waktu Ashar, yaitu bayang-
bayang suatu benda sama dengan dua kali panjangnya.”

FATHUL BAARI — 361



A E RN S B | R CR R RU L  S R W

- o
A,

soaly LA LA e ST A Gl L 0L S
el 5y ofi._,./-,,f.’wjb\'f’, ci_.J;;n.;j] L;JJ\_, SISO ¢
a R OISy AR ity Gl 3 ST BT R 0

Bl 20 D s 50 0 4 e a1 300

547- Dari Sayyar bin Salamah, dia berkata, “Saya dan ayah saya
datang ke rumah Abi Barzah Al Aslami. Avah saya bertanva kepada Abu
Barzah, bagaimana Rasululiah SAW shalat lima waktu? Maka dia
berkata, ‘Beliau shalat Zhuhur ketika matahari tergelincir, shalat Ashar
ketika seseorang dari kita kembali ke rumahnya di ujung kota dan
matahari masih panas. Saya lupa apa yang ia katakan waktu Maghrib.
Beliau suka mengakhirkan waktu isya’ yang kalian namakan dengan
shalat Aramah. Beliau tidak suka tidur sebelum menjalankan shalat Isya’
dan bercakap-cakap setelah shalat Isya’. Nabi selesai shalat Subuh ketika
seseorang mengenali teman yang ada di sampingnya, sedangkan beliau

I

dalam shalat itu membaca enam puluh sampai seratus ayat’.

u oA
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548-Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kita shalat Ashar lalu

orang-orang keluar ke Bani Amru bin Auf, dan kami mendapati mereka
sedang melaksanakan shalat Ashar.”
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549- Dari Abu Bakar bin Utsman bin Sahal bin Hunaif, mendengar
Abu Umamah bin Sahal berkata, “Kami shalat Zhuhur dengan Umar bin
Abdul Aziz, lalu kami keluar sampai kami mendatangi Anas bin Malik.
Kami mendapatkannya sedang shalat Ashar. Lalu kami bertanya
kepadanya, ‘Wahai paman, shalat apa yang kamu kerjakan ini?* Dia
berkata, “Shalat Ashar. Inilah shalat Rasulullah yang kami lakukan
bersama beliau®.”

Keterangan Hadits:
i }-Kdl berarti iﬁ;}w\ (shalat fardhu).

yv.eJ gl_a s maksudnya J:.ngJ\ e ,’A-m o (beliau melakukan

shalat Hajir). Al Hajir atau Al Hajirah berarti waktu yang sangat panas.
Adapun dinamakannya shalat Zhuhur dengan shalat f{ajir adalah karena
waktu zhuhur telah memasuki waktu yang panas.

oot x> maksudnya ketika matahari condong dari tengah

langit. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, [meih :J}j o (ketika

matahari condong). Kalimat tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah
melaksanakan shalat Zhuhur tepat pada waktunya. Hal itu tidak
bertentangan dengan perintah untuk menunda shalat Zhuhur pada hari
vang sangat panas. Karena dimungkinkan bahwa hal tersebut beliau
lakukan pada waktu musim dingin, atau sebelum adanya perintah
menunda shalat sampai panas matahari berkurang, atau mungkin juga
ketika tidak adanya syarat-syarat ibrad (menunda waktu shalat Zhuhur
sampai panas berkurang) karena perintah ibrad adalah khusus pada hari
yang sangat panas. Atau mungkin juga hal itu beliau lakukan untuk
menjelaskan kebolehannya. Terkadang lahiriah hadits tersebut dijadikan
pegangan oleh mereka yang berpendapat bahwa keutamaan awal waktu
tidak dapat dicapai kecuali dengan mengerjakan apa yang harus
dikerjakan terlebih dahulu, seperti thaharah (bersuci), menutup aurat dan
lainnya sebelum masuk waktu shalat. Namun makna yang nampak secara
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lahiriah adalah tagrib (mendekatkan diri kepada Allah), maka keutamaan
tersebut dapat diraih oleh orang yang tidak menyibukkan diri dengan
selain hal-hal yang berhubungan dengan shalat ketika masuk waktunya.

= H# maksudanya 4.’5_.....3‘_5_{\ (ke rumahnya atau tempat
tinggalnya).

e sy maksudnya matahari terlihat putih bersih. Ibnu Zain bin

Al Manayyar berkata, “Yang dimaksud dengan havatu asy-syams adalah
kekuatan pengaruh panas, sinar dan pancarannya. Yang demikian itu
hanya akan kita dapatkan ketika bayang-bayang suatu benda sama
dengan dua kali panjangnya.” Disebutkan dalam kitab Sunan Abu Daud
dengan sanad shahih dari Abu Khaitsmah, salah seorang tabi’in
mengatakan bahwa yang dimaksud hayataha adalah kita mendapatkan
panasnya (matahari).

sCaalt [ 3% of (mengakhirkan dari Isya) artinya mengakhirkan
dari waktu Isya". Ibnu Daqiq Al 1d berkata, “Ini adalah dalil yang
menerangkan tentang sunahnya mengakhirkan sedikit pelaksanaan shalat,
karena O di sini menunjukkan tab’idh (bagian). Namun hal ini
ditanggapi, bahwa tab "idh di sini berarti mutlak, dan tidak berarti sedikit
atau banyak. Keterangan lebih lanjut akan dijelaskan pada bab tentang
waktu Isya dari hadits Jabir bahwa diakhirkannya shalat tersebut adalah

untuk menunggu para jamaah agar mereka dapat melaksanakan shalat
berjamaah.”

Xaialy VIR ~"---il (vang kalian sebut dengan shalat Atamah) Dalam

hal ini mengisyaratkan tidak disukainya penamaan tersebut. Pembahasan
lebih rinci akan dibicarakan pada bab tersendiri. Ath-Thaibi berkata,
“Mungkin disebutkannya Zhuhur dan Isya’ tanpa yang lainnya adalah
untuk menekankan akan perhatian terhadap keduanya. Maka
dinamakannya Zhuhur dengan 4/ Ula menunjukkan didahulukannya
Zhuhur dan Isya dengan ‘afamah adalah menunjukkan diakhirkannya.
Adapun tidak disukainya tidur sebelum shalat Isya akan disebutkan
dalam bab tersendiri.

J-ﬂ-a :'J@'j artinya bubar dari shalat, atau menoleh ke arah makmum.
310\ e [ (shalat pagi), yaitu shalat Shubuh.

Al 3-7»351 S o (ketika seseorang mengetahui orang yang ada
di sampingnya) Telah dijelaskan perbedaan para perawi tentang lafazh
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hadits. Hal ini dijadikan dalil untuk menyegerakan shalat Shubuh, karena
seseorang mulai mengetahui wajah orang yang ada di sampingnya adalah
di akhir kegelapan, dan telah dijelaskan bahwa hal itu ketika selesai
shalat. Telah diketahui bahwa kebiasaan Rasulullah adalah membaca ayat
Al Qur’an denga fartil dan melaksanakan semua rukun shalat dengan
sempurna. Hal itu menunjukkan bahwa beliau melaksanakan shalat pada
waktu hari masih gelap. Az-Zain bin Manayyar mendakwakan bahwa hal

itu telah menyalahi hadits Aisyah, dimana dia mengatakan, ;» u’f'-' b

u.-:\-ij\ (mereka tidak mengetahui (temannya) karena gelap). Namun
pendapat ini dapat dijawab, bahwa perbedaan kedua hadits tersebut
sangat jelas, karena hadits Abu Barzah berkaitan dengan pengetahuan
seseorang yang mukanya tidak tertutup dan duduk di samping orang vang
shalat, dan hal ini sangat mungkin. Sedangkan hadits Aisyah berkaitan
dengan orang yang mukanya ditutupi dan berada di posisi yang agak
jauh, maka hal ini tidak mungkin untuk diketahui.

f}—oig'} (dan membaca) Artinya di waktu Subuh By ji ity (60
ayat sampai 100 ayat). Dalam riwayat Thabrani, dfpérkirélkan ba’hwa
yang dibacanya adalah seperti Surah Al Haggah dan semacamnya. Dalam
bab tentang “waktu Zhuhur” disebutkan, 4! ujl pill G W4 (antara 60
sampai 100 ayat). T

WV 3 3k i | (kepada Bani Amru bin Auf) yaitu di Quba’
karena itu adalah tempat tinggal mereka. Nampaknya maksud Imam
Bukhari menyebutkan riwayat tersebut di tempat ini adalah untuk
menerangkan bahwa perkataan seorang sahabat, WS & &S" (kami telah
melakukan demikian) adalah disandarkan kepada Nabi SAW, meskipun
tidak disebutkan secara jelas bahwa lafazh tersebut dinisbatkan kepada
zaman Nabi SAW. Demikian pendapat yang dipilih oleh Al Hakim.
Imam Daruquthni dan Al Khathib mengatakan, bahwa perkataan tersebut
adalah mauquf. Tapi yang benar, bahwa perkataan tersebut adalah
mauquf dari segi lafazh dan marfu’ dari segi makna. Karena seorang

sahabat menyebutkannya sebagai dalil, maka hal itu ia maksudkan pada
zaman Nabi SAW.

Ibnu Mubarak telah meriwayatkan hadits ini dari Malik, dia
berkata, rasl Joas ol kJ& i o & Sy O “Rasulullah SAW shalat
Ashar.” (HR. Nasa'i)
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Imam Nawawi berkata, “Ulama mengatakan, bahwa tempat tinggal
Bani Amru bin ‘Auf kira-kira dua mil dari Madinah. Mereka shalat Ashar
di tengah-tengah waktu, karena mereka sibuk bekerja dan bercocok
tanam, maka hadits ini menunjukkan bahwa WNabi SAW segera
melaksanakan shalat Ashar pada awal waktunya. Adapun dari jalur Zuhri
dari Anas disebutkan bahwa seorang mendatangi mercka, sedangkan
matahari masih tinggi.”

FARRRE (saya mendengar Abu Umamah) yaitu As’ad bin Sahal

bin Hunaif, dialah paman perawi yang meriwayatkan darinya. Daam
kisah tersebut dijelaskan bahwa umar bin Abdul Aziz telah mengakhirkan
shalat pada akhir waktunya karena mengikuti orang-orang sebelumnya,
sampai Urwah mengingkarinya sehingga ia meninggalkan perbuatan
tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan. Namun Urwah telah
mengingkari perbuatan Umar bin Abdul Aziz dalam shalat Ashar, bukan
Zhuhur, karena waktu Zhuhur tidak ada waktu yang tidak disukai seperti
waktu Ashar. Di samping itu hadits tersebut menjadi dalil shalat Ashar
adalah di awal waktunya, yaitu ketika habisnya waktu Zhuhur. Untuk itu
Abu Umamah ragu tentang shalat Anas, apakah shalat Zhuhur atau
Ashar? Hadits tersebut juga menunjukkan tidak adanya pemisah antara
kedua waktu tersebut.

Adapun perkataan ¢—% \— (wahai pamanku) adalah ungkapan

penghormatan, karena dia lebih tua meskipun nasab keduanya bertemu
dalam golongan Anshar, tapi dia bukan pamannya yang sebenarnya.
Wallahu a’lam.
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550- Dari Zuhri, dia berkata, “Anas bin Malik berkata, ‘Rasulul ah
SAW shalat Ashar, sedangkan matahari masih tinggi dan panas. Lalu
andaikata salah seorang pergi ke ‘Awali, maka mereka sampai di sana

ketika matahari masih tinggi, dan sebagian "Awali dari Madinah berjarak
kurang lebih 4 mil*.”
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551- Dari Anas hin Malik RA, dia berkata, “Kami shalat Ashar,

kemudian seorang di antara kamt pergi ke Quba’ dan tiba kembali di
tempat semula ketika matahari masih tinggi.”

Keterangan Hadits:

e A s ey (dan matahari meninggi dan masih panas
berwarna putih bersih), kalimat ini menunjukkan stnar matahari tersebut
masih panas.

Wi s o By s (dan tiba kembali di tempar semula ketika
matahari masih tinggi}) Artinya di bawah ketinggian itu, tapi tidak sampai

batas rendah. Ini menunjukkan bahwa Rasul bersegera dalam
menunaikan shalat Ashar.

Imam Nasa’i dan Thahawi meriwayatkan dari jalur Ubay dari
Anas, dia berkata, c\al wailty yadl G s ol ade @t o dn S oS
JIJ@ kY p-l—-) & J3& (Rasul SAW shalat Ashar dengan kami, dan matahari

putih. Lalu saya pulang ke kaumku di wung kota. Lalu saya berkata,
“Berdirilah kalian dan shalatlah sebab Rasul SAW telah shalat.”)

Imam Ath-Thahawi berkata, “Kita tahu bahwa kaum Anas tidak
shalat Ashar kecuali sebelum matabhari menguning. Ttu menunjukkan
bahwa Rasul SAW menyegerakan shalat Ashar.

95‘}33* _ax’y (sebagian "Awali) Artinya jarak antara sebagian “Awali
dan Madinah seperti yang telah disebutkan.

Imam Bukhari dalam kitab tentang A/ [ 'tisham menyebutkan secara
mu‘allag, dan Al Baihaqi menyebutkannya secara bersambung dari jalur
Al-Laits, dari Yunus, dari Zuhri, tapi dia mengatakan, “Empar atau tiga
mil”.

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Awanah dalam Shahih-nya dan
Abu Abbas dari Ahmad bin Al Faraj Abu Utbah, dari Muhammad bin
Abu Humair, dari Ibrahim bin Abu Ublah, dari Zuhri dengan lafazh,

FATHUL BAARI — 367



i w5 Jl:- i)l e Jll’y’iij (Jarak "Awali dan Madinah adalah tiga mil).
[mam Daruq}ut/hni t{]er’i\kavatkan dari Al Muhamili, dari Abu Utbah yang
telah discbutkan, dimana dikatakan, JL»\ LR _rlf- (berjarak enam mil).
Sedangkan f\budurrazzaq merlwayatkan dari Ma’ mar, dari Zuhri, dia
mengatakan Rt 31 ‘,._l.n ;.-Lo (berjarak dua atau tiga mil). Dengan

demikian dapat diketahui bahwa jarak ‘Awali yang paling dekat dan
Madinah adalah dua mil, sedangkan jarak yang paling jauh adalah enam
mil, jika riwayat Al Muhamili tersebut akurat. Namun riwayat dari Malik

menycbutkan, Jut RN T ;_l%}i| & (jarak -perkampungan yang
terletak di dararan tinggi- yang paling jauh adalah tiga mil).

Al Qadhi lyadh mengatakan, “maksudnya adalah sebagian besar
perkampungan tersebut, karena yang paling jauh adalah berjarak delapan
mil.” Untuk itu, Ibnu Abdil Barr menegaskan demikian. Dimungkinkan

juga bahwa vang dimaksud adalah tempat yang didatangi seseorang
dalam kondisi seperti ini.

Adapun maksud ‘awali adalah perkampungan yang ada di
sekeliling Madinah dari Arah Najed. Sedangkan perkampungan yang ada
di sekeliling Madinah dari arah Tihamah dinamakan safilak (dataran
rendah).

Catatan:

Kalimat .‘Qi}ﬁl =y adalah perkataan Zuhri yang disisipkan dalam
hadits Anas. Hal itu diterangkan Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Zuhri
dalam hadits ini. Dia berkata —setelah kalimat & a2y — Zubhri
berkata, &% 3f U——Lﬂ ‘rLF- W] et \r!\}ii\}. Imam Al Karmani tidak
mengetahui secara pasti tentang hal ini, maka dia mengatakan bahwa
kalimat tersebut mungkin perkataan Imam Bukhari, Anas, atau Zuhri.

Dalam riwayat lain dikatakan s M 4 (Kita shalat Ashar)

Maksudnya bersama Nabi SAW, sebagaimana yang nampak dari jalur
lain. Khalid bin Makhlad meriwayatkan dari Malik seperti di atas,
dimana Imam Daruguthni juga menegaskan dalam kitab Gharaib-nya.

o dﬁ e i,,.a\:d' LA ;-' (kemudian salah seorang dari kami pergi
ke Quba’) Seolah-olah Anas memaksudkan Adz-Dzahib (orang yang
pergi) adalah dirinya scbagaimana diriwayatkan oleh Ubay Al Abyadh.
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Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan tentang Malik yang
mengatakan dalam hadits ini s\ Ji Namun pengikut Zuhri tidak ada yang

menguatkan lafazh ini, karena mereka semua mengatakan J\}dl J‘ dan
inilah yang kuat menurut ahli hadits. Dia juga mengdtal;an bf:lhwa
perkataan Imam Malik su JN adalah merupakan keraguan. Namun
pernyataan m1 dikritik, karena telah diriwayatkan dari [bnu Abu Dzi'b
dari Zuhri f"’ ;;" sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Malik. Al Baji

telah menukil dari Daruquthni dan menisbatkan keraguan tersebut
kepada Imam Malik, yaitu jika benar keraguan itu, maka mungkin berasal
dari Malik atau dari Zuhri ketika meriwayatkan hadits tersebut kepada
Malik.

Khalid bin Makhlad meriwayatkan dari Malik. Dia mengatakan, JE

:.,1\}35\ sebagaimana yang dikatakan oleh Jama’ah. Namun perbedaan

terhadap Malik, tapi dikuatkan dari Zuhri yang berbeda dengan apa yang
ditegaskan oleh Ibnu Abdil Barr.

Adapun ungkapan yang mengatakan bahwa yang benar adalah;,’l};j‘

maka dianggap shahih dari segi lafazh., Meskipun demikian, maknanya
saling berdekatan. Namun riwayat Malik lebih khusus, karena Quba’
termasuk ‘awali (perkampungan vang terletak di dataran tinggi sekitar
Madinah) dan bukan semua ‘gwali termasuk Quba’. Seolah-olah ketika
Malik melihat bahwa dalam riwavat Zuhri disebutkan secara ringkas.
maka dia berpegang pada riwayat yvang telah ditafsirkan, yaltu rlwayam\a

dari Ishaq dimana dia mengatakan, J;ﬁ o J,e& ‘,.a Jl uL...;':! T e

(kemudian orang-ovang keluar ke perkampungan Bani Amru bin "Auf)
dan telah dijelaskan bahwa mereka adalah penduduk Quba’. Untuk itu
Malik berpegang bahwa kisah tersebut hanya satu, karena keduanya
meriwayatkan dari Anas dan artinya sangat berdekatan. Pendapat vang
mengompromikan riwayat ini lebih baik daripada memastikan bahwa
Malik teiah ragu dalam hal ini. Adapun {bnu Baththal vang berdalil
bahwa keraguan tersebut bersumber dari orang-orang vang meriwayatkan
dari Malik dengan riwayat Khalid bin Makhlad di atas yang sesuat
dengan riwayat Jama’ah, adalah pendapat vang perfu dikaji kembali,
karena Imam Malik telah menegaskan dalam kitabnya 4! Muwaththa®
dengan lafazh yang diriwayatkan pengikutnya darinya, maka riwayat
Khalid bin Makhlad adalah riwayat syadz (menyalahi perawi yang lebih
kuat). Lalu bagaimana dapat menjadi dalil yang menyatakan bahwa
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riwayat Jama'ah itu terdapat keraguan? Bahkan scandainya kita
menerima keraguan tersebut, maka keraguan tersebut berasal dari Malik,
sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Bazzar dan Daruquthni atau dari
Zuhri ketika meriwayatkannya kepada Malik.

Cara yang lebih baik adalah mengompromikan riwayat yang ada,
sebagaimana yang telah kami jelaskan. Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa
Imam Bukhari telah membenarkan Malik dengan isyarat dan ungkapan
yang singkat, karena dia mendahulukan riwayat yang mujmal (global)
kemudian menyebutkan riwayat Malik yang menafsirkannya.

p-e—:—'h s u—i! (ke Quba’ dan mendatangi mereka) maksudnya
kepada penduduk Quba’.

Imam Nawawi mengatakan bahwa dalam hadits terdapat
penjelasan tentang bersegera melaksanakan shalat Ashar pada awal
waktunya, karena mungkin -—dalam teks yang lain “tidak mungkin”—
pergi setelah shalat Ashar dengan jarak dua mil atau lebih sedangkan
matahari tidak berubah. Dalam hal ini jumhur ulama telah berdalil bahwa
awal waktu shalat Ashar adalah bayang-bayang suatu benda sama dengan
panjangnya, berbeda dengan pendapat Abu Hanifah. Hal ini tclah
diterangkan dalam bab sebelumnya.

14- Dosa Orang yang Luput Shalat Ashar

. J}J’ _S /:’i” a/’ & ﬁ, & - ),"f,, o B
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552- Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang
vang luput shalat Ashar, seakan-akan kehilangan keluarga dan
hartanya.”

Keterangan Hadits:

Pengarang menyebutkan ifsm (dosa) yaitu bahwa yang dimaksud
dengan fawar adalah mengakhirkannya dari waktu jawaz tanpa ada udzur
syar’l.
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AR (kehilungan keluarganya) maksudnya keluarga dan hartanya
akan ditimpa sesuatu. Ada yang mengatakan bahwa makna wutira berarti

kekurangan. Imam Al Qurthubi mengatakan bahwa makna wutira di sini
adalah dirampas atau diambil.

Dalam riwayat Al Mustamli, bahwa kalimat J>’,— &' berarti

engkau membunuh untuknya atau merampas hartanya. Hakikat witr
sebagaimana vang dikatakan Khalil adalah Azh-Zhulmu fi Ad-Dam
{berbuat aniaya dalam masalah darah). Untuk itu digunakannya lafazh ini
dalam masalah harta adalah dalam bentuk majaz (kiasan). Imam Jauhari
mengatakan kalimat wutira haqquhu, berarti haknya dikurangi.
Dikatakan juga bahwa A/ Mautuur adalah orang yang dirampas harta dan
keluarganya sedangkan dia melihatnya, maka hal itu lebih menyedihkan.
Kemudian hal itu diserupakan dengan orang yang kehilangan shalat,
karena telah terkumpul dalam dirinya dua kesedihan; yaitu kesedihan
dosa dan kesedihan karena kehilangan pahala. Sebagaimana orang yang
diambil harta atau keluarganya, telah terkumpul dalam dirinya kesedihan
kehilangan dan kesedihan membalas dendam.

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa arti wutira adalah diambil
harta atau keluarganya sehingga tinggal seorang diri. Pendapat
sebelumnya dikuatkan oleh riwayat Abu Muslim Al Kaji dari jalur
Hammad bin Salamah, dari Ayyub, dari Nafi’ dimana disebutkan seperti
hadits ini dengan tambahan pada akhir hadits “sedang dia dalam keadaan
duduk™. Secara lahiriah hadits tersebut menjelaskan tentang ancaman
orang yang meninggalkan shalat Ashar. Ibnu Abdil Barr berkata,
“Kemungkinan hadits ini merupakan jawaban bagi orang vang bertanya
tentang shalat Ashar. Untuk itu tidak dilarang jika dihubungkan dengan
shalat-shalat yang lain. Namun pendapat ini dikritik oleh Imam Nawawi,
bahwa sesuatu vang tidak termaktub dalam teks dapat dihubungkan
dengan sesuatu yang termaktub jika diketahui illar (alasan) dan adanya
keterkaitan dalam masalah itu. Dia melanjutkan, bahwa alasan hukum

masalah ini belum jelas, maka tidak boleh dihubungkan dengan selain
shalat Ashar.”

Ibnu Abdil Barr berdalil dengan hadits marfu’ yang diriwayatkan
Jbnu Abi Svaibah dan lainnya dari jalur Abu Qilabah, dari Abu Darda’

5..'”’,25 — .u‘,__<.a e ¥ —. Saya (lbnu Hajar) katakan, sanad hadits ini
terputus, karena Abu Qilabah tidak mendengar dari Abu Darda’.
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Imam Ahmad telah meriwayatkan dari hadits Abu Darda’ dengan
latazh, —ealt 85 & (Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashar).

Dalam hal ini hadits Abu Darda’ telah menentukan shalat Ashar. Ibnu
Hibban dan lainnya telah meriwayatkan dari hadits Naufal bin Muawiyah

secara marfu’ 4y bl 5y WS W &30 - (Barang siapa luput shalat

Ashar, maka seakan-akan kehilangan keluarga dan hartanya). Hadits ini
secara lahiriah menerangkan shalat fardhu secara umum.

Abudurrazzaq telah meriwayatkan dari Naufal dengan lafazh lain,
el oy & Of T 4 S W0y Al o Ty 0N (seseorang dirampas,
keluarga dan hartanya itu lebih baik daripada luput darinya waktu
shalat). Lahiriah hadits ini juga menerangkan shalat (fardhu) secara

umum. Namun hadits Naufal yang akurat berbunyi, & o e W
Py HEYY ,—43 A (di antara shalat (fardhu) ada shalat yang jika
seseorang luput dariya, maka seakan-akan dia kehilangan keluarga dan
hartanya). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam bab
“Tanda-tanda Kenabian” Muslim, Thabrani dan lainnya. Namun Imam
Thabrani meriwayatkan dari sisi lain dari Zuhri dengan tambahan, “Saya

berkata kepada Abu Bakar —Ibnu Abdurrahman— shalat apakah itu?”
Dia menjawab, “Shalat Ashar.”

Tonu Abi Khaitsamah juga meriwayatkan dengan menegaskan
bahwa shalat tersebut adalah shalat Ashar. Yang kuat untuk memastikan
bahwa shalat tersebut adalah shalat Ashar adalah penafsiran Abu Bakar
bin Abdurrahman. Tetapi Imam Thahawi dan Al Baihaqi meriwayatkan
bahwa penafsiran tersebut berasal dari perkataan Ibnu Umar. Untuk itu,
secara lahiriah adalah adanya pengkhususan shalat Ashar dalam hal ini.
Masalah ini akan dibahas dalam bab berikutnya.

Di antara pendapat yang mengatakan bahwa maksud tafwir ash-
shalat adalah ikhrajuha ‘an wagtiha (mengeluarkannya dari waktunya)
adalah riwayat Abdurrazzaq, yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu
Juraij, dari Nafi’ dengan tambahan, .pa :J8 ) matdt Lok ima S-_J‘-J el
(saya katakan kepada Nafi’, "Apakah ketika matahari terbenam?” Dia
menjawab, “Ya."")

Dalam hal ini penafsiran seorang perawi yang memahami dan
menguasai masalah fikih lebih utama daripada lainnya. Namun Abu
Daud meriwayatkan dari Al Auza’i bahwa dia berkata tentang hadits ini,

3 el 35 O @y (keluarnya waktu tersebut adalah jika matahari
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itu mulai menguning). Pendapat ini mungkin berdasarkan madzhabnya
tentang keluarnya waktu Ashar. Pendapat lain yang dinukil dari [bnu
Wahab mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah mengeluarkannya dari
waktu mukhtar.

Imam Tirmidzi menerangkan hadits ini dalam bab tentang “lupa
dalam waktu Ashar”. Dia memahaminya dalam konteks orang yang lupa
atau lalai, maka berdasarkan ini maksud hadits tersebut adalah bahwa
orang yang kehilangan harta dan keluarganya akan merasakan penyesalan
ketika menyaksikan pahala orang yang melaksanakan shalat. Pendapat
seperti ini juga diriwayatkan dari Salim bin Abdillah bin Umar.

Kesimpulan yang dapat kita ambil, bahwa penyesalan orang yang
sengaja melakukan hal itu adalah lebih besar, karena dia telah kehilangan
pahala sekaligus mendapatkan dosa.

Ibnu Abdil Barr mengatakan bahwa hadits ini mengisyaratkan
hinanya dunia, dan perbuatan yang sedikit itu lebih baik daripada
memperbanyak dunia. [bnu Baththal berkata, “Tidak ada hadits lain yang
dapat menggantikan posisi hadits ini, karena Allah telah berfirman dalam
surah Al Baqarah avat 238, ‘Peliharalah semua shalat(mu)’. Tidak ada

hadits yang menerangkan tentang bagaimana cara memelihara shalat
selain hadits ini.”

15- Meninggalkan Shalat Ashar

BT
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553- Dari Abu Qilabah, dari Abu Malih, dia berkata, “Kami
bersama Buraidah dalam peperangan pada hari yang mendung.” Lalu
Buraidah berkata, “Segerakan shalat Ashar. Sesungguhnya Nabi SAW
bersabda, ‘Barangsiapa yang meninggalkan shalat Ashav, maka
gugurlah amalnya’”
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Keterangan Hadits:

Maksud bab di atas adalah, apa hukum orang yang meninggalkan
shalat Ashar?

Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari telah melakukan hal yang
sangat baik dalam hal ini, dimana dia hanya menycbutkan awal hadits
sebagai judul bab dan meninggalkan masalah ini sebagai masalah yang
dapat ditakwilkan.” Ada juga yang berpendapat, bahwa selayaknya Imam
Bukhari menyebutkan hadits pada bab ini dalam bab sebelumnya,
sehingga tidak perlu lagi mencantumkan bab ini. Namun pendapat ini
dikritik, karena meninggalkan (tarku) lebih jelas keinginan untuk
melakukannya dengan sengaja daripada mengakhirkannya (fawat)

Buraidah adalah Ibnu Al Hushaib Al Aslami.

p—" &3 (pada hari yang mendung) Ada pendapat yang mengatakan,

bahwa disebutkannya kalimat ini secara khusus, karena hari yang
mendung adalah waktu yang rentan untuk mengakhirkan shalat; baik bagi
orang yang berhati-hati untuk mengetahui masuknya waktu shalat
schingga terlalu mengakhirkan shalat sampai keluar waktunya, atau bagi
orang yang sibuk bekerja lalu dia mengira bahwa waktu shalat masih ada,
sehingga terlena dalam kesibukannya sampai habis waktunya.

{'-L} NP u.Lo ! B (Sesungguhnya Nabi SAW) huruf fa” di sini
berfungsi sebagai fa’lil (menerangkan alasan hukum). Dalam hal ini
terdapat kesulitan untuk mengetahui masuknya waktu shalat, karena
untuk mengetahuinya mercka berpatokan dengan matahari. Namun
pendapat ini dapat dijawab, karena Buraidah mengatakan hal itu setelah
mengetahui bahwa waktu shalat telah masuk. Sebab, dalam keadaan
mendung pun matahari terkadang tetap tampak. Kemudian dalam
keadaan mendung dan matahari tertutup awan, dia membolehkan
melakukan tjtihad untuk mengetahui masuknya wakuu shalat.

J.'.a.ﬁl e Y7 oa (barangsiapa meninggalkan shalat Ashar) Ma’mar

datam riwayatnya menambahkan lafazh Ga 2 (dengan sengaja),
demikian juga riwayat Ahmad dari hadits Abu Darda’.
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bz (maka gugurlah) Dalam riwayat Al Mustamli dikatakan b
Sl (maka jatuhlah), sedangkan dalam riwayat Ma’mar disebutkan, B
Pz & (Allah menggugurkan amalnya)

Hadits ini dijadikan dasar bagi orang dari golongan Khawarij dan
lainnya untuk mengafirkan orang yang suka melakukan perbuatan
maksiat. Mereka mengatakan, “Dia sama dengan ﬁrman Allah dalam

surah Al Maa’'idah ayat 5 yang berbunyi, iz by W u\_mzu ,_Aia —
(barangsiapa kafir setelah beriman, maka gugurlah amalnya)

Ibnu Abdil Barr berkata, “Yang dapat dipahami dari ayat tersebut,
bahwa orang yang tidak kafir setelah beriman, maka amalnya tidak
gugur.” Dengan demikian antara pemahaman ayat dan teks hadits saling
bertentangan, sehingga terbuka pintu untuk menakwilkan hadits. Karena,
mengompromikan dua dalil yang bertentangan lebih utama jika
memungkinkan daripada melakukan tarjih (menguatkan salah satu dan
melemahkan yang lainnya). Madzhab Hambali dan mereka yang
mengikuti madzhab mereka berpegang dengan makna lahiriah ayat di
atas, bahwa orang yang meninggalkan shalat dihukumi kafir, dan
jawaban mereka sebagaimana vang telah dikemukakan. Di samping itu
seandainya pendapat mereka itu benar, maka tidak akan dikhususkan
shalat Ashar dalam masalah ini. Sedangkan mayoritas ulama
menakwitkan hadits tersebut. Dalam menakwilkannya mercka terbagi
menjadi beberapa kelompok. Di antara mereka menakwilkan sebab
meninggalkan. dan di antara mereka ada yang menakwilkan lafazh
habitha (gugur), dan ada yang menakwilkan lafazh amal (perbuatan).
Ada juga yang mengatakan, bahwa maksudnya adalah orang yang
meninggalkannya karena menentang kewajiban shalat Ashar, atau
mengakui tapi menganggap ringan dan melecehkan orang yang
melaksanakannya. Namun pendapat ini dikritik, karena yang dipahami
olch seorang sahabat adalah meremehkan shalat atau menganggap ringan.
Untuk it diperintahkan untuk segera melaksanakannya sebagaimana
yang telah disebutkan bahwa pemahaman seorang sahabat adalah lebih
utama daripada pemahaman selainnya.

Di samping itu, ada juga vang berpendapat bahwa yang dimaksud
adalah orang vang meninggalkannya karena malas. Tapi ancaman yang
telah disebutkan adalah sebagai celaan vang keras, namun lahiriahnya

tidak dimaksudkan seperti hadits Rasul, Je 387y g% \;i}_ﬁ! (tidaklah
seorang melakukan zina sedangkan dia berimany).
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Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah majaz tasybih,
seolah-olah artinya adalah seperti orang yang gugur amainya. Ada juga
yang berpendapat bahwa maksudnya adalah hampir gugur amalnya.
Bahkan ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
“gugur” di sini adalah “kurangnya amal pada waktu amal perbuatan itu
diangkat ke sisi Allah.” Seakan-akan yang dimaksud dengan “amal”
adalah shalat secara khusus, yaitu orang yang shalat Ashar pada waktu itu
tidak mendapat pahala dan tidak juga diangkat amalnya.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud habath (gugur)
adalah “batal”, tidak dapat dimanfaatkan dengan melaksanakannya.
Seperti orang yang banyak kejelekannya daripada kebaikannya, maka dia
tergantung kehendak Allah SWT. Jika Dia mengampuninya, maka
ketergantungan itu berarti membatalkan manfaat kebaikan pada waktu
itu, meskipun mendapat siksa kemudian diampuni. Al Qadhi Abu Bakar
bin Arabi berpendapat seperti itu, sebagaimana yang dikemukakan pada
kitab tentang “Iman” bab “Kekhawatiran Seorang Mukmin Jika Amalnya
Gugur”. Kesimpulan dari pendapat itu, bahwa yang dimaksud dengan
habath (gugur) dalam ayat tidak sama dengan pengertian Aabath dalam
hadits. Dia mengatakan dalam Syarah Tirmidzi, bahwa lafazh habath
terbagi menjadi dua; pertama, habath isqath, vyaitu kufur yang
menggugurkan keimanan dan semua kebaikan. Kedua, habath
muwazanah, yaitu kemaksiatan yang menggugurkan manfaat kebaikan
ketika kemaksiatan lebih banyak dan lebih kuat daripada kebaikan
sampai mendapatkan keselamatan, sehingga pahala kebaikannya kembali
kepadanya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa maksud “amal” dalam
hadits tersebut adalah amal atau perbuatan dunia, dimana menyibukkan
diri dalam urusan tersebut dapat meninggalkan shalat, dalam arti tidak
dapat memanfaatkan dan menikmatinya. Adapun takwil yang paling
mendekati adalah pendapat yang mengatakan bahwa ancaman yang
disebutkan adalah sebagai celaan yang keras.

16- Keutamaan Shalat Ashar

legﬂww&p&tuwduw\md}ﬁf
Y e e 65 S ST DA oS0 G sl L

376 — FATHUL BAARI



- £ o - /

g b 8 Cl) daz o) 13 03 1kl Ly 8 By el
oSG 5 N 1l 1 el JB (g A [

554-Dari Jarir, dia berkata, “Kami bersama Nabi SAW, lalu beliau
melihat bulan purnama bersabda, ‘Kalian akan melihat Tuhan seperti
kalian melihat bulan ini. Pada waktu malam yakni malam purnama
kalian tidak terhalangi sedikitpun dalam melihat-Nya, Jika kalian
sanggup tidak pernah kalah melaksanckan shalat (Subuh) sebelum terbit
matahari dan shalat (Ashar) sebelum terbenamnya matahari, maka
hendaknya kalian melakukannya’. Kemudian beliau membaca ayat, ‘dan
bertasbihlah kamu dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbir dan
terbenam’” (Qs. Qaat(50): 39) Ismatl berkata, “Kerjakanlah dan
janganlah sekali-kali kalian luput darinya.”
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555- Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Para
malaikat bergilivan datang kepadamu malam dan siang. Mereka
berkumpul ketika shalat Subuh dan Ashar. Kemudian malaikat yang jaga
malam naik ke langit. Maka Allah bertanya kepada mereka -padahal
Allah lebih iahu.- ‘Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku yang kamu
tinggalkan?' Malaikat menjawab, ‘Kami meninggalkan mereka sedang
shalat (Subuh) dawn kami mendatangi mereka sedang shalat (4shar)'”

Keterangan Hadits:

Maksud bab di atas adalah menerangkan keutamaan shalat Ashar
terhadap shalat fardhu lainnva selain shalat shubuh, karena kedua hadits
dalam bab ini tidak ada vang jelas-jelas menerangkan tentang shalat
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Ashar. Kemungkinan yang dimaksud adalah bahwa shalat Ashar
mempunyai keutamaan, bukan lebih utama (dari shalat fardhu lainnya).

0 gaaf ¥ yakni tidak ada awan yang menghalanginya ketika itu.
Diriwayatkan juga dengan harakat fathah pada huruf ta’ O gaf ¥ yang
berarti tidak berdesak-desakan. Masalah ini akan diterangkan dalam kitab
“Tauhid.”

1 Y ol r_’ih:..\ OV (Jika kalian mampu untuk tidak terkalahkan) Di
sini terdapat isyarat untuk memutus sebab-sebab yang dapat menafikan
kemampuan seperti tidur; sibuk dan melawannya dengan menyiapkan
diri.

& }}J'G JJJ vt ¢ }_ﬁo J.._! (Sebelum matahari ferbit dan sebelum
terbenamnya) Imam Muslim menambahkan, yakni Ashar dan Shubuh.

Riwayat tbnu Marduwaih dari Ismail disebutkan, et ¢ )_I.‘; b

st > WRVE ;jf'— J—JJ cf_fah B> (Sebelum terbit matahari yakni shalat
Subuh dan sebelum terbenam matahari yakni shalat Ashar). lbnu
Baththal berkata, “Al Muhallab mengatakan, 153 3 of A3k 043 yakni
dalam jamaah. Dua waktu ini dikhususkan karena malaika’t:malaikat

berkumpul dan amal-amal hamba diangkat ke sisi Allah, supaya tidak
terlewatkan keutamaan yang agung ini.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hal ini dapat diketahui korelasi
disebutkannya hadits (Z:}:_iti@ setelah hadits ini. Tapi saya tidak melihat
adanya pengkhususan dengan kata *‘jamaah”, meskipun keutamaan
jamaah itu dapat diketahui dari hadits yang lain. Bahkan lahiriah hadits
mencakup orang yang shalat Subuh dan Ashar, karena anjuran untuk
melakukan keduanya lebih umum daripada melakukannya secara jamaah
atau tidak.

O g B (bergiliran) Maksudnya satu kelompok datang setelah
kelompok vang lain, lalu kelompok pertama kembali setelah kelompok
kedua.

;.,S_—i (kepadamu), maksudnya orang-orang yang shalat atau orang
mukmin secara keseluruhan.
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IR (Malaikat) Pendapat yang dinukil Al Qadhi Iyadh dari

jumhur ulama mengatakan bahwa malaikat yang dimaksud adalah
malaikat penjaga (hgfazhah), namun [bnu Bazizah meragukan hal itu.
Imam Al Qurthubi mengatakan, “Menurutku bahwa malaikat yang
dimaksud adalah bukan malaikat penjaga, tapi selain mereka.” Pendapat
tersebut dikuatkan dengan pernyataan bahwa malaikat penjaga adalah
yang memisahkan seorang hamba, dan tidaklah malaikat penjaga pada
siang hari berbeda dengan malaikat penjaga pada malam hari. Seandainya
mercka adalah malaikat penjaga, maka tidak cukup pertanyaan yang
dilontarkan kepada mereka tentang keadaan ketika mereka meninggalkan

hamba-hamba Allah yang tercantum dalam kalimat (fsste P'! 7 LiS)

Ogrei53y (dan mereka berkumpul) Zaid bin Al Manayyar

mengatakan bahwa lafazh —3u3 berbeda dengan g G=—=¥' karena
keduanya adalah dua hal yang berbeda.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal itu adalah yang nampak
secara lahiriah. Ibnu Abdil Barr berkata, “Secara lahiriah bahwa malaikat
itu ikut hadir dengan hamba-hamba Allah dalam shalat berjamaah.
Adapun lafazh tersebut mencakup berjamaah dan lainnya, sebagaimana

lafazh emdWd) terjadi antara dua kelompok dalam jenis dan bukan dalam
individu.”

Al Qadhi Iyadh mengatakan, bahwa hikmah berkumpulnya
malaikat dalam kedua shalat tersebut merupakan bentuk kasih sayang dan
penghormatan Allah yang diberikan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu

dengan menjadikan berkumpulnya para malaikat dalam ketaatan hamba-
Nya supaya kesaksian mereka menjadi kesaksian yang paling baik.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal ini masih mengandung
kejanggalan, karena Al Qadhi Iyadh menguatkan bahwa mereka adalah
malaikat penjaga. Untuk itu tidak diragukan lagi bahwa malaikat yang
natk ke langit adalah mereka yang bersama dan menyaksikan perbuatan
hamba-hamba Allah tersebut dalam setiap waktu. Yang lebih baik adalah,
dikatakan bahwa kemungkinan hikmah Allah menanyakan mereka pada
waktu mereka meninggalkan hamba-hamba Allah adalah bahwa Allah
menutupi apa yang mereka kerjakan antara dua waktu tersebut (Ashar
dan Subuh), tapi pendapat ini berdasarkan bahwa malaikat tersebut bukan

malaikat penjaga. Hal ini mengisyaratkan hadits tain yang berbunyi, E.)l

Wil W 3 s " ) (sesungguhnya antara shalat dengan shalat
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yang lainnva (berikutnyva) menjadi pelebur (dosa) antara keduaya).
Meskipun demikian, Allah tetap menanyakan setiap kelompok (malaikat)
tersebut tentang keadaan (hamba) yang mereka tinggalkan.

319 194 a:U‘* T ;: (Kemudian malaikat yang jaga malam naik ke
langit) Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikannya sebagai dalil
sunahnya mengakhirkan shalat Ashar agar terjadi naiknya malaikat ketika
selesai melaksanakan shalat di akhir siang. Pendapat mereka ditanggapi
dengan perkataan bahwa hal itu tidak wajar, sebab dalam hadits tersebut
tidak ada keterangan bahwa mereka hanya naik ketika selesai shalat. Bisa
juga bahwa malaikat naik waktu siang sedangkan wakiu siang masih
tersisa, dan malaikat malam berdiam (tetap). Hal itu tidak dapat dibantah
dengan kalimat vang menyifati mereka dengan ungkapan “bermalam”,

sebagaimana yang termaktub dalam Kalimat wSc—3 1y, karena kalimat

mabit (bermalam) dibenarkan jika dinisbatkan kepada mereka meskipun
mereka memulainya pada sebagian waktu siang.

Dalam hal ini yang ditanyakan hanya malaikat yang bermalam
tanpa menanyakan malaikat yang berada pada siang hari, hal itu
merupakan ungkapan yang mencukupkan salah satu dari dua hal yang
serupa. Seperti firman Allah dalam surah Al A’laa ayat 9, “Berilah
peringatan karena peringatan itu bermanfaat.” Atau, meskipun tidak
bermanfaat. Dalam ayat lain pada surah An-Nakhl ayat 81, Allah
berfirman, “Pakaian yang memeliharamu dari panas.” Atau dari dingin.
Demikian juga Ibnu At-Tin dan lainnya mengisyaratkan hal ini.
Kemudian dikatakan, bahwa hikmah disebutkannya malam tanpa siang
adalah karena waktu malam adalah waktu vang kerap kali terjadi
kemaksiatan. Untuk itu, karena mereka tidak melakukan kemaksiatan
meskipun faktor yang mendukung untuk melakukan kemaksiatan itu ada,
bahkan mereka tetap melakukan ketaatan kepada Allah SWT, maka pada
waktu siang hari mereka lebih tidak melakukan kemaksiatan itu. Dengan
demikian, bertanya tentang keadaan malam hari itu lebih baik dan
mengena daripada bertanya tentang keadaan siang hari, karena waktu
siang adalah waktu untuk mencari reputasi dan kemasyhuran.

Pendapat lain mengatakan bahwa hikmah yang terkandung adalah
bahwa jika malaikat malam shalat Subuh, maka mereka langsung naik ke
langit. Adapun malaikat siang jika shalat Ashar, maka mereka tetap
berada sampai akhir siang untuk meneliti perbuatan pada sisa waktu
siang hari. Namun pendapat ini dianggap lemah, karena hal itu
mengindikasikan bahwa malaikat siang tidak ditanva tentang waktu
Ashar, dan ini jelas menyalahi makna lahiriah hadits sebagaimana yang
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akan dijelaskan. Kemudian pendapat tersebut juga berdasarkan bahwa
malaikat tersebut adalah malaikat penjaga (hafazhah), dan ini masih
harus dikaji lagi sebagaimana yang akan kami jelaskan. Ada juga yang
mengatakan bahwa mereka adalah malaikat penjaga pada waktu siang
saja, dan mereka senantiasa memperhatikan anak Adam. Sedangkan
malaikat malam, mereka naik ke langit dan datang bergiliran. Pendapat
ini dikuatkan oleh riwayat Abu Nu'aim dalam pembahasan tentang
“shalat” dari jalur Al Aswad bin Yazid An-Nakha'i. Dia mengatakan,
bahwa malaikat penjaga malam dan siang saling bertemu pada waktu
shalat Subuh dan saling mengucapkan salam. Kemudian malaikat malam
naik ke langit dan tinggatlah malaikat siang.

Pendapat lain mengatakan, bahwa kemungkinan naiknya malaikat
tersebut hanya terjadi pada waktu shalat Subuh. Adapun turunnya mereka
terjadi pada waktu Subuh dan Ashar, di sinilah terjadinya pergiliran;
vaitu kelompok malaikat yang turun pada waktu shalat Ashar dan
bermalam, kemudian turun lagi kelompok yang lain pada waktu Subuh,
lalu kedua kelompok tersebut berkumpul pada waktu Subuh. Kemudian
naiklah kelompok malaikat yang berjaga malam saja, dan kelompok yang
turun pada waktu Subuh meneruskan sampai waktu Ashar. Lalu turunlah
kelompok lain pada waktu Ashar dan berkumul, tapi tidak ada yang naik
ke langit bahkan mercka semua berjaga malam. Kemudian salah satunya
naik ke langit. Kondisi ini berlangsung terus-menerus sehingga terlihat
bentuk bergiliran (bergantian), meskipun waktu turun itu khusus pada
waktu Ashar dan waktu naik itu khusus pada waktu Subuh. Untuk i,
pertanyaan tersebut ditujukan kepada mereka yang menjaga pada malam
hari. Wallahu a’lam.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kalimat dalam hadits yang
mengatakan, axi! ™) fuil o o Uiy (mereka berkumpul pada
shalat Subuh dan shalat Ashar) merupakan suatu keraguan, karena dalam
mayoritas riwayat dikatakan bahwa mereka berkumpul pada waktu shalat

Subuh. Sebgaimana yang disebutkan dalam kitab Shahikh Bukhari dan
Muslim dari jalur Sa’id bin Musayyab dari Abu Hurairah, dimana di

tengah-tengah hadits dia mengatakan, e & :&“)&e; J.:ill :\Q‘W ’@-"u_;

il (Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada waktu shalat
Subuh), Abu Hurairah berkata, “Jika kamu ingin. bacalah surah Al Isra’
ayat 78 yang berbunyi, 135t 08 il :'JT'Jf 3 :')T}..j', (dan dirikanlah
shalat Subuh, sesungguhnya shalat Subuh ity disaksikan foleh malaikat).
Dia berkata, *Disaksikan oleh malaikat malam dan malaikat siang.”
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Ibnu Marduwaih juga meriwayatkan seperti tersebut dari hadits
Abu Darda’ secara marfu’ Ibnu Abdul Barr berkata, “Riwayat ini tidak
menolak riwayat yang menyebutkan shalat Ashar, karena tidak
disebutkannya shalat Ashar tidak berkonsekuensi tidak berkumpulnya
mereka pada waktu tersebut. Sebab, terkadang apa yang tidak disebutkan
itu termasuk dalam hukum apa yang disebutkan secara tekstual
berdasarkan dalil lain.”

Sebenarnya dalam matan hadits tersebut tidak ada peringkasan, dan
inilah jawaban yang mendekati kebenaran. Hadits ini telah diriwayatkan
melalui jalur lain yang menerangkan secara jelas tentang pertanyaan
kepada kedua kelompok tersebut. Hal itu telah diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah dan Abu Abbas dart Yusuf bin Musa, dari Jarir, dari Al
A’'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah. Dia mengatakan bahwa,
Rasulullah SAW bersabda,

el o B Uighatndd st ey et e B gD B el e pezns
S B e anlt e Dipheiniy ¢ D 0N Lty el AR datad

(Malaikat malam dan malaikat siang telah berkumpul pada waktu shalat
Subuh dan shalat Ashar, dan mereka berkumpul pada wakitu shalat
Ashar, maka malaikat malam naik (ke langit) dan malaikat siang
bermalam. Lalu mereka berkumpul pada waktu shalat Ashar, maka
malaikat siang naik (ke langit) dan malaikat malam bermalam, lalu
Tuhan mereka bertanya, “Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku yang
kamu tinggalkan? ")

Hadits ini telah menghilangkan perbedaan, kemungkinan dan
kerancuan dalam masalah ini, dan kemungkinan bahwa kekurangan
tersebut berasal dari sebagian perawi hadits.

p-’Sjt—-*—’ (Allah  bertanya kepada mereka) Suatu pendapat

mengatakan, bahwa hikmah pertanyaan tersebut adalah meminta malaikat
untuk menyaksikan kebaikan anak Adam dan mengatakan sikap lemah
lembut terhadap mereka. Demikian itu untuk menampakkan hikmah
penciptaan manusia sebagal penyeimbang bagi malaikat yang
mengatakan dalam surah Al Baqarah ayat 30, “Mereka berkata,
‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertashih memuji Engkau dan menyucikan Engkau?’
Tuhan berfirman, ‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu
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ketahui’” Yakni, telah ada di antara mercka yang bertasbth dan
menyucikan Allah seperti kamu sesuai dengan persaksian kamu.

Al Qadhi Iyadh berkata, “Pertanyaan ini termasuk bentuk ibadah
bagi malaikat sebagaimana mereka telah diperintahkan untuk mencatat
perbuatan anak Adam (manusia), dan Allah lebih mengetahui dari
semuanya terhadap segala sesuatu.”

flsat—s P—¢ fR ity (hagaimama keadaan hamba-hamba-Ku yang
telah kamu tinggalkan) Ibnu Abi Jamrah berkata, “Allah bertanya tentang
perbuatan yang terakhir, karena setiap perbuatan tergantung akhirannya.”
Di samping itu, hamba-hamba yang ditanyakan oleh Allah adalah mereka
yang termaktub dalam firman Allah dalam surah Al Israa’ ayat 65 yang

berbunyi, ol N.J; u-J S u\ (sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu
tidak dapat berkuasa atas mereka).

oy

O ey Wb’y W AUSTY U sy o by p-al..-.f,o (Kami meninggalkan mereka
sedang shalat (Subuh) dan kami mendatangi mereka sedang shalat shalat
(Ashar). Jawaban di atas telah menyebutkan kata “meninggalkan”
terlebih dahulu daripada “mendatangi”, hal itu untuk menyesuaikan
dengan pertanyaan yang diajukan, karena dalam pertanyaan dikatakan,
“Bagaimana kamu meninggalkan”, Di samping itu, yang dikabarkan
adalah shalat dan perbuatan hamba dengan akhirannya, maka sangat
cocok bila setelah itu dikabarkan tentang akhir perbuatan mereka.

Adapun ungkapan s ,AL--S'J; (Kami meninggalkan mereka sedang
mereka) secara lahiriah bahwa malaikat telah meninggalkan hamba Allah
ketika mercka mulai shalat Ashar, baik telah sempurna atau belum, atau
mereka memulai semua atau tidak, karena orang yang menunggu juga
termasuk dalam hukum orang yang melaksanakan shalat. Kemungkinan

juga bahwa yang dimaksud & ,I_.a.f o—>»3 (mereka shalar) adalah mereka
menunggu shalat Maghrib. Ibnu At-Tin mengatakan, bahwa huruf waw

datam kalimat o ;Lai +23 bermakna “hal”, yakni kami telah meninggalkan

mereka dalam keadaan ini. Untuk itu kita tidak dapat mengatakan, bahwa
para malaikat tidak harus meninggalkan mereka sebelum shalat selesai
dan ftidak ikut shalat bersama mereka. Padahal riwayat yang ada
mengatakan bahwa para malaikat ikut shalat, karena kami mengatakan
bahwa malaikat shalat bersama orang yang shalat pada awal waktunya,
lalu menyaksikan orang yang shalat setelah itu.
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Catatan:

Beberapa ulama tasawuf mengambil dasar dari hadits ini tentang
disunahkannya seseorang untuk tetap dalam kondisi suci ketika
meninggalkan urusannya, seperti ketika rambutnya dicukur, ketika
kukunya dipotong, dan ketika ganti pakaian.

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Malaikat menjawab [ebih dari yang
ditanya, karena mereka tahu bahwa pertanyaan itu menuntut untuk
berbuat lembut kepada manusia.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa dalam Shahih Ibnu Khuzaimah
dari jalur Al A’masy, dari Abu shalih, dari Abu Hurairah dikatakan

dalam akhir haditsnya, ) ay ‘..’gJ 3.8-\3 (maka Aku akan mengampuninya

pada hari Kiamar). Dia katakan, “Dari hadits ini dapat disimpulkan
bahwa shalat adalah ibadah yang paling tinggi. Untuk itu tanya jawab
tersebut adalah tentang shalat. Di samping itu, hadits tersebut
mengisyaratkan keagungan dua shalat tersebut (Ashar dan Subuh), karena
dua kelompok malaikat berkumpui pada dua waktu shalat tersebut.
Sedangkan dalam waktu shalat yang lainnya hanya ada satu kelompok
saja. Hal itu menunjukkan kemuliaan kedua waktu itu.”

Ada pula hadits yang menerangkan bahwa rezeki dibagikan setelah
shalat Subuh, sedangkan amal perbuatan itu diangkat di penghujung
siang. Barangsiapa waktu itu berada dalam ketaatan, maka rezeki dan
amalnya akan mendapat barakah.,

Hikmah yang dapat kita ambil dari hadits tersebut:

1. Perintah menjaga dan memperhatikan kedua waktu shalat tersebut.

2. Kemuliaan umat ini terhadap yang lain.

3. Kemuliaan nabinya terhadap yang lain.

4. Berita tentang alam gaib yang akan menambah keimanan.

5. Kabar tentang keadaan kita, sehingga kita lebih yakin dan menjaga
perintah, larangan serta kegembiraan kita dalam waktu in1 karena
datangnya utusan Allah dan pertanyaan Allah kepada mercka
tentang kita.

6.  Pemberitahuan kepada kita tentang kecintaan para malaikat kepada
kita supaya kita lebih cinta kepada mercka dan bertambah dekat
kepada Allah.
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7. Adanya dialog antara Allah dan malaikat serta hikmah lainnya
yang akan dijelaskan dalam kitab “Tauhid™ bab perkataan, z ' .

17- Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat Ashar Sebelum
Matahari Terbenam

-
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556- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, ‘Jika
salah seorang kalian mendapatkan satu rakaat shalat Ashar sebelum
terbenam matahari, maka hendaknya ia menyempurnakan shalatnya.
Dan jika ia mendapatkan satu rakaat shalat Subuh sebelum matahari
terbuat, maka hendaknya ia menyempurnakan shalatnya’”
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557- Dari Salim bin Abdillah dari ayahnya bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaun masa kamu dengan masa
umat-umat terdaludu seperti antara shalat Ashar sampai terbenamnya
matahari. Umat Taurat diberi kitab Tawrat lalu mereka amalkan
sehingga bila pertengahan siung, mereka dalam kondisi lemah. Lantas
mereka diberi satu qirath-satu givath. Umat Injil diberi kitab Injil lalu
mereka amalkan hingga shalat Ashar, mereka dalam kondisi lemah.
Lantas mereka diberi satu givath-satu qirath. Lalu kita diberi Al Qur an,
maka kita amalkan sampai terbenamnya matahari, maka kita diberi dua
girath-dua qirath.”

Maka umat Yahudi dan Nasrani berkata, “Wahai Tuhan kami,
Anda memberikan mereka dua qirath-dua girath dan kami hanya satu
qgirath-qirath. Padahal kami lebih banyak amalnya.” Nabi berkata, “4{lah
berfirman, ‘Apakah Aku menzhalimi pahala kalian?’ Mereka berkata,
‘Tidak’. Allah berfirman, ‘lItulah karuniaku yang Aku berikan kepada
stapa yang Aku kehendaki’.”
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558-Dari Abu Musa dari Nabi SAW, “Perumpamaan orang-orang
Islam, Yahudi dan Nasrani adalah seperti seorang yang mempekerjakan
satu kaum untuk dipekerjakan sampai malam. Lalu mereka bekerja
sampai separuh siang. Mereka berkata, ‘Kami tidak butuh upah darimu’.
Lalu dia mempekerjakan orang lain dengan berkata, ‘Sempurnakan sisa
hari kamu dan kamu akan aku beri apa yang telah aku syaratkan’. Mereka
bekerja, sampai ketika shalat Ashar, mereka berkata, ‘Ini yang tefah kami
kerjakan untuk Anda’. Lalu ia mempekerjakan kaum yang lain. Mereka
bekerja untuk sisa hari mereka sampai terbenam matahari, dan mereka
mendapat upah dua golongan tadi sehari penuh.”
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Keterangan Hadits:

Yang dimaksud dengan 84— dalam hadits di atas adalah i
(rakaat). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Husain bin Muhammad, dari
Svaiban dengan lafazh, uf) p.‘fu 3}37 om—t (barangsiapa di antara kalian
mendapatkan satu rakaat). Hal itu menunjukkan bahwa perbedaan lafazh
tersebut berasal dari para perawi hadits. Riwayat Malik dalam bab
“Waktu Subuh” disebutkan dengan lafazh, Py "y 833 s (barangsiapa

mendapatkan satu rakaat). Al Khaththabi mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan *sajdah” adalah rakaat dengan rukuk dan sujudnya.
Rakaat secara sempurna dengan sujudnya berdasarkan makna ini disebut
“sajdah”. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihaqi dari jalur
Muhammad bin Husain bin Abu Al Husain, dari Al Fadhl bin Dakin,

yaitu Abu Nu'aim (Syaikhnya Imam Bukhari} dengan lafazh, &7 131
AN o B Jii ('J-»-\ (jika salah satu dari kalian mendapatkan
awal rakeat dari shalat Ashar)., Dalam hal ini Imam Bukhari tidak
menyebutkan kalimat jawab syarih, karena lafazh matan (materi) hadits
e ‘p.._:b (hendaknya menyempurnakan shalatnya) masih mengandung

kemungkinan. Sebab perintah untuk menyempurnakan itu lebih umum
dari menyempurnakannya secara gadha atau adaa” (melaksanakan pada
waktunya), maka jawab syarth-nya tidak disebutkan, Mungkin juga

lafazh ' (barangsiapa) adalah “maushulak’”, sehingga ada kalimat yang
dihapus. Dalam hal ini perkiraan lafazh tersebut, By oy ;_Cv (hukum
orang yang mendapatkan), namun dalam hadits Malik disebutkan dengan
lafazh 5%l &3 b (maka ia telah mendapat shalat), Untuk itu, jelaslah
bahwa yang dimaksud adalah adaa” bukan gadha’.

‘_,.....Jn_a,}d\,.a.duywu.;u!r.{)\ ,il_ag.t_.,u’!)w Lus
(Perumpamaan masa kamu dengan masa umat-umat terdulu sepem
antara shalat Ashar sampai terbenamnya matahari). Makna yang
dimaksud dalam hadits adalah penisbatan waktu umat ini dengan umat-
umat sebelumnya seperti antara shalat Ashar dan terbenamnya matahari

sampai waktu siang yang tersisa. Seakan-akan dikatakan, i=Jy ,-’fjhu =)
Al b u J! maka huruf # dalam hadits tersebut bermakna J} schingga
lafazh 43 dihapus. Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini dan
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hadits Abu Musa berikutnya dalam bab “Tjarah” yang akan dijelaskan
secara mendetail, insva Alluh. Adapun maksud di sini adalah untuk
menjelaskan korelasi dan kesesuaiannya dengan judul bab di atas dan
memadukan apa yang nampak berbeda.

U;V;i \—Lﬂeﬁ (Satu girath-saru girath) Lafadz Qirath diulangi untuk
menunjukkan pembagian qirat-qirath kepada pekerja-pekerja. Sebab
orang Arab Kkalau ingin membagi sesuatu kepada orang banyak, maka
mereka mengulanginya. Seperti, bagikanlah harta ini kepada seseorang
satu dirham-satu dirham, artinya tiap orang mendapat satu dirham.

Kalimat 13;—>¢ dalam hadits Ibnu Umar menjadi permasalahan

menurut Ad-Dawudi. Karena jika maksudnya adalah orang yang mati
dari mereka dalam keadaan muslim, maka tidak disifati dengan lemah,
sebab ia telah mengamalkan apa yang diperintahkan. Namun jika orang
itu mati setelah terjadi perubaban kitab Taurat dan Injil, bagaimana
dengan orang yang gugur amalnya dengan kekufuran masih diberi
(pahala) satu girath?

Jawabnya, bahwa yang dimaksud adalah orang yang mati dari
mereka dalam keadaan muslim sebelum terjadi perubahan kitab Taurat
dan Injil.

Adapun dikatakannya lafazh ‘gjz (lemah) adalah karena mereka
tidak menyempurnakan pekerjaan siang hart seluruhnya, meskipun
mereka sudah mengerjakan apa yang diwajibkan kepada mereka. Maka
perkatan ‘ajazu artinya lemah dari memasukkan upah kedua, bukan upah
yang pertama. Namun mereka yang pernah bertemu Nabi dan beriman
kepada beliau, maka diberi ganjaran dua kali. Ibnu Muhallab berkata,
“Adapun maksud Imam Bukhart menvebutkan hadits Ibnue Umar dan
hadits Abu Musa adalah untuk menjelaskan bahwa terkadang
melaksanakan sebagian pekerjaan mendapatkan pahala mengerjakan
secara sempurna. Seperti orang yang mengerjakannya mulai Ashar
sampai malam, ia mendapatkan pahala mengerjakan pada siang hari
secara keseluruhan. Hal ini sama seperti mendapatkan pahala shalat
secara sempurna bagi orang yang hanya mendapatkan satu rakaat pada
waktunya. Untuk itu, nampaklah kesesuaian antara dua hadits di atas.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa untuk menycmpurnakannya kita
dapat mengatakan, bahwa keutamaan atau karunia Allah dalam
seperempat siang yang dapat menduduki posisi keutamaan-Nya dalam
seluruh siang, dapat dijadikan landasan bahwa mendapatkan satu rakaat
shalat Ashar (empat rakaat) adalah sepertt mendapatkan empat rakaat
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pada waktunya. Maka, kedua hal memiliki kesamaan dalam mendapatkan
seperempat pekerjaan. Dengan demikian, kita mendapatkan jawaban bagi
mereka yang mengganggap bahwa semuanya dilakukan dalam waktunya
dan bukan gadha’, meskipun mayoritas mengatakan bahwa tiga perempat
perbuatan terscbut dilakukan di luar waktunya. Untuk itu dalam hal ini
dikatakan sebagaimana yang saya katakan kepada ahli kitab yang

discbutkan dalam surah Aali Imraan ayat 73, s\ a..., & a Fad u; J’

(katakanlah bahwa karunia itu di tangan Allah yang diberikan fcepada
siapa yang dikehendaki-Nya).

Sebagtan pensyarah mengatakan bahwa perkataan Al Muhallab di
atas adalah sangat jauh, dia mengatakan bahwa hal itu bukanlah tempat
untuk memaparkannya sebagai dalil, karena hal itu mengharuskan bahwa
umat yang mengerjakan pekerjaan pada akhir siang adalah lebih baik dari
mereka yang mengerjakannya —pada awal waktunya— sebelum mereka.
Padahal dalam hal ini tidak ada perbedaan bahwa mengerjakan shalat
pada awal waktunya adalah lebih baik daripada mengakhirkannya. Di
samping itu, bahwa hal itu merupakan kekhususan yang tidak dapat
dianalogikan, karena puasa pada akhir siang tidak dapat menggantikan-
nya secara keseluruhan. Demikian halnva dengan ibadah yang lainnya.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam perkataan Al Muhallab tidak ada
sesuatu yang menunjukkan bahwa mengerjakan ibadah pada akhir
waktunya adalah lebih baik daripada mengerjakannya pada awal
waktunya. Adapun mengerjakan sebagian pekerjaan yang dapat
menyamai dalam mengerjakannya secara keseluruhan adalah termasuk
suatu karunia, atau sama juga dengan kekhususan.

[bnu Al Munayyar mengatakan, “Kestmpulan yang dapat diambil
dari hadits ini adalah bahwa waktu untuk melaksanakan perbuatan itu
sampai matahari terbenam, dan perbuatan yang masyhur dilakukan dalam
waktu ini adalah shalat Ashar.” Dia juga mengatakan bahwa hal ini
termasuk isyarat dari hadits, bukan ungkapan hadits secara terang-
terangan, karena hadits di atas termasuk dalam kategori hadits yang
berfungsi sebagai “perumpamaan”. Di samping hadits di atas tidak
mengkhususkan suatu perbuatan dalam waktu tersebut, tapi mencakup
juga semua ketaatan sampai hari Kiamat,

Imam Haramain mengatakan, bahwa hukum itu tidak diambil dari
hadits yang berfungsi sebagai “perumpamaan”. Saya (Ibnu Hajar)
katakan, bahwa apa yang diungkapkan itu sesuai untuk memasukkan
hadits ini dalam bab “waktu Ashar” bukan khusus bab tentang “orang
yang mendapatkan satu rakaat sebelum maghrib”, berbeda dengan apa
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vang dikatakan oleh Al Muhailab. Adapun perbedaan konteks antara
hadits [bnu Umar dan hadits Abu Musa, maka nampak bahwa keduanya
adalah dua permasalahan yang berbeda. Sebagian mereka berusaha untuk
mengompromikannya, namun hal itu susah untuk dilakukan.

Ibnu Rasyid berpendapat, bahwa hadits ITbnu Umar telah
menyebutkan contoh untuk orang-orang yang berhalangan berdasarkan

lafazh l’;f&.ﬁi (maka mereka lemah) yang mengisyaratkan bahwa orang

yang tidak dapat menyempurnakan suatu perbuatan tanpa melakukan
perbuatan tersebut, tapi ia mendapat pahala secara sempurna, maka hal
itu merupakan karunia Allah SWT. la juga mengatakan, bahwa
disebutkannya hadits Abu Musa adalah sebagai contoh bagi orang yang
mengakhirkan tanpa adanya suatu udzur. Hal itu diisyaratkan dengan

ungkapan, ;1 6!1 J 6 Y (kami tidak butuh upakhmu), dimana kalimat

ini mengisyaratkan kepada orang yang meninggalkan dengan sengaja,
sehingga dia tidak mendapatkan apa yang didapatkan olch mereka yang
meninggalkan karena wdzur.

Sai ,“51 g 2y (padahal kami lebih banyak amalnya) Sebagian

pengikut madzhab Hanafi seperti Abu Zaid dalam kitab Al Asrar
berpendapat, bahwa waktu Ashar itu mulai dari bayangan suatu benda
sama dengan dua kali panjangnya. Karena jika awal waktu Ashar itu
mulal bayangan suatu benda sama dengan panjangnya, maka waktu
tersebut sama dengan waktu Zhuhur. Mereka telah mengatakan, “Kami
lebih banyak amalannya”, menunjukkan bahwa waktu Ashar itu lebih
pendek dari waktu Zhuhur. Para ulama yang ahli dalam ilmu ini telah
mengetahui bahwa waktu antara Zhuhur dan Ashar lebih panjang
daripada waktu antara Ashar dan Maghrib. Adapun ijma’ yang dinukil
oleh sebagian pengikut madzhab lambali, bahwa waktu Ashar adalah
seperempat siang berdasarkan pendapat jumhur bahwa awal waktu Ashar
adalah apabila bayang-bayang suatu benda sama dengan panjangnya.
Adapun berdasarkan pendapat pengikut madzhab Hanafi bahwa waktu
antara Zhuhur sampai Ashar jelas lebih panjang. Karena apabila suatu
berita diriwayatkan sesuai dengan makna vang dimaksud, maka tidak
bolch ditentang jika makna tersebut telah dimaksudkan dalam masalah
vang lain. Di samping itu, dalam riwayat tersebut tidak dicantumkan nash
yang menyatakan bahwa masing-masing dari kedua kelompok tersebut
lebih banyak amalannya. Hal itu dibenarkan dengan pemnyataan yang
mengatakan bahwa mereka semua (keduanya) lebih banyak amalannya
daripada kaum muslimin. Atau mungkin juga bahwa ungkapan tersebut
adalah perkataan kaum Yahudi secara khusus. Adapun penisbatan hal
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tersebut kepada mereka semua secara lahiriah tidak dimaksudkan dalam
hadits tersebut, namun hal itu merupakan bentuk pengungkapan secara
umum dengan maksud sesuatu yang khusus. Di samping itu tidak harus
bahwa sesuatu atau mereka yang banyak amalannya itu lebih panjang
masanva. Hal itu dimungkinkan bahwa kondisi dan waktu mereka itu
lebth sulit. Pernyataan ini dikuatkan dengan firman Allah SWT dalam
surah Al Bagarah ayat 286, “Ya Allah janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat sebagaimana yang Fngkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami.”

Di antara yang menguatkan bahwa yang dimaksud adalah banyak
sedikitnya amal bukan panjang dan pendeknya masa, yaitu kesepakatan
para ahli hadits bahwa masa antara Nabi [sa dan Nabi Muhammad adalah
600 tahun, hal itu telah dijelaskan dalam Shahih Bukhari dari Salman.
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa masa tersebut adalah kurang
dari enam ratus tahun. Sebagian mereka ada yang mengatakan 125 tahun.
Seandainya kita berpegang bahwa yang dimaksud adalah penyerupaan
panjang dan pendeknya kedua masa tersebut, maka hal itu mengharuskan
bahwa waktu Ashar lebih panjang dari waktu Zhuhur, namun tidak ada
seorang pun yang mengatakan demikian. Dengan demikian, hal tersebut
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah banyak dan sedikitnya amal
perbuatan. Wallahu a’lam.

18- Waktu Maghrib
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Atha’ berkata, “Orang yang sakit boleh menjamak shalat Maghrib
dan Isya".”
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559- Rafi’ Ibnu Khadij berkata, “Kami shalat Maghrib bersama

Nabi SAW, lalu salah satu dart kami pulang dan ia masih bisa melihat
tempat (sasaran) anak panahnya.”
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560- Dari Muhammad bin Amr bin Al Hasan bin Ali, ia berkata, *“Ketika

Al Hajjaj datang, kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah (tentang

shalatnya Nabi SAW)? Dia berkata, ‘Nabi SAW shalat Zhuhur setelah

matahari condong, shalat Ashar ketika sinar matahari masih terang, shalat

Maghrib setelah matahari tenggelam, dan shalat [sya" adakalanya beliau

menyegerakan bila melihat mereka (para sahabat) telah berkumpul, dan

adakalanya juga beliau mengakhirkan bila mereka lambat-lambat.

Adapun shalat Shubuh, mereka (para sahabat) atau Nabi SAW,
melaksanakannya ketika hari masih gelap’.”
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561- Dari Salamah, dia berkata, “Kami shalat Maghrib bersama
Nabi SAW ketika (matahari) telah tertutup (tidak tampak).”

e La.Mr.Lqu.chldL.au.Jt ut.u,u .«U\.C’;;L
.wuw,

562-Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi shalat tujuh semuanya,
dan delapan semuanya.”

Keterangan Hadits:

Atsar dari perkataan Atha’ tersebut menunjukkan bahwa batas
waktu Maghrib adalah sampai Isya’. Hal itu jika waktu tersebut
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mudhayyag, maka terpisah dengan waktu Isya’, Tapi jika berpisah maka
tidak akan dijamak, sebagaimana Subuh dan Zhuhur. Untuk itu, bab ini
diakhir dengan hadits [bnu Abbas yang menunjukkan bahwa Rasulullah
SAW menjamak (mengumpulkan) shalat Zhuhur dan Ashar di salah satu
waktu keduanya. Begitu juga dengan Shalat Maghrib dan Isya’, beliau
menjamak di salah satu waktu keduanya. Adapun hadits-hadits yang
diriwayatkan dalam bab ini tidak satu pun yang menunjukkan bahwa
waktu tersebut adalah mudhayyaq, karena hadits tersebut hanya
menunjukkan untuk menyegerakan melaksanakan shalat pada awal
waktunya. Itulah yang biasa dilakukan Rasulullah SAW dalam semua
shalat kecuali telah disebutkan dalam riwayat bahwa Rasulullah
melakukan yang lainnya, seperti menunggu panas reda untuk
melaksanakan shalat Zhuhur pada hari yang sangat panas, atau
mengakhirkan shalat Isya” apabila beliau melihat para sahabat agak
tambat sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Jabir RA.

Atsar Atha’ tersebut telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq secara
bersambung dalam Mushannaf-nya dari Ibnu Juraij. Sedangkan ulama
masih berbeda pendapat tentang orang vang sakit, apakah ia boleh
menjamak shalat atau tidak seperti musafir (orang yang sedang dalam
perjalanan), dimana dalam hal ini terdapat unsur kasih sayang dan belas
kasihan? Imam Ahmad dan Ishaq membolehkannya secara mutlak.
Pendapat ini juga dipilih oleh sebagian pengikut madzhab Syafi’i, dan
Malik telah membolehkan dengan syaratnya. Namun yang masyhur dari
Syafi’i dan pengikutnya adalah tidak membolehkan orang yang sakit
untuk menjamak shalat. Dalam masalah ini, saya tidak mendapatkan
penukilan dari salah seorang sahabat.

S a by —ard iy (sedangkan dia masih dapat melihat tempat
(sasaran) anak panahnya) Imam Ahmad telah meriwayatkan dari jalur
Ali bin Bilal, dart Anas , mereka berkata, “Kami shalat Maghrib bersama
Nabi SAW, kemudian kami pulang dan melempar panah sampai kami
kembali ke rumah kami, dan tempat sasaran anak panah yang kami

lemparkan tidaklah samar (masih nampak) bagi kami.” Sanad hadits ini
adalah hasan (baik).

Al Hajjaj adalah [bnu Yusuf Ats-Tsaqafi.

Al Karmani mendakwakan bahwa lafazh “Al Hajjaj” di atas adalah
“Al Hujja)”, yang berarti para jama’ah haji. Pendapat ini jelas salah,
karena dalam riwayat Abu awanah dari jalur Abu Abu an-Nadhr. dari

Syu’bah disebutkan, uﬁ}v& R WAL Ry HTE g ;'U-u:.ﬂ P m\ L33 e 2L
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Y—sal) (kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah pada masa Hajiaj,

dimana dia mengakhirkan shalat dari waktunya). Sedangkan dalam
riwayat Imam Muslim dari jalur Mu’adz, dari Syu’bah dikatakan, &

¥, P

el 3 C\;.;.j\ (Hajjaj telah mengakhirkan shalat).

Kedatangan Hajjaj ke Madinah untuk menjadi penguasa sebagai
utusan Abdul Malik bin Marwan pada tahun 74 H, vaitu setelah
terbunuhnya Ibnu Zubair. Maka, Abdul Malik menyuruhnya mengatur

dan menangani urusan Haramain (Masjidil Haram dan Masjid Nabawi).
Setelah itu, ia dipindahkan ke di Irak,

0_,_.>-L3Jb (ketika matahari condong) Secara lahirtah lafazh ini

bertentangan dengan hadits ibrad (menunda pelaksanaan shalat Zhuhur
sampai panas rnatahari reda), karena redaksi hadits yang mengatakan
bahwa Nabi biasa melakukannya menunjukkan bahwa hal itu senantiasa
beliau lakukan, menurut Ibnu Daqiq Al *1d. Namun kedua hadits ini dapat
dikompromikan dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan A!
Hajirah adalah waktu setelah condongnya matahari secara mutlak, karena
perintah ibrad (menunggu panas reda) dibatasi dengan keadaan yang
sangat panas. Ketika mendapatkan syarat-syarat untuk menunda
pelaksanaan shalat Zhuhur (ibrad), maka kita dapat melakukan hal itu,
Jika tidak, maka kita diperintahkan untuk segera melaksanakan shalat.
Maksudnya bahwa Rasulullah senantiasa shalat zhuhur ketika matahari
condong, kecuali jika beliau perlu untuk menundanya sampai panas
matahari reda. Namun pendapat ini dikritik, bahwa jika demikian yang
dimaksud, maka beliau akan memisahkannya seperti memisahkan dalam
shalat Isya’. Wallahu a’lam.

1-4.1 artinya bersih, tidak bercampur dengan warna kuning dan tidak
berubah.

Sy *3|: yakni ¢ |31: (terbenam atau hilang) karena asal kata
L5 berarti ¥’ (jatuh). Maksudnya, jatuhnya (hilangnya) bulatan
matahari.

Dalam riwayat Abu Daud dari Muslim bin Ibrahim disebutkan,
i J.s m & ,--uil y (dan wakmu Maghrib adalah ketika matahari
terbenam) Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Abu An-Nadhr,
dari Syu’bah dikatakan,  asdt & u—-m ,_,,—-f - ;-f-dl 3 (dan Maghrib ketika
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matahari hilang atau terbenam). Hal ini menunjukkan bahwa hiianzr .z
bulatan matahari menandakan masuknya waktu Maghrib, tentunsz..  -.:
tidak ada sesuatu yang menghalangi penglihatan tersebut. Wallahu u "~

sy U eizally sedangkan riwayat Imam Muslim disebutkan .=
oo Voraiit W (BT 13) 0 (Jomi Sy W R (terkadang beliau mer:-

akhirkannya dan terkadang menyegerakannya ketika melihat mere ..
telah berkumpul...). Sedangkan rnwayat Imam Bukhari dari Muslim tir

Ibrahim, dari Syu’bah, /i ﬂ,h ul, (et Ly ,.J 3} (jika orang-ora:

sudah banyak, maka beliau segera melaksanakan dan fika masih sedix::
maka beliau mengakhivkannya).

Al Ahyan adalah bentuk jamak (plural) dari Hiin yang berarti maza.
baik sedikit maupun banyak, sebagaimana pendapat yang masyhur. -{da
juga pendapat yang mengatakan bahwa Aiin berarti enam bulan atau
empat tahun, namun hadits dalam bab ini telah menguatkan pendapat
yang masyhur. Hal itu akan dijelaskan dalam bab tentang “hukum waktu
Isya’.

Ibnu Daqgiq Al Id berkata, “Jika ada pertentangan di antara dua
orang, dimana salah satunya menyegerakan shalat pada awal waktunya
secara sendirian sementara yang satunya mengakhirkan shalat secara
berjamaah, maka mana di antara keduanya yang lebih utama? Menunx
saya, mengakhirkan shalat secara berjamaah adalah lebih utama. Hadits

dalam bab ini telah menunjukkan hal itu, berdasarkan kalimat hadits, \3[}

}5"‘{ \})_hﬂ }-—57 s (apabila beliau melihat mereka (sahabat) lambat, maku

beliau mengakhirkan shalat). Beliau mengakhirkan untuk berjamaah,
padahal  kondisi untuk segera melaksanakan shalat sangat
memungkinkan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa riwayat Muslim bin Ibrahim
(yang telah disebutkan) telah menunjukkan lebih khusus dari itu, yaitu
menunggu sampai mereka banyak (berkumpul) untuk melaksanakan
shalat secara berjamaah. Ini lebih utama daripada segera melaksanakan-
nya (dengan sedikit jamaah), tentunya hal itu jika mengakhirkannya tidak
menimbulkan keburukan dan menyulitkan para jamaah yang hadir.
Wallahu a’lam.

O™y 1 LS (mereka atau beliau) Al Karmani mengatakan bahwa

keraguan tersebut berasal dari perawi, dari Jabir. Tapi kedua makna
tersebut saling mengharuskan vang lain. Jika yang dimaksud adalah Nabi
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SAW, maka para sahabat bersama beliau; dan jika yang dimaksud adalah
para sahabat, maka Nabi SAW menjadi imam mereka. Yakni, Rasulullah
senantiasa menyegerakan shalat. Tidak seperti shalat Isya’, dimana beliau
terkadang menyegerakan dan terkadang mengakhirkannya.

Yang dimaksud dengan ghalas adalah kegelapan di akhir malam.

Ibnu Manayyar mengatakan bahwa keraguan tersebut berasal dari
perawi, apakah dia mengatakan, “Nabi atau sahabat”. Untuk itu secara

lengkap kalimat tersebut adalah .u.p i gl-n ;Jl oS }\z— Lgi}i-aa U-f\’f 'c:-fah}
._,—-\aa Le-i-d-.f —@J'i-’) (adapun Subuh, mereka shalat —atau Nabi SAW- shalat
pada waktu hari masih gelap). Dalam kalimat L@”}u | 3.':\5 (mereka shalat)
tidak berarti Nabi SAW tidak bersama mereka, dan tidak juga kalimat ';i
’F't"’J 4._.'\:- i Jl_a i,_'Jl 0% adalah berarti Nabi sendirian, tapi yang
dimaksud dengan kalimat Le-n‘}i«a: l}f@ bahwa Nabi SAW bersama mereka
(sahabat). Demikian juga dengan kalimat Lg-J-AJ ,.L-, w e uk.a f',.fh oL
(Nabi SAW shalat) yakni bersama sahabatnya. Wallahu a’lam.

...awdu L lig maksudnya matahari telah tertutup. Al Khaththabi
mengatakan bahwa tidak disebutkannya lafazh [.s—=dy (matahari) adalah
berdasarkan pemahaman para pendengar., seperti firman Allah dalam
surah Shaad ayat 32 yang berbunyi, wbndy O\ 25 (sampai kuda itu
hilang dari pandangan). -

Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Hatim bin Ismail bin
Yazid, dari Abu Ubaid dengan lafazh, oy Yy e ;....,o 151 (jika
matahari telah terbenam dan hila.f;g dari pandanga.r:z). Hal itu
menunjukkan bahwa disebutkannya matan hadits secara ringkas adalah
berasal dari Syaikh Imam Bukhari. Hal itu telah ditegaskan oleh Al

Ismaili. Selain itu, Abd bin Humaid telah meriwayatkan dari Shafwan bin
Isa, dan Abu Awanah serta Al Ismaili dari jalur Shafwan, dari Yazid bin

Abu Ubaid dengan lafazh, Girs il soe a0 D055 B0 Lo iads "J.m Rty
(Beliau shalat Maghrib pada’ waktu matahari terbenam ketika hilang
dari pandangan). Adapun riwayat yang menggunakan lafazh ©)($ Iebih
jelas dalam menerangkan maksudnya.
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19- Orang yang Benci Menyebut Maghrib dengan Isya

ey i kg e i L L W i e
b LS i 106 oo 0 1S L e LrgY

563- Dari Abdullah Al Muzani bahwa Nabi SAW bersabda,
“Jangan sampai orang-orang badui mempengaruhi (mengalahkan)
kalian dalawm menamai shalat Maghrib.” la mengatakan, bahwa orang-
orang badui itu menyebut (Maghrib) dengan Isya’.

Keterangan Hadits:

Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak
menyebutkan bab ini dengan bahasa yang pasti, seperti mengatakan bab
‘dibencinya ini...dan ini...” karena kalimat berita tidak menunjukkan
larangan sccara mutlak, tapi kalimat tersebut menunjukkan larangan dar
pengaruh orang badui dalam hal ini. Seakan-akan Imam Bukhari
berpendapat bahwa hal itu tidak mengharuskan larangan untuk
menamakan Maghrib dengan Isya’ pada suatu kesempatan (kadang-
kadang). Bahkan hal itu diperbolehkan asalkan tidak menamakannya
dengan nama yang lain, sebagaimana kebiasaan yang dilakukan oleh
orang Arab badui,” Dia mengatakan bahwa dinamakannya Isya’ dengan
Maghrib menunjukkan awal waktunya. Namun dalam hal ini tidak
disukai menamakan lIsya’ dengan Maghrib, supaya tidak terjadi
kerancuan dengan shaiat vang lain. Berdasarkan ini, maka tidak mengapa
menamakan shalat Isya” dengan nama yang membatasinya, seperti Isya’
vang pertama. Hal itu berdasarkan perkataan mercka “lsya’ yang
terakhir” scbagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih, yang akan
disebutkan dalam hadits Anas dalam bab berikutnya. Ibnu Baththal telah
menukil dari selainnya, bahwa Maghrib tidak dinamakan dengan Isva’
yang pertama, dan ini membutuhkan dalil Khusus. Adapun hadits dalam
bab ini tidak ada yang menunjukkan hal itu.

PS.‘_\L N (janganlah kamu dipengaruhi atau dikalahkan) Ath-Thaibi

berkata, “Dikatakan Glolabuhu ‘ala kadza adalah Ghashabahu minhu.
yaitu mengambil darinya secara paksa.” Artinya, jangan mengikuti adat
mereka yang menamakan maghrib dengan Isya dan Isya dengan Atamah.
sehingga dikhawatirkan orang-orang badut mengambil paksa nama lsva
yang telah diberikan Allah bagi kalian.
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Ada juga yang berpendapat bahwa arti ghalubah adalah kalian
menamakan Isya’ dengan satu nama, dan mereka juga menamakan
dengan satu nama. Jika kamu memberi nama Isya’ dengan nama yang
dibuat mereka, maka kalian telah bersckongkol dengan mereka. Jika
musuh sepakat dengan musuh, maka seakan-akan vang satu telah di
cundangi oleh yang lain.

Imam Turbisyti mengatakan bahwa vang dimaksud adalah “jangan
menamakan dengan nama vang biasa digunakan mercka. sehingga istilah
mereka dapat mengalahkan istilah vang disyariatkan kepada kalian™.

Al Qurthubi mengatakan bahwa A4/ A 'rab adalah penduduk badui
yang tinggal di pedalaman, meskipun bukan keturunan Arab. Sedangkan
‘Arahi adalah keturunan Arab, meskipun tidak tinggal di pedalaman.

Pﬁb\.a s rL‘ (terhudap nama shalat kalian) Ungkapan dengan

e—! (nama) menjauhkan pendapat Al Azhari, bahwa yang dimaksud

1:arangan itu adalah supaya tidak mengakhirkan shalat dari waktu
terbenamnya matahari.

Begitu juga kata Ibnu Al Manayyar bahwa rahasia larangan itu
adalah saddu Adz-dzari’ah (mencegah bahaya) supaya tidak dinamakan
Isya’, schingga timbul dengan bahwa waktu Maghrib di mulai dari
matahari terbenam, berdasarkan pengertian lafazh Isya’. Scakan-akan dia
ingin menguatkan madzhabnya yang berpendapat bahwa waktu Maghrib
adalah waktu mudhayyag. Namun pendapat ini harus dikaji kembali,
sebab menamakan Isya’ dengan Maghrib tidak mengharuskan bahwa
waktu Maghrib adalah waktu mudhayvag. Begitu juga halnya dengan
Zhuhur, dinamakan demikian karena wakiunya mulai tengah hari dan
para ulama tidak berbeda bahwa waktu Zhuhur bukanlah waktu
mudhayyag.

Lt o ulfﬁﬂ J)._m; o= (dia mengatakan, babwa orang Arab
Badui mengatakannya Isya’) Rahasia larangan itu, bahwa lafazh Isya’
dalam bahasa berarti awal gelapnya malam. dan itu berawal dari
terbenamnya mega merah. Untuk itu jika Magrib dikatakan Isya’, akan
memberi pengertian bahwa awal waktu Magrib adalah ketika hilang
mega merah.

Al Karmani mengatakan bahwa fu'il (pelaku) dalam lafazh J8

adalah Abdullah Al Muzani, perawi hadits. Dalam hal ini membutuhkan
riwayat khusus yang menjeclaskannya, karena kalau tidak maka apa yang
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diungkapkan Al 1Ismaili termasuk lanjutan hadits, dimana dia
menyebutkan dengan lafazh \grm—ed V5% 343 (karena orang Arab
menamakannya) seperti ini termasuk satu rangkaian kalimat, sehingga

ada dalif yang menunjukkan bahwa jafazh tersebut adalah lafazh yang
disistpkan.

Faidah yang dapat kita ambil bahwa larangan tersebut tidak
mencakup penamaan Maghrb  dengan Isya’, seperti orang yang
mengatakan, “Saya shalat dua Isya™ jika kita mengatakan bahwa hikmah
larangan menamakan Maghrib dengan Isya’ adalah kekhawatiran akan
terjadi kerancuan atau percampuran, karena kerancuan dalam kalimat
yang discbutkan tidak ada. Wallahu a’lam.

Catatan

Al Ismaili meriwayatkan hadits pada bab tersebut dari jalur
Shamad bin Abdul Warits, dari bapaknya. Namun terjadi perbedaan
dalam lafazh matan hadits, maka Harun Al lfammal mengatakan darinya,
seperti riwayat Bukhari.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa demikian juga dengan riwayat
Ahmad bin Hambal dalam Musnad-nya, dan Abu Khaitsamah Zuhair bin
Harb menurut Abu Nu’aim dalam Mustakhraj-nya. Abu Mas’ud Ar-Razi

berkata dari Abd. Shamad, Grd WY1 0 W80 o Jo Lpt WSy
Ve (Janganlah orang-orang Arab badui itu mengalahkan dalam

menamai  shalar  kalian,  karena  orang-orang  Arab  badui  itu
menamakannya (Isya’) wamah).

Saya {lbnuHajar) katakan, demikianlah yang diriwayatkan Ali bin
Abdul Aziz Al Baghawi dari Abu Ma’mar (guru Imam Bukhari) vang
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani darinya, dan diriwayatkan oleh Abu
Nu'aim dalam Mustakhraj-nya  dari Thabrani. Al Jsmaiii telah
menguatkan riwavat Abu Mas'ud, karena sesuai dengan hadits Tbnu
Umar yang dirtwayatkan oleh Imam Muslim yang akan dijelaskan dalam
awal bab berikutnva. Namun yang nampak bagi saya. bahwa keduanya
adalah dua hadits yang berbeda, salah satunva hadits tentang Maghrib
dan lainnya tentang Isya’, keduanya diriwavatkan Abdul Warits dengan
satu sanad. Wallahu a’lam.

FATHUL BAARI — 399



20- Menyebutkan Isya’ dan ‘Atamah
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Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Shalat vang paling berat
bagi kaum munafik adalah shalat Isva’ dan shalat Subuh.” Beliau juga
mengatakan, “Seandainva saja mereka mengetahui  {betapa  besar
pahala} shalat Isya™ dan Subuh itu.” Abu Abdullah berkata, “Pilihannya,
hendaknya disebut Isya’, berdasarkan firman Allah. ‘dan sesudah shalat
Isya™. 7 (Qs. An-Nuur(24): 58) Diceritakan dari Abu Musa, bahwa ia
berkata, “Kami bergiliran menggantikan Nabi SAW untuk mengimami
shalat Isya’, saal itu sering dilambatkan (diakhirkan).” Ibnu Abbas dan
Aisyah mengatakan, “Nabi SAW mengakhirkan shalat Isya™.” Sebagian
mercka mengatakan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW mengakhirkan shalat
Isya’. Jabir mengatakan, “Nabi SAW mengerjakan shalat Isya™.” Abu
Barzah berkata, “Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat Isva’.” Anas
mengatakan, “Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat Isya® yang akhir.”
Ibnu Umar, Abu Ayyub dan Ibnu Abbas mengatakan, “Nabi SAW shalat
Maghrib dan Isya'.”
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564— Dan Zuhri, Salim berkata, “Abdullah telah memberitahukan
kepadaku bahwa Rasulullah SAW shalat Isya” dengan kami -vang
disebut orang sebagai shalat ‘atamah— lalu beliau pulang dan menemui
kami, beliau bersabda, ‘Apakah kalian [ihat malam seperti ini,
sesungguhnya seratus tahun darinya nanti tidak akan ada seorang pun
yang fersisa (masih hidup) di muka bumi’”

Keterangan Hadits:

Pengarang kitab membedakan penjelasan hadits ini dengan hadits
vang sebelumnya. Padahal konteks keduanya sama, yaitu larangan
mengikutt orang Arab badui dalam memberi nama kedua shalat Maghrib
dan Isya’. Karena, tidak ditemukan ketetapan dari Nabi yang menamakan
Maghrib dengan Isya'. Tapi yang ada adalah penamaan Isya’ dengan
‘Atamah. Untuk itu, upaya Imam Bukhari dalam kedua bab di atas adalah
berdasarkan hal tersebut.

Adapun hadits tentang Isya’ telah diriwayatkan dari jalur Abu
Salamah bin Abdurrahman dari 1bnu Umar dengan lafazh, é._-*i}'oz\ll WSEA Y
O o 030 gty el S L s WS ot e
(Janganlah orang-orang Arab badui mempengaruhi (mengalahkan)
kalian dalam memberi nama shalat Isya’, karena dalam Kitabullah (Al

Quran) telah disebutkan Isya’, sedangkan mereka mengakhirkan shalat
Isya’ hingga tengah malam (‘atamah) karena memerah susu unta).

Demikian juga Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah dengan sanad
hasan, Abu Ya'la dan Bathaqi dari hadits Abdurrahman bin Auf, Imam

Syafi’i menambahkan dalam riwayatnya dari hadits Tonu Umar, ;'J@"J

;....4.9) zle L u)..J_,a.o f.g.u_-—a 'n:\ ¢ (Jika Ibnu Umar mendengarkan
mereka mengatakan ‘atamah, maka dia berteriak dan marah).
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Abdurrazzaq meriwayatkan hadits mauguf ini dari jalur lain dari
Ibnu Umar. Dalam hal ini ulama salaf berbeda pendapat. Dt antaranya
ada vang tidak menyukal (menamakan shalat Isya’ dengan ‘atamah),
seperti Ibnu Umar sang perawi hadits. Ada juga vang membolehkannya
seperti yang dinukil oleh Tbnu Abi Syaibah. dari Abu Bakar Ash-Shiddiq
dan lainnya, sebagaimana yang dinukil olch Al Qurihubi bahwa larangan
terscbut bertujuan supava tidak mencampuradukkan antara ibadah yang
disyariatkan dengan perbuatan yang bersifat keduniaan, yaitu memerah
susu, dimana mereka telah disibukkan dengan memerah susu unta dan
melaksanakan shalat Isya’ tengah malam sehingga dinamakan shalat
‘alamah (tengah malam).

Saya (Ibnu Hajar) katakan, scbagian mereka menyebutkan bahwa
scbab mereka memerah susu adalah situasi kemarau dan paceklik, karena
mercka takut meminta-minta dan miskin. Untuk itu, perbuatan tersebut
adalah perbuatan duniawi yang tidak disenangi (tidak disukai) jika
dijadikan nama perbuatan agama yang dicintai {shalat).

Lafazh ‘atam berarti mengakhirkan secara khusus. Imam Thabari
mengatakan bahwa ‘atamah adalah sisa susu unta yang diperah pada
waktu malam. Maka, dinamakan demikian karena mercka shalat pada
waktu itu.

Maimun bin Mahran berkata, “Saya bertanya kepada Ibnu Umar,
‘Siapa yang pertama kali menamakan Isya™ dengan nama ‘atamah?’ Dia
menjawab, ‘Syetan’.”

Ej—aﬁ 3_5 Jid (Abu Hurairah berkata) Di sini pengarang mulai
menyebutkan hadits-hadits yang tidak disebutkan sanadnya yang
semuanya adalah hadits shahih yang disebutkan di tempat lain, dimana
semuanya menerangkan bahwa shalat Isya’ terkadang disebut dengan
shalat ‘atamah dan terkadang dengan shalat [sya’. Adapun hadits yang
tidak menyebutkan penamaan tersebut, namun hanya menyebutkan apa

yang dilakukan Rasulullah SAW scperti ,.L», wle by u’l‘" ;_31 'P;"k—f, maka

faidah disebutkannya adalah untuk menjelaskan bahwa maksud larangan
itu adalah untuk memberi nama dengan nama tersebut, bukan larangan
untuk mengakhirkan shalat dari awal waktunya.

Hadits Abu Hurairah di atas telah disebutkan secara bersambung
oleh Imam Bukhari dengan {afazh pertama (Isya’) dalam bab
“Keutamaan Shalat Isya’ Berjamaah”, sedangkan dengan lafazh kedua
(‘atamah) dalam bab “Memperpanjang Adzan™.
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ye==N15 (Pilihannya) Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Lafazh ini
tidak mencakup judul bab karena judul bab di atas menunjukkan

persamaan, scdangkan lafazh terscbut jelas-jelas telah menunjukkan
penguatan.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidaklah saling menafikan antara jowaz
{(boleh) dan aulawivyah (lebih utama). Keduanya jika boleh dilakukan,
maka terkadang salah satunya lebih baik dari yang lain, tapi keutamaan
terscbut adalah karena sesuai dengan lafazh Al Qur'an dan lebih banyak
diriwayatkan dari Nabi SAW. Selain itu, menamakannya dengan “isya™
telah menunjukkan awal waktunya, berbeda dengan menamakannya
dengan “atamah” yang menunjukkan akhir waktunya. Ada hal lain yang
harus diperhatikan. vaitu bahwa lafazh dalam judul bab tidak menafikan
kata “ikhtiyar” yang disebutkan. Karena, discbutkannya man kariha
(siapa yang tidak suka) menunjukkan adanya perbedaan tersebut, dan
barangsiapa yang menukil perbedaan tidak menghalanginya untuk
memilih.

é-'f-ﬂi') 8 23 Iy (Ibnu Abbas dan Aisyah berkata) Hadits Ibnu
Abbas tersebut disebutkan secara bersambung (maushul) dalam bab
“Tidur Scbelum Shalat [sya™ yang akan dibahas kemudian. Adapun
hadits Aisyah dengan lafazh slizaly ‘.._ﬂ disebutkan sccara bersambung

dalam bab “Keutamaan Shalat Isya™ dari jalur Uqail, dan dalam bab
sesudahnya dari jatur Shalih bin Kaisan, keduanya dari Zuhri, dari

Urwah, dari Aisyah. Sedangkan hadits Aisyah dengan lafazh i aly ,—9‘
teluh disebutkan olch Imam Bukhari dalam bab “Keluarnya Perempuan
ke Masjid pada Waktu Malam™ setelah bab “Wudhunya Anak-anak”™
dalam kitab “Shalat” dari jalur Syu’atb, dann Zuhri dengan sanad yang
telah disebutkan. Al Tsmaili meriwayatkan dart jalur Uqail, Yunus. Ibnu
Abi Dzi’b dan lainnya dari Zuhri dengan lafazh, ‘..L; e & PPl p..f-\
M-db S gl 955.! Y s\salt Ao (Nabi SAW telah mengakhirkan shalat
Isva™ hingga tengah melam, dimana orang-orang menyebutnya dengan

shalat ‘atamah), ini menandakan bahwa konteks yang discbutkan adalah
berasal dari perawi.

Catatan: makna a'tama adalah masuk waktu tengah malam, atau
berarti juga akhir malam, tapi makna pertama lebih menonjol.

sl gl-" H—‘J alie L,Lo irf]‘ 08 e &y (Jabir berkata, “Nabi
SAW shalar Isya’.”) ini adalah bagian hadits yang disebutkan Imam
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Bukhari secara bersambung dalam bab “Waktu Maghrib™ dan bab
“Waktu Isya™™.

Ren ;’rﬁ‘ '..\,L..J P A Ji.o ;H iy BJJ_. }._f; JI_@) (Abu Barzah
berkata, "Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat Isya’.”) Ini adalah
bagian hadits yang disebutkan Imam Bukhari dalam bab “Waktu Shalat
Ashar”.

5}"":9‘ ;‘3‘*5‘ ,.I...-- AT \_;1-0 i,—-J‘ et S8y (Anas mengatakan,

“Nabi SAWpernah mengakh:rkan shalat Isva’ yang akhir.’") ini adalah

bagian hadits yvang disebutkan Imam Bukhari dalam bab “Waktu {sya’
Sampai Pertengahan Malam”.

ey e iy Lo (B o gl iy 5 ity Ol oy b 0 36,
¢L....n3|3 & }31(Ibnu Umar, Abu Ayyub dan lbnu Abbus mengatakan,

“Nabi SAW shalat Mughrib dan Isya’. ") Adapun hadits lbnu Umar telah
dinisbatkan kepada Nabi oleh Imam Bukhari dalam bab tentang haji

dengan lafazh, APRS uh,db ;L.JJ!J u,u.h ;.L.aj 4..1.9 o JL: ~!5.J1 \51.9 (Nabi

SAW shalat Maghrrb dan Isya’ semuu (dengan Jjamak) di Muzdalifah).
Sedangkan hadits Abu Ayyub telah disebutkan secara bersambung

dengan iafazh, ;.L...’.h} L_-JJ-MJ‘ J—" &‘.}}5\ d.?_w- ;9 ...J..-} c\.,l& sLU': \51'"’ g—‘“‘“
(Nabi SAW telah menjamak shalat Maghrib dan Isya’ pada waktu
melaksanakan haji Wada’). Hadits Ibnu Abbas telah disebutkan secara

bersambung dalam bab “Mengakhirkan Shalat Zhuhur di Waktu Shalat
Ashar”, sebagaimana yang telah diterangkan.

..Laaj s\...Lc- ATl _;L‘: 4.1.1 sy d _;\..a Maksudnya Rasulutlah SAW shalat
dengan kami, maka hurut “/an” dalam latazh \$ bermakna ba vakni 3..9

G,

Aaialt S g ) (orang-orang menvebuinva dengan shalat
‘utamah) Hadits serupa tetah disebutkan dalam hadits Abu Barzah yaitu,
il G [helzall ba 3 O i 25y (Nabi senang mengakhirkan
shalat Isya’ yang orang-orang menyebutnyva dengan shalat ‘atamah).
Demikian juga telah discbutkan dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan
oleh Al Ismaili. Dalam hal ini menunjukkan bahwa mereka sering
menggunakan istilah tersebut (‘afamah) sehingga menjadi kebiasaan
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dalam “larangan™ untuk menyebutkan hal itu sebagai upaya untuk ta rif
(pemberitahuan).

Imam Nawawi mengatakan, bahwa untuk mengompromikan antara
larangan menamakan Isya' dengan ‘atamah dan hadits yang
menamakannya ‘afamah adalah dapat dilakukan dengan dua hal:

Pertama, dipakainya hal itu untuk menjelaskan kebolehan, dan
larangan itu adalah larangan yang bersifat makruh tanzih bukan tahrim
(pengharaman).

Kedua, Rasul menyebut dengan istilah ‘atamah bagi orang yang
tidak mengerti Isya’. sebab ‘atamah lebih masyhur di kalangan mereka
daripada Isya’. Maka hal ini bertujuan untuk memberitahu, bukan untuk
menetapkan nama tersebut. Mungkin juga bahwa dipakainya lafazh
‘atamah dalam shalat Isya’ karena nama tersebut lebih masyhur di
kalangan mereka, sebab nama Isya’ telah masyhur di kalangan mereka
untuk dipakai nama shalat Maghrib.

Jika dikatakan & el @ Upeb i clnalty atiall B U U5l Y (Seandai-
nya mereka mengetahui apa yang ada dalam shalat Subuh dan Isya’,
maka mereka akan ragu bahwa shalat tersebut (Isya’) adalah shalat
Maghrib) maka saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pendapat ini lemabh,

karena tefah disebutkan dalam hadits yang sama, ;n:-.aJ\ ;5 L Oy

Y 3 (seandainya mereka mengetahui apa yang ada (rahasia) dalam
shalat Subuh dan Isya’).

Yang nampak bahwa penggunaan ungkapan dengan kata Isya’ dan
‘atamah adalah dari para perawi. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa
larangan untuk menamakan Isya’ dengan ‘afamah adalah termasuk
nasakh (penghapusan). Pendapat ini disangkal bahwa turunnya ayat
adalah sebelum adanya hadits tersebut. Namun kedua pendapat tersebut
butuh dalil yang kuat, karena keduanya membutuhkan penelitian sejarah
yang mendalam dan tidak mustahil bahwa hal itu diperbolehkan. Ketika
istilah tersebut sangat masyhur di kalangan mereka, maka mereka
dilarang untuk menamakannya supaya istilah jahilivah itu tidak
mengalahkan Sunnah Islam. Meskipun demikian, hal itu tidak
diharamkan, karena para sahabat yang menyaksikan larangan tersebut
masih menggunakan istilah (‘atamah) tersebut. Adapun dipakainya
istilah tersebut dalam hadits Abu Hurairah adalah untuk menghilangkan
kerancuan dengan shalat Maghrib, wallahu a'lam.
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e S gl @I\ == (orang-orang menyebutnya dengan shalat
‘atamah) telah menunjukkan bahwa istilah tersebut sangat masyhur di
kalangan mercka yang tidak mengetahui (tidak sampai kepada mercka)

larangan tersebut. Pembahasan mengenal hal ini telah dipaparkan dalam
bab “*Semangat Dalam Menuntut [Imu”™.

21- Waktu Isya’ Jika Orang-orang telah Berkumpul atau
Terlambat

® G 8~ - Pre T ° PR A o - s HE 2o -
- PR & T’

° 2 # a2 P o b L Co ? -
Lé:.-:r'-\./@.n.i ::g..\ajt‘:;...‘_u/q_ d\f JU& QV_L.«_};(:.LC«:AU‘ k51_.,4:&5:__}'1 éj_.pd_p
P ST sy ey 131 Ly G L T

B

.’,.-'iu’:; lz:....ajfj \') c;;-f ljlé ‘.."al) c:};v_’ﬁ

565- Dari Muhammad bin Amru (Ibnu dan Hasan bin Ali) berkata,
“Kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah tentang shalat Nabi SAW?
Jabir berkata, ‘Nabi shalat Zhuhur pada waktu matahari condong, shalat
Ashar ketika matahari masih bersinar terang, shalat Maghrib ketika
matahari hilang dari pandangan, sedangkan Isya’ jika orang-orang sudah
banyak vang berkumpul, maka beliau menyegerakan shalat; dan jika
masth sedikit. beliau menunggu. Adapun shalat Subuh beliau
melaksanakannya ketika hari masih gelap™.”

Keterangan Hadits:

Pengarang menyebutkan bab ini untuk membantah pendapat yang
menyebut Isva® jika shalat tersebut dilaksanakan dengan segera, dan
menyebut ‘atamah jika diakhirkan. Pengarang menjadikan hadits ini
sebagai dalil bahwa shalat Isya’ itu, baik disegerakan atau diakhirkan,
tetap disebut dengan satu nama yang dijelaskan dalam hadits di atas. 11al
itu telah dijelaskan oleh hadits Jabir dalam bab “Waktu Maghrib”,
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22- Keutamaan Shalat Isya’
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566- Dari Urwah, bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya. Aisyah
berkata, “Pada suatu malam Rasulullah SAW mengakhirkan shalat Isya’,
-yaitu ketika Islam belum menyebar luas. Saat itu beliau belum juga
keluar schingga Umar berkata, ‘Para wanita dan anak-anak telah tidur’.
Maka beliau keluar lalu berkata kepada orang-orang yang berada di

masjid, ‘Tidak ada yvang masih menunggunya di antara penghuni bumi
ini selain kaliarn’.”

LﬁLfbd;;;LwlawM;i;}dquldeuJ\;}l:}
dJ**“ e q‘dLa:.aT}bl/'a’ JLI:«U\GL,(;@JH-_”\?
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wagyjfwuu,uLQ' wyywu—du-
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567- Dari Abu Musa, ia berkata, “Aku dan beberapa sahabatku
-vang datang bersamaku dengan perahu- singgah di sungai, kala itu Nabi
SAW berada di Madinah. Karena itu. setiap malam salah seorang di
antara mereka bergantian menggantikan Nabl SAW untuk mengimami
shalat Isya’. Kami sepakat dengan Nabi SAW, yakni aku dan para
sahabatku. Namun beliau punva kesibukan dengan urusannya, maka
beliau mengakhirkan shalat hingea hampir tengah malam sampai terlihat
gemerlapnya bintang-bintang. Kemudian Nabi SAW keluar, lalu shalat
bersama mereka. Begitu selesat shalat, beliau berkata kepada yvang hadir,
‘Hati-hati, bergembiralah kalian, sesungguhnva di antava nikmat Allah
kepada kalian bahwa tidak seorang pun yang shalal pada saat ini selain
kalian' Alau beliau mengatakan, "Vidak ada seorang pun yang shalat
pada saat ini selain kalian'. Aku tidak tahu persis, kalimat mana yang
sebenarnya beliau ucapkan.” Abu Musa berkata, “Kemudian kami pun

pulang dengan senang hati karena mendengar hal itu dari Rasulullah
Sva.j!

Keterangan Hadits:

Saya (Ibnu Hajar) tidak melihat ada orang yang mengatakan bab
ini, karena dalam kedua hadits yang telah disebutkan oleh Imam Bukhari
di atas tidak ada yang mengkhususkan shalat Isya’ dengan keutamaan
tertentu. Scakan-akan judul bab tersebut diambil dari kalimat, “Tidak ada
yang masih menunggunva di antara penghuni bumi ini selain kalian”.
Untuk itu dalam judul bab terscbut ada kata vang dihapus, dimana secara
lengkap kalimat terschut berbunyi. “keutamaan menunggu shalat Isya™

Wallhu a fam.

é‘ﬁ.ﬂ!i i OF L5 S8y (itu sebelum Islam tersebar) maksudnya
[stam belum tersebar ke Tuar Madinah. Islam baru menyebar ke luar
Madinah setelah peristiwa penaklukan kota Makkah.

e Jd —> (sehingga Umar berkata) Pengarang menambahkan
dari riwayat shalih dari Ibnu shihab dalam bab “Tidur Sebelum
(melaksanakan) Shalat Isya', 3l ja 83V 5 (sampai umar memanggil
beliau umtuk melaksanakan shalat).

:JLZ:AH) LI aU (perempuan dan anak-anak telah tidur) yakni para

wanita di masjd i#tu tertidur. Dikhususkannya mereka dalam hadits
tersebut, karena mereka kurang sabar dalam menahan tidur dibanding
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laki-laki. Dalam kisah ini akan disebutkan hadits Ibnu Umar yang
mengatakan, Wi o a3 S S (sampai kami tidur di masjid
kemudian bangun) dan sepertinya dalam hadits [bnu Abbas. Dalam hal
ini yang tidur adalah sebagian mereka, bukan semuanya. Adapun
dinisbatkannya tidur kepada mereka adalah dalam bentuk majaz (kiasan).
Sisa pembahasan mengenai hal ini akan disebutkan dalam bab “Ketiduran
Sebelum Shalat Isya™.

aly P"‘L’ o 4l o & 3 an &3y (beliau mempunyai kesibukan
dengan urusannya sehingga mengakhirkan shalat (Isya’) hingga tengah

malam). Kalimat ini menunjukkan bahwa tindakan Nabi SAW
mengakhirkan shalat bukanlah sesuatu yang disengaja. Hal itu dikuatkan

dengan hadits Jabir, }'- *;}hl 130 EJ;‘-‘ Vynads\ 134 VP S (jika mereka 1elah
berkumpul, maka beliau segera melaksanakan (shalat) dun jika mereka
terlambat, maka beliau mengakhirkannya).

Catatan:

Kesibukan Nabi tersebut adalah untuk mempersiapkan pasukan
perang. Sebagaimana diriwayatkan Thabrani melaiui jalur shahih dari Al
A’masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir,

:_l-:—iﬂ —g! &= yakni bintang-bintang bercahaya dan nampak
gemerlapan. Abu Sa’id Adh-Dharir mengatakan bahwa A/ Bahir berarti
yang penuh cahayanya. Imam Sibawaih berkata bahwa fbhaarra Al-Lailu
artinya banyak gelapnya, dan [bhaarra Al Qamaru artinya banyak
cahayanya. Sementara Al Asma’t berpendapat, bahwa [bhaarra berarti
pertengahan, kata tersebut diambil dari Bakrat Asy-Syai’ yang berarti
wasathuhu (pertengahannya). Pendapat ini dikuatkan dengan sebagian
riwayat yang menyebutkan, fbt iai e (3 0 13) s> (sampai apabila
mendekati pertengahan malam). Sedangkan dalam hadits Anas yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari disebutkan, W ca_—a Q_!\ (sampai

pertengahan malam). Dalam kamus Ash-shihah dikatakan, Ibhaarra al-
{ailu berarti telah lewat sebagian besar malam. Sedangkan Imam Muslim

menyebutkan dari riwayat Ummu Kultsum, dari Aisyah, J.JJ\ PRI =
(telah lewat sebagian besar malam).

'P.’Q:.. 3 i artinya pelan-pelan atau hati-hatilah.
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A ALk ._.a di (Sesungguhnya di antara nikmat Allah) ini dijadikan

dalil untuk menunjukkdn keutamaan mengakhirkan shalat Isya’. Hal itu
tidak bertentangan dengan keutamaan awal waktu, sebab menunggu juga
mempunyai keutamaan. Ibnu Baththal berpendapat bahwa hal itu tidak
berlaku bagi para imam shalat pada masa sekarang, karena Rasulullah
telah memerintahkan untuk berlaku ringan (tidak berlama-lama) dalam

shalat, dimana dalam hadits Rasulullah disebutkan it 15 c...a.a-ah e u\

(karena di amtara mereka ada yang lemah dan vang mempunyai
keperluan), maka tidak menunggu terlaiu lama adalah lebih baik.

Saya (Ibnu Hajar} katakan, bahwa “Ahmad, Abu Daud. Nasa’i,
[bnu Khuzaimah dan lainnva telah mermayatkan dari Abu Sa'id Al

Khudri, ;a\,.mfcfu,.u‘m”m,u,wmuum J’“‘)Q—"L‘*L—"’
wh..nuewhgl})y;)ﬂ, P Iy Vsl UJ..o.uu.u\.-Jm o du g B
i il sdb Y ) 5 dry gl LG Lt Likds ) (S
J——Ui (Kami shalar [sya® (‘atamah) bersama Rasulullah. Beliau tidak
keluar sampai lewat tengah malam, kemudian beliau bersabda,
“Sesungguhnya orang-orang telah shalat dan terlelap dalam tidurnya,
sedangkan kalian senantiasa (dianggap; dalam shalat selama kalian
menunggu shalat, Seandainya bukan karena lemahnya orang yang
lemah, sakitnya orang yang sakit dan keperluannya orang yang

mempunyai keperluan, maka aku akan mengakhirkan shalat ini sampai
tengah malam.”).

P

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan. o n-e.uﬂ! ﬁ,»" S sl o vy

138 \.Ea}i’.a.f (seandainya tidak menyvulitkan (memberatkan) umatku, maka
aku akan memerintahkan mereka untuk shalar seperti ing). Sedangkan
Imam Tirmidzi meriwayatkan hadits Abu Hurairah yang berbunyi, of *J,i
ailas 'y J.lh o u" sLnadt 1y 3 Ol p-é-;:-"l' g-a; & 550 (Seandainya tidak
mer’{yu[’itka;q (me;mbératkan) umatku, maka ahu akan memerintahkan

mereka untuk mengakhirkan shalat Isya’ hingga sepertiga malam atau
sefengahnya).

Berdasarkan hal itu, barangsiapa yang kuat dan tidak mengantuk
serta tidak memberatkan makmum dalam mengakhirkan shalat Isya’,
maka itu lebih baik. Imam Nawawi juga mengatakan seperti itu dalam
Syarah Muslim. Begitu juga para ahli hadits dari madzhab Syafi’i dan
lainnya.
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Ibnu Al Mundzir telah menukil dari Laits dan Ishaq, bahwa yang
yang disenangi adalah mengakhirkan shalat Isya” sampai sebelum
sepertiga malam. Menurut Imam Thahawi adalah mengakhirkannya
sampai sepertiga malam. Begitu juga menurut Imam Malik, Ahmad dan
mayoritas sahabat dan tabi’in, dan ini termasuk pendapat Imam Syafi’i
yang baru (gau/ jadid). Sedangkan beliau mengatakan dalam gaul gadim
(pendapat vang larma) bahwa segera melaksanakan shalat Isya™ adalah
lebih baik.

> i G 3 (maka kami pulang dan merasa senang) Mercka merasa

senang dan bahagia karena mengetahui bahwa ibadah tersebut
dikhususkan bagi mereka dan termasuk nikmat besar yang akan
mendapatkan balasan pahala kebaikan, selain mereka juga dapat
berkumpul di belakang Rasulullah SAW.

23- Tidak Disukai Tidur Sebelum Shalat Isya’

05 e o g B Lo W 3 R e
Bl gty Ll

568- Dari Abu Barzah bahwa Rasulullah SAW tidak suka tidur
sebelum shalat Isya’ dan berbincang-bincang setelahnya (shalat Isya").

Keterangan Hadits:

Imam Tirmidzi berkata, “Mayoritas ulama tidak menyukai tidur
sebelum shalat Isya’. Sebagian ulama membolehkannya ketika bulan
Ramadhan. Orang vang membolchkan telah mensyaratkan adanya orang
yang membangunkan atau dia sendiri mengetahui bahwa dia biasa tidak
terlelap dalam tidurnya. Pendapat ini ini sangat baik. maka kita katakan
bahwa illat (alasan) larangan tersebut adalah khawatir akan keluarnya
waktu shalat (habis). Sedangkan Imam Thahawi membolchkan tidur
sebelum masuk waktu Isya® dan memakruhkan setelah masuknya waktu
Isya™.”

EPY \_._:.u-di) (berbincang-bincang setelahnya) Dalam penjelasan
selanjutnya diterangkan bahwa larangan tersebut khusus jika tidak ada
urusan yang mengharuskannya. Ada pendapat yang mengatakan, bahwa
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hikmah larangan terscbut adalah supaya tidak menyebabkan
meninggalkan shalat malam, atau terlalu asyik ngobrol schingga tidurnya
terlalu lelap dan kchabisan waktu shalat Subuh. Dalam bab berikutnya
akan dijelaskan bagaimana cara mengompromikan hadits ini.

24- Ketiduran Sebelum Isva’

;wb ;.J;JJ ale w«duw Sy wiel i e S

L;),'::?: y 1\_‘,_9 HC}:&S “j'l ..4)\; ;L«Jl P'u aoM\ P ;\EU L_g\—>'

-

J}tﬁ\}ﬁ\;ﬂbdh ‘kui':‘LLJud@

569- Dari Urwah bahwa Aisvah berkata, “Pada suatu malam
Rasulullah SAW mengakhirkan shalat Isya’. sehingga Umar berkata,
‘Shalat (ya Rasulullah), para wanita dan anak-anak telah tidur’. Maka
beliau keluar lalu berkata kepada orang-orang yang berada di masjid,
‘Tidak ada yang masih menunggu shalat di antara penghuni bumi ini
selain kaliaw’ "

Umar berkata, “Shalat tidak dilaksanakan ketika itu kecuali di
Madinah. Mereka shalat (Isya’) di antara hilangnva mega merah dan
sepertiga malam yang pertama.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini diisyvaratkan bahwa makruh tersebut dikhususkan
bagi orang yang tidur dengan kemauannya sendiri. Hal itu berdasarkan
tindakan Rasulullah yang tidak mengingkari mereka yang tidur
menunggu  Rasulullah untuk keluar melaksanakan shalat Isya’.
Seandainya dibedakan antara orang yang ketiduran dalam keadaan ini
dengan orang vang ketiduran di rumahnya, maka hal itu akan lebih
mengarah.

J.:‘..s’ ‘:‘; (dan shalat itu tidak dilaksanakany Di sini lafazh shalat

menggunakan huruf fa” (&), vaitu shalat Isya’. Maksudnya shalat
berjamaah tersebut tidak dilaksanakan kecuali di Madinah, sebagaimana
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yang dijelaskan oleh Ad-Dawudi, karena pengikut Rasulullah di Makkah
tidak melaksanakan shalat kecuali dengan sembunyi-sembunyi.
Sedangkan tempat-tempat lain, selain Makkah dan Madinah, belum
dimasuki lslam.

| y’L—?) (mereka), yaitu Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya. Di sini

ada penjelasan waktu yang mukhtar (waktu yag luas untuk mengerjakan
shalat) untuk shalat Isya’. karena konteksnya mengisyaratkan
pelaksanaan shalat tersebut secara rutin. Sedangkan menurut riwayat
Nasa'i dari Ibrahim hln Abu Abldh dari Zuhn menggundkan bentuk

perintah (amr), UL-W ula J‘ a0 ol o Le..s Laj.l.o 6 {.u {(Kemudian dia

berkata, “Mereka shalat Isya’ antara hzlangnya mega merah sampai
sepertiga malam.”). Namun perkataannya dalam hadits ini tidak
bertentangan dcngan pcrkataannva dalam hadits yang diriwayatkan oleh

Anas berikut ini, J-U‘ d.\! Sl 3 (Beliau mengakhirkan shalat

hingga tengah maz’am), karena hadits Aisyah tersebut menjelaskan
tentang kebiasaan vang dilakukan Rasulullah SAW.

Catatan:

imam Muslim menarf'nbahkar} dal:i riwayat Yunus, dari Ibnu Syihab
dalam hadits ini, W) :J8 oy €l & o dn i O 3 55y s i S
el (,.L.-) MEpY J..a & gy 1yy s Of p_J(J oS (Ibnu Syihab berkata,
“Telah diceritakan kepada sava, bahwa Rasululiah SAW bersabda.

‘Tidaklah patut bagi kalian untuk memaksa atau menyuruh Rusulullah
keluar untuk shalat’.”)
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570. Dari Abdullah bin Umar, bahwa pada suatu malam Rasulullah
SAW disibukkan oleh sesuatu schingga mengakhirkan shalat Isya’
sampai-sampai kami ketiduran di masjid. Kemudian kami bangun, lalu
kami ketiduran lagi. lalu bangun lagi. Kemudian Nabi SAW datang dan
berkata, “Tidak seorang pun di muka bumi yang menanti shalat (pada
saat tni) selain kalian.” Adapun Tbnu Umar. 1a tidak peduli apakah dia
memajukan atau mengakhirkan shalat, demikian itu jika ia tidak takut
ketiduran hingga lewat waktunya. la pun pernah tidur scbelum
melaksanakannyva.
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571- Dari Tbnu Abbas, 1a berkata, “Pada suatu malam Rasulullah
SAW mengakhirkan shalat Isya’ sehingpa orang-orang tertidur lalu
bangun, kemudian tidur lagi lalu bangun. Kemudian Umar bin Khaththab
berdiri dan berkata, ‘Shalat’.” Ibnu Abbas mengatakan, “Lalu Nabiyullah
SAW keluar, kali ini seolah-olah aku melihat kepala beliau meneteskan
air. Beliau memegang kepalanya dengan tangannya. lalu  beliau
mengatakan, ‘Seandainya tidak menyulitkan umatku, tentulah aku akan
memerintahkan mereka untuk mengerjakannya seperti ini’.”  Aku
bertanya kepada Atha’ untuk memastikan, bagaimana Nabi SAW
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meletakkan tangannya di  kepalanya? Yaitu, scbagaimana yang
diceritakan Tbnu Abbas. Atha’ menunjukkan kepadaku, ia merenggang-
kan jari-jarinya sedikit, lalu menempelkan ujung-ujung jarinya pada sisi
kepala, kemudian menckannya sambil bergerak seputar kepala sampati
ibu jartnya menyentuh wjung telinga dan pangkal janggut. Ja lakukan itu
tidak pelan dan tidak pula cepat, hanva seperti itu (sedang). Beliau
tmengatakan, “Seandainya tidak akan menyulitkan umatku, tentulah aku
perintahkan mereka shalat seperti ini.”

Keterangan Hadits:

ua}-u g P32 JA-' (Nabi disibukkan oleh sesuatu pada suatu malam

sehingga beliau mengakhirkan shalat Isya’) Mengakhirkan shalat di sini
berbeda dengan mengakhirkan shalat yang disebutkan dalam hadits Jabir
dan lainnya, dimana dalam hadits Jabir dan lainnya disebutkan bahwa
mengakhirkan shalat di situ dikarenakan para sahabat lambat dalam
berkumpul untuk melaksanakan shalat sehingga Nabi menunggu mereka,
sehingga terlihat bahwa hal itu bukan kebiasaan yang dilakukan beliau
SAW.

..\a.....d\ o Ul s (sampai kami ketiduran di masjid) Ini dijadikan

dalil baOI orang yang berpendapat bahwa tidur tidak membatalkan
wudhu. Tapi kalimat tersebut tidak ada yang menunjukkan akan hal itu,
sebab dimungkinkan di antara mercka tidur dalam posisi duduk. Atau
mungkin juga ia tidur dalam posisi berbaring, tapi setclah itu ia
berwudhu. Int tidak dinukil, karena cukup untuk diketahui bahwa mereka
tidak melakukan shalat tanpa wudhu.

Tbnu Umar pernah tidur sebelum shalat Isya™. Hal itu jika dia tidak
khawatir ketiduran sampai habis waktunya, seperti yang ditegaskan
sebelumnya, B 51 3l Lgildi S Y oSy (Dia tidak peduli apakah dia
menyegerakan atau mengakhirkan shalat). Abdurrazzaq meriwayatkan
dari Ma'mar. dari Ayyub. dari Nafi" bahwa mungkin lbnu Umar
mengakhirkan  shalat  Isya® dan menyuruh  mereka  untuk

membangunkannya. Dalam hal ini Imam Bukhari memaksudkan judul
bab tersebut waktu ketiduran, dan inilah vang cocok untuk kondisi Umar.
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R S ik el_ns (maka Umar berdiri dan berkata, “shalat.”)
Dalam kitab A-Tamanni ditambah dengan ul—’all, ] :k_.j’) (wanita dan
anak-anak sudah tidur), dan ini sesuai dengan hadits Aisyah terdahulu.

aul 5 u‘“ 83 h.;\ 3 (dengan meletakkan tangannya di atas kepalanya)
Demnklan yang dlsebutkan dalam keban},akan riwayat. Sedangkan dalam
riwayat Al Kasymihani disebutkan, | s,.o 3 4-4‘ (di atas kepalaku), dan ini
merupakan suatu keraguan berdasarkan cara Rasulullah membasuh dan
menekan-nckan kepalanya dengan air yang disebutkan sesudahnya.
Seakan-akan beliau mandi sebelum keluar.

L (saya meminta kepastian). ini adalah perkataan Ibnu Juraij.
Sedangkan Atha’ adalah Ibnu Rabah. Tidaklah benar orang yang
mengatakan bahwa dia adatah Ibnu Yasar.

&y . .
34¢ artinya memisahkan.

:#:h.—a_ Y} :,_::.5 y maksudnya tidak lambat dan tidak terburu-buru.
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan menggunakan ‘ain ( ¥
‘—axi} tapi yang benar adalah yang pertama dengan menggunakan hurf
quafﬂ!

B Jl_.aa Rl ,—e‘! (Saya akan memerintahkan mereka untuk shalat

Isya’y dalam hadits ini telah dijelaskan dalam kitab A#-Tamanni yang
diriwayatkan imam Bukhari dari riwayat Sufyan bin Uyainah, dari Ibnu

Juraij dan lainnya dimana telah disebutkan, \,fﬂ P N T

(sesungguhnya (aku akan memerintahkan pada waktu ini) jika tidak
menyulitkan umatku).

Hadits ini telah diriwayatkan dengan makna dalam riwayat
Thabrani dari jalur Thawus, dari [bnu Abbas, ks 2 oGk :9; L1 kb
Pguufowuué;qu,u,mmduHCﬁ S i b
(orang-orang telah pergi kecuali Utsman bin Mazh’un dalam rombongan

yang berjumlah enam belas orang, maka Nabi SAW keluar dan bersabda,
“Tidak ada umat sebelum kalian yang melakukan shalat ini.”).
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25- Waktu Isya” Sampai Pertengahan Malam
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Abu  Barzah  mengatakan, “Nabi SAW lebih suka
mengakhirkannya.”
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572- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW mengakhirkan
shalat Isya’ sampai pertengahan malam, lalu shalat kemudian beliau
bersabda, ‘Orang-orang telah shalar dan tidur, dan kalian dalam
keadaan shalat selama kalian menunggu (shalat Isya’)’.”

Ibnu Abi Maryam menambahkan. “Yahya bin Ayyub menceritakan
kepada kami. Humaid menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar
Anas bin Malik berkata, “Seakan-akan aku melihat kilauan cincin beliau
pada malam itu’.”

Keterangan Hadits:

Dalam pembahasan ini ada hadits vang diriwavatkan Imam
Muslim dari hadits Abduliah bin Amru bin Ash tentang awal dan akhir

waktu Isya’. Dalam hadits itu disebutkan ..a..a.v J' oAy md g\....J\ ..MJ..;- 134b

DL;-—U'= (Jika kamu shalat Isya’ wakiu ite sampai separuf malam). Imam

Nawawi berkata, “Yaitu waktu untuk melaksanakannya secara ikhtivari
(pilihan). Adapun waktu jawaz, adalah sampai terbitnya fajar berdasarkan

hadits Abu Qatadah yang diriwayatkan Imam Muslim, PJ Y \515 bJﬂ' Wi
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-5}'{11 WATRCR Y] g;"u — 55—l ‘;1_43 (hahwa kelalaian adalah bagi
orang yang tidak shalat sampai datang waktu shalat yang lain).

Al Istukhri berkata, “Jika lewat tengah malam, maka menjadi
shalat qadha’. Sedangkan yang dijadikan dalil oleh jumhur ulama adalah
hadits Abu Qatadah tersebut.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ‘secara global
hadits Abu Qatadah ini khusus dalam shalat Subuh. Sedangkan
berdasarkan pendapat Imam Syafi’t vang baru adalah dalam shalat
Maghrib. Maka Al Istukhri hendaknya mengatakan, bahwa hal itu khusus
berkenaan dengan hadits terscbut dan hadits-hadits lainnya yang
menerangkan tentang shalat Isya’. Wallahu a’lam.

3y # JUy (Adbu Barzah berkata) Ini adalah bagian dari hadits yang
telah disebutkan dalam bab “‘waktu Ashar”, dan di dalamnya tidak
dijelaskan pembatas waktu tersebut dengan “pertengahan malam™. Tetapi
hadits-hadits yang menunjukkan pengakhiran dan waktu Isya’ telah
membatasinya dengan sepertiga malam dan pertengahan malam, maka
dalam hal ini pertengahan malam merupakan batas akhir waktu Isya’.
Saya tidak melihat adanya hadits yang menetapkan bahwa waktu Isya’
tersebut sampai terbitnya fajar (Subuh).

sGall 8o (shalat Ispa’) Imam Muslim menambahkan dengan

lafazh {3 (malam), hal ini menunjukkan bahwa Rasulullah tidak biasa
melakukan hal ini {(mengakhirkan shalat Isya™).

S Jl_é N {orang-orang telah shalat) mereka adalah kaum
muslimin yang telah diketahui melakukan shalat pada waktu itu.

[bnu Maryam adalah Sa’id bin Al Hakam Al Mashri. Komentar ini
dimaksudkan untuk menerangkan bahwa Humaid benar-benar telah
mendengarkan hadits tersebut dari Anas.

}—Eﬁ ,‘,ﬁ—% (seakan-akan saya melihat), komentar ini telah

diriwayatkan secara bersambung melalui jalur Abu Thahir dalam juz L.
Dia berkata, “Al Baghawi menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Manshur bercerita, lbnu Abi Maryam bercerita kepada kami dengan
sanadnya, dan dikatakan, ‘Apakah Nabi memakai cincin?’ Dia
menjawab, “Ya, beliau mengakhirkan shalat Isya'. Kemudian di akhirnya
disebutkan, ‘Seakan-akan saya melihat kilauan cincin beliau pada malam
itu’”
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Mengenai keutamaan menunggu shalat akan disebutkan dalam bab
“Shalat Jamaah”, sedangkan cincin dan memakainya akan dijelaskan
dalam kitab tentang libaas (pakaian). insya Allah.

26- Keutamaan Shalat Fajar (Subuh)

- 7 ¢ s . # @ L1 s a G’ & & a - ’:

Jl}hﬁbi%}&w\&ﬁ\ww:wlu:ﬁ;ﬁddb

- ,Jz /, 7. ’:z— - =‘.’-/“:a,//’c‘§ ,/E 1 /,’ aza/”c’ //’D

oyLﬁymoj;w?&)gMJ?&;;w e o Al el

L - - - - °£p)a,/,o ‘./ e ';. ’-), o £

ﬁj&ﬁﬁwpé}-i};ﬁ\’o\fm\???j’)guéw\!;\
S e -

gl 4B S sy R 106 Dl Gy 15 A3
(Ges i J5s ot

Jarir bin Abdullah berkata, “Kami bersama Nabi SAW ketika
melihat bulan purnama, beliau bersabda, *Kalian akan melihat Tuhan
sebagaimana kalian melihat bulan ini kalian tidak terhalangi sedikitpun
dalam melihatnya. Jika kalian mampu shalat sebelum terbit matahari
dan sebelum terbenamnya, maka kerjakanlah. Kemudian beliou
membaca, Fasabbih Bihamdi Rabbika Qabla Thuluw’isysyamsi
Waqabla Ghuruubiha (maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu
sebelum ferbit dan terbenamnya matahari}’.” (Qs. Thaahaa(20): 130)
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574- Dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari ayahnya bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Barangsiapa shalat pada dua waktu dingin (Subuh dan
Ashar), maka dia akan masuk surga.”

Keterangan Hadits:

i) J-’é ‘_,J:,J\ uI'" o (barangsiapa shalat pada dua waktu dingin)
maksudnya shalat Fajar dan Ashar. Hal ini ditunjukkan oleh hadits Jarir,
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tw;c Iy ¢ ,).So i e (Shalat sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya).

Dalam riwayat Muslim ditambahkan, ,mh} ,.a.qil # (Yakni shalat
Ashar dan Subuh).

Al Khaththabi berkata, “Dinamakan ‘bardain’ karena keduanya
dilakukan pada waktu udara dingin atau sejuk. Yaitu, di kedua ujung
siang ketika hawa sejuk dan panas hilang.”

Diriwayatkan dari Abu Ubaid bahwa shalat Maghrib termasuk di
dalamnya.

Al Bazzar berkata, “Dalam dikhususkannya kedua shalat ini
dengan balasan surga bagi vang melaksanakannya adalah, bahwa huruf

(Barangsiapa) di sini adalah isim maushul. bukan isim syarat. Maksudnya
adalah orang-orang yang shalat Ashar dan Subuh ketika pertama kali
diwajibkan, lalu dia meninggal sebelum diwajibkan shalat lima waktu.
Sebab, yang pertama kali diwajibkan adalah dua rakaat siang dan dua
rakaat malam, talu diwajibkan shalat lima waktu.”

Saya katakan bahwa “man™ dalam hadits adalah “man” syarat,
sedang jawabannya adalah kata “dakhala”. Namun kata tersebut
disebutkan dalam bentuk kata kerja madhi (bentuk lampau), padahal yang
cocok adalah bentuk mudhari’ (yang akan datang) untuk menguatkan
kejadian tersebut, seakan-akan apa yang akan terjadi itu benar-benar telah
terjadi.

Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Bakar bin Umarah, dari
bapaknya telah dischutkan hadits lain dengan lafazh, J.J P KERIS] cb o

L@;j)_p J.._J} J..«__J\ & _,_Ua (tidak akan masuk neraka orang yang shalat

sebelum terbit dan z‘erbenarnnya matwhari). Latazh ini berbeda dengan
lafazh hadits Abu Musa, meskipun makna keduanya sama. Tapi yang
jelas bahwa keduanya adalah dua hadits.
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27- Waktu Shalat Subuh
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575- Dari Anas bin Malik, Zaid bin Tsabit memberitahukannya
bahwa mereka (sahabat} makan sahur beserta Nabi. Setclah itu mercka
mengerjakan shalat. Saya bertanya. "Berapa jarak antara keduanya?” Dia
berkata, “Kira-kira lima puluh atau cnam puluh, yakni ayat.”
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576- Dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW dan Zaid bin Tsabit
makan sahur. Ketika keduanya selesai dari makan sahur, Nabi berdiri
hendak melakukan shalat, maka keduanya melakukan shalat. Kami
berkata kepada Anas. “Berapa jarak antara selesai makan sahur dan
shalat mereka?” la berkata. “Kira-kira sama dengan seseorang membaca
lima puluh ayat.”
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577- Dari Abu Hazim, bahwa ia mendengar Sahal bin Sa’ad
berkata, “Saya makan sahur dengan keluarga, lalu langsung shalat Subuh
bersama Rasulullah SAW.”
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578- Dari Urwah bin Zubair bahwa Aisyah member:tahunya, dia
berkata, “*Kami adalah wanita-wanita mukmin yang pernah shalat Subuh
bersama Nabi SAW dengan bertutupkan sclimut. Selesai shalat, kami
kembali ke rumah dan tidak ada seorang pun yang mengetahui kami
karena hari masih gelap.”

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits, ke & \_;LP RpY o X5
',J'L) (Zaid bin Tsabit sahur bersama Nabi SAW) dari dua jalur dari Anas,

yaitu riwayat Hammam dari Qatadah, dari Anas, s \_..L. TRy of (Zaid

bin Tsabit telah menceritakan kepadanya) yang dljadlkan dalam Musnad
Zaid bin Tsabit. Hal ini disepakati oleh Hisyam dari Qatadah
sebagaimana yang akan disebutkan dalam bab “Puasa”. Adapun riwayat

Sa'id —Ibnu Abu Arubah— dari Qatadah yaity, o %3y & s Of 3l (b
Vend O (Dari Anas bahwa Nabivallah dan Zaid bin Tsabit sahur).

Dalam riwayat Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan 3> dengan

menggunakan bentuk jamak, dan menjadikannya dari Musnad Anas.
Adapun penggunaan bentuk jamak tersebut adalah cacat atau ganjil.
Imam Muslim menguatkan riwayat Hamman dari riwavat Sa’id. Hal itu
dikuatkan bahwa Al Ismaili telah meriwayatkan riwavat Sa’id dari jalur
Khalid bin Al Harits dari Sa’id, dia berkata, <o o5 435 %6 il 5 & (Dari
Anas, dari Zaid bin tsabit).

Menurut saya untuk mengompromikan kedua riwayat terscbut,
bahwa Anas hadir ketika itu tapi dia tidak ikut sahur bersama keduanya.
Untuk itu, dia bertanya kepada Zaid tentang lamanya waktu sahur seperti
yang akan disebutkan. Hal itu juga saya dapatkan dalam riwayat An-

Nasa'i dan Ibnu Hibban dengan lafazh, &' o & Ji) J J8:J6 30—
O3 g U3y el a0 50y i A 03 [ bl 30T 550 ) (ol iy ol
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b 38 2 an J3dd sl (b o3 05 B (o 8T S sl T U U
SNl ) 7 s o ey (Dari Anas, dia berkata, “Rasulullah SAW
berkata kepadaku, ‘Wahai Anas, sayva ingin berpuasa, maka berilah aku
makan’. Maka aku bawakan kepada beliau kurma dan wadah berisi air.
dan itu setelah Bilal adzan. Beliau berkata, ‘Wahai Anas, lihatlah orang
yang makan bersamaku!’ Maka aku memanggil Zaid bin Tsabit, lalu dia

datang dan sahur bersama beliau. Kemudian beliau berdiri dan shalat
dua vakaat. lalu keluar untuk shalat.”)

Dengan demikian. maka vang dimaksud dengan riwayat [ s 95

sy Y (Berapa jarak antara adzan dan sahur) adalah adzannya

Ibnu Ummi Maktum, karcna Bilal telah mengumandangkan adzan
sebelum dan ketika fajar terbit.

g u;f‘._< SOMY (Saya berkata, “Berapa lama antara
keduanya.”) Dalam riwayat Sarakhsi dan Mustamli, tidak dicantumkan
lafadz 0", Dalam riwayat Affan dari Hammam disebutkan, 47 i (kami
katakan kepada Zaid). o

Dalam riwayat Khalid bin Harits dari Sa'id dikatakan, bahwa yang
bertanya tentang jarak antara keduanya adalah Anas.

Al Tsmaili berkata, “Dua riwayat itu benar, dimana Anas bertanya
kepada Zaid dan Qatadah bertanya kepada Anas.”

Lab a9l Pl ,\..L.a; Ao 4 JL; i ;..' ?‘—’ (Nabi SAW berdiri untuk
shalat, maka keduanya shalat) Imam Bukhari menjadikannya scbagai
dalil bahwa awal waktu Subuh adalah terbitnya fajar, karenanya
merupakan waktu diharamkannya makan dan minum. Sedangkan waktu
antara sahur dan masuknyva waktu shalat adalah seperti lamanya
membaca lima puluh ayat atau sepertinva. Di samping itu bahwa awal

waktu Subuh mulai awal munculnya fajar, karena Nabi SAW masuk
shalat pada waktu hari masih gelap.

Saghi (Mereka menvaksikan), maksudnya mereka hadir,

K i,g.! ,u Y (tidak ada seorangpun vang mengetahui mereka). Ad-
Dawudi berkata, “Maksudnya mereka tidak diketahui apakah perempuan
atau laki-laki.” Ada yang mengatakan, “Tidak diketahui, antara Khadijah
dan Zainab atau lainnya.” Imam Nawawi melemahkan pendapat yang
mengatakan bahwa wanita yang tertutup tidak diketahui, meskipun pada
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waktu siang hari. Dia menanggapi bahwa setiap wanita mempunyai
bentuk yang berbeda dengan yang lain meskipun badannya tertutup.

Al Baji berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa muka mereka
terbuka, tidak tertutup dengan cadar.”

Al Muruth adalah bentuk Jamak dari murth, yaitu kain wol atau
lainnya. Ada yang mengatakan bahwa tidak dikatakan rmruth kecuali
berwarna hijau dan khusus dipakai oleh wanita. Pendapat ini dibantah,
sebab murth adalah dari rambut yang berwarna hitam.

‘_,-UW o— (Karena gelap) Ini tidak bertentangan dengan hadits Abu

Barzah sebelumnya vang menerangkan bahwa Nabi puldng dari shalat
ketika seseorang mengetahui orang yang duduk di sampingnya, sebab ini
adalah pemberitahuan tentang melihat  wanita dari jauh. Sedangkan
hadits sebelumnya adalah berita tentang melihat orang yang duduk di
sampingnya.

Pelajaran vang dapat diambil

1. Disukainya menyegerakan shalat Subuh di awal waktunya.
2, Wanita boleh keluar masjid untuk shalat malam,

3.  Dibolehkannya wanita keluar pada waktu siang adalah lebih layak,
karena kecurigaan pada waktu malam adalah lebih banyak dan

lebih kuat daripada waktu siang. Tentunya jika tidak menimbulkan
fitnah.

4, Sebagian ulama menjadikannya sebagai dalil untuk membolehkan
wanita shalat dengan menutupi hidung dan mulut, Seakan-akan
mercka menjadikan menutup diri dengan selimut adalah cara bagi
wanita untuk menghadiri shalat. Tapi pendapat ini dikritik oleh Al
Qadhi Ivadh, dia mengatakan bahwa apa yang diceritakan adalah
kondist mereka ketika pulang dari shalat.
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28- Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Subuh
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579- Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersahda,
“Barangsiapa mendapatkan satu rakaat Subuh sebelum terbit matahari,
maka ia telah mendaparkan waktu  Subuh.  Dan  barangsiapa
mendapatkan satu rakaat Ashar sebelum teybenam matahari, maka ia
telah mendapatkan waktu Ashar.”

Keterangan Hadits:

éfd' 1 b (Maka ia telah mendapatkan waktu Subuh) ldrak

artinya sampai kepada sesuatu. Secara lahiriah, maksudnya scperti itu.
Namun bukan itu vang dimaksud secara iyma’. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah mendapatkan waktu shalat.
Jika ia shalat satu rakaat lainnya (di luar waktunya), maka shalatnya telah
sempurna. Inilah pendapat jumhur ulama. Hal ini ditegaskan dalam

riwayat Ad-Dawudi dari Zaid bin Aslam dengan lafazh, ciiaJ! Ky Yl
35l B30 b Tkl s.l.h; b i )} i) CU‘“ of J.__s A_afJ (Barangsiapu
mendapatkan satu rakaat Subuh sebefum terbit matahari dan satu rakaut
setelah tevbit matahari. maka ia telah mendapatkan shalar),

Dalam riwayat Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif, dari Zaid
bin Aslam, dari Atha’ bin Yasar, dari Abu Hurairah dengan lafazh. —s

r‘”‘mrl’ﬂ“‘wjﬁ*”;”“ﬁfr@‘g 5ol B s oy o

(Barangsiapa shalat satu rakaat Ashar sebelum matahari revbenam, lalu
menyempurnakan rakaat shalat setelah matahari terbenam, maka ia
tidak terlewatkan waktu Ashar).

Dalam riwavat Nasa'i discbutkan, 31 . a)LaJl o 4_6) By

()

IR s s \J| g\ N2l (Barangsiapa mendapatkan satu rakaat
shalat, maka ia telah mendapatkan shalat semuanya, tapi ia harus
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mengqadha’ yang terlewati). Dalam riwayatl Al Baihagi disebutkan, ;—
) Fah Lz c‘ih.. R o Lol e S W (Barangsiapa men-

dapatkan satu rakaat shalat Subuh sebelum matahari terbil, maka
hendaknya ia shalai satu rakaat lagi.)

Dari sini  pendapat Imam Thahawi terbantah, sebab ia
mengkhususkan idruk (mendapatkan shalat} dengan keluarnya mani bagi
anak kecil. sucinya orang haid dan Islamnya orang kafir. Dengan
pendapat ini ia ingin mendukung madzhabnyva, yaitu barangsiapa
mendapatkan satu rakaat Subuh, maka shalatnya dianggap batal, sebab ia
tidak menvempurnakannya kecuali di saat-saat makruh. Pendapat ini
berdasarkan bahwa makruh itu mencakup fardhu dan sunah, dimana
masalah ini termasuk masalah khilafivah (vang masih diperdcbatkan),

Imam Tirmidzi berkata, “Seperti itu vang dikatakan [mam Syafi’i,
Imam Ahmad dan Ishaq. Sedangkan Abu Hanifah berbeda dengan
mereka, dia berpendapat, ‘Barangsiapa pada saat terbit matahari masih
shalat Subuh, maka shalatnya dianggap batal’. la menguatkan
pendapatnya dengan hadits yang menerangkan larangan shalat ketika
terbit matahari. Sebagian yang lain menganggap bahwa hadits tentang
larangan shalat pada waktu matahari terbit me-nasakh (menghapus)
hadits ini. Ini adalah sangkaan vang masih membutuhkan dalil, karena
nasakh tidak boleh hanya berdasarkan kemungkinan. Dalam hal ini
mengompromikan dua hadits tersebut adalah sangat mungkin dilakukan,
vaitu bahwa hadits larangan tersebut berkenaan dengan shalat-shalat
sunah yang tidak mempuyai sebab tertentu (seperti shalat sunah
Tahiyyatul Masjid -ed). Tidak diragukan bahwa takhsis (mengkhususkan)
adalah lebih baik daripada mendakwakan adanya nasakh (penghapusan
hukum). Untuk itu maksud hadits adalah barangsiapa mendapatkan
kurang dari satu rakaat, maka ia tidak mendapatkan waktu shalat itu.”

Para ahli fikih menjelaskan secara rinci hal-hal yang berkaitan
dengan orang vang punya udzur atau halangan dan orang vang tidak
punya udzur, antara orang vang mendapatkan jamaah dan orang yang
hanya mendapatkan waktu. Ukuran rakaat ini sama dengan waktu
takbiratul ihram, membaca Al Fatihah, rukuk. i"tidal dan sujud.

Imam Rafi’i berkata, “Yang dijadikan standar dalam hal ini adalah
yang paling ringan menurut seseorang. Ini bagi yang tidak punya udzur.
Adapun yang punya udzur seperti orang yang baru sadar dari pingsan
atau suci dari haid, jika ada sisa waktu untuk itu, maka shalat mereka
dianggap adaa (tidak qadha’).” Salah satu kelompok berpendapat, “Apa

426 — FATHUL BAARI



(shalat) yang dilaksanakan pada waktunva disebut adea’, sedangkan yang
dilakukan setelahnya disebut gadha'.” Ada yang mengatakan bahwa
memang seperti itu, tetapi shalat yang dilaksanakan di luar waktunya
disebut adua sccara hukum. Tapi menurut pendapat yang banyak dipilih
bahwa semuanya dinamakan adaa’. karena merupakan karunia dari Allah
SWT. Sebagian meriwayatkan adanya kesepakatan bahwa bagi orang
yang tidak mempunyai udzur tidak dibolchkan mengakhirkan shalat
sampai waktunya tersisa seperti vang discbutkan, wallahu a’lam.

Catatan

imam Bukhari menyebutkan dalam bab “Barangsiapa yang
Mendapatkan Satu Rakaat Shafat Ashar™ hadits dari jalur Abu Salamah,
dari Abu Hurairah. Di bab ini Imam Bukhari menyebutkan jalur Atha’
bin Yasar dari Abu Hurairah, karena dalam Jalur Abu Salamah lebih dulu
disebutkan shalat Ashar, sedangkan dalam bab ini lebih dahulu
disebutkan shalat Subuh. Untuk itu jelaslah korelasi disebutkannya lebih
dahulu dalam masing-masing riwayat. karena didahulukannya sesuatu itu
menunjukkan perhatian yang khusus. Allah-lah yang menunjukkan
kepada kebenaran,

29- Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat

. ,?,nie‘,_":/‘,, RO Z # ’(‘1,“,?1,9/; Eo
Sl B3 A sali e
580. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Barangsiapa yang sempat mendapat satu rakaat shalat, maka ia telah
mendapatkan (waktu) seluruhnya.”

Keterangan Hadits:

Demikian judul bab yang ditulis Imam Bukhari, kemudian setelah
itu dia menycbutkan hadits dengan lafazh, &3 13 8%t Ja PR —

tall (Barangsiapu mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia telah

mendapatkan  waktu  shalat  seluruhnya)  Ilmam  Muslim  telah
meriwayatkan dari hadits Ubaidullah Al Amri, dari Zuhri. Dengan
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demikian, hadits tersebut sebagai penyempurna hadits Malik. Al Baihaqi
dan lainnya juga meriwayatkannya dari jalur yang telah diriwayatkan
Imam Muslim dengan lafazh yang sama dengan judul bab di atas, yaitu

dengan mendahulukan lafazh Mgl (shalat) daripada lafazh . ,-’,3

(rakaat). Setelah diadakan penelitian, maka jelaslah bagi kita bahwa judul
bab yang ditulis oleh Imam Bukhari berdasarkan lafazh hadits, tidak
berbeda dengan hadits yang disebutkannya. Jika ada perbedaan antara
judul bab dengan hadits, maka pasti ada hadits dari jalur lain yang
berbeda dengan judul bab.

Secara lahiriah, bahwa hadits ini lebih umum dari hadits yang lalu
sebelum sepuluh bab. Tapi keduanya dari riwayat Abu Salamah, dari Abu
Hurairah.

Al Karmani berkata, “Perbedaan keduanya, bahwa hadits pertama
berkenaan dengan orang yang mendapatkan waktu yang sama dengan
lama satu rakaat, sedangkan hadits ini berkenaan dengan orang yang
mendapatkan satu rakaat shalat.” Dia juga mengatakan, “Penjelasan yang
dapat diambil dari hadits tersebut, bahwa barangsiapa yang shalat dan
mendapatkan satu rakaat kemudian habis waktunya, maka dia dianggap
telah mendapatkan waktu shalat secara keseluruhan, dan semuanya
termasuk adaa’ (bukan gadha’).” Ini menunjukkan bahwa kedua hadits
tersebut menurutnya adalah sama, karena keduanya berkaitan dengan
waktu, berbeda dengan apa ang dikatakan pertama kali.

At-Taimi berkata, “Maksudnya, barangsiapa yang mendapatkan
satu rakaat bersama imam, maka ia telah mendapatkan keutamaan shalat
berjamaah.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa shalat yang
dimaksud adalah shalat Jum’at, tapi ada juga yang mengatakan selain
shalat Jum’at.

S 1533fl_§§ (Sungguh ia telah mendapatkan shalar) Yang

dimaksud adalah bukan arti lahiriahnya, karena tidak dimaksudkan
bahwa mendapatkan satu rakaat berarti telah mendapatkan semua rakaat
sehingga terbebas dari tanggungan shalatnya. Untuk itu di sini ada kata-
kata yang tidak disebutkan, yaitu “"Maka sungguh dia mendapatkan
“waktu” shalat atau “hukum” shalat, sehingga sisa rakaat yang belum
dikerjakan harus disempurnakan.

Pembatasan satu rakaat tersebut dimaksudkan bahwa orang yang
mendapatkan kurang dart satu rakaat, maka dia tidak mendapatkan shalat.
Inilah yang disepakati oleh para ulama. Ada juga pendapat lama yang
mengatakan, bahwa apabila seorang makmum mendapatkan imam dalam
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keadaan rukuk maka telah mencukupi, meskipun dia tidak mendapatkan
rukuk bersamanva. Bahkan dikatakan, bahwa dia mendapatkan satu
rakaat apabila mendapati imam mengangkat kepalanya dan para
makmum belum mengangkat kepala mercka, meskipun ada satu yang
sudah mengangkat kepalanya.

Dari Ats-Tsauri dan Zufar, “Apabila dia bertakbir scbelum imam
mengangkat kepalanya, maka dia telah mendapatkan rakaat, jika dia
meletakkan tangannya di atas lututnya sebelum imam mengangkat
kepalanya.” Dikataan juga, “Apabila dia mendapatkan takbiratul ihram
dan takbir rukuk. maka dia tetah mendapatkan rakaat.” Dari Abu Aliyah,
“Jika mendapatkan sujud. maka dia harus menyempurnakan sisa rakaat
bersama mereka. Kemudian berdiri dan rukuk  saja, itu sudah
mencukupi.”

30- Shalat Setelah Subuh Hingga Matahari Meninggi

e s BNl 0 e Sy sle Dl 1 JB WS Y B

Bl e a1 A e g ol ol W D T
. Sag 5 PR eﬁa
uf!udb—,,.a.nj'l .Aa.g:,d...o.mj\

581. Dari lbnu Abbas, dia berkata. “Tclah bersaksi di sisiku
(memberitahuku) orang-orang vang ridha -dan yang paling ridha di antara
mereka menurutku adalah  Umar- bahwa Nabi SAW melarang
mengerjakan shalat setelah Subuh hingga matahari terbit, dan setelah
Ashar hingga matahari terbenam.”
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582- Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Janganiah kalian bermaksud untuk shalat ketika terbimmya matahari dan
ketika tenggelamnyva "
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583. Darinya (Ibnu Umar), ia berkata. “Rasulullah SAW bersabda,
“Jika matahari terbit, maka tangguhkaniah shalar hingga meninggi; dan
bila matahari sedang tenggelam, maka tangguhkaniah shalat hingga
menghilang.
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584. Dari Abu Huralrah, bahwa Rasulullah SAW melarang dua jual
beli, dua pakaian dan dua shalat. Beliau melarang shalat setetah Subuh
sampai matahari terbit dan setelah Ashar sampai matahari terbenam.
Beliau melarang melingkarkan schelai kain {yang tidak sampai pada
bagian sisi tubuh lainnva] dan duduk dengan satu pakaian sehingga
menampakkan kemaluannya ke langit. Beliau pun melarang jual beli
munabadzah dan jual beli mulamasah.

Keterangan Hadits:

Maksud judul bab di atas adalah, apa hukum shalat setelah shubuh
hingga matahari meninggi?

Az-Zain bin Manayyar berkata, “Tidak ada ketetapan tentang
hukum farangan dalam hal ini, karena menetapkan larangan dalam bab int
telah menimbulkan banyak perbedaan. Dalam judul bab di atas hanya
disebutkan shalat Subuh, padahal hadits yang disebutkan mencakup
shalat Shubuh dan Ashar. Karena Subuh telah disebutkan terlebih dahulu
dalam seluruh hadits bab ini.”
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, atau karena ada riwayat yang
menyebutkan bahwa Nabi pernah shalat setelah Ashar. Berbeda dengan
Subuh, dimana beliau tidak pernah shalat setelahnya.

asuw »Le—» (teluh  bersaksi di sisiku) Maksudnva memberitahuku,
dan bukan persaksmn hukum.

S (Mereka diridhai), maksudnya tidak diragukan kejujuran
dan agdma‘ mercka. Dalam riwayat ]smaili dari jalur Yazid bin Zurai’
-paman Hammam- disebutkan, & r'-G'-" e ._‘\r) JL_G S— (orang-
ovang yang fujur telah memberitahuku, di amara mereka adalah Umar)
Sedangkan dari riwayat Syu’bah disebutkan, ‘»& g‘ ,-g-_-—" uL—r) rb

(orang-orang telah menceritakan kepadaku. dan yang paling aku cintai
adalah Umar).

Musaddad telah meriwavatkan dalam Musnad-nva, dan di antara
jalurnya adalah Baihagi. Disebutkan dengan lafazh, H;ll B i g
—ak (orang-orang ielah menceritakan kepadaku dan yang paling saya
kagumi adalah Umar), dimana dalam riwayat itu disebutkan, c_ih.v —
LWV (sampai matahari terbit). Dalam riwayat Tirmidzi disebutkan,
&;h(..e_a-'. ,aut!,‘.o.sr..g_aph,wwyf ul);.al_,.e.k__:-ljj._ﬁu—u-—a

(sava mendengar tidak satu dari sahabat Nabi SAW, dr antaranya Umar,
dimana dia adalah yang paling aku sukai).

tffa.ﬂ A (setelah Subuh) Yakni setelah shalat Subuh, karena tidak
dibolchkan apabila hukum tersebut berkaitan dengan waktu. Sebab.
melaksanakan Shalat Subuh adalah suatu keharusan. Ibnu Dagiq Al Id
berkata, “Hadits ini telah dipakai oleh para fugaha. Sedangkan sebagian
golongan Zhahirivah dan generasi terdahulu telah menvelisihi mereka
dalam sebagian hal.”
&3 s> (sampai terbif) Asyraqa artinya meninggi dan bersinar.
Hal ini dikuatkan oiech hadits Abu Sa’id dalam bab berikutnya dengan
lafazh, [eedi 3] = (sumpai matahari meninggi). Diriwayatkan juga
dengan lafazh, Salb 5 [0 o8 5 (matahari terbit atau muncuf). Hal ini
dikuatkan oleh riwayat Al Baihaqi dari jalur lain dari Ibnu Umar dengan
lafazh, aliei i Lol 35 S (sampai matahari terbit atau muncul), tapi
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riwayat ini mengandung keraguan. Sedangkan riwayat Musaddad, &>
:,...a_f.J\C__lhs tidak mengandung keraguan. Bahkan dalam hadits Abu
Hurairah disebutkan sccara tegas. _mest i &,

Keduanya dapat dikompromikan, bahwa vang dimaksud dengan
thulu’ (muncul atau terbit) adafah secara khusus, vaitu sampai muncul
dan tinggi.

Imam Nawawi berkata, “Umatl telah sepakat bahwa makruh
hukumnya shalat pada waktu vang dilarang, dan mereka sepakat untuk
membolehkan shalat fardhu yang dilakukan pada waktu itu. Namun
mercka berbeda pendapat tentang shalat sunah yang dilakukan pada
waktu itu karena sebab tertentu seperti shalat sunah Tahiyatul Masjid,
sujud tilawah, sujud syukur, shalat ‘Id, shalat Jenazah dan shalat
Qadha’.”

Imam syafi’i telah membolehkan hat itu. Tmam Abu Hanifah dan

tainnyva berpendapat bahwa hal itu masuk dalam cakupan larangan dalam
hadits.

Imam Syafi’i menguatkan pendapatnya dengan dalil bahwa Nabi
SAW mengqgadha’ shalat sunah Zhuhur sctelah Ashar, dan apa yang
dilakukan Nabi jelas menggadha’ shalat sunah yang tertinggal, maka
shalat sunah yang akan dilaksanakan adalah lebih baik darinya. Di
samping itu, shalat fardhu yang digadha’ adalah lebih baik lagi, apalagi
shalat sunah karena adanya sebab khusus.

Pendapat yang dinukil berdasarkan ijma’ dan kesepakatan tersebut
masih mendapat kritik. karena segolongan ulama salaf membolehkannya
secara mutlak. Hadits vang menunjukkan larangan telah di-nasakh
(dihapus). Pendapat ini dikatakan oleh Daud Azh-Zhahiri dan [bnu
Hazm.

Ada kelompok vang melarang sccara mutlak dalam sernua shalat.
Ada juga pendapat Abu Bakrah dan Ka'ab bin Ujrah yang melarang
shalat fardu dalam wakiu-waktu seperti ini.

Pendapat lain menyebutkan adanya ijma’ tentang bolehnya shalat
Jenazah dalam wakiu-waktu vang dimakruhkan. Pendapat ini akan
dikritik juga dalam bab yang membahasnya. Apa yang dikatakan oleh
lbhu Hazm akan adam’a nasakh (penghapuean) hukum adalah
berdasarkan hadits, J;\ Lq.J' ads [l cum o 13 n...aiw > B, s

{Barangsiapa mendapatkan satu rakaat shalat .Subuh sebelum matahari

432 — FATHUL BAARI



terbit, maka hendaknya ia shalat satu rakaat lag). Hadits ini
menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat pada waktu vang dilarang.

Ada vang berpendapat, bahwa rakhsis lebth baik daripada nasakh.
Maka, larangan tersebut dipahami terhadap apa yang tidak mempunyai
sebab dan mengkhususkannya dengan apa yang mempunyai sebab-sebab
tertentu, sebagai upaya untuk mengompromikan dalil-dalil yang ada.

Al Baidhawi berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang kebolehan
shalat setelah Subuh. Ashar, ketika terbit dan terbenamnya matahari serta
ketika istiwa™ (di tengah). Imam Daud Azh-Zhahiri membolehkannya
sccara mutlak, scolah-olah ia memaksudkan bahwa larangan terscbut
berfungsi sebagai makruh tanzih.”

Saya (Ibnu Hajar) katakan. bahkan telah dinukil dari Abu Daud
bahwa ia mengaku adanya nasakh (penghapusan). la mengatakan bahwa
imam Syafi'i berkata, “Shalat {ardhu dan shalat sunah yang ada sebabnya
diperbolehkan (pada waktu yang dilarang).” Abu Hanifah berkata,
“Semuanya diharamkan kecuali shalat Ashar, dan haram juga shalat yang
dinadzarkan.” Imam Malik berkata, “Diharamkan shalat sunah dan
dibolehkan shalat fardhu. Ini disepakati oleh Imam Ahmad, namun ia
mengecualikan shalat dua rakaat setelah thawaf”

Catatan

Dalam riwayat kami tidak ada keterangan mengenai nama orang-
orang jujur yang menceritakan hadits ini kepada Ibnu Abbas. Namun aku
telah mendengar kabar, bahwa sebagian orang yang sengaja membicara-
kannya telah berani mendakwakan bahwa nama-nama mereka telah
disebutkan di dalamnya ketika Imam Bukhari mengatakan dalam bab
“Fulan dan Fulan™ Namun keberantan mereka untuk mengatakan

tersebut adalah suatu kesalahan vang nyata, laa haula walaa quwwata
illa billah.

Yy 9§ artinya lsi—a& Y (jangan menyengaja). Ulama berbeda
pendapat tentang maksud kalimat tersebut. Di antaranya ada yang
menjadikannya sebagai penafsiran hadits yang laiu, dengan berkata,
“Tidak dimakruhkan shalat setelah Subuh dan Ashar, kecuali bagi orang
yang sengaja shalat ketika matahari terbit dan terbenam.” Pendapat ini

diikuti oleh golongan Ahli Zhahir, dan dikuatkan serta dijadikan dalil
oleh Ibnu Al Mundzir.
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Imam Muslim telah meriwayatkan dari jalur Thawus, dari Aisyah,
dia berkata. “Umar ragu, sesungguhnya Rasulullah SAW mclarang orang
yang sengaja (shalat) pada waktu matahari terbit dan terbenam.”
Perkataan Ibnu Umar yang menunjukkan hal itu pada dua bab berikutnya.
Bisa jadi sebagian orang memperkuatnya dengan hadits, “Barangsiapa
mendapati satu rakaat Subuh sebelum terbit matahari, maka hendaknya
menambah rakaat yang lain. Maka, Nabi memerintah shalat saat itu”
Hal ini menunjukkan bahwa hukum makruh tersebut khusus bagi orang
yang sengaja shalat pada waktu itu. Sebagian yang lain ada yang
menjadikan hal itu sebagai larangan tersendiri dan memakruhkan shalat
di waktu-waktu itu, baik disengaja atau tidak. Ini pendapat mayoritas
ulama. Al Baihaqi berkata, “Aisyah mengatakan hal itu karena ia melihat
Nabi shalat setelah Ashar, maka ia memahami bahwa larangan tersebut
untuk orang yang sengaja melakukannya dan tidak berarti larangan
tersebut bersifat mutlak.”

Pendapat tersebut ditanggapi bahwa shalat Nabi SAW pada waktu
itu adalah shalat gadha® (sunah Zhuhur), scbagaimana yang akan
dijelaskan. Adapun larangan tersebut diriwayatkan dari jalur sekelompok
sahabat selain Umar RA, maka keraguan terscbut tidak hanya khusus
baginya. Wallahu a'lam.

a4 & (sampai meninggt) Ketinggian matahari tersebut dijadikan
sebagai’ batas larangan, dan ini memperkuat orang yang meriwayatkan
hadits vang lalu dengan lafazh, 3,5 & yang berasal dari kata Al Isyraaq
yang berarti juga A/ Irtifaa’, scbaéaimana vang telah discbutkan.

Yahya Al Qaththan juga meriwayatkan hadits ini dari Hisyam,
sedangkan riwayat Abdah telah disebutkan secara bersambung oleh
Imam Bukhari dalam bab “Bad'i/ Khalgi (awal penciptaan)’. Di
dalamnya terdapat dua hadits sekaligus, dan disebutkan % &> sebagai
ganti kata cm} Lalu dikatakan juga \;;’u Y dan ditambahkan -3 &I-'m ke.f\s
Rc] ;} (karenanya terbit di antara dua tanduk syetan). Dalam hadits

ini diisyaratkan tentang alasan dilarangnya shalat pada dua waktu
tersebut. Imam Muslim menambahkan dari hadits Amru bin Abasah,
Sugji @ Mt J——"j (pada waktu orang-orang kafir sujud menyembah
kepadanya), maka larangan pada waktu itu adalah supaya tidak
menyerupat orang-orang kafir. Dalam hal ini terdapat sanggahan terhadap
Al Baghawi yang mengatakan bahwa larangan tersebut tidak diketahui
maknanya, maka ia menjadikannya dalam [ingkup penyembahan yang
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mengharuskan iman kepadanya. Adapun makna ol j}—i ot akan
dijelaskan pada bab permulaan penciptaan.

st ——=\> artinya ujung bulatannya. Al Jauhari berkata. “Yaitu
ujung-ujungnya.”

SN %y (dan dari dua shalat). kesimpulannya bahwa dalam bab

int ada empat hadits. Pertama dan terakhir berkaitan dengan perbuatan,
sedangkan yang kedua dan ketiga berkaitan dengan waktu. Telah
dipaparkan perbedaan ulama dalam masalah ini, sedangkan mengenai
larangan dua jual beli akan disebutkan dalam kitab tentang bai’ (jual
beli). Begitu juga tentang pakaian, akan dibahas dalam kitab tentang /ibas
(pakaian).

31- Tidak Menyengaja Shalat Sebelum Matahari Terbenam

ST S P O T R T I . AT S AP S
- ﬁ’. ') 7. aﬁ' * , 2 ’, )f
LGJJJFMY}M\&}U:MM

585- Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Hendaknya seseorang dari kamu tidak sengaja (menunggu) sehingga
dia shalat ketika matahari terbit atau terbenam.”

z‘// ol - & ‘/ "}zlaa ’:'}‘ s 4 - £ 5 -
rb)%iﬁdﬁlalaﬂimJ}MJWZJb(:ngl@&iH
- - - - s -~ -
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586- dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tiduk ada shalat setelah shalat Subuh
hingga matahari meninggi, dan tidak ada shalat setelah shalat Ashar
hingga matahari terbenam’.”
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587- Dari Muawiyah, dia berkata, “Kalian melakukan suatu shalat,
sungguh kami telah menyertai Rasulullah dan tidak melihat beliau
melakukannva. Sungguh beliau melarang keduanya, yakni dua rakaat
(sunah) setelah Ashar.”
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588-Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang
dua shalat, vaitu setelah Subuh hingga matahari terbit dan sctelah Ashar
hingga matahart terbenam.”

Keterangan Hadits:

<5 Y (tidak sengaja) Telah diterangkan hadits [bnu Umar dalam
bab sebelumnya, maka tidaklah bertentangan antara perkataan dalam
judul bab &y J-J (sebelum matahari terbenam), dengan hadits Xe

u;,ih (ketika matahari terbenam) sebagaimana yang akan kamti

sebutkan.

&4’4 (lalu ia shalar). latazh ini dibaca nashab (berharakat fathah)

yang berarti menafikan perbuatan yang mengandung unsur kesengajaan
dan shalat sckaligus. Atau boleh juga dibaca rafa’ (berharakat dhammah)
P VTRV =3y v Sl o530 i Y (hendaknya seseorang dari
kalian tidak sengaja melakukan shalat pada wakiu seperti ini, kemudian
dia shalat di wakiu itu).

Ibnu Kharuf berkata, “Dalam lafazh @-..a.f bisa dibaca dalam tiga
bentuk: vaitu jazm (sukun) mengikuti arhf (aneksasi) sehingga berbunyi Y
HY; S (tidak sengaju dan tidak shalar), atau dibaca rafa’
(dhammah) sebagai kalimat yang terpisah {(gath’) gl,L:rf )é-! ..s}’u‘i (tidak
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sengaja, maka dia shalat), atau dibaca nashab (futhah) e S Y

(tidak sengaja, sedang dia dalam keadaan shalat) sebagai jawab nahyi
(larangan) tersebut.

Ath-Thaibi berkata, “Kata "< ¥ adalah nafyi (peniadaan) yang

berarti nahyi (larangan). Sedangkan kata \;L.aa dibaca nashab (fathah),

karena berkedudukan sebagai jawabnva. Secakan-akan dikatakan,
‘Hendaknya tidak dengan sengaja’. Lalu dikatakan, ‘mengapa?’ Maka
dijawab, ‘Khawatir dia akan melakukan shalat’. Bahkan mungkin juga
perkiraan kalimatnya selain itu.” Riwavat Al Qa’nabi dalam kitab A/

Muwaththa’ menyebutkan, g\..af of ;’.3.15—*‘ &5 ¥ (hendaknya seseorang
dari kalian tidak sengaja untuk shalat), maksudnya tidak sengaja shalat,

™o ¥ (Tidak ada shalary {bnu Dagiq Al Id berkata, “Bentuk nafyi

(peniadaan) dalam lafazh syari® ketika masuk kepada fi i/ (kata kerja),
maka lebih baik dimaksudkan kepada penafian fi'il (perbuatan) syar'i,
bukan inderawi. Scbab jika kita maksudkan penafian perbuatan inderawi,
maka dalam membenarkannya kita membutuhkan kepada idhmar (tidak
disebutkan secara tekstual). padahal pada dasarnya hal itu tidak ada.
Namun jika kita mengartikannya sebagai penafian perbuatan syar’i, maka
tidak membutuhkan kepada idhmar. Inilah letak lebih baiknya. Dengan
demikian, makna penaﬁan tersebut adalah [farangan (nahyi). Adapun

penafsirannya adalah \,Laa Y (Janganiah kalian shalar).”

Abul Fath Al Ya'muri menceritakan dari sekelompok salaf bahwa
mereka berkata, “Larangan shalat setelah Subuh dan Ashar adalah untuk
memberitahukan bahwa tidak ada shalat sunah setelah kedua shalat
tersebut. Larangan itu bukan larangan “waktu” seperti pada waktu terbit
dan terbenamnya matahari.” Hal ini diperkuat oleh riwayat Abu Daud
dan Nasa'i dengan sanad hasan (baik) dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Jangan shalat setelah Subuh dan Ashar, kecuali bila matahari bersinar
bersih.” Dalam satu riwayat dikatakan, “maiahari meninggi”.

Ini menunjukkan bahwa yvang dimaksud dengan “setelah™ bukan
untuk keumumannya, tetapi maksudnya adalah waktu terbit dan waktu
terbenam atau waktu yvang mendekati keduanya.

Adapun kesesuaian antara hadits dengan judul bab adalah bahwa
shalat yang dilarang adalah tidak sah hukumnya, maka hendaknya orang
mukallaf tidak memaksudkan dan melakukan shalat tersebut, karena

FATHUL BAARI — 437



orang yang berakal tidaklah menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak
mendatangkan manfaat baginya.

c;’ajl an; 8% Y (Tidak ada shalat setelah Subuh), yakni setelah

shalat’Subuh. Hal ini telah dijelaskan oleh Imam Muslim dalam dua
tempat.

iéjﬁ -# (dari Muawiyah) Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan,

iy \Zhs (Muawiyah menceramahi kami).

\a-g-LA-f (shalat keduanya) artinya dua rakaat. Sedangkan menurut Al
Hamawi dikatakan Lg..l_.a.: vakni shalat. Demikian perbedaan antara

perawi dalam kalimat @—% dan \eg—&. Perkataan Muawiyah tersebut

menunjukkan bahwa orang yang diceramahi telah shalat sunah dua rakaat
setelah Ashar, sebagaimana mereka shalat dua rakaat setelah Zhuhur.
Adapun penafian penglihatan shalat Nabi SAW terhadap kedua rakaat
tersebut telah ditetapkan oleh selainnya, padahal ketetapan harus lebih
didahulukan daripada penafian. Dalam bab berikutnya akan disebutkan
perkataan Aisyah, aaAl o Lo.g.j.a.:ﬂ O (beliau tidak shalat keduanya
(rakaat) di dalam masjid). Namun riwayat yang menetapkannya tidak
bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan tentang larangan,
karena hadits-hadits yang menetapkan mempunyai sebab yang akan
dijcfaskan pada bab berikutnya. Kemudian setelah riwayat-riwayat
tersebut ditemukan dengan riwayat-riwayat yang mempunyai sebab,
maka akan tinggal keumumannya, sehingga maksud larangan yang ada
adalah apa yang tidak mempunyai sebab.

Adapun orang yang melithat keumuman larangan tersebut tidak
mengkhususkannya dengan sesuatu yang mempunyai sebab, sehingga
pengingkaran yang dilakukan olech Muawiyah ditujukan kepada orang
yvang melakukan shalat sunah, sedangkan perbuatan tersebut harus
dipahami sebagai suatu kekhususan. Maka, jelaslah bahwa yang pertama
adalah lebih kuat. Wallahu a’lam.
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32- Orang yang Tidak Membenci Shalat Kecuali Setelah Ashar
dan Subuh

ryn s B R AN AL

°fﬁy;*~f‘1;~°a}ﬁ°b)

Demikian yang diriwayatkan Umar, [bnu Umar, Abu Sa'id dan
Abu Hurairah.
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589- Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku shalat sebagaimana aku
melihat para sahabatku mengerjakannya. Aku tidak melarang seseorang
untuk shalat semaunya, baik malam maupun siang, hanya saja jangan
shalat ketika matahari terbit dan tenggelam.”

Keterangan Hadits:

Kesimpulan vang dapat diambil dari hadits-hadits tersebut, bahwa
waktu vang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat ada lima; yaitu
ketika terbit matahari, ketika matahari terbenam, setelah shalat Subuh,
setelah shalat Ashar, dan ketika istiva’™ (matahari berada di tengah-
tengah). Namun hal itu bermuara pada tiga bagian:

1. Setelah shalat Subuh sampai matahari meninggi.
2. Shalat ketika matahari terbit.
3. Setclah shalat Ashar sampai matahari terbenam.

Dalam hal ini tidaklah bertentangan dengan hal tersebut, bahwa
jika orang yang tidak shalat Subuh sampai matahari condong, maka dia
dimakruhkan untuk melaksanakan shalat sunah pada waktu itu, karena
apa yang dibahas dalam bab ini berdasarkan kebiasaan yang sering
terjadi, sedangkan peristiwa yang sangat jarang seperti int tidak
dimaksudkan dalam pembahasan ini. Secara globa! waktu tersebut dibagi
menjadi empat, sedangkan yang kelima adalah shalat pada waktu istiwa’.
Scakan-akan hal itu tidak sah menurut Imam Bukhari berdasarkan
syaratnya.
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Ada empat hadits yang menerangkan tentang waktu istiwa’:

)
uuuuu

1. Hadits Ugbah bin Amir vang diriwavatkan Muslim, ;..,u P4 s

piy ot 3 gl (ketika matahari tepat di tengah-tengah sampai
meninggi atau condong).

2. Hadits Amru bin Abasah yang diriwayatkan Muslim, ’J.'Hl :j.a:.u &

J..a.a s;réh UL.AI %S%J ;cni,_ib (Sehingga bayangan mencapai satu
tombak. Maka jika ada bayangan itu, kerjakanlah shalar).

3. Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan lbnu Majah dan Al
Baihaqi. Jab ot 3 S Ll e LA i S 25 (Sampai
matahari sama dengan kepalamu seperti tombak. Maka jika
matahari telah condong, shalatlah),

4. Hadits Shanabihi dalam kitab Al Muswaththa', 138 &8 ya 131 35

@0 =ty (Lalu Jika sama, maka ikutilah dia. Jika condong, maka

lepaskan dia). Di akhir hadits terscbut disebutkan, “Rasulullah
SAW melarang shalat di waktu-waktu itu.”

Ini adalah hadits mursa! meskipun para perawinya tergofong orang-
orang yang kuat. Dalam bab ini masih banyak hadits-hadits dha'if
(lemah}).

Umar bin Khaththab melarang shalat di tengah hari. Diriwayatkan
Ibnu Mas'ud. dia berkata, “Kami dilarang untuk shalat pada tengah hari.”
Ini juga pendapat tiga imam madzhab dan mayoritas ulama. Adapun
Imam Malik berbeda pendapat, dia berkata, "Sava banyak melihat ulama-
ulama shalat di tengah hari.,” Imam Svafi'i mengecualikan hari Jum’at.
Dalil yang mendasarinya adalah Nabi menganjurkan orang-orang untuk
scgera pergi ke masjid dan menyukai shalat hingga datangnya imam,
maka yang menjadi batas di sini adalah keluarnya imam.

Dalam hadits dari Abu Qatadah disebutkan, &5 ?.L»} e dn sl.p A
FAAR as ¥ S L 89all (Bahwa Nabi SAW membenci shalat pada

tengah hari {siang) kecuali hari Jum’'at). Sanad hadits ini adalah
mungathi’ (terputus). Namun Imam Al Baihaqgi telah menyebutkan hadits
dha’if yang menjadi syahid (dalil) sehingga jika digabungkan, maka
riwayat tersebut akan menjadi kuat. Wallahu a 'lam.
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Catatan:

Beberapa ulama membedakan antara hikmah larangan shalat
setelah shalat Subuh dan Ashar, dan shalat ketika matahari terbit dan
terbenam. Mereka berkata, “Dalam dua hal yang pertama hukumnya
makruh, sedangkan dua hal terakhir hukumnya haram (pendapat
Muhammad bin Sirin dan Ath-Thabari). Alasannya bahwa Nabi pernah
shalat (sunah) setelah Ashar, maka perbuatan Nabi tersebut menunjukkan
bolehnya shalat setelah Ashar,”

Diriwayatkan dari lbnu Umar tentang haramnya shalat setelah
Subuh hingga matahari terbit, dan bolchnya shalat setelah Ashar hingga
matahari menguning. Pendapat terakhir ini yang dlpegang Ibnu Hazm.

Alasannya adalah hadits Ali yang menjelaskan o & (..u; e d ~_‘,L.‘a i

M"Ji psd 'y ?! ,.a.nJl A n‘\_a.!\ (bahwa Nabi SAW melarang shalat setelah

Ashar kecuali ketika matakari masih tinggi). Ini diriwayatkan olch Abu
Daud dengan sanad shahih dan kuat. Namun pendapat yang masyhur
adalah memakruhkan semua waktu tersebut secara mutlak.

J—bf (sava shalar). Al Ismaili menambahkan di awalnya, dari

Hammad bin Zaid, ...... b’,L.,:u JF‘, A J},;’ M.J\ J5f u}..a; Y oS

(dia (Ibnu Umar) ridak shalat pada awal siang sampai matahari
condong, dan dia mengatakan, “'Sava shalat.” sampati akhir...}

Yy Y o (janganiah sengaja} Abdurrazzaq menambahkan di akhir
hadits dari Tbnu Juraij, dari Nafi’, &3 b6 4 ol e i e b [3) 0
g-.o:ﬂ\ ;Jfb o o\h.....i\ ..JJS gh u '3y (Sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang demikian (shalat pada waktu matahari terbit), lalu bersabda,

“Sesungguhnya tanduk  svetan muncul seiring  dengan terbitnya
matahari. ).

Catatan:

Sebagian ulama mengatakan, bahwa maksud dikhususkannya
larangan shalat pada lima waktu tersebut adalah berdasarkan waktu
pokok. Karena kalau tidak demikian, maka mereka juga telah
menyebutkan bahwa shalat sunah pada waktu dikumandangkan igamat,
waktu imam naik ke atas mimbar untuk khutbah Jum’at dan ketika
sedang shalat fardhu berjamaah bagi orang yang belum shalat, juga
makruh hukumnya.
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Madzhab Maliki juga menyatakan bahwa shalat sunah setelah
shalat Jum’at adalah makruh hukumnya sampai orang-orang bubar,
sedangkan madzhab Hanafi memakruhkan shalat sunah sebelum shalat
Maghrib. Namun perintah akan hal itu akan dibahas dalam kitab ini.

33- Mengerjakan Shalat yang Terlewatkan dan Sepertinya
Setelah Ashar

ﬂgnazg;;a:&ws‘_;,;g_n&a A 32 LS U,
..r-"-{;“ "‘u‘"’h'u' “J‘""g‘JM ‘JL’JJ::SJ

Dari Kuraib, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Nabi SAW pernah
mengerjakan shalat dua rakaat setelah Ashar, beliau mengatakan,
‘Orang-orang utusan Abdul Qais tadi menyibukkanku, sehingga aku
belum mengerjakan (shalat sunah) dua rakaat setelah Zhuhur'”

R
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590- Dari Aiman, bahwa ia mendengar Aisyah mengatakan, *“Demi
Dzat yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak pernah meninggalkan
keduanya hingga beliau bertemu Allah (meninggal dunia). Beliau tidak
bertemu Allah Ta’ala hingga berat terhadap shalat. Seringkali beliau
shalat sambil duduk, yakni dua rakaat setelah Ashar. Nabi SAW pernah
mengerjakan dua rakaat tersebut, tapi beliau tidak mengerjakannya di
masjid karena khawatir akan memberatkan umatnya. Beliau menyukai
keringanan bagi mereka.”
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591t- Aisyah berkata, “(wahai)} anak saudaraku, Nabi tidak
meninggalkan satu kalipun dua rakaat setelah Ashar di sisiku.”
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592-Darni Aisyah, dia berkata, “Ada dua rakaat shalat yang tidak
pernah ditinggalkan Rasuluflah SAW, beliau selalu mengerjakannya baik
sccara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi; yaitu dua rakaat
sebelum Subuh dan dua rakaat setelah Ashar.”

2l 1 b st Sy e O G G
2 R

593- Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW tidak pernah datang
kepadaku dalam suatu hari setelah shalat Ashar, kecuali (terfebih dahulu)
beliau shalat dua rakaat.”

Keterangan Hadits:

Ibnu Zain bin Al Manayyvar mengatakan, bahwa secara lahiriah
shalfat sunah yang tidak mempunyai sebab khusus tidak termasuk dalam
judul bab ini. Dia juga mengatakan, bahwa rahasia kalimat “dan
sepertinya” dalam judul bab adalah untuk memasukkan shalat sunah
rawatib dan lainnya dalam cakupan bab ini.

Kuraib adalah budak 1bnu Abbas yang telah dimerdekakan.

coiiale 3 45 (dari Ummu Salamah..) ini adalah bagian hadits

panjang yang dirtwavatkan oleh Imam Bukhari dalam bab “Jika Beliau
Ingin Mengatakan Ketika Shalat, maka Beliau Memberi Isyarat dengan
Tangannya™ sebelum kitab “Jenazah™ dimana di bagian akhir disebutkan,
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DU G sl ay ol B @,u.... B LB a5 G (Utusan Abedul
Qais datang kepadaku sehingga menyibukkan diriku sampai aku tidak
sempat melaksanakan shalat sunah dua rakaat setelah Zhuhur, maka
kedua rakaai tersebut adalah ini {yang sedang aku laksanakan}).

Dalam riwayat Aisyah disebutkan, i \,al S LS G 4 LB sl
(Demi Dzar yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak perf:zah
memng,gaikcm keduanya hingga beliau bertemu Allah). Dalam riwayat
yang lain, i g;-‘-fv ,..a.nh da u.a-tn-JI Y5 w (Nabi tidak meninggatkan satu
kalipun dua fakaat setelah Ashar di mrku) Dalam riwayat lain Aisyah
juga mengatakan, A..Ms Y3 1,..- AR o (Rasulullah SAW tidak pernah
meninggalkan dua rakaat, baik secara terang-terangan atau sembunyi-
sembunyr). Begitu juga dalam riwayat terakhir disebutkan, < t.!"‘t' o5 v

_,....6 5 JL.a Y ,.a.d\ A sy (Nabi SAW tidak pernah datang kepadaku

dalam suatu hari setelah shalat Ashar, kecuali {terlebih dahulu} beliau
shalat dua rakaat).

Riwayat-riwayat tersebut dijadikan dalil oleh orang-orang yang
membolehkan shalat sunah setelah Ashar secara mutlak, selama tidak
sengaja shalat ketika matahari terbenam, dan pendapat para madzhab
dalam masalah ini telah dijelaskan.

Adapun orang yang mengatakan makruh secara mutlak membantah
pendapat ini seraya mengatakan, bahwa perbuatan Nabi ini menunjukkan
bolehnya melakukan qadha’ shalat rawatib. Sedangkan istiqamahnya
Nabi untuk melakukan shalat sunah tersebut merupakan kekhususan
beliau, berdasarkan riwayat Dzakwan, dimana Aisyah bercerita

kepadanya, Jie ;1 o A :},_,g,f, G 4 ,.a.h AN s U “Bahwa
Nabi SAW shalat (sunah) setelah Ashar lalu melarangnya, dan puasa
wishal lalu melarangnya.” (HR. Abu Daud)

Adapun dalam riwayat Muslim dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia
berkata, ‘»g-a' M S 131 Y (Apabila beliau melakukan suatu shalat,
maka beliau menetapkannya).

Al Baihaqgi berkata, “Kekhususan Nabi dalam hal ini, adalah
istigamah terhadap hal tersebut bukan menggadha® shalat. Adapun
riwayat Dzakwan dari Ummu Salamah dalam kisah ini, bahwa dia
berkata, “Sava bertanva, ‘Wahai Rasulullah, apakah kita harus

444 — FATHUL BAAR1



menggadha’ keduanya ketika terlewatkan?’' Rasul berkata, 'Tidak’”
adalah riwayat yang lemah dan tidak dapat dijadikan dalil.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Ath-Thahawi meriwayatkan
hadits tersebut dan menggunakannya sebagai hujjah bahwa hal itu
termasuk kekhususan beliau SAW, meskipun dalam hal ini banyak
perbedaan.

Pelajaran vang Dapat Diambil

Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Jarir, dari Atha™ bin Sa'th, dari
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata,

J.n.ru...uS'iJ'ljd.lA..JJLaéb \aj.a.n.“.l.mv,_nf}hrl.aj a!_,L.;é_HJLme
o ﬂ" ,..: . _,..a.uﬂ W LA J_,.Ie.i\ (Nabi shalar dua rakaar (sunah) setelah
Ashar, karena ada orang yang menghadap beliau dengan membawa
harta, sehingga beliau tidak sempat shalat dua rakaar setelah Zhuhur.

Maka beliau shalat setelah Ashar, dan tidak mengulanginya). Imam
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits hasan (baik).

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hadits di atas adalah riwayat
Jarir dari Atha’, dimana Jarir telah mendengarnya dari Atha" setelah
tngatan dan hafalannya terganggu. Seandainya hadits ini shahih, maka
hadits ini menjadi bukti atau syahid untuk hadits Ummu Salamah.
Namun secara lahiriah kalimat “kemudian beliau tidak mengulanginya”
bertentangan dengan hadits Aisyah dalam bab ini. Maka penafian
tersebut adalah berdasarkan pengetahuan seorang perawi, karena dia
tidak melihat hal itu.

Imam Nasa'i juga meriwayatkan dari Ja]ur Abu Salamah dar:
Ummu Salamah, dia berkata aa Lg...a v u'\"" r.-l-dj 4..1; Y JL; Iy of
o..lr'lj a,a ;,,af) J_.a.d “Nabi SAW pernah sekali shalat dua rakaat setelah
Ashar di rumahnya (Ummu Salamah).”

Dalam riwayatnva yang lain disebutkan, % ¥ :I.J Vg & P—J

(Sava tidak pernah melihat beliau shalat keduanya (sunah dua rakaat
setelah Ashar) sebelum dan sesudahnya.).

Untuk  mengompromikan kedua hadits tersebut, maka dapat
dikatakan bahwa Rasulullah SAW tidak shalat sunah sctelah Ashar
kecuali di rumahnya. Untuk itu. fhbnu Abbas dan Ummu Salamah tidak
melihat beliau. Hal itu diisyaratkan oleh hadits Aisyah dalam riwayat
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pertama, st S JAJ O B amiah g Vgl —al ¥ 0Ly (Rasulullah SAW
tidak shalat keduanmva di masjid, karena khawativ akan memberatkan
umatnya).

a4 (B3 iy (e i o LSV (bakwa ia mendengar Aisyah
berkata, "Demi Dzat yang telah mewafatkan beliau.”) Dalam riwayat Al
Baihaqi dari jalur Ishaq bin Hasan, dan Al Ismaili dari jalur Abu Zar'ah,
keduanya dari Abu Nu’aim -guru (syaikh)nya Imam Bukhari- bahwa dia
masuk menemui Aisyah dan bertanya kepadanya tentang shalat dua
rakaat setelah Ashar? Maka Aisyah menjawab, “Demi Dzat yang
mewafatkan beliau (Rasulullah SAW).” Ditambahkan bahwa, “Aiman
berkata kepada Aisyah, ‘Sesungguhnya Umar telah melarang dan
memukul orang vang melakukannya’. Maka Aisyah berkata, ‘Kamu
benar, tapi Nabi telah melakukannya’.”

Hadits lain tentang hal itu (dari Umar) ada dalam riwayat Kuraib
dari Ummu Salamah yang telah disebutkan dalam bab “Jika Ingin
Berbicara Dalam Shalat”. Di awal hadits dari Kuraib disebutkan, bahwa
[bnu Abbas dan Miswar bin Makhramah serta Abdurrahman bin Azhar
mengutus Kuraib menghadap Aisyah, mereka berkata, “Ucapkan salam
kepadanya (Aisyah) dari kami semua dan tanyakan kepadanya tentang
shalat (sunah) dua rakaat setelah Ashar. Katakan pula kepadanya, ‘Kami
diberitahu bahwa Anda shalat dua rakaat setelah Ashar. Padahal Nabi
telah melarangnya?’™ Ibnu Abbas berkata, “Saya dan Umar memukul
orang-orang yang mengerjakan shalat (sunah) dua rakaat setelah Ashar.”

Catatan

Abdurrazzaq meriwayatkan dari hadits Zaid bin Khalid tentang
sebab Umar memukul orang vang shalat dua rakaat setalah Ashar.
Abdurrazaq berkata dari Zaid bin Khalid, *Sesungguhnya Umar
melihatnya melakukan shalat setelah Ashar, lalu dia memukulnya. Umar
berkata, ‘Wahai Zaid, secandainya saya tidak khawatir orang-orang akan
shalat sampai malam, maka saya tidak memukul’.”

Umar melihat, bahwa larangan shalat setelah Ashar adalah karena
adanya kekhawatiran orang-orang akan sengaja shalat ketika matahari
terbenam. Hal ini sesuai dengan perkataan Ibnu Umar yang lalu dan apa
yang kita nukil dari Ibnu Al Mundzir.

Yahya bin Bukair meriwayatkan dari Laits, dari Urwah, dari
Tamim Ad-Dari, seperti hadits Zaid bin Khalid dan jawaban Umar yang
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disebutkan, "Tetapi saya khawatir akan datang sctelahmu orang-orang
yang shalat antara Ashar dan Maghrib sampai pada waktu yang dilarang
oleh Rasulullah untuk melaksanakan shalat.” Ini juga menunjukkan apa
yang telah kami Katakan, waflahu a’lam.

Aisyah memahami dari ketekunan Nabi untuk melaksanakan shalat
sunah dua rakaat setelah Ashar, bahwa larangan Nabi shalat setelah
Ashar hingga terbenam matahari adalah khusus bagi orang yang dengan
sengaja shalat ketika terbenam matahari, dan bukan larangan secara
mutlak. Karenanya Aisyah mengatakan seperti apa yang diriwayatkan
darinya, dimana Aisyah shalat sunah setelah Ashar.

[mam Bukhari juga mertwayatkan dalam kitab tentang “haji” dari
jalur Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “Saya meclihat Ibnu Zubair
shalat dua rakaat setelah Ashar. Aisyah memberitahukan kepadanya
bahwa Rasulullah SAW tidak masuk ke rumahnya kecuali shalat dua
rakaat (setelah Ashar). Sepertinya Ibnu Zubair memahami sebagaimana
yang dipahami oleh Aisyah.” Wallahu a'lam.

Imam Nasa'l meriwayatkan, bahwa Muawiyah bertanya kepada
Ibnu Zubair tentang hal tersebut, Kemudian ia mengembalikan hadits
tentang hal tersebut kepada Ummu Salamah, maka Ummu Salamah
menyebutkan tentang sesuatu yang menyibukkan beliau sehingga tidak
sempat melaksanakan shalat dua rakaat tersebut.

Perhatian

Perkataan Aisyah, “Rasul tidak meninggalkannya sampai beliau
wafaf”, juga perkataannya, “"Rasul fidak meninggalkannya™, serta, “Nabi
tidak datang setelah Ashar kecuali beliau shalat dua rakaat.”

Yang dimaksud adalah waktu setelah Zhuhur, dimana beliau terlalu
sibuk dan tidak sempat shalat dua rakaat sehingga beliau
melaksanakannya setelah Ashar. Namun yang perlu diperhatikan bahwa
tidak ada riwayat yang menyatakan, bahwa Nabi shalat dua rakaat setelah
Ashar sejak diwajibkannya shalat sampai akhir hayat beliau. Bahkan
hadits Ummu Salamah menunjukkan, ketika Nabi SAW menjelaskan
bahwa beliau mengqadha’ shalat sunah dua rakaat setelah Zhuhur di
waktu (setelah) Ashar, maka sebelumnya beliau tidak pernah shalat dua
rakaat setelah Ashar.

FATHUL BAARI — 447



34- Menyegerakan Shalat Ketika Hari Mendung

rﬁébrydsxjé;ngua;:l;‘w| 1‘3.0\5&5,;:)_2

w8 e I e

ay.«.a.l_\jl o Jbrbj&aﬂléﬂwjldbawb Uﬁ J'La.!
ALE ks ek

594- Dari Abu Qilabah bahwa Abu Malih bercerita kepadanya. Dia
berkata, “Kami bersama Buraidah pada waktu hari mendung.” Lalu
Buraidah berkata, “Segerakan shalat, sebab Nabi SAW bersabda,
‘Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka amalnya gugur’”

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Buraidah yang telah disebutkan
pada kitab tentang “waktu shalat” pada bab “Orang yang Meninggalkan
Shalat Ashar™, Al Ismaili mengatakan, “Imam Bukhari menulis judul bab
scsuai perkataan Buraidah, bukan berdasarkan isi hadits. Padahal
sebenarnya vang cocok dengan judul bab ini adalah hadits Nabi SAW.
Kemudian Imam Bukhari menyebutkannya dari jalur Al Auza’i, dari

Yahya bin Abu Katsir dengan lafazh, &7 i ‘F;‘-J'l py P hally ¥y S5
e bs ,ad‘ M\—o (segerakan shalat pada waktu hari mendung, karena

sesungguhnya orang yang meninggalkan shalat Ashar, maka gugurlah
amalnya).”

Saya (ibnu Hajar) katakan, bahwa sudah menjadi kebiasaan Imam
Bukhari untuk menulis judul bab sesuai dengan sebagian lafazh hadits,
meskipun dia sendiri tidak menyebutkannya atau bahkan hadits itu tidak
sesuai dengan syaratnya. Kami telah meriwayatkan dalam Sunan Sa'id
bin Manshur, dari Abdul Aziz bin Rufai’, dia berkata, “Telah sampai
kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Segeralah
melaksanakan shalat Ashar ketika hari mendung’.” Sanad hadits ini kuat
meskipun tergolong mursal. Sedangkan matan (isi) hadits telah
diterangkan dalam bab “Orang yang Meninggalkan Shalat Ashar”.

Yang dimaksud dengan tabkir (menyegerakan) adalah segera
melaksanakan shalat pada awal waktunya. Asal arti kata tabkir adalah
melaksanakan sesuatu pagi-pagi. Kemudian kata tersebut digunakan
untuk menyatakan perbuatan yang dilakukan pada awal waktunya.
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Ada vyang berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah
menyegerakan Ashar dan menjamaknya dengan Zhuhur Pendapat ini

diriwayatkan dari Umar RA, dia berkata, }Ln&) ,g.ln.l\ 'yt ,...a o oS 1;\

—adt (Jika hari mendung, maka akhirkan shalat Zhuhur dan segerakan
shalat Ashar).

35- Adzan Setelah Lewat Waktu

L QG ald (L e i Lo T G Ve 6 B8
thu; L of Dt was&j;ﬂ; g;;:;}g Uajx

s

L J\eﬂﬁdmwg‘\p@u ")Hj Jy\“ju
wu@b",g;’,azwaduguh_“ugrqou
c.]as\.@.l.ﬁd.;;:jl;;.d" 6 i ;;fbw s (s

! J)b I-g c;L:» 'ro- f’i'l“ Uh;/):, ;L«u u-\:- V_{;—G:T ;,.a_..e Alj\ d\ JU
AtRCy :f,wjt L.,.;;J;u TR co’)L.an A0 5 .__a

& -~

595- Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Pada suatu malam kami
berjalan bersama Nabi SAW, seseorang di antara kami berkata, ‘Maukah
engkau singgah sebentar bersama kami wahai Rasulullah®. Beliau
menjawab, ‘Aku khawatir kalian tertidur sehingga melewatkan shalat’.
Bilal menimpali, *Aku akan membangunkan kalian™. Maka mereka pun
berbaring, sementara Bilal bersandar pada hewan tunggangannya, lalu ia
pun tertidur. Ketika Nabi SAW bangun. sinar matahari sudah mulai
terbit, maka beliau berkata, ‘Wahai Bilal, mana bukti ucapanmu?’ Bilal
berkata, ‘Aku belum pernah tertidur seperti ini". Beliau bersabda,
‘Sesungguhmya Allah menggenggam ruh kalian ketika menghendakinya
dan Dia mengembalikanmya kepada kalian ketika menghendakinya.
Wahai Bilal, berdirilah lalu kumandangkan adzan shalat kepada orang-
orang’. Kemudian beliau berwudhu. Ketika matahari mulai tinggi dan

cahayanya sudah terang, beliau berdirt dan mengerjakan shalat.”
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Keterangan Hadits:

'pl'-'} o s g e o Vrm (Kami berjalan bersama Nabi SAW),
ini terjadi dalam perjalanan kembali dari Khaibar. Demikian yang
dipastikan oleh sebagian pensyarah berdasarkan hadits Muslim dari Abu
Hurairah, dan di dalamnya masih perlu ditinjau kembali sebagaimana
yang saya jelaskan pada bab “Debu (Tanah) yang Baik (Suci)” dalam
kitab tentang “tayammum”. Sedangkan riwayat Abu Nu'aim dalam kitab

Al Mustakhraj disebutkan, G i 3 3y e & o o8 a3 8 (Kami
bersama Nabi SAW, dan beliau berjalan dengan kami). Muslim
menambahkan dari jalur Abdullah bin Rabah dari Abu Qatadah (dari
awal hadits) tentang kisahnya bersama WNabi dalam suatu perjalanan,
dimana Nabi SAW mengantuk sampai hampir jatuh dari hewan
tunggangannva, sehingga Abu Qatadah menyanggahnya tiga kali.
Terakhir beliau salah Ja]an maka bellau turun dengan tujuh orang dan
tidur seraya berkata, e Ut _,_h.a’i (Jagalah shalat kami). Tidak
disebutkan perkataan sebagian orang yang ada dalam riwayat Imam

Bukhari & ' v (seandainya Anda mau singgah istirahat bersama

kami), tidak juga perkataan Bilal 'F—;'-iii); 5\ (Saya akan membangunkan

kalian). Saya tidak mengetahui dan menemukan nama orang yang
bertanya tersebut.

AL

P—Q”J: St (Saya akan membangunkan kalian) Dalam riwayat
Muslim ditambahkan t.fasy U—.-n-l (Stapa yvang membangunkan kami?) Jo
o :J% (Bilai berkata, “Saya. ).

o Lot b 35 Gy ke it (oo [ BEZW (Ketika Nabi SAW
bangun, sinar matahari sudah mulai terbit). Dalam riwayat Muslim, 083
o ;eb & e ) J-J-F i o i;—“‘ B&20 % 3yl (Adapun yang pertama
kali bangun adalah Nabi SAW, sedangkan matahari bersinar mengenai
punggungnya).

el u Ll J% G (Wahai Bilal, mana ucapanmu?) Y akni mana bukti

ucapanmu, “Saya akan membangunkan kalian.”

}-‘C’-‘)}: i i oy (Sesungguhnya Allah menggenggam ruh kalian)
Ini seperti firman Allah, "Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya,
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dan memegang jiwd (orang) yang belum mati ketika tidurnya.” (Qs. Az-
Zumar (39): 42)

Memegang atau menggenggam ruh tidak mengharuskan suatu
kematian, scbab mati adalah terputusnya hubungan antara ruh dan badan
secara lahir dan batin. Adapun tidur, hanya terputus secara lahir saja.

Imam Muslim menambahkan, :haﬁ Pyu I ..r-‘ i (Adapun di dalam
tidur, tidak ada kesembronoun).

£ln Lo (ketika menghendaki) Kata [» yang disebutkan dalam dua
tempat bukan untuk waktu yang sama, i(arena tidurnya orang-orang
tidaklah bersamaan dalam satu waktu, namun berselang dan beruntun.
Maka, kata i yang pertama memberitahukan tentang waktu yang
berbeda-beda.

Paly 036 ,J’ (bangunlah dan kumandangkan adzan kepada
orang-orang) sedangkan dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan
lafazh 933 yang berarti ‘..Lr.'- (beritahukan).

(3 (Lalu beliau berwudhu) dalam kitab Al Mustakhraj. Abu
Nu'aim menambahkan, iy Gl Jad L2\3 (maka orang-orang wudhu
ketika matahari menmggz) Dalam rlwayat Bukhari dari jalur Hasyim,

dari Hushain, /a2t calb of \_,i' Iyse s P.q.’u'ly- Ve (kemudian mereka

melaksanakan hcyafnya lalu berwudhu sampai matahari terbit) dan
konteks hadits ini lebih jelas. Abu Daud juga meriwayatkan sepertinya
dari jalur Khalid bin Hushain. Dalam hal ini kita dapat mengambil
kesimpulan, bahwa tindakan beliau mengakhirkan shalat sampai matahari
terbit dan meninggi adalah karena kestbukan bukan karena keluarnya
waktu yang dilarang untuk melaksanakan shalat.

_,L.as (Lalu shalat) Abu Daud menambahkan kalimat 3y (dengan
OFAng-orang)

Pelajaran vang dapat diambil

.  Pengikut boleh meminta sesuatu kepada pemimpinnya demi
kemasiahatan mereka, baik kemaslahatan dunia dan akhirat, tapi
harus dengan ungkapan permohonan yang sopan.
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2. Bagi imam (pemimpin) harus menjaga kemaslahatan agama dan
menjaga dari apa yang menyebabkan terlewatnya ibadah.

3. Bolehnya mengangkat pembantu untuk mengurusi hal-hal yang
penting bagi seseorang.

4.  Menerima udzur seseorang karena sesuatu (alasan) yang dapat
diterima.

Keluarnya imam (pemimpin) untuk mengikuti peperangan.

6.  Bantahan terhadap golongan yang mengingkari takdir, karena tidak
ada sesuatu yang terjadi di dunia ini kecuali dengan kekuasaan atau
takdir Allah.

7. Adzan untuk shalat yang terlewatkan. Demikian pendapat Imam
Syafi’i (dalam pendapatnya yang lama), Ahmad, Abu Tsaur dan
Ibnu Al Mundzir. Sedangkan Al Auza’i, Malik dan Syafi’i (dalam
pendapatnya yang baru) mengatakan, tidak ada Adzan untuk shalat
yang terlewatkan. Namun pendapat yang dipilih oleh mayoritas
ulama adalah dikumandangkan adzan bagi shalat yang terlewatkan
berdasarkan keabsahan hadits Rasulullah SAW. Ada juga yang
mengatakan bahwa maksud adzan tersebut adalah igamah setelah
adzan, karena setelah adzan disebutkan “wudhu” kemudian
“meningginya matahari”. Untuk ity jika yang dimaksud dengan
adzan adalah igamah, maka beliau tidak akan mengakhirkan
shalat.

Ya, mungkin juga untuk mengartikan adzan berdasarkan arti
bahasa, yaitu ['/am (pemberitahuan) apalagi berdasarkan riwayat
Al Kasymihani. Abu Daud, dan Ibnu Mundzir telah meriwayatkan
dari hadits Imran bin Hushain seperti kisah ini, “Kemudian
Rasulullah menyuruh Bilal (untuk mengumandangkan adzan) lalu
Bilal menyerukan adzan, dan kami shalat dua rakaat, kemudian
beliau menmyuruhnya untuk menverukan iqamah, dan Bilal pun
menyerukan igamah, selanjutnya beliau shalat Subuh.”

Adapun mengenai hadits yang dijadikan dalil oleh pendapat
yang tidak melihat adanya adzan dalam shalat yang terlewatkan
(gadha’), akan dibahas dalam bab berikutnya.

8.  Syariat jamaah dalam shalat yang terlewatkan (qadha’) yang akan
dijelaskan dalam bab berikut. Sebagian pengikut Imam Malik
menjadikannya sebagai dalil tidak adanya qadha’ shalat sunah
rawatib, sebab dalam hal ini tidak disebutkan bahwa mereka
melakukan shalat sunah Subuh dua rakaat. Namun alasan ini tidak
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ada dalam hadits tersebut, karena tidak mesti sesuatu yang tidak
disebutkan itu tidak terjadi. Apalagi dalam hadits Muslim yang
diriwayatkan dari Abu Qatadah menjelaskan bahwa beliau
melakukan shalat sunah dua rakaat sebelum Subuh. Hal itu akan
disebutkan dalam bab khusus tentang “shalat sunah™.

Al Mahallab menjadikan hadits tersebut sebagai dalil untuk
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan shalat wustha adaiah
shalat Subuh. Dia berkata, “Sebab Nabi tidak menyuruh seseorang
untuk menjaga shalat seiain shalat Subuh.” Tapi alasan tersebut
masih bisa dibantah. Dia juga berkata, “Hal itu menunjukkan
bahwa shalat Subuh itulah yang disuruh untuk dipelihara, karena
Nabi SAW tidak pernah shalatnya terlewatkan kecuali shalat Subuh
tersebut tanpa adanya sebab atau udzur menyibukkannya.”

Ini adalah perkataan yang saling bertentangan, apakah ada
udzur yang lebih jelas dari pada tidur. Ibnu Al Muhallab
menjadikannya sebagai dalil diterimanya khabar wahid (hadits
yang diriwayatkan oleh satu orang). Ibnu Al Bazizah berkata, “Hal
ini bukan merupakan sesuatu yang pasti, karena dimungkinkan
bahwa Nabi SAW tidak hanya merujuk kepada perkataan Bilal,
tapi beliau juga telah melihat fajar jika beliau bangun, misalnya.”

9. Bolehnya mengqadha’ shalat yang terlewatkan atau keluar dari
wakutnya. Keterangan lebih lanjut tentang faidah hadits ini telah
dijelaskan dalam kitab tayammum bab “Debu yang Suci”.

36- Shalat Berjamaah Setelah Habis Waktunya
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596- Dari Jabir bin Abdutlah, bahwa Umar bin Khaththab datang
pada hari perang Khandaq setelah matahari terbenam. Umar mencaci

&
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kaum kafir Quraisy, dia berkata, “*“Wahai Rasulullah, aku hampir tidak
shalat Ashar sampai matahari hampir terbenam.” Nabi SAW bersabda,
“Demi Allah, aku juga belum shalat Ashar.” Kemudian kami berdiri
menuju lembah. Beliau berwudhu untuk shalat, dan kami pun demikian.
Lalu beliau shalat Ashar setelah matahari terbenam, kemudian setelah itu
beliau shalat Maghrib.

Keterangan Hadits:

Ibnu Zain Al Manayyar berkata, “Dalam bab ini Imam Bukhari
menyebutkan *setelah lewat waktunya® dan tidak menyebutkan, misalnya
‘bagi orang vang melakukan shalat yang terlewatkan’. Hal itu
menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat tersebut adalah berdekataan
dengan habisnya waktu bukan seperti shalat-halat vang terlewatkan dan
tidak lagi diketahui hari dan bulannya.”

TR e of (sesungguhnya Umar bin Khaththab) para perawi
sepakat bahwa hadits ini adalah riwayat Jabir dari Nabi SAW, kecuali
Hajjaj bin Manshur yang meriwayatkannya dari Ali bin Mubarak, dari
Yahya bin Abu Katsir, dimana dia berkata, “dari Jabir, dari umar”. Maka
ia menjadikannya dari Musnad Umar. Untuk itu Hajjaj telah menyendirt
dalam hal ini. dan dia adalah perawi yang lemah (dha if).

L EN e 3 S Ay (sefelah matahari terbenam) dalam riwayat
Syaiban dari Yahya menurut Imam Bukhari disebutkan, 5k G A 83,
.;JL_‘.aJl (itu adalah setelah yang puasa berbuka) keduanya mempunyai
makna yang sama.

..3"1—‘; )\_;?f_,._f_., (Umar mencaci kaum kafir Quraisy), karena
merekalah yang menjadi penyebab mengakhirkan shalat.

4S5 (saya hampir) Al Ya’mari berkata, “lafazh 3 termasuk
af‘al al mugarabah (kata kerja yang menunjukkan kedekatan) Maka jika
Anda katakan, a8 of 533 35" berarti Zaid hampir bangun tapi belum
bangun.” Dia juga mengatakan, bahwa yang lebih kuat dalam hal ini
adalah tidak harus disebutkan setelahnya huruf &l Lain halnya dengan

kata o& yang harus disertai dengan huruf ol

454 — FATHUL BAARI



Dalam riwayat imam Muslim disebutkan, cLh.a :bf};f:Jl ab\'!df_;

{(matahari hampir terbenam). Saya (lbnu Hajar) katakan, demikian juga
riwayat Imam Bukhari dalam bab “Perang Khandag™ dan ini merupakan
tindakan para perawi. Namun yang menjadi pertanyaan adalah, apakah
untuk hal seperti ini boleh diriwayatkan dengan makna atau tidak boleh?
Secara lahiriah boleh meriwayatkan dengan makna, karena maksudnya
adalah memberitahukan bagaimana Nabi SAW melaksanakan shalat
Ashar, bukan memberitahukan tentang bagaimana Umar membicarakan
tentang sesuatu yang kuat dan vang lemah.

Jika kita mengetahui makna kata 35, maka kita akan memahami
makna perkataan Umar bin Khaththab, L <38 G Jad ol Cus

= yaitu Umar shalat Ashar mendekati matahari terbenam. Karena

penaftan shalat berarti irshar (menetapkan)nya, sedangkan itsbat
terbenamnya matahari berarti menafikannya, maka dalam hal ini Umar
telah melaksanakan shalat sedang matahari belum terbenam.

Al Karmani mengatakan, berdasarkan konteks hadits ini, kita dapat
memahami bahwa shalat tersebut tidak mesti dilaksanakan pada waktu
Ashar, bahkan shalat tersebut tidak dilaksanakan pada waktunya. Namun
berdasarkan ‘urf diartikan bahwa saya tidak shalat Ashar sampai matahari
terbenam.

Apabila ada yang berpendapat bahwa secara lahiriah Umar RA
adalah bersama Nabi SAW, maka bagaimana mungkin hanya dia yang
melaksanakan shatat Ashar sebelum terbenamnya matahari tanpa sahabat
yang lain sedangkan Nabi SAW bersama mereka? Jawabnya, mungkin
orang-orang musyrik itu menyibukkan mereka sampai menjelang
matahari terbenam, sedangkan Umar ketika itu mempunyai wudhu
sehingga ia segera akan melaksanakan shalat. Kemudian Umar datang
kepada Nabi SAW dan memberitahukan kepada beliau tentang hal itu.
Pada waktu itu Nabi juga sudah bersiap-siap melaksanakan shalat, maka
beliau dan para sahabatnya langsung mengambil wudhu.

Masih diperselisihkan tentang mengapa Nabi SAW mengakhirkan
shalat pada hari itu? Ada yang berpendapat, bahwa Nabi SAW pada
waktu itu sedang lupa. Namun hal ini mustahil jika sahabat yang lainnya
juga lupa. Mungkin juga ia menguatkan pendapatnya ini dengan hadits
Ahmad yang diriwayatkan dari Abu Jum’ah, (Rasulullah shalat Maghrib
pada waktu perang Ahzab. Ketika salam, beliau berkata, “Apakah di
antara kalian ada yang mengetahui bahwa aku sudah shalat Ashar?”
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Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Lafu Rasuiuliah shalat
Ashar kemudian shalat Maghrib. Namun keabsahan hadits ini masih
perlu diteliti kembali. Karenanya bertentangan dengan hadits dalam
Shahihain dari perkataan Rasulullah kepada Umar RA, “Demi Allah, aku
belum shalar” Dalam hal ini mungkin untuk mengompromikan
keduanya, meskipun agak sulit dilakukan.

Ada juga yang berpendapat bahwa Rasulullah sengaja melakukan
hal itu, karena mereka telah menyibukkan beliau sampai tidak memberi
kesempatan untuk melaksanakan shalat dengan segera. Inilah pendapat
yang mungkin dapat diterima, apalagi Imam Ahmad dan Nasa'i telah
meriwayatkan dari hadits Abu Sa’id bahwa hal itu terjadi sebelum Allah
menurunkan ayat tentang shalat khauf dalam surah Al Bagarah ayat 239,
“maka shalatnva dengan berjalan kaki atau berkendaraan.” Ulama
berbeda pendapat tentang apakah ayat ini di-nasakh (dihapus) atau tidak,
sebagaimana yang akan disebutkan dalam kitab tentang shalat khauf.

Buth-han adalah lembah di Madinah.

;:.a&j% JLAJ (maka beliau shalat Ashar) Dalam kitab 4! Muwaththa'

dikatakan, bahwa shalat yang terlewatkan oleh mereka adalah shalat
Zhuhur dan Ashar. Dalam hadits Abu Sa’id yang telah kami jelaskan
bahwa shalat tersebut adalah shalat Zhuhur, Ashar dan Maghrib.

Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang diriwayatkan Tirmidzi dan Nasa'i
diseburkan. & S1sko o 12wy €l &1 Lo bt 3 e (e O
B el G J-.U' (i o GU (Bahwa orang-orang musyrik merepotkan
Nabi dan beliau tidak sempat shalat 4 shalat di hari perang khandag
hingga datung sebagion malam sesuai dengan kehendak Allah). Kata

“empat” merupakan kata yang berlebihan, karena shalat Isya" tidak
termasuk di dalamnya.

Al Ya'mari berkata, “Sebagian ada yang menguatkan apa yang ada
dalam kitab Shahihaini (Shahih Bukhari dan Muslim). Hal itu ditegaskan
oleh Ibnu Arabi, dia berkata, ‘Yang benar bahwa shalat vang tidak
sempat dikerjakan Nabi adalah shalat Ashar’.” Saya (Ibnu Hajar)
katakan, hal itu diperkuat hadits Ali dalam Shakih Muslim, “Mereka
menyibukkan kami untuk melaksanakan shalat wustha yaitu shalat
Ashar.”” Ada juga yang mengompromikan dan raengatakan bahwa perang
Khandaq terjadi dalam beberapa hari, sedangkan shalat tersebut berada di
waktu yang berbeda dalam hari-hari tersebut. Dia mengatakan. bahwa
pendapat ini lebih baik.
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa riwayat Abu Sa’id dan lbnu
Mas’ud tidaklah bertentangan dengan kisah Umar RA, bahkan kedua
hadits tersebut menjelaskan bahwa shalat gadha’ tersebut dilaksanakan
sesudah habis waktu maghrib. Adapun hadits dalam bab ini menjelaskan
bahwa gadha’ tersebut dilaksanakan setelah matahari terbenam.

Al Karmani mengatakan, jika kamu mengatakan “Bagaimana bisa
hadits tersebut menunjukkan shalat jamaah?”, maka, saya (Ibnu Hajar)
katakan, kemungkinan konteks hadits tersebut disebutkan secara ringkas,
atau mungkin juga perawi menempatkan shalat yang terlewatkan (shalat
Ashar) dan shalat yang sedang dilaksanakan (shalat Maghrib) dalam satu
tempat, dan tidak diragukan lagi bahwa shalat Maghrib tersebut
dilaksanakan secara berjamaah sebagaimana kebiasaan yang diketahui.

Kemungkinan yang pertama (konteks hadits disebutkan sccara
ringkas) telah dipastikan oleh lbnu Manayyar Zainuddin, dia berkata,
“Apabila dikatakan bahwa dalam hadits tersebut tidak ada keterangan
bahwa beliau shalat berjamaah, maka dapat dijawab bahwa maksud judul

bab tersebut diambil dari kalimat, L-L.oyy oy 1 f\_as (lalu beliau

berdiri maka kami pun berdiri, kemudian beliau wudhu dan kami pun
wudhu).”

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa kemungkinan yang pertama
itulah yang terjadi. Dalam riwayat Al Ismaili telah disebutkan, bahwa
Rasulullah SAW shalat bersama mereka (sahabat). Dlrlwayatkan dari

jalur Thariq Yazid bin Zurai’, dari Hisyam dengan lafazh, ,.aal\ U UL.J.!
{(maka beliau shalat Ashar bersama kami).

Pelajaran yang dapat diambil

1. Melaksanakan shalat yang terlewatkan (qadha’) secara tertib.
Mayoritas ulama berpendapat wajib pada saat ingat dan tidak wajib jika
lupa. Imam Syafi’i berpendapat tidak wajib tertib.

Mereka berbeda pendapat, apabila seseorang ingat shalat yang
terlewatkan pada waktu shalat yang sedang dia laksanakan, maka apa
yang harus dilakukannya; mendahulukan shalat vyang terlewatkan
-meskipun waktu shalat yang sedang dilaksanakan itu habis- atau
melaksanakan shalat waktu itu, atau ia boleh memilih antara keduanya?
Imam Malik berpendapat seperti yang pertama, yaitu melaksanakan
shalal yang terlewatkan terlebih dahulu. Scdangkan Imam Syafi’i, ahli
ra’yu dan mayoritas ahli hadits memilih pendapat yang kedua, yaitu
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melaksanakan shalat waktu itu. Adapun Asyhub memilih pendapat yang
ketiga.

Al Qadhi lyadh mengatakan, bahwa yang menjadi perbedaan
adalah jika shalat yang terlewatkan itu tidak banyak. Tapi jika shalat
vang terfewatkan itu banyak, maka tidak ada perbedaan di kalangan
ulama bahwa yang didahulukan adalah shalat waktu itu (bukan shalat
yang tertewatkan). Namun mereka juga berbeda pendapat mengenai batas
sedikitnya shalat yang terlewatkan. Ada yang mengatakan shalat satu hari
(lima waktu shaiat), dan ada yang mengatakan empat shalat.

2. Bolehnya bersumpah tanpa disuruh untuk bersumpah demi

kemaslahatan dan menambah ketenangan serta menghilangkan keraguan.

3. Akhlak Nabi yang mulia dan sikap lemah lembut beliau kepada
para sahabatnya serta apa yang seharusnya diikuti dalam hal ini.

4. Sunahnya mengqadha’ shafat vang terlewatkan dengan
berjamaah. Ini juga menjadi pendapat mayoritas ulama kecuali Imam
Laits, meskipun dia sendiri membolehkan shalat Jum’at berjamaah
apabila terfewatkan. Begitu juga dengan mengumandangkan igamat
shalat yang terlewatkan.

5. Tidak ada syariat adzan bagi shalat yang terlewatkan. Tapi
pendapat ini dijawab oleh orang yang menganggap bahwa waktu maghrib
telah tiba waktu itu, namun perawi tidak menyebutkan adzan untuk shalat
Maghrib waktu itu. Maka, hal itu menunjukkan bahiwa perawi sengaja
tidak menyebutkannya bukan karena tidak terjadi, namun kemungkinan
waktu maghrib belum tersedia kecuali sctelah keluar waktunya,
berdasarkan pendapat orang yang mengatakan bahwa waktu Maghrib
adalah mudhayyag (sempit). Sedangkan sebagian mereka berpendapat
sebaliknya. Mercka mengatakan bahwa waktu maghrib adalah muttasa’
(luas) berdasarkan hadits tersebut. karena Rasulullah lebih mendahulukan
shalat Ashar daripada Maghrib. Jika waktu Maghrib tersebut mudhayyag,
maka pasti beliau lebih mendahulukannya daripada shalat Ashar. Apalagi
pendapat lmam Syafi’i yang mengatakan bahwa waktu maghrib adalah
waktu mudhayyag, maka perlu jawaban terhadap hadits ini, dan ini ada
dalam hadits Jabir. Adapun hadits Abu Sa’id telah menyebutkan bahwa
Rasulullah SAW shalat setelah lewat malam.
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37- Orang yang Lupa Shalat Hendaknya Melaksanakannya
Ketika Ingat dan Tidak Mengulang Kecuali Shalat Itu

s B -
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Ibrahim berkata, “Barangsiapa meninggalkan satu shalat (karena
lupa) selama 20 tahun, maka dia tidak perlu mengulang kecuali shalat itu.
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597- Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa

yang lupa akan suatu shalat, maka hendaklah ia mengerjakan ketika
mengingatnya. Tidak ada tebusannya kecuali itu. {firman Allah}, ‘Dan
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku'."' Musa mengatakan, Hammam

berkata, “Saya mendengar Qatadah mengatakan dalam kesempatan lain
‘dan dirikanlah shalat untuk mengingar' "

Habban mengatakan, Harnmam bercerita kepada kami, Qatadah
bercerita kepada kami, Anas bercerita dari Nabi SAW seperti hadits di
atas.

Keterangan Hadits:

Ali bin Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari telah menjelaskan
secara tegas hukum ini, meskipun masalahnya masih diperselisthkan. Hal
itu karena dalilnya yang kuat dan sesuai dengan qgivas (analogi). Sebab
shalat yang wajib bagi kita adalah lima waktu tidak lebih, maka
barangsiapa yang menggadha’ shalat yang terlewatkan, sempurnalah
jumilah shalat yang diperintahkan. Di samping itu, lahiriah perintah syara’
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vang termaktub dalam kalimat LgJ—.a—U (hendaknya ia shalat {yang
ditinggalkan}) tidak menyebutkan tambahan lain.”

Dia juga mengatakan, bahwa pengecualian dalam kalimat \qJ 53@5’ y

5N (tidak ada tebusan kecuali itu) menunjukkan tidak ada kewajiban
selain mengulanginya.

Imam Malik berpendapat, “Orang yang ingat setelah melaksanakan
shalat, bahwa ia belum melakukan shalat sebelumnya, maka ia harus
melaksanakan shalat yang diingat. lalu melaksanakan shalat beritkutnya
untuk menjaga tertib shalat (apabila seseorang selesai melaksanakan
shalat Ashar, lalu ingat bahwa ia belum shalat Zhuhur, maka ia harus
melaksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu, kemudian shalat Ashar
-ed.).

Kemungkinan juga, Imam Bukhari mengisyaratkan dengan
perkataan, S sl ‘“Ji d 5'5 (Dia tidak mengulang kecuali shalat ituw)
akan kelemahan seba;’ian ’jalur Abu Qatadah vang diriwayatkan Imam
Muslim tentang kisah ‘Tldur sehmgga tidak melaksanakan Shalat”
dimana dia mengatakan, \gJ; Ls LqJ.A-.U I 1:\_9 (apabila keesokan

harinya, hendaknya ia melaksanakan shalat pada waktunya). Sebagian
orang menganggap bahwa lahiriah teks di atas mengharuskan mengulangi
shalat yang diqadha’ sebanyak dua kali, yaitu ketika mengingatnya dan
ketika datang waktu vang sama pada keesokan harinya. Namun maksud
teks latazh di atas tidak seperti ini, karena kemungkinan maksud kalimat,

\Q.L—.a.'-b (hendaknva ia shalat {shalat yang ditinggalkan]y adalah pada
waktunya, vakni shalat yvang hadir pada waktu itu, bukan berarti dia harus
mengulangi shalat yang ditinggalkan kemarin pada waktu berikutnya.
Riwayvat Abu Daud, dari hadits Imran bin Hushain dalam kisah ini
menyebutkan, i Gas aild Gdlo & 7 W1 90 r(—" Ui (barang-
siapa di antara kalian mené)’ap'a!kaﬁ‘ shalat Subuh pada  keesokan

harinya, maka hendaknya ia mengqadha’ shalat yang sama {Subuh yang
ditinggalkan} pada waktu itu juga).

Al Khaththabi berkata, “Saya tidak mendapatkan seorang pun yang
mengatakan ‘wajib’ berdasarkan lahiriah hadits di atas. Namun
nampaknya masalah tersebut harus dipahami sebagai istihbab (disukai)
agar mencakup keutamaan waktu dalam gadha’.”
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Tidak ada seorang pun dari kalangan salaf yang mengatakan
‘istihbab’ dalam masalah tersebut. bahkan mereka menganggapnya
scbagai kesalahan dari perawinya. Hal itu diriwayatkan oleh Tirmidzi dan
lainnya dari Imam Bukhari. Pendapat tersebut dikuatkan oleh riwayat

Nasa'i dari hadits Imran bin Hushain, (= Lg.a}l Lg_.a.u yi J,.u) u :'}J;C; ‘..’e.}’l

Pji.a ‘4-"{-') G F i P:'lé-) Y :;j;) Sl ast ul"’ Juh eady (mereka bertanva,
“"Wahai Rasulullah, apakah kami tidak menggadha nya pada keesokan
harinya di waktu yang sama?” Maka Rasulullah menjawab, “Allah tidak

melarang kalian dari praktik riba, dan Dia mengambiinya (riba) dari
kalian. ™.

v

J..a.’.ls s s o=t (barangsiapa lupa akan suatu shalat, maka

hendaknya ia shalaf) demikian yang termaktub dalam kebanyakan
riwayat, yaitu tanpa menvebutkan obyeknya. Adapun Muslim
meriwayatkan dari Haddab bin Khalid, dari Hammam dengan lafazh,

ng_a.'ls (hendaknya ia shalat {yang ditinggalkan}) dengan menyebutkan
obyeknya, sehingga apa yang dimaksud lebih jelas. Imam Muslim juga
menambahkan dari riwayat Sa'id, dari Qatadah, &W— s }l (atau iidur
sehingga tidak melaksanakan shalat).

Teks dalil tersebut telah dijadikan dalil oleh orang vang
berpendapat bahwa orang yang sengaja tidak boleh menggadha’ shalat
(vang ditinggalkan), karena tidak adanya syarat mengharuskan tidak
adanya yang disyaratkan. Maka orang yang tidak lupa, dia tidak boleh
melakukan shalat qadha’. Namun orang yang berpegang kepada
pemahaman teks tersebut berpendapat, bahwa orang yang sengaja
meninggalkan shalat  harus menggadhanya. Hal ini mengandung
peringatan dengan sesuatu yang rendah terhadap sesuatu yang tinggi.
Sebab jika orang yang lupa diharuskan menggadha’ —padahal dia tidak
mendapat dosa— maka kewajiban untuk menggadha’ bagi orang yang
sengaja meninggalkan adalah lebih utama.

Beberapa orang menganggap bahwa kewajiban mengqadha® bagi
orang yang sengaja meninggalkannya diambil dari sabda Nabi SAW —a

= (barangsiapa lupa), sebab lupa dapat diartikan meninggalkan, baik
karena bingung atau tidak, Di antara yang memperkuat hal itu adalah
firman Allah dalam surah Al Hasyr ayat 19 yang berbunyi, w3t gl

IR (orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Dia menjadikan
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mereka lupa kepada divi mereka sendiri). Demikian dengan firman Allah
dalam surah At-Taubah ayat 67 yang berbunyi, ,.’g,_....s W Ol (mereka
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka).

Hal itu diperkuat dengan sabda Nabi SAW, g é}l_:i? N (tidak ada
tebusan), yakni orang yang tidur dan lupa tidak berdosa.

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pembahasan dan penelitian
seperti itu sangat lemah, sebab riwayat yang menyebutkan orang yang
tidur adalah tetap dan kuat. Di samping itu, kafarat (tebusan) vang
discbutkan terkadang sebagai akibat dari kesalahan dan terkadang karena
kesengajaan.

Adapun orang yang berkata bahwa orang yang sengaja
meninggalkan tidak wajib menggadha’, tidak memaksudkan bahwa
kondisi orang tersebut lebih ringan daripada orang yang lupa. Tetapi dia
mengatakan. bahwa jika orang vang sengaja meninggalkan shalat
disyariatkan untuk mengqadha'nya, maka kedudukannya menjadi sama
dengan orang yang lupa. Padahal orang yang lupa, tidaklah berdosa,
berbeda dengan orang yang sengaja meninggalkannya. Maka orang yang
sengaja, adalah lebih buruk keadaannya daripada yang lupa. Lalu,
bagaimana keduanya bisa sama?

Mungkin dapat dikatakan, bahwa orang yang sengaja
meninggalkan shalat tetap mendapatkan dosa meskipun dia telah
menggadha'nva. Lain halnya dengan orang yang lupa, dia tidak berdosa
sccara mutlak. Untuk itu kewajiban mengqadha’ bagi orang yang sengaja
meninggalkannya adalah berdasarkan perintah vang pertama. Sebab ia
telah diperintahkan untuk shalat dan menjadi tanggungannya, sehingga
menjadi utang baginya. Sedangkan utang tidak menjadi gugur kecuali
dibayar, maka ia berdosa dengan melewatkan shalat dari waktu yang
ditentukan dan gugurlah tuntutan untuk menunaikannya. Barangsiapa
berbuka (tidak puasa) di bulan Ramadhan dengan sengaja, maka ia wajib
mengqadha’nya, tapi dia tetap mendapatkan dosa karena sengaja tidak
berpuasa.

b SUMEH A Jui (Hammam berkata, “Saya mendengarnya.”) yakni
mendengar Qatadah.

P J}m {mengatakan setelah itu), yakni pada kesempatan yang lain.

Maksudnya Hammam mendengar dari Qatadah dengan lafazh
L,;;:LU (dengan dua huruf lam dan ra’ yang berharakat fathah), dan pada
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kesempatan yang lain Qatadah mengatakan dengan lafazh « ; A (dengan

satu huruf Lam dan huruf Ra’ yang berharakat kasrah) dan inilah bacaan
yang masyhur.

Namun dalam menyebutkan ayat Al Qur'an masih diperselisihkan,
apakah ia berasal dari perkataan Qatadah atau dari sabda Nabi, Dalam

riwayat Muslim dari Haddab, Qatadah berkata, ,—5 .U i t,'—?'::’ (dan
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku).

Dalam riwayat Muslim dari Jalur Mutsanna dari Qatadah
disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, 4 J-ac« o avuja o ‘.!.1:-\ by
(V¢ aby ._g;..d Wl [..?% .Jy:._n & u}; WS 1:\: Lg.l_.a.,l.ﬁ (Jika salah seorang

kamu ketiduran atau kelupaan, maka hendaklah ia shalat jika ingat,
sebab Allah berfirman, " Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.”).

Jelaslah bahwa semuanya berasal dari sabda Nabi SAW. Hadits ini
juga dapat dijadikan landasan dalil bahwa syariat umat sebelum kita juga
merupakan syariat kita. sebab ayat itu ditujukan kepada Nabi Musa AS.

Namun untuk menentukan maksud kalimat ,_f 4 (untuk

mengingat-Ku) masih diperselisihkan. Dt sini ada beberapa pendapat, di
antaranya:

a).  Agar kamu mengingat-Ku dalam shalat.
b).  Agar Aku mengingatmu dengan pujian.

¢).  Agar Aku mengingatmu jika kamu mengingatnya (shalat).
Pendapat ini menguatkan bacaan orang yang membaca d;.LU

d).  Jangan mengingat selain-Ku.

e}.  Sebagai rasa syukur untuk mengingat-Ku.
f).  Maksud kalimat .5;: adalah mengingat urusan-Ku.

g). Jika kamu ingat shalat, maka kamu telah mengingat-Ku, sebab
shalat adalah ibadah kepada Allah. Kapan saja orang ingat shalat,
maka ia telah mengingat yang disembah. Sepertinya yang
dimaksud adalah mengingat shalat.

h).  At-Turbisyti mengatakan, bahwa yang lebih baik adalah
mengartikannya sesuai dengan ayat Al Qur'an dan hadits. Seakan-
akan artinya adalah dirikanlah shalat untuk mengingat shalat itu,
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karena mengingat shalat berarti mengingat Allah SWT. Dalam hal
ini yang dimaksud adalah penisbatan kepada shalat, yakni
mengingat shalat-Ku. Maka, disebutkannya kata ganti (dhamir) di
sini sebagai kata ganti shalat adalah menunjukkan kemuliaan shalat
itu sendiri.

Habban adalah Ibnu Hilal. Komentar ini dimaksudkan untuk
menjelaskan bahwa Qatadah benar-benar telah mendengar hadits tersebut
dari Anas. Hal itu ditegaskan dengan perkataannya bahwa Anas telah
menceritakan kepadanya (Qatadah). Abu Awanah telah menyebutkan
secara maushul (bersambung) dalam kitab Shahih-nya dari Ammar bin
Raja’, dari Habban bin Hilal, dimana Hammam telah mendengar hadits
tersebut dari Qatadah sebanyak dua kali seperti dalam riwayat Musa.

38- Mengqadha® Beberapa Shalat dengan Cara Mengerjakan
yang Lebih Dahulu (waktunya)

I P A S O ST 6. 5 . e .
JUJ P.EJLGK‘\_MJJ;:-Jl ?ﬁf@&JA}JU mdluu.. j.g'l:.- e

P &, T P /?//,’ ’|:a " 5 P P "/ £ o -
UA@MJMUP:JU@}G&M\&M:&L{Q

598-Dari Jabir, dia berkata, “Umar mencaci-maki kafir Quraisy
pada perang khandaq seraya berkata, ‘Saya hampir tidak shalat Ashar
hingga matahari terbenam’.” Jabir berkata, “Maka kami turun ke lembah

Buth-han, kemudian Umar shalat setelah matahari terbenam, lalu shalat
Maghrib.”

Keterangan Hadits:

Sebagian perawi memberi judul bab imt dengan “Mengerjakan
Shalat yang Terlewatkan dengan Tertib”. Adapun perbedaan hukum
masalah ini telah dibahas. Matan hadits ini telah disebutkan secara
ringkas, schingga orang vang mengharuskan pelaksanaan shalat yang
terlewatkan secara tertib tidak dapat menggunakan hadits ini sebagai
dalil, kecuali jika kita mengatakan bahwa perbuatan Nabi SAW telah
menunjukkan “wajib”. Maka ia hanya bisa berdalil dengan keumuman
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hadits Rasulullah yang berbunyi. ,;Lol ;’J-&:‘J Wy "Ji_la (shalatlah kalian
sebagaimana kalian melihat aku shalaf).

39- Tidak Disukai Bercakap-cakap Setelah Shalat Isya’

2 ’; -
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599-Abul Minhal berkata, “Aku pergi dengan ayahku ke Abu
Barzah Al Aslami. lalu aku berkata kepadanya, ‘Beritahu kami,
bagaimana Rasulullah SAW shalat lima waktu?’ [a menjawab, ‘Beliau
shatat Zhuhur (vang orang-orang menyebutkan shalat pertama) ketika
matahari condong, dan shalat Ashar ketika seorang dari kita kembali ke
keluarganya di ujung Madinah dan matahari masih terang. Aku lupa yang
dikatakannya tentang waktu Maghrib’. la berkata, ‘Rasulullah SAW suka
mengakhirkan Isya’. la berkata, ‘Rasulullah membenci tidur sebelum
shalat Isya’ dan mengobrol setelahnya. Rasulullah pulang dari shalat
Subuh ketika salah seorang dari kami mengetahui orang vang ada di
sampingnya, beliau membaca 60 sampai 100 ayat’.”

Keterangan Hadits:

Bercakap-cakap yang dimaksud dalam judul bab ini adalah
bercakap-cakap vyang diperbolehkan. Jika yang dimaksud adalah
bercakap-cakap vang diharamkan, maka tidak mungkin hanya
dimakruhkan setelah shalat Isya’, karena sesuatu yang diharamkan
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berlaku dalam semua waktu. Adapun bercakap-cakap yang disenangi
akan dibahas pada bab berikutnya.

Wiy iy el Y o,i. 0"y (Rasulullah membenci tidur sebelum
shalat Isya” dan mengobrol setelahnya), karena tidur sebelum Isya® dapat
meninggalkan shalat Isya’. Sedangkan mengobrol setelah Isya" bisa
meninggalkan shalat Subuh karena ketiduran, atau tidak dapat bangun
malam untuk melaksanakan shalat (tahajud). Untuk itu, Umar bin
Khaththab memukul orang yang mengobrol setelah shalat Isya’ dan
berkata, “Apakah di awal malam (setelah Isya') digunakan untuk
mengobrol. sedangkan di akhir malam hanya digunakan untuk tidur?”

Jika tefah diketahui sebab larangan tidur sebelum Isya’ dan
mengobrol setelahnya, maka harus dibedakan antara malam yang panjang
dan malam vang pendek.

40- Berbincang-bincang tentang Fikih dan Kebaikan Setelah
Shalat [sya’

ujwcydawu\;};@‘b}b\ JUJ.S\?-UJO‘J; :;9
Gl ‘,Uu’::,uiuu uf;vﬁ\:jn’y%s (b ol anl3

P

’,uo,

;W@Mtﬁ“uKﬁmuu@;}wwdﬁa&jt
;-<55 w;;\,u:.uu»uww G s T

r -

dﬂ‘f Y ry:-!\ ol ’J_.,,_n Sl wb_’:a b q’ t)J\”

EL’; ks

600- Dari Qurrah bin Khalid, dia berkata, “Kami menunggu Hasan

(Al Bashri). Dia terlambat sampai waktu kami (untuk belajar ilmu
darinya) hampir habis untuk menunggu, lalu dia datang dan berkata,
‘Tetangga kami telah mengundang kami’.” Lalu dia mengatakan, Anas
bin Malik berkata, “Kami menunggu Nabi SAW pada suatu malam
(untuk melaksanakan shalat Isya’) hingga tengah matam. Kemudian
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beliau datang dan shalat bersama kami, lalu bersabda, ‘Orang-orang
telah shalar lalu tidur, dan kalian senantiasa seperti shalat selama kalian
menunggu waktu untuk shalat’.”

Hasan berkata, “Svatu kaum senantiasa dalam kebaikan selama
mereka menunggu untuk melaksanakan kebaikan.”

Qurrah mengatakan, bahwa itu adalah hadits dari Anas dari Nabi
SAW.
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601-Abdullah bin Umar berkata. “Nabi shalat [sya’ di akhir
hayatnya. Ketika salam, beliau berdiri lalu bersabda, *dpakah kaliun
mengetahui malam kalian ini. Sesungguhnya di penghujung seratus
tahun, tidak ada seorang pun {di antara kalian} yang akan tersisa di
muka bumi’. QOrang-orang terkejut dan keliru dalam memahami ungkapan
Rasulullah SAW ketika menyampaikan hadits-hadits tentang seratus
tahun. Sebenarnya ungkapan Nabi SAW, ‘Tidak ada yang tersisa di
muka bumi dari orang vang hidup pada hari ini.’ maksudnya adalah
sirnanya masa terscbut {habisnya generasi tersebut}.”

Keterangan Hadits:

Ali bin Al Manayyar mengatakan, bahwa fikih termasuk dalam
kebaikan, namun disebutkannya di sini adalah untuk memberi perhatian
khusus tcrhadapn)d Imarm Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits Umar

RA, u}&i_..a.hmw af'}llé,gayl_,}awd\fﬁa,wmyrﬂd'
—oghs (sesungauhnya Nabi SAW dan Abu Bakar telah membicarakan

urusan kaum muslimin setelah shalat Isya’ dan sayva bersama mereka).
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w\d 3y s (dari waktu dia mengajarkan ilmu) yakni sebagaimana

kebiasaannya (Hasan Al Bashri), yaitu duduk bersama mereka di masjid
sctiap malam untuk mengajarkan ilmu agama.

Hasan Al Bashri sengaja menyebutkan hadits Rasulultah untuk
memberitahukan bahwa meskipun mereka tidak mendapatkan pahala
belajar pada malam itu, tapi pada hakikatnya mereka tidak kehilangan
pahala, karena orang vang menunggu kebaikan tetap berada dalam
kebaikan. maka dia tetap mendapatkan pahala. Maksudnva mereka tetap
mendapatkan kebaikan secara umum, bukan dari semua segi. Untuk itu,
kita mempunyai jawaban terhadap mercka yang rancu dalam memahami

sabda Rasulullah, ¥ & —& (sesungguhnva mereka senantiasa seperti
dalam shalat) padahal mereka boleh makan, berbicara dan lainnya.

Hasan Al Bashri melandasi apa yang dilakukannya dengan
perbuatan Nabi SAW, karena beliau menenangkan hati pada sahabatnya
seperti itu. Untuk itu Hasan Al Bashri mengatakan, sesungguhnya suatu

kaum senantiasa dalam kebaikan selama mereka menunggu perbuatan
baik.

LE.»'!}T Ve (tetangga kami memanggil (mengundang) kami), seakan-

akan Hasan mengatakan hal ini sebagai ungkapan permintaan maaf atas
keterlambatannya untuk duduk bersama mereka mengajarkan ilmu
agama.

u.».n' \...r.s.’ ,n et 5 J_s JU3 (Qurrah berkata, “Htu adalah dari hadits

(ptrkalaan)J\nas)Yanﬁ nampak bagi saya, bahwa perkataan Anas adalah
perkataan vang terakhir, karena perkataan vang pertama adalah jelas
merupakan sabda Nabi SAW. Maka, Hasan tidak menjelaskan bahwa
perkataan tersebut marfu' (dinisbatkan kepada Nabi SAWY) atau maushul
(sanadnya bersambung sampai kepada Nabi). Untuk itu, Qurrah yang
melihat  bahwa hadits  tersebut  marfu’ sekaligus maushul ingin
memberitahukan siapa yang meriwayatkan darinya.

Catatan

Muslim dan Ibnu Khuzaimah dalam Kkitab Shahih-nya telah
meriwayatkan dari Abdillah bin Shabbah (guru imam Bukhari} sebuah
hadits yang berbeda dengan Imam Bukhari dalam scbagian sanad dan

safln -------
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Hanaf dari Qurrah bin Khalid, dari Qatadah, dari Anas. dia berkata,

“Kami melihat Nabi SAW pada suatu malam, sampai hampir tengah
malam.” Anas berkata, "Kemudian Rasulullah datang dan melaksana-
kan shalal.”" Anas juga mengatakan, “Seolah-olah aku melihat putihnya
cincin beliau yang terbuat dari perak yang melingkar.")

Demikian juga Al Ismaili meriwayatkan dalam Mustakhraj-nya
dari Umar bin Sahal, dari Abdullah bin Shabbah, dari riwayat Qurrah,
dari Qatadah. Namun menurut saya, bahwa hadits itu adalah hadits lain
yang ada pada Abu Ali Al Hanafi, dari Qurrah yang didengar oleh
Abdullah bin Shabbah dari Qurrah, sebagaimana ia mendengar darinya
sebuah hadits lain dari Qurrah dari Hasan. Hal ini menunjukkan bahwa
dua hadits tersebut adalah berlainan.

Abu Nu’aim telah menyebutkan dua hadits dalam Mustakhraj-nya
melalui dua jalur. Hadits Qurrah dari Qatadah melalui beberapa jalur, di
antaranya dari Yazid bin Umar, dari Abu Ali Al Hanafi. Sedangkan
hadits Qurrah dari Hasan berasal dari riwayat Hajjaj bin Nushair, dari
Qurrah. Setelah diteliti hadits itu adalah satu hadits yang diriwayatkan
dari Anas, karena Hasan dan Qatadah sama-sama mendengarnya dari
Anas. Kemudian Hasan hanya menyebutkan apa yang menjadi
kebutuhannya tanpa menyebutkan kisah tentang cincin. Selanjutnya
Qatadah menambahkan apa yang tidak disebutkan oleh Hasan, wallahu
a’lam.

g ‘)_.a}s (Maka orang-orang salah) Maksudnya, mereka salah,

atau ragu-ragu, atau takut {terkejut) atau lupa. Tapi yang pertama adalah
lebih tepat, yaitu mereka salah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa

kata J_AJ dengan huruf ha’ yang berharakat fathah atau H; dengan
harakat kasrah berarti ,-A; (salah, keliru). Ada juga yang mengatakan
bahwa J—&3 dengan huruf ha " yang berharakat fathah berarti kié (salah)
dan berharakat kasrah yang berarti & A (tekejut, takut).

i Al o—F (Dalam jangka waktu 100 tahun) Karena sebagian

mereka berkata bahwa kiamat terjadi pada penghujung 100 tahun,
sebagaimana diriwayatkan oleh Thabrani dari hadits Abu Mas’ud Al
Badri. Namun hal itu dibantah oleh Ali bin Abu Thalib. lbnu Umar telah
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menjelaskan maksud Nabi dalam hadits ini, vaitu ketika fewat 100 tahun
dari sabda beliau ini, maka tidak akan ada yang tersisa seorang pun yang
hadir saat itu. Setelah diteliti, maka sahabat yang paling akhir hidup
adalah Abu Thufail bin Watsilah. Para ahli hadits sepakat bahwa dia
adalah sahabat vang terakhir wafat. Ada juga yang mengatakan bahwa
dia hidup sampai 110 tahun, vaitu di penghujung seratus tahun dari
ucapan Rasulullah SAW.

Imam Nawawi berkata, “Bukhari berdalil dengan hadits ini bahwa
Nabi Khidhir juga meninggal dunia. Sedangkan Jumhur ulama
berpendapat sebaliknya. Mereka menanggapi bahwa Nabi Khidhir ketika
itu termasuk penghuni laut, maka tidak termasuk dalam hadits ini.
Mereka juga mengatakan, bahwa makna hadits adalah tidak akan tersisa
orang yang kalian lihat atau yang kalian ketahui. Ini adalah bentuk umum
vang dimaksudkan sesuatu yang khusus.” Mereka berkata, “Nabi Isa juga
tidak termasuk dalam hadits ini, sebab beliau ada di langit, bukan di
bumi. Demikian juga iblis, karena dia ada di air atau di udara.”

Adapun orang yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah
seluruh Umat Muhammad sehingga Nabi Isa dan Nabi Khidhir tidak
termasuk di dalamnya, karena keduanya bukan Umat Muhammad, adalah
pendapat yang lemah. Sebab Nabi Isa bersyariat dengan syariat Nabi
Muhammad, maka termasuk juga Umat beliau. Adapun Nabi Khidhir,
jika dia masih hidup, maka dia seperti Nabi [sa.

Menurut ahli tahgiq (peneliti), bahwa Nabi Khidhir meninggal
dunia sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW, Dalil yang
menerangkan hal ini cukup banyak. Seandainya dia hidup pada masa
Nabi SAW, maka dia termasuk dalam hadits tersebut, yaitu orang yang
meninggal dunia sebelum penghujung seratus tahun, sebagaimana yang
diterangkan di sini, wallahu a’lam.

41. Berbincang-bincang dengan Tamu atau Keluarga
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602-Dari Abdurrahman bin Abu Bakar, bahwa sesungguhnya ahli
Shuffah adalah orang-orang miskin. Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa
memiliki dua makanan, hendaknya pergi dengan yang ketiga. Jika ada
empalt, maka dengan yang kelima atau keenam.” Abu Bakar datang
dengan tiga (orang), lalu Nabi berangkat dengan sepuluh (orang). Dia
berkata, “Yaitu saya, ayahku dan ibuku, dan saya (Abdurrahman) tidak
mengetahui apakah Abu Bakar mengatakan —dan istriku— dan
pembantu di antara kami dan rumah Abu Bakar.” Abu Bakar makan
malam dengan Nabi, laly menetap sampai shalst lsye. Kemedizn 2iz
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pulang sampai Nabi makan malam, dan ia datang ke rumahnya setelah
lewat malam.

Istrinya berkata kepadanya, “Apa yang menahanmu dari tamu-tamu
kamu?” Abu Bakar bertanya, “Apakah kamu telah menjamu mereka
makan malam?” Istrinya menjawab, “Mereka tidak mau makan sampai
kamu datang. Mereka telah dihidangkan makanan, tapi enggan untuk
makan.” Abdurrahman berkata, “Lalu aku pergi dan bersembunyi.” Maka
Abu Bakar mengatakan ucapan yang mencela, lalu berkata, “Makanlah
kalian dengan enak.” Abdurrahman berkata, “Demi Allah saya tidak akan
memakannya, dan demi Allah tidaklah ada diantara kita yang mengambil
sesuap makanan, kecuali bertambah dari bawahnya lebih banvak dari
semuia,” dia mengatakan, yakni sehingga mereka semua kenyang dan
makanan tersebut menjadi lebih banyak dari sebelumnya. Lalu Abu
Bakar melihat makanan tersebut, ternyata makanan tersebut masih tetap
atau lebih banyak dari semula, maka dia berkata kepada istrinya, “Wahai
saudara Bani Firas, ada apa ini?” Istrinya menjawab, “Sungguh aku
sangat bahagia, bahwa makanan tersebut sekarang bertambah banyak tiga
kali lipat dari sebelumnya.” Abu Bakar kemudian memakannya, dan
berkata (dengan bersumpah), “Sesungguhnya ini berasal dari syetan.”
Kemudian dia memakan sesuap dan membawanya ke hadapan Nabi
SAW. Sedangkan di antara kami dan kaum tersebut ada perjanjian yang
sudah berlalu masanya, lalu kami membagi menjadi dua belas orang, dan
setiap mereka mendapat beberapa orang (pengikut) yang hanya diketahui
oleh Allah, berapa jumlah mereka. Lalu mereka semua makan dari
makanan tersebut, atau demikian yang dikatakan..”

Keterangan Hadits:

Ali bin Al Manayyar mengatakan, bahwa Imam Bukhari
memotong bab ini dari bab “Berbincang-bincang tentang Fikih dan
Kebaikan”, karena derajat bab ini masih di bawah apa yang dinamakan
“kebaikan™ dan karcna kebaikan yang murni itu berupa ketaatan yang
tidak bercampur dengan yang lain. Sedangkan berbincang-bincang dalam
bab ini tidak termasuk datam hakikat menghormat tamu atau silaturrahim
yang diperintahkan. Namun terkadang berhubungan juga dengan kategori
berbincang-bincang yang diperbolehkan, atau yang masih diragukan
antara boleh dan sunah.

Adapun vang dapat dijadikan dalil dari hadits Abdurrahman bin
Abu Bakar yang discbutkan dalam bab di atas adalah kesibukan Abu
Bakar setelah shalat Isya® untuk mendatangi Rasulullah ke rumah beliau,
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guna mengabarkan tentang para tamu dan apa yang terjadi di antara
mergka. {tu semua termasuk dalam Kategori samy (berbincang-bincang).

%4 Maksudnya, kami jadikan kelompok-kelompok.

Adapun mengenai faidah, hukum dan pelajaran yang dapat kita
ambil dari hadits ini. akan kami jelaskan pada bab “Tanda-tanda
Kenabian™ secara terperinci.

Penutup:

Kitab yang membahas tentang mawagit (waktu-waktu shalat)
terdiri dart 117 hadits, 36 hadits di antaranya mu’allag. Sedangkan
sisanya maushul (sanadnya bersambung). Yang tidak diulang schanyak
48 hadits, dan vang diulang sebanvak 69 hadits. Semuanya telah
disepakati oleh Imam Muslim, kecuali 13 hadits; yaitu hadits Anas
tentang As-Sujud "Ala Azh-Zhaha'ir (sujud ketika panas menyengat) yang
diriwayatkan secara maknawi, hadits Ma a rifu Syai an (saya tidak tahu
sesuatu), hadits Hadzihi Ash-shalaty Qad Dhuyyi'at (shalat ini telah
disia-siakan). hadits Ibnu Umar 4bridu (tunggulah sampai panas matahari
reda), hadits Abu Sa’id dan hadits Ibnu umar Innama Baga ukum fi ma
Salafa Qablakum (sesungguhnya perbandingan antara masa kamu dengan
orang-orang sebelum kamu), hadits Abu Musa Matsalul Muslimina wal
Yahud (perumpamaan orang-orang Muslim dengan orang-orang Yahudi)
dan hadits Anas Kunna Nushalli Al Ashra (Kami shalat Ashar) telah
disepakati bahwa keduanya tidak diulang, hadits Abdullah bin Mughaffal
Laa Yaghlibannakum Al A 'rabu (janganlah orang-orang Arab pedalaman
itu mempengaruhi kamu), hadits Ibnu Abbas Laula An Asyuqga
(seandainya tidak menyulitkan...), hadits Saha! bin Sa’ad Kuntu
Atasahhary (aku makan sahur), hadits Muawiyah tentang “shalat sunah
dua rakaat setelah shalat Ashar” dan hadits Abu Qatadah tentang “tidur
sampai tidak melaksanakan shalat Subuh™, dimana Imam Muslim
meriwayatkan hadits vang asli dari jalur lain. tapi kami telah
menerangkan bahwa keduanya adalah hadits yang menerangkan dua
kisah yang berbeda. Selain itu ada tiga atsar (riwayat) yang mauquf
(sampai kepada sahabat), wallahu a’lam.
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